Kitab 1. Permulaan Wahyu 



1. Telah menceritakan kepada kami [Al Humaidi Abdullah bin Az Zubair] dia berkata, Telah 
menceritakan kepada kami [Sutyan] yang berkata, bahwa Telah menceritakan kepada 
kami [Yahya bin Sa'id Al Anshari] berkata, telah mengabarkan kepada kami [Muhammad 
bin Ibrahim At Taimi], bahwa dia pernah mendengar [Alqamah bin Waqash Al Laitsi] 
berkata; saya pernah mendengar [Umar bin Al Khaththab] diatas mimbar berkata; saya 
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Semua perbuatan 
tergantung niatnya, dan (balasan) bagi tiap-tiap orang (tergantung) apa yang diniatkan; 
Barangsiapa niat hijrahnya karena dunia yang ingin digapainya atau karena seorang 
perempuan yang ingin dinikahinya, maka hijrahnya adalah kepada apa dia diniatkan" 

2. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Yusuf] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Malik] dari [Hisyam bin 'Urwah] dari [bapaknya] dari [Aisyah] Ibu Kaum 
Mu'minin, bahwa Al Harits bin Hisyam bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam: "Wahai Rasulullah, bagaimana caranya wahyu turun kepada engkau?" Maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Terkadang datang kepadaku seperti 
suara gemerincing lonceng dan cara ini yang paling berat buatku, lalu terhenti sehingga 
aku dapat mengerti apa yang disampaikan. Dan terkadang datang Malaikat menyerupai 
seorang laki-laki lalu berbicara kepadaku maka aku ikuti apa yang diucapkannya". Aisyah 
berkata: "Sungguh aku pernah melihat turunnya wahyu kepada Beliau shallallahu 'alaihi 
wasallam pada suatu hari yang sangat dingin lalu terhenti, dan aku lihat dahi Beliau 
mengucurkan keringat." 

3. Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Bukair] berkata, Telah menceritakan 
kepada kami dari [Al Laits] dari ['Uqail] dari [Ibnu Syihab] dari ['Urwah bin Az Zubair] dari 
[Aisyah] -Ibu Kaum Mu'minin-, bahwasanya dia berkata: "Permulaaan wahyu yang 
datang kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam adalah dengan mimpi yang benar 
dalam tidur. Dan tidaklah Beliau bermimpi kecuali datang seperti cahaya subuh. 
Kemudian Beliau dianugerahi kecintaan untuk menyendiri, lalu Beliau memilih gua Hiro 
dan bertahannuts yaitu 'ibadah di malam hari dalam beberapa waktu lamanya sebelum 
kemudian kembali kepada keluarganya guna mempersiapkan bekal untuk bertahannuts 
kembali. Kemudian Beliau menemui Khadijah mempersiapkan bekal. Sampai akhirnya 
datang Al Haq saat Beliau di gua Hiro, Malaikat datang seraya berkata: "Bacalah?" Beliau 
menjawab: "Aku tidak bisa baca". Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjelaskan: Maka 
Malaikat itu memegangku dan memelukku sangat kuat kemudian melepaskanku dan 
berkata lagi: "Bacalah!" Beliau menjawab: "Aku tidak bisa baca". Maka Malaikat itu 
memegangku dan memelukku sangat kuat kemudian melepaskanku dan berkata lagi: 




"Bacalah!". Beliau menjawab: "Aku tidak bisa baca". Malaikat itu memegangku kembali 
dan memelukku untuk ketiga kalinya dengan sangat kuat lalu melepaskanku, dan 
berkata lagi: (Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia Telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha 
Pemurah)." Nabi shallallahu 'alaihi wasallam kembali kepada keluarganya dengan 
membawa kalimat wahyu tadi dalam keadaan gelisah. Beliau menemui Khadijah binti 
Khawailidh seraya berkata: "Selimuti aku, selimuti akul". Beliau pun diselimuti hingga 
hilang ketakutannya. Lalu Beliau menceritakan peristiwa yang terjadi kepada Khadijah: 
"Aku mengkhawatirkan diriku". Maka Khadijah berkata: "Demi Allah, Allah tidak akan 
mencelakakanmu selamanya, karena engkau adalah orang yang menyambung 
silaturrahim." Khadijah kemudian mengajak Beliau untuk bertemu dengan Waroqoh bin 
Nautal bin Asad bin Abdul 'Uzza, putra paman Khadijah, yang beragama Nasrani di masa 
Jahiliyyah, dia juga menulis buku dalam bahasa Ibrani, juga menulis Kitab Injil dalam 
Bahasa Ibrani dengan izin Allah. Saat itu Waroqoh sudah tua dan matanya buta. 

Khadijah berkata: "Wahai putra pamanku, dengarkanlah apa yang akan disampaikan 
oleh putra saudaramu ini". Waroqoh berkata: "Wahai putra saudaraku, apa yang sudah 
kamu alami". Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menuturkan peristiwa yang 
dialaminya. Waroqoh berkata: "Ini adalah Namus, seperti yang pernah Allah turunkan 
kepada Musa. Duhai seandainya aku masih muda dan aku masih hidup saat kamu nanti 
diusiroleh kaummu". Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bertanya: "Apakah aku akan 
diusir mereka?" Waroqoh menjawab: "lya. Karena tidak ada satu orang pun yang datang 
dengan membawa seperti apa yang kamu bawa ini kecuali akan disakiti (dimusuhi). 
Seandainya aku ada saat kejadian itu, pasti aku akan menolongmu dengan 
sekemampuanku". Waroqoh tidak mengalami peristiwa yang diyakininya tersebut 
karena lebih dahulu meninggal dunia pada masa fatroh (kekosongan) wahyu. [Ibnu 
Syihab] berkata; telah mengabarkan kepadaku [Abu Salamah bin Abdurrahman] bahwa 
[Jabir bin Abdullah Al Anshari] bertutur tentang kekosongan wahyu, sebagaimana yang 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ceritakan: "Ketika sedang berjalan aku 
mendengar suara dari langit, aku memandang ke arahnya dan ternyata Malaikat yang 
pernah datang kepadaku di gua Hiro, duduk di atas kursi antara langit dan bumi. Aku 
pun ketakutan dan pulang, dan berkata: "Selimuti aku. Selimuti aku". Maka Allah Ta'ala 
menurunkan wahyu: (Wahai orang yang berselimut) sampai firman Allah (dan berhala- 
berhala tinggalkanlah). Sejak saat itu wahyu terus turun berkesinambungan." Hadits ini 
juga diriwayatkan oleh [Abdullah bin Yusuf] dan [Abu Shalih] juga oleh [Hilal bin Raddad] 
dari [Az Zuhri]. Dan [Yunus] berkata; dan [Ma'mar] menyepakati bahwa dia 
mendapatkannya dari Az Zuhri. 

4. Telah menceritakan kepada kami [Musa bin lsma'il] dia berkata, Telah menceritakan 
kepada kami [Abu 'Awanah] berkata, bahwaTelah menceritakan kepada kami [Musa bin 




Abu Aisyah] berkata, Telah menceritakan kepada kami [Sa'id bin Jubair] dari [Ibnu 
'Abbas] tentang tirman Allah Ta'ala: (Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk 
(membaca) Al Quran karena hendak cepat-cepat ingin (menguasainya)." Berkata Ibnu 
'Abbas: "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sangat kuat keinginannya untuk 
menghatalkan apa yang diturunkan (Al Qur'an) dan menggerak-gerakkan kedua bibir 
Beliau." Berkata Ibnu 'Abbas: "aku akan menggerakkan kedua bibirku (untuk 
membacakannya) kepada kalian sebagaimana Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
melakukannya kepadaku". Berkata Sa'id: "Dan aku akan menggerakkan kedua bibirku 
(untuk membacakannya) kepada kalian sebagaimana aku melihat Ibnu 'Abbas 
melakukannya. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menggerakkan kedua bibirnya, 
Kemudian turunlah firman Allah Ta'ala: Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk 
(membaca) Al Quran karena hendak cepat-cepat (menguasai) nya. Sesungguhnya atas 
tanggungan Kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu pandai) 
membacanya". Maksudnya Allah mengumpulkannya di dalam dadamu (untuk 
dihatalkan) dan kemudian kamu membacanya: "Apabila Kami telah selesai 
membacakannya, maka ikutilah bacaannya itu". Maksudnya: "Dengarkanlah dan 
diamlah". Kemudian Allah Ta'ala berfirman: "Kemudian, sesungguhnya atas tanggungan 
Kamilah penjelasannya. Maksudnya: "Dan Kewajiban Kamilah untuk membacakannya" 
Dan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sejak saat itu bila Jibril 'Alaihis Salam datang 
kepadanya, Beliau mendengarkannya. Dan bila Jibril 'Alaihis Salam sudah pergi, maka 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam membacakannya (kepada para sahabat) sebagaimana 
Jibril 'Alaihis Salam membacakannya kepada Beliau shalla llahu 'alaihi wasallam 

5. Telah menceritakan kepada kami [Abdan] dia berkata, telah mengabarkan kepada kami 
[Abdullahj telah mengabarkan kepada kami [Yunus] dari [Az Zuhri] dan dengan riwayat 
yang sama, telah menceritakan pula kepada kami [Bisyir bin Muhammad] berkata, telah 
mengabarkan kepada kami [Abdullah] berkata, telah mengabarkan kepada kami [Yunus] 
dan [Ma'mar] dari [Az Zuhri] seperti lainnya berkata, telah mengabarkan kepada kami 
[Ubaidullah bin Abdullah] dari [Ibnu 'Abbas] berkata, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam adalah manusia yang paling lembut terutama pada bulan Ramadlan ketika 
malaikat Jibril 'Alaihis Salam menemuinya, dan adalah Jibril 'Alaihis Salam 
mendatanginya setiap malam di bulan Ramadlan, dimana Jibril 'Alaihis Salam 
mengajarkan Al Qur'an. Sungguh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam jauh lebih 
lembut daripada angin yang berhembus. 



6. Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Yaman Al Hakam bin Nafi'] dia berkata, telah 
mengabarkan kepada kami [Syu'aib] dari [Az Zuhri] telah mengabarkan kepadaku 




[Ubaidullah bin Abdullah bin 'Utbah bin Mas'ud] bahwa [Abdullah bin 'Abbas] telah 
mengabarkan kepadanya bahwa [Abu Sutyan bin Harb] telah mengabarkan kepadanya; 
bahwa Heraclius menerima rombongan dagang Quraisy, yang sedang mengadakan 
ekspedisi dagang ke Negeri Syam pada saat berlakunya perjanjian antara Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam dengan Abu Sutyan dan orang-orang kafir Quraisy. Saat 
singgah di lliya' mereka menemui Heraclius atas undangan Heraclius untuk di diajak 
dialog di majelisnya, yang saat itu Heraclius bersama dengan para pembesar-pembesar 
Negeri Romawi. Heraclius berbicara dengan mereka melalui penerjemah. Heraclius 
berkata; "Siapa diantara kalian yang paling dekat hubungan keluarganya dengan orang 
yang mengaku sebagai Nabi itu?." Abu Sufyan berkata; maka aku menjawab; "Akulah 
yang paling dekat hubungan kekeluargaannya dengan dia". Heraclius berkata; 
"Dekatkanlah dia denganku dan juga sahabat-sahabatnya." Maka mereka meletakkan 
orang-orang Quraisy berada di belakang Abu Sufyan. Lalu Heraclius berkata melalui 
penerjemahnya: "Katakan kepadanya, bahwa aku bertanya kepadanya tentang lelaki 
yang mengaku sebagai Nabi. Jika ia berdusta kepadaku maka kalian harus 
mendustakannya."Demi Allah, kalau bukan rasa malu akibat tudingan pendusta yang 
akan mereka lontarkan kepadaku niscaya aku berdusta kepadanya." Abu Sufyan 
berkata; Maka yang pertama ditanyakannya kepadaku tentangnya (Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam) adalah: "bagaimana kedudukan nasabnya ditengah-tengah kalian?" 

Aku jawab: "Dia adalah dari keturunan baik-baik (bangsawan) ". Tanyanya lagi: "Apakah 
ada orang lain yang pernah mengatakannya sebelum dia?" Aku jawab: "Tidak ada". 
Tanyanya lagi: "Apakah bapaknya seorang raja?" Jawabku: "Bukan". Apakah yang 
mengikuti dia orang-orang yang terpandang atau orang-orang yang rendah?" Jawabku: 
"Bahkan yang mengikutinya adalah orang-orang yang rendah". Dia bertanya lagi: 
"Apakah bertambah pengikutnya atau berkurang?" Aku jawab: "Bertambah". Dia 
bertanya lagi: "Apakah ada yang murtad disebabkan dongkol terhadap agamanya?" Aku 
jawab: "Tidak ada". Dia bertanya lagi: "Apakah kalian pernah mendapatkannya dia 
berdusta sebelum dia menyampaikan apa yang dikatakannya itu?" Aku jawab: "Tidak 
pernah". Dia bertanya lagi: "Apakah dia pernah berlaku curang?" Aku jawab: "Tidak 
pernah. Ketika kami bergaul dengannya, dia tidak pernah melakukan itu". Berkata Abu 
Sufyan: "Aku tidak mungkin menyampaikan selain ucapan seperti ini". Dia bertanya lagi: 
"Apakah kalian memeranginya?" Aku jawab: "lya". Dia bertanya lagi: "Bagaimana 
kesudahan perang tersebut?" Aku jawab: "Perang antara kami dan dia sangat banyak. 
Terkadang dia mengalahkan kami terkadang kami yang mengalahkan dia". Dia bertanya 
lagi: "Apa yang diperintahkannya kepada kalian?" Aku jawab: "Dia menyuruh kami; 
'Sembahlah Allah dengan tidak menyekutukannya dengan sesuatu apapun, dan 
tinggalkan apa yang dikatakan oleh nenek moyang kalian. ' Dia juga memerintahkan 
kami untuk menegakkan shalat, menunaikan zakat, berkata jujur, saling memaafkan dan 




menyambung silaturrahim". Maka Heraclius berkata kepada penerjemahnya: "Katakan 
kepadanya, bahwa aku telah bertanya kepadamu tentang keturunan orang itu, kamu 
ceritakan bahwa orang itu dari keturunan bangsawan. Begitu juga laki-laki itu 
dibangkitkan di tengah keturunan kaumnya. Dan aku tanya kepadamu apakah pernah 
ada orang sebelumnya yang mengatakan seperti yang dikatakannya, kamu jawab tidak. 
Seandainya dikatakan ada orang sebelumnya yang mengatakannya tentu kuanggap 
orang ini meniru orang sebelumnya yang pernah mengatakan hal serupa. Aku tanyakan 
juga kepadamu apakah bapaknya ada yang dari keturunan raja, maka kamu jawab tidak. 
Aku katakan seandainya bapaknya dari keturunan raja, tentu orang ini sedang menuntut 
kerajaan bapaknya. Dan aku tanyakan juga kepadamu apakah kalian pernah 
mendapatkan dia berdusta sebelum dia menyampaikan apa yang dikatakannya, kamu 
menjawabnya tidak. Sungguh aku memahami, kalau kepada manusia saja dia tidak 
berani berdusta apalagi berdusta kepada Allah. Dan aku juga telah bertanya kepadamu, 
apakah yang mengikuti dia orang-orang yang terpandang atau orang-orang yang 
rendah?" Kamu menjawab orang-orang yang rendah yang mengikutinya. Memang 
mereka itulah yang menjadi para pengikut Rasul. Aku juga sudah bertanya kepadamu 
apakah bertambah pengikutnya atau berkurang, kamu menjawabnya bertambah. Dan 
memang begitulah perkara iman hingga menjadi sempurna. Aku juga sudah bertanya 
kepadamu apakah ada yang murtad disebabkan marah terhadap agamanya. Kamu 
menjawab tidak ada. Dan memang begitulah iman bila telah masuk tumbuh bersemi di 
dalam hati. Aku juga sudah bertanya kepadamu apakah dia pernah berlaku curang, 
kamu jawab tidak pernah. Dan memang begitulah para Rasul tidak mungkin curang. Dan 
aku juga sudah bertanya kepadamu apa yang diperintahkannya kepada kalian, kamu 
jawab dia memerintahkan kalian untuk menyembah Allah dengan tidak 
menyekutukannya dengan sesuatu apapun, dan melarang kalian menyembah berhala, 
dia juga memerintahkan kalian untuk menegakkan shalat, menunaikan zakat, berkata 
jujur, saling memaatkan dan menyambung silaturrahim. Seandainya semua apa yang 
kamu katakan ini benar, pasti dia akan menguasai kerajaan yang ada di bawah kakiku ini. 
Sungguh aku telah menduga bahwa dia tidak ada diantara kalian sekarang ini, 
seandainya aku tahu jalan untuk bisa menemuinya, tentu aku akan berusaha keras 
menemuinya hingga bila aku sudah berada di sisinya pasti aku akan basuh kedua 
kakinya. Kemudian Heraclius meminta surat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam yang 
dibawa oleh Dihyah untuk para Penguasa Negeri Bashrah, Maka diberikannya surat itu 
kepada Heraclius, maka dibacanya dan isinya berbunyi: "Bismillahir rahmanir rahim. Dari 
Muhammad, hamba Allah dan Rasul-Nya untuk Heraclius. Penguasa Romawi, 
Keselamatan bagi siapa yang mengikuti petunjuk. Kemudian daripada itu, aku 
mengajakmu dengan seruan Islam; masuk Islamlah kamu, maka kamu akan selamat, 
Allah akan memberi pahala kepadamu dua kali. Namun jika kamu berpaling, maka kamu 




menanggung dosa rakyat kamu, dan: Hai ahli kitab, marilah (berpegang) kepada suatu 
kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan kamu, bahwa tidak kita 
sembah kecuali Allah dan tidak kita persekutukan dia dengan sesuatupun dan tidak 
(pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang lain sebagai Rabb selain Allah". Jika 
mereka berpaling, maka katakanlah kepada mereka: "Saksikanlah, bahwa kami adalah 
orang-orang yang berserah diri (kepada Allah)." Abu Sutyan menuturkan: "Setelah 
Heraclius menyampaikan apa yang dikatakannya dan selesai membaca surat tersebut, 
terjadilah hiruk pikuk dan suara-suara ribut, sehingga mengusir kami. Aku berkata 
kepada teman-temanku setelah kami diusir keluar; "sungguh dia telah diajak kepada 
urusan Anak Abu Kabsyah. Heraclius mengkhawatirkan kerajaan Romawi."Pada masa 
itupun aku juga khawatir bahwa Muhammad akan berjaya, sampai akhirnya (perasaan 
itu hilang setelah) Allah memasukkan aku ke dalam Islam. Dan adalah Ibnu An Nazhur, 
seorang Pembesar lliya' dan Heraclius adalah seorang uskup agama Nashrani, dia 
menceritakan bahwa pada suatu hari ketika Heraclius mengunjungi lliya' dia sangat 
gelisah, berkata sebagian komandan perangnya: "Sungguh kami mengingkari 
keadaanmu. Selanjutnya kata Ibnu Nazhhur, "Heraclius adalah seorang ahli nujum yang 
selalu memperhatikan perjalanan bintang-bintang. Dia pernah menjawab pertanyaan 
para pendeta yang bertanya kepadanya; "Pada suatu malam ketika saya mengamati 
perjalanan bintang-bintang, saya melihat raja Khitan telah lahir, siapakah di antara 
ummat ini yang di khitan?" Jawab para pendeta; "Yang berkhitan hanyalah orang-orang 
Yahudi, janganlah anda risau karena orang-orang Yahudi itu. Perintahkan saja keseluruh 
negeri dalam kerajaan anda, supaya orang-orang Yahudi di negeri tersebut di bunuh." 
Ketika itu di hadapakan kepada Heraclius seorang utusan raja Bani Ghasssan untuk 
menceritakan perihal Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, setelah orang itu selesai 
bercerita, lalu Heraclius memerintahkan agar dia diperiksa, apakah dia berkhitan 
ataukah tidak. Seusai di periksa, ternyata memang dia berkhitam. Lalu di beritahukan 
orang kepada Heraclius. Heraclius bertanya kepada orang tersebut tentang orang-orang 
Arab yang lainnya, di khitankah mereka ataukah tidak?" Dia menjawab; "Orang Arab itu 
di khitan semuanya." Heraclius berkata; 'inilah raja ummat, sesungguhnya dia telah 
terlahir." Kemudian heraclisu berkirim surat kepada seorang sahabatnya di Roma yang 
ilmunya setarf dengan Heraclisu (untuk menceritakan perihal kelahiran Nabi 
Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam). Sementara itu, ia meneruskan perjalanannya 
ke negeri Himsha, tetapi sebelum tiba di Himsha, balasan surat dari sahabatnya itu telah 
tiba terlebih dahulu. Sahabatnya itu menyetujui pendapat Heraclius bahwa Muhammad 
telah lahir dan bahwa beliau memang seorang Nabi. Heraclius lalu mengundang para 
pembesar Roma supaya datang ke tempatnya di Himsha, setelah semuanya hadir dalam 
majlisnya, Heraclius memerintahkan supaya mengunci semua pintu. Kemudian dia 
berkata; 'Wahai bangsa rum, maukah anda semua beroleh kemenangan dan kemajuan 




yang gilang gemilang, sedangkan kerajaan tetap utuh di tangan kita? Kalau mau, akuilah 
Muhammad sebagai Nabil." Mendengar ucapan itu, mereka lari bagaikan keledai liar, 
padahal semua pintu telah terkunci. Melihat keadaan yang demikian, Heraclius jadi 
putus harapan yang mereka akan beriman (percaya kepada kenabian Muhammad). Lalu 
di perintahkannya semuanya untuk kembali ke tempatnya masing-masing seraya 
berkata; "Sesungguhnya saya mengucapkan perkataan saya tadi hanyalah sekedar 
menguji keteguhan hati anda semua. Kini saya telah melihat keteguhan itu." Lalu 
mereka sujud di hadapan Heraclius dan mereka senang kepadanya. Demikianlah akhir 
kisah Heraclius. Telah di riwayatkan oleh [Shalih bin Kaisan] dan [Yunusj dan [Ma'mar] 
dari [Az Zuhri]. 



Kitab 2. Iman 

1. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Musa] dia berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Hanzhalah bin Abu Sutyan] dari ['Ikrimah bin Khalid] dari [Ibnu Umar] 
berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Islam dibangun diatas lima 
(landasan); persaksian tidak ada ilah selain Allah dan sesungguhnya Muhammad utusan 
Allah, mendirikan shalat, menunaikan zakat, haji dan puasa Ramadlan". 

2. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Muhammad Al Ju'fi] dia berkata, Telah 
menceritakan kepada kami [Abu 'Amir Al 'Aqadi] yang berkata, bahwa Telah 
menceritakan kepada kami [Sulaiman bin Bilal] dari [Abdullah bin Dinar] dari [Abu 
Shalih] dari [Abu Hurairah] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Iman 
memiliki lebih dari enam puluh cabang, dan malu adalah bagian dari iman". 

3. Telah menceritakan kepada kami [Adam bin Abu lyas] berkata, Telah menceritakan 
kepada kami [Syu'bah] dari [Abdullah bin Abu As Safar] dan [lsma'il bin Abu Khalid] dari 
[Asy Sya'bi] dari [Abdullah bin 'Amru] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, bersabda: 
"Seorang muslim adalah orang yang Kaum Muslimin selamat dari lisan dan tangannya, 
dan seorang Muhajir adalah orang yang meninggalkan apa yang dilarang oleh Allah " 

Abu Abdullah berkata; dan [Abu Mu'awiyyah] berkata; Telah menceritakan kepada kami 
[Daud], dia adalah anak Ibnu Hind, dari ['Amir] berkata; aku mendengar [Abdullah], 
maksudnya ibnu 'Amru, dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam Dan berkata [Abdul A'laa] 
dari [Daud] dari ['Amir] dari [Abdullah] dari Nabi shalla llahu 'alaihi wasallam 



4. Telah menceritakan kepada kami [Sa'id bin Yahya bin Sa'id Al Qurasyi] dia berkata, Telah 
menceritakan kepada kami [bapakku] berkata, bahwaTelah menceritakan kepada kami 




[Abu Burdah bin Abdullah bin Abu Burdah] dari [Abu Burdah] dari [Abu Musa] berkata: 
'Wahai Rasulullah, Islam manakah yang paling utama?" Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam menjawab: "Siapa yang Kaum Muslimin selamat dari lisan dan tangannya". 

5. Telah menceritakan kepada kami ['Amru bin Khalid] berkata, Telah menceritakan 
kepada kami [Al Laits] dari [Yazid] dari [Abu Al Khair] dari [Abdullah bin 'Amru]; Ada 
seseorang yang bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam; "Islam manakah yang 
paling baik?" Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Kamu memberi makan, 
mengucapkan salam kepada orang yang kamu kenal dan yang tidak kamu kenal". 

6. Telah menceritakan kepada kami [Musaddad] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Yahya] dari [Syu'bah] dari [Qotadah] dari [Anas] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
Dan dari [Husain Al Mu'alim] berkata, telah menceritakan kepada kami [Qotadah] dari 
[Anas] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Tidaklah beriman 
seseorang dari kalian sehingga dia mencintai untuk saudaranya sebagaimana dia 
mencintai untuk dirinya sendiri". 

7. Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Yaman] berkata, telah mengabarkan kepada 
kami [Syu'aib] berkata, telah menceritakan kepada kami [Abu Az Zanad] dari [Al A'raj] 
dari [Abu Hurairah], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Maka 
demi Zat yang jiwaku di tangan-Nya, tidaklah beriman seorang dari kalian hingga aku 
lebih dicintainya daripada orang tuanya dan anaknya". 

8. Telah menceritakan kepada kami [Ya'qub bin Ibrahim] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu 'Ulayyah] dari [Abdul 'Aziz bin Shuhaib] dari [Anas] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam Dan telah menceritakan pula kepada kami [Adam] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Syu'bah] dari [Qotadah] dari [Anas] berkata, Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah beriman seorang dari kalian hingga aku 
lebih dicintainya daripada orang tuanya, anaknya dan dari manusia seluruhnya". 

9. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Al Mutsanna] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdul Wahhab Ats Tsaqafi] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ayyub] dari [Abu Qilabah] dari [Anas bin Malik] dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau bersabda: "Tiga perkara yang apabila ada pada diri seseorang, ia akan 
mendapatkan manisnya iman: Dijadikannya Allah dan Rasul-Nya lebih dicintainya dari 
selain keduanya. Jika ia mencintai seseorang, dia tidak mencintainya kecuali karena 
Allah. Dan dia benci kembali kepada kekuturan seperti dia benci bila dilempar ke 
neraka" 




10. Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Walid] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Syu'bah] telah mengabarkan kepadaku [Abdullah bin Abdullah bin Jabar], berkata; 
aku mendengar [Anas] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Tanda 
iman adalah mencintai (kaum) Anshar dan tanda nifaq adalah membenci (kaum) 
Anshar". 

11. Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Yaman] berkata, telah mengabarkan kepada 
kami [Syu'aib] dari [Az Zuhri] berkata, telah mengabarkan kepada kami [Abu Idris 
'Aidzullah bin Abdullah], bahwa ['Ubadah bin Ash Shamit] adalah sahabat yang ikut 
perang Badar dan juga salah seorang yang ikut bersumpah pada malam Aqobah, dia 
berkata; bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda ketika berada ditengah- 
tengah sebagian sahabat: "Berbai'atlah kalian kepadaku untuk tidak menyekutukan 
Allah dengan sesuatu apapun, tidak mencuri, tidak berzina, tidak membunuh anak-anak 
kalian, tidak membuat kebohongan yang kalian ada-adakan antara tangan dan kaki 
kalian, tidak bermaksiat dalam perkara yang ma'ruf. Barangsiapa diantara kalian yang 
memenuhinya maka pahalanya ada pada Allah dan barangsiapa yang melanggar dari hal 
tersebut lalu Allah menghukumnya di dunia maka itu adalah kafarat baginya, dan 
barangsiapa yang melanggar dari hal-hal tersebut kemudian Allah menutupinya (tidak 
menghukumnya di dunia) maka urusannya kembali kepada Allah, jika Dia mau, 
dimaafkannya atau disiksanya". Maka kami membai'at Beliau untuk perkara-perkara 
tersebut. 

12. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Maslamah] dari [Malik] dari 
[Abdurrahman bin Abdullah bin Abdurrahman bin Abu Sha'Sha'ah] dari [bapaknya] dari 
[Abu Sa'id Al Khudri] bahwa dia berkata, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Hampir saja terjadi (suatu zaman) harta seorang muslim yang paling baik 
adalah kambing yang digembalakannya di puncak gunung dan tempat-tempat terpencil, 
dia pergi menghindar dengan membawa agamanya disebabkan takut terkena fitnah". 

13. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Salam] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami ['Abdah] dari [Hisyam] dari [bapaknya] dari [Aisyah] berkata: "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bila memerintahkan kepada para sahabat, Beliau 
memerintahkan untuk melakukan amalan yang mampu mereka kerjakan, kemudian 
para sahabat berkata; "Kami tidaklah seperti engkau, ya Rasulullah, karena engkau 
sudah diampuni dosa-dosa yang lalu dan yang akan datang". Maka Beliau shallallahu 
'alaihi wasallam menjadi marah yang dapat terlihat dari wajahnya, kemudian bersabda: 




"Sesungguhnya yang paling taqwa dan paling mengerti tentang Allah diantara kalian 
adalah aku". 

14. Telah menceritakan kepada kami [Sulaiman bin Harb] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Syu'bah] dari [Qotadah] dari [Anas bin Malik] dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau bersabda: "Tiga (perkara) yang apabila ada pada diri seseorang, ia akan 
mendapatkan manisnya iman: Allah dan Rasul-Nya lebih dicintainya dari selain 
keduanya. Dan siapa yang bila mencintai seseorang, dia tidak mencintai orang itu 
kecuali karena Allah 'azza wajalla. Dan siapa yang benci kembali kepada kekuturan 
seperti dia benci bila dilempar ke neraka". 

15. Telah menceritakan kepada kami [lsma'il] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Malik] dari ['Amru bin Yahya Al Mazani] dari [bapaknya] dari [Abu Sa'id Al Khudri] dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Ahlu surga telah masuk ke surga dan 
Ahlu neraka telah masuk neraka. Lalu Allah Ta'ala bertirman: "Keluarkan dari neraka 
siapa yang didalam hatinya ada iman sebesar biji sawi". Maka mereka keluar dari neraka 
dalam kondisi yang telah menghitam gosong kemudian dimasukkan kedalam sungai 
hidup atau kehidupan. -Malik ragu. - Lalu mereka tumbuh bersemi seperti tumbuhnya 
benih di tepi aliran sungai. Tidakkah kamu perhatikan bagaimana dia keluar dengan 
warna kekuningan."Berkata [Wuhaib] Telah menceritakan kepada kami ['Amru]: 
"Kehidupan". Dan berkata: "Sedikit dari kebaikan". 

16. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ubaidillah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Sa'd] dari [Shalih] dari [Ibnu Syihab] dari [Abu 
Umamah bin Sahal bin Hunait] bahwasanya dia mendengar [Abu Said Al Khudri] berkata, 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ketika aku tidur, aku bermimpi 
melihat orang-orang dihadapkan kepadaku. Mereka mengenakan baju, diantaranya ada 
yang sampai kepada buah dada dan ada yang kurang dari itu. Dan dihadapkan pula 
kepadaku Umar bin Al Khaththab dan dia mengenakan baju dan menyeretnya. Para 
sahabat bertanya: "Apa maksudnya hal demikian menurut engkau, ya Rasulullah?" 

Beliau shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Ad-Din (agama) ". 

17. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Yusuf] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Malik bin Anas] dari [Ibnu Syihab] dari [Salim bin Abdullah] dari 
[bapaknya], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berjalan melewati seorang 
sahabat Anshar yang saat itu sedang memberi pengarahan saudaranya tentang malu. 
Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tinggalkanlah dia, karena 
sesungguhnya malu adalah bagian dari iman". 




18. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Muhammad Al Musnadi] dia berkata, 
Telah menceritakan kepada kami [Abu Rauh Al Harami bin Umarah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Syu'bah] dari [Waqid bin Muhammad] berkata; aku 
mendengar [bapakku] menceritakan dari [Ibnu Umar], bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam telah bersabda: "Aku diperintahkan untuk memerangi manusia hingga 
mereka bersaksi; tidak ada ilah kecuali Allah dan bahwa sesungguhnya Muhammad 
adalah utusan Allah, menegakkan shalat, menunaikan zakat. Jika mereka lakukan yang 
demikian maka mereka telah memelihara darah dan harta mereka dariku kecuali 
dengan haq Islam dan perhitungan mereka ada pada Allah" 

19. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Yunus] dan [Musa bin lsma'il] keduanya 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Sa'd] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Syihab] dari [Sa'id bin Al Musayyab] dari [Abu Hurairah], bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ditanya tentang Islam, manakah yang paling 
utama? Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Iman kepada Allah dan 
Rasul-Nya". Lalu ditanya lagi: "Lalu apa?" Beliau menjawab: "Al Jihad fi sabilillah 
(berperang di jalan Allah). Lalu ditanya lagi: "Kemudian apa lagi?" Jawab Beliau 
shallallahu 'alaihi wasallam: "haji mabrur". 

20. Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Yaman] berkata, telah mengabarkan kepada 
kami [Syu'aib] dari [Az Zuhri] berkata, telah mengabarkan kepadaku ['Amir bin Sa'd bin 
Abu Waqash] dari [Sa'd], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memberikan 
makanan kepada beberapa orang dan saat itu Sa'd sedang duduk. Tetapi Beliau tidak 
memberi makanan tersebut kepada seorang laki-laki, padahal orang tersebut yang 
paling berkesan bagiku diantara mereka yang ada, maka aku bertanya kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam: "Wahai Rasulullah, bagaimana dengan si fulan? Sungguh 
aku melihat dia sebagai seorang mu'min." Nabi shallallahu 'alaihi wasallam membalas: 
"atau dia muslim?" Kemudian aku terdiam sejenak, dan aku terdorong untuk lebih 
memastikan apa yang dimaksud Beliau shallallahu 'alaihi wasallam, maka aku ulangi 
ucapanku: "Wahai Rasulullah, bagaimana dengan si fulan? Sungguh aku memandangnya 
sebagai seorang mu'min." Nabi shallallahu 'alaihi wasallam membalas: "atau dia 
muslim?" Lalu aku terdorong lagi untuk lebih memastikan apa yang dimaksudnya hingga 
aku ulangi lagi pertanyaanku. Lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Wahai 
Sa'd, sesungguhnya aku juga akan memberi kepada orang tersebut. Namun aku lebih 
suka memberi kepada yang lainnya dari pada memberi kepada dia, karena aku takut 
kalau Allah akan mencampakkannya ke neraka". [Yunus], [Shalih], [Ma'mar] dan 
[keponakan Az Zuhri], telah meriwayatkan dari [Az Zuhri] 




21. Telah menceritakan kepada kami [Qutaibah] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Al Laits] dari [Yazid bin Abu Habib] dari [Abu Al Khair] dari [Abdullah bin 'Amru] bahwa 
ada seseorang bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam; "Islam manakah 
yang paling baik?" Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Kamu memberi makan 
dan memberi salam kepada orang yang kamu kenal dan yang tidak kamu kenal". 

22. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Maslamah] dari [Malik] dari [Zaid bin 
Aslam] dari ['Atho' bin Yasar] dari [Ibnu 'Abbas] berkata, Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Aku diperlihatkan neraka, ternyata kebanyakan penghuninya 
adalah wanita. Karena mereka sering mengingkari". Ditanyakan: "Apakah mereka 
mengingkari Allah?" Beliau bersabda: "Mereka mengingkari pemberian suami, 
mengingkari kebaikan. Seandainya kamu berbuat baik terhadap seseorang dari mereka 
sepanjang masa, lalu dia melihat satu saja kejelekan darimu maka dia akan berkata: 'aku 
belum pernah melihat kebaikan sedikitpun darimu". 

23. Telah menceritakan kepada kami [Sulaiman bin Harb] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Syu'bah] dari [Washil Al Ahdab] dari [Al Ma'rur bin Suwaid] berkata: Aku 
bertemu [Abu Dzar] di Rabdzah yang saat itu mengenakan pakaian dua lapis, begitu juga 
anaknya, maka aku tanyakan kepadanya tentang itu, maka dia menjawab: Aku telah 
menghina seseorang dengan cara menghina ibunya, maka Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam menegurku: "Wahai Abu Dzar apakah kamu menghina ibunya? Sesungguhnya 
kamu masih memiliki (sifat) jahiliyyah. Saudara-saudara kalian adalah tanggungan 
kalian, Allah telah menjadikan mereka di bawah tangan kalian. Maka siapa yang 
saudaranya berada di bawah tangannya (tanggungannya) maka jika dia makan berilah 
makanan seperti yang dia makan, bila dia berpakaian berilah seperti yang dia pakai, 
janganlah kalian membebani mereka sesuatu yang di luar batas kemampuan mereka. 
Jika kalian membebani mereka, maka bantulah mereka". 

24. Telah menceritakan kepada kami [Abdurrahman bin Al Mubarak] Telah menceritakan 
kepada kami [Hammad bin Zaid] Telah menceritakan kepada kami [Ayyub] dan [Yunus] 
dari [Al Hasan] dari [Al Ahnaf bin Qais] berkata; aku datang untuk menolong seseorang 
kemudian bertemu [Abu Bakrah], maka dia bertanya: "Kamu mau kemana?" Aku jawab: 
"hendak menolong seseorang" dia berkata: "Kembalilah, karena aku pernah mendengar 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika dua orang muslim saling bertemu 
(untuk berkelahi) dengan menghunus pedang masing-masing, maka yang terbunuh dan 
membunuh masuk neraka". aku pun bertanya: "Wahai Rasulullah, ini bagi yang 




membunuh, tapi bagaimana dengan yang terbunuh?" Maka Nabi shalla llahu 'alaihi 
wasallam menjawab: "Dia juga sebelumnya sangat ingin untuk membunuh temannya". 

25. Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Walidj berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Syu'bahj dan juga telah meriwayatkan hadits yang serupa ini, Telah menceritakan 
kepadaku [Bisyir bin Khalid Abu Muhammad Al 'Asykarij berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Ja'farj dari [Syu'bahj dari [Sulaimanj dari [Ibrahim] dari 
[Alqamah] dari [Abdullah] berkata: ketika turun ayat: "Orang-orang beriman dan tidak 
mencampur adukkan iman mereka dengan kezhaliman" para sahabat Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bertanya: "Siapakah diantara kami yang tidak berbuat 
zhalim? Maka Allah 'azza wajalla menurunkan (firman-Nya): "Sesungguhnya kesyirikan 
adalah kezhaliman yang besar". (QS. Luqman: 13) 

26. Telah menceritakan kepada kami [Sulaiman Abu ar Rabi'] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [lsma'il bin Ja'far] berkata, telah menceritakan kepada kami [Nafi' bin Malik 
bin Abu 'Amir Abu Suhail] dari [bapaknya] dari [Abu Hurairah] dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Tanda-tanda munafiq ada tiga; jika berbicara dusta, 
jika berjanji mengingkari dan jika diberi amanat dia khianat". 

27. Telah menceritakan kepada kami [Oabishah bin 'Uqbah] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan] dari [Al A'masy] dari [Abdullah bin Murrah] dari [Masruq] dari 
[Abdullah bin 'Amru] bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Empat hal bila 
ada pada seseorang maka dia adalah seorang munafiq tulen, dan barangsiapa yang 
terdapat pada dirinya satu sifat dari empat hal tersebut maka pada dirinya terdapat sifat 
nifaq hingga dia meninggalkannya. Yaitu, jika diberi amanat dia khianat, jika berbicara 
dusta, jika berjanji mengingkari dan jika berseteru curang". Hadits ini diriwayatkan pula 
oleh [Syu'bah] dari [Al A'masy]. 

28. Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Yaman] berkata, telah mengabarkan kepada 
kami [Syu'aib] berkata, telah menceritakan kepada kami [Abu Al Zanad] dari [Al A'raj] 
dari [Abu Hurairah] berkata, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Barangsiapa menegakkan lailatul qodar karena iman dan mengharap pahala, maka 
diampuni dosa-dosanya yang telah lalu". 

29. Telah menceritakan kepada kami [Harami bin Hafsh] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdul Wahid] berkata, telah menceritakan kepada kami [Umarah] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Abu Zur'ah bin 'Amru bin Jarir] berkata: Aku 
mendengar [Abu Hurairah] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Allah 




menjamin orang yang keluar (berperang) di jalan-Nya, tidak ada yang mendorongnya 
keluar kecuali karena iman kepada-Ku dan membenarkan para rasul-Ku untuk 
mengembalikannya dengan memperoleh pahala atau ghonimah atau memasukkannya 
ke surga. Kalau seandainya tidak memberatkan umatku tentu aku tidak akan duduk 
tinggal diam di belakang sariyyah (pasukan khusus) dan tentu aku ingin sekali bila aku 
terbunuh di jalan Allah lalu aku dihidupkan lagi kemudian terbunuh lagi lalu aku 
dihidupkan kembali kemudian terbunuh lagi". 

30. Telah menceritakan kepada kami [lsma'il] berkata, telah menceritakan kepadaku [Malik] 
dari [Ibnu Syihab] dari [Humaid bin Abdurrahman] dari [Abu Hurairah] bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa menegakkan Ramadlan karena iman 
dan mengharap pahala, maka diampuni dosa-dosanya yang telah lalu". 

31. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Salam] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Muhammad bin Fudlail] berkata, telah menceritakan kepada kami [Yahya 
bin Sa'id] dari [Abu Salamah] dari [Abu Hurairah] berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Barangsiapa yang berpuasa karena iman dan mengharap pahala, 
maka diampuni dosa-dosanya yang telah lalu". 

32. Telah menceritakan kepada kami [Abdus Salam bin Muthahhar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Umar bin Ali] dari [Ma'an bin Muhammad Al Ghitari] dari 
[Sa'id bin Abu Sa'id Al Maqburi] dari [Abu Hurairah] bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Sesungguhnya agama itu mudah, dan tidaklah seseorang 
mempersulit agama kecuali dia akan dikalahkan (semakin berat dan sulit). Maka 
berlakulah lurus kalian, mendekatlah (kepada yang benar) dan berilah kabar gembira 
dan minta tolonglah dengan Al Ghadwah (berangkat di awal pagi) dan ar-ruhah 
(berangkat setelah zhuhur) dan sesuatu dari ad-duljah ((berangkat di waktu malam) ". 

33. Telah menceritakan kepada kami ['Amru bin Khalid] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Zuhair] berkata, telah menceritakan kepada kami [Abu lshaq] dari [Al Barro' bin 
'Azib] bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam saat pertama kali datang di Madinah, 
singgah pada kakek-kakeknya ('Azib) atau paman-pamannya dari Kaum Anshar, dan saat 
itu Beliau shallallahu 'alaihi wasallam shalat menghadap Baitul Maqdis selama enam 
belas bulan atau tujuh belas bulan, dan Beliau sangat senang sekali kalau shalat 
menghadap Baitullah (Ka'bah). Shalat yang dilakukan Beliau shallallahu 'alaihi wasallam 
pertama kali (menghadap Ka'bah) itu adalah shalat 'ashar dan orang-orang juga ikut 
shalat bersama Beliau. Pada suatu hari sahabat yang ikut shalat bersama Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam pergi melewati orang-orang di Masjid lain saat mereka 




sedang ruku 1 , maka dia berkata: "Aku bersaksi kepada Allah bahwa aku ikut shalat 
bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menghadap Makkah, maka orang-orang 
yang sedang (ruku 1 ) tersebut berputar menghadap Baitullah dan orang-orang Yahudi 
dan Ahlul Kitab menjadi heran, sebab sebelumnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
shalat menghadap Baitul Maqdis. Ketika melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
menghadapkan wajahnya ke Baitullah mereka mengingkari hal ini. Berkata ZuhairTelah 
menceritakan kepada kami Abu lshaq dari Al Barro', dalam haditsnya ini menerangkan 
tentang (hukum) seseorang yang meninggal dunia pada saat arah qiblat belum dialihkan 
dan juga banyak orang-orang yang terbunuh pada masa itu?, kami tidak tahu apa yang 
harus kami sikapi tentang mereka hingga akhirnya Allah Ta'ala menurunkan firman-Nya: 
"Dan Allah tidaklah akan menyia-nyiakan iman kalian". (QS. Al Baqoroh: 143) 

34. Telah menceritakan kepada kami [lshaq bin Manshurj berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdurrazzaqj berkata, telah mengabarkan kepada kami [Ma'mar] dari 
[Hamam bin Munabbihj dari [Abu Hurairah] berkata, Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Apabila seorang dari kalian memperbaiki kelslamannya maka dari 
setiap kebaikan akan ditulis baginya sepuluh (kebaikan) yang serupa hingga tujuh ratus 
tingkatan, dan setiap satu kejelekan yang dikerjakan akan ditulis satu kejelekan saja 
yang serupa dengannya". 

35. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Al Mutsanna] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yahya] dari [Hisyam] berkata, telah mengabarkan [bapakku] 
kepadaku dari [Aisyah] bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mendatanginya dan 
bersamanya ada seorang wanita lain, lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bertanya: 
"siapa ini?" Aisyah menjawab: "si tulanah", Lalu diceritakan tentang shalatnya. Maka 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "tinggalkanlah apa yang tidak kalian 
sanggupi, demi Allah, Allah tidak akan bosan hingga kalian sendiri yang menjadi bosan, 
dan agama yang paling dicintai-Nya adalah apa yang senantiasa dikerjakan secara rutin 
dan kontinyu". 

36. Telah menceritakan kepada kami [Muslim bin Ibrahim] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Hisyam] berkata, telah menceritakan kepada kami [Qotadah] dari [Anas] 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Akan dikeluarkan dari neraka 
siapa yang mengatakan tidak ada llah kecuali Allah dan dalam hatinya ada kebaikan 
sebesar jemawut. Dan akan dikeluarkan dari neraka siapa yang mengatakan tidak ada 
ilah kecuali Allah dan dalam hatinya ada kebaikan sebesar biji gandum. Dan akan 
dikeluarkan dari neraka siapa yang mengatakan tidak ada ilah kecuali Allah dan dalam 
hatinya ada kebaikan sebesar biji sawi. Abu Abdullah berkata; [Aban] berkata; Telah 




menceritakan kepada kami [Qotadah] Telah menceritakan kepada kami [Anas] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda. Dan kata iman di dalam hadits ini diganti 
dengan kata kebaikan. 

37. Telah menceritakan kepada kami [Al Hasan bin Ash Shabbah] bahwa dia mendengar 
[Ja'far bin 'Aun] berkata; Telah menceritakan kepada kami [Abu Al 'Umais], telah 
mengabarkan kepada kami [Qais bin Muslim] dari [Thariq bin Syihab] dari [Umar bin Al 
Khaththab]; Ada seorang laki-laki Yahudi berkata: "Wahai Amirul Mu'minin, ada satu 
ayat dalam kitab kalian yang kalian baca, seandainya ayat itu diturunkan kepada kami 
Kaum Yahudi, tentulah kami jadikan (hari diturunkannya ayat itu) sebagai hari raya 
('ied). Maka Umar bin Al Khaththab berkata: "Ayat apakah itu?" (Orang Yahudi itu) 
berkata: "Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kalian agama kalian, dan telah Ku- 
cukupkan kepada kalian nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama bagi kalian". 
(QS. Al Maidah ayat 3). Maka Umar bin Al Khaththab menjawab: "Kami tahu hari 
tersebut dan dimana tempat diturunkannya ayat tersebut kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, yaitu pada hari Jum'at ketika Beliau shallallahu 'alaihi wasallam berada di 
'Arafah. 

38. Telah menceritakan kepada kami [lsma'il] Telah menceritakan kepadaku [Malik bin 
Anas] dari pamannya - [Abu Suhail bin Malik] - dari [bapaknya], bahwa dia mendengar 
[Thalhah bin 'Ubaidullah] berkata: Telah datang kepada Rasulullah shalla llahu 'alaihi 
wasallam seorang dari penduduk Najed dalam keadaan kepalanya penuh debu dengan 
suaranya yang keras terdengar, namun tidak dapat dimengerti apa maksud yang 
diucapkannya, hingga mendekat (kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam) kemudian dia 
bertanya tentang Islam, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Shalat 
lima kali dalam sehari semalam". Kata orang itu: "apakah ada lagi selainnya buatku". 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Tidak ada kecuali yang thathawu' (sunnat) 
". Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Dan puasa Ramadlan". Orang itu 
bertanya lagi: "Apakah ada lagi selainnya buatku". Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
menjawab: "Tidak ada kecuali yang thathawu' (sunnat) ". Lalu Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam menyebut: "Zakat": Kata orang itu: "apakah ada lagi selainnya buatku". 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Tidak ada kecuali yang thathawu' 
(sunnat) ". Thalhah bin 'Ubaidullah berkata: Lalu orang itu pergi sambil berkata: "Demi 
Allah, aku tidak akan menambah atau menguranginya". Maka Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Dia akan beruntung jika jujur menepatinya". 

39. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Abdullah bin Ali Al Manjufi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Rauh] berkata, telah menceritakan kepada kami ['Auf] dari 




[Al Hasan] dan [Muhammad] dari [Abu Hurairah], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam telah bersabda: "Barangsiapa mengiringi jenazah muslim, karena iman dan 
mengharapkan balasan dan dia selalu bersama jenazah tersebut sampai dishalatkan dan 
selesai dari penguburannya, maka dia pulang dengan membawa dua qiroth, setiap 
qiroth setara dengan gunung Uhud. Dan barangsiapa menyolatkannya dan pulang 
sebelum dikuburkan maka dia pulang membawa satu qiroth". Hadits seperti ini juga 
diriwayatkan dari [Utsman Al Mu'adzin], dia berkata; telah menceritakan kepada kami 
[’Auf] dari [Muhammad] dari [Abu Hurairah] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 

40. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin 'Ar'arah] berkata, Telah 
menceritakan kepada kami [Syu'bah] dari [Zubaid] berkata: Aku bertanya kepada [Abu 
Wa'il] tentang MurjPah, maka dia menjawab: Telah menceritakan kepadaku [Abdullah] 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "mencerca orang muslim adalah fasiq 
dan memeranginya adalah kufur". 

41. Telah mengabarkan kepada kami [Qutaibah bin Sa'id] Telah menceritakan kepada kami 
[lsma'il bin Ja'far] dari [Humaid], Telah menceritakan kepadaku [Anas bin Malik] berkata, 
telah mengabarkan kepadaku ['Ubadah bin Ash Shamit], bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam keluar untuk menjelaskan tentang Lailatul Qodar, lalu ada dua orang 
muslimin saling berdebat. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku datang 
untuk menjelaskan Lailatul Qodar kepada kalian, namun fulan dan fulan saling berdebat 
sehingga akhirnya diangkat (lailatul qodar), dan semoga menjadi lebih baik buat kalian, 
maka itu intailah (lailatul qodar) itu pada hari yang ketujuh, enam dan lima ". 

42. Telah menceritakan kepada kami [Musaddad] berkata, Telah menceritakan kepada kami 
[lsma'il bin Ibrahim] telah mengabarkan kepada kami [Abu Hayyan At Taimi] dari [Abu 
Zur'ah] dari [Abu Hurairah] berkata; bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pada suatu 
hari muncul kepada para sahabat, lalu datang Malaikat Jibril 'Alaihis Salam yang 
kemudian bertanya: "Apakah iman itu?" Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: 
"Iman adalah kamu beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, 
pertemuan dengan-Nya, Rasul-Rasul-Nya, dan kamu beriman kepada hari berbangkit". 
(Jibril 'Alaihis salam) berkata: "Apakah Islam itu?" Jawab Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam: "Islam adalah kamu menyembah Allah dan tidak menyekutukannya dengan 
suatu apapun, kamu dirikan shalat, kamu tunaikan zakat yang diwajibkan, dan berpuasa 
di bulan Ramadlan". (Jibril 'Alaihis salam) berkata: "Apakah ihsan itu?" Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam menjawab: "Kamu menyembah Allah seolah-olah melihat-Nya dan bila 
kamu tidak melihat-Nya sesungguhnya Dia melihatmu". (Jibril 'Alaihis salam) berkata 
lagi: "Kapan terjadinya hari kiamat?" Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Yang 




ditanya tentang itu tidak lebih tahu dari yang bertanya. Tapi aku akan terangkan tanda- 
tandanya; (yaitu); jika seorang budak telah melahirkan tuannya, jika para penggembala 
unta yang berkulit hitam berlomba-lomba membangun gedung-gedung selama lima 
masa, yang tidak diketahui lamanya kecuali oleh Allah". Kemudian Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam membaca: "Sesungguhnya hanya pada Allah pengetahuan tentang hari 
kiamat" (QS. Luqman: 34). Setelah itu Jibril 'Alaihis salam pergi, kemudian Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam berkata; "hadapkan dia ke sini." Tetapi para sahabat tidak 
melihat sesuatupun, maka Nabi bersabda; "Dia adalah Malaikat Jibril datang kepada 
manusia untuk mengajarkan agama mereka." Abu Abdullah berkata: "Semua hal yang 
diterangkan Beliau shallallahu 'alaihi wasallam dijadikan sebagai iman. 

43. Telah menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Hamzahj berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ibrahim bin Sa'dj dari [Shalihj dari [Ibnu Syihabj dari [Ubaidillah bin 
Abdullahj bahwa [Abdullah bin 'Abbasj mengabarkan kepadanya, bahwa dia berkata; 
telah mengabarkan kepadaku [Abu Sutyan bin Harb] bahwa Heraqlius berkata 
kepadanya: "Aku sudah bertanya kepadamu, apakah jumlah mereka bertambah atau 
berkurang? Maka kamu bertutur bahwa mereka bertambah, dan memang begitulah 
iman akan terus berkembang hingga sempurna. Dan aku bertanya kepadamu, apakah 
ada orang yang murtad karena dongkol pada agamanya? Kemudian kamu bertutur; 
tidak ada, maka begitu juga iman bila sudah tumbuh bersemi dalam hati tidak akan ada 
yang dongkol kepadanya". 

44. Telah menceritakan kepada kami [Abu Nu'aim] Telah menceritakan kepada kami 
[Zakaria] dari ['Amir] berkata; aku mendengar [An Nu'man bin Basyir] berkata; aku 
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Yang halal sudah jelas dan 
yang haram juga sudah jelas. Namun diantara keduanya ada perkara syubhat (samar) 
yang tidak diketahui oleh banyak orang. Maka barangsiapa yang menjauhi diri dari yang 
syubhat berarti telah memelihara agamanya dan kehormatannya. Dan barangsiapa yang 
sampai jatuh (mengerjakan) pada perkara-perkara syubhat, sungguh dia seperti seorang 
penggembala yang menggembalakan ternaknya di pinggir jurang yang dikhawatirkan 
akan jatuh ke dalamnya. Ketahuilah bahwa setiap raja memiliki batasan, dan ketahuilah 
bahwa batasan larangan Allah di bumi-Nya adalah apa-apa yang diharamkan-Nya. Dan 
ketahuilah pada setiap tubuh ada segumpal darah yang apabila baik maka baiklah tubuh 
tersebut dan apabila rusak maka rusaklah tubuh tersebut. Ketahuilah, ia adalah hati". 

45. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Al Ja'di] berkata, telah mengabarkan kepada 
kami [Syu'bah] dari [Abu Jamrah] berkata: aku pernah duduk bersama [Ibnu 'Abbas] saat 
dia mempersilahkan aku duduk di permadaninya lalu berkata: "Tinggallah bersamaku 




hingga aku memberimu bagian dari hartaku". Maka aku tinggal mendampingi dia selama 
dua bulan, lalu berkata: Ketika utusan Abu Qais datang menemui Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, Beliau bertanya kepada mereka: "Kaum manakah ini atau utusan siapakah 
ini? Mereka menjawab: "Rabi'ah!" Beliau shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "selamat 
datang wahai para utusan dengan sukarela dan tanpa menyesal". para utusan itu 
berkata: "ya Rasulullah, kami tidak dapat mendatangimu kecuali di bulan suci, karena 
antara kami dan engkau ada suku Mudloryang kafir. Oleh karena itu ajarkanlah kami 
dengan satu pelajaran yang jelas yang dapat kami amalkan dan dapat kami ajarkan 
kepada orang-orang di kampung kami, yang dengan begitu kami dapat masuk surga." 
kemudian mereka bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tentang minuman, 
maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan mereka dengan empat hal dan 
melarang dari empat hal, memerintahkan mereka untuk beriman kepada Allah satu- 
satunya, kemudian bertanya: "Tahukah kalian apa arti beriman kepada Allah satu- 
satunya?" Mereka menjawab: "Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui." Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam menjelaskan: Persaksian tidak ada ilah kecuali Allah dan 
bahwa Muhammad adalah utusan Allah, menegakkan shalat, menunaikan zakat, 
berpuasa pada bulan Ramadlan dan mengeluarkan seperlima dari harta rampasan 
perang". Dan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melarang mereka dari empat perkara, 
yaitu janganlah kalian meminum sesuatu dari al hantam, ad Dubbaa', an naqir dan al 
Muzaffaat. Atau Beliau shallallahu 'alaihi wasallam menyebut muqoyyir (bukan naqir). 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "jagalah semuanya dan beritahukanlah 
kepada orang-orang di kampung kalian". 

46. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Maslamahj berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Malikj dari [Yahya bin Sa'idj dari [Muhammad bin Ibrahimj dari [Alqamah 
bin Waqashj dari [Umar], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Semua perbuatan tergantung niatnya, dan (balasan) bagi tiap-tiap orang (tergantung) 
apa yang diniatkan; barangsiapa niat hijrahnya karena Allah dan Rasul-Nya, maka 
hijrahnya adalah kepada Allah dan Rasul-Nya. Barangsiapa niat hijrahnya karena dunia 
yang ingin digapainya atau karena seorang perempuan yang ingin dinikahinya, maka 
hijrahnya adalah kepada apa dia diniatkan.". 

47. Telah menceritakan kepada kami [Hajjaj bin Minhal] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Syu'bah] berkata, telah mengabarkan kepadaku ['Adi bin Tsabit] berkata: 
Aku pernah mendengar [Abdullah bin Yazid] dari [Abu Mas'ud] dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Apabila seseorang memberi nafkah untuk 
keluarganya dengan niat mengharap pahala maka baginya Sedekah". 




48. Telah menceritakan kepada kami [Al Hakam bin Nafi'] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Syu'aib] dari [Az Zuhri] berkata, telah menceritakan kepadaku ['Amir bin 
Sa'd] dari [Sa'd bin Abu Waqash] bahwasanya dia mengabarkan, bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya, tidaklah kamu menatkahkan 
suatu natkah yang dimaksudkan mengharap wajah Allah kecuali kamu akan diberi 
pahala termasuk sesuatu yang kamu suapkan ke mulut istrimu". 

49. Telah menceritakan kepada kami [Musaddad] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Yahya] dari [lsma'il] berkata, telah menceritakan kepadaku [Qais bin Abu Hazim] dari 
[Jarir bin Abdullah] berkata: "Aku telah membai'at Rasulullah untuk menegakkan shalat, 
menunaikan zakat dan menasehati kepada setiap muslim". 

50. Telah menceritakan kepada kami [Abu An Nu'man] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Abu 'Awanah] dari [Ziyad bin 'Alaqah] berkata; saya mendengar [Jarir bin 
Abdullah] berkata ketika Al Mughirah bin Syu'bah meninggal, sambil berdiri dia memuji 
Allah dan mensucikan-Nya, berkata: "Wajib atas kalian bertakwa kepada Allah satu- 
satunya dan tidak menyekutukannya, dan dengan penuh ketundukan dan ketenangan 
sampai datang pemimpin pengganti, dan sekarang datang penggantinya, " kemudian dia 
berkata: "Mintakanlah maaf kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala buat pemimpin kalian ini 
(Al Mughirah), karena dia suka memberi maaf." Lalu berkata: "Amma ba'du, 
sesungguhnya aku mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam kemudian aku berkata: 
"Aku membai'at engkau untuk Islam". Lalu Nabi shalla llahu 'alaihi wasallam memberi 
syarat dan menasehati kepada setiap muslim, maka aku membai'at Beliau untuk perkara 
itu, dan demi Pemilik Masjid ini, sungguh aku akan selalu memberi nasihat kepada 
kalian" Kemudian dia beristighfar lalu turun dari mimbar. 



Kitab 3. Ilmu 

1. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Sinan] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Fulaih]. Dan telah diriwayatkan pula hadits serupa dari jalan lain, yaitu 
Telah menceritakan kepadaku [Ibrahim bin Al Mundzir] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Fulaih] berkata, telah menceritakan kepadaku [bapakku] 
berkata, telah menceritakan kepadaku [Hilal bin Ali] dari [Atho' bin Yasar] dari [Abu 
Hurairah] berkata: Ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berada dalam suatu majelis 
membicarakan suatu kaum, tiba-tiba datanglah seorang Arab Badui lalu bertanya: 
"Kapan datangnya hari kiamat?" Namun Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tetap 




melanjutkan pembicaraannya. Sementara itu sebagian kaum ada yang berkata; "beliau 
mendengar perkataannya akan tetapi beliau tidak menyukai apa yang dikatakannya itu, 

" dan ada pula sebagian yang mengatakan; "bahwa beliau tidak mendengar 
perkataannya." Hingga akhirnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menyelesaikan 
pembicaraannya, seraya berkata: "Mana orang yang bertanya tentang hari kiamat tadi?" 
Orang itu berkata: "saya wahai Rasulullahl". Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Apabila sudah hilang amanah maka tunggulah terjadinya kiamat". Orang itu 
bertanya: "Bagaimana hilangnya amanat itu?" Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
menjawab: "Jika urusan diserahkan bukan kepada ahlinya, maka akan tunggulah 
terjadinya kiamat". 

2. Telah menceritakan kepada kami [Abu An Nu'man 'Arim bin Al Fadlal] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu 'Awanah] dari [Abu Bisyir] dari [Yusuf bin Mahak] dari 
[Abdullah bin 'Amru] berkata: Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah tertinggal dari 
kami dalam suatu perjalanan yang kami lakukan hingga Beliau mendapatkan kami 
sementara waktu shalat sudah hampir habis, kami berwudlu' dengan hanya mengusap 
kaki kami. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berseru dengan suara yang keras: 
"celakalah bagi tumit-tumit yang tidak basah akan masuk neraka." Beliau serukan hingga 
dua atau tiga kali. 

3. Telah menceritakan kepada kami [Outaibah bin Sa'id] Telah menceritakan kepada kami 
[lsma'il bin Ja'far] dari [Abdullah bin Dinar] dari [Ibnu Umar] berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya diantara pohon ada suatu pohon 
yang tidak jatuh daunnya. Dan itu adalah perumpamaan bagi seorang muslim". Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bertanya: "Katakanlah kepadaku, pohon apakah itu?" Maka 
para sahabat beranggapan bahwa yang dimaksud adalah pohon yang berada di lembah. 
Abdullah berkata: "Aku berpikir dalam hati pohon itu adalah pohon kurma, tapi aku 
malu mengungkapkannya. Kemudian para sahabat bertanya: "Wahai Rasulullah, pohon 
apakah itu?" Beliau shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Pohon kurma". 

4. Telah menceritakan kepada kami [Khalid bin Makhlad] Telah menceritakan kepada kami 
[Sulaiman] Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Dinar] dari [Ibnu Umar] dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Sesungguhnya diantara pohon ada 
satu pohon yang tidak jatuh daunnya. Dan itu adalah perumpamaan bagi seorang 
muslim". Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bertanya: "Katakanlah padaku, pohon apakah 
itu?" Maka para sahabat beranggapan bahwa yang dimaksud adalah pohon yang berada 
di lembah. Abdullah berkata: Aku berpikir dalam hati pohon itu adalah pohon kurma. 




tapi aku malu mengungkapkannya. Kemudian orang-orang berkata: "Wahai Rasulullah, 
pohon apakah itu?" Beliau shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Pohon kurma". 

5. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Yusuf] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Al Laits] dari [Sa'id Al Maqburi] dari [Syarik bin Abdullah bin Abu Namir] 
bahwa dia mendengar [Anas bin Malik] berkata: Ketika kami sedang duduk-duduk 
bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam didalam Masjid, ada seorang yang 
menunggang unta datang lalu menambatkannya di dekat Masjid lalu berkata kepada 
mereka (para sahabat): "Siapa diantara kalian yang bernama Muhammad?" Pada saat 
itu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersandaran di tengah para sahabat, lalu kami 
menjawab: "orang Ini, yang berkulit putih yang sedang bersandar". Orang itu berkata 
kepada Beliau; "Wahai putra Abdul Muththalib" Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
menjawab: "Ya, aku sudah menjawabmu". Maka orang itu berkata kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam: "Aku bertanya kepadamu persoalan yang mungkin berat 
buatmu namun janganlah kamu merasakan sesuatu terhadapku." Maka Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam menjawab: "Tanyalah apa yang menjadi persoalanmu". Orang itu 
berkata: "Aku bertanya kepadamu demi Rabbmu dan Rabb orang-orang sebelummu. 
Apakah Allah yang mengutusmu kepada manusia seluruhnya?" Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam menjawab: "Demi Allah, ya benar!" Kata orang itu: "Aku bersumpah 
kepadamu atas nama Allah, apakah Allah yang memerintahkanmu supaya kami shalat 
lima (waktu) dalam sehari semalam?" Nabi sha llallahu 'alaihi wasallam menjawab: 

"Demi Allah, ya benar!" Kata orang itu: "Aku bersumpah kepadamu atas nama Allah, 
apakah Allah yang memerintahkanmu supaya kami puasa di bulan ini dalam satu 
tahun?" Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Demi Allah, ya benar!" Kata orang 
itu: "Aku bersumpah kepadamu atas nama Allah, apakah Allah yang memerintahkanmu 
supaya mengambil sedekah dari orang-orang kaya di antara kami lalu membagikannya 
kepada orang-orang fakir diantara kami?" Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: 
"Demi Allah, ya benar!" Kata orang itu: "Aku beriman dengan apa yang engkau bawa 
dan aku adalah utusan kaumku, aku Dlamam bin Tsa'labah saudara dari Bani Sa'd bin 
Bakr." Begitulah (kisah tadi) sebagaimana yang diriwayatkan oleh [Musa bin lsma'il] dan 
[Ali bin Abdul Hamid] dari [Sulaiman bin Al Mughirah] dari [Tsabit] dari [Anas] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam 

6. Telah menceritakan kepada kami [lsma'il bin Abdullah] berkata, telah menceritakan 
kepadaku [Ibrahim bin Sa'd] dari [Shalih] dari [Ibnu Syihab] dari [Ubaidullah bin Abdullah 
bin Utbah bin Mas'ud] bahwa [Abdullah bin 'Abbas] telah mengabarkannya, bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam telah mengutus seseorang dengan membawa surat dan 
memerintahkan kepadanya untuk memberikan surat tersebut kepada Pemimpin 




Bahrain. Lalu Pemimpin Bahrain itu memberikannya kepada Kisra. Tatkala dibaca, surat 
itu dirobeknya. Aku mengira kemudian [Ibnu Musayyab] berkata; lalu Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam berdoa agar mereka (kekuasaannya) dirobek-robek 
sehancur-hancurnya. 

7. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Muqotil Abu Al Hasan Al Marwazi] 
telah mengabarkan kepada kami [Abdullah] berkata, telah mengabarkan kepada kami 
[Syu'bah] dari [Qotadah] dari [Anas bin Malik] berkata: Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
menulis surat atau bermaksud menulis surat, lalu dikatakan kepada Beliau, bahwa 
mereka tidak akan membaca tulisan kecuali tertera stempel. Maka Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam membuat stempel yang terbuat dari perak yang bertanda; Muhammad 
Rasulullah. Seakan-akan aku melihat warna putih pada tangan Beliau shallallahu 'alaihi 
wasallam". Lalu aku bertanya kepada Qotadah: "Siapa yang membuat tanda 
Muhammad Rasulullah?" Jawabnya: "Anas". 

8. Telah menceritakan kepada kami [lsma'il] berkata, telah menceritakan kepadaku [Malik] 
dari [lshaq bin Abdullah bin Abu Thalhah] bahwa [Abu Murrah] -mantan budak Uqail bin 
Abu Thalib-, mengabarkan kepadanya dari [Abu Waqid Al Laitsi], bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam ketika sedang duduk bermajelis di Masjid bersama para 
sahabat datanglah tiga orang. Yang dua orang menghadap Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dan yang seorang lagi pergi, yang dua orang terus duduk bersama Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam dimana satu diantaranya nampak berbahagia bermajelis 
bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sedang yang kedua duduk di belakang mereka, 
sedang yang ketiga berbalik pergi, Setelah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam selesai 
bermajelis, Beliau bersabda: "Maukah kalian aku beritahu tentang ketiga orangtadi?" 
Adapun seorang diantara mereka, dia meminta perlindungan kepada Allah, maka Allah 
lindungi dia. Yang kedua, dia malu kepada Allah, maka Allah pun malu kepadanya. 
Sedangkan yang ketiga berpaling dari Allah maka Allah pun berpaling darinya". 

9. Telah menceritakan kepada kami [Musaddad] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Bisyir] berkata, telah menceritakan kepada kami [Ibnu 'Aun] dari [Ibnu Sirin] dari 
[Abdurrahman bin Abu Bakrah] dari [bapaknya], dia menuturkan, bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam dudukdiatas untanya sementara orang-orang memegangi 
tali kekang unta tersebut. Beliau shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Hari apakah ini? '. 
Kami semua terdiam dan menyangka bahwa Beliau akan menamakan nama lain selain 
nama hari yang sudah dikenal. Beliau shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Bukankah 
hari ini hari Nahar?" Kami menjawab: "Benar". Nabi shallallahu 'alaihi wasallam kembali 
bertanya: "Bulan apakah ini? '. Kami semua terdiam dan menyangka bahwa Beliau akan 




menamakan nama lain selain nama bulan yang sudah dikenal. Beliau shallallahu 'alaihi 
wasallam berkata: "Bukankah ini bulan Dzul Hijjah?" Kami menjawab: "Benar". Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya darah kalian, harta kalian dan 
kehormatan kalian sesama kalian haram (suci) sebagaimana sucinya hari kalian ini, bulan 
kalian ini dan tanah kalian ini. (Maka) hendaklah yang hadir menyampaikan kepada yang 
tidak hadir, karena orang yang hadir semoga dapat menyampaikan kepada orang yang 
lebih paham darinya". 

10. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yusutj berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Sutyanj dari [Al A'masy] dari [Abu Wa'il] dari [Ibnu Mas'ud] berkata; 
bahwa Nabi Shallallahu 'alaihi wasallam selalu memilah-milah hari yangtepat bagi kami 
untuk memberikan nasehat, karena khawatir rasa bosan akan menghinggapi kami. 

11. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Sa'id] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Syu'bah] Telah menceritakan kepadaku [Abu AtTayyah] dari [Anas bin Malik] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "permudahlah dan jangan persulit, berilah 
kabar gembira dan jangan membuat orang lari." 

12. Telah menceritakan kepada kami [Utsman bin Abu Syaibah] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Jarir] dari [Manshur] dari [Abu Wa'il] berkata; bahwa [Abdullah] memberi 
pelajaran kepada orang-orang setiap hari Kamis, kemudian seseorang berkata: "Wahai 
Abu Abdurrahman, sungguh aku ingin kalau anda memberi pelajaran kepada kami setiap 
hari" dia berkata: "Sungguh aku enggan melakukannya, karena aku takut membuat 
kalian bosan, dan aku ingin memberi pelajaran kepada kalian sebagaimana Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam memberi pelajaran kepada kami karena khawatir kebosanan 
akan menimpa kami". 

13. Telah menceritakan kepada kami [Sa'id bin 'Ufai r] Telah menceritakan kepada kami 
[Ibnu Wahab] dari [Yunus] dari [Ibnu Syihab] berkata, [Humaid bin Abdurrahman] 
berkata; aku mendengar [Mu'awiyyah] memberi khutbah untuk kami, dia berkata; Aku 
mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa yang Allah 
kehendaki menjadi baik maka Allah faqihkan dia terhadap agama. Aku hanyalah yang 
membagi-bagikan sedang Allah yang memberi. Dan senantiasa ummat ini akan tegak 
diatas perintah Allah, mereka tidak akan celaka karena adanya orang-orang yang 
menyelisihi mereka hingga datang keputusan Allah". 




14. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Abdullah] Telah menceritakan kepada kami 
[Sutyan] berkata, telah berkata kepadaku [Ibnu Abu Najih] dari [Mujahid] berkata; aku 
pernah menemani [Ibnu Umar] pergi ke Madinah, namun aku tidak mendengar dia 
membicarakan tentang Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kecuali satu kejadian 
dimana dia berkata: Kami pernah bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu Beliau 
dipertemukan dengan jama'ah. Kemudian Beliau bersabda: "Sesungguhnya diantara 
pohon ada suatu pohon yang merupakan perumpamaan bagi seorang muslim". Aku 
ingin mengatakan bahwa itu adalah pohon kurma namun karena aku yangtermuda 
maka aku diam. Maka kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Itu adalah 
pohon kurma". 

15. Telah menceritakan kepada kami [Al Humaidi] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Sutyan] berkata, telah menceritakan kepadaku [lsma'il bin Abu Khalid] -dengan lafazh 
hadits yang lain dari yang dia ceritakan kepada kami dari Az Zuhri- berkata; aku 
mendengar [Qais bin Abu Hazim] berkata; aku mendengar [Abdullah bin Mas'ud] 
berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak boleh mendengki kecuali 
terhadap dua hal; (terhadap) seorang yang Allah berikan harta lalu dia pergunakan harta 
tersebut di jalan kebenaran dan seseorang yang Allah berikan hikmah lalu dia 
mengamalkan dan mengajarkannya kepada orang lain". 

16. Telah menceritakan kepadaku [Muhammad bin Gharair Az Zuhri] berkata, Telah 
menceritakan kepada kami [Ya'qub bin Ibrahim] berkata, telah menceritakan [bapakku] 
kepadaku dari [Shalih] dari [Ibnu Syihab], dia menceritakan bahwa ['Ubaidullah bin 
Abdullah] mengabarkan kepadanya dari [Ibnu 'Abbas], bahwasanya dia dan Al Hurru bin 
Qais bin Hishin Al Fazari berdebat tentang sahabat Musa 'Alaihis salam, Ibnu 'Abbas 
berkata; dia adalah Khidlir 'Alaihis salam. Tiba-tiba lewat Ubay bin Ka'b di depan 
keduanya, maka Ibnu 'Abbas memanggilnya dan berkata: "Aku dan temanku ini 
berdebat tentang sahabat Musa 'Alaihis salam, yang ditanya tentang jalan yang akhirnya 
mempertemukannya, apakah kamu pernah mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
menceritakan masalah ini?" [Ubay bin Ka'ab] menjawab: Ya, benar, aku pernah 
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ketika Musa di tengah 
pembesar Bani Israil, datang seseorang yang bertanya: apakah kamu mengetahui ada 
orang yang lebih pandai darimu?" Berkata Musa 'Alaihis salam: "Tidak". Maka Allah 
Ta'ala mewahyukan kepada Musa 'Alaihis salam: "Ada, yaitu hamba Kami bernama 
Hidlir." Maka Musa 'Alaihis Salam meminta jalan untuk bertemu dengannya. Allah 
menjadikan ikan bagi Musa sebagai tanda dan dikatakan kepadanya; "jika kamu 
kehilangan ikan tersebut kembalilah, nanti kamu akan berjumpa dengannya". Maka 
Musa 'Alaihis Salam mengikuti jejak ikan di lautan. Berkatalah murid Musa 'Alaihis 




salam: "Tahukah kamu tatkala kita mencari tempat berlindung di batu tadi? 
Sesungguhnya aku lupa (menceritakan tentang) ikan itu dan tidaklah yang melupakan 
aku untuk menceritakannya kecuali setan". Maka Musa 'Alaihis Salam berkata:."ltulah 
(tempat) yang kita cari". Lalu keduanya kembali, mengikuti jejak mereka semula. Maka 
akhirnya keduanya bertemu dengan Hidlir 'Alaihis salam." Begitulah kisah keduanya 
sebagaimana Allah ceritakan dalam Kitab-Nya. 

17. Telah menceritakan kepada kami [Abu Ma'mar] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Abdul Warits] berkata, telah menceritakan kepada kami [Khalid] dari ['Ikrimah] 
dari [Ibnu 'Abbas] berkata: Pada suatu hari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berada 
di sampingku lalu bersabda: "Ya Allah, ajarkanlah dia Kitab". 

18. Telah menceritakan kepada kami [lsma'il bin Abu Uwais] berkata, Telah menceritakan 
kepadaku [Malik] dari [Ibnu Syihab] dari ['Ubaidullah bin Abdullah bin 'Utbah] dari 
[Abdullah bin 'Abbas] berkata; aku datang dengan menunggang keledai betina, yang 
saat itu aku hampir menginjak masa baligh, dan Rasulullah sedang shalat di Mina 
dengan tidak menghadap dinding. Maka aku lewat di depan sebagian shaf kemudian aku 
melepas keledai betina itu supaya mencari makan sesukanya. Lalu aku masuk kembali di 
tengah shaf dan tidak ada orangyang menyalahkanku". 

19. Telah menceritakan kepadaku [Muhammad bin Yusuf] berkata, Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Mushir] berkata, Telah menceritakan kepadaku [Muhammad bin 
Harb] Telah menceritakan kepadaku [Az Zubaidi] dari [Az Zuhri] dari [Mahmud bin Ar 
Rabbi'] berkata: "Aku mengingat dari Nabi, saat Beliau melumuri air ludah Beliau di 
wajahku, saat itu aku baru berumur lima tahun". 

20. Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Qasim Khalid bin Khali] -seorang hakim di 
Himshi-, dia berkata; telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Harb] berkata, 
Telah menceritakan kepada kami [Al Auza'i] telah mengabarkan kepada kami [Az Zuhri] 
dari ['Ubaidullah bin Abdullah bin 'Utbah bin Mas'ud] dari [Ibnu 'Abbas] bahwasanya dia 
dan Al Hurru bin Qais bin Hishin Al Fazari berdebat tentang sahabat Musa 'Alaihis salam, 
Ibnu 'Abbas berkata; dia adalah Khidlir 'Alaihis salam. Tiba-tiba lewat Ubay bin Ka'b di 
depan keduanya, maka Ibnu 'Abbas memanggilnya dan berkata: "Aku dan temanku ini 
berdebat tentang sahabat Musa 'Alaihis salam, yang ditanya tentang jalan yang akhirnya 
mempertemukannya, apakah kamu pernah mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
menceritakan masalah ini?" [Ubay bin Ka'ab] menjawab: Ya, benar, aku pernah 
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ketika Musa di tengah 
pembesar Bani Israil, datang seseorang yang bertanya: apakah kamu mengetahui ada 




orang yang lebih pandai darimu?" Berkata Musa 'Alaihis salam: "Tidak". Maka Allah 
Ta'ala mewahyukan kepada Musa 'Alaihis salam: "Ada, yaitu hamba Kami bernama 
Hidlir." Maka Musa 'Alaihis Salam meminta jalan untuk bertemu dengannya. Allah 
menjadikan ikan bagi Musa sebagai tanda dan dikatakan kepadanya; "jika kamu 
kehilangan ikan tersebut kembalilah, nanti kamu akan berjumpa dengannya". Maka 
Musa 'Alaihis Salam mengikuti jejak ikan di lautan. Berkatalah murid Musa 'Alaihis 
salam: "Tahukah kamu tatkala kita mencari tempat berlindung di batu tadi? 
Sesungguhnya aku lupa (menceritakan tentang) ikan itu dan tidaklah yang melupakan 
aku untuk menceritakannya kecuali setan". Maka Musa 'Alaihis Salam berkata:."ltulah 
(tempat) yang kita cari". Lalu keduanya kembali, mengikuti jejak mereka semula. Maka 
akhirnya keduanya bertemu dengan Hidlir 'Alaihis salam." Begitulah kisah keduanya 
sebagaimana Allah ceritakan dalam Kitab-Nya. 

21. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Al 'Ala'] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Hammad bin Usamahj dari [Buraid bin Abdullahj dari [Abu Burdah] dari 
[Abu Musa] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Perumpamaan 
petunjuk dan ilmu yang Allah mengutusku dengan membawanya adalah seperti hujan 
yang lebat yang turun mengenai tanah. Diantara tanah itu ada jenis yang dapat 
menyerap air sehingga dapat menumbuhkan tumbuh-tumbuhan dan rerumputan yang 
banyak. Dan di antaranya ada tanah yang keras lalu menahan air (tergenang) sehingga 
dapat diminum oleh manusia, memberi minum hewan ternak dan untuk menyiram 
tanaman. Dan yang lain ada permukaan tanah yang berbentuk lembah yang tidak dapat 
menahan air dan juga tidak dapat menumbuhkan tanaman. perumpamaan itu adalah 
seperti orang yang faham agama Allah dan dapat memanfa'atkan apa yang aku diutus 
dengannya, dia mempelajarinya dan mengajarkannya, dan juga perumpamaan orang 
yang tidak dapat mengangkat derajat dan tidak menerima hidayah Allah dengan apa 
yang aku diutus dengannya". Berkata Abu Abdullah; [lshaq] berkata: "Dan diantara jenis 
tanah itu ada yang berbentuk lembah yang dapat menampung air hingga penuh dan 
diantaranya ada padang sahara yang datar". 

22. Telah menceritakan kepada kami ['Imran bin Maisarah] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdul Warits] dari [Abu At Tayyah] dari [Anas bin Malik] berkata, telah 
bersabda Rasul shallallahu 'alaihi wasallam: "Sesungguhnya diantara tanda-tanda kiamat 
adalah diangkatnya ilmu dan merebaknya kebodohan dan diminumnya khamer serta 
praktek perzinahan secara terang-terangan". 

23. Telah menceritakan kepada kami [Musaddad] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Yahya] dari [Syu'bah] dari [Qotadah] dari [Anas bin Malik] berkata: Rasulullah 




shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya diantara tanda-tanda kiamat 
adalah sedikitnya ilmu dan merebaknya kebodohan, perzinahan secara terang-terangan, 
jumlah perempuan yang lebih banyak dan sedikitnya laki-laki, sampai-sampai 
(perbandingannya) lima puluh perempuan sama dengan hanya satu orang laki-laki. 

24. Telah menceritakan kepada kami [Sa'id bin 'Utairj berkata, Telah menceritakan 
kepadaku [Al Laits] berkata, Telah menceritakan kepadaku ['Uqa il] dari [Ibnu Syihab] 
dari [Hamzah bin Abdullah bin Umar] bahwa [Ibnu Umar] berkata: aku mendengar 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ketika aku tidur, aku bermimpi diberi 
segelas susu lalu aku meminumnya hingga aku melihat pemandangan yang bagus keluar 
dari kuku-kukuku, kemudian aku berikan sisanya kepada sahabat muliaku Umar bin Al 
Khaththab". Orang-orang bertanya: "Apa ta'wilnya wahai Rasulullah?" Beliau menjawab: 
"llmu". 

25. Telah menceritakan kepada kami [lsma'il] berkata, Telah menceritakan kepadaku [Malik] 
dari [Ibnu Syihab] dari ['Isa bin Thalhah bin Ubaidillah] dari [Abdullah bin 'Amru bin Al 
'Ash]; bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdiri di Mina pada haji wada' 
memberi kesempatan kepada manusia untuk bertanya kepada beliau. Lalu datanglah 
seseorang dan berkata: "Aku tidak menyadari, ternyata saat aku mencukur rambut aku 
belum menyembelih." Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sembelihlah, 
tidak apa-apa" Kemudian datang orang lain dan berkata: "Aku tidak menyadari, ternyata 
ketika berkurban aku belum melempar (jumrah) ". Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "lemparlah dan tidak apa-apa". Dan tidaklah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
ditanya tentang sesuatu perkara sebelum dan sesudahnya kecuali beliau menjawab: 
"Lakukanlah dan tidak apa-apa". 

26. Telah menceritakan kepada kami [Musa bin lsma'il] berkata, Telah menceritakan kepada 
kami [Wuhaib] berkata, telah menceritakan kepada kami [Ayyub] dari ['Ikrimah] dari 
[Ibnu 'Abbas]; bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ditanya seseorang tentang haji 
yang dilakukannya, orang itu bertanya: "Aku menyembelih hewan sebelum aku 
melempar jumrah". Beliau memberi isyarat dengan tangannya, yang maksudnya "tidak 
apa-apa"."Dan aku mencukur sebelum menyembelih". Beliau memberi isyarat dengan 
tangannya yang maksudnya "tidak apa-apa". 

27. Telah menceritakan kepada kami [Al Makki bin Ibrahim] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Hanzhalah bin Abu Sutyan] dari [Salim] berkata; aku mendengar [Abu 
Hurairah] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "llmu akan diangkat 
dan akan tersebar kebodohan dan fitnah merajalela serta banyak timbul kekacauan". 




Ditanyakan kepada Beliau shallallahu 'alaihi wasallam: "Wahai Rasulullah, apa yang 
dimaksud dengan kekacauan?" Maka Rasul shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: 
"Begini". Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memberi isyarat dengan tangannya lalu 
memiringkannya. Seakan yang dimaksudnya adalah pembunuhan. 

28. Telah menceritakan kepada kami [Musa bin lsma'il] berkata, Telah menceritakan kepada 
kami [Wuhaib] berkata, Telah menceritakan kepada kami [Hisyam] dari [Fatimah] dari 
[Asma 1 ] berkata: Aku menemui Aisyah saat dia sedang shalat. Setelah itu aku tanyakan 
kepadanya: "Apa yang sedang dilakukan orang-orang?" Aisyah memberi isyarat ke 
langit. Ternyata orang-orang sedang melaksanakan shalat (gerhana matahari). Maka 
Aisyah berkata: "Maha suci Allah". Aku tanyakan lagi: "Satu tanda saja?" Lalu dia 
memberi isyarat dengan kepalanya, maksudnya mengangguk tanda mengiyakan. Maka 
akupun ikut shalat namun timbul perasaan yang membingungkanku, hingga aku siram 
kepalaku dengan air. Dalam khutbahnya, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memuji Allah 
dan mensucikan-Nya, lalu bersabda: "Tidak ada sesuatu yang belum diperlihatkan 
kepadaku, kecuali aku sudah melihatnya dari tempatku ini hingga surga dan neraka, lalu 
diwahyukan kepadaku: bahwa kalian akan terkena fitnah dalam kubur kalian seperti - 
atau hampir berupa- fitnah -yang aku sendiri tidak tahu apa yang diucapkan Asma' 
diantaranya adalah fitnah Al Masihud dajjal-; "akan ditanyakan kepada seseorang 
(didalam kuburnya); "Apa yang kamu ketahui tentang laki-laki ini?" Adapun orang 
beriman atau orang yang yakin, -Asma' kurang pasti mana yang dimaksud diantara 
keduanya- akan menjawab: 'Dia adalah Muhammad Rasulullah telah datang kepada 
kami membawa penjelasan dan petunjuk. Maka kami sambut dan kami ikuti. Dia adalah 
Muhammad, ' diucapkannya tiga kali. Maka kepada orang itu dikatakan: 'Tidurlah 
dengan tenang, sungguh kami telah mengetahui bahwa kamu adalah orang yang yakin'. 
Adapun orang Munafiq atau orang yang ragu, -Asma' kurang pasti mana yang dimaksud 
diantara keduanya-, akan menjawab; "aku tidaktahu siapa dia, aku mendengar manusia 
membicarakan sesuatu maka akupun mengatakannya". 

29. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ghundar] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Syu'bah] dari [Abu Jamrah] berkata aku pernah menjadi penerjemah antara [Ibnu 
'Abbas] dan orang-orang, katanya; bahwasanya telah datang rombongan utusan Abdul 
Qais menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
berkata: "Utusan siapakah ini atau kaum manakah ini?" Utusan itu menjawab: "Rabi'ah". 
Lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Selamat datang kaum atau para utusan 
dengan sukarela dan tanpa menyesal". Para utusan berkata: "Wahai Rasulullah kami 
datang dari perjalanan yang jauh sementara diantara kampung kami dan engkau ada 




kampung kaum kafir (suku) Mudlor, dan kami tidak sanggup untuk mendatangi engkau 
kecuali di bulan suci. Ajarkanlah kami dengan satu perintah yang jelas, yang dapat kami 
amalkan dan kami ajarkan kepada orang-orang di kampung kami dan dengan begitu 
kami dapat masuksurga." Lalu mereka bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam tentang minuman. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan 
mereka dengan empat hal dan melarang dari empat hal, memerintahkan mereka untuk 
beriman kepada Allah satu-satunya, beliau berkata: "Tahukah kalian apa arti beriman 
kepada Allah satu-satunya?" Mereka menjawab: "Allah dan Rasul-Nya yang lebih 
mengetahui." Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjelaskan: "Persaksian tidak ada ilah 
yang berhak disembah kecuali Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah, 
menegakkan shalat, menunaikan zakat, berpuasa di bulan Ramadlan dan kalian 
mengeluarkan seperlima dari harta rampasan perang". Dan Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam melarang mereka dari empat perkara, yaitu dari meminum dari dari al 
hantam, ad Dubbaa' dan al Muzaffaat. Syu'bah menerangkan; terkadang beliau 
menyebutkan an naqir dan terkadang muqoyyir (bukan naqir). Kemudian Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "jagalah semuanya dan beritahukanlah kepada 
orang-orang di kampung kalian". 

30. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Muqotil Abu Al Hasanj berkata, telah 
mengabarkan kepada kami [Abdullahj berkata, telah mengabarkan kepada kami [Umar 
bin Sa'id bin Abu Husainj berkata, telah menceritakan kepadaku [Abdullah bin Abu 
Mulaikahj dari ['Uqbah bin Al Haritsj; bahwasanya dia menikahi seorang perempuan 
putri Ibnu Ihab bin 'Aziz. Lalu datanglah seorang perempuan dan berkata: "Aku pernah 
menyusui 'Uqbah dan wanita yang dinikahinya itu". Maka 'Uqbah berkata kepada 
perempuan itu: "Aku tidak tahu kalau kamu pernah menyusuiku dan kamu tidak 
memberitahu aku." Maka 'Uqbah mengendarai kendaraannya menemui Rasul 
shallallahu 'alaihi wasallam di Madinah dan menyampaikan masalahnya. Maka Rasul 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "harus bagaimana lagi, sedangkan dia sudah 
mengatakannya". Maka 'Uqbah menceraikannya dan menikah dengan wanita yang lain. 

31. Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Yamanj telah mengabarkan kepada kami 
[Syu'aib] dari [Az Zuhri]. Menurut jalur yang lainnya; Abu Abdullah berkata; dan berkata 
[Ibnu Wahb]; telah mengabarkan kepada kami [Yunus] dari [Ibnu Syihab] dari 
['Ubaidullah bin Abdullah bin Abu Tsaur] dari [Abdullah bin 'Abbas] dari [Umar] berkata: 
Aku dan tetanggaku dari Anshar berada di desa Banu Umayyah bin Zaid dia termasuk 
orang kepercayaan di Madinah, kami saling bergantian menimba ilmu dari Rasul 
shallallahu 'alaihi wasallam, sehari aku yang menemui Beliau shallallahu 'alaihi wasallam 
dan hari lain dia yang menemui Beliau shallallahu 'alaihi wasallam, Jika giliranku tiba. 




aku menanyakan seputar wahyu yang turun hari itu dan perkara lainnya. Dan jika giliran 
tetanggaku tiba, ia pun melakukan hal yang sama. Ketika hari giliran tetanggaku tiba, dia 
datang kepadaku dengan mengetuk pintuku dengan sangat keras, seraya berkata: 
"Apakah dia ada disana?" Maka aku kaget dan keluar menemuinya. Dia berkata: "Telah 
terjadi persoalan yang gawatl". Umar berkata: "Aku pergi menemui Hatshah, dan 
ternyata dia sedang menangis, aku bertanya kepadanya: "Apakah Rasul shallallahu 
'alaihi wasallam menceraikanmu?" Hatshah menjawab: "Aku tidak tahu". Maka aku 
menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, sambil berdiri aku tanyakan: "Apakah engkau 
menceraikan istri-istri engkau?" Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Tidak". 
Maka aku ucapkan: "Allah Maha Besar". 

32. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Katsirj berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Sutyan] dari [Ibnu Abu Khalid] dari [Qais bin Abu Hazim] dari [Abu Al 
Mas'ud Al Anshari] berkata, seorang sahabat bertanya: "Wahai Rasulullah, aku hampir 
tidak sanggup shalat yang dipimpin seseorang dengan bacaannya yang panjang." Maka 
aku belum pernah melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memberi peringatan dengan 
lebih marah dari yang disampaikannya hari itu seraya bersabda: "Wahai manusia, kalian 
membuat orang lari menjauh. Maka barangsiapa shalat mengimami orang-orang 
ringankanlah. Karena diantara mereka ada orang sakit, orang lemah dan orang yang 
punya keperluan". 

33. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Muhammad] berkata, Telah 
menceritakan kepada kami [Abdul Malik bin 'Amru Al 'Aqadi] berkata, Telah 
menceritakan kepada kami [Sulaiman bin Bilal Al Madini] dari [Rabi'ah bin Abu 
Abdurrahman] dari [Yazid] mantan budak Al Munba'its, dari [Zaid bin Khalid Al Juhani] 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ditanya oleh seseorang tentang barang temuan, 
maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kenalilah tali pengikatnya, atau Beliau 
berkata; kantong dan tutupnya, kemudian umumkan selama satu tahun, setelah itu 
pergunakanlah. Jika datang pemiliknya maka berikanlah kepadanya". Orang itu 
bertanya: "Bagaimana dengan orangyang menemukan unta?" Maka Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam marah hingga nampak merah mukanya, lalu berkata: "apa urusanmu 
dengan unta itu, sedang dia selalu membawa air di perutnya, bersepatu sehingga dapat 
hilir mudik mencari minum dan makan rerumputan, maka biarkanlah dia hingga 
pemiliknya datang mengambilnya". Orang itu bertanya lagi tentang menemukan 
kambing, maka Beliau menjawab: "Itu untuk kamu atau saudaramu atau serigala". 

34. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Al 'Ala'] berkata, Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Usamah] dari [Buraid] dari [Abu Burdah] dari [Abu Musa] berkata; 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah ditanya tentang sesuatu yang Beliau tidak suka. 




ketika terus ditanya, Beliau marah lalu berkata kepada orang-orang: "Bertanyalah 
kepadaku sesuka kalian". Maka seseorang bertanya: "Siapakah bapakku?" Beliau 
shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Bapakmu adalah Hudzafah". Yang lain bertanya: 
"Siapakah bapakku wahai Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam?: "Bapakmu Salim, 
sahaya Syaibah" Ketika Umar melihat apa yang ada pada wajah Beliau, dia berkata: 
"Wahai Rasulullah, kami bertaubat kepada Allah 'azza wajalla". 

35. Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Yaman] berkata, telah mengabarkan kepada 
kami [Syu'aib] dari [Az Zuhri] berkata, telah mengabarkan kepadaku [Anas bin Malik] 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar, lalu Abdullah bin Hudzafah 
menghadap kepadanya dan berkata: "Siapakah bapakku?" Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam menjawab: "Bapakmu Hudzaafah". Ketika semakin banyak pertanyaan, Nabi 
bersabda: "Bertanyalah kalian kepadaku?" Maka Umar turun berlutut seraya berkata: 
"Kami ridla Allah sebagai Rabb kami, Islam sebagai agama kami dan Muhammad 
shallallahu 'alaihi wasallam sebagai Nabi Kami." Maka Abdullah bin Hudzafah terdiam. 

36. Telah menceritakan kepada kami [Abdah] berkata, Telah menceritakan kepada kami 
[Abdushshamad] berkata, Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Al Mutsanna] 
berkata; [Tsumamah bin Abdullah] telah menceritakan kepada kami dari [Anas] dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam apabila 
memberi salam, diucapkannya tiga kali dan bila berbicara dengan satu kalimat 
diulangnya tiga kali. 

37. Telah menceritakan kepada kami ['Abdah bin Abdullah Ash Shafar] Telah menceritakan 
kepada kami [Abdushshamad] berkata, Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin 
Al Mutsanna] berkata; [Tsumamah bin Abdullah] telah menceritakan kepada kami dari 
[Anas] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bila 
berbicara diulangnya tiga kali hingga dapat dipahami dan bila mendatangi kaum, Beliau 
memberi salam tiga kali. 

38. Telah menceritakan kepada kami [Musaddad] berkata, Telah menceritakan kepada kami 
[Abu 'Awanah] dari [Abu Bisyir] dari [Yusuf bin Mahak] dari [Abdullah bin 'Amru] 
berkata, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah tertinggal dari kami dalam suatu 
perjalanan yang kami lakukan, hingga Beliau mendapatkan kami sementara waktu shalat 
sudah hampir habis, maka kami berwudlu' dengan hanya mengusap kaki kami. Maka 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berseru dengan suara yang keras: "celakalah bagi 
tumit-tumit yang tidak basah akan masuk neraka." Diserukannya hingga dua atau tiga 
kali. 




39. Telah mengabarkan kepada kami [Muhammad Ibnu Salam], Telah menceritakan kepada 
kami [Al Muharibi] berkata, Telah menceritakan kepada kami [Shalih bin Al Hayyan] 
berkata, telah berkata ['Amir Asy Sya'bi]; telah menceritakan kepadaku [Abu Burdah] 
dari [bapaknya] berkata, telah bersabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam: "Ada 
tiga orang yang akan mendapat pahala dua kali; seseorang dari Ahlul Kitab yang beriman 
kepada Nabinya dan beriman kepada Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam, dan 
seorang hamba sahaya yang menunaikan hak Allah dan hak tuannya. Dan seseorang 
yang memiliki hamba sahaya wanita lalu dia memperlakukannya dengan baik, 
mendidiknya dengan baik, dan mengajarkan kepadanya dengan sebaik-baik pengajaran, 
kemudian membebaskannya dan menikahinya, maka baginya dua pahala". Berkata 
'Amir: "Aku berikan permasalahan ini kepadamu tanpa imbalan, dan sungguh telah 
ditempuh untuk memperolehnya dengan menuju Madinah". 

40. Telah menceritakan kepada kami [Sulaiman bin Harb] berkata, Telah menceritakan 
kepada kami [Syu'bah] dari [Ayyub] berkata; aku mendengar ['Atho'] berkata; aku 
mendengar [Ibnu 'Abbas] berkata: aku menyaksikan bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam -sedang menurut 'Atho', dia berkata; aku menyaksikan Ibnu 'Abbas berkata; - 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam keluar bersama Bilal, -dan dia mengira bahwa 
dia tidak mendengar, - maka Nabi memberi pelajaran kepada para wanita dan 
memerintahkan untuk bersedekah, maka seorang wanita memberikan anting dan cincin 
emasnya, dan Bilal memasukkannya ke saku bajunya. Berkata Abu Abdullah; dan 
[lsma'il] berkata; dari [Ayyub] dari ['Atho'], dan dia berkata; dari [Ibnu 'Abbas] bahwa ia 
bersaksi terhadap Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

41. Telah menceritakan kepada kami [Abdul 'Aziz bin Abdullah] berkata, telah menceritakan 
kepadaku [Sulaiman] dari ['Amru bin Abu 'Amru] dari [Sa'id Al Maqburi] dari [Abu 
Hurairah], bahwa dia berkata: ditanyakan (kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam: "Wahai Rasulullah siapakah orang yang paling berbahagia dengan syafa'atmu 
pada hari kiamat?" Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Aku telah 
menduga wahai Abu Hurairah, bahwa tidak ada orang yang mendahuluimu dalam 
menanyakan masalah ini, karena aku lihat betapa perhatian dirimu terhadap hadits. 
Orang yang paling berbahagia dengan syafa'atku pada hari kiamat adalah orang yang 
mengucapkan Laa ilaaha illallah dengan ikhlas dari hatinya atau jiwanya". 

42. Telah menceritakan kepada kami [lsma'il bin Abu Uwais] berkata, telah menceritakan 
kepadaku [Malik] dari [Hisyam bin 'Urwah] dari [bapaknya] dari [Abdullah bin 'Amru bin 
Al 'Ash] berkata; aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 




"Sesungguhnya Allah tidaklah mencabut ilmu sekaligus mencabutnya dari hamba, akan 
tetapi Allah mencabut ilmu dengan cara mewatatkan para ulama hingga bila sudah tidak 
tersisa ulama maka manusia akan mengangkat pemimpin dari kalangan orang-orang 
bodoh, ketika mereka ditanya mereka bertatwa tanpa ilmu, mereka sesat dan 
menyesatkan". Berkata Al Firabri Telah menceritakan kepada kami 'Abbas berkata, Telah 
menceritakan kepada kami Qutaibah Telah menceritakan kepada kami Jarir dari Hisyam 
seperti ini juga. 

43. Telah menceritakan kepada kami [Adam] berkata, Telah menceritakan kepada kami 
[Syu'bah] berkata, telah menceritakan kepadaKu [Ibnu Al Ashbahani] berkata; aku 
mendengar [Abu Shalih Dzakwan] menceritakan dari [Abu Sa'id Al Khudri]; kaum wanita 
berkata kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: "kaum lelaki telah mengalahkan kami 
untuk bertemu dengan engkau, maka berilah kami satu hari untuk bermajelis dengan 
diri tuan" Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berjanji kepada mereka satu untuk 
bertemu mereka, lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memberi pelajaran dan 
memerintahkan kepada mereka, diantara yang disampaikannya adalah: "Tidak 
seorangpun dari kalian yang didahului oleh tiga orang dari anaknya kecuali akan menjadi 
tabir bagi dirinya dari neraka". Berkata seseorang: "bagaimana kalau dua orang?" Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Juga dua". Telah menceritakan kepada kami 
[Muhammad bin Basysyar] berkata, Telah menceritakan kepada kami [Ghundar] 
berkata, Telah menceritakan kepada kami [Syu'bah] dari [Abdurrahman Al Ashbahani] 
dari [Dzakwan] dari [Abu Sa'id Al Khudri] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Dan 
dengan sanad seperti ini dari [Abdurrahman Al Ashbahani] berkata; aku mendengar 
[Abu Hazm] dari [Abu Hurairah] berkata: "Tiga orang yang belum baligh". 

44. Telah menceritakan kepada kami [Sa'id bin Abu Maryam] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Nafi' bin Umar] berkata, telah menceritakan kepadaku [Ibnu Abu 
Mulaikah] bahwa [Aisyah] istri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tidaklah mendengar 
sesuatu yang tidak dia mengerti kecuali menanyakannya kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam sampai dia mengerti, dan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah bersabda: 
"Siapa yang dihisab berarti dia disiksa" Aisyah berkata: maka aku bertanya kepada Nabi: 
"Bukankah Allah Ta'ala bertirman: "Kelak dia akan dihisab dengan hisab yang ringan" 
Aisyah berkata: Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya yang 
dimaksud itu adalah pemaparan (amalan). Akan tetapi barangsiapa yang didebat 
hisabnya pasti celaka". 

45. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] berkata,, telah menceritakan 
kepada saya [Al Laits] berkata, telah menceritakan kepada saya [Sa'id] dia adalah 




anaknya Abu Sa'id dari [Abu Syuraih] bahwa dia berkata kepada 'Amru bin Sa'id saat dia 
mengutus rombongan ke Makkah, "Wahai amir, izinkan aku menyampaikan satu 
persoalan yang pernah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sampaikan dalam khutbahnya 
saat pembebasan Makkah. Kedua telingaku mendengar, hatiku merasakannya dan 
kedua mataku melihat, beliau memuji Allah dan mensucikan Allah seraya bersabda: 
'Sesungguhnya Makkah, Allah telah mensucikannya dan orang-orang (Musyrikin 
Makkah) tidak mensucikannya. Maka tidak halal bagi setiap orang yang beriman kepada 
Allah dan Hari Akhir menumpahkan darah di dalamnya, dan tidak boleh mencabut 
pepohonan di dalamnya. Jika seseorang minta keringanan karena peperangan yang 
pernah dilakukan oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam di dalamnya maka 
katakanlah 'sesungguhnya Allah Ta'ala telah mengizinkan Rasul-Nya dan tidak 
mengizinkan kepada kalian.' Sesungguhnya Allah Ta'ala telah mengizinkanku pada satu 
saat pada siang hari kemudian dikembalikan kesuciannya hari ini sebagaimana 
disucikannya sebelumnya. Maka hendaklah yang hadir menyampaikan kepada yang 
tidak hadir." Maka dikatakan kepada Abu Syuraij, "Apa yang dikatakan 'Amru?" Dia 
berkata, "Aku lebih mengetahui daripadamu wahai Abu Syuraij: "Beliau tidak akan 
melindungi orang yang bermaksiat, orang yang menumpahkan darah dan orang yang 
mencuri." 

46. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin 'Abdul Wahhab] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Hammad] dari [Ayyub] dari [Muhammad] dari [Ibnu Abu 
Bakrah] dari [Abu Bakrah] Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menyebutkan: 
"Sesungguhnya darah kalian, harta kalian, Muhammad berkata; menurutku beliau 
mengatakan, "dan kehormatan kalian adalah haram atas kalian sebagaimana haramnya 
hari kalian ini di bulan kalian ini. Hendaklah yang hadir menyampaikan kepada yang 
tidak hadir." Dan Muhammad berkata, "Benarlah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
seperti apa yang disabdakannya, 'Bukankah aku telah menyampaikannya? ' beliau ulangi 
hingga dua kali. 

47. Telah menceritakan kepada kami ['Ali bin Al Ja'd] berkata, telah mengabarkan kepada 
kami [Syu'bah] berkata, telah mengabarkan kepadaku [Manshur] berkata, aku 
mendengar [Rib'i bin Jirasy] berkata, aku mendengar ['Ali] berkata, "Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah kalian berdusta terhadapku (atas namaku), 
karena barangsiapa berduasta terhadapku dia akan masuk neraka." 

48. Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Walid] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Syu'bah] dari [Jami' bin Syaddad] dari ['Amir bin 'Abdullah bin Az Zubair] dari 
[Bapaknya] berkata, "Aku berkata kepada [Az Zubair], "Aku belum pernah mendengar 




kamu membicarakan sesuatu dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sebagaimana 
orang-orang lain membicarakannya?" Az Zubair menjawab, "Aku tidak pernah berpisah 
dengan beliau, aku mendengar beliau mengatakan: "Barangsiapa berdusta terhadapku 
maka hendaklah ia persiapkan tempat duduknya di neraka." 

49. Telah menceritakan kepada kami [Abu Ma'mar] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [' Abdul Warits] dari ['Abdul 'Aziz] berkata, [Anas] berkata, "Beliau melarangku 
untuk banyak menceritakan hadits kepada kalian karena Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Barangsiapa sengaja berdusta terhadapku (atas namaku), maka 
hendaklah ia persiapkan tempat duduknya di neraka." 

50. Telah menceritakan kepada kami [Makki bin Ibrahim] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Yazid bin Abu 'Ubaid] dari [Salamah] berkata, "Aku mendengar Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa berkata tentangku yang tidak 
pernah aku katakan, maka hendaklah ia persiapkan tempat duduknya di neraka." 

51. Telah menceritakan kepada kami [Musa] telah menceritakan kepada kami [Abu 
'Awanah] dari [Abu Hushain] dari [Abu Shalih] dari [Abu Hurairah] ia berkata, "Aku 
mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Berikanlah nama dengan 
namaku dan jangan dengan julukanku. Karena barangsiapa melihatku dalam mimpinya 
sungguh dia benar-benar telah melihatku, karena setan tidak sanggup menyerupai 
bentukku. Dan barangsiapa berdusta terhadapku, maka hendaklah ia persiapkan tempat 
duduknya dalam neraka." 

52. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Salam] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Waki 1 ] dari [Sutyan] dari [Mutharrit] dari [Asy Sya'bi] dari [Abu Juhaitah] 
berkata, "Aku bertanya kepada ['Ali bin AbuThalib], "Apakah kalian memiliki kitab?" ia 
menjawab, "Tidak, kecuali Kitabullah atau pemahaman yang diberikan kepada seorang 
Muslim, atau apa yang ada pada lembaran ini." Aku katakan, "Apa yang ada dalam 
lembaran ini?" Dia menjawab, "Tebusan, membebaskan tawanan, dan jangan sampai 
seorang Muslim dibunuh demi membela seorang kafir." 

53. Telah menceritakan kepada kami [Abu Nu'aim Al Fadll bin Dukain] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Syaiban] dari [Yahya] dari [Abu Salamah] dari [Abu 
Hurairah], bahwa suku Khaza'ah telah membunuh seorang laki-laki dari Bani Laits saat 
hari pembesan Makkah, sebagai balasan terbunuhnya seorang laki-laki dari mereka 
(suku Laits). Peristiwa itu lalu disampaikan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
beliau lalu naik kendaraannya dan berkhutbah: "Sesungguhnya Allah telah 




membebaskan Makkah dari pembunuhan, atau pasukan gajah." Abu Ubaidullah berkata, 
"Demikian Abu Nu'aim menyebutkannya, mereka ragu antara 'pembunuhan' dan 'gajah'. 
Sedangkan yang lian berkata, "Gajah. Lalu Allah memenangkan Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam dan kaum Mukminin atas mereka. Beliau bersabda: "Ketahuilah tanah 
Makkah tidaklah halal bagi seorangpun baik sebelumku atau sesudahku, ketahuilah 
bahwa sesungguhnya ia pernah menjadi halal buatku sesaat di suatu hari. Ketahuilah, 
dan pada saat ini ia telah menjadi haram; durinya tidak boleh dipotong, pohonnya tidak 
boleh ditebang, barang temuannya tidak boleh diambil kecuali untuk diumumkan dan 
dicari pemiliknya. Maka barangsiapa dibunuh, dia akan mendapatkan satu dari dua 
kebaikan; meminta tebusan atau meminta balasan dari keluarga korban." Lalu datang 
seorang penduduk Yaman dan berkata, "Wahai Rasulullah, tuliskanlah buatku?" beliau 
lalu bersabda: "Tuliskanlah untuk Abu fulan." Seorang laki-laki Quraisy lalu berkata, 
"Kecuali pohon ldzhir wahai Rasulullah, karena pohon itu kami gunakan di rumah kami 
dan di kuburan kami." Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kecuali pohon 
ldzhir, kecuali pohon ldzhir." Lalu dikatakan kepada Abu Abdullah, "Apa yang dituliskan 
untuknya?" la menjawab, "Khutbah tadi." 

54. Telah menceritakan kepada kami ['Ali bin 'Abdullahj berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Sutyanj berkata, telah menceritakan kepada kami ['Amruj berkata, telah 
mengabarkan kepadaku [Wahhab bin Munabbihj dari [saudaranyaj berkata, aku 
mendengar [Abu Hurairah] berkata, "Tidaklah ada seorangpun dari sahabat Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam yang lebih banyak haditsnya dibandingkan aku, kecuali 
'Abdullah bin 'Amru. Sebab ia bisa menulis sedang saya tidak." [Ma'mar] juga 
meriwayatkan dari [Hammam] dari [Abu Hurairah]." 

55. Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Sulaiman] berkata, telah menceritakan 
kepadaku [Ibnu Wahhab] berkata, telah mengabarkan kepadaku [Yunus] dari [Ibnu 
Syihab] dari ['Ubaidullah bin 'Abdullah] dari [Ibnu 'Abbas] berkata, "Ketika Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bertambah parah sakitnya, beliau bersabda: "Berikan aku 
surat biar aku tuliskan sesuatu untuk kalian sehingga kalian tidak akan sesat setelahku." 
Umar berkata, "Sesungguhnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam semakin berat sakitnya 
dan di sisi kami ada Kitabullah, yang cukup buat kami. Kemudian orang-orang berselisih 
dan timbul suara gaduh, maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Pergilah 
kalian menjauh dariku, tidak pantas terjadi perdebatan di hadapanku." Maka Ibnu 
'Abbas keluarseraya berkata, "Ini adalah musibah, dan sungguh segala musibah tidak 
boleh terjadi di hadapan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan Al Qur'an." 




56. Telah menceritakan kepada kami [Shadaqah] telah mengabarkan kepada kami [Ibnu 
'Uyainah] dari [Ma'mar] dari [Az Zuhri] dari [Hind] dari [Ummu Salamah] dan ['Amru]. 
Dan dari [Yahya bin Sa'id] dari [Az Zuhri] dari [Hind] dari [Ummu Salamah] berkata, 

"Pada suatu malam Nabi shallallahu 'alaihi wasallam terbangun lalu bersabda: 
"Subhaanallah (Maha suci Allah), fitnah apakah yang diturunkan pada malam ini? Dan 
apa yang dibuka dari dua perbendaharaan (Ramawi dan Parsi)? Bangunlah wahai orang- 
orang yang ada di balik dinding (kamar-kamar), karena betapa banyak orang hidup 
menikmati nikmat-nikmat dari Allah di dunia ini namun akan telanjang nanti di akhirat 
(tidak mendapatkan kebaikan)." 

57. Telah menceritakan kepada kami [Sa'id bin 'Ufair] berkata, telah menceritakan kepada 
saya [Al Laits] berkata, telah menceritakan kepadaku ['Abdurrahman bin Khalid bin 
Musafir] dari [Ibnu Syihab] dari [Salim] dan [Abu Bakar bin Sulaiman bin Abu Hatsmah] 
bahwa ['Abdullah bin 'Umar] berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shalat Isya' 
bersama kami di akhir hayatnya. Setelah selesai memberi salam beliau berdiri dan 
bersabda: "Tidakkah kalian perhatikan malam kalian ini?. Sesungguhnya pada setiap 
penghujung seratus tahun darinya tidak akan tersisa seorangpun dari muka bumi ini." 

58. Telah menceritakan kepada kami [Adam] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Syu'bah] berkata, telah menceritakan kepada kami [Al Hakam] berkata, aku mendengar 
[Sa'id binJubair] dari [Ibnu 'Abbas] berkata, "Aku bermalam di rumah bibiku (Maimunah 
binti Al Harits), isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Dan saat itu Nabi shalla llahu 
'alaihi wasallam bersamanya karena memang menjadi gilirannya. Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam melaksanakan shalat isya', lalu beliau pulang ke rumahnya dan shalat empat 
rakaat, kemudian tidur dan bangun lagi untuk shalat." Ibnu Abbas berkata, "Beliau lalu 
tidur seperti anak kecil (sebentar-sebentar bangun) -atau kalimat yang semisal itu-, 
kemudian beliau bangun shalat. Kemudian aku bangun dan berdiri si sisi kirinya, beliau 
lalu menempatkan aku di kanannya. Setelah itu beliau shalat lima rakaat, kemudian 
shalat dua rakaat, kemudian tidur hingga aku mendengar dengkurannya, kemudian 
beliau keluar untuk melaksanakan shalat subuh." 

59. Telah menceritakan kepada kami ['Abdul 'Aziz bin 'Abdullahj berkata, telah 

menceritakan kepadaku [Malik] dari [Ibnu Syihab] dari [Al A' raj] dari [Abu Hurairah] 
berkata, "Sesungguhnya orang-orang mengatakan, "Abu Hurairah adalah yang paling 
banyak (menyampaikan hadits dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam), kalau bukan 
karena dua ayat dalam Kitabullah aku tidak akan menyampaikannya." Lalu dia membaca 
ayat: '(Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah Kami turunkan 
berupa penjelasan dan petunjuk) ' hingga akhir ayat.. '(Allah Maha Penyayang) ' (Qs. 




Al Baqarah: 159-160). Sesungguhnya saudara-saudara kita dari kalangan Muhajirin, 
mereka disibukkan dengan perdagangan di pasar-pasar, dan saudara-saudara kita dari 
kalangan Anshar, mereka disibukkan dengan pekerjaan mereka dalam mengurus harta 
mereka. sementara Abu Hurairah selalu menyertai Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam dalam keadaan lapar, ia selalu hadir saat orang-orang tidak bosa hadir, dan ia 
dapat menghatal saat orang-orang tidak bisa menghatalnya." 

60. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Abu Bakr Abu Mush'ab] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ibrahim bin Dinar] dari [Abu Dzi'b] dari 
[Sa'id Al Maqburi] dari [Abu Hurairah] berkata "Aku berkata, "Wahai Rasulullah, aku 
telah mendengar dari tuan banyak hadits namun aku lupa. Beliau lalu bersabda: 
"Hamparkanlah selendangmu." Maka aku menghamparkannya, beliau lalu (seolah) 
menciduk sesuatu dengan tangannya, lalu bersabda: "Ambillah." Aku pun 
mengambilnya, maka sejak itu aku tidak pernah lupa lagi." Telah menceritakan kepada 
kami [Ibrahim bin Al Mundzir] berkata, telah menceritakan kepada kami [Ibnu Abu 
Fudaik] dengan redaksi seperti ini, atau dia berkata, "Menuangkan ke dalam 
tangannya." 

61. Telah menceritakan kepada kami [lsma'il] berkata, telah menceritakan kepadaku 
[saudaraku] dari [Ibnu Abu Dzi'b] dari [Sa'id Al Maqburi] dari [Abu Hurairah] berkata, 
"Aku menyimpan ilmu (hadits) dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pada dua 
wadah. Yang satu aku sebarkan dan sampaikan, yang satu lagi sekiranya aku sampaikan 
maka akan terputuslah tenggorakan ini." 

62. Telah menceritakan kepada kami [Hajjaj] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Syu'bah] berkata, telah menceritakan kepadaku [' Ali bin Mudrik] dari [Abu Zur'ah bin 
'Amru] dari [Jarir], bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepadanya saat 
beliau diminta untuk memberi nasihat kepada orang-orang waktu haji wada' "Janganlah 
kalian kembali menjadi kafir, sehingga kalian saling membunuh satu sama lain." 

63. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Muhammad] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Sufyan] telah menceritakan kepada kami ['Amru] berkata, 
telah mengabarkan kepadaku [Sa'id bin Jubair] berkata, aku berkata kepada [Ibnu 
'Abbas], "Sesungguhnya Nauf Al Bakali menganggap bahwa Musa bukanlah Musa Bani 
lsra'il, tapi Musa yang lain." Ibnu Abbas lalu berkata, "Musuh Allah itu berdusta, 
sungguh [Ubay bin Ka'b] telah menceritakan kepada kami dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam: "Musa Nabi Allah berdiri di hadapan Bani lsra'il memberikan khutbah, lalu dia 
ditanya: "Siapakah orangyang paling pandai?" Musa menjawab: "Aku." Maka Allah 




Ta'ala mencelanya karena dia tidak diberi pengetahuan tentang itu. Lalu Allah Ta'ala 
memahyukan kepadanya: "Ada seorang hamba di antara hamba-Ku yang tinggal di 
pertemuan antara dua lautan lebih pandai darimu." Lalu Musa berkata, "Wahai Rabb, 
bagaimana aku bisa bertemu dengannya?" Maka dikatakan padanya: "Bawalah ikan 
dalam keranjang, bila nanti kamu kehilangan ikan itu, maka itulah petunjuknya." Lalu 
berangkatlah Musa bersama pelayannya yang bernama Yusya' bin Nun, dan keduanya 
membawa ikan dalam keranjang hingga keduanya sampai pada batu besar. Lalu 
keduanya meletakkan kepalanya di atas batu dan tidur. Kemudian keluarlah ikan itu dari 
keranjang (lalu ikan itu melompat mengambil jalannya ke laut itu) ' (Qs. Al Kahfi: 61). 
Kejadian ini mengherankan Musa dan muridnya, maka keduanya melanjutkan sisa 
malam dan hari perjalannannya. Hingga pada suatu pagi Musa berkata kepada 
pelayannya, '(Bawalah kemari makanan kita, sesungguhnya kita telah merasa lelah 
karena perjalanan kita ini) ' (Qs. Al Kahfi: 62). Musa tidak merasakan kelelahan kecuali 
setelah sampai pada tempat yang dituju sebagaimana diperintahkan. Maka muridnya 
berkata kepadanya: '(Tahukah kamu ketika kita mencari tempat berlindung di batu tadi? 
Sesungguhnya aku lupa menceritakan ikan itu. Dan tidaklah yang melupakan aku ini 
kecuali setan) ' (Qs. Al Kahfi: 63). Musa lalu berkata: '(Itulah tempat yang kita cari. Lalu 
keduanya kembali mengikuti jejak mereka semula) ' (Qs. Al Kahfi: 64). Ketika keduanya 
sampai di batu tersebut, didapatinya ada seorang laki-laki mengenakan pakaian yang 
lebar, Musa lantas memberi salam. Khidlir lalu berkata, "Bagaimana cara salam di 
tempatmu?" Musa menjawab, "Aku adalah Musa." Khidlir balik bertanya, "Musa Bani 
lsra'il?" Musa menjawab, "Benar." Musa kemudian berkata: '(Bolehkah aku 
mengikutimu supaya kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu 
yang telah diajarkan kepadamu?) ' Khidlir menjawab: "Sesungguhnya kamu sekali-kali 
tidak akan sanggup sabar bersama Aku) ' (Qs. Al Kahfi: 66-67). Khidlir melanjutkan 
ucapannya, "Wahai Musa, aku memiliki ilmu dari ilmunya Allah yang Dia mangajarkan 
kepadaku yang kamu tidak tahu, dan kamu juga punya ilmu yang diajarkan-Nya yang aku 
juga tidak tahu." Musa berkata: '(Insya Allah kamu akan mendapati aku sebagai orang 
yang sabar, dan aku tidak akan menentangmu dalam sesuatu urusanpun) ' (Qs. Al Kahfi: 
69). Maka keduanya berjalan kaki di tepi pantai sementara keduanya tidak memiliki 
perahu, lalu melintaslah sebuah perahu kapal. Mereka berbicara agar orang-orang yang 
ada di perahu itu mau membawa keduanya. Karena Khidlir telah dikenali maka mereka 
pun membawa keduanya dengan tanpa bayaran. Kemudian datang burung kecil hinggap 
di sisi perahu mematuk-matuk di air laut untuk minum dengan satu atau dua kali 
patukan. Khidlir lalu berkata, "Wahai Musa, ilmuku dan ilmumu bila dibandingkan 
dengan ilmu Allah tidaklah seberapa kecuali seperti patukan burung ini di air lautan." 
Kemudian Khidlir sengaja mengambil papan perahu lalu merusaknya. Musa pun berkata, 
"Mereka telah membawa kita dengan tanpa bayaran, tapi kenapa kamu merusaknya 




untuk menenggelamkan penumpangnya?" Khidlir berkata: '(Bukankah aku telah 
berkata, "Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan sabar bersama dengan aku) ' Musa 
menjawab: '(Janganlah kamu menghukum aku karena kelupaanku dan janganlah kamu 
membebani aku dengan sesuatu kesulitan dalam urusanku) ' (Qs. Al Kahfi: 72-73). 
Kejadian pertama ini karena Musa terlupa. Kemudian keduanya pergi hingga bertemu 
dengan anak kecil yang sedang bermain dengan dua temannya. Khidlir lalu memegang 
kepala anak itu, mengangkat dan membantingnya hingga mati. Maka Musa pun 
bertanya: '(Mengapa kamu membunuh jiwa yang bersih, bukan karena dia membunuh 
orang lain?) ' (Qs. Al Kahfi: 74). Khidlir menjawab: '(Bukankah sudah kukatakan 
kepadamu, bahwa sesungguhnya kamu tidak akan dapat sabar bersamaku?) ' (Qs. Al 
Kahfi: 75). Ibnu 'Uyainah berkata, "Ini adalah sebuah penegasan. '(Maka keduanya 
berjalan hingga tatkala keduanya sampai kepada penduduk suatu negeri, mereka minta 
dijamu kepada penduduk negeri itu, tetapi penduduk negeri itu tidak mau menjamu 
mereka. Kemudian keduanya mendapatkan dalam negeri itu dinding rumah yang hampir 
roboh. Maka Khidlir menegakkan dinding itu) ' (Qs. Al Kahfi: 77). Rasulullah meneruskan 
ceritanya: "Khidlir melakukannya dengan tangannya sendiri. Lalu Musa berkata, '(Jikalau 
kamu mau, niscaya kamu mengambil upah untuk itu. Khidlir menjawab, "Inilah saat 
perpisahan antara aku dan kamu) ' (Qs. Al Kahfi: 77-78). Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Semoga Allah merahmati Musa. Kita sangat berharap sekiranya Musa bisa 
sabar sehingga akan banyak cerita yang bisa kita dengar tentang keduanya." 

64. Telah menceritakan kepada kami ['Utsmanj berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Jarirj dari [Manshurj dari [Abu Wa'ilj dari [Abu Musaj berkata, "Seorang laki-laki datang 
menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah 
yang disebut dengan perang fi sabilillah (di jalan Allah)? Sebab di antara kami ada yang 
berperang karena marah dan ada yang karena semangat?" Beliau lalu mengangkat 
kepalanya ke arah orang yang bertanya, dan tidaklah beliau angkat kepalanya kecuali 
karena orang yang bertanya itu berdiri. Beliau lalu menjawab: "Barangsiapa berperang 
untuk meninggikan kalimat Allah, maka dia perperang di jalan Allah 'azza wajalla." 

65. Telah menceritakan kepada kami [Abu Nu'aim] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Abdul 'Aziz bin Abu Salamah] dari [Az Zuhri] dari ['Isa bin Thalhah] dari ['Abdullah 
bin 'Amru] berkata, "Aku melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam di sisi jumrah sedang 
ditanya. Seorang laki-laki bertanya, "Wahai Rasulullah, aku menyembelih hewan 
sebelum aku melempar?" Beliau lalu bersabda: "Melemparlah sekarang, dan kau tidak 
dosa." Kemudian datang orang lain dan berkata, "Wahai Rasulullah, aku telah mencukur 
rambut sebelum aku menyembelih?" Beliau menjawab: "Sembelihlah sekarang, tidak 
kau tidak berdosa." Dan tidaklah beliau ditanya tentang sesuatu yang dikerjakan lebih 




dahulu atau sesuatu yang diakhirkan dalam mengerjakannya kecuali menjawab: 
"Lakukanlah dan tidak dosa." 

66. Telah menceritakan kepada kami [Qais bin Hafsh] berkata, telah menceritakan kepada 
kami ['Abdul Wahid] berkata, telah menceritakan kepada kami [Al A'masy Sulaiman bin 
Mihran] dari [Ibrahim] dari ['Alqamah] dari ['Abdullah] berkata, "Ketika aku berjalan 
bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam di sekitar pinggiran Kota Madinah, saat itu 
beliau membawa tongkat dari batang pohon kurma. Beliau lalu melewati sekumpulan 
orang Yahudi, maka sesama mereka saling berkata, "Tanyakanlah kepadanya tentang 
ruh!" Sebagian yang lain berkata, "Janganlah kalian bicara dengannya hingga ia akan 
mengatakan sesuatu yang kalian tidak menyukainya." Lalu sebagian yang lain berkata, 
"Sungguh, kami benar-benar akan bertanya kepadanya." Maka berdirilah seorang laki- 
laki dari mereka seraya bertanya, "Wahai Abul Qasim, ruh itu apa?" Beliau diam. Maka 
aku pun bergumam, "Sesungguhnya beliau sedang menerima wahyu." Ketika orang itu 
berpaling, beliau pun membaca: '(Dan mereka bertanya kepadamu tentang ruh. 
Katakanlah: "Ruh itu termasuk urusan Rabbku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan 
melainkan sedikit) ' (Qs. Al Israa': 85). Al A'masy berkata, "Seperti inilah dalam qira'ah 
kami." 

67. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Musa] dari [lsra'il] dari [Abu lshaq] dari 
[Al Aswad] berkata, Ibnu Az Zubair berkata kepadaku, " ['Aisyah] banyak merahasiakan 
(hadits) kepadamu. Apa yang pernah dibicarakannya kepadamu tentang Ka'bah?" Aku 
berkata, "Aisyah berkata kepadaku, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata kepadaku: 
"Wahai 'Aisyah, kalau bukan karena kaummu masih dekat zaman mereka, Az Zubair 
menyebutkan, "Dengan kekuturan, maka Ka'bah akan aku rubah, lalu aku buat dua pintu 
untuk orang-orang masuk dan satu untuk mereka keluar." Di kemudian hari hal ini 
dilaksanakan oleh Ibnu Zubair." 

68. Dan Ali berkata, "Berbicaralah dengan manusia sesuai dengan kadar pemahaman 
mereka, apakah kalian ingin jika Allah dan rasul-Nya didustakan?" Telah menceritakan 
kepada kami ['Ubaidullah bin Musa] dari [Ma 'ruf bin Kharrabudz] dari [Abu Ath Thufail] 
dari ['Ali] seperti itu." 

69. Telah menceritakan kepada kami [lshaq bin Ibrahim] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Mu'adz bin Hisyam] berkata, telah menceritakan kepadaku [Bapakku] dari 
[Qatadah] berkata, telah menceritakan kepada kami [Anas bin Malik] bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam menunggang kendaraan sementara Mu'adz membonceng di 
belakangnya. Beliau lalu bersabda: "Wahai Mu'adz bin Jabal!" Mu'adz menjawab. 




"Wahai Rasulullah, aku penuhi panggilanmu." Beliau memanggil kembali: "Wahai 
Mu'adz!" Mu'adz menjawab, "Wahai Rasulullah, aku penuhi panggilanmu." Hal itu 
hingga terulang tiga kali, beliau lantas bersabda: "Tidaklah seseorang bersaksi bahwa 
tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah, dan Muhammad adalah Rasulullah, 
tulus dari dalam hatinya, kecuali Allah akan mengharamkan baginya neraka." Mu'adz 
lalu bertanya, "Apakah boleh aku memberitahukan hal itu kepada orang, sehingga 
mereka bergembira dengannya?" Beliau menjawab: "Nanti mereka jadi malas (untuk 
beramal)." Mu'adz lalu menyampaikan hadits itu ketika dirinya akan meninggal karena 
takut dari dosa." 

70. Telah menceritakan kepada kami [Musaddad] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Mu'tamir] berkata, aku mendengar [Bapakku] berkata, aku mendengar [Anas bin Malik] 
berkata, "Disebutkan kepadaku bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah 
bersabda kepada Mu'adz bin Jabal: "Barangsiapa berjumpa Allah dengan tidak 
menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun, maka dia akan masuk surga." Mu'adz 
bertanya, "Bolehkan jika itu aku sampaikan kepada manusia?" Beliau menjawab: 
"Jangan, karena aku khawatir mereka akan jadi malas (untuk beramal)." 

71. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Salam] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Abu Mu'awiyah] berkata, telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 
'Urwah] dari [Bapaknya] dari [Zainab] puteri Ummu Salamah, dari [Ummu Salamah] ia 
berkata, "Ummu Sulaim datang menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan 
berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya Allah tidak malu dalam perkara yang hak. 
Apakah bagi wanita wajib mandi jika ia bermimpi?" Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
menjawab: "Ya, jika dia melihat air." Ummu Salamah lalu menutupi wajahnya seraya 
bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah seorang wanita itu bermimpi?" Beliau menjawab: 
"Ya. Celaka kamu. (jika tidak) Lantas dari mana datangnya kemiripan seorang anak itu?" 

72. Telah menceritakan kepada kami [lsma'il] berkata, telah menceritakan kepadaku [Malik] 
dari ['Abdullah bin Dinar] dari ['Abdullah bin 'Umar], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Sesungguhnya di antara pohon-pohon ada satu pohon yang tidak 
jatuh daunnya, dan itu adalah perumpamaan bagi seorang Muslim. Ceritakan kepadaku 
pohon apakah itu?" Maka orang-orang menganggapnya sebagai pohon-pohon yang ada 
di lembah, sedangkan menurut perkiraanku bahwa itu adalah pohon kurma." 'Abdullah 
berkata, "Tetapi aku malu (untuk mengungkapkannya). Lalu orang-orang berkata, 
"Wahai Rasulullah, beritahukan kami pohon apakah itu?" Maka Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam pun menjawab: "Dia adalah pohon kurma." 'Abdullah berkata. 




"Kemudian aku ceritakan hal itu kepada bapakku, Maka bapakku berkata, "Aku lebih 
suka bila engkau ungkapkan saat itu dari pada aku memiliki begini dan begini." 



73. Telah menceritakan kepada kami [Musaddad] berkata, telah menceritakan kepada kami 
['Abdullah bin Daud] dari [Al A'masy] dari [Mundzir Ats Tsauri] dari [Muhammad Al 
Hanatiyah] dari ['Ali bin Abu Thalib] berkata, "Aku adalah seorang laki-laki yang mudah 
mengeluarkan madzi, lalu suruh Miqdad bin Al Aswad untuk menanyakan hal itu kepada 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Lalu ia pun menanyakannya kepada beliau, dan beliau 
menjawab: "Padanya ada kewajiban wudlu." 

74. Telah menceritakan kepadaku [Qutaibah bin Sa'id] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Al Laits bin Sa'd] telah menceritakan kepada kami [Nafi'] mantan budak 'Abdullah 
bin 'Umar bin Al Khaththab, dari ['Abdullah bin 'Umar], bahwa ada seorang laki-laki 
datang berdiri di masjid lalu bertanya, "Wahai Rasulullah, dari mana Tuan 
memerintahkan kami untuk bertalbiyah?" Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu 
menjawab: "Bagi penduduk Madinah bertalbiyah dari Dzul Hulaitah, penduduk Syam 
dari Al Juhfah, dan penduduk Najed dari Qarn." Ibnu Umar berkata, "Orang-orang 
mengklaim bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam akan mengatakan bahwa 
penduduk Yaman bertalbiyah dari Yalamlam." Sementara Ibnu Umar berkata, "Aku tidak 
yakin bahwa (yang terakhir) ini dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam." 

75. Telah menceritakan kepada kami [Adam] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Ibnu Abu Dzi'b] dari [Nafi'] dari [Ibnu 'Umar] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dan 
dari [Az Zuhri] dari [Salim] dari [Ibnu 'Umar] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
bahwa ada seorang laki-laki bertanya, "Apa yang harus dikenakan oleh orang yang 
melakukan ihram?" Beliau menjawab: "la tidak boleh memakai baju, Imamah (surban 
yang dililitkan pada kepala), celana panjang, mantel, atau pakaian yang diberi minyak 
wangi atau za'faran. Jika dia tidak mendapatkan sandal, maka ia boleh mengenakan 
sepatu dengan memotongnya hingga di bawah mata kaki." 



Kitab 4. Wudhu 

1. Telah menceritakan kepada kami [lshaq bin Ibrahim Al Hanzhali] berkata, telah 
mengabarkan kepada kami [Abdurrazaq] berkata, telah mengabarkan kepada kami 
[Ma'mar] dari [Hammam bin Munabbih] bahwa ia mendengar [Abu Hurairah] berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak akan diterima shalat seseorang 
yang berhadats hingga dia berwudlu." Seorang laki-laki dari Hadlramaut berkata, "Apa 




yang dimaksud dengan hadats wahai Abu Hurairah?" Abu Hurairah menjawab, "Kentut 
baik dengan suara atau tidak." 



2. Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Bukair] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Al Laits] dari [Khalid] dari [Sa'id bin Abu Hilal] dari [Nu'aim bin Al Mujmir] berkata, 
"Aku mendaki masjid bersama [Abu Hurairah], lalu dia berwudlu' dan berkata, "Aku 
mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya umatku akan 
dihadirkan pada hari kiamat dengan wajah berseri-seri karena sisa air wudlu, 
barangsiapa di antara kalian bisa memperpanjang cahayanya hendaklah ia lakukan." 

3. Telah menceritakan kepada kami [’Ali] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Sutyan] berkata, telah menceritakan kepada kami [Az Zuhri] dari [Sa'id bin Al 
Musayyab]. (dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami ['Abbad bin 
Tamim] dari [Pamannya], bahwa ada seseorang yang mengadukan keraguannya kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa seakan-akan ia mendapatkan sesuatu 
dalam shalatnya. Beliau lalu bersabda: "Janganlah kamu pindah atau pergi hingga kamu 
mendengar suara atau mencium baunya." 

4. Telah menceritakan kepada kami ['Ali bin 'Abdullah] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Sutyan] dari ['Amru] berkata, telah mengabarkan kepadaku [Kuraib] dari [Ibnu 
'Abbas], bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tidur sampai mendengkur kemudian 
bangun dan mengerjakan shalat. Atau ia mengatakan, "Nabi berbaring hingga 
mendengkur, kemudian beliau berdiri shalat. Kemudian [Sutyan] secara berturut-turut 
meriwayatkan hadits tersebut kepada kami, dari ['Amru] dari [Kuraib] dari [Ibnu 'Abbas] 
ia berkata, "Pada suatu malam aku pernah menginap di rumah bibiku, Maimunah, Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam lalu melaksanakan shalat malam. Hingga pada suatu malam, 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bangun dan berwudlu dari bejana kecil dengan wudlu 
yang ringan, setelah itu berdiri dan shalat. Aku lalu ikut berwudlu' dari bejana yang 
beliau gunakan untuk wudlu', kemudian aku menghampiri beliau dan ikut shalat di sisi 
kirinya -Sutyan juga menyebutkan sebelah kiri-, beliau lalu menggeser aku ke sisi 
kanannya. Setelah itu beliau shalat sesuai yang dikehendakinya, kemudian beliau 
berbaring dan tidur hingga mendengkur. Kemudian seorang tukang adzan datang 
memberitahukan beliau bahwa waktu shalat telah tiba, beliau lalu pergi bersamanya 
dan shalat tanpa berwudlu lagi." Kami lalu katakan kepada Amru, "Orang-orang 
mengatakan bahwa mata Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tidur, namun tidak 
dengan hatinya." Amru lalu berkata, "Aku pernah mendengar Ubaid bin Umair berkata, 
"Mimpinya para Nabi adalah wahyu." Kemudian ia membaca: '(Sesungguhnya aku 
bermimpi bahwa aku akan menyembelihmu..) ' (Qs. Ash Shaaffat: 102). 




5. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Maslamah] dari [Malik] dari [Musa bin 
'Uqbah] dari [Kuraib] mantan budak Ibnu 'Abbas, dari [Usamah bin Zaid] bahwa ia 
mendengarnya berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bertolak meninggalkan 
'Aratah hingga setelah sampai di lembah (jalan di sisi gunung) beliau turun buang air 
kecil, kemudian beliau berwudlu namun dengan wudlu' yang ringan. Aku lalu bertanya, 
"Apakah akan shalat wahai Rasulullah? ' beliau menjawab: "Shalat masih ada di 
depanmu." Beliau lalu mengendarai tunggangannya hingga sampai di Muzdalifaah 
beliau turun dan wudlu' secara sempurna, kemudian iqamah dikumandangkan, dan 
beliau pun melaksanakan shalat Maghrib. Kemudian orang-orang menambatkan unta- 
unta mereka pada tempatnya, lalu iqamat isya' dikumandangkan, beliau lalu 
mengerjakan shalat isya' tanpa mengerjakan shalat yang lain di antara keduanya." 

6. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin 'Abdurrahman] berkata, telah 
mengabarkan kepada kami [Abu Salamah Al Khaza'i Manshur bin Salamah] berkata, 
telah mengabarkan kepada kami [Ibnu Bilal] -yaitu Sulaiman- dari [Zaid bin Aslam] dari 
['Atha' bin Yasar] dari [Ibnu 'Abbas], bahwa dia berwudlu', ia mencuci wajahnya, lalu 
mengambil air satu cidukan tangan dan menggunakannya untuk berkumur dan istintsaq, 
lalu ia kembali mengambil satu cidukan tangannya dan menjadikannya begini - 
menuangkan pada tangannya yang lain-, lalu dengan kedua tangannya ia membasuh 
wajahnya, lalu mengambil airsatu cidukan dan membasuh tangan kanannya, lalu 
kembali mengambil air satu cidukan dan membasuh tangannya yang sebelah kiri. 
Kemudian mengusap kepala, lalu mengambil air satu cidukan dan menyela-nyela kaki 
kanannya hingga membasuhnya, lalu mengambil airsatu cidukan lagi dan membasuh 
kaki kirinya. Setelah itu ia berkata, "Seperti inilah aku lihat Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam berwudlu." 

7. Telah menceritakan kepada kami ['Ali bin 'Abdullah] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Jarir] dari [Manshur] dari [Salim bin Abu Al Ja'd] dari [Kuraib] dari [Ibnu 'Abbas] 
dan sampai kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Jika salah 
seorang dari kalian ingin mendatangi isterinya (untuk bersetubuh), maka hendaklah ia 
membaca; 'ALLAHUMMA JANNIBNASY SYAITHAANA WA JANNIBISY SYAITHAANA MAA 
RAZAQTANAA (Ya Allah, jauhkanlah kami dari setan dan jauhkanlah setan dari apa yang 
Engkau rizkikan (anak) kepada kami) '. Jika dikaruniai anak dari hubungan keduanya 
maka setan tidak akan dapat mencelakakan anak itu." 

8. Telah menceritakan kepada kami [Adam] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Syu'bah] dari [Abdul 'Aziz bin Shuhaib] berkata, aku mendengar [Anas] berkata, "Jika 




Nabi shallallahu 'alaihi wasallam masuk ke dalam WC, maka beliau berdo'a: 
ALLAHUMMA INNI A'UUDZU BIKA MINAL KHUBUTSI WAL KHBA'ITS (Ya Allah aku 
berlindung kepada-Mu dari setan laki-laki dan setan perempuan) Dan hadits ini 
dikuatkan oleh [Ibnu 'Ar'a ra h] dari [Syu'bah], dan [Ghundar] berkata dari [Syu'bah] ia 
berkata, "Jika mendatangi WC." Dan [Musa] dari [Hammad], "Jika masuk." Dan [Sa'id bin 
Zaid] berkata, telah menceritakan kepada kami [Abdul 'Aziz], "Jika mau masuk." 

9. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Muhammad] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Hasyim bin Al Qasim] telah menceritakan kepada kami 
[Warqa'] dari ['Ubaidullah bin Abu Yazid] dari [Ibnu 'Abbas], bahwa pernah Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam masuk kedalam WC, lalu aku letakkan bejana berisi air. 

Beliau lantas bertanya: "Siapa yang meletakkan ini?" Aku lalu memberitahukannya, 
maka beliau pun bersabda: "Ya Allah pandaikanlah dia dalam agama." 

10. Telah menceritakan kepada kami [Adam] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Ibnu Abu Dzi'b] berkata, telah menceritakan kepada kami [Az Zuhri] dari ['Atha' bin 
Yazid Al Laitsi] dari [Abu Ayyub Al Anshari] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Jika salah seorang dari kalian masuk ke dalam WC untuk buang 
hajat, maka janganlah menghadap ke arah kiblat membelakanginya. Hendaklah ia 
menghadap ke arah timurnya atau baratnya." 

11. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Malik] telah mengabarkan kepada kami [Yahya bin Sa'id] dari [Muhammad 
bin Yahya bin Hibban] dari pamannya [Wasi' bin Hibban] dari ['Abdullah bin 'Umar] 
bahwa ia berkata, "Orang-orang berkata, "Jika kamu menunaikan hajatmu maka 
janganlah menghadap kiblat atau menghadap ke arah Baitul Maqdis." 'Abdullah bin 
'Umar lalu berkata, "Pada suatu hari aku pernah naik atap rumah milik kami, lalu aku 
melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam buang hajat menghadap Baitul Maqdis di 
antara dua dinding. Lalu ada seseorang yang berkata, "Barangkali kamu termasuk dari 
orang-orang yang shalat dengan mendekatkan paha (ke tanah)?" Maka aku jawab, 

"Demi Allah, aku tidak tahu." Malik berkata, "Yaitu orang yang shalat namun tidak 
mengangkat (paha) dari tanah ketika sujud, yakni menempel tanah." 

12. Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Bukair] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Al Laits] berkata, telah menceritakan kepadaku ['Uqai 1] dari [Ibnu Syihab] dari 
[Urwah] dari ['Aisyah], bahwa jika isteri-isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ingin 
buang hajat, mereka keluar pada waktu malam menuju tempat buang hajat yang berupa 
tanah lapang dan terbuka. Umar pernah berkata kepada Nabi shallallahu 'alaihi 




wasallam, "Hijabilah isteri-isteri Tuan." Namun Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tidak 
melakukannya. Lalu pada suatu malam waktu Isya' Saudah binti Zam'ah, isteri Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, keluar (untuk buang hajat). Dan Saudah adalah seorang 
wanita yang berpostur tinggi. 'Umar lalu berseru kepadanya, "Sungguh kami telah 
mengenalmu wahai Saudah! ' Umar ucapkan demikian karena sangat antusias agar ayat 
hijab diturunkan. Maka Allah kemudian menurunkan ayat hijab." Telah menceritakan 
kepada kami [Zakaria] berkata, telah menceritakan kepada kami [Abu Usamah] dari 
[Hisyam bin 'Urwah] dari [Bapaknya] dari ['Aisyah] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
beliau bersabda: "Allah telah mengizinkan kalian (isteri-isteri Nabi) keluar untuk 
menunaikan hajat kalian." Hisyam berkata, "Yakni buang air besar." 

13. Telah menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Al Mundzir] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Anas bin 'lyadl] dari ['Ubaidullah] dari [Muhammad bin Yahya bin Hibban] 
dari [Wasi' bin Hibban] dari ['Abdullah bin 'Umar] berkata, "Aku pernah naik di rumah 
Hatshah karena suatu urusanku. Maka aku melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam buang hajat membelakangi kiblat menghadap Syam." 

14. Telah menceritakan kepada kami [Ya'qub bin Ibrahim] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Yazid bin Harun] berkata, telah menceritakan kepada kami [Yahya] dari 
[Muhammad bin Yahya bin Hibban] bahwa pamannya [Wasi' bin Hibban] mengabarkan 
kepadanya bahwa ['Abdullah bin 'Umar] mengabarkan kepadanya, ia berkata, "Pada 
suatu hari aku pernah berada di atas rumah milik kami, saat itu aku melihat Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam duduk (buang hajat) di atas dua batu bata menghadap Baitul 
Maqdis." 

15. Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Walid Hisyam bin 'Abdul Malik] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Syu'bah] dari [Abu Mu'adz] dan namanya adalah 'Atha bin 
Abu Maimunah ia berkata, "Aku mendengar [Anas bin Malik] berkata, "Jika Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam keluar untuk buang hajat, maka aku dan seorang temanku 
membawakan bejana berisi air, yakni agar beliau bisa beristinja' dengannya." 

16. Telah menceritakan kepada kami [Sulaiman bin Harb] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Syu'bah] dari [Abu Mu'adz] -yaitu 'Atha' bin Abu Maimunah- ia berkata, 
"Aku mendengar [Anas] berkata, "Jika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar 
untuk buang hajat, maka aku dan seorang temanku mengikutinya dengan membawa 
bejana berisi air." 




17. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ja'far] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Syu'bah] dari ['Atha' bin Abu Maimunah] ia mendengar [Anas bin Malik] berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam masuk ke dalam WC untuk buang hajat, lalu aku 
dan seorang temanku membawa bejana berisi air dan sebatang kayu (tongkat) untuk 
beliau gunakan beristinja'. Hadits ini kuatkan oleh [An-Nadlr] dan [Syadzan] dari 
[Syu'bah], "Al Anazah adalah tongkat yang ujungnya ada besi." 

18. Telah menceritakan kepada kami [Mu'adz bin Fadlalah] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Hisyam] -yaitu Al Dastawa'l- dari [Yahya bin Abu Katsir] dari ['Abdullah bin 
Abu Qatadah] dari [Bapaknya] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah 
bersabda: "Jika salah seorang dari kalian minum, maka janganlah ia bernatas dalam 
gelas. Dan jika masuk ke dalam WC janganlah dia menyentuh kemaluannya dengan 
tangan kanannya dan jangan membersihkan dengan tangan kanannya." 

19. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yusuf] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Al Auza'i] dari [Yahya bin Abu Katsir] dari ['Abdullah bin Abu Qatadah] dari 
[Bapaknya] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Jika salah seorang 
dari kalian kencing maka janganlah ia memegang kemaluannya dengan tangan kanan, 
jangan beristinja' dengan tangan kanan dan jangan bernafas dalam gelas saat minum." 

20. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Muhammad Al Makki] berkata, telah 
menceritakan kepada kami ['Amru bin Yahya bin Sa'id bin 'Amru Al Makki] dari 
[Kakeknya] dari [Abu Hurairah] ia berkata, "Aku mengikuti Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam saat beliau keluar untuk buang hajat, dan beliau tidak menoleh (ke kanan atau 
ke kiri) hingga aku pun mendekatinya. Lalu Beliau bersabda: "Carikan untukku batu 
untuk aku gunakan beristinja' dan jangan bawakan tulang atau kotoran hewan." Lalu 
aku datang kepada beliau dengan membawa kerikil di ujung kainku, batu tersebut aku 
letakkan di sisinya, lalu aku berpaling darinya. Setelah selesai beliau gunakan batu-batu 
tersebut." 

21. Telah menceritakan kepada kami [Abu Nu'aim] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Zuhair] dari [Abu lshaq] berkata -Abu 'Ubaidah tidak menyebutkannya tetapi- 
['Abdurrahman bin Aswad] dari [Bapaknya] bahwa ia mendengar ['Abdullah] berkata, 
"Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pergi ke WC, lalu beliau memerintahkan aku 
membawakan tiga buah batu. Aku hanya mendapatkan dua batu, lalu aku mencari batu 
yang ketiga, namun aku tidak mendapatkannya hingga aku pun mengambil kotoran 
hewan yang sudah kering. Kemudian semua itu aku bahwa ke hadapan Nabi. Namun 




beliau hanya mengambil dua batu dan membuang kotoran hewan yangtelah kering 
tersebut seraya bersabda: "Ini najis." [Ibrahim bin Yusuf] berkata dari [Bapaknya] dari 
[Abu lshaq] berkata, telah menceritakan kepadaku ['Abdurrahman]." 

22. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yusuf] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan] dari [Zaid bin Aslam] dari ['Atha' bin Yasar] dari [Ibnu 'Abbas] 
berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berwudlu' sekali sekali." 

23. Telah menceritakan kepada kami [Husain bin 'Isa] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Yunus bin Muhammad] berkata, telah menceritakan kepada kami [Fulaih bin 
Sulaiman] dari ['Abdullah bin Abu Bakar bin 'Amru bin Hazm] dari ['Abbad bin Tamim] 
dari ['Abdullah bin Zaid], bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berwudlu dua kali dua 
kali." 

24. Telah menceritakan kepada kami [Abdul 'Aziz bin 'Abdullah Al Uwaisy] berkata, telah 
menceritakan kepadaku [Ibrahim bin Sa'd] dari [Syihab] bahwa ['Atha' bin Yazid] 
mengabarkan kepadanya bahwa [Humran] mantan budan 'Utsman mengabarkan 
kepadanya, bahwa ia telah melihat ['Utsman bin 'Affan] minta untuk diambilkan bejana 
(berisi air). Lalu dia menuangkan pada telapak tangannya tiga kali lalu membasuh 
keduanya, lalu ia memasukkan tangan kanannya ke dalam bejana lalu berkumur-kumur 
dan memasukkan air ke dalam hidung, kemudian membasuh wajahnya tiga kali, 
kemudian membasuh kedua tangan hingga siku tiga kali, kemudian mengusap kepala, 
kemudian membasuh kedua kakinya tiga kali hingga kedua mata kaki. Setelah itu ia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa berwudlu 
seperti wudluku ini, kemudian dia shalat dua rakaat dan tidak berbicara antara 
keduanya, maka dosanya yang telah lalu akan diampuni." Dan dari [Ibrahim] berkata, 
[Shalih bin Kaisan] berkata, [Ibnu Syihab] berkata. Tetapi ['Urwah] menceritakan dari 
[Humran], "Ketika ['Utsman] berwudlu, dia berkata, "Maukah aku sampaikan kepada 
kalian sebuah hadits yang kalau bukan karena ada satu ayat tentu aku tidak akan 
menyampaikannya? Aku pernah mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Tidaklah seorang laki-laki berwudlu dengan membaguskan wudlunya kemudian 
mengerjakan shalat, kecuali akan diampuni (dosa) antara wudlunya dan shalatnya itu 
hingga selesai shalatnya." 'Urwah berkata, "Ayat yang dimaksud adalah: '(Sesungguhnya 
orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah kami turunkan...) ' (Qs. Al Baqarah: 
159). 

25. Telah menceritakan kepada kami ['Abdan] berkata, telah mengabarkan kepada kami 
['Abdullah] berkata, telah mengabarkan kepada kami [Yunus] dari [Az Zuhri] berkata. 




telah mengabarkan kepadaku [Abu Idris] bahwa dia mendengar [Abu Hurairah] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa beliau bersabda: "Barangsiapa berwudlu hendaklah 
mengeluarkan (airdari hidung), dan barangsiapa beristinja' dengan batu hendaklah 
dengan bilangan ganjil." 

26. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Malik] dari [Abu Az Zinad] dari [Al A'raj] dari [Abu Hurairah], bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika salah seorang dari kalian 
berwudlu hendaklah dengan memasukkan air ke dalam hidung, barangsiapa beristinja' 
dengan batu hendaklah dengan bilangan ganjil. Dan jika salah seorang dari kalian 
bangun dari tidurnya, hendaklah membasuh kedua telapak tangannya sebelum 
memasukkannya dalam bejana air wudlunya, sebab salah seorang dari kalian tidak tahu 
ke mana tangannya bermalam." 

27. Telah menceritakan kepada kami [Musa] berkata, telah menceritakan kepada kami [Abu 
'Awanah] dari [Abu Bisyir] dari [Yusuf bin Mahak] dari [Abdullah bin 'Amru] berkata, 
"Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah tertinggal dari kami dalam suatu perjalanan 
yang kami lakukan, beliau lalu dapat menyusul saat kami hampir kehabisan waktu shalat 
'Ashar sehingga kami berwudlu dengan hanya mengusap kaki kami. Maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam berseru dengan suara yang keras: "Tumit-tumit yang tidak 
terkena air wudlu akan masuk ke dalam neraka." Beliau ucapkan itu hingga tiga kali." 

28. Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Yaman] berkata, telah mengabarkan kepada 
kami [Syu'aib] dari [Az Zuhri] berkata, telah mengabarkan kepadaku ['Atha' bin Yazid] 
dari [Humran] mantan budak 'Utsman bin 'Affan, bahwa ia melihat ['Utsman bin 'Affan] 
minta untuk diambilkan air wudlu. la lalu menuang bejana itu pada kedua tangannya, 
lalu ia basuh kedua tangannya tersebut hingga tiga kali. Kemudian ia memasukkan 
tangan kanannya ke dalam air wudlunya, kemudian berkumur, memasukkan air ke 
dalam hidung dan mengeluarkannya. Kemudian membasuh mukanya tiga kali, 
membasuh kedua lengannya hingga siku tiga kali, mengusap kepalanya lalu membasuh 
setiap kakinya tiga kali. Setelah itu ia berkata, "Aku telah melihat Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam berwudlu seperti wudluku ini, beliau lalu bersabda: "Barangsiapa berwudlu 
seperti wudluku ini, kemudian dia shalat dua rakaat dan tidak berbicara antara 
keduanya, maka Allah mengampuni dosanya yang telah lalu." 

29. Telah menceritakan kepada kami [Adam bin Abu lyas] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Syu'bah] berkata, telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ziyad] 
berkata, "Aku mendengar [Abu Hurairah] berkata saat dia lewat di hadapan kami. 




sementara saat itu orang-orang sedang berwudlu, "Sempurnakanlah wudlu kalian! 
Sesungguhnya Abul Qasim shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tumit-tumit yang 
tidak terkena air wudlu akan masuk neraka." 

30. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Malik] dari [Sa'id Al Maqbari] dari ['Ubaid bin Juraij] bahwa dia berkata 
kepada ['Abdullah bin 'Umar], "Wahai Abu 'Abdurrahman, aku melihat anda 
mengerjakan empat hal yang tidak aku lihat seorangpun dari sahabatmu 
melakukannya!" 'Abdullah bin 'Umar berkata, "Apa sajakah itu wahai Ibnu Juraij?" Ibnu 
Juraij berkata, "Aku melihat anda tidak menyentuh rukun-rukun (Ka'bah) kecuali rukun 
Yamani, aku melihat anda mengenakan sandal terbuat dari kulit, aku melihat anda 
mengecat (rambut) dengan berwarna kuning, dan saat manusia di Makkah melakukan 
talbiyah setelah melihat hilal aku melihat anda tidak melakukannya kecuali pada hari 
tarwiyah?" 'Abdullah bin 'Umar pun berkata, "Adapun tentang rukun Ka'bah, sungguh 
aku tidak pernah melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengusapnya kecuali 
rukun Yamani. Sedangkan mengenai sandal dari kulit, sungguh aku melihat Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam juga mengenakan sandal kulit yang tidak berbulu, dan 
berwudlu dengan tetap mengenakannya, dan aku suka bila tetap mengenakannya. 
Adapun tentang warna kuning, sungguh aku melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam mencelup dengan warna tersebut dan aku juga suka melakukannya. Dan 
tentang talbiyah, sungguh belum pernah aku melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bertalbiyah kecuali setelah kendaraannya melaju (menuju Mina)." 

31. Telah menceritakan kepada kami [Musaddadj berkata, telah menceritakan kepada kami 
[lsma'ilj berkata, telah menceritakan kepada kami [Khalidj dari [Hatshahj dari [Ummu 
'Athiyahj berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepada mereka saat 
memandikan puterinya: "Hendaklah kalian mulai dari yang sebelah kanan dan anggota 
wudlunya." 

32. Telah menceritakan kepada kami [Hafsh bin 'Umarj berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Syu'bahj berkata, telah mengabarkan kepadaku [Asy'ats bin Sulaimj berkata, Aku 
mendengar [Bapakkuj dari [Masruqj dari ['Aisyahj berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam suka memulai dari sebelah kanan saat mengenakan sandal, menyisir rambut, 
bersuci dan selainnya." 

33. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusufj berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Malikj dari [lshaq bin 'Abdullah bin AbuThalhahj dari [Anas bin Malikj 
berkata, "Ketika waktu shalat Ashar tiba, orang-orang mencari air wudlu namun tidak 




mendapatkannya. Lalu aku melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam diberi air 
wudlu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kemudian meletakkan tangannya di atas 
bejana tersebut seraya memerintahkan orang-orang untuk berwudlu darinya." Anas 
berkata, "Aku melihat air keluar dari jari-jari beliau hingga semua orang sampai yang 
terakhir dapat berwudlu." 

34. Telah menceritakan kepada kami [Malik bin lsma'il] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Israil] dari ['Ashim] dari [Ibnu Sirin] berkata, "Aku berkata kepada Abidah, "Kami 
memiliki rambut Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang kami dapat dari [Anas], atau 
keluarga Anas.' la lalu berkata, "Sekiranya aku memiliki satu helai rambut Rasulullah, 
maka itu lebih aku sukai daripada dunia dan seisinya." 

35. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin 'Abdurrahim] berkata, telah 
mengabarkan kepada kami [Sa'id bin Sulaiman] berkata, telah menceritakan kepada 
kami ['Abbad] dari [Ibnu 'Aun] dari [Ibnu Sirin] dari [Anas], bahwa ketika Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam mencukur rambutnya, maka Abu Thalhah adalah orang yang 
pertama mengambil rambut beliau." 

36. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] dari [Malik] dari [Abu Az Zinad] 
dari [Al A'raj] dari [Abu Hurairah] berkata, "Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Jika anjing menjilat bejana seorang dari kalian, maka hendaklah ia 
cuci hingga tujuh kali." 

37. Telah menceritakan kepada kami [lshaq] telah mengabarkan kepada kami ['Abdush 
Shamad] telah menceritakan kepada kami ['Abdurrahman bin 'Abdullah bin Dinar] aku 
mendengar [Bapakku] dari [Abu Shalih] dari [Abu Hurairah] dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, bahwa ada seorang laki-laki melihat seekor anjing menjilat-jilat tanah karena 
kehausan, lalu orang itu mengambil sepatunya dan mengisinya air untuk kemudian 
diminumkan kepada anjing tersebut hingga kenyang. Allah lalu berterima kasih 
kepadanya dan memasukkannya ke dalam surga." [Ahmad bin Syabib] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Bapakku] dari [Yunus] dari [Ibnu Syihab] berkata, telah 
menceritakan kepadaku [Hamzah bin 'Abdullah] dari [Bapaknya], bahwa pada masa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ada beberapa anjingyang kencing dan membuang 
kotoran di dalam masjid, namun para sahabat tidak menyiramnya dengan sesuatu." 

38. Telah menceritakan kepada kami [Hafsh bin 'Umar] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Syu'bah] dari [Ibnu Abu As Safar] dari [Asy Sya'bi] dari ['Adi bin Hatim] berkata, 
"Aku bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau lalu menjawab: "Jika 




kamu melepas anjing buruanmu yang telah terlatih lalu ia mendapatkan hasil buruan, 
maka makanlah hasil buruannya. Jika anjing itu memakannya maka kamu jangan 
memakannya, sebab ia menangkap untuk dirinya sendiri." Aku lalu bertanya lagi, "Aku 
melepas anjing buruanku, lalu aku mendapati anjinglain bersama dengan anjingku?" 
Beliau menjawab: "Jangan kamu makan, karena kamu membaca basmalah untuk 
anjingmu dan tidak untuk anjing yang lain." 

39. Telah menceritakan kepada kami [Adam bin Abu lyasj berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Abu Dzi'b] telah menceritakan kepada kami [Sa'id Al Maqburij dari 
[Abu Hurairahj berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Seorang hamba 
akan selalu dihitung shalat selama ia di masjid menunggu shalat dan tidak berhadats." 
Lalu ada seorang laki-laki non-Arab berkata, "Apa yang dimaksud dengan hadats wahai 
Abu Hurairah?" Abu Hurairah menjawab, "Suara." Yaitu kentut. 

40. Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Walid] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Sutyan bin 'Uyainah] dari [Az Zuhri] dari ['Abbad bin Tamim] dari [Pamannya] dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Janganlah kamu pergi hingga engkau 
mendengar suara atau mencium bau." 

41. Telah menceritakan kepada kami [Qutaibah bin Sa'id] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Jarir] dari [Al A'masy] dari [Mundzir Abu Ya'la Ats Tsauri] dari [Muhammad 
bin Al Hanatiyah] ia berkata, [Ali] berkata, "Aku adalah seorang laki-laki yang mudah 
mengeluarkan madzi, karena malu untuk bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, maka aku suruh Miqdad bin Al Aswad untuk bertanya. Lalu ia pun bertanya, 
beliau kemudian menjawab: "Cukup baginya berwudlu." [Syu'bah] juga meriwayatkan 
dari [Al A'masy]." 

42. Telah menceritakan kepada kami [Sa'd bin Hafsh] telah menceritakan kepada kami 
[Syaiban] dari [Yahya] dari [Abu Salamah] bahwa ['Atha bin Yasar] mengabarkan 
kepadanya, bahwa [Zaid bin Khalid] mengabarkan kepadanya, bahwa ia pernah bertanya 
['Utsman bin 'Affan] radliallahu 'anhu, Aku bertanya, "Apa pendapatmu jika seorang laki- 
laki berhubungan badan dengan isterinya namun tidak keluar air mani?" 'Utsman 
menjawab, "Hendaknya ia berwudlu seperti wudlunya untuk shalat, lalu membasuh 
kemaluannya." Utsman melanjutkan, "Aku mendengarnya dari Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, aku menanyakan hal itu kepada 'Ali, Zubair, Thalhah, dan Ubay bin 
Ka'b? radliallahu 'anhum. Mereka semua menyuruh untuk melakukannya." 




43. Telah menceritakan kepada kami [lshaq] berkata, telah mengabarkan kepada kami [An 
Nadlr] berkata, telah mengabarkan kepada kami [Syu'bah] dari [Al Hakam] dari 
[Dzakwan Abu Shalih] dari [Abu Sa'id Al Khudri], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam mengirim seorang utusan kepada seorang laki-laki Anshar. Maka laki-laki 
Anshar itu pun datang sementara kepalanya basah. Lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bertanya: "Sepertinya kami telah membuat kamu tergesa-gesa?" Laki-laki Anshar itu 
menjawab, "Benar." Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu bersabda: "Jika kamu 
dibuat tergesa-gesa atau tertahan (tidak mengeluarkan mani), maka cukup bagimu 
berwudlu." Hadits ini dikuatkan juga oleh [Wahhab] ia berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Syu'bah]. Abu 'Abdullah berkata, riwayat [Ghundar] dan [Yahya] dari 
[Syu'bah] tidak menyebutkan 'wudlu'." 

44. Telah menceritakan kepadaku [Muhammad bin Salam] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Yazid bin Harun] dari [Yahya] dari [Musa bin 'Uqbah] dari [Kuraib] mantan 
budak Ibnu 'Abbas, dari [Usamah bin Zaid], bahwa ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bertolak meninggalkan 'Aratah beliau menuju bukit dan menunaikan 
hajatnya." Usamah bin Zaid berkata, "Aku lalu menuangkan air untuknya hingga beliau 
pun berwudlu. aku lalu berkata, "Wahai Rasulullah, apakah kita akan shalat di sini?" 
Beliau menjawab: "Tempat shalat ada di depanmu." 

45. Telah menceritakan kepada kami ['Amru bin 'Ali] berkata, telah menceritakan kepada 
kami ['Abdul Wahhab] berkata, aku mendengar [Yahya bin Sa'id] berkata, telah 
mengabarkan kepadaku [Sa'd bin Ibrahim] bahwa [Nafi' bin Jubair bin Muth'im] 
mengabarkan kepadanya, bahwa dia mendengar ['Urwah bin Al Mughirah bin Syu'bah] 
menceritakan dari [Al Mughirah bin Syu'bah], bahwa dia pernah bersama Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam dalam suatu perjalanan. Beliau lalu pergi untuk buang hajat, 
sementara Al Mughirah menuangkan air untuk beliau hingga beliau pun berwudlu, 
membasuh muka, mengusap kepala dan sepasang sepatunya." 

46. Telah menceritakan kepada kami [lsma'il] berkata, telah menceritakan kepadaku [Malik] 
dari [Makhramah bin Sulaiman] dari [Kuraib] mantan budak Ibnu 'Abbas, bahwa 
['Abdullah bin 'Abbas] mengabarkan kepadanya, bahwa ia pada suatu malam pernah 
bermalam di rumah Maimunah, isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dan bibinya dari 
pihak ibu. Katanya, "Aku berbaring di sisi bantal sementara Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dan isterinya berbaring pada bagian panjang (tengahnya). Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam lalu tidur hingga pada tengah malam, atau kurang sedikit, 
atau lewat sedikit, beliau bangun dan duduk sambil mengusap sisa-sisa kantuk yang ada 
di wajahnya dengan tangan. Beliau kemudian membaca sepuluh ayat terakhir dari Surah 




Ali 'Imran. Kemudian berdiri menuju tempat wudlu, beliau lalu berwudlu dengan 
memperbagus wudlunya, lalu shalat." Ibnu 'Abbas berkata, "Maka akupun ikut dan 
melakukan sebagaimana yang beliau lakukan, aku lalu berdiri di sampingnya. Beliau 
kemudian meletakkan tangan kanannya di kepalaku seraya memegang telingaku hingga 
menggeserku ke sebelah kanannya. Kemudian beliau shalat dua rakaat, kemudian dua 
rakaat, kemudian dua rakaat, kemudian dua rakaat, kemudian witir. Setelah itu beliau 
tidur berbaring hingga tukang adzan mendatanginya, beliau lalu berdiri dan shalat dua 
rakaat ringan, kemudian keluar untuk menunaikan shalat Subuh." 

47. Telah menceritakan kepada kami [lsma'il] berkata, telah menceritakan kepadaku [Malik] 
dari [Hisyam bin 'Urwah] dari isterinya [Fatimah] dari neneknya [Asma' binti Abu Bakar] 
bahwa ia berkata, "Aku pernah menemui 'Aisyah, isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
ketika terjadi gerhana matahari. Saat itu orang-orang sedang melaksanakan shalat dan 
saat itu iapun berdiri shalat. Setelah itu aku katakan kepadanya, "Apa yang dilakukan 
orang-orang?" Aisyah lalu memberi isyarat dengan tangannya ke arah langit seraya 
berkata, "Maha suci Allah." Aku lalu berkata, "Satu tanda kekuasaan Allah." Lalu dia 
mengiyakan dengan memberi isyarat. Maka akupun ikut shalat sementara timbul 
perkara yang membingungkanku, hingga aku siram kepalaku dengan air. Selesai shalat 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengucapkan puja dan puji kepada Allah, 
kemudian beliau bersabda: "Tidak ada sesuatu yang belum diperlihatkan kepadaku, 
kecuali aku sudah melihatnya dari tempatku ini hingga surga dan neraka. Dan telah 
diwahyukan kepadaku bahwa kalian akan terkena fitnah dalam qubur kalian seperti, 
atau hampir serupa dengan fitnah Dajjal yang aku sendiri tidak tahu fitnah apakah itu." 
Asma' berkata, "Setiap salah seorang dari kalian akan didatangkan (dalam sidang), lalu 
dikatakan kepadanya, 'Apa yang kamu ketahui tentang laki-laki ini (Rasulullah)? ' 

Adapun orang beriman atau orang yang yakin -aku tidak tahu mana yang Asma' 
ucapkan-, lalu orang tersebut akan menjawab, 'Dia adalah Muhammad utusan Allah. la 
datang kepada kami membawa penjelasan dan petunjuk. Kami lalu menyambutnya, 
beriman dan mengikuti seruannya.' Maka kepada orang itu dikatakan, 'Tidurlah kamu 
dengan baik, sungguh kami telah mengetahui bahwa kamu adalah orang beriman.' 
Adapun Munafik atau pelaku dosa besar -Aku tidak tahu mana yang diucapkan Asma'- 
akan menjawab, 'Aku tidak tahu siapa dia, aku mendengar orang-orang mengatakan 
sesuatu maka aku pun mengikuti ucapan tersebut'." 

48. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Malik] dari ['Amru bin Yahya Al Mazini] dari [Bapaknya] bahwa ada 
seorang laki-laki berkata kepada ['Abdullah bin Zaid] -dia adalah kakek 'Amru bin Yahya-, 
"Bisakah engkau perlihatkan kepadaku bagaimana Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 




berwudlu?" 'Abdullah bin Zaid lalu menjawab, "Tentu." Abdullah lalu minta diambilkan 
air wudlu, lalu ia menuangkan air pada kedua tangannya dan membasuhnya dua kali, 
lalu berkumur dan mengeluarkan air dari dalam hidung sebanyak kali, kemudian 
membasuh mukanya tiga kali, kemudian membasuh kedua tangan dua kali dua kali 
sampai ke siku, kemudian mengusap kepalanya dengan tangan, dimulai dari bagian 
depan dan menariknya hingga sampai pada bagian tengkuk, lalu menariknya kembali ke 
tempat semula. Setelah itu membasuh kedua kakinya." 

49. Telah menceritakan kepada kami [Musa] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Wuhhaib] dari ['Amru] dari [Bapaknya] berkata, "Aku pernah menyaksikan 'Amru bin 
Abu Hasan bertanya kepada ['Abdullah bin Zaid] tentang wudlunya Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam. Lalu ia minta diambilkan satu gayung air, kemudian ia memperlihatkan 
kepada mereka cara wudlu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. la menuangkan air dari 
gayung ke telapak tangannya lalu mencucinya tiga kali, kemudian memasukkan 
tangannya ke dalam gayung, lalu berkumur-kumur, lalu memasukkan air ke hidung lalu 
mengeluarkannya kembali dengan tiga kali cidukan, kemudian memasukkan tangannya 
ke dalam gayung, lalu membasuh mukanya tiga kali, kemudian membasuh kedua 
tangannya dua kali sampai ke siku. Kemudian memasukkan tangannya ke dalam gayung, 
lalu mengusap kepalanya dengan tangan; mulai dari bagian depan ke belakang dan 
menariknya kembali sebanyak satu kali, lalu membasuh kedua kakinya hingga mata 
kaki." 

50. Telah menceritakan kepada kami [Adam] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Syu'bah] berkata, telah menceritakan kepada kami [Al Hakam] berkata, aku pernah 
mendengar [Abu Juhaitah] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah 
keluar mendatangi kami di waktu tengah hari yang panas. Beliau lalu diberi air wudlu 
hingga beliau pun berwudlu, orang-orang lalu mengambil sisa air wudlu beliau seraya 
mengusap-ngusapkannya. Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shalat zhuhur dua 
rakaat dan 'ashar dua rakaat sedang di depannya diletakkan tombak kecil." Abu Musa 
berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam meminta bejana berisi air, beliau lalu 
membasuh kedua tangan dan mukanya di dalamnya, lalu menyentuh air untuk 
memberkahinya seraya berkata kepada keduanya (Abu Musa dan Bilal): "Minumlah 
darinya dan usapkanlah pada wajah dan leher kalian berdua." 

51. Telah menceritakan kepada kami ['Ali bin 'Abdulla h] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Ya'qub bin Ibrahim bin Sa'd] berkata, telah menceritakan kepada kami [Bapakku] 
dari [Shalih] dari [Ibnu Syihab] berkata, [Mahmud bin Ar Rabi'] mengabarkan kepadaku, 
ia berkata, "Dialah orang yang diberkahi oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam di 




wajahnya saat dia masih kecil dari sumur mereka." Dan 'Urwah menyebutkan dari Al 
Miswar, dan Selainnya -setiap dari keduanya saling membenarkan satu sama lain-, 
bahwa ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berwudlu, hampir saja mereka berkelahi 
memperebutkan bejana bekas wudlu beliau." 

52. Bab. Telah menceritakan kepada kami ['Abdurrahman bin Yunusj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Hatim bin lsma'il] dari [Al Ja'd] berkata, aku mendengar [As 
Sa'ib bin Yazid] berkata, "Bibiku pergi bersamaku menemui Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, lalu ia berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya putra saudara perempuanku 
ini sedang sakit." Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengusap kepalaku dan 
memohonkan keberkahan untukku. Kemudian beliau berwudlu, maka aku pun minum 
dari sisa air wudlunya, kemudian aku berdiri di belakangnya hingga aku melihat ada 
tanda kenabian sebesar telur burung di pundaknya." 

53. Telah menceritakan kepada kami [Musaddad] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Khalid bin 'Abdullah] telah menceritakan kepada kami ['Amru bin Yahya] dari 
[Bapaknya] dari ['Abdullah bin Zaid], bahwa ia menuangkan air dari gayung ke telapak 
tangannya lalu mencucinya, atau berkumur-kumur, lalu memasukkan air ke hidung dari 
satu cedukan telapak tangannya. Dia lakukan ini tiga kali. Kemudian membasuh kedua 
tangannya sampai ke siku dua kali dua kali. Kemudian mengusap kepalanya dengan 
tangan dan menariknya (ke belakang kepala) lalu mengembalikannya sekali, lalu 
membasuh kedua kakinya hingga ke mata kaki. Setelah itu ia berkata, "Begitulah 
wudlunya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam." 

54. Telah menceritakan kepada kami [Sulaiman bin Harb] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Wuhhaib] dari ['Amru bin Yahya] dari [Bapaknya] berkata; Aku pernah 
menyaksikan 'Amru bin Abu Hasan bertanya kepada ['Abdullah bin Zaid] tentang 
wudlunya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Abdullah lalu minta diambilkan bejana berisi 
air, lalu ia memperlihatkan kepada mereka cara wudlu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 
Lalu ia memulai dengan menuangkan air dari bejana ke telapak tangannya lalu 
mencucinya tiga kali. Kemudian memasukkan tangannya ke dalam bejana, lalu 
berkumur-kumur, lalu memasukkan air ke hidung dan mengeluarkannya kembali 
dengan tiga kali cidukan. Kemudian memasukkan tangannya ke dalam bejana dan 
membasuh mukanya tiga kali, kemudian memasukkan tangannya ke dalam bejana dan 
membasuh kedua tangannya sampai ke siku dua kali dua kali. Kemudian ia memasukkan 
tangannya ke dalam bejana dan mengusap kepalanya dengan tangan, ia mulai dari 
bagian depan ke belakang lalu mengembalikannya lagi (ke arah depan), kemudian 
memasukkan tangannya ke dalam bejana dan membasuh kedua kakinya." Dan telah 




menceritakan kepada kami [Musa] berkata, telah menceritakan kepada kami [Wuhaib] 
berkata, "la mengusap kepalanya satu kali." 

55. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Malik] dari [Nafi'] dari ['Abdullah bin 'Umar], bahwa ia berkata, "Pada 
masa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, laki-laki dan perempuan semuanya minta 
diajari berwudlu." 

56. Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Walid] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Syu'bah] dari [Muhammad bin Al Munkadir] berkata, "Aku mendengar [Jabir] 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam datang menjenguk saat aku sedang sakit 
yang mengakibatkan aku tidak sadar. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu berwudlu dan 
menyiramkan sisa air wudlunya hingga aku pun sadar. Aku lalu bertanya, 'Wahai 
Rasulullah, untuk siapakah warisan itu? Sebab aku tidak mewariskan kalalah (tidak 
punya anak)? ' maka turunlah ayat tentang waris." 

57. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Munir] mendengar ['Abdullah bin Bakar] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Humaid] dari [Anas] berkata, "Waktu shalat 
telah masuk, bagi orang-orang yang rumahnya dekat mereka pulang untuk wudlu, 
sementara yang lain masih di dalam masjid. Lalu diberikan sebuah bejana kecil yang 
terbuat dari kayu kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Namun bejana itu tidak 
cukup untuk dimasuki oleh telapak tangan beliau, hingga orang-orang pun berwudlu 
(dari jari tangan beliau) semua." Kami lalu bertanya, "Berapa jumlah kalian saat itu?" 
Anas menjawab, "Lebih dari delapan puluh orang." 

58. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Al 'Ala'] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abu Usamah] dari [Buraid] dari [Abu Burdah] dari [Abu Musa], bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam minta diambilkan bejana berisi air, beliau lalu mencuci kedua 
tangan dan wajahnya dalam bejana tersebut dan mendoakan keberkahan." 

59. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Yunus] berkata, telah menceritakan 
kepada kami ['Abdul 'Aziz bin Abu Salamah] berkata, telah menceritakan kepada kami 
['Amru bin Yahya] dari [Bapaknya] dari ['Abdullah bin Zaid] berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam datang, lalu kami menyiapkan air dalam sebuah bejana yang 
terbuat dari tembaga. Beliau lalu berwudlu; membasuh muka tiga kali, lalu membasuh 
tangan dua kali dua kali, lalu mengusap kepalanya dimulai dari depan ke belakang dan 
menariknya kembali ke depan. Kemudian membasuh kedua kakinya." 




60. Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Yaman] berkata, telah mengabarkan kepada 
kami [Syu'aib] dari [Az Zuhri] berkata, telah mengabarkan kepadaku ['Ubaidullah bin 
'Abdullah bin 'Utbah] bahwa ['Aisyah] berkata, "Tatkala sakit Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam semakin berat, beliau minta izin kepada isteri-isterinya agar beliau dirawat di 
rumahku, lalu mereka pun mengizinkannya. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu keluar 
berjalan dengan dipapah oleh dua orang; 'Abbas dan seorang lagi." ['Ubaidullah] 
berkata, "Aku lalu kabarkan hal itu kepada ['Abdullah bin 'Abbas], lalu dia berkata, 
"Tahukah kamu, siapakah lelaki yang lain itu?" Aku jawab, "Tidak". Dia lantas berkata, 
"Orang itu adalah 'Ali bin Abu Thalib? radliallahu 'anhu." ['Aisyah] menceritakan bahwa 
ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sudah berada di rumahnya dan sakitnya makin 
berat, beliau mengatakan: "Siramkan air kepadaku dari tujuh geriba yang belun dilepas 
ikatannya, sehingga aku dapat memberi pesan kepada orang-orang." Kemudian Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam didudukkan untuk mandi dengan ember milik Hatshah, isteri 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Maka kami segera menyiram beliau hingga beliau 
memberi isyarat sudah cukup. Setelah itu beliau keluar menemui orang-orang." 

61. Telah menceritakan kepada kami [Khalid bin Mukhallad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sulaiman bin Bilal] berkata, telah menceritakan kepadaku ['Amru bin 
Yahya] dari [Bapaknya] berkata, " Pamanku berlebihan dalam berwudlu, lalu ia berkata 
kepada ['Abdullah bin Zaid], "Beritahu kami berdua bagaimana kamu melihat Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam wudlu. 'Abdullah bin Zaid minta bejana berisi air, lalu ia 
menuangkan ke telapak tangannya dan mencucinya tiga kali. Kemudian memasukkan 
tangannya ke dalam bejana tersebut, lalu berkumur dan mengeluarkan air dari dalam 
hidung sebanyak tiga kali dari satu cidukan tangan. Kemudian memasukkan tangannya 
ke dalam bejana menciduk air dan membasuh mukanya tiga kali. Kemudian membasuh 
tangannya sampai siku dua kali-dua kali. Kemudian mengambil air dengan tangannya 
dan mengusap kepalanya, ia tarik tangannya ke belakang kepala lalu dikembalikan ke 
depan. Kemudian membasuh kakinya. Setelah itu berkata, "Begitulah aku melihat Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam berwudlu'." 

62. Telah menceritakan kepada kami [Musaddad] berkata, telah mengabarkan kepada kami 
[Hammad] dari [Tsabit] dari [Anas bin Malik], bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
minta untuk diambilkan bejana berisi air kepada orang-orang, maka diberikanlah satu 
bejana besar dan beliau meletakkan tangannya ke dalam bejana tersebut." Anas 
berkata, 'Aku sengaja memperhatikan airyang keluardari selah-selah jari beliau." Anas 
melanjutkan, "Aku menduga bahwa orang-orang yang berwudlu saat itu berjumlah 
antara tujuh puluh hingga delapan puluh orang." 




63. Telah menceritakan kepada kami [Abu Nu'aim] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Mis'ar] berkata, telah menceritakan kepadaku [Ibnu Jabar] berkata, "Aku 
mendengar [Anas] berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam membasuh, atau mandi 
dengan satu sha' hingga lima mud, dan berwudlu dengan satu mud." 

64. Telah menceritakan kepada kami [Ashbagh bin Al Faraj Al Mishri] dari [Ibnu Wahhab] 
berkata, telah menceritakan kepadaku ['Amru bin Al Harits] telah menceritakan 
kepadaku [Abu An Nadlr] dari [Abu Salamah bin 'Abdurrahman] dari ['Abdullah bin 
'Umar] dari [Sa'd bin Abu Waqash] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa beliau 
mengusap sepasang sepatunya." ['Abdullah bin 'Umar] menanyakan hal ini kepada 
['Umar] ia lalu menjawab, "Ya. Jika Sa'd menceritakan kepadamu sebuah hadits dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, maka janganlah kamu bertanya kepada selainnya." 
[Musa bin 'Uqbah] berkata, telah mengabarkan kepadaku [Abu An Nadlr] bahwa [Abu 
Salamah] menceritakan kepadanya, bahwa [Sa'd] menceritakan kepadanya, dan ['Umar] 
menyebutkan kepada ['Abdullah] seperti itu." 

65. Telah menceritakan kepada kami ['Amru bin Khalid Al Harrani] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Al Laits] dari [Yahya bin Sa'id] dari [Sa'd bin Ibrahim] dari 
[Nafi' bin Jubair] dari ['Urwah bin Al Mughirah bin Syu'bah] dari bapaknya, [Al Mughirah 
bin Syu'bah] dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa beliau keluar untuk 
buang hajat, lalu Al Mughirah mengikutinya dengan membawa bejana berisi air. Selesai 
buang hajat, Al Mughirah menuangkan air kepada beliau hingga beliau pun berwudlu 
dan mengusap sepasang sepatunya." 

66. Telah menceritakan kepada kami [Abu Nu'aim] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Syaiban] dari [Yahya] dari [Abu Salamah] dari [Ja'far bin 'Amru bin Umayyah Al 
Dlamri], bahwa [Bapaknya] mengabarkan kepadanya, bahwa ia pernah melihat Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam mengusap sepasang sepatunya." Hadits ini diperkuat oleh 
[Harb bin Syaddad] dan [Aban] dari [Yahya]. 

67. Telah menceritakan kepada kami ['Abdan] berkata, telah mengabarkan kepada kami 
['Abdullah] berkata, telah mengabarkan kepada kami [Al Auza'i] dari [Yahya] dari [Abu 
Salamah] dari [Ja'far bin 'Amru bin Umayyah] dari [Bapaknya] ia berkata, "Aku melihat 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengusap sorban dan sepasang sepatunya." Hadits ini 
diperkuat oleh [Ma'mar] dari [Yahya] dari [Abu Salamah] dari ['Amru] berkata, "Aku 
melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam." 




68. Telah menceritakan kepada kami [Abu Nu'aim] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Zakaria] dari ['Amir] dari ['Urwah bin Al Mughirah bin Syu'bah] dari [Bapaknya] ia 
berkata, "Aku pernah bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dalam suatu perjalanan, 
aku lalu merunduk untuk melepas kedua sepatunya, namun beliau bersabda: "Biarkan 
saja, karena aku mengenakannya dalam keadaan suci." Dan beliau hanya mengusap 
sepatunya. 

69. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Malik] dari [Zaid bin Aslam] dari ['Atha bin Yasar] dari ['Abdullah bin 
'Abbas], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam makan paha kambing kemudian 
shalat dan tidak berwudlu lagi." 

70. Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Bukair] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Al Laits] dari ['Uqai 1] dari [Ibnu Syihab] berkata, telah mengabarkan kepadaku 
[Ja'far bin 'Amru bin Umayyah] bahwa [Bapaknya] mengabarkan kepadanya, bahwa ia 
pernah melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memotong daging paha kambing, 
saat panggilan shalat tiba beliau langsung meletakkan pisaunya dan shalat tanpa 
berwudlu lagi." 

71. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Malik] dari [Yahya bin Sa'id] dari [Busyair bin Yasar] mantan budak Bani 
Haritsah, bahwa [Suwaid bin An Nu'man] mengabarkan kepadanya, bahwa ia pernah 
keluar bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pada tahun pendudukan Khaibar, 
hingga ketika mereka sampai di Shahba', suatu wilayah di pinggiran Khaibar, beliau 
mengerjakan shalat Ashar. Lalu beliau minta diambilkan makanan dari perbekalan yang 
mereka bawa, namun tidak didapatkan kecuali makanan yang terbuat dari kurma dan 
gandum. Beliau kemudian memerintahkan untuk menghidangkannya, maka 
dicampurlah makanan tersebut dengan air hingga menjadi adonan, Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam makan dan kami pun ikut makan. Setelah itu beliau berdiri 
untuk shalat Maghrib, beliau lalu berkumur-kumur dan kami juga ikut berkumur-kumur, 
lalu beliau shalattanpa berwudlu lagi." 

72. Dan telah menceritakan kepada kami [Ashbagh] berkata, telah mengabarkan kepada 
kami [Ibnu Wahhab] berkata, telah mengabarkan kepadaku ['Amru bin Al Harits] dari 
[Bukair] dari [Kuraib] dari [Maimunah], bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah 
makan daging paha (kambing) di sisinya kemudian shalat tanpa berwudlu lagi." 




73. Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Bukair] dan [Qutaibah] keduanya berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Al Laits] dari ['Uqail] dari [Ibnu Syihab] dari ['Abdullah 
bin 'Abdullah bin 'Utbah] dari [Ibnu 'Abbas], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam minum susu kemudian berkumur-kumur, beliau lalu bersabda: "Sesungguhnya 
susu mengandung lemak." Hadits ini dikuatkan oleh [Yunus] dan [Shalih bin Kaisan] dari 
[Az Zuhri]. 

74. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Malik] dari [Hisyam bin 'Urwah] dari [Bapaknya] dari ['Aisyah], bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika salah seorang dari kalian 
mengantuk saat shalat hendaklah ia tidur hingga hilang kantuknya, karena bila shalat 
dalam keadaan mengantuk ia tidak menyadari, mungkin ia bermaksud beristighfar 
padahal bisa jadi ia mencaci dirinya." 

75. Telah menceritakan kepada kami [Abu Ma 'mar] berkata, telah menceritakan kepada 
kami ['Abdul Warits] telah menceritakan kepada kami [Ayyub] dari [Abu Qilabah] dari 
[Anas] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Jika salah seorang dari 
kalian mengantuk saat shalat, hendaklah tidur (dahulu) hingga ia mengetahui apa yang 
ia baca." 

76. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yusuf] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan] dari ['Amru bin 'Amir] berkata, aku mendengar [Anas bin Malik] 
berkata. (dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami [Musaddad] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Yahya] dari [Sufyan] berkata, telah 
menceritakan kepadaku ['Amru bin 'Amir] berkata, aku mendengar [Anas bin Malik] 
berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berwudlu setiap kali akan shalat." Aku 
bertanya, "Bagaimana cara kalian melaksanakannya?" Anas bin Malik menjawab, "Setiap 
orang dari kami mencukupkan dengan sekali wudlu' selama tidak berhadats (batal)." 

77. Telah menceritakan kepada kami [Khalid bin Makhlad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sulaiman bin Bilal] telah menceritakan kepadaku [Yahya bin Sa'id] berkata, 
telah mengabarkan kepadaku [Busyair bin Yasar] berkata, telah mengabarkan kepadaku 
[Suwaid bin An Nu'man] berkata, "Kami pernah keluar bersama Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam pada tahun penaklukan Khaibar, hingga ketika kami sampai di suatu 
tempat bernama Shahba', beliau mengimami kami shalat Ashar. Selesai shalat beliau 
minta disajikan makanan, namun tidak ada kecuali makanan yang terbuat dari kurma 
dan gandum, lalu kami makan dan minum. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beranjak 




untuk melaksanakan shalat Maghrib, beliau berkumur lalu memimpin kami 
melaksanakan shalat maghrib tanpa berwudlu lagi." 

78. Telah menceritakan kepada kami ['Utsman] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Jarir] dari [Manshur] dari [Mujahid] dari [Ibnu 'Abbas] berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam melewati perkebunan penduduk Madinah atau Makkah, lalu beliau 
mendengar suara dua orang yang sedang di siksa dalam kumur mereka. Maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam pun berkata: "Keduanya sedang disiksa, dan tidaklah 
keduanya disiksa disebabkan dosa besar." Lalu beliau menerangkan: "Yang satu disiksa 
karena tidak bersuci setelah kencing, sementara yang satunya lagi disiksa karena suka 
mengadu domba." Beliau kemudian minta diambilkan sebatang dahan kurma yang 
masih basah, beliau lalu membelah menjadi dua bagian, kemudian beliau menancapkan 
setiap bagian pada dua kuburan tersebut. Maka beliau pun ditanya, "Kenapa Tuan 
melakukan ini?" Beliau menjawab: "Mudah-mudahan siksanya diringankan selama 
dahan itu masih basah." 

79. Telah menceritakan kepada kami [Ya'qub bin Ibrahim] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [lsma'il bin Ibrahim] berkata, telah menceritakan kepadaku [Rauh bin Al 
Qasim] berkata, telah menceritakan kepadaku ['Atha bin Abu Maimunah] dari [Anas bin 
Malik] berkata, "Jika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam buang hajat aku selalu 
mendatanginya dengan membawa bejana berisi air, sehingga beliau bisa bersuci 
dengannya." 

80. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Al Mutsanna] berkata, [Muhammad 
bin Hazm] berkata, telah menceritakan kepada kami [Al A'masy] dari [Mujahid] dari 
[Thawus] dari [Ibnu 'Abbas] berkata, "Rasulullah shalla llahu 'alaihi wasallam lewat di 
dekat dua kuburan, lalu beliau bersabda: "Sesungguhnya keduanya sedang disiksa, dan 
keduanya disiksa bukan karena dosa besar. Yang satu disiksa karena tidak bersuci 
setelah kencing, sementara yang satunya suka mengadu domba." Kemudian beliau 
mengambil sebatang dahan kurma yang masih basah, beliau lalu membelahnya menjadi 
dua bagian kemudian menancapkannya pada masing-masing kuburan tersebut. Para 
sahabat pun bertanya, "Wahai Rasulullah, kenapa engkau melakukan ini?" beliau 
menjawab: "Semoga siksa keduanya diringankan selama batang pohon ini basah." 
[Muhammad bin Al Mutsanna] berkata, telah menceritakan kepada kami [Waki 1 ] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Al A'masy] ia berkata, "Aku mendengar 
[Mujahid] menyebutkan seperti itu, "Tidak bersuci setelah kencing." 




81. Telah menceritakan kepada kami [Musa bin lsma'il] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Hammam] telah mengabarkan kepada kami [lshaq] dari [Anas bin Malik] bahwa 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melihat seorang 'Arab badui kencing di dalam masjid, 
beliau lalu bersabda: "Biarkanlah." Setelah orang itu selesai, beliau meminta air dan 
menyiram bekasnya." 

82. Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Yaman] berkata, telah mengabarkan kepada 
kami [Syu'aib] dari [Az Zuhri] berkata, telah mengabarkan kepadaku ['Ubaidullah bin 
'Abdullah bin 'Utbah bin Mas'ud] bahwa [Abu Hurairah] berkata, "Seorang 'Arab badui 
berdiri dan kencing di Masjid, lalu orang-orang ingin mengusirnya. Maka Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam pun bersabda kepada mereka: "Biarkanlah dia dan siramlah bekas 
kencingnya dengan setimba air, atau dengan seember air, sesungguhnya kalian diutus 
untuk memberi kemudahan dan tidak diutus untuk membuat kesulitan." 

83. Telah menceritakan kepada kami ['Abdan] berkata, telah mengabarkan kepada kami 
['Abdullah] berkata, telah mengabarkan kepada kami [Yahya bin Sa'id] berkata, aku 
mendengar [Anas bin Malik] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tentang bab 
menyiramkan air pada bekas kencing. Telah menceritakan kepada kami [Khalid bin 
Makhlad] berkata, dan telah menceritakan kepada kami [Sulaiman] dari [Yahya bin Sa'id] 
berkata, "Aku mendengar [Anas bin Malik] berkata, "Seorang 'Arab badui datang lalu 
kencing di sudut Masjid, maka orang-orang pun ingin mengusirnya, tetapi Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam melarang mereka. Setelah orang itu selesai dari kencingnya 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam minta setimba air lalu menyiram pada bekasnya." 

84. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Malik] dari [Hisyam bin 'Urwah] dari [Bapaknya] dari ['Aisyah] Ummul 
Mukminin, ia berkata, "Pernah seorang bayi dibawa ke hadapan Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, lalu bayi tersebut kencing hingga mengenai pakaiannya. Beliau lalu minta air 
dan mengusapinya dengan auir tersebut." 

85. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Malik] dari [Ibnu Syihab] dari ['Ubaidullah bin 'Abdullah bin 'Utbah] dari 
[Ummu Qais binti Mihshan], bahwa dia datang menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam dengan membawa anaknya yang masih kecil dan belum makan makanan. 
Rasulullah lalu mendudukkan anak kecil itu dalam pangkuannya sehingga ia kencing dan 
mengenai pakaian beliau. Beliau kemudian minta diambilkan air lalu memercikkannya 
dan tidak mencucinya." 




86. Telah menceritakan kepada kami [Adam] telah menceritakan kepada kami [Syu'bah] dari 
[Al A'masy] dari [Abu Wa'il] dari [Hudzaifah] berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
mendatangi tempat pembuangan sampah suatu kaum, beliau lalu kencing sambil 
berdiri. Kemudian beliau meminta air, maka aku pun datang dengan membawa air, 
kemudian beliau berwudlu." 

87. Telah menceritakan kepada kami ['Utsman bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Jarir] dari [Manshur] dari [Abu Wa'i 1] dari [Hudzaifah] 
berkata, "Aku berjalan-jalan bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau lalu 
mendatangi tempat pembuangan sampah suatu kaum di balik tembok dan kencing 
sambil berdiri sebagaimana kalian berdiri. Aku lalu menjauh dari beliau, namun beliau 
memberi isyarat kepadaku agar mendekat, maka aku pun mendekat dan berdiri di 
belakangnya hingga beliau selesai." 

88. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin 'Ar'arah] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Syu'bah] dari [Manshur] dari [Abu Wa'il] ia berkata, "Abu Musa Al Asy'ari 
sangat berlebihan dalam urusan kencing, ia berkata, "Jika Bani Israil kencing lalu 
mengenai pakaiannya, maka mereka memotong pakaiannya." Maka [Hudzaifah] pun 
berkata, "Aku tidak setuju! Sebab Nabi shalla llahu 'alaihi wasallam pernah kencing 
sambil berdiri di tempat pembuangan sampah." 

89. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Al Mutsanna] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yahya] dari [Hisyam] berkata, telah menceritakan kepadaku 
[Fatimah] dari [Asma 1 ] berkata, "Seorang wanita datang kepada Nabi sha llallahu 'alaihi 
wasallam dan bertanya "Bagaimana pendapat Tuan jika salah seorang dari kami darah 
haidnya mengenai pakaiannya. Apa yang harus dilakukannya?" Beliau menjawab: 
"Membersihkan darah yang menggenai pakaiannya dengan menggosoknya dengan jari, 
lalu memercikinya dengan air. Kemudian shalat dengan pakaian tersebut." 

90. Telah menceritakan kepada kami ['Abdan] berkata, telah mengabarkan kepada kami 
['Abdullah bin Al Mubarak] berkata, telah mengabarkan kepada kami ['Amru bin 
Maimun Al Jazari] dari [Sulaiman bin Yasar] dari [' Aisya h] ia berkata, "Aku mencuci kain 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sisa dari janabat, kemudian beliau keluar untuk shalat, 
sementara kainnya masih nampak basahnya." 

91. Telah menceritakan kepada kami [Qutaibah] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Yazid] berkata, telah menceritakan kepada kami ['Amru] -yaitu Ibnu Maimun- dari 
[Sulaiman bin Yasar] berkata, aku mendengar ['Aisyah] berkata. (dalam jalur lain 




disebutkan) Telah menceritakan kepada kami [Musaddad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami ['Abdul Wahid] berkata, telah menceritakan kepada kami ['Amru bin 
Maimun] dari [Sulaiman bin Yasar] berkata, "Aku bertanya kepada ['Aisyah] tentang 
mani yang mengenai pakaian. la lalu menjawab, "Aku pernah mencuci air mani dari 
pakaian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau lalu keluar untuk shalat sementara sisa 
cucian masih nampak pada pakaian beliau." 

92. Telah menceritakan kepada kami [Musa bin lsma'il Al Minqari] berkata, telah 
menceritakan kepada kami ['Abdul Wahid] berkata, telah menceritakan kepada kami 
['Amru bin Maimun] berkata, "Aku bertanya kepada [Sulaiman bin Yasar] tentang 
pakaian yang terkena janabat (mani), ia menjawab, " ['Aisyah] pernah berkata, "Aku 
pernah mencuci air mani dari pakaian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, kemudian 
beliau keluar untuk shalat dan sisa cucian masih nampak pada pakaian beliau." 

93. Telah menceritakan kepada kami ['Amru bin Khalid] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Zuhair] berkata, telah menceritakan kepada kami ['Amru bin Maimun bin Mihran] 
dari [Sulaiman bin Yasar] dari ['Aisyah], bahwa ia pernah mencuci air mani dari pakaian 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, kemudian aku masih melihat bekas sisa cucian itu." 

94. Telah menceritakan kepada kami [Sulaiman bin Harb] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Hammad bin Zaid] dari [Ayyub] dari [Abu Qilabah] dari [Anas bin Malik] 
berkata, "Beberapa orang dari 'Ukl atau 'Urainah datang ke Madinah, namun mereka 
tidak tahan dengan iklim Madinah hingga mereka pun sakit. Beliau lalu memerintahkan 
mereka untuk mendatangi unta dan meminum airseni dan susunya. Maka mereka pun 
berangkat menuju kandang unta (zakat), ketika telah sembuh, mereka membunuh 
pengembala unta Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan membawa unta-untanya. 
Kemudian berita itu pun sampai kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjelang 
siang. Maka beliau mengutus rombongan untuk mengikuti jejak mereka, ketika matahari 
telah tinggi, utusan beliau datang dengan membawa mereka. Beliau lalu 
memerintahkan agar mereka dihukum, maka tangan dan kaki mereka dipotong, mata 
mereka dicongkel, lalu mereka dibuang ke pada pasiryang panas. Mereka minta minum 
namun tidak diberi." Abu Qilabah mengatakan, "Mereka semua telah mencuri, 
membunuh, murtad setelah keimanan dan memerangi Allah dan rasul-Nya." 

95. Telah menceritakan kepada kami [Adam] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Syu'bah] berkata, telah mengabarkan kepada kami [Abu At Tayyah Yazid bin Humaid] 
dari [Anas] berkata, "Sebelum masjid dibangun, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shalat 
di kandang kambing." 




96. Telah menceritakan kepada kami [lsma'il] telah menceritakan kepadaku [Malik] dari 
[Ibnu Syihab Az Zuhri] dari [Ubaidullah bin 'Abdullah] dari [Ibnu 'Abbas] dari 
[Maimunah], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah ditanya tentang 
bangkai tikus yang jatuh ke dalam lemak (minyak samin). Maka Beliau menjawab: 
"Buanglah bangkai tikus itu ada apa yang ada di sekitarnya, lalu makanlah lemak kalian." 

97. Telah menceritakan kepada kami ['Ali bin 'Abdulla h] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Ma'n] berkata, telah menceritakan kepada kami [Malik] dari [Ibnu Syihab] dari 
[Ubaidullah bin 'Abdullah bin 'Utbah bin Mas'ud] dari [Ibnu 'Abbas] dari [Maimunah], 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah ditanya tentang bangkai tikus yang 
jatuh ke dalam lemak (minyak samin). Beliau lalu menjawab: "Buanglah bangkai tikus itu 
dan lemak yang ada di sekitarnya." [Ma'n] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Malik] -apa yang aku tidak bisa menghitungnya- ia berkata dari [Ibnu 'Abbas] dari 
[Maimunah]." 

98. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Muhammad] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami ['Abdullah] berkata, telah mengabarkan kepada kami [Ma'mar] dari 
[Hammam bin Munabbih] dari [Abu Hurairah] dari Nabi shalla llahu 'alaihi wasallam, 
beliau bersabda: "Setiap luka yang didapatkan seorang Muslim di jalan Allah, maka pada 
hari kiamat keadaannya seperti saat luka tersebut terjadi. Warnanya warna darah dan 
harumnya sewangi misik." 

99. Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Yaman] berkata, telah mengabarkan kepada 
kami [Syu'aib] berkata, telah mengabarkan kepada kami [Abu Az Zinad] bahwa 
['Abdurrahman bin Hurmuz Al A'raj] menceritakan kepadanya, bahwa ia mendengar 
[Abu Hurairah] mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kita adalah 
orang yang datang terakhir dan akan menjadi yang pertama pada hari kiamat." 

100. (Masih dari jalur periwayatan yang sama dengan hadits sebelumnya dari [Abu 
Hurairah]). Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jangan sekali-kali salah 
seorang dari kalian kencing pada air yang tidak mengalir, lalu mandi darinya." 

101. Telah menceritakan kepada kami ['Abdan] berkata, telah mengabarkan kepadaku 
[Bapakku] dari [Syu'bah] dari [Abu lshaq] dari ['Amru bin Maimun] dari ['Abdullah] 
berkata, "Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sedang sujud, beliau 
mengucapkan. (dalam jalur lain disebutkan) Dan telah menceritakan kepadaku [Ahmad 
bin 'Utsman] berkata, telah menceritakan kepada kami [Syuraih bin Maslamah] berkata. 




telah menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Yusuf] dari [Bapaknya] dari [Abu lshaq] 
berkata, telah menceritakan kepadaku ['Amru bin Maimun] bahwa ['Abdullah bin 
Mas'ud] menceritakan kepadanya, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shalat di 
dekat Ka'bah sementara Abu Jahal dan teman-temannya duduk di dekat beliau. Lalu 
sebagian mereka berkata kepada sebagian yang lain, 'Siapa dari kalian yang dapat 
mendatangkan isi perut (jerohan) unta milik bani fulan, lalu ia letakkan di punggung 
Muhammad saat dia sujud? ' Maka berangkatlah orang yang paling celaka dari mereka, 
ia lalu datang kembali dengan membawa kotoran unta tersebut. Orang itu lantas 
menunggu dan memperhatikan, maka ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sujud 
kotoran itu ia letakkan di punggung beliau di antara kedua pundaknya. Sementara aku 
hanya bisa melihatnya tidak bisa berbuat apa-apa. Duh, sekiranya aku bisa mencegah! ' 
Abdullah bin Mas'ud melanjutkan kisahnya, "Lalu mereka pun tertawa-tawa dan saling 
menyindir satu sama lain sedang Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dalam keadaan 
sujud, beliau tidak mengangkat kepalanya hingga datang Fatimah. Fatimah lalu 
membersihkan kotoran itu dari punggung beliau, setelah itu baru Rasulullah shalla llahu 
'alaihi wasallam mengangkat kepalanya seraya berdo'a: "Ya Allah, aku serahkan (urusan 
Ouraisy kepada-Mu." Sebanyak tiga kali. Maka do'a tersebut membuat mereka 
ketakutan." 'Abdullah bin Mas'ud meneruskan, "Sebab mereka yakin bahwa do'a yang 
dipanjatkan tempat itu akan diterima. Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
menyebut satu persatu nama-nama mereka: "Ya Allah, aku serahkan (urusan) Abu Jahal 
kepada-Mu, 'Utbah bin Rabi'ah, Syaibah bin Rabi'ah, Al Walid bin 'Utbah, Umayyah bin 
Khalaf dan 'Uqbah bin Abu Mu'aith." Dan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menyebut 
yang ke tujuh tapi aku lupa." 'Abdullah bin Mas'ud berkata, "Sungguh aku melihat 
orang-orang yang disebut Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tersebut, terbantai di 
pinggiran lembah Badar (dalam perang Badar)." 

102. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yusuf] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan] dari [Humaid] dari [Anas bin Malik] berkata, "Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam meludah di dalam kainnya." Abu 'Abdullah berkata, "Hadits ini 
disebutkan secara panjang lebar oleh [Ibnu Abu Maryam]. la berkata, telah 
mengabarkan kepada kami [Yahya bin Ayyub] telah menceritakan kepadaku [Humaid] 
berkata, aku mendengar [Anas] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam." 

103. Telah menceritakan kepada kami ['Ali bin 'Abdullah] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan] berkata, telah menceritakan kepada kami [Az Zuhri] dari [Abu 
Salamah] dari ['Aisyah] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Setiap 
minumanyang memabukkan adalah haram." 




104. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad] -yaitu Ibnu Salam- berkata, telah 
mengabarkan kepada kami [Sutyan bin 'Uyainah] dari [Abu Hazm] ia mendengar [Sahl 
bin Sa'd As Sa'idi] ditanya oleh manusia -sedang saat itu antara aku dan dia tidak ada 
seorangpun yang lebih mendengar tentang pengobatan luka yang diderita Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam-, ia menjawab, "Tidak ada seorang sahabat yang masih hidup 
yang lebih tahu tentang itu daripada aku. Pernah 'Ali datang membawa perisai berisi air, 
lalu Fatimah membersihkan darah yang ada di wajah beliau, lalu diambilnya tikar 
kemudian dibakar dan ditempelkan pada lukanya." 

105. Telah menceritakan kepada kami [Abu An Nu'man] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Hammad bin Zaid] dari [Ghailan bin Jarir] dari [Abu Burdah] dari [Bapaknya] ia 
berkata, "Aku datang menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan aku dapati beliau 
sedang menggosok gigi dengan siwak di tangannya. Beliau mengeluarkan suara, "U' U'." 
sementara kayu siwak berada di mulutnya seolah ingin muntah." 

106. Telah menceritakan kepada kami ['Utsman bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Jarir] dari [Manshur] dari [Abu Wa'i 1] dari [Hudzaifah] 
berkata, "Jika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bangun di malam hari, beliau 
membersihkan mulutnya dengan siwak." 

107. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Muqatil] berkata, telah 
mengabarkan kepada kami ['Abdullah] berkata, telah mengabarkan kepada kami 
[Sufyan] dari [Manshur] dari [Sa'ad bin 'Ubaidah] dari [Al Bara' bin 'Azib] berkata, "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika kamu mendatangi tempat tidurmu maka 
wudlulah seperti wudlu untuk shalat, lalu berbaringlah pada sisi kanan badanmu dan 
ucapkanlah: ALLAHUMMA ASLAMTU WAJHII ILAIKA WA FAWWADLTU AMRII ILAIKA WA 
ALJATU ZHAHRII ILAIKA RAGHBATAN WA RAHBATAN ILAIKA LAA MALJA'A WA LAA 
MANJAA ILLAA ILAIKA ALLAHUMMA AAMANTU BIKITAABIKALLADZII ANZALTA 
WANNABIYYIKALLADZII ARSALTA (Ya Allah, aku pasrahkan wajahku kepada-Mu, aku 
serahkan urusanku kepada-Mu, aku sandarkan punggungku kepada-Mu dengan 
perasaan senang dan takut kepada-Mu. Tidak ada tempat berlindung dan 
menyelamatkan diri dari siksa-Mu melainkan kepada-Mu. Ya Allah, aku beriman kepada 
kitab-Mu yang Engkau turunkan dan kepada Nabi-Mu yang Engkau utus) '. Jika kamu 
meninggal pada malammu itu, maka kamu dalam keadaan fitrah dan jadikanlah do'a ini 
sebagai akhir kalimat yang kamu ucapkan." Al Bara' bin 'Azib berkata, "Maka aku ulang- 
ulang do'a tersebut di hadapan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam hingga sampai pada 
kalimat: ALLAHUMMA AAMANTU BIKITAABIKALLADZII ANZALTA (Ya Allah, aku beriman 
kepada kitab-Mu yang Engkau turunkan), aku ucapkan: WA RASUULIKA (dan rasul-Mu), 




beliau bersabda: "Jangan, tetapi WANNABIYYIKALLADZII ARSALTA (dan kepada Nabi-Mu 
yang Engkau utus)." 



Kitab 5. Mandi 

1. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Malik] dari [Hisyam bin 'Urwah] dari [Bapaknya] dari ['Aisyah] isteri Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa jika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mandi karena 
janabat, beliau memulainya dengan mencuci kedua telapak tangannya, kemudian 
berwudlu sebagaimana wudlu untuk shalat, kemudian memasukkan jari-jarinya ke 
dalam air lalu menggosokkannya ke kulit kepalanya, kemudian menyiramkan air ke atas 
kepalanya dengan cidukan kedua telapak tangannya sebanyak tiga kali, kemudian beliau 
mengalirkan air ke seluruh kulitnya." 

2. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yusuf] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan] dari [Al A'masy] dari [Salim bin Abu Al Ja'd] dari [Kuraib] dari [Ibnu 
'Abbas] dari [Maimunah] isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, ia berkata, "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam berwudlu sebagaimana wudlunya untuk shalat, kecuali 
kedua kakinya. Beliau lalu mencuci kemaluan dan apa yang terkena kotoran (mani), 
kemudian menyiramkan air ke atasnya, kemudian mengakhirinya dengan menyela dan 
mencuci kedua kakinya. Itulah cara beliau mandi dari janabat." 

3. Telah menceritakan kepada kami [Adam bin Abu lyas] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Abu Dzi'b] dari [Az Zuhri] dari ['Urwah] dari ['Aisyah] berkata, "Aku 
pernah mandi bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dari satu ember terbuat dari 
tembikar yang disebut Al Faraq." 

4. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Muhammad] berkata, telah 
menceritakan kepadaku ['Abdush Shamad] berkata, telah menceritakan kepadaku 
[Syu'bah] berkata, telah menceritakan kepadaku [Abu Bakar bin Hafsh] berkata, aku 
mendengar [Abu Salamah] berkata, "Aku dan saudara 'Aisyah menemui ['Aisyah], lalu 
saudaranya bertanya kepadanya tentang cara Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mandi 
(dari janabat). 'Aisyah lalu minta diambilkan satu bejana air setara dengan ukuran satu 
sha'. Kemudian mandi dan menuangkan air ke atas kepalanya, sementara antara kami 
dengannya terhalang oleh hijab." Abu 'Abdullah berkata, [Yazid bin Harun] dan [Bahz] 
dan [Al Juddi] menyebutkan dari [Syu'bah], "Sekadar satu sha'." 




5. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Muhammad] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Adam] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Zuhair] dari [Abu lshaq] berkata, telah menceritakan kepada kami [Abu Ja'far] 
bahwasanya ia berada di sisi [Jabir bin 'Abdullah] -dia dan ayahnya (Ali bin Al Hasan) -, 
dan di dekat Jabir juga ada sekelompok orang yang bertanya kepadanya tentang cara 
mandi. Jabir bin Abdullah lalu menjawab, "Cukup bagimu dengan satu sha' air." Tiba-tiba 
ada seorang yang berkata, "Bagiku tidak cukup!" Maka Jabir pun berkata, "Seukuran itu 
cukup buat orang yang lebih lebat rambutnya darimu, dan yang lebih baik darimu." 

6. Telah menceritakan kepada kami [Abu Nu'aim] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Ibnu 'Uyainah] dari ['Amru] dari [Jabir bin Zaid] dari [Ibnu 'Abbas], bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam dan Maimunah mandi bersama dari satu ember." Abu 
'Abdullah berkata, "Terakhir Ibnu 'Uyainah meriwayatkan dari Ibnu Abbas dari 
Maimunah, padahal yang benar adalah apa yang diriwayatkan oleh Abu Nu'aim." 

7. Telah menceritakan kepada kami [Abu Nu'aim] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Zuhair] dari [Abu lshaq] berkata, telah menceritakan kepadaku [Sulaiman bin 
Shurad] berkata, telah menceritakan kepadaku [Jubair bin Muth'im] berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku menyiram kepalaku sebanyak tiga kali." 
Beliau memberi isyarat dengan kedua telapak tangannya. 

8. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basyar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ghundar] berkata, telah menceritakan kepada kami [Syu'bah] dari 
[Mikhwal bin Rasyid] dari [Muhammad bin 'Ali] dari [Jabir bin 'Abdullah] berkata, "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam menguyurkan air ke atas kepala sebanyak tiga kali." 

9. Telah menceritakan kepada kami [Abu Nu'aim] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Ma'mar bin Yahya bin Sam] telah menceritakan kepadaku [Abu Ja'far] berkata, 
[Jabir bin 'Abdullah] berkata kepadaku, "Anak pamanmu telah datang kepadaku - 
mengisahkan Hasan bin Muhammad bin Al Hanafiah-, ia bertanya, "Bagaimana cara 
mandi janabat? Aku menjawab, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengambil air dengan 
tiga ciduk telapak tangannya lalu menyiramkannya ke atas kepalanya, kemudian 
menyiramkan ke seluruh tubuh." Al Hasan lalu berkata kepadaku, "Aku adalah seorang 
laki-laki yang rambutnya lebat!" Aku lalu menjawab, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
rambutnya lebih lebah dari rambutmu." 

10. Telah menceritakan kepada kami [Musa bin lsma'il] berkata, telah menceritakan kepada 
kami ['Abdul Wahid] dari [Al A'masy] dari [Salim bin Abu Al Ja'd] dari [Kuraib] dari [Ibnu 




'Abbas] berkata, [Maimunah] berkata, "Aku menyiapkan air mandi untuk Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau mencuci kedua telapak tangannya dua atau tiga kali. 
Kemudian beliau menuangkan air ke telapak tangan kirinya dan membasuh 
kemaluannya, kemudian beliau usapkan tangannya ke tanah, kemudian berkumur dan 
memasukkan air ke dalam hidung, lalu membasuh wajah dan kedua tangannya. 
kemudian beliau mengguyur seluruh tubuhnya. Setelah itu beliau bergeser dari 
tempatnya semula, lalu mencuci kedua kakinya." 

11. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Al Mutsanna] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu 'Ashim] dari [Hanzhalah] dari [Al Qasim] dari ['Aisyah] 
berkata, "Jika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mandi janabat, beliau minta diambilkan 
bejana sebesar bejana yang digunakan untuk memerah susu. Beliau lalu mengambil air 
dengan telapak tangannya dan mengguyurkannya dimulai dari sisi sebelah kanan lalu 
sebelah kiri. Kemudian menuangkan dengan keduanya pada bagian tengah kepala." 

12. Telah menceritakan kepada kami ['Umar bin Hafsh bin Ghiyats] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Bapakku] telah menceritakan kepada kami [Al A'masy] 
berkata, telah menceritakan kepadaku [Salim] dari [Kuraib] dari [Ibnu 'Abbas] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Maimunah] berkata, "Aku menuangkan air untuk 
mandi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, lalu dengan tangan kanannya beliau 
menuangkan air pada tangan kirinya lalu membasuh keduanya. Kemudian mencuci 
kemaluannya, lalu menyentuhkan tangannya ke bumi dan mengusapnya dengan tanah, 
lalu mencucinya dengan air. Kemudian berkumur-kumur dan memasukkan air ke 
hidung, kemudian membasuh muka dan menyiramkan air ke atas kepalanya. Kemudian 
beliau bergeser untuk mencuci kedua telapak kakinya. Setelahitu beliau diberi handuk, 
tapi beliau tidak mengeringkan badannya dengan handuk tersebut." 

13. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Az Zubair Al Humaidi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Sufyan] berkata, telah menceritakan kepada kami [Al 
A'masy] dari [Salim bin Abu Al Ja'd] dari [Kuraib] dari [Ibnu 'Abbas] dari [Maimunah], 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mandi janabat, beliau lalu mencuci 
kemaluannya dengan tangan, lalu beliau menyentuhkan tangannya ke dinding, lalu 
mencucinya dengan air. Kemudian berwudlu sebagaimana wudlu untuk shalat, selesai 
mandi beliau mencuci kedua kakinya." 

14. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Maslamah] telah mengabarkan kepada 
kami [Aflah bin Humaid] dari [Al Qasim] dari ['Aisyah] berkata, "Aku pernah mandi 




bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dari satu bejana, dan tangan kami saling 
bersentuhan." 

15. Telah menceritakan kepada kami [Musaddad] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Hammad] dari [Hisyam] dari [Bapaknya] dari ['Aisyah] berkata, "Jika Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam mandi janabat beliau membasuh tangannya." 

16. Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Walid] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Syu'bah] dari [Abu Bakar bin Hafsh] dari ['Urwah] dari ['Aisyah] berkata, "Aku 
pernah mandi junub bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dalam satu bejana." Dan 
dari ['Abdurrahman bin Al Qasim] dari [Bapaknya] dari ['Aisyah] seperti itu." 

17. Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Walid] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Syu'bah] dari ['Abdullah bin 'Abdullah bin Jabr] berkata, aku mendengar [Anas bin 
Malik] berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan salah seorang dari isterinya mandi 
dalam satu bejana." [Muslim] dan [Wahb bin Jarir] dari [Syu'bah] menambahkan, 
"Karena junub." 

18. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Mahbub] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [' Abdul Wahid] berkata, telah menceritakan kepada kami [Al 
A'masy] dari [Salim bin Abu Al Ja'd] dari [Kuraib] mantan budak Ibnu 'Abbas, dari [Ibnu 
'Abbas] berkata, [Maimunah] berkata, "Aku menyediakan air mandi untuk Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau lalu menuangkan air pada kedua tangannya dan 
mencuci keduanya dua kali dua kali atau tiga kali. Lalu dengan tangan kanannya beliau 
menuangkan air pada telapak tangan kirinya lalu mencuci kemaluannya, setelah itu 
menyentuhkan tangannya ke tanah. Kemudian berkumur-kumur dan memasukkan air 
ke hidung. Kemudian membasuh muka dan kedua tangannya, lalu membasuh kepalanya 
tiga kali dan mengguyur seluruh badannya. Setelah itu beliau bergeser dari posisi 
semula lalu mencuci kedua telapak kakinya." 

19. Telah menceritakan kepada kami [Musa bin lsma'il] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Abu 'Awanah] telah menceritakan kepada kami [Al A'masy] dari [Salim bin Abu Al 
Ja'di] dari [Kuraib] sahaya Ibnu 'Abbas dari [Ibnu 'Abbas] radliallahu 'anhu dari 
[Maimunah binti Al Harits radliallahu 'anhu] berkata,: "Aku menyediakan air untuk 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam untuk mandi, dan aku menutupinya. Maka Beliau 
menuangkan air dengan telapak tangan kanannya lalu mencuci keduanya satu atau dua 
kali. Lalu menuangkan air dengan telapak tangan kanannya ke atas telapak tangan 
kirinya kemudian mencuci kemaluannya lalu menyentuhkan tangannya ke tanah. 




Kemudian berkumur-kumur dan memasukkan air ke hidung. Kemudian membasuh 
mukanya dan kedua tangannya dan membasuh kepalanya tiga kali kemudian 
mengguyur seluruh badannya. Kemudian di akhirnya Beliau bergeser dari posisi semula 
lalu mencuci kedua telapak kakinya". 

20. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ibnu Abu 'Ady] dan [Yahya bin Sa'id] dari [Syu'bah] dari 
[Ibrahim bin Muhammad bin Al Muntasyir] dari [bapaknya] berkata,: "Aku menceritakan 
tentang (perkataan Ibnu 'Abbas) kepada ['Aisyah], maka jawabnya: "Semoga Allah 
merahmati Abu 'Abdurrahman. Sungguh aku pernah memakaikan wewangian kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kemudian Beliau mendatangi isteri-isterinya. Dan 
pada pagi harinya Beliau mengenakan pakain ihram dalam keadaan wangi semerbak" 

21. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Mu'adz bin Hisyam] berkata, telah menceritakan kepada 
saya [bapakku] dari [Qatadah] berkata, telah menceritakan kepada kami [Anas bin Malik 
radliallahu 'anhu] berkata,: "Adalah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. mendatangi 
isterinya pada waktu yang sama di malam hari atau siang hari, saat itu jumlah isteri- 
isteri Beliau sebelas orang". Aku bertanya kepada Anas bin Malik radliallahu 'anhu: 
"Apakah Beliau mampu?". Jawabnya: "Beliau diberikan kekuatan setara tiga puluh 
lelaki". Berkata, [Sa'id] dari [Qatadah] bahwa [Anas radliallahu 'anhu] menerangkan 
kepada mereka bahwa jumlah iste ri-iste ri Beliau shallallahu 'alaihi wasallam. saat itu 
sembilan orang". 

22. Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Walid] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Za'idah] dari [Abi Hushain] dari [Abu 'Abdurrahman] dari ['Ali] berkata,: "Dulu aku 
adalah seorang yang sering mengeluarkan madzi. Maka aku minta seseorang untuk 
bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. karena kedudukan putri Beliau 
shallallahu 'alaihi wasallam. Maka orang itu bertanya, lalu Jawab Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam.: "Baginya wudlu' dan mencuci kemaluannya". 

23. Telah menceritakan kepada kami [Abu AN-Nu'man] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Abu 'Awanah] dari [Ibrahim bin Muhammad bin Al Muntasyir] dari [bapaknya]: 
"Aku bertanya kepada ['Aisyah radliallahu 'anhu] lalu aku ceritakan tentang ucapan Ibnu 
'Umar radliallahu 'anhu yang mengatakan: "aku tidak suka bila berpakaian ihram juga 
memakai wewangian". Maka 'Aisyah radliallahu 'anhu berkata,: "Sungguh aku pernah 
memberikan wewangian kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. lalu Beliau 
mendatangi isteri-isterinya. Kemudian Beliau mengenakan pakain ihram" 




24. Telah menceritakan kepada kami [Adam bin Abu lyas] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Syu'bah] berkata, telah menceritakan kepada kami [Al Hakam] dari 
[Ibrahim] dari [Al Aswad] dari ['Aisyah radliallahu 'anhu] berkata,: "Seakan aku melihat 
kilauan wewangian dari rambut Nabi shallallahu 'alaihi wasallam saat Beliau sedang 
berihram". 

25. Telah menceritakan kepada kami ['Abdan] berkata, telah mengabarkan kepada kami 
['Abdullah] berkata, telah mengabarkan kepada kami [Hisyam bin 'Urwah] dari 
[bapaknya] dari ['Aisyah] berkata,: "Adalah Nabi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. 
jika mandi janabat, mencuci tangannya dan berwudlu' sebagaimana wudlu' unmtuk 
shalat. Kemudian mandi dengan menggosok-gosokkan tangannya ke rambut kepalanya 
hingga bila telah yakin merata mengenai dasar kulit kepalanya Beliau mengguyurkan air 
ke atasnya tiga kali. Lalu membasuh seluruh badannya". 'Aisyah berkata,: "Aku pernah 
mandi bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. dari satu bejana dimana kami 
saling mengambil (menciduk) air bersamaan". 

26. Telah menceritakan kepada kami [Yusuf bin 'Isa] berkata, telah mengabarkan kepada 
kami [Al Fadlol bin Musa] berkata, telah mengabarkan kepada kami [Al A'masy] dari 
[Salim] dari [Kuraib] sahaya Ibnu 'Abbas dari [Ibnu 'Abbasj radliallahu 'anhu dari 
[Maimunah] berkata,: "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. mengambil seember air 
untuk mandi janabat. Beliau menuangkan dengan telapak tangan kanannya ke atas 
telapak tangan kirinya lalu mencucinya dua kali atau tiga kali. Lalu mencuci 
kemaluannya lalu memukulkan tangannya ke tanah atau dinding dua kali atau tiga kali. 
Kemudian berkumur-kumur dan memasukkan air ke hidung lalu mencuci 
wajahnyaKemudian berkumur-kumur dan memasukkan air ke hidung lalu mencuci 
wajahnya dan kedua lengannya. Kemudian mengguyurkan air ke atas kepalanya lalu 
membasuh badannya dan mengakhirinya dengan membasuh kedua telapak kakinya". 
'Aisyah berkata,: "Maka aku berikan potongan kain tapi Beliau tidak memerlukannya, 
dan Beliau mengeringkan (membersihkan air dari) badannya dengan tangannya". 

27. Telah menceritakan kepada kami ['Abdan] berkata, telah mengabarkan kepada kami 
[Abu Hamzah] berkata, aku mendengar [Al A'masy] dari [Salim bin Abu ALJa'di] dari 
[Kuraib] dari [Ibnu 'Abbas] berkata, telah berkata, [Maimunah radliallahu 'anhu.]: "Aku 
memberi air untuk mandi kepada Nabi shalla llahu 'alaihi wasallam. lalu aku tutupi Beliau 
dengan kain. Maka Beliau menuangkan air ke tangannya lalu mencuci keduanya. 
Kemudian menuangkan air dengan tangan kanannya ke tangan kirinya lalu mencuci 
kemaluannya, lalu tangannya dipukulkannya ke tanah kemudian mengusapnya lalu 




mencucinya. Kemudian berkumur-kumur dan memasukkan air ke hidung. Kemudian 
membasuh mukanya dan kedua lengannya lalu mengguyur kepalanya lalu menyiram 
seluruh badannya dan diakhiri dengan mencuci kedu telapak kaikinya. Lalu aku sodorkan 
kain (sebagai pengering) tapi Beliau tidak mengambilnya, lalu Beliau pergi dengan 
mengeringkan air dari badannya dengan tangannya". 

28. Telah menceritakan kepada kami [Khallad bin Yahya] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ibrahim bin Nafi'] dari [Al Hasan bin Muslim] dari [Shatiyah binti Syaibah] 
dari ['Aisyah] berkata, "Jika salah seorang dari kami mengalami haid, maka ia mengambil 
air dengan kedua tangannya dan disiramkan ke atas kepala, lalu mengambil air dengan 
tangannya dan disiramkan ke bagian badan sebelah kanan, lalu kembali mengambil air 
dengan tangannya yang lain dan menyiramkannya ke bagian badan sebelah kiri." 

29. Telah menceritakan kepada kami [lshaq bin Nashir] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Abdurrazaq] dari [Ma'mar] dari [Hammam bin Munabbih] dari [Abu Hurairah] dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Orang-orang bani Israil jika mandi maka 
mereka mandi dengan telanjang, hingga sebagian melihat sebagian yang lainnya. 
Sedangkan Nabi Musa 'Alaihis Salam lebih suka mandi sendirian. Maka mereka pun 
berkata, "Demi Allah, tidak ada menghalangi Musa untuk mandi bersama kita kecuali 
karena ia adalah seorang laki-laki yang kemaluannya kena hernia. Lalu pada suatu saat 
Musa pergi mandi dan meletakkan pakaiannya pada sebuah batu, lalu batu tersebut lari 
dengan membawa pakaiannya. Maka Musa lari mengejar batu tersebut sambil berkata 
'Wahai batu, kembalikan pakaianku! ' sehingga orang-orang bani Israil melihat Musa. 
Mereka lalu berkata, 'Demi Allah, pada diri Musa tidak ada yang ganjil.' Musa kemudian 
mengambil pakaiannya dan memukul batu tersebut dengan satu pukulan." Abu Hurairah 
berkata, "Demi Allah, sungguh pada batu tersebut terdapat bekas pukulan enam atau 
tujuh akibat pukulannya." 

30. Dan (masih dari jalur periwayatan yang sama dengan hadits sebelumnya) dari [Abu 
Hurairah] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Tatkala Ayyub mandi 
dalam keadaan telanjang, tiba-tiba muncul belalang dari emas. Lalu Ayyub 
mengumpulkan dan memasukkannya ke dalam baju. Maka Raabnya memanggilnya: 
'Wahai Ayyub, bukankah aku sudah memberimu kecukupan sebagaimana kau lihat? ' 
Ayyub menjawab, 'Benar, dan demi segala kemuliaan-Mu. Tetapi aku tidak pernah 
merasa puas dari limpahan barakah-Mu'." [Ibrahim] juga meriwayatkan dari [Musa bin 
'Uqbah] dari [Shatwan bin Sulaim] dari ['Atha' bin Yasar] dari [Abu Hurairah] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Ketika Ayyub mandi dalam keadaan 
telanjang." 




31. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Maslamah bin Qa'nab] dari [Malik] dari 
[Abu An Nadlr] mantan budak 'Umar bin 'Ubaidullah, bahwa [Abu Murrah] mantan 
budak Ummu Hani' binti Abu Thalib, telah mengabarkan kepadanya, bahwa ia 
mendengar [Ummu Hani' binti Abu Thalib] berkata, "Aku pergi menemui Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam saat pembukaan Kota Makkah, lalu aku dapati beliau sedang 
mandi dan Fatimah menutupinya. Beliau lalu bertanya: "Siapa ini?" Aku menjawab, 
"Ummu Hani'." 

32. Telah menceritakan kepada kami ['Abdan] berkata, telah mengabarkan kepada kami 
['Abdullah] berkata, telah mengabarkan kepada kami [Sutyan] dari [Al A'masy] dari 
[Salim bin Abu Al Ja'd] dari [Kuraib] dari [Ibnu 'Abbas] dari [Maimunah] ia berkata, "Aku 
menutupi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam saat beliau sedang mandi junub. Beliau 
mencuci kedua tangannya, lalu dengan tangan kanannya beliau menuangkan air pada 
tangan kirinya, lalu mencuci kemaluannya dan apa yang terkena (mani). Beliau 
kemudian menggosokkan tangannya ke dinding atau tanah. Kemudian berwudlu 
sebagaimana wudlu untuk shalat kecuali kedua kakinya. Kemudian beliau 
mengguyurkan air ke seluruh badannya. Kemudian menyudahi dengan mencuci kedua 
kakinya." Hadits ini dikuatkan oleh [Abu 'Awanah] dan [Ibnu Fudlail] dalam masalah 
tabir (penutup)." 

33. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Malik] dari [Hisyam bin 'Urwah] dari [Bapaknya] dari [Zainab binti Abu 
Salamah] dari [Ummu Salamah] Ummul Mukminin, bahwa ia berkata, "Ummu Sulaim, 
isteri Abu Thalhah, datang kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan berkata, 
"Wahai Rasulullah, sesungguhnya Allah tidak malu dengan kebenaran. Apakah seorang 
wanita wajib mandi bila bermimpi?" Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
menjawab: "Ya. Jika dia melihat air." 

34. Telah menceritakan kepada kami ['Ali bin 'Abdulla h] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Yahya] berkata, telah menceritakan kepada kami [Humaid] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Bakar] dari [Abu Rafi'] dari [Abu Hurairah], bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah berjumpa dengannya di salah satu jalan Madinah, 
sementara ia dalam keadaan junub." Abu Hurairah berkata, 'Aku malu dan pergi diam- 
diam'. Abu Hurairah lalu pergi mandi dan kembali lagi setelah itu, beliau lalu bertanya: 
"Kemana saja kamu tadi wahai Abu Hurairah?" Abu Hurairah menjawab: "Aku tadi 
junub. Dan aku tidak suka bersama Tuan sedang aku dalam keadaan tidak suci." Beliau 
pun bersabda: "Subhaanallah! Sesungguhnya seorang Muslim itu tidak itu najis." 




35. Telah menceritakan kepada kami ['Abdul A'la bin Hammad] telah menceritakan kepada 
kami [Abdul A'la bin Abdul A'la] berkata, telah menceritakan kepada kami [Yazid bin 

Z u ra i ' ] berkata, telah menceritakan kepada kami [Sa'id] dari [Qatadah] bahwa [Anas bin 
Malik] menceritakan kepada mereka, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menggilir 
semua isterinya dalam satu malam, padahal saat itu isteri beliau ada sembilan orang." 

36. Telah menceritakan kepada kami ['Ayyasy] berkata, telah menceritakan kepada kami 
['Abdul A'la] telah menceritakan kepada kami [Humaid] dari [Bakar] dari [Abu Rafi'] dari 
[Abu Hurairah] berkata, "Rasulullah sha llallahu 'alaihi wasallam berjumpa dengan aku 
padahal aku dalam keadaan junub. Beliau menggandeng tanganku hingga aku pun 
berjalan bersama beliau hingga beliau duduk. Aku lantas pergi diam-diam kembali ke 
rumah untuk mandi. Kemudian kembali lagi dan beliau masih duduk. Beliau lalu 
bertanya: "Kemana saja kamu tadi wahai Abu Hurairah?" Maka aku ceritakan pada 
beliau. Beliau lalu bersabda: "Subhaanallah! Wahai Abu Hurairah, seorang Muslim itu 
tidaklah najis." 

37. Telah menceritakan kepada kami [Abu An Nu'aim] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Hisyam] dan [Syaibanj dari [Yahya bin Abu Katsir] dari [Abu Salamah] berkata, Aku 
bertanya kepada ['Aisyah], "Apakah Nabi shalla llahu 'alaihi wasallam tidur dalam 
keadaan junub?" 'Aisyah menjawab, "Ya, setelah berwudlu." 

38. Telah menceritakan kepada kami [Qutaibah] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Al Laits] dari [Nafi'] dari [Ibnu 'Umar] bahwa 'Umar bin Al Khaththab bertanya kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, "Apakah boleh seorang dari kami tidur dalam 
keadaan dia junub?" Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Ya. Jika salah 
seorang dari kalian berwudlu, maka hendaklah ia tidur meskipun dalam keadaan junub." 

39. Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Bukair] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Al Laits] dari ['Ubaidullah bin Abu Ja'far] dari [Muhammad bin 'Abdurrahmanj dari 
['Urwah] dari ['Aisyah] berkata, "Jika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam hendak tidur saat 
dirinya dalam kondisi junub, maka beliau membasuh kemaluannya dan berwudlu 
sebagaimana wudlu untuk shalat." 

40. Telah menceritakan kepada kami [Musa bin lsma'il] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Juwairiyah] dari [Nafi'] dari ['Abdullah] berkata, "'Umar minta fatwa kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, "Apakah salah seorang dari kami boleh tidur saat junub?" 
Beliau menjawab: "Ya. Jika ia berwudlu." 




41. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Malik] dari ['Abdullah bin Dinar] dari ['Abdullah bin 'Umar] bahwa ia 
berkata, '"Umar bin Al Khaththab menceritakan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bahwa ia junub di malam hari. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu 
berkata kepadanya: "Wudlu dan cucilah kemaluanmu, kemudian tidurlah." 

42. Telah menceritakan kepada kami [Mu'adz bin Fadlalah] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Hisyam]. (dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami 
[Abu Nu'aim] dari [Hisyam] dari [Qatadah] dari [Al Hasan] dari [Abu Rafi'] dari [Abu 
Hurairah] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Jika seseorang duduk 
di antara empat anggota badannya, lalu bersungguh-sungguh kepadanya, maka wajib 
banginya mandi." Hadits ini dikuatkan oleh ['Amru bin Marzuq] dari [Syu'bah] seperti 
hadits tersebut. Dan [Musa] berkata, telah menceritakan kepada kami [Aban] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Qatadah] telah mengabarkan kepada kami [Al Hasan] 
seperti hadits tersebut." 

43. Telah menceritakan kepada kami [Abu Ma'mar] telah menceritakan kepada kami ['Abdul 
Warits] dari [Al Husain], [Yahya] berkata, dan telah mengabarkan kepadaku [Abu 
Salamah] bahwa ['Atha' bin Yasar] mengabarkan kepadanya, bahwa [Zaid bin Khalid Al 
Juhaini] mengabarkan kepadanya, bahwa dia bertanya kepada ['Utsman bin 'Affan], 
"Bagaimana pendapatmu bila seseorang berhubungan dengan isterinya tapi tidak keluar 
air mani?" 'Utsman bin 'Affan menjawab, "Hendaknya ia berwudlu sebagaimana wudlu 
untuk shalat, lalu mencuci kemaluannya." 'Utsman lalu melanjutkan ucapannya, "Aku 
mendengarnya dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, dan aku juga pernah 
bertanya kepada 'Ali bin Abu Thalib, Az Zubair bin Al 'Awam, Thalhah bin 'Ubaidullah 
dan Ubay bin Ka'b? radliallahu 'anhum. Mereka semua memerintahkan seperti itu." 
[Yahya] berkata, telah mengabarkan kepadaku [Abu Salamah] bahwa ['Urwah bin Az 
Zubair] mengabarkan kepadanya, bahwa [Abu Ayyub] mengabarkan kepadanya, bahwa 
ia mendengar seperti itu dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam." 

44. Telah menceritakan kepada kami [Musaddad] telah menceritakan kepada kami [Yahya] 
dari [Hisyam bin 'Urwah] berkata, telah mengabarkan kepadaku [Bapakku] ia berkata, 
telah mengabarkan kepadaku [Abu Ayyub] berkata, telah mengabarkan kepadaku [Ubay 
bin Ka'b] bahwa ia berkata, "Wahai Rasulullah, bagaimana jika seseorang berhubungan 
dengan isterinya namun tidak keluar (mani)?" beliau menjawab: "Hendaklah ia cuci apa 
yang mengenai isterinya (kemaluan), lalu wudlu dan shalat." Abu 'Abdullah Al Bukhari 




berkata, "Mandi adalah sikap yang lebih berhati-hati." Inilah akhir dari penjelasan bab 
ini, dan kami telah menerangkan perbedaan pendapat mereka (para imam)." 



Kitab 6. Haid 



1. Telah menceritakan kepada kami ['Ali bin 'Abdullahj berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Sutyan] berkata, Aku mendengar ['Abdurrahman bin Al Qasim] berkata, Aku 
mendengar [Al Qasim bin Muhammad] berkata, Aku mendengar ['Aisyah] berkata, 

"Kami keluar dan tidak ada tujuan selain untuk ibadah haji. Ketika tiba di Sarif aku 
mengalami haid, kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam masuk menemuiku 
sementara aku sedang menangis. Beliau bertanya: "Apa yang terjadi denganmu? Apakah 
kamu datang haid?" Aku jawab, "Ya." Beliau lalu bersabda: "Sesungguhnya ini adalah 
perkara yang telah Allah tetapkan bagi kaum wanita dari anak cucu Adam. Lakukanlah 
apa yang dilakukan oleh orang-orang yang haji, kecuali thawaf di Ka'bah." 'Aisyah 
berkata, "Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkurban dengan 
menyembelih seekor sapi yang diniatkan untuk semua isterinya." 

2. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Malik] dari [Hisyam bin 'Urwah] dari [Bapaknya] dari ['Aisyah] berkata, 
"Aku pernah menyisir rambut Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, sementara saat itu 
aku sedang haid." 

3. Telah menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Musa] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Hisyam bin Yusuf] bahwa [Ibnu Juraij] telah mengabarkan kepada mereka, 
ia berkata; telah mengabarkan kepadaku [Hisyam bin 'Urwah] dari ['Urwah], bahwa dia 
ditanya, "Apakah wanita yang sedang haid boleh melayani aku, atau berdekatan 
denganku sedangkan dia junub?" 'Urwah lalu menjawab, "Bagiku semua itu mudah, dan 
setiap dari mereka boleh untuk membantuku, dan seseorang tidak berdosa karena hal 
itu. ['Aisyah] pernah mengabarkan kepadaku bahwa ia pernah menyisir rambut kepala 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dalam keadaan haid. Saat itu Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam berada di sisi masjid, beliau mendekatkan kepalanya kepada Aisyah 
yang berada di dalam kamar dan dalam keadaan haid untuk menyisir rambut 
kepalanya." 




4. Telah menceritakan kepada kami [Abu Nu'aim Al Fadll bin Dukain] bahwa dia 
mendengar [Zuhair] dari [Manshur bin Shatiyah] bahwa [Ibunya] menceritakan 
kepadanya, bahwa ['Aisyah] menceritakan kepadanya, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
menyandarkan badannya di pangkuanku membaca Al Qur'an, padahal saat itu aku 
sedang haid." 

5. Telah menceritakan kepada kami [Al Makki bin Ibrahim] berkata, telah menceritakan 
kepadaku [Hisyam] dari [Yahya bin Abu Katsir] dari [Abu Salamah] bahwa [Zainab binti 
Ummu Salamah] menceritakan kepadanya, bahwa [Ummu Salamah] berkata, "Aku dan 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berbaring dalam selimut, kemudian aku mengeluarkan 
darah haid hingga aku pun berlalu dengan diam-diam seraya membawa kain yang 
terkena darah haidku. Beliau bertanya: "Apakah kamu sedang haid?" Aku jawab, "Ya." 
Beliau lalu memanggilku, maka aku pun berbaring bersama beliau dalam kain tebal." 

6. Telah menceritakan kepada kami [Qabishah] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Sutyan] dari [Manshur] dari [Ibrahim] dari [Al Aswad] dari ['Aisyah] berkata, "Aku dan 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah mandi bersama dari satu bejana. Saat itu kami 
berdua sedangjunub. Beliau juga pernah memerintahkan aku mengenakan kain, lalu 
beliau mencumbuiku sementara aku sedang haid. Beliau juga pernah mendekatkan 
kepalanya kepadaku saat beliau i'tikaf, aku lalu basuh kepalanya padahal saat itu aku 
sedang haid." 

7. Telah menceritakan kepada kami [lsma'il bin Khalil] berkata, telah mengabarkan kepada 
kami ['Ali bin Mushir] berkata, telah mengabarkan kepada kami [Abu lshaq] -yaitu Asy 
Syaibani- dari ['Abdurrahman bin Al Aswad] dari [Bapaknya] dari ['Aisyah] ia berkata, 
"Jika salah seorang dari kami sedang mengalami haid dan Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam berkeinginan untuk bermesraan, beliau memerintahkan untuk mengenakan 
kain, lalu beliau pun mencumbuinya." 'Aisyah berkata, "Padahal, siapakah di antara 
kalian yang mampu menahan hasratnya sebagaimana Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam menahan." Hadits ini dikuatkan oleh [Khalid] dan [Jarir] dari [Asy Syaibani]." 

8. Telah menceritakan kepada kami [Abu An Nu'man] berkata, telah menceritakan kepada 
kami ['Abdul Wahid] berkata, telah menceritakan kepada kami [Asy Syaibani] berkata, 
telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Syadad] berkata, Aku mendengar 
[Maimunah] berkata, "Jika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ingin mencumbu salah 
seorang dari isterinya, beliau memerintahkannya untuk mengenakan sarung. Maka ia 
pun mengenakan sarung, sementara ia sedang haid." [Sufan] juga meriwayatkannya dari 
[Asy Syaibani]. 




9. Telah menceritakan kepada kami [Sa'id bin Abu Maryam] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Muhammad binJa'far] berkata, telah mengabarkan kepadaku [Zaid] -yaitu 
Ibnu Aslam- dari ['lyadl bin 'Abdullah] dari [Abu Sa'id Al Khudri] ia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pada hari raya 'ledul Adlha atau Fitri keluar menuju tempat 
shalat, beliau melewati para wanita seraya bersabda: "Wahai para wanita! Hendaklah 
kalian bersedekahlah, sebab diperlihatkan kepadaku bahwa kalian adalah yang paling 
banyak menghuni neraka." Kami bertanya, "Apa sebabnya wahai Rasulullah?" beliau 
menjawab: "Kalian banyak melaknat dan banyak mengingkari pemberian suami. Dan 
aku tidak pernah melihat dari tulang laki-laki yang akalnya lebih cepat hilang dan lemah 
agamanya selain kalian." Kami bertanya lagi, "Wahai Rasulullah, apa tanda dari 
kurangnya akal dan lemahnya agama?" Beliau menjawab: "Bukankah persaksian 
seorang wanita setengah dari persaksian laki-laki?" Kami jawab, "Benar." Beliau berkata 
lagi: "Itulah kekurangan akalnya. Dan bukankah seorang wanita bila dia sedang haid dia 
tidak shalat dan puasa?" Kami jawab, "Benar." Beliau berkata: "Itulah kekurangan 
agamanya." 

10. Telah menceritakan kepada kami [Abu Nu'aim] berkata, telah menceritakan kepadaku 
['Abdul 'Aziz bin Abu Salamah] dari ['Abdurrahman bin 'Abdullah Al Qasim] dari [Al 
Qasim bin Muhammad] dari ['Aisyah] ia berkata, "Kami keluar bersama Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam dan tidak ada yang kami ingat kecuali untuk menunaikan hajji. Ketika 
kami sampai di suatu tempat bernama Sarif aku mengalami haid. Lalu Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam masuk menemuiku saat aku sedang menangis. Maka beliau bertanya: 
"Apa yang membuatmu menangis?" Aku jawab, "Demi Allah, pada tahun ini aku tidak 
bisa melaksanakan haji!" Beliau berkata: "Barangkali kamu mengalami haid?" Aku 
jawab, "Benar." Beliau pun bersabda: "Yang demikian itu adalah perkara yang sudah 
Allah tetapkan buat puteri-puteri keturunan Adam. Maka lakukanlah apa yang dilakukan 
orang yang berhaji kecuali thawaf di Ka'bah hingga kamu suci." 

11. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Malik] dari [Hisyam bin 'Urwah] dari [Bapaknya] dari ['Aisyah], bahwa ia 
berkata, "Fatimah binti Abu Hubaisy berkata kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, "Wahai Rasulullah, aku dalam keadaan tidak suci. Apakah aku boleh 
meninggalkan shalat?" Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu menjawab: 
"Sesungguhnya itu adalah darah penyakit dan bukan darah haid. Jika haid kamu datang 
maka tingalkanlah shalat, dan jika telah berlalu masa-masa haid, maka bersihkanlah 
darah darimu lalu shalatlah." 




12. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Malik] dari [Hisam bin 'Urwah] dari [Fatimah binti Al Mundzir] dari [Asma' 
binti Abu Bakar Ash Shiddiq] berkata, "Seorang wanita bertanya kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, katanya, "Wahai Rasulullah, bagaimana pendapatmu bila 
seorang dari kami bajunya terkena darah haid. Apa yang harus dilakukannya?" 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu menjawab: "Jika darah haid mengenai 
pakaian seorang dari kalian, maka hendaklah ia bersihkan darah yang mengenainya, lalu 
hendaklah ia percikkan air padanya, kemudian hendaklah ia shalat dengannya." 

13. Telah menceritakan kepada kami [Ashbagh] berkata, telah mengabarkan kepadaku [Ibnu 
Wahb] berkata, telah mengabarkan kepadaku ['Amru bin Al Harits] dari ['Abdurrahman 
bin Al Qasim] bahwa ia menceritakan kepadanya dari [Bapaknya] dari ['Aisyah] berkata, 
"Salah seorang dari kami mengalami haid, kemudian saat telah suci darah tersebut ia 
bersihkan, kemudian kain tersebut ia cuci dan bersihkan, kemudian ia shalat dengan 
menggunakan kain tersebut." 

14. Telah menceritakan kepada kami [lshaq] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Khalid bin 'Abdullah] dari [Khalid] dari ['Ikrimah] dari ['Aisyahj berkata, "Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam pernah beri'tikaf bersama dengan sebagian isteri-isterinya, sementara 
saat itu ia sedang mengalami istihadlah dan bisa melihat adanya darah (yang keluar). 

Dan kadang diletakkan sebuah baskom di bawahnya lantaran darah tersebut. Dan 
Ikrimah mengklaim bahwa 'Aisyah melihat cairan berwarna kekuningan, lalu ia berkata, 
"Seakan ini adalah sesuatu yang pernah dialami oleh fulanah." 

15. Telah menceritakan kepada kami [Qutaibah] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Yazid bin Zurai'] dari [Khalid] dari ['Ikrimahj dari ['Aisyah] berkata, "Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam pernah beri'tikaf bersama salah seorang dari isterinya. la melihat ada 
darah dan cairan berwarna kekuningan, lalu di bawahnya diletakkan baskom sementara 
ia tetap mengerjakan shalat." 

16. Telah menceritakan kepada kami [Musaddad] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Mu'tamir] dari [Khalid] dari ['Ikrimah] dari ['Aisyahj berkata, "Sebagian Ummul 
Mukminin melakukan iktikaf sementara mereka mengeluarkan darah istihadlah." 

17. Telah menceritakan kepada kami [Abu Nu'aim] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Ibrahim bin Nafi'] dari [Ibnu Abu Najih] dari [Mujahid] berkata, ['Aisyah] berkata, 
"Tidaklah ada seorang dari kami kecuali memiliki satu baju yang saat mengalami haid. 




Jika baju tersebut terkena darah haid, ia dia basahi dengan air ludahnya lalu 
membersihkanya dengan kukunya." 

18. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin 'Abdul Wahhab] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Hammad bin Zaid] dari [Ayyub] dari [Hatshah] berkata, [Abu 
'Abdullah atau Hisyam bin Hassan] berkata dari [Hatshah] dari [Ummu 'Athiyah] dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, ia berkata, "Kami dilarang berkabung atas kematian di 
atas tiga hari kecuali atas kematian suami, yaitu selama empat bulan sepuluh hari. 
Selama masa itu dia tidak boleh bersolek, memakai wewangian, memakai pakaian yang 
berwarna kecuali pakaian lurik (dari negeri Yaman). Dan kami diberi keringanan bila 
hendak mandi seusai haid untuk menggunakan sebatang kayu wangi. Dan kami juga 
dilarang mengantar jenazah." Abu 'Abdullah berkata, [Hisyam bin Hassan] meriwayatkan 
dari [Hatshah] dari [Ummu 'Athiyah] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam." 

19. Telah menceritakan kepada kami [Yahya] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Ibnu 'Uyainah] dari [Manshur bin Shatiyyah] dari [Ibunya] dari ['Aisyah], "Seorang 
wanita bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tentang cara mandi dari haid. 
Beliau lalu memerintahkan wanita itu bagaimana cara mandi. Beliau bersabda: 

"Ambillah sepotong kapas yang diberi wewangian lalu bersucilah." Wanita itu bertanya, 
"Bagaimana aku bersucinya? Beliau menjawab: "Bersucilah dengan kapas itu!" Wanita 
itu berkata lagi, "Bagaimana caranya aku bersuci?" Beliau bersabda: "Bersucilah dengan 
menggunakan kapas itu!" Wanita itu bertanya lagi, "Bagaimana caranya?" Maka Beliau 
berkata, "Subhaanallah. Bersucilah kamu!" Lalu aku manarik wanita itu kearahku, lalu 
aku katakan, "Kamu bersihkan sisa darahnya dengan kapas itu." 

20. Telah menceritakan kepada kami [Muslim bin Ibrahim] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Wuhaib] telah menceritakan kepada kami [Manshur] dari [Ibunya] dari 
['Aisyah], "Seorang wanita Anshar bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
"Bagaimana caranya aku bersuci dari haid?" Beliau lalu menjawab: "Ambillah sepotong 
kapas yang diberi wewangian lalu bersihkanlah tiga kali." Kemudian Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam merasa malu lalu memalingkan mukanya, atau beliau mengatakan: 
"Berwudlulah dengan kapas itu." Aku lalu tarik wanita itu dan aku terangkan apa yang 
dimaksud oleh Nabi shallallahu 'alaihi wasallam." 

21. Telah menceritakan kepada kami [Musa bin lsma'il] telah menceritakan kepada kami 
[Ibrahim] telah menceritakan kepada kami [Ibnu Syihab] dari ['Urwah] bahwa ['Aisyah] 
berkata, "Aku bertalbiyah (memulai haji) bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
pada haji Wada'. Dan aku adalah di antara orang yang melaksanakannya dengan cara 




tamattu' namun tidak membawa hewan sembelihan." Aisyah menyadari bahwa dirinya 
mengalami haid dan belum bersuci hingga tiba malam 'Aratah. Maka 'Aisyah berkata, 
"Wahai Rasulullah, malam ini adalah malam 'Aratah sedangkan aku melaksanakan 
tamattu' dengan Umrah lebih dahulu?" Maka bersabdalah Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam kepadanya: "Urai dam sisirlah rambut kepalamu, lalu tahanlah Umrahmu." 

Aku lalu laksanakan hal itu. Setelah aku menyelesaikan haji, beliau memerintahkan 
'Abdurrahman pada malam hashbah (Malam di Muzdalifah) untuk melakukan Umrah 
buatku dari Tan'im, tempat dimana aku mulai melakukan manasikku." 

22. Telah menceritakan kepada kami ['Ubaid bin lsma'il] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abu Usamah] dari [Hisyam] dari [Bapaknya] dari ['Aisyah] berkata, "Kami 
keluar bertepatan saat nampak hilal bulan Dzul Hijjah. Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam lalu bersabda: "Siapa yang ingin memulai haji dengan Umrah hendaklah ia 
lakukan. Sekiranya aku tidak membawa hewan sembelihan, aku lebih suka melakukan 
Umrah lebih dahulu." Maka sebagian para sahabat ada yang memulai dengan Umrah 
dan ada yang memulai dengan haji. Sedang aku termasuk di antara yang mulai dengan 
Umrah. Maka ketika hari Arafah aku mengalami haid, aku lalu mengadukan hal itu 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau lalu bersabda: "Tinggalkanlah Umrahmu. 
Uraikan rambut kepalamu lalu sisirlah, kemudian mulailah talbiah dengan haji." Maka 
aku pun laksanakan perintah beliau, hingga ketika tiba malam Hashbah (Malam di 
Muzdalifah), beliau memerintahkan 'Abdurrahman bin Abu Bakar untuk menemaniku. 
Maka aku keluar menuju Tan'im, lalu bertalbiah dengan Umrah sebagai ganti Umrahku 
sebelumnya." Hisyam berkata, "Dan dalam hal itu tidak ada denda baik berupa hadyu 
(menyembelih), puasa atau pun sedekah." 

23. Telah menceritakan kepada kami [Musaddad] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Hammad] dari ['Ubaidullah bin Abu Bakar] dari [Anas bin Malik] dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Sesungguhnya Allah Ta'ala menugaskan satu 
Malaikat dalam rahim seseorang. Malaikat itu berkata, 'Ya Rabb, (sekarang baru) 
sperma. Ya Rabb, segumpal darahl, Ya Rabb, segumpal daging! ' Maka apabila Allah 
berkehendak menetapkan ciptaan-Nya, Malaikat itu bertanya, 'Apakah laki-laki atau 
wanita, celaka atau bahagia, bagaimana dengan rizki dan ajalnya? ' Maka ditetapkanlah 
ketentuan takdirnya selagi berada dalam perut ibunya." 

24. Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Bukair] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Al Laits] dari ['Uqai 1] dari [Ibnu Syihab] dari ['Urwah] dari ['Aisyah] berkata, "Kami 
keluar bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pada saat haji Wada'. Di antara 
kami ada yang bertalbiah dengan Umrah dan ada pula yang bertalbiah dengan haji. 




Ketika kami sudah sampai di Makkah, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Barangsiapa berihram dengan Umrah dan tidak membawa sembelihan, maka 
hendaklah dia bertahallul. Dan barangsiapa berihram dengan Umrah dan membawa 
sembelihan, maka janganlah bertahallul kecuali setelah menyembelih hewan pada hari 
Nahr (hari penyembelihan). Dan barangsiapa bertalbiah (memulai) dengan haji, 
hendaklah menyempurnakan hajinya." 'Aisyah berkata, "Kemudian aku mengalami haid 
dan terus terjadi hingga hari 'Aratah, dan aku tidak bertalbiah kecuali dengan Umrah. 
Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan aku untuk menguraikan (rambut) 
kepalaku dan menyisirnya, lalu bertalbiah dengan haji dan meninggalkan Umrah. Maka 
aku laksanakan hingga aku merampungkan hajiku. Kemudian beliau mengutus 
saudaraku, 'Abdurrahman bin Abu Bakar untuk menemaniku dan memerintahkan aku 
agar aku berumrah dari Tan'im sebagai ganti Umrahku sebelumnya." 

25. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Muhammad] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Sutyan] dari [Hisyam] dari [Bapaknya] dari ['Aisyah] bahwa 
Fatimah binti Abu Hubaisy mengalami istihadlah (mengeluarkan datah penyakit). Maka 
aku bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dan beliau menjawab: "Itu 
seperti keringat dan bukan darah haid. Jika haid datang maka tinggalkanlah shalat dan 
jika telah selesai mandilah dan shalatlah." 

26. Telah menceritakan kepada kami [Musa bin lsma'il] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Hammam] berkata, telah menceritakan kepada kami [Qatadah] berkata, telah 
menceritakan kepadaku [Mu'adzah], bahwa ada seorang wanita bertanya kepada 
['Aisyah], "Apakah seorang dari kita harus melaksanakan shalat yang ditinggalkannya 
bila sudah suci?" 'Aisyah menjawab, "Apakah kamu dari kelompok Khawarij! Sungguh 
kami pernah mengalami haid di sisi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dan beliau tidak 
memerintahkan kami untuk itu." Atau Aisyah mengatakan, "Kami tidak melakukannya 
(mengqadla')." 

27. Telah menceritakan kepada kami [Sa’d bin Hafsh] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Syaiban] dari [Yahya] dari [Abu Salamah] dari [Zainab binti Abu Salamah] bahwa ia 
menceritakan kepadanya, bahwa [Ummu Salamah] berkata, "Saat aku berada dalam 
satu selimut bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, aku mengeluarkan darah haid, 
kemudian pelan-pelan aku keluar dari selimut mengambil pakaian (khusus untuk haid) 
dan mengenakannya. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bertanya kepadaku: 

"Apakah kamu sedang haid?" Aku jawab, "Ya." Beliau lalu memanggil dan mengajakku 
masuk ke dalam selimut." Zainab berkata, "Ummu Salamah menceritakan kepadaku 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam juga menciumnya saat beliau sedang berpuasa. 




Ummu Salam berkata, "Aku pernah mandi junub dalam satu bejana bersama Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam." 

28. Telah menceritakan kepada kami [Mu'adz bin Fadlalah] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Hisyam] dari [Yahya] dari [Abu Salamah] dari [Zainab binti Abu Salamah] 
dari [Ummu Salamah] berkata, "Ketika aku berbaring bersama Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dalam satu selimut aku mengalami haid. Maka aku pergi diam-diam dan 
mengambil baju khusus haidku, beliau bertanya: "Apakah kamu sedang haid?" Aku 
jawab, "Ya." Beliau lalu memanggilku, maka aku pun berbaring bersamanya dalam satu 
selimut." 

29. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad] -yaitu Ibnu Salam- berkata, telah 
mengabarkan kepada kami ['Abdul Wahhab] dari [Ayyub] dari [Hatshah] berkata, 
"Dahulu kami melarang anak-anak gadis remaja kami ikut keluar untuk shalat pada dua 
hari raya. Hingga suatu hari ada seorang wanita mendatangi desa Qashra Banu Khalat, 
wanita itu menceritakan bahwa suami dari saudara perempuannya pernah ikut 
berperang bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sebanyak dua belas peperangan, ia 
katakan, 'Saudaraku itu hidup bersama suaminya selama enam tahun. 1 la menceritakan, 
"Dulu kami sering mengobati orang-orang yang terluka dan mengurus orang yang sakit.' 
Saudara perempuanku bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, "Apakah 
berdosa bila seorang dari kami tidak keluar (mengikuti shalat ' led) karena tidak memiliki 
jilbab?" Beliau menjawab: "Hendaklah kawannya memakaikan jilbab miliknya untuknya 
(meminjamkan) agar mereka dapat menyaksikan kebaikan dan mendo'akan Kaum 
Muslimin." Ketika [Ummu 'Athiyah] tiba aku bertanya kepadanya, "Apakah kamu 
mendengar langsung dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam?" Ummu 'Athiyah menjawab, 
"Ya. Demi bapakku!" Ummu 'Athiyah tidak mengatakan tentang Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam kecuali hanya mengatakan 'Demi bapakku, aku mendengar beliau bersabda: 
"Hendaklah para gadis remaja dan wanita-wanita yang dipingit di rumah, dan wanita 
yang sedang haid ikut menyaksikan kebaikan dan mendo'akan Kaum Muslimin, dan 
wanita-wanita haid menjauh dari tempat shalat." Hatshah, "Aku katakan, "Wanita 
haid?" Wanita itu menjawab, "Bukankah mereka juga hadir di 'Aratah, begini dan 
begini?" 

30. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Abu Raja'] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abu Usamah] berkata, Aku mendengar [Hisyam bin 'Urwah] berkata, telah 
mengabarkan kepadaku [Bapakku] dari ['Aisyah] bahwa Fatimah binti Abu Hubaisy 
bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, katanya, "Aku mengeluarkan darah 
istihadlah (penyakit). Apakah aku tinggalkan shalat?" Beliau menjawab: "Jangan, karena 




itu hanyalah darah penyakit seperti keringat. Tinggalkanlah shalat selama masa haidmu, 
setelah itu mandi dan kerjakanlah shalat." 

31. Telah menceritakan kepada kami [Qutaibah bin Sa'id] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [lsma'il] dari [Ayyub] dari [Muhammad] dari [Ummu 'Athiyyah] berkata, 
"Kami tidak menganggap warna keruh dan kekuningan sebagai sesuatu dari haid." 

32. Telah menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Al Mundzir] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [M'an] berkata, telah menceritakan kepadaku [Ibnu Abu Dzi'b] dari [Ibnu 
Syihab] dari ['Urwah] dan dari ['Amrah] dari ['Aisyah] isteri Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, "Ummu Habibah mengeluarkan darah istihadlah (darah penyakit) selama 
tujuh tahun. Lalu ia bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tentang 
masalah itu. Beliau lalu memerintahkan kepadanya untuk mandi, beliau bersabda: "Ini 
seperti keringat (darah penyakit)." Maka Ummu Habibah selalu mandi untuk setiap kali 
shalat." 

Kitab 7. Tayamum 

1. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] telah mengabarkan kepada kami 
[Malik] dari ['Abdullah bin Abu Bakar bin Muhammad bin 'Amru bin Hazm] dari 
[Bapaknya] dari ['Amrah binti 'Abdurrahman] dari ['Aisyah] isteri Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, ia berkata kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam: "Wahai Rasulullah, 
Shatiyyah binti Huyai sedang haid?" Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: 
"Jangan-jangan dia menyusahkan kita! Apakah dia thawaf bersama kalian?" Mereka 
menjawab, "Ya." Beliau lalu bersabda (kepada Shafiyyah): "Ikutlah keluar." 

2. Telah menceritakan kepada kami [Mu'alla bin Asad] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Wuhaib] dari ['Abdullah bin Thawus] dari [Bapaknya] dari [Ibnu 'Abbas] berkata, 
"Wanita yang haid diberi keringanan untuk nafar (meninggalkan Mina), dan pada 
mulanya [Ibnu Umar] melarang hal itu, namun kemudian aku mendengar ia 
mengatakan, 'Wanita haid boleh nafar karena Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
telah memberi keringanan buat mereka." 

3. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Yunus] dari [Zuhair] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Urwah] dari ['Urwah] dari ['Aisyah] berkata, 
"Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika datang haid maka tinggalkanlah shalat, 
dan bila telah berakhir maka bersihkanlah darah darimu lalu shalatlah." 




4. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Abu Suraij] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Syababah] berkata, telah mengabarkan kepada kami [Syu'bah] dari 
[Husain Al Mu'alim] dari ['Abdullah bin Buraidah] dari [Samrah bin Jundub], bahwa ada 
seorang wanita yang meninggal dunia karena hamil. Maka Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam menshalatinya dan beliau berdiri di bagian tengah (jenazah) nya." 

5. Telah menceritakan kepada kami [Al Hasan bin Mudrik] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin Hammad] berkata, telah mengabarkan kepada kami [Abu 
'Awanah] nama aslinya adalah Al Wadldlah sebagaimana dalam kitabnya, ia berkata; 
telah mengabarkan kepada kami [Sulaiman Asy Syaibani] dari ['Abdullah bin Syaddad] 
berkata, Aku mendengar bibiku [Maimunah] isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
bahwa ia mengalami haid dan tidak melaksanakan shalat. Dan ia tidur di depan tempat 
sujud Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam yang saat itu sedang shalat di atas tikar 
(kecil) nya, jika sujud beliau maka sebagian kainnya mengenaiku." 

6. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Malik] dari ['Abdurrahman bin Al Qasim] dari [bapaknya] dari ['Aisyah] 
isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, ia berkata, "Kami keluar bersama Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam dalam salah satu perjalanan yang dilakukannya. Hingga 
ketika kami sampai di Baida', atau tempat peristirahatan pasukan, aku kehilangan 
kalungku. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan para sahabatnya mencarinya 
sementara mereka tidak berada dekat air. Orang-orang lalu datang kepada Abu Bakar 
Ash Shidiq seraya berkata, 'Tidakkah kamu perhatikan apa yang telah diperbuat oleh 
'Aisyah? Dia telah membuat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan orang-orang 
tertahan (dari melanjutkan perjalanan) padahal mereka tidak sedang berada dekat air 
dan mereka juga tidak memiliki air! ' Lalu Abu Bakar datang sedangkan saat itu 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam meletakkan kepalanya di pahaku. Abu Bakar lalu 
memarahiku dan mengatakan sebagaimana yang dikehendaki Allah untuk (Abu Bakar) 
mengatakannya. la menusuk lambungku, dan tidak ada yang menghalangiku untuk 
bergerak (karena rasa sakit) kecuali karena keberadaan Rasulullah yang di pahaku." 
Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bangun di waktu subuh dalam keadaan 
tidak memiliki air. Allah Ta'ala kemudian menurunkan ayat tayamum, maka orang-orang 
pun bertayamum." Usaid bin Al Hudlair lalu berkata, "Tidaklah Aisyah kecuali awal dari 
keberkahan keluarga kamu wahai wahai Abu Bakar!" 'Aisyah berkata, "Kemudian unta 
yang aku tunggangi berdiri yang ternyata kami temukan kalungku berada dibawahnya." 

7. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Sinan] -yaitu Al 'Awaqi- telah 
menceritakan kepada kami [Husyaim] berkata. (dalam jalur lain disebutkan) Telah 




menceritakan kepadaku [Sa'id bin An Nadlr] berkata, telah mengabarkan kepada kami 
[Husyaim] berkata, telah mengabarkan kepada kami [Sayyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yazid] -yaitu Ibnu Shuhaib Al Faqir- berkata, telah 
mengabarkan kepada kami [Jabir bin 'Abdullah] bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Aku diberikan lima perkara yang tidak diberikan kepada orang sebelumku; 
aku ditolong melawan musuhku dengan ketakutan mereka sejauh satu bulan perjalanan, 
dijadikan bumi untukku sebagai tempat sujud dan suci. Maka dimana saja salah seorang 
dari umatku mendapati waktu shalat hendaklah ia shalat, dihalalkan untukku harta 
rampasan perang yang tidak pernah dihalalkan untuk orang sebelumku, aku diberikan 
(hak) syafa'at, dan para Nabi sebelumku diutus khusus untuk kaumnya sedangkan aku 
diutus untuk seluruh manusia." 

8. Telah menceritakan kepada kami [Zakaria bin Yahya] berkata, telah menceritakan 
kepada kami ['Abdullah bin Numair] berkata, telah menceritakan kepada kami [Hisyam 
bin 'Urwah] dari [Bapaknya] dari ['Aisyah] bahwa ia meminjam kalung kepada Asma' lalu 
hilang. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengutus seseorang untuk 
mencarinya hingga kalung itu pun ditemukan. Lalu datanglah waktu shalat sementara 
mereka tidak memiliki air, namun mereka tetap melaksanakannya. Setelah itu mereka 
mengadukan peristiwa itu kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, hingga 
turunlah ayat tayamum. Usaid bin Al Hudlair lalu berkata kepada 'Aisyah, "Semoga Allah 
membalasmu dengan segala kebaikan. Sungguh demi Allah, tidaklah terjadi suatu 
peristiwa menimpa anda yang anda tidak sukai kecuali Allah menjadikannya untuk anda 
dan Kaum Muslimin sebagai kebaikan." 

Kitab 8. Sholat 

1. Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Bukair] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Al Laits] dari [Ja'far bin Rabi'ah] dari [Al A'raj] ia berkata, "Aku mendengar [Umair] 
mantan budak Ibnu Abbas, ia berkata, "Aku dan Abdullah bin Yasar, mantan budak 
Maimunah, isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berangkat pergi, hingga ketika kami 
sampai kepada [Abu Juhaim Ibnul Harits bin Ash Shimmah Al Anshari], ia berkata, "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam kembali dari Bi'ar Jamal (nama tempat), lalu ada seorang 
laki-laki menemui beliau seraya memberi salam, namun beliau tidak membalasnya. 
Beliau kemudian menghadap ke arah dinding, lalu mengusap muka dan kedua telapak 
tangannya. baru kemudian membalas salam kepada orang itu." 

2. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Malik] dari [Shalih bin Kaisan] dari ['Urwah bin Az Zubair] dari ['Aisyah] Ibu 




kaum Mu'minin, ia berkata, "Allah telah mewajibkan shalat, dan awal diwajibkannya 
adalah dua rakaat dua rakaat, baik saat mukim atau saat dalam perjalanan. Kemudian 
ditetapkanlah ketentuan tersebut untuk shalat safar (dalam perjalanan), dan 
ditambahkan lagi untuk shalat di saat mukim." 

3. Telah menceritakan kepada kami [Musa bin lsma'il] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Yazid bin Ibrahimj dari [Muhammad] dari [Ummu 'Athiyah] berkata, "Kami 
diperintahkan untuk mengajak keluar (wanita) haid dan wanita yang sedang dipingit 
pada dua hari raya, sehingga mereka bisa menyaksikan jama'ah kaum Muslimin dan 
mendo'akan mereka, lalu menjauhkan wanita-wanita haid dari tempat shalat mereka." 
Seorang wanita lalu, "Wahai Rasulullah, di antara kami ada yang tidak memiliki jilbab?" 
Beliau menjawab: "Hendaklah temannya meminjamkan jilbab miliknya kepadanya." 
['Abdullah bin Raja'] berkata, telah menceritakan kepada kami ['Imran] telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Sirin] telah menceritakan kepada kami 
[Ummu 'Athiyah] aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda seperti ini." 

4. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Yunus] berkata, telah menceritakan 
kepada kami ['Ashim bin Muhammad] berkata, telah menceritakan kepadaku [Waqid 
bin Muhammad] dari [Muhammad bin Al Munkadir] berkata, "Jabir mengerjakan shalat 
dengan mengenakan sarung yang ia ikatkan pada leher (tengkuk), sementara 
pakaiannya ia gantungnya di gantungan baju. Seseorang lalu berkata kepadanya, 
"Kenapa kamu shalat dengan menggunakan satu kain!" [Jabir bin Samurah] menjawab, 
"Aku lakukan itu agar bisa dilihat oleh orang bodoh seperti kamu. Sebab mana ada pada 
masa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, di antara kami yang memiliki dua kain!" 

5. Telah menceritakan kepada kami [Mutharrit Abu Mush'ab] berkata, telah menceritakan 
kepada kami ['Abdurrahman bin Abu Al Mawali] dari [Muhammad bin Al Munkadir] 
berkata, "Aku melihat [Jabir bin 'Abdullah] melaksanakan shalat dengan mengenakan 
satu pakaian. Lalu dia berkata, "Aku pernah melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
shalat dengan mengenakan (satu) kain." 

6. Telah menceritakan kepada kami ['Ubaidullah bin Musa] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Hisyam bin 'Urwah] dari [Bapaknya] dari ['Umar bin Abu Salamah], bahwa 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shalat dengan mengenakan satu kain yang diikatkan 
pada kedua sisinya." 

7. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Al Mutsanna] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yahya] berkata, telah menceritakan kepada kami [Hisyam] 




berkata, telah menceritakan kepadaku [Bapakku] dari ['Umar bin Abu Salamah] bahwa 
dia melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shalat di rumah Ummu Salamah dengan 
mengenakan satu kain yang kedua sisinya digantungkan pada kedua pundaknya." 

8. Telah menceritakan kepada kami ['Ubaid bin lsma'il] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abu Usamah] dari [Hisyam] dari [Bapaknya] bahwa ['Umar bin Abu 
Salamah] mengabarkan kepadanya, ia berkata, "Aku melihat Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam shalat di rumah Ummu Salamah dengan mengenakan satu kain yang 
menutupi seluruh badannya yang diletakkan pada kedua pundaknya." 

9. Telah menceritakan kepada kami [lsma'il bin Abu Uwais] berkata, telah menceritakan 
kepadaku [Malik bin Anas] dari [Abu An Nadlar] mantan budak 'Umar bin 'Abdullah 
bahwa [Abu Murrah] mantan budak Ummu Hani' binti Abu Thalib mengabarkan 
kepadanya, bahwa ia mendengar [Ummu Hani' binti Abu Thalib] berkata, "Aku 
berkunjung kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pada hari pembebasan 
Makkah, aku dapati beliau mandi sementara Fatimah, puteri beliau menutupinya 
dengan tabir." Ummu Hani' binti Abu Thalib berkata, "Aku lantas memberi salam kepada 
beliau, lalu beliau bertanya: "Siapakah ini?" Aku menjawab, "Aku Ummu Hani' binti Abu 
Thalib." Lalu beliau bertanya, "Selamat datang wahai Ummu Hani'." Setelah selesai 
mandi beliau shalat delapan rakaat dengan berselimut pada satu baju. Setelah selesai 
shalat aku berkata, "Wahai Rasulullah, anak ibuku mengatakan dia telah membunuh 
seseorang dan aku telah memberi ganti rugi kepada seseorang yakni Abu Hubairah." 
Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam: "Kami telah setuju apa yang engkau 
berikan wahai Ummu Hani'1" Ummu Hani' berkata, "Saat itu adalah waktu dluha." 

10. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Malik] dari [Ibnu Syihab] dari [Sa'id bin Al Musayyab] dari [Abu Hurairah] 
bahwa ada seseorang bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tentang 
shalat menggunakan satu baju. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Apakah setiap orang dari kalian memiliki dua baju?" 

11. Telah menceritakan kepada kami [Abu 'Ashim] dari [Malik] dari [Abu Az Zanad] dari 
['Abdurrahman Al 'raj] dari [Abu Hurairah] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Janganlah salah seorang dari kalian shalat dengan menggunakan 
satu kain, hingga tidak selembar pun kain yang menutupi kedua pundaknya." 

12. Telah menceritakan kepada kami [Abu Nu'aim] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Syaiban] dari [Yahya bin Abu Katsir] dari ['Ikrimah] berkata, "Aku pernah 




mendengar, atau aku pernah bertanya kepadanya, ia berkata, "Aku mendengar [Abu 
Hurairah] berkata, "Aku bersumpah bahwa aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Barangsiapa shalat dengan menggunakan satu kain, maka 
hendaklah ia serempangkan pada kedua pundaknya." 

13. Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Shalih] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Fulaih bin Sulaiman] dari [Sa'id bin Al Harits] berkata, "Kami bertanya kepada 
[Jabir bin 'Abdullah] tentang shalat dengan mengenakan satu lembar kain. Maka ia 
menjawab, "Aku pernah shalat bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dalam salah 
satu perjalanannya. Pada suau malamnya aku datang untuk keperluanku. Saat itu aku 
dapati beliau sedang shalat dengan mengenakan satu kain. Maka aku bergabung dengan 
beliau dan shalat disampingnya. Setelah selesai beliau bertanya: "Ada urusan apa 
(malam-malam begini) kamu datang wahai Jabir?" Maka aku sampaikan keperluanku 
kepada beliau. Setelah aku selesai, beliau berkata: "Kenapa aku lihat kamu 
menyelimutkan (kain) seperti ini? ' Aku jawab, "Kainku sempit!" Beliau bersabda: "Jika 
kain itu lebar maka diikatkanlah dari pundak, namun bila sempit maka cukup dikenakan 
(sebatas untuk menutup aurat)." 

14. Telah menceritakan kepada kami [Musaddad] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Yahya] dari [Sutyan] berkata, telah menceritakan kepadaku [Abu Hazim] dari [Sahal bin 
Sa'd] berkata, "Kaum laki-laki shalat bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dengan 
mengikatkan kain pada leher-leher mereka seperti bayi. Lalu dikatakan kepada kaum 
wanita: "Janganlah kalian mengangkat kepala kalian hingga para laki-laki telah duduk." 

15. Telah menceritakan kepada kami [Yahya] berkata, telah menceritakan kepada kami [Abu 
Mu'awiyah] dari [Al A'masy] dari [Muslim] dari [Masruq] dari [Mughirah bin Syu'bah] 
berkata, "Aku pernah bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dalam suatu perjalanan, 
beliau bersabda: "Wahai Mughirah, ambilkan segayung air." Aku lalu mencarikan air 
untuk beliau, dan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pergi manjuah hingga tidak 
terlihat olehku untuk buang hajat. Saat itu beliau mengenakan jubah lebar, beliau 
berusaha mengeluarkan tangannya lewat lubang lengan namun terlalu sempit. Lalu 
beliau mengeluarkan tangannya lewat bawah jubahnya, lantas aku sodorkan segayung 
air kemudian beliau berwudlu sebagaimana wudlu untuk shalat dengan mengusap 
kedua sepatunya lalu shalat." 

16. Telah menceritakan kepada kami [Mathar bin Al Fadlal] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Rauh] berkata, telah menceritakan kepada kami [Zakaria bin lshaq] telah 
menceritakan kepada kami ['Amru bin Dinar] berkata, aku mendengar [Jabir bin 




'Abdullahj menceritakan bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersama orang- 
orang Quraisy memindahkan batu Ka'bah sementara saat itu beliau mengenakan kain 
lebar." Pamannya, Al 'Abbas, lalu berkata kepadanya, "Wahai anak saudaraku, 
seandainya kainmu engkau letakkan pada pundakmu tentu batu akan lebih ringan. Maka 
beliau lepas dan dipakaikannya di pundaknya, tiba-tiba beliau terjatuh dan pingsan. 
Setelah peristiwa itu tidak pernah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam terlihat telanjang." 

17. Telah menceritakan kepada kami [Sulaiman bin Harb] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Hammad bin Zaid] dari [Ayyub] dari [Muhammad] dari [Abu Hurairah] 
berkata, "Seorang laki-laki datang dan bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam tentang shalat dengan menggunakan satu lembar baju. Maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pun bersabda: "Apakah setiap kalian memiliki dua helai 
baju?" Kemudian ada seseorang bertanya kepada 'Umar, lalu ia menjawab, "Jika Allah 
memberi kelapangan (kemudahan), maka pergunakanlah." Bila seseorang memiliki 
banyak pakaian, maka dia shalat dengan pakaiannya itu. Ada yang shalat dengan 
memakai kain dan rida (selendang besar), ada yang memakai kain dan gamis (baju 
panjang sampai kaki), ada yang memakai kain dan baju, ada yang memakai celana 
panjang dan rida', ada yang memakai celana panjang dan gamis, ada yang memakai 
celana panjang dan baju, ada yang memakai celana pendek dan rida', ada yang memakai 
celana pendekdan gamis." Abu Hurairah berkata, "Menurutku 'Umar mengatakan, "Dan 
ada yang memakai celana pendek dan rida'." 

18. Telah menceritakan kepada kami ['Ashim bin 'Alij berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Ibnu Abu Dzi'b] dari [Az Zuhri] dari [Salim] dari [Ibnu 'Umar] berkata, "Ada 
seseorang bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, "Apa yang harus 
dikenakan oleh seseorang saat ihram?" Rasulullah shalla llahu 'alaihi wasallam 
menjawab: "Dia tidak boleh mengenakan baju, celana, mantel dan tidak boleh pula 
pakaian yang diberi minyak wangi atau wewangian dari daun tumbuhan. Dan siapa yang 
tidak memiliki sandal, ia boleh mengenakan sepatu tapi hendaklah dipotong hingga 
berada dibawah mata kaki." Dan dari [Nafi'] dari [Ibnu 'Umar] dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam seperti ini juga." 

19. Telah menceritakan kepada kami [Qutaibah bin Sa'id] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Laits] dari [Ibnu Syihab] dari ['Ubaidullah bin 'Abdullah bin 'Utbah] dari 
[Abu Sa'id Al Khudri] bahwa ia berkata, "Rasulullah shalla llahu 'alaihi wasallam melarang 
seseorang mengenakan pakaian shama' (berselimut sehingga seluruh bagian badannya 
tertutup) dan melarang seseorang duduk ihtiba' dengan selembar kain hingga tidak ada 
yang menutupi bagian kemaluannya." 




20. Telah menceritakan kepada kami [Qabishah bin 'Uqbah] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sutyan] dari [Abu Az Zinad] dari [Al A'raj] dari [Abu Hurairah] berkata, 
"Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melarang dua macam jual beli; jual beli Al Limas dan 
An Nibadz. Dan melarang dari dua cara berpakaian; berpakaian shama' dan seorang laki- 
laki duduk ihtiba dengan mengenakan satu kain." 

21. Telah menceritakan kepada kami [lshaq] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Ya'qub bin Ibrahim] berkata, telah menceritakan kepada kami [anak saudara Ibnu 
Syihab] dari [Pamannya] berkata, telah mengabarkan kepadaku [Humaid bin 
'Abdurrahman bin 'Auf] bahwa [Abu Hurairah] berkata, "Pada hari Nahr (Idul Adlha) Abu 
Bakar mengutusku kepada para pemberi pengumuman saat pelaksanaan haji, di Mina 
kami umumkan bahwa orang Musyrik tidak boleh berhaji setelah tahun ini dan tidak 
boleh thawaf dengan keadaan telanjang." Humaid bin 'Abdurrahman berkata, 

"Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membonceng Ali pada tunggangannya 
dan memerintahkannya untuk mengumumkan surat Al Bara'ah (At-Taubah)." Abu 
Hurairah berkata, "'Ali lalu mengumumkan bersama kami pada penduduk Mina di hari 
Nahar, bahwa orang Musyrik tidak boleh berhaji setelah tahun ini dan tidak boleh 
thawaf dengan keadaan telanjang." 

22. Telah menceritakan kepada kami ['Abdul Aziz bin 'Abdullah] berkata, telah menceritakan 
kepadaku [Ibnu Abu Al Mawali] dari [Muhammad bin Al Munkadir] berkata, "Aku masuk 
menemui [Jabir bin 'Abdullah] yang saat itu sedang shalat dengan menggunakan kain 
sarung yang diikatkannya pada tengkuk, sedangkan pakaiannnya diletakkan pada 
gantungan baju. Setelah selesai kami bertanya, "Wahai Abu 'Abdullah, bagaimana kamu 
shalat sedangkan kain rida' (selendang) mu kau gantung pada gantungan baju? ' Maka 
Jabir menjawab, "Benar. Sesungguhnya aku senang bila berbuat seperti itu agar bisa 
dilihat oleh orang bodoh seperti kamu. Aku pernah melihat Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam shalat dengan cara seperti itu." 

23. Telah menceritakan kepada kami [Ya'qub bin Ibrahim] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [lma'il bin 'Ulayyah] berkata, telah menceritakan kepada kami ['Abdul 'Aziz 
bin Shuhaib] dari [Anas bin Malik] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
berperang di Khaibar. Maka kami melaksanakan shalat shubuh di sana di hari yang 
masih sangat gelap, lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan Abu Thalhah mengendarai 
tunggangannya, sementara aku memboncenmg Abu Thalhah. Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam lalu melewati jalan sempit di Khaibar dan saat itu sungguh lututku menyentuh 
paha Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Lalu beliau menyingkap sarung dari pahanya 




hingga aku dapat melihat paha Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang putih. Ketika 
memasuki desa beliau bersabda: "Allahu Akbar, binasalah Khaibar dan penduduknya! 
Sungguh, jika kami mendatangi halaman suatu Kaum, maka (amat buruklah pagi hari 
yang dialami oleh orang-orang yang diperingatkan itu) 1 (Qs. Asf Shaffaat: 177). Beliau 
mengucapkan kalimat ayat ini tiga kali." Anas bin Malik melanjutkan, "(Saat itu) orang- 
orang keluar untuk bekerja, mereka lantas berkata, 'Muhammad datang! ' 'Abdul 'Aziz 
berkata, "Sebagian sahabat kami menyebutkan, "Pasukan (datang)! ' Maka kami pun 
menaklukan mereka, para tawanan lantas dikumpukan. Kemudian datanglah Dihyah Al 
Kalbi seraya berkata, "Wahai Nabi Allah, berikan aku seorang wanita dari tawanan itu!" 
Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata, "Pergi dan bawalah seorang tawanan 
wanita." Dihyah lantas mengambil Shafiyah binti Huyai. Tiba-tiba datang seseorang 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan berkata, "Wahai Nabi Allah, Tuan telah 
memberikan Shafiyah binti Huyai kepada Dihyah! Padahal dia adalah wanita yang 
terhormat dari suku Quraizhoh dan suku Nadlit. Dia tidak layak kecuali untuk Tuan." 
Beliau lalu bersabda: "Panggillah Dihyah dan wanita itu." Maka Dihyah datang dengan 
membawa Shafiah. Tatkala Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melihat Shafiah, beliau 
berkata, "Ambillah wanita tawanan yang lain selain dia." Lalu Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam memerdekakan wanita tersebut dan menikahinya." Tsabit berkata kepada 
Anas bin Malik, "Apa yang menjadi maharnya?" Anas menjawab, "Maharnya adalah 
kemerdekaan wanita itu, beliau memerdekakan dan menikahinya." Saat berada 
diperjalanan, Ummu Sulaim merias Shafiah lalu menyerahkannya kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam saat malam tiba, sehingga jadilah beliau pengantin. Beliau 
lalu bersabda: "Siapa saja dari kalian yang memeliki sesuatu hendaklah ia bawa kemari." 
Beliau lantas menggelar hamparan terbuat dari kulit, lalu berdatanganlah orang-orang 
dengan membawa apa yang mereka miliki. Ada yang membawa kurma dan ada yang 
membawa keju/lemak." Anas mengatakan, "Aku kira ia juga menyebutkan sawiq 
(makanan yang dibuat dari biji gandung dan adonan tepung gandum). Lalu Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam mencampur makanan-makanan tersebut. Maka itulah 
walimahan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam." 

24. Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Yaman] berkata, telah mengabarkan kepada 
kami [Syu'aib] dari [AzZuhri] berkata, telah mengabarkan kepadaku ['Urwah] bahwa 
['Aisyah] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam shalat fajar dan ikut juga 
wanita-wanita Mu'minat yang wajahnya tertutup dengan kerudung, kemudian kembali 
ke rumah mereka masing-masing tanpa diketahui oleh seorangpun." 




25. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Yunus] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ibrahim bin Sa'd] berkata, telah menceritakan kepada kami [Ibnu Syihab] 
dari ['Urwah] dari ['Aisyah] bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shalat di atas kain 
yang bergambar. Lalu beliau melihat kepada gambar tersebut. Selesai shalat beliau 
berkata: "Pergilah dengan membawa kain ini kepada Abu Jahm dan gantilah dengan 
pakaian polos dari Abu Jahm. Sungguh kain ini tadi telah mengganggu shalatku." 

[Hisyam bin 'Urwah] berkata dari [Bapaknya] dari ['Aisyah] berkata, "Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Aku melihat pada gambarnya dan aku khawatir gambar itu 
menggangguku." 

26. Telah menceritakan kepada kami [Abu Ma'mar 'Abdullah bin 'Amru] berkata, telah 
menceritakan kepada kami ['Abdul Warits] berkata, telah menceritakan kepada kami 
['Abdul 'Aziz bin Shuhaib] dari [Anas bin Malik], bahwa kain tipis milik 'Aisyah digunakan 
untuk gorden, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu bersabda: "Singkirkanlah kain ini dari 
kita, karena gambar-bambarnya selalu menggangguku dalam shalatku." 

27. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] telah menceritakan kepada kami 
[Al Laits] dari [Yazid bin Abu Habib] dari [Abu Al Khair] dari ['Uqbah bin 'Amir] berkata, 
"Nabi shallallahu 'alaihi wasallam diberi hadiah berupa kain yang terbuat dari sutra, lalu 
beliau memakainya dan shalat. Setelah selesai, beliau menyingkirkannya dengan keras 
seakan tidak suka, beliau bersabda: "Ini tidak patut bagi orang yang bertakwa." 

28. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin 'Ar'arah] berkata, telah menceritakan 
kepadaku ['Umar bin Abu Za'idah] dari ['Aun bin Abu Juhaitah] dari [Bapaknya] berkata, 
"Aku melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berada dalam kemah merah yang 
terbuat dari kulit yang disamak. Dan aku lihat Bilal mengambilkan air wudlu untuk 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, dan aku lihat orang-orang saling berebut air 
tersebut. Orang yang mendapatkanya maka ia langsung mengusapkannya, dan bagi 
yang tidak maka ia mengambilnya dari dari tangan temannya yang basah. Kemudian aku 
lihat Bilal mengambil tombak kecil dan menancapkannya di tanah, lalu Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam keluar dengan mengenakan pakaian merah menghadap ke arah tombak 
kecil dan memimpin orang-orang shalat sebanyak dua raka'at. Dan aku lihat orang-orang 
dan hewan berlalu melewati depan tombak tersebut." 

29. Telah menceritakan kepada kami ['Ali bin 'Abdulla h] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Sufyan] berkata, telah menceritakan kepada kami [Abu Hazim] berkata, "Orang- 
orang bertanya kepada [Sahal bin Sa'd] tentang terbuat dari apa mimbar Rasulullah? 
Maka dia berkata, "Tidak ada seorangpun yang masih hidup dari para sahabat yang lebih 




mengetahui masalah ini selain aku. Mimbar itu terbuat dari batang pohon hutan yang 
tak berduri, mimbar itu dibuat oleh seorang budak wanita untuk Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam. Ketika selesai dibuat dan diletakkan, Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam berdiri pada mimbar tersebut menghadap kiblat. Beliau bertakbir dan orang- 
orang pun ikut shalat dibelakangnya, beliau lalu membaca surat lalu rukuk, dan orang- 
orang pun ikut rukuk di belakangnya. Kemudian beliau mengangkat kepalanya, lalu 
mundur ke belakang turun dan sujud di atas tanah. Kemudian beliau kembali ke atas 
mimbardan rukuk, kemudian mengangkat kepalnya lalu turun kembali ke tanah pada 
posisi sebelumnya dan sujud di tanah. Itulah keberadaan mimbar." Abu 'Abdullah 
berkata, 'Ali Al Madini berkata, Ahmad bin Hambal rahimahullah bertanya kepadaku 
tentang hadits ini. la katakan, "Yang aku maksudkan bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam posisinya lebih tinggi daripada orang-orang. Maka tidak mengapa seorang 
imam posisinya lebih tinggi daripada Makmum berdasarkan hadits ini." Sahl bin Sa'd 
berkata, "Aku katakan, "Sesungguhnya Sutyan bin 'Uyainah sering ditanya tentang 
masalah ini, 'Apakah kamu tidak pernah mendengarnya? ' Ahmad bin Hambal 
rahimahullah menjawab, "Tidak." 

30. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin 'Abdurrahimj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yazid bin Harun] berkata, telah mengabarkan kepada kami 
[Humaid Ath Thawil] dari [Anas bin Malik], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
pernah terjatuh dari kudanya hingga mengakibatkan betisnya atau bahunya terluka. 
Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjauhi isteri-isteri nya selama sebulan. Beliau 
lalu duduk di ruangan yang agak tinggi yang tangganya terbuat dari kayu. Para 
sahabatnya lalu mengunjunginya, Beliau lalu shalat mengimami mereka dengan duduk 
sedangkan para sahabatnya shalat dengan berdiri. Setelah salam, beliau bersabda: 
"Sesungguhnya dijadikannya imam itu untuk diikuti. Jika imam bertakbir maka takbirlah 
kalian, jika rukuk maka rukuklah kalian, jika sujud maka sujudlah kalian, dan jika ia shalat 
dengan berdiri maka shalatlah kalian dengan berdiri." Kemudian Beliau shallallahu 'alaihi 
wasallam turun kembali setelah dua puluh sembilan hari. Mereka pun berkata, "Wahai 
Rasulullah, bukankan engkau mengasingkan diri selama satu bulan? Beliau menjawab: 
"Satu bulan itu dua puluh sembailan hari." 

31. Telah menceritakan kepada kami [Musaddad] dari [Khalid] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sulaiman Asy Syaibani] dari ['Abdullah bin Syidad] dari [Maimunah] ia 
berkata, "Pernah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam shalat sementara aku berada di 
sampingnya, dan saat itu aku sedang haid. Dan setiapkali beliau sujud, pakaian beliau 
mengenai aku. Dan beliau shalat di atas tikar kecil." 




32. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Malik] dari [lshaq bin 'Abdullah bin AbuThalhah] dari [Anas bin Malik] 
bahwa neneknya, Mulaikah, mengundang Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam untuk 
menghadiri hidangan yang ia masak untuk beliau. Beliau kemudian menyantap makanan 
tersebut kemudian bersabda: "Berdirilah, aku akan pimpin kalian shalat." Anas berkata, 
"Maka aku berdiri di tikar milik kami yang sudah lusuh dan hitam akibat sering 
digunakan. Aku lalu memercikinya dengan air, kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam berdiri diatasnya. Aku dan seorang anak yatim lalu membuat barisan di 
belakang beliau, sementara orang tua (nenek) berdiri di belakang kami. Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam lalu shalat memimpim kami sebanyak dua rakaat lalu pergi." 

33. Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Walid] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Syu'bah] berkata, telah menceritakan kepada kami [Sulaiman Asy Syaibani] dari 
['Abdullah bin Syaddad] dari [Maimunah] ia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
shalat di atas tikar kecil." 

34. Telah menceritakan kepada kami [lsma'il] berkata, telah menceritakan kepadaku [Malik] 
dari [Abu An Nadlr] mantan budak 'Umar bin 'Ubaidullah, dari [Abu Salamah bin 
'Abdurrahman] dari ['Aisyah] isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, ia berkata, "Aku 
pernah tidur di depan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sementara kedua kakiku di 
arah Qiblat (shalatnya). Jika sujud beliau menyentuh kakiku, maka aku tarik kedua 
kakiku. Dan jika berdiri aku kembali meluruskan kakiku." 'Aisyah berkata, "Pada saat itu 
di rumah-rumah belum ada lampu penerang." 

35. Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Bukair] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Al Laits] telah menceritakan kepadaku ['Uqail] dari [Ibnu Syihab] berkata, telah 
mengabarkan kepadaku ['Urwah] bahwa ['Aisyahj mengabarkan kepadanya, bahwa 
ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sedang shalat Aisyah pernah tidur di arah 
kiblat beliau, ia tidur di atas kasur dengan posisi seperti jenazah." 

36. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Al Laits] dari [Yazid] dari ['Irak] dari ['Urwah], bahwa ketika Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam sedang shalat, 'Aisyah berbaring antara beliau dengan arah 
kiblatnya, di atas tempat tidur yang digunakan untuk tidur keduanya." 

37. Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Walid Hisyam bin 'Abdul Malik] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Bisyir bin Al Mufadlal] berkata, telah menceritakan 
kepadaku [Ghalib Al Qaththan] dari [Bakar bin 'Abdullah] dari [Anas bin Malik] berkata. 




"Kami shalat bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, lalu salah seorang dari kami 
meletakkan salah satu dari ujung bajunya di tempat sujudnya karena panasnya tempat 
sujud." 

38. Telah menceritakan kepada kami [Adam bin Abu lyasj berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Syu'bahj berkata, telah mengabarkan kepada kami [Abu Maslamah Sa'id 
bin Yazid Al Azdi] berkata, "Aku bertanya kepada [Anas bin Malik], "Apakah Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah shalat dengan memakai sandal?" Dia menjawab, 
"Ya." 

39. Telah menceritakan kepada kami [Adam] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Syu'bah] dari [Al A'masy] berkata, aku mendengar [Ibrahim] menceritakan dari 
[Hammam bin Al Harits] berkata, "Aku pernah melihat [Jarir bin 'Abdullah] kencing, lalu 
ia berwudlu dan mengusap dua sepatunya lalu berdiri shalat. Maka hal itu ditanyakan 
kepadanya, ia lantas menjawab, "Aku pernah melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam berbuat seperti ini." Ibrahim berkata, "Yangjadi mengherankan mereka 
adalah karena Jarir adalah termasuk di antara orang yang masuk Islam belakangan". 

40. Telah menceritakan kepada kami [lshaq bin Nashr] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Abu Usamah] dari [Al A'masy] dari [Muslim] dari [Masruq] dari [Al Mughirah bin 
Syu'bah] berkata, "Aku memberi air wudlu kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
beliau lalu mengusap kedua sepatunya dan shalat." 

41. Telah mengabarkan kepada kami [Ash Shaltu bin Muhammad] telah mengabarkan 
kepada kami [Mahdi] dari [Washil] dari [Abu Wa'il] dari [Hudzaifah], bahwa ia melihat 
seorang laki-laki tidak sempurna dalam rukuk dan sujudnya. Setelah orang itu selesai 
shalat, Hudzaifah berkata kepadanya, "Kamu belum shalat!" Orang itu berkata, "Aku 
rasa sudah cukup." Hudzaifah berkata lagi, "Seandainya kamu meninggal, maka kamu 
meninggal dunia bukan di atas sunah Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam." 

42. Telah mengabarkan kepada kami [Yahya bin Bukair] telah menceritakan kepada kami 
[Bakar bin Mudlar] dari [Ja'far bin Rabi'ah] dari [Ibnu Hurmuz] dari ['Abdullah bin Malik 
bin Buhainah], bahwa jika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shalat, beliau 
membentangkan kedua lengannya hingga tampak putih ketiaknya." [Al Laits] berkata, 
telah menceritakan kepadaku [Ja'far bin Rabi'ah] seperti itu." 

43. Telah menceritakan kepada kami ['Amru bin 'Abbas] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Al Mahdi] berkata, telah menceritakan kepada kami [Manshur bin 




Sa'd] dari [Maimun bin Siyah] dari [Anas bin Malik] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa shalat seperti shalat kita, menghadap ke arah 
kiblat kita dan memakan sembilan kita, maka dia adalah seorang Muslim, ia memiliki 
perlindungan dari Allah dan Rasul-Nya. Maka janganlah kalian mendurhakai Allah 
dengan mencederai perlindungan-Nya." 

44. Telah menceritakan kepada kami [Nu'aim] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Ibnu Al Mubarak] dari [Humaid Ath Thawil] dari [Anas bin Malik] berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku diperintah untuk memerangi manusia hingga 
mereka mengucapkan Laa ilaaha illallah (Tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain 
Allah) '. Jika mereka mengucapkannya kemudian mendirikan shalat seperti shalat kita, 
menghadap ke kiblat kita dan menyembelih seperti cara kita menyembelih, maka darah 
dan harta mereka haram (suci) bagi kita kecuali dengan hak Islam dan perhitungannya 
ada pada Allah." [Ibnu Abu Maryam] berkata, telah mengabarkan kepada kami [Yahya 
bin Ayyub] telah menceritakan kepada kami [Humaid] telah menceritakan kepada kami 
[Anas] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Dan ['Ali bin 'Abdullah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Khalid bin Al Harits] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Humaid] berkata, "Maimun bin Siyah bertanya kepada [Anas bin Malik], "Wahai 
Abu Hamzah, apa yang menjadikan haramnya darah dan harta seorang hamba?" Ali 
menjawab, "Siapa yang bersaksi Laa ilaaha illallah (Tidak ada Tuhan yang berhak 
disembah selain Allah), menghadap ke kiblat kita, shalat sepeti shalat kita dan memakan 
sembelihan kita, maka dia adalah Muslim, baginya hak dan kewajiban seorang Muslim." 

45. Telah menceritakan kepada kami ['Ali bin 'Abdulla h] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Sutyan] berkata, telah menceritakan kepada kami [AzZuhrij dari ['Atha' bin Yazid 
Al Laitsi] dari [Abu Ayyub Al Anshari], bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Jika kalian mendatangi masuk ke dalam WC, maka janganlah kalian menghadap ke arah 
kiblat dan jangan pula membelakanginya. Tetapi menghadaplah ke timurnya atau ke 
baratnya." Abu Ayyub berkata, "Ketika kami datang ke Syam, kami dapati WC rumah- 
rumah di sana dibangun menghadap kiblat. Maka kami alihkan dan kami memohon 
ampun kepada Allah Ta'ala." Dan dari [Az Zuhri] dari ['Atha] berkata, aku mendengar 
[Abu Ayyub] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam seperti ini." 

46. Telah menceritakan kepada kami [Al Humaid] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Sutyan] berkata, telah menceritakan kepada kami ['Amru bin Dinar] berkata, "Kami 
pernah bertanya kepada [Ibnu 'Umarj tentang seseorang yang thawaf di Ka'bah untuk 
'Umrah tetapi tidak melakukan sa'i antara Shafa dan Marwah. Apakah dia boleh 
berhubungan (jima 1 ) dengan isterinya?" Maka Ibnu 'Umar berkata, "Nabi shallallahu 




'alaihi wasallam datang Makkah, lalu thawaf mengelilingi Ka'bah tujuh kali, shalat di sisi 
Maqam dua rakaat, lalu sa'i antara antara Shafa dan Marwah. Dan sungguh bagi kalian 
ada suri tauladan yang baik pada diri Rasulullah." Dan kami pernah bertanya kepada 
[Jabir bin 'Abdullahj tentang masalah ini. Maka ia menjawab, "Jangan seka li-kali ia 
mendekati isterinya hingga ia melaksanakan sa'i antara bukit Shafa dan Marwah." 

47. Telah menceritakan kepada kami [Musaddad] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Yahya] dari [Saif] -Ibnu Sulaiman- berkata, aku mendengar [Mujahid] berkata, " [Ibnu 
'Umar] pernah di datangi dan ditanya, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam masuk ke 
dalam Ka'bah. Maka Ibnu 'Umar berkata, "Aku lalu mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, namun beliau telah keluar, dan aku mendapati Bilal sedang berdiri di antara 
dua pintu. Aku lalu bertanya kepada Bilal, "Apakah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
shalat di dalam Ka'bah? [Bilal] menjawab, "Ya, dua rakaat antara dua sisi dua tiang 
sebelah kiri dari arah kamu masuk, lalu beliau keluar dan shalat menghadap Ka'bah dua 
rakaat." 

48. Telah menceritakan kepada kami [lshaq bin Nashr] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Abdurrazaq] telah mengabarkan kepada kami [Ibnu Juraij] dari ['Atha'] berkata, 
aku mendengar [Ibnu 'Abbas] berkata, "Ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam masuk 
ke dalam Ka'bah, beliau berdo'a di seluruh sisinya dan tidak melakukan shalat hingga 
beliau keluar darinya. Beliau kemudian shalat dua rakaat dengan memandang Ka'bah 
lalu bersabda: "Inilah kiblat." 

49. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Raja'] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Israil] dari [Abu lshaq] dari [Al Bara' bin 'Azib? radliallahu 'anhuma] 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam shalat mengahdap Baitul Maqdis selama 
enam belas atau tujuh belas bulan, dan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
menginginkan kiblat tersebut dialihkan ke arah Ka'bah. Maka Allah menurunkan ayat: 
("Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit) ' (Qs. Al Baqarah: 144). 
Maka kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menghadap ke Ka'bah. Lalu berkatalah 
orang-orang yang kurang akal, yaitu orang-orang Yahudi: '(Apakah yang memalingkan 
mereka (umat Islam) dari kiblatnya (Baitul Maqdis) yang dahulu mereka telah berkiblat 
kepadanya?" Katakanlah: "Kepunyaan Allah-lah timur dan barat. Dia memberi petunjuk 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya ke jalan yang lurus) ' (As. Al Baqarah: 144). 

Kemudian ada seseorang yang ikut shalat bersama Nabi shalla llahu 'alaihi wasallam, 
orang itu kemudian keluar setelah menyelesikan shalatnya. Kemudian orang itu 
melewati Kaum Anshar yang sedang melaksanakan shalat 'Ashar dengan menghadap 
Baitul Maqdis. Lalu orang itu bersaksi bahwa dia telah shalat bersama Rasulullah 




shallallahu 'alaihi wasallam dengan menghadap Ka'bah. Maka orang-orang itu pun 
berputardan menghadap Ka'bah." 

50. Telah menceritakan kepada kami [Muslim bin Ibrahim] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Hisyam bin Abu 'abdullah] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Yahya bin Abu Katsir] dari [Muhammad bin 'Abdurrahman] dari [Jabir bin 'Abdullah] 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam shalat diatas tunggangannya 
menghadap kemana arah tunggangannya menghadap. Jika Beliau hendak melaksanakan 
shalat yang tardlu, maka beliau turun lalu shalat menghadap kiblat." 

51. Telah menceritakan kepada kami ['Utsman] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Jarir] dari [Manshur] dari [Ibrahim] dari ['Alqamah] berkata, [Abdullah] berkata, "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat." Ibrahim melanjutkan, "Tapi aku tidak 
tahu apakah beliau kelebihan rakaat atau kurang. Setelah salam, beliau pun ditanya: 
"Wahai Rasulullah, telah terjadi sesuatu dalam shalatl. Beliau bertanya: "Apakah itu?" 
Maka mereka menjawab, "Tuan shalat begini dan begini." Beliau kemudian duduk pada 
kedua kakinya menghadap kiblat, kemudian beliau sujud dua kali, kemudian salam. 
Ketika menghadap ke arah kami, beliau bersabda: "Seungguhnya bila ada sesuatu yang 
baru dari shalat pasti aku beritahukan kepada kalian. Akan tetapi aku ini hanyalah 
manusia seperti kalian yang bisa lupa sebagaimana kalian juga bisa lupa, maka jika aku 
terlupa ingatkanlah. Dan jika seseorang dari kalian ragu dalam shalatnya maka dia harus 
meyakini mana yang benar, kemudian hendaklah ia sempurnakan, lalu salam kemudian 
sujud dua kali." 

52. Telah menceritakan kepada kami ['Amru bin 'Aun] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Husyaim] dari [Humaid] dari [Anas bin Malik] berkata, ['Umar bin Al Khaththab], 
"Aku memiliki pemikiran yang aku ingin jika itu dikabulkan oleh Rabbku dalam tiga 
persoalan. Maka aku sampaikan kepada Rasulullah shalla llahu 'alaihi wasallam, 'Wahai 
Rasulullah, seandainya Maqam Ibrahim kita jadikan sebagai tempat shalat? Lalu 
turunlah ayat: '(Dan jadikanlah sebahagian maqam Ibrahim sebagai tempat shalat) ' (Qs. 
Al Baqarah: 125). Yang kedua tentang hijab. Aku lalu berkata, 'Wahai Rasulullah, 
seandainya Tuan perintahkan isteri-isteri Tuan untuk berhijab karena yang 
berkomunikasi dengan mereka ada orang yang shalih dan juga ada yang fajir (suka 
bermaksiat).' Maka turunlah ayat hijab. Dan yang ketiga, saat isteri-isteri beliau 
cemburu kepada beliau (sehingga banyakyang membangkang), aku katakan kepada 
mereka, 'Semoga bila Beliau menceraikan kalian Rabbnya akan menggantinya dengan 
isteri-isteri yang lebih baik dari kalian.' Maka turunlah ayat tentang masalah ini." Abu 
Abdullah berkata; telah menceritakan kepada kami [Ibnu Abu Maryam] berkata, telah 




mengabarkan kepada kami [Yahya bin Ayyub] berkata, telah menceritakan kepadaku 
[Humaid] ia berkata, Aku mendengar [Anas] seperti hadits ini." 

53. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Malik bin Anas] dari ['Abdullah bin Dinar] dari ['Abdullah bin 'Umar] 
berkata, "Ketika orang-orang shalat subuh di Quba', tiba-tiba datang seorang laki-laki 
dan berkata, "Sungguh, tadi malam telah turun ayat kepada Rasulullah sha llallahu 'alaihi 
wasallam, beliau diperintahkan untuk menghadap ke arah Ka'bah. Maka orang-orang 
yang sedang shalat berputar menghadap Ka'bah, padahal pada saat itu wajah-wajah 
mereka sedang menghadap negeri Syam. Mereka kemudian berputar ke arah Ka'bah." 

54. Telah menceritakan kepada kami [Musaddad] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Yahya] dari [Syu'bah] dari [Al Hakam] dari [Ibrahim] dari ['Alqamah] dari ['Abdullahj 
berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah melaksanakan shalat Zhuhur lima 
rakaat. Maka orang-orang berkata, "Apakah ada tambahan dalam shalat?" Beliau balik 
bertanya: "Apakah yang terjadi?" Mereka menjawab, "Tuan telah shalat sebanyak lima 
rakaat." Maka beliau pun duduk di atas kedua kakinya lalu sujud dua kali." 

55. Telah menceritakan kepada kami [Qutaibah] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[lsma'il bin Ja'far] dari [Humaid] dari [Anas bin Malik] bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam melihat ada dahak di dinding kiblat, beliau lalu merasa jengkel hingga nampak 
tersirat pada wajahnya. Kemudian beliau menggosoknya dengan tangannya seraya 
bersabda: "Jika seseorang dari kalian berdiri shalat sesungguhnya dia sedang 
berhadapan dengan Rabbnya, atau sesungguhnya Rabbnya berada antara dia dan kiblat, 
maka janganlah dia meludah ke arah kiblat, tetapi lakukanlah ke arah kirinya atau di 
bawah kaki (kirinya)." Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memegang tepi 
kainnya dan meludah di dalamnya, setelah itu beliau membalik posisi kainnya lalu 
berkata, atau beliau melakukan seperti ini." 

56. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Malik] dari [Nafi'] dari ['Abdullah bin 'Umar], bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam melihat ludah di dinding kiblat, lalu beliau menggosoknya kemudian 
menghadap ke arah orang banyak seraya bersabda: "Jika seseorang dari kalian berdiri 
shalat janganlah dia meludah ke arah depannya, karena Allah berada di hadapannya 
ketika dia shalat." 

57. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Malik] dari [Hisyam bin 'Urwahj dari [Bapaknya] dari ['Aisyah] Ummul 




Mukminin, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melihat ludah atau ingus pada 
dinding kiblat, beliau lalu menggosoknya." 

58. Telah menceritakan kepada kami [Musa bin lsma'il] berkata, telah mengabarkan kepada 
kami [Ibrahim bin Sa'd] telah mengabarkan kepada kami [Ibnu Syihab] dari [Humaid bin 
'Abdurrahman] bahwa [Abu Hurairah] dan [Abu Sa'id] keduanya menceritakan, bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melihat ludah pada dinding masjid, beliau lalu 
mengambil batu kerikil kemudian menggosoknya. Setelah itu beliau bersabda: "Jika 
salah seorang dari kalian meludah maka janganlah ia membuangnya ke arah depan atau 
sebelah kanannya, tetapi hendaklah ia lakukan ke arah kirinya atau di bawah kaki 
(kirinya)." 

59. Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Bukair] berkata, telah telah menceritakan 
kepada kami [Al Laits] dari ['Uqail] dari [Ibnu Syihab] dari [Humaid bin 'Abdurrahman] 
bahwa [Abu Hurairah] dan [Abu Sa'id] keduanya mengabarkan kepadanya bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah melihat ludah pada dinding masjid, maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengambil batu kerikil dan menggosoknya. 
Kemudian beliau bersabda: "Jika salah seorang dari kalian meludah janganlah ia 
meludah ke arah kiblat atau ke sebelah kanannya, tapi hendaklah ia lakukan ke arah kiri 
atau di bawah kaki kirinya." 

60. Telah menceritakan kepada kami [Hafsh bin 'Umar] telah menceritakan kepada kami 
[Syu'bah] berkata, telah mengabarkan kepadaku [Qatadah] berkata, aku mendengar 
[Anas bin Malik] berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jangan sekali-kali 
salah seorang dari kalian meludah ke arah depan atau samping kanannya, tapi 
hendaklah ke arah kiri atau di bawah kakinya." 

61. Telah menceritakan kepada kami [Adam] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Syu'bah] berkata, telah menceritakan kepada kami [Qatadah] berkata, aku mendengar 
[Anas bin Malik] berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika seorang 
Mukmin sedang shalat, sesungguhnya ia sedang berhadapan dengan Rabbnya. Maka 
janganlah ia meludah ke arah depan atau sebelah kanannya, namun hendaklah ia 
melakukannya ke arah kiri atau di bawah kakinya." 

62. Telah menceritakan kepada kami ['Ali bin 'Abdulla h] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Sufyan] telah menceritakan kepada kami [Az Zuhri] dari [Humaid bin 
'Abdurrahman] dari [Abu Sa'id] bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melihat ludah 
pada arah kiblat masjid, beliau lalu menggosoknya dengan batu kerikil. Kemudian beliau 




melarang seorang laki-laki meludah ke arah depan atau sebelah kanannya. Tetapi 
hendaklah ia melakukannya ke arah kiri atau ke bawah kaki kirinya." Dan dari [Az Zuhri] 
ia mendengar [Humaid] dari [Abu Sa'id] seperti ini." 

63. Telah menceritakan kepada kami [Adam] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Syu'bah] berkata, telah menceritakan kepada kami [Qatadah] berkata, aku mendengar 
[Anas bin Malik] berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Meludah di 
dalam Masjid adalah suatu dosa. Maka katarahnya (tebusannya) adalah menguburnya." 

64. Telah menceritakan kepada kami [lshaq bin Nashr] berkata, telah menceritakan kepada 
kami berkata [Abdurrazaq] dari [Ma'mar] dari [Hammam] ia mendengar [Abu Hurairah] 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Jika salah seorang dari kalian 
berdiri shalat, maka janganlah meludah ke arah depannya sebab ia sedang berhadapan 
dengan Allah selagi ia berada di tempat shalatnya, dan jangan ke sebelah kanannya 
karena di sana ada Malaikat. Tetapi hendaklah ia meludah ke arah kiri atau di bawah 
kakinya, kemudian dikuburnya." 

65. Telah menceritakan kepada kami [Malik bin lsma'il] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Zuhair] berkata, telah menceritakan kepada kami [Humaid] dari [Anas bin Malik], 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melihat dahak di dinding kiblat lalu 
menggosoknya dengan tangannya. Dan nampak kebencian dari beliau, atau 
kebenciannya terlihat karena hal itu. Beliau pun bersabda: "Jika salah seorang dari kalian 
berdiri shalat, sesungguhnya ia sedang berhadapan dengan Rabbnya, atau 
sesungguhnya Rabbnya berada antara dia dan arah kiblatnya, maka janganlah ia 
meludah ke arah kiblat. Tetapi hendaklah ia lakukan ke arah kiri atau di bawah kaki 
(kirinya)." Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memegang tepi kainnya dan 
meludah di dalamnya, setelah itu beliau membalik posisi kainnya lalu berkata, atau 
beliau melakukan seperti ini." 

66. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Malik] dari [Abu Az Zinad] dari [Al A'raj] dari [Abu Hurairah], bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apakah kalian lihat kiblatku disini? 
Demi Allah, tidaklah tersembunyi bagiku khusyuk dan rukuk kalian. Sungguh, aku dapat 
melihatnya dari belakang punggungku." 

67. Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Shalih] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Fulaih bin Sulaiman] dari [Hilal bin 'Ali] dari [Anas bin Malik] berkata, "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah shalat bersama kami, kemudian beliau naik mimbar 




dan bersabda: "Sesungguhnya saat shalat dan rukuk, aku dapat melihat kalian dari 
belakangku sebagaimana sekarang aku melihat kalian." 



68. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Malik] dari [Nafi'] dari ['Abdullah bin 'Umar], bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam pernah mempertandingkan antara kudan yang dipersiapkan untuk 
pacuan yang jaraknya dimulai dari Al Hafya' sampai Tsaniyatul Wada', dan kuda yang 
tidak disiapkanuntuk pacuan yang dimulai dari Al Hafya' hingga Masjid Bani Zuraiq." 
'Abdullah bin 'Umar adalah termasuk orang yang mengikuti pacuan tersebut." 

69. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Malik] dari [lshaq bin 'Abdullah bin AbuThalhah] bahwa dia mendengar 
[Anas] berkata, "Aku menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam saat beliau sedang 
berada di Masjid bersama orang banyak. Maka aku menghadap kepada beliau, lalu 
beliau bertanya kepadaku: "Apakah kamu diutus oleh Abu Thalhah?" Aku menjawab, 
"Ya." Beliau bertanya lagi: "Untuk undangan makan?" Aku menjawab: "Benar." 

Kemudian beliau bersabda kepada orang-orang yang bersama beliau: "Mari berangkat!" 
Maka beliau pun berangkat dan aku juga berangkat bersama mereka". 

70. Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Musa] berkata, telah mengabarkan kepada 
kami [Abdurrazaq] berkata, telah mengabarkan kepada kami [Ibnu Juraij] berkata, telah 
mengabarkan kepada kami [Ibnu Syihab] dari [Sahal bin Sa'd], bahwa ada seorang laki- 
laki datang dan berkata, "Wahai Rasulullah, bagaimana pendapatmu jika seorang suami 
mendapati laki-laki lain bersama isterinya? Lalu keduanya saling melaknat di dalam 
masjid, sementara aku menyaksiakannya." 

71. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Maslamah] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ibrahim bin Sa'd] dari [Ibnu Syihab] dari [Mahmud bin Ar Rabi'] dari ['Itban 
bin Malik], bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mendatanginya di rumahnya seraya 
bersabda: "Mana tempat di rumahmu yang kau sukai untuk aku pimpin shalat?" Maka 
aku menunjukkan suatu tempat, lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam takbir dan kami 
membuat shaf di belakangnya, kemudian beliaupun shalat dua rakaat." 

72. Telah menceritakan kepada kami [Sa'id bin 'Ufai r] berkata, telah menceritakan kepadaku 
[Al Laits] berkata, telah menceritakan kepadaku ['Uqail] dari [Ibnu Syihab] berkata, telah 
menceritakan kapadaku [Mahmud bin Ar Rabi' Al Anshari] bahwa ['Itban bin Malik] 
seorang sahabat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam yang pernah ikut perang Badar 
dari kalangan Anshar, dia pernah menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan 




bersabda: "Wahai Rasulullah, pandanganku sudah buruk sedang aku sering memimpin 
shalat kaumku. Apabila turun hujun, maka air menggenangi lembah yang ada antara aku 
dan mereka sehingga aku tidak bisa pergi ke masjid untuk memimpin shalat. Aku 
menginginkan Tuan dapat mengunjungi aku lalu shalat di rumahku yang akan aku 
jadikan sebagai tempat shalat." Mahmud berkata, "Kemudian Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda kepadanya: "Aku akan lakukan insyaallah." 'Itban berkata, 
"Maka berangkatlah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan Abu Bakar ketika siang 
hari, beliau lalu meminta izin lalu aku mengizinkannya, dan beliau tidak duduk hingga 
beliau masuk ke dalam rumah. Kemudian beliau bersabda: "Mana tempat di rumahmu 
yang kau sukai untuk aku pimpin shalat." Maka aku tunjukkan tempat di sisi rumah. Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam lalu berdiri dan takbir. Sementara kami berdiri membuat 
shaf di belakang beliau, beliau shalat dua rakaat kemudian salam." 'Itban melanjutkan, 
"Lalu kami suguhkan makanan dari daging yang kami masak untuk beliau. Maka 
berkumpullah warga desa di rumahku dalam jumlah yang banyak. Salah seorang dari 
mereka lalu berkata, "Mana Malik bin Ad-Dukhaisyin atau Ibnu Ad Dukhsyun?" Ada 
seorangyang menjawab, "Dia munatik, dia tidak mencintai Allah dan Rasul-Nya." Maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun bersabda: "Janganlah kamu ucapkan seperti 
itu. Bukankan kamu tahu dia telah mengucapkan LAA ILAAHA ILLALLAH dengan 
mengharap ridla Allah?" Orang itu menjawab, "Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu." 
'Itban berkata, "Kami lihat pandangan dan nasehat beliau itu untuk kaum Munatikin. 
Bersabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya Allah telah 
mengharamkan neraka bagi orang yang mengucapkan LAA ILAAHA ILLALLAH dengan 
mengharap ridla Allah?" [Ibnu Syihab] berkata, "Kemudian aku tanyakan kepada [Al 
Hushain bin Muhammad Al Anshari] salah seorang dari Bani Salim yang termasuk orang 
terpandang tentang hadits Mahmud bin Ar Rabi' ini. Maka dia membenarkannya." 

73. Telah menceritakan kepada kami [Sulaiman bin Harb] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Syu'bah] dari [Al Asy'ats bin Sulaim] dari [ayahnya] dari [Masruq] dari 
['Aisyah] berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam suka mendahulukan yang kanan 
dalam setiap perbuatannya. Seperti dalam bersuci, menaiki kendaraan dan memakai 
sandal." 

74. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Al Mutsanna] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yahya] dari [Hisyam] berkata, [Bapakku] mengabarkan 
kepadaku dari ['Aisyah] Ummul Mukminin, bahwa Ummu Habibah dan Ummu Salamah 
menceritakan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bahwa mereka melihat gereja di 
Habasyah yang didalamnya terdapat gambar. Maka beliau pun bersabda: 

"Sesungguhnya jika orang shalih dari mereka meninggal, maka mereka mendirikan 




masjid di atas kuburannya dan membuat patungnya di sana. Maka mereka itulah 
seburuk-buruk makhluk di sisi Allah pada hari kiyamat." 

75. Telah menceritakan kepada kami [Musaddad] berkata, telah menceritakan kepada kami 
['Abdul Warits] dari [Abu AtTayyah] dari [Anas bin Malik] berkata, "Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam tiba di Madinah lalu singgah di perkampungan bani 'Amru bin 'Auf, Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam tinggal di sana selama empat belas malam. Kemudian beliau 
mengutus seseorang menemui bani Najjar, maka mereka pun datang dengan pedang di 
badan mereka. Aku melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam di atas tunggangannya 
sedangkan Abu Bakar membonceng di belakangnya dan para pembesar bani Najjar 
berada di sekelilingnya hingga sampai di sumur milik Abu Ayyub. Beliau suka segera 
shalat saat waktu shalat sudah masuk, maka beliau pun shalat di kandang kambing. 
Kemudian beliau memerintahkan untuk membangun masjid, beliau mengutus seseorang 
menemui pembesar bani Najjar. utusan itu menyampaikan: "Wahai bani Najjar, 
sebutkan berapa harga kebun kalian ini?" Mereka menjawab, "Tidak, demi Allah. Kami 
tidak akan menjualnya kecuali kepada Allah!" Anas berkata, "Aku beritahu kepada kalian 
bahwa pada kebun itu banyak terdapat kuburan orang-orang musyrik, juga ada sisa-sisa 
reruntuhan rumah dan pohon-pohon kurma. Maka Nabi shalla llahu 'alaihi wasallam 
memerintahkan untuk membongkar kuburan-kuburan tersebut, reruntuhan rumah 
diratakan dan pohon-pohon kurma ditumbangkan lalu dipindahkan di depan arah kiblat 
masjid. Maka lalu membuat pintu masjid dari pohon dan mengangkut batu bata sambil 
menyanyikan nasyid. Dan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ikut bekerja pula bersama 
mereka sambil mengucapkan: "Ya Allah. Tidak ada kebaikan kecuali kebaikan akhirat, 
maka ampunilah kaum Anshar dan Muhajirin." 

76. Telah menceritakan kepada kami [Sulaiman bin Harb] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Syu'bah] dari [Abu AtTayyah] dari [Anas bin Malik] berkata, "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah shalat di kandang kambing." Setelah itu aku 
mendengar Anas mengatakan, "Beliau shalat di kandang kambing sebelum masjid di 
bangun." 

77. Telah menceritakan kepada kami [Shadaqah bin Al Fad 11] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Sulaiman bin Hayyan] berkata, telah menceritakan kepada kami 
['Ubaidullah] dari [ N a f i ' ] berkata, "Aku melihat [Ibnu 'Umar] shalat menghadap untanya, 
dan ia mengatakan, "Aku pernah melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
melakukannya." 




78. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Maslamah] dari [Malik] dari [Zaid bin 
Aslam] dari ['Atha' bin Yasar] dari ['Abdullah bin 'Abbas] berkata, "Ketika terjadi gerhana 
matahari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat (gerhana), 
kemudin beliau bersabda: "Neraka telah diperlihatkan kepadaku, dan belum pernah 
sekalipun aku melihat suatu pemandangan yang lebih mengerikan dari pada hari ini." 

79. Telah menceritakan kepada kami [Musadad] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Yahya] dari ['Ubaidullah bin 'Umar] berkata, telah mengabarkan kepadaku [Nafi'] dari 
[Ibnu 'Umar] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jadikanlah (sebagian dari) 
shalat kalian ada di rumah kalian, dan jangan kalian jadikan ia sebagai kuburan." 

80. Telah menceritakan kepada kami [lsma'il bin 'Abdullah] berkata, telah menceritakan 
kepadaku [Malik] dari ['Abdullah bin Dinar] dari ['Abdullah bin 'Umar] bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah kalian memasuki tempat yang 
penghuninya disiksa kecuali kalian menangis, jika tidak bisa menangis maka janganlah 
kalian memasukinya agar kalian tidak mendapat mushibah sebagaimana mereka 
mendapatkannya." 

81. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Salam] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami ['Abdah] dari [Hisyam bin 'Urwah] dari [Bapaknya] dari ['Aisyah], bahwa 
Ummu Salamah menceritakan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sebuah 
gereja yang dia lihat di suatu tempat di negeri Habasyah (Eithotia) yang disebut Mariyah. 
Kemudian dia ceritakan apa yang dilihatnya bahwa didalamnya ada gambar (patung). 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun bersabda: "Mereka adalah suatu kaum yang 
jika ada hamba shalih atau laki-laki shalih dari mereka meninggal, mereka membangun 
masjid di atas kuburannya dan membuatkan patung untuknya. Maka mereka itulah 
seburuk-buruk makhluk di sisi Allah." 

82. Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Yaman] berkata, telah mengabarkan kepada 
kami [Syu'aib] dari [Az Zuhri] telah mengabarkan kepadaku [Ubaidullah bin 'Abdullah bin 
'Utbah] bahwa ['Aisyah] dan ['Abdullah bin 'Abbas] keduanya berkata, "Ketika sakit 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam semakin parah, beliau memegang bajunya dan 
ditutupkan pada mukanya. Bila telah terasa sesak, beliau lepaskan dari mukanya. Ketika 
keadaannya seperti itu beliau bersabda: 'Semoga laknat Allah tertipa kepada orang- 
orang Yahudi dan Nashara, mereka menjadikan kuburan para Nabi mereka sebagai 
masjid.' Beliau memberi peringatan (kaum Muslimin) atas apa yang mereka lakukan." 




83. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Maslamah] dari [Malik] dari [Ibnu 
Syihab] dari [Sa'in bin Al Musattab] dari [Abu Hurairah] bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Allah melaknat Yahudi dan Nashara karena mereka 
menjadikan kuburan para Nabi mereka sebagai masjid." 

84. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Sinan] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Husyaim] berkata, telah menceritakan kepada kami [Sayyarah] -yaitu Abu 
Al Hakam- berkata, telah menceritakan kepada kami [Yazid Al Faqir] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Jabir bin 'Abdullah] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Aku diberikan lima perkara yang tidak diberikan kepada 
seorangpun dari Nabi-Nabi sebelumku; aku ditolong melawan musuhku dengan 
ketakutan mereka sepanjang sebulan perjalanan, bumi dijadikan untukku sebagai 
tempat sujud dan suci; maka dimana saja seorang laki-laki dari ummatku mendapati 
waktu shalat hendaklah ia shalat. Dihalalkan harta rampasan untukku, para Nabi 
sebelumku diutus khusus untuk kaumnya sedangkan aku diutus untuk seluruh manusia, 
dan aku diberikah (hak) syafa'at". 

85. Telah menceritakan kepada kami [Ubaid bin lsma'il] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Abu Usamah] dari [Hisyam bin 'Urwah] dari [Bapaknya] dari ['Aisyah], bahwa ada 
seorang budak perempuan hitam milik suatu kaum orang 'Arab telah mereka 
merdekakan." 'Aisyah mengatakan, "Pada suatu hari sahaya ini keluar bersama seorang 
bayi perempuan dengan membawa kain tikar tenunan berwarna merah terbuat dari 
kulit yang dihiasi dengan permata. Berkata, 'Aisyah radliallahu 'anhu: Maka sahaya itu 
meletakkan tikar tersebut atau duduk diatasnya. Lalu tiba-tiba ada burung terluka yang 
jatuh. Sahaya itu menganggapnya sebagai daging maka diambilnya. Lalu orang-orang itu 
mencari burung tersebut tapi tidak menemukannya. Berkata, 'Aisyah radliallahu 'anhu: 
"Lalu orang-orang itu menanyakannya kepadaku. Be 'Aisyah radliallahu 'anhu: "lalu 
orang-orng iru menggeledah sampai pada bagian depan sahaya tersebut. 'Aisyah 
radliallahu 'anhu berkata,: "Demi Allah, aku ada bersama mereka saat butung itu jatuh 
lalu dia mengambilnya. Maka terjadilah apa yang terjadi diantara mereka. 'Aisyah 
radliallahu 'anhu berkata,: "Aku katakan: Inilah yang kalian duga aku berada di balik ini 
semua padahal orang ini lah yang berbuat dan aku berlepas diri darinya". 'Aisyah 
radliallahu 'anhu berkata,: "Lalu sahaya ini menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam. dan masuk Islam. Berkata, 'Aisyah radliallahu 'anhu: Sahaya ini memiliki 
rumah kecil di dekat masjid. 'Aisyah radliallahu 'anhu berkata,: "Dan setiap dia menemui 
aku dia menceritakan disampingku. 'Aisyah radliallahu 'anhu berkata,: " Tidaklah dia 
duduk disisiku melainkan selalu bersya'ir: Berkata, 'Aisyah radliallahu 'anhu: aku 
katakana kepadanya: "Apa alasanmmu setiap kali bermajelis denganku kamu bersya'ir 




seperti itu?" 'Aisyah radliallahu 'anhu berkata,: Maka dia ceritakan seperti kejadian 
dalam hadits ini". 

86. Telah menceritakan kepada kami [Musaddad] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Yahya] dari ['Ubaidullah] berkata, telah menceritakan kepadaku [Nafi'] berkata, telah 
mengabarkan kepadaku ['Abdullah bin 'Umar], bahwa ia pernah tidur di masjid Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam saat dia masih pemuda lajang dan belum punya keluarga." 

87. Telah menceritakan kepada kami [Qutaibah bin Sa'id] berkata, telah menceritakan 
kepada kami ['Abdul 'Aziz bin Abu Hazim] dari [Abu Hazim] dari [Sahl bin Sa'd] berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam datang ke rumah Fatimah namun 'Ali tidak ada di 
rumah. Beliau lalu bertanya: "Kemana putera pamanmu?" Fatimah menjawab, "Antara 
aku dan dia terjadi sesuatu hingga dia marah kepadaku, lalu dia pergi dan tidak tidur 
siang di rumah." Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata kepada seseorang: 
"Carilah, dimana dia!" Kemudian orang itu kembali dan berkata, "Wahai Rasulullah, dia 
ada di masjid sedang tidur." Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
mendatanginya, ketika itu Ali sedang berbaring sementara kain selendangnya jatuh di 
sisinya hingga ia tertutupi debu. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
membersihkannya seraya berkata: "Wahai Abu Thurab, bangunlah. Wahai Abu Thurab, 
bangunlah." 

88. Telah menceritakan kepada kami [Yusuf bin 'Isa] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Ibnu Fudlail] dari [Bapaknya] dari [Abu Hazm] dari [Abu Hurairah] berkata, 
"Sungguh, aku pernah melihat sekitar tujuh puluh orang dari Ashhabush Shuffah. Tidak 
ada seorangpun dari mereka yang memiliki rida' (selendang), atau kain, atau baju 
panjang kecuali mereka ikatkan dari leher mereka. Di antara mereka ada yang kainnya 
sampai ke tengah betisnya dan ada yang sampai ke mata kaki. Kemudian dia lipatkan 
dengan tangannya karena khawatir auratnya terlihat." 

89. Telah menceritakan kepada kami [Khallad bin Yahya] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Mis'ar] berkata, telah menceritakan kepada kami [Muharib bin Ditsar] dari 
[Jabir bin 'Abdullah] berkata, "Aku datang menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
saat beliau berada di masjid -Mis'ar berkata, "Menurutku Jabir berkata, 'Saat waktu 
dluha.'- Jabir bin 'Abdullah berkata, "Beliau bersabda: "Shalatlah dua rakaat." Ketika itu 
beliau mempunyai hutang kepadaku. Maka beliau membayarnya dan memberi 
tambahan kepadaku." 




90. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Malik] dari ['Amir bin 'Abdullah bin Az Zubair] dari ['Amru bin Sulaim Az 
Zaraqi] dari [Abu Qatadah As Salami], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Jika salah seorang dari kalian masuk masjid, maka hendaklah ia shalat dua 
rakaat sebelum ia duduk." 

91. . Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Malik] dari [Abu Az Zanad] dari [Al A'raj] dari [Abu Hurairah], bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Para Malaikat selalu memberi 
shalawat (mendo'akan) kepada salah seorang dari kalian selama ia masih di tempat ia 
shalat dan belum berhadats. Malaikat berkata, 'Ya Allah ampunilah dia. Ya Allah 
rahmatilah dia'." 

92. Telah menceritakan kepada kami ['Ali bin 'Abdullah] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Ya'qub bin Ibrahim bin Sa'd] berkata, telah menceritakan kepadaku [Bapakku] dari 
[Shalih bin Kaisan] berkata, telah menceritakan kepada kami [Nafi'] bahwa ['Abdullah 
bin 'Umarj mengabarkan kepadanya, bahwa pada masa Rasulullah shalla llahu 'alaihi 
wasallam Masjid dibangun dengan menggunakan tanah liat yang dikeraskan (bata). 
Atapnya dari dedaunan sedangkan tiangnya dari batang pohon kurma. Pada masanya 
Abu Bakar tidak memberi tambahan renovasi apapun, kemudian pada masanya Umar 
bin Al Khaththab ia memberi tambahan renovasi, Umar merenovasi dengan batu bata 
dan dahan barang kurma sesuai dengan bentuk yang ada di masa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam. Tiang utama ia ganti dengan kayu. Kemudian pada masa Utsman ia 
banyak melakukan perubahan dan renovasi, dinding masjid ia bangun dari batu yang 
diukir dan batu kapur. Kemudian tiang dari batu berukir dan atapnya dari batang kayu 
pilihan." 

93. Telah menceritakan kepada kami [Musaddad] berkata, telah menceritakan kepada kami 
['Abdul 'Aziz bin Mukhtar] berkata, telah menceritakan kepada kami [Khalid Al Hadza'] 
dari ['Ikrimah], Ibnu 'Abbas kepadaku dan kepada Ali, anaknya, "Pergilah kalian bedua 
menemui [Abu Sa'id] dan dengarlah hadits darinya!" Maka kami pun berangkat. Dan 
kami dapati dia sedang membetulkan dinding miliknya, ia mengambil kain selendangnya 
dan duduk ihtiba'. Kemudian ia mulai berbicara hingga menyebutkan tentang 
pembangunan masjid. la mengkisahkan, "Masing-masing kami membawa bata satu 
persatu, sedangkan 'Ammar membawa dua bata dua bata sekaligus. Saat Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam melihatnya, beliau berkata sambil meniup debu yang ada 
padanya: "Kasihan 'Ammar, dia akan dibunuh oleh golongan durjana. Dia mengajak 




mereka ke surga sedangkan mereka mengajaknya ke neraka." Ibnu 'Abbas berkata, 
"'Ammar lantas berkata, "Aku berlindung kepada Allah dari titnah tersebut." 

94. Telah menceritakan kepada kami [Qutaibah bin Sa'id] berkata, telah menceritakan 
kepada kami ['Abdul ' Aziz] telah menceritakan kepadaku [Abu Hazim] dari [Sahl] 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengutus seorang wanita dan berkata, 
"Perintahkan budakmu yang tukang kayu itu membuat tangga mimbar untukku, hingga 
aku bisa dudukdi atasnya." 

95. Telah menceritakan kepada kami [Khallad] berkata, telah menceritakan kepada kami 
['Abdul Wahid bin Aiman] dari [Bapaknya] dari [Jabir bin 'Abdullah], bahwa ada seorang 
wanita berkata, "Wahai Rasulullah, bolehkah aku buatkan sesuatu untukTuan, sehingga 
Tuan bisa duduk di atasnya? Karena aku punya seorang budak yang ahli dalam masalah 
pertukangan kayu." Beliau menjawab: "Silakan, kalau kamu mau." Maka wanita itu 
membuat sebuah mimbar." 

96. Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Sulaiman] telah menceritakan kepadaku 
[Ibnu Wahb] telah mengabarkan kepadaku ['Amru] bahwa [Bukair] menceritakan 
kepadanya, bahwa ['Ashim bin 'Umar bin Qatadah] menceritakan kepadanya, bahwa dia 
mendengar ['Ubaidullah Al Khaulani] mendengar ['Utsman bin 'Affan] berkata di tengah 
pembicaraan orang-orang sekitar masalah pembangunan masjid Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, ia katakan, "Sungguh, kalian telah banyak berbicara, padahal aku 
mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa yang membangun masjid - 
Bukair berkata, "Menurutku beliau mengatakan- karena mengharapkah ridla Allah, 
maka Allah akan membangun untuknya yang seperti itu di surga." 

97. Telah menceritakan kepada kami [Qutaibah bin Sa'id] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan] berkata, aku katakan kepada ['Amru], "Apakah kamu mendengar 
[Jabir bin 'Abdullah] berkata, "Ada seorang laki-laki berjalan di dalam masjid dengan 
membawa panah. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepadanya: 
"Jagalah ujung panahmu!" 

98. Telah menceritakan kepada kami [Musa bin lsma'il] berkata, telah menceritakan kepada 
kami ['Abdul Wahid] berkata, telah menceritakan kepada kami [Abu Burdah bin 
'Abdullah] berkata, aku mendengar [Abu Burdah] dari [Bapaknya] dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa lewat dengan membawa panah di masjid atau 
pasar kita, maka hendaklah dipegang ujung panahnya dengan tangannya agar tidak 
melukai seorang muslim." 




99. Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Yaman Al Hakam bin Nafi'] berkata, telah 
mengabarkan kepada kami [Syu'aib] dari [Az Zuhri] berkata, telah mengabarkan 
kepadaku [Abu Salamah bin 'Abdurrahman bin 'Auf] bahwa dia mendengar [Hassan bin 
Tsabit Al Anshari] meminta kesaksian [Abu Hurairah], "Semoga Allah memberimu 
kebaikan, apakah anda mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Wahai 
Hassan, penuhilah panggilan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam (permintaan untuk 
melawan kaum kafir). Ya Allah, kuatkanlah dia dengan Ruhul Qudus (Malaikat Jibril) '. 
Abu Hurairah menjawab, "Ya." 

100. Telah menceritakan kepada kami ['Abdul 'Aziz bin 'Abdullah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Sa'd] dari [Shalih bin Kaisan] dari [Ibnu Syihab] 
berkata, telah mengabarkan kepadaku ['Urwah bin Az Zubair] bahwa ['Aisyah] berkata, 
"Pada suatu hari aku penah melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdiri di 
pintu rumahku sedangkan budak-budak Habasyah sedang bermain di dalam Masjid. 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menutupiku dengan kain selendangnya saat aku 
menyaksikan permainan mereka." [Ibraim bin Al Mundzir] menambahkan, telah 
menceritakan kepada kami [Ibnu Wahb] telah mengabarkan kepadaku [Yunus] dari 
[Ibnu Syihab] dari ['Urwah] dari ['Aisyah] berkata, "Aku melihat Rasulullah sha llallahu 
'alaihi wasallam menyaksikan budak-budak Habasyah mempertunjukkan permainan 
tombak mereka." 

101. Telah menceritakan kepada kami ['Ali bin 'Abdullah] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan] dari [Yahya] dari ['Amrah] dari ['Aisyah] berkata, "Barirah datang 
kepadanya dan meminta tolong dalam masalah pembebasannya dirinya (sebagai 
budak)." 'Aisyah lalu berkata, "Kalau kamu mau, aku berikan tebusan kepada tuanmu 
dan perwalianmu milikku." Tuannya berkata, "Kalau mau, engkau bisa berikan sisanya 
(harga budak tersebut)." Sekali waktu Sufyan menyebutkan, "Kalau kamu mau, 
bebaskanlah dia dan perwalian milik kami." Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
datang, Aisyah menceritakan hal itu kepada beliau. Maka Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam pun bersabda: "Belil dan merdekakanlah. Sesungguhnya perwalian itu bagi 
orangyang memerdekakannya." Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
berdiri dekat mimbar, sekali waktu Sufyan menyebutkanm "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam naik mimbar lalu bersabda: "Kenapa suatu kaum membuat persyaratan 
dengan syarat-syarat yang tidak ada pada Kitabullah. Barangsiapa membuat syarat yang 
tidak ada pada Kitabullah, maka tidak berlaku sekalipun dia membuat persyaratan 
seratus kali." ['Ali] berkata, [Yahya] berkata dan [' Abdul Wahhab] dari [Yahya] dari 
['Amrah] seperti hadits ini." Dan [Ja'far bin 'Aun] berkata, dari [Yahya] ia berkata, aku 




mendengar ['Amrah] berkata, aku mendengar ['Aisyah]. Dan [Malik] meriwayatkan dari 
[Yahya] dari ['Amrah] bahwa Bararah....namun ia tidak menyebut bahwa (Rasulullah) 
naik mimbar." 

102. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Muhammad] berkata, telah 
menceritakan kepada kami ['Utsman bin 'Umar] berkata, telah mengabarkan kepada 
kami [Yunus] dari [AzZuhri] dari ['Abdullah bin Ka'b bin Malik] dari [Ka'b], bahwa ia 
pernah menagih hutang kepada Ibnu Abu Hadrad di dalam Masjid hingga suara 
keduanya meninggi yang akhirnya didengar oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
yang berada di rumah. Beliau kemudian keluar menemui keduanya sambil menyingkap 
kain gorden kamarnya, beliau bersabda: "Wahai Ka'b!" Ka'b bin Malik menjawab: 
"Wahai Rasulullah, aku penuhi panggilanmu." Beliau bersabda: "Bebaskanlah hutangmu 
ini." Beliau lalu memberi isyarat untuk membebaskan setengahnya. Ka'b bin Malik 
menjawab, "Sudah aku lakukan wahai Rasulullah." Beliau lalu bersabda (kepada Ibnu 
Abu Hadrad): "Sekarang bayarlah." 

103. Telah menceritakan kepada kami [Sulaiman bin Harb] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Hammad bin Zaid] dari [Tsabit] dari [Rafi'] dari [Abu Hurairah], "Ada 
seorang laki-laki kulit hitam atau wanita kulit hitam yang menjadi tukang sapu Masjid 
meninggal dunia. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu bertanya tentang keberadaan 
orang tersebut. Orang-orang pun menjawab, "Dia telah meninggal!" Beliaupun 
bersabda: "Kenapa kalian tidak memberi kabar kepadaku? Tunjukkanlah kuburannya 
padaku!" beliau kemudian mendatangi kuburan orang itu kemudian menshalatinya." 

104. Telah menceritakan kepada kami ['Abdan] dari [Abu Hamzah] dari [Al A'masy] dari 
[Muslim] dari [Masruq] dari ['Aisyah] berkata, "Ketika turun ayat-ayat dalam Surah Al 
Baqarah tentang masalah riba, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam keluar ke masjid lalu 
membacakan ayat-ayat tersebut kepada manusia. Kemudian beliau mengharamkan 
perdagangan khamer." 

105. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Waqid] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Hammad bin Zaid] dari [Tsabit] dari [Abu Rafi'] dari [Abu Hurairah], 
"Seorang laki-laki atau perempuan mengurusi (kebersihan) Masjid, dan aku tidak 
melihat kecuali bahwa ia adalah seorang wanita. Lalu dia menyebutkan hadits Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bahwa beliau shalat di atas kuburnya." 

106. Telah menceritakan kepada kami [lshaq bin Ibrahim] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Rauh] dan [Muhammad bin Ja'far] dari [Syu'bah] dari [Muhammad bin 




Ziyad] dari [Abu Hurairah] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: 
"Sesungguhnya 'lfrit dari bangsa Jin baru saja menggaguku untuk memutus shalatku tapi 
Allah memenangkan aku atasnya, dan aku berkehendak untuk mengikatnya di salah satu 
tiang masjid sampai waktu shubuh sehingga tiap orang dari dapat kalian dapat 
melihatnya. Namun aku teringat ucapan saudaraku Sulaiman Alaihis Salam ketika 
berdo'a: '(Ya Rabb, anugerahkanlah kepadaku kerajaan yang tidak akan dimiliki oleh 
seorangpun setelah aku) ' (QS. Shaad: 35). Rauh berkata, "Kemudian beliau mengusirnya 
dalan keadaan hina." 

107. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusutj berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Al Laitsj berkata, telah menceritakan kepada kami [Sa'id bin Abu Sa'idj 
bahwa ia mendengar [Abu Hurairahj berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah 
mengirim pasukan berkuda mendatangi Najed, pasukan itu lalu kembali dengan 
membawa seorang laki-laki dari bani Hanitah yang bernama Tsumamah bin Utsal. 
Mereka kemudian mengikat laki-laki itu di salah satu tiang masjid. Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam lalu keluar menemuinya dan bersabda: "Lepaskanlah Tsumamah." 
Tsumamah kemudian masuk ke kebun kurma dekat Masjid untuk mandi. Setelah itu ia 
kembali masuk ke Masjid dan mengucapkan, "Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang 
berhak disembah selian Allah dan Muhammad adalah utusan Allah." 

108. Telah menceritakan kepada kami [Zakaria bin Yahyaj berkata, telah menceritakan 
kepada kami ['Abdullah bin Numairj berkata, telah menceritakan kepada kami [Hisyamj 
dari [Bapaknyaj dari ['Aisyahj berkata, "Pada hari peperangan Khandaq, Sa'd terluka 
pada bagian lengannya. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam kemudian mendirikan tenda 
untuk menjenguk Sa'd dari dekat, sementara di Masjid banyak juga tenda milik bani 
ghifar. Kemudian banyak darah yang mengalir ke arah mereka (orang-orang bani Ghifar), 
maka mereka pun berkata, 'Wahai penghuni tenda! Cairan apa yang mengenai kami ini? 
la muncul dari arah kalian? ' Dan ternyata cairan itu ada darah Sa'd yang keluarsehingga 
ia pun meninggal." 

109. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusufj berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Malikj dari [Muhammad bin 'Abdurrahman bin Naufalj dari ['Urwah bin Az 
Zubairj dari [Zainab binti Abu Salamah] dari [Ummu Salamahj berkata, "Aku mengadu 
kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bahwa aku mengalami rasa sakit. Beliau 
kemudian bersabda: "Thawaflah di belakang orang dengan berkendaraan." Maka aku 
pun melakukan thawaf, sedangkan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam shalat di sisi 
Ka'bah dengan membaca: "WATHTHUUR WA KITAABIM MASTHUUR (Demi bukit, dan 
Kitab yang ditulis) ' (Qs. Ath Thuur: 1-2). 




110. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Al Mutsanna] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Mu'adz bin Hisyam] berkata, telah menceritakan kepadaku 
[Bapakku] dari [Qatadah] berkata, telah menceritakan kepada kami [Anas bin Malik], 
bahwa dua orang sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam keluar dari kediaman beliau 
pada malam yang gelap gulita. Dan seakan pada keduanya ada lampu kecil yang 
menerangi keduanya, ketika keduanya berpisah, masing-masing dari shahabat tersebut 
diiringi cahaya hingga tiba menemui keluarganya." 

111. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Sinan] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Fu laih] berkata, telah menceritakan kepada kami [Abu Nadlr] dari ['Ubaid 
bin Hunain] dari [Busr bin Sa'd] dari [Abu Sa'id Al Khudru] berkata, "Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam menyampaikan khuthbahnya, "Sesungguhnya Allah telah menawarkan 
kepada seorang hamba untuk memilih antara dunia dan apa yang ada di sisi-Nya. 
Kemudian hamba tersebut memilih apa yang ada di sisi Allah." Maka tiba-tiba Abu Bakar 
Ash Shidiq menangis. Aku berpikir dalam hati, apa yang membuat orang tua ini 
menangis, hanya karena Allah menawarkan kepada seorang hamba untuk memilih 
antara dunia dan apa yang ada di sisi-Nya lalu hamba tersebut memilih apa yang ada di 
sisi Allah?" Dan ternyata Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam adalah yang dimaksud 
hamba tersebut. Dan Abu Bakr adalah orang yang paling memahami isyarat itu. 
Kemudian beliau berkata: "Wahai Abu Bakar, jangalah kamu menangis. Sesungguhnya 
manusia yang paling terpercaya di hadapanku dalam persahabatannya dan hartanya 
adalah Abu Bakar. Seandainya aku boleh mengambil kekasih dari ummatku, tentulah 
Abu Bakar orangnya. Akan tetapi yang ada adalah persaudaraan Islam dan berkasih 
sayang dalam Islam. Sungguh, tidak ada satupun pintu di dalam Masjid yang tersisa 
melainkan akan tertutup kecuali pintunya Abu Bakar." 

112. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Muhammad Al Ju'fi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Wahb bin Jarir] berkata, telah menceritakan kepadaku 
[Bapakku] ia berkata, Aku mendengar [Ya'la bin Hakim] dari ['Ikrimah] dari [Ibnu 'Abbas] 
berkata, "Pada suatu hari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar dalam keadaan 
sakit yang membawa pada ajalnya. Saat itu kepalanya dibalut dengan kain, beliau lalu 
naik mimbar dan menucapkan puja dan puji kepada Allah. Kemudian beliau bersabda: 
"Sesungguhnya tidak ada seorangpun yang paling amanah dihadapanku, baik pada 
dirinya maupun hartanya melebihi Abu Bakar bin Abu Qahafah. Seandainya aku boleh 
mengambil kekasih dari ummatku tentulah aku ambil Abu Bakar sebagai kekasihku. 

Akan tetapi persaudaraan Islam lebih utama. Tutuplah semua pintu dariku kecuali pintu 
Abu Bakar." 




113. Telah menceritakan kepada kami [Abu An Nu'man] dan [Qutaibah bin Sa'id] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Hammad bin Zaid] dari [Ayyub] dari [Nafi'] dari [Ibnu 
'Umar] bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengunjungi Makkah (Ka'bah) seraya 
memanggil 'Utsman bin Thalhah, 'Utsman bin Thalhah kemudian membuka pintu 
(Ka'bah) dan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pun masuk diikuti oleh Bilal, Usamah bin 
Zaid, dan 'Utsman bin Thalhah, lalu pintu ditutup. Beliau berada di dalam sesaat 
kemudian mereka keluar." Ibnu Umar berkata, "Aku segera menemui Bilal untuk 
menanyakan sesuatu, [Bilal] pun menjawab, "Beliau melaksanakan shalat di dalam 
(Ka'bah)." Aku bertanya lagi, "Di sebelah mana?" Bilal menjawab, "Di antara dua tiang." 
Ibnu Umar berkata, "Lalu aku lupa untuk bertanya berapa beliau shalat." 

114. Telah menceritakan kepada kami [Qutaibah] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Al Laits] dari [Sa'id bin Abu Sa'id] bahwa dia mendengar [Abu Hurairah] berkata, "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah mengirim pasukan berkuda mendatangi Najed, 
kemudian pasukan tersebut kembali dengan membawa tawanan seorang laki-laki dari 
Bani Hanitah yang bernama Tsumamah bin Utsal. Kemudian laki-laki itu diikat di salah 
satu tiang masjid." 

115. Telah menceritakan kepada kami ['Ali bin 'Abdullah] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin Sa'id] berkata, telah menceritakan kepada kami [Al Ju'aid bin 
'Abdurrahman] berkata, telah menceritakan kepadaku [Yazid bin Khushaitah] dari [As 
Sa'ib bin Yazid] berkata, "Ketika aku berdiri di dalam masjid tiba-tiba ada seseorang 
melempar aku dengan kerikil, dan ternyata setelah aku perhatikan orang itu adalah ' 
[Umar bin Al Khaththab]. Dia berkata, "Pergi dan bawalah dua orang ini kepadaku." 
Maka aku datang dengan membawa dua orang yang dimaksud, Umar lalu bertanya, 
"Siapa kalian berdua?" Atau "Dari mana asalnya kalian berdua?" Keduanya menjawab, 
"Kami berasal dari Tha'if" 'Umar bin Al Khaththab pun berkata, "Sekiranya kalian dari 
penduduk sini maka aku akan hukum kalian berdua! Sebab kalian telah meninggikan 
suara di Masjid Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam." 

116. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Ibnu Wahb] berkata, telah mengabarkan kepadaku [Yunus bin Yazid] dari [Ibnu Syihab] 
telah menceritakan kepadaku ['Abdullah bin Ka'b bin Malik] bahwa [Ka'b bin Malik] 
mengabarkan kepadanya, bahwa ia menagih hutang kepada Ibnu Abu Hadrad pada 
masa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dalam masjid hingga suara keduanya 
meninggi dan didengar oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam yang sedang berada 
di rumah. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kemudian keluar menemui 
keduanya sambil menyingkap kain gorden kamar. Beliau memanggil Ka'b bin Malik: 




"Wahai Ka'b!" Ka'b bin Malik menjawab, "Wahai Rasulullah, aku penuhi panggilanmu." 
Beliau memberi isyarat dengan tangannya agar ia membebaskan setengah dari 
hutangnya. Ka'b bin Malik berkata, "Wahai Rasulullah, aku sudah lakukan." Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam kemudian bersabda: "Sekarang bayarlah." 

117. Telah menceritakan kepada kami [Musaddad] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Bisyr bin Al Mutadldlal] telah menceritakan kepada kami ['Ubaidullah] dari [Nafi'] 
dari ['Abdullah bin 'Umar] berkata, "Seorang laki-laki bertanya kepada Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam yang pada saat itu sedang di atas mimbar, "Bagaimana cara shalat 
malam?" Beliau menjawab: "Dua rakaat dua rakaat. Apabila dikhawatirkan masuk 
shubuh, maka shalatlah satu rakaat sebagai witir (penutup) bagi shalatnya sebelumnya." 
Ibnu 'Umar berkata, "Jadikanlah witir sebagai shalat terakhir kalian, karena Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan hal yang demikian." 

118. Telah menceritakan kepada kami [Abu An Nu'man] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Hammad bin Zaid] dari [Ayyub] dari [Nafi'] dari [Ibnu 'Umar] berkata, "Seorang 
laki-laki datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam saat beliau sedang 
berkhuthbah. Katanya, "Bagaimana cara shalat malam?" Beliau menjawab: "Dua rakaat 
dua rakaat. Apabila dikhawatirkan masuk subuh, maka shalatlah satu rakaat sebagai 
witir (penutup) bagi shalat yang telah kamu laksanakan sebelumnya." [Al Walid bin 
Katsir] berkata, telah menceritakan kepadaku ['Ubaidullah bin 'Abdullah] bahwa [Ibnu 
'Umar] menceritakan kepada mereka, bahwa ada seseorang yang memanggil Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam saat beliau berada di masjid." 

119. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Malik] dari [lshaq bin 'Abdullah bin AbuThalhah] bahwa [Abu Murrah] 
mantan budak 'Uqail bin Abu Thalib mengabarkan kepadanya dari [Abu Waqid Al Laitsi] 
berkata, "Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berada di masjid, maka datanglah 
tiga orang laki-laki. Dua orang menghadap Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan seorang 
lagi pergi. Satu di antara dua orang ini nampak berbahagia bermajelis bersama Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam sedang yang satu lagi duduk di belakang mereka. Setelah 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam selesai (menyampaikan pengajaran) beliau 
bersabda: "Maukah kalian aku beritahu tentang ketiga orang tadi? Adapun seorang di 
antara mereka, dia meminta perlindungan kepada Allah maka Allah lindungi dia. Yang 
kedua, dia malu kepada Allah maka Allah pun malu kepadanya. Sedangkan yang ketiga 
berpaling dari Allah maka Allah pun berpaling darinya." 




120. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Maslamah] dari [Malik] dari [Ibnu 
Syihab] dari ['Abbad bin Tamim] dari [Pamannya] bahwa dia melihat Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam berbaring di dalam masjid dengan meletakkan satu kakinya 
di atas kaki yang lain." Dan dari Ibnu Syihab dari Sa'id bin Al Musayyab berkata, '"Umar 
dan 'Utsman juga melakukan hal serupa." 

121. Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Bukair] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Al Laits] dari ['Uqail] dari [Ibnu Syihab] berkata, telah mengabarkan 
kepadaku ['Urwah bin Az Zubair] bahwa ['Aisyah] isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
berkata, "Aku belum mengerti kedua orangtuaku kecuali saat keduanya telah memeluk 
agama ini. Dan tidak berlalu suatu haripun dalam kehidupan kami kecuali Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam datang menemui kami di penghujung hari, baik pada saat 
paginya maupun sore. Aku ingat saat nampak kelslaman Abu Bakar, ketika dia di masjid 
dan shalat di sana dengan membaca Al Qur'an. Maka wanita-wanita dan anak-anak 
Musyrik memperhatikan dia dengan penuh keheranan. Sementara Abu Bakar adalah 
seseorang yang sangat mudah menangis, yang tidak bisa menguasai air matanya apabila 
dia membaca Al Qur'an. Dan kejadian itu telah menggemparkankan para pembesar 
Musyrikin Quraisy." 

122. Telah menceritakan kepada kami [Musaddad] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Abu Mu'awiyah] dari [Al A'masy] dari [Abu Shalih] dari [Abu Hurairah] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Shalat berjama'ah lebih utama dari 
shalatnya sendirian di rumah atau di pasarnya sebanyak dua puluh lima derajat. Jika 
salah seorang dari kalian berwudlu lalu membaguskan wudlunya kemudian mendatangi 
masjid dengan tidak ada tujuan lain kecuali shalat, maka tidak ada langkah yang 
dilakukannya kecuali Allah akan mengangkatnya dengan langkah itu setinggi satu 
derajat, dan mengahapus darinya satu kesalahan hingga dia memasuki masjid. Dan jika 
dia telah memasuki masjid, maka dia akan dihitung dalam keadaan shalat selagi dia 
meniatkannya, dan para malaikat akan mendoakannya selama dia masih berada di 
tempat yang ia gunakan untuk shalat, 'Ya Allah ampunkanlah dia. Ya Allah rahmatilah 
dia'. Selama dia belum berhadats." 

123. Telah menceritakan kepada kami [Hamid bin 'Umar] dari [Bisyr] telah menceritakan 
kepada kami ['Ashim] telah menceritakan kepada kami [Waqid] dari [Bapaknya] dari 
[Ibnu 'Umar] atau [Ibnu 'Amru], bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menganyam 
jemarinya." [Ashim bin 'Ali] berkata, telah menceritakan kepada kami ['Ashim bin 
Muhammad] berkata, aku mendengar hadits ini dari bapakku, tapi aku tidak hafal. Lalu 
[Waqid] mengingatkan aku dari [Bapaknya] ia berkata; aku mendengar [Bapakku] ia 




berkata; ['Abdullah] berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Wahai 
'Abdullah bin 'Amru, mengapa jika kamu bersama orang-orang lemah itu kamu berbuat 
begini?" 

124. Telah menceritakan kepada kami [Khallad bin Yahya] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sutyan] dari [Abu Burdah bin 'Abdullah bin Abu Burdah] dari [Kakeknya] 
dari [Abu Musa] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Sesungguhnya 
seorang mukmin dengan mukmin lainnya seperti satu bangunan yang saling 
menguatkan satu sama lain." kemudian beliau menganyam jari jemarinya." 

125. Telah menceritakan kepada kami [lshaq] berkata, telah menceritakan kepada kami [An 
Nadlr bin Syumail] telah mengabarkan kepada kami [Ibnu 'Aun] dari [Ibnu Sirin] dari 
[Abu Hurairah] berkata, "Rasulullah bersama kami melaksanakan salah satu dari shalat 
yang berada di waktu malam." Ibnu Sirin berkata, "Abu Hurairah menyebutkan 
menyebutkan (nama) shalat tersebut, tetapi aku lupa." Abu Hurairah mengatakan, 
"Beliau shalat bersama kami dua rakaat kemudian salam, kemudian beliau mendatangi 
kayu yang tergeletak di masjid. Beliau lalu berbaring pada kayu tersebut seolah sedang 
marah dengan meletakkan lengan kanannya di atas lengan kirinya serta menganyam jari 
jemarinya, sedangkan pipi kanannya diletakkan pada punggung telapak tangan kiri. 
Kemudian beliau keluardari pintu masjid dengan cepat. Orang-orang pun berkata, 
"Apakah shalattelah diqashar (diringkas)?" Padahal ditengah-tengah orang banyak 
tersebut ada Abu Bakar dan 'Umar, dan keduanya enggan membicarakannya. 

Sementara di tengah kerumunan tersebut ada seseorang yang tangannya panjang dan 
dipanggil dengan nama Dzul Yadain, dia berkata, "Wahai Rasulullah, apakah Tuan lupa 
atau shalat diqashar?" Beliau menjawab: "Aku tidak lupa dan shalat juga tidak diqashar." 
Beliau bertanya: "Apakah benar yang dikatakan Dzul Yadain?" Orang-orang menjawab, 
"Benar." Beliau kemudian maju ke depan dan mengerjakan shalat yang tertinggal 
kemudian salam. Setelah itu beliau takbir dan sujud seperti sujudnya yang dilakukannya 
atau lebih lama lagi. Kemudian beliau mengangkat kepalanya dan takbir, kemudian 
takbir dan sujud seperti sujudnya atau lebih lama lagi, kemudian mengangkat kepalanya 
dan takbir." Bisa jadi orang-orang bertanya kepadanya (Ibnu Sirin), apakah dalam hadits 
ada lafadz 'Kemudian beliau salam' lalu ia berkata; aku mendapat berita bahwa Imran 
bin Hushain berkata; kemudian beliau salam'." 

126. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abu Bakar Al Muqaddamj berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Fud lail bin Sulaimanj berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Musa bin 'Uqbahj berkata, "Aku melihat [Salim bin 'Abdullahj memilih 
tempat di suatu jalan lalu melaksanakan shalat di tempat tersebut. Dan dia 




menceritakan bahwa [Bapaknya] pernah shalat di tempat itu, dan bapaknya pernah 
melihat Nabi sha llallahu 'alaihi wasallam juga shalat di tempat itu." Telah menceritakan 
kepadaku [Nafi'] dari [Ibnu 'Umar] bahwa dia pernah shalat di tempat itu, dan aku 
bertanya kepada Salim, dan aku juga tidak mengetahuinya kecuali dia sepakat dengan 
Nafi' tentang tempat yang dimaksud. Namun keduanya berbeda pendapat tentang 
masjid yang berada di Syarfil Rawha'." 

127.Telah menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Al Mundzir Al Hizami] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Anas bin 'lyadl] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Musa bin 'Uqbah] dari [Nafi'] bahwa ['Abdullah bin 'Umar] mengabarkan kepadanya, 
bahwa Rasulullah shalla llahu 'alaihi wasallam berhenti di Dzul Hulaifah di bawah pohon 
samurah ketika melaksanakan 'Umrah dan hajinya, yaitu tempat yang sekarang 
digunakan sebagai masjid di daerah Dzul Hulaifah. Ketika beliau kembali dari suatu 
peperangan, atau haji, atau umrah, dan melewati jalan tersebut beliau turun melalu 
dasar lembah, dan ketika telah sampai di dasar lembah beliau singgah di Bathha' 

(saluran tempat mengalirnya air) yang terletak di tebing sebelah timur dari lembah 
tersebut. Di situ beliau bermalam dan beristirahat sampai pagi. Beliau tidak singgah di 
masjid yang berbatu dan tidak juga di bukit yang ada masjidnya. Di lembah itu terdapat 
celah yang pernah digunakan oleh 'Abdullah untuk melekasanakan shalat. Di dasar 
lembah tersebut ada gundukan pasir dimana Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
pernah shalat di situ. Suatu hari aliran air di Bathha' menyeret gundukan pasir tersebut 
sehingga menutup celah yang pernah digunakan oleh 'Abdullah untuk shalat. 'Abdullah 
bin 'Umar menceritakan kepadanya (Nafi') bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
pernah melaksanakan shalat di masjid kecil, bukan masjid yang terdapat di Syarful 
Rauha'. 'Abdullah mengetahui tempat yang pernah digunakan oleh Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam untuk shalat. la berkata, "Disana, di sebelah kanan jika kamu berdiri 
shalat di masjid itu. Masjid itu terletak di sebelah kanan jalan jika kamu berjalan menuju 
ke arah Makkah. Jarak masjid tersebut dengan masjid besar sejauh lemparan batu atau 
kurang lebihnya sekitar itu." A'a bdu lla h bin 'Umar juga pernah shalat di lembah 'lrqi 
yang terletak diperbatasan Rauha'. Lembah ini ujungnya di sisi jalan di bawah masjid 
yang posisinya di sebelah kanan jika kamu berjalan menuju Makkah. Disana sudah 
dibangun masjid namun 'Abdullah bin 'Umar belum pernah shalat di masjid tersebut. 

Dia melewati masjid tersebut dari sebelah kiri dan belakangnya, kemudian ia shalat di 
depannya di lembah 'lrq itu sendiri. Pernah ketika dia kembali dari Rauha', dia tidak 
shalat Zhuhur (di tempat lain) hingga sampai di tempat tersebut, kemudian dia shalat 
Zhuhur di tempat tersebut. Jika dia kembali dari Makkah dan melewati tempat itu satu 
jam sebelum Shubuh atau di akhir waktu sahar (menjelang shubuh), dia beristirahat 
hingga shalat Shubuh di tempat itu. 'Abdullah juga menceritakan kepadanya bahwa Nabi 




shallallahu 'alaihi wasallam pernah berhenti singgah di bawah pohon besar di desa Ar- 
Ruwaitsah di sebelah kanan jalan menghadap ke jalan, yakni pada tempat yang rendah 
dan datar. Sehingga beliau bisa melalui tebing datar yang jaraknya dua mil dari ujung 
jalan yang datar desa Ar-Ruwaitsah. Tebing itu bagian atasnya sudah banyak yang 
rontok dan berjatuhan di sisi bawahnya, namun tebing itu masih berdiri tegak pada 
landasannya sekalipun pada sisinya itu banyak terdapat celah. 'Abdullah bin 'Umar juga 
menceritakan kepadanya bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah shalat di dekat 
air terjun yang posisinya di belakang desa Al 'Arj jika kamu menuju desa Hadlbah. Pada 
masjid itu ada dua atau tiga kuburan yang ditandai dengan batu yang berada di sebelah 
kanan jalan, pada jalan yang datar. Di sisi kanan jalan yang datar itulah 'Abdullah pernah 
melintas ketika kembali dari desa Al 'Irj setelah matahari condong pada tengah hari, lalu 
dia shalat Zhuhur di masjid itu. 'Abdullah bin 'Umar juga menceritakan bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah singgah di pohon-pohon besar di sebelah kiri jalan di 
tempat saluran air dekat desa Harsya. Saluran air itu letaknya berhubungan dengan 
ujung jalan desa Harsya yangjaraknya sejauh lemparan anak panah (kira-kira dua 
pertiga mil). 'Abdullah pernah shalat di dekat pohon yang paling besar dan paling tinggi 
di antara pohon-pohon besar tersebut. 'Abdullah juga menceritakan bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah singgah pada saluran air yang terletak dekat lembah 
yang disebut dengan Marrul Zhahran, yakni sebelum Madinah jika menuruni lembah 
Shatrawat. Beliau singgah dan turun hingga ke bawah yang posisinya ada di sebelah kiri 
jalan jika kamu menuju arah Makkah. Jarak antara saluran air yang beliau singgahi 
dengan jalan hanya berjarak tidak lebih dari sejauh lemparan batu. 'Abdullah bin 'Umar 
juga menceritakan kepadanya bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah singgah di 
Dzu Thuwa dan bermalam di sana sampai subuh, ia lalu melaksanakan shalat subuh di 
sana ketika Beliau pergi mengunjungi Makkah. Tempat shalat Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam tersebut posisinya pada sebuah bukit besar, bukan pada posisi di mana 
sekarang dibangun masjid, yaitu pada dasar bukit tersebut. 'Abdullah bin 'Umar juga 
menceritakan kepadanya bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah menghadap 
dua jalan masuk menuju gunung yang jaraknya dengan puncak gunung sekitar sebesar 
Ka'bah, posisinya sekarang di sebelah kiri dari masjid yang didirikan. Dan tempar shalat 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam letaknya lebih rendah dari tebing yang berwarna hitam. 
Jarak tempat itu dari tebing tersebut sepuluh hasta atau kurang lebih sekitar itu. Dan 
jika kamu shalat menghadap dua jalan ke gunung tersebut maka tempat tersebut 
berada di tengah antara kamu berdiri dengan Ka'bah." 

128.Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Malik] dari [Ibnu Syihab] dari ['Ubaidullah bin 'Abdullah bin 'Utbah] dari 
['Abdullah bin 'Abbas] bahwa dia berkata, "Pada suatu hari aku datangsambil 




menunggang keledai betina dan pada saat itu usiaku hampir baligh. Saat itu Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam sedang shalat bersama orang banyak di Mina tanpa ada 
dinding (tabir) di hadapannya. Maka aku lewat didepan sebagian shaf, aku lantas turun 
dan aku biarkan keledaiku mencari makan. Kemudian aku masuk ke barisan shaf dan 
tidak ada seorang pun yang menegurku." 

129. Telah menceritakan kepada kami [lshaq] -yakni Ibnu Manshur- berkata, telah 
menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Numair] berkata, telah menceritakan kepada 
kami ['Ubaidullah bin 'Umar] dari [Nafi'] dari [Ibnu 'Umar], bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam jika keluar untuk shalat 'ied, beliau meminta sebuah tombak lalu 
ditancapkannya di hadapannya. Kemudian beliau shalat dengan menghadap ke arahnya, 
sedangkan orang-orang shalat di belakangnya. Beliau juga berbuat seperti itu ketika 
dalam bepergian, yang kemudian diteruskan oleh para pemimpin (Khulafa Rasyidun)." 

130. Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Walid] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Syu'bah] dari ['Aun bin Abu Juhaifah] berkata, aku mendengar [Bapakku], bahwa 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah melaksanakan shalat bersama para sahabat di 
daerah Bathha', dan di hadapan beliau ditancapkan sebuah tombak kecil. Beliau 
mengerjakan shalat Zhuhur dua rakaat dan shalat Ashar dua rakaat, sementara wanita 
dan keledai berlalu lalangdi hadapannya." 

131. Telah menceritakan kepada kami ['Amru bin Zurarah] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami ['Abdul 'Aziz bin Abu Hazim] dari [Bapaknya] dari [Sahl bin Sa'd] berkata, 
"Jarak antara tempat shalat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dengan dinding 
(pembatas) adalah selebar untuk jalan kambing." 

132. Telah menceritakan kepada kami [Al Makki bin Ibrahim] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Yazid bin Abu 'Ubaid] dari [Salamah] berkata, "Jarak antara dinding masjid 
di mimbar kira-kira seukuran kambing bisa lewat." 

133. Telah menceritakan kepada kami [Musaddad] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Yahya] dari ['Ubaidullah] telah mengabarkan kepadaku [Nafi'] dari ['Abdullah bin 
'Umar], bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menancapkan sebuah tombak lalu 
shalat menghadapnya." 

134. Telah menceritakan kepada kami [Adam] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Syu'bah] berkata, telah menceritakan kepada kami ['Aun bin Abu Juhaifah] berkata, 
"Aku mendengar [Bapakkuj berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam keluar menemui 




kami saat terik matahari. Kemudian beliau diberi bejana berisi air, lalu beliau berwudlu 
dan mengerjakan shalat Zhuhur dan 'Ashar bersama kami. Sementara itu dihadapannya 
ditancapkan sebuah tonggak, sementara para wanita dan keledai berlalu lalang di 
belakang tonggak kayu tersebut." 

135. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Hatim bin Bazi'] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Syadzan] dari [Syu'bah] dari ['Atha' bin Abu Maimunah] 
berkata, "Aku mendengar [Anas bin Malik] berkata, "Jika Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam keluar untuk buang hajat, maka aku dan seorang anak kecil mengikuti beliau 
dengan membawa tongkat, atau sebatang kayu, atau bekas tombak dan bejana berisi 
air. Jika beliau selesai dari buang hajat, maka kami memberikan bejana tersebut kepada 
beliau." 

136. Telah menceritakan kepada kami [Sulaiman bin Harb] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Syu'bah] dari [Al Hakam] dari [Abu Juhaitah] berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam keluar saat terik matahari. Kemudian beliau melaksanakan 
shalat Zhuhur dan 'Ashar dua rakaat dua rakaat di Bathha'. Sementara dihadapannya 
ditancapkan sebuah tongkat. Ketika beliau berwudlu, maka orang-orang mengusapkan 
bekas air wudlunya (ke badan)." 

137. Telah menceritakan kepada kami [Al Makki bin Ibrahim] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Yazid bin Abu 'Ubaid] berkata, "Aku dan [Salamah bin Al Akwa'] datang (ke 
Masjid), lalu dia shalat menghadap tiang yang dekat dengan tempat muhshat. Lalu aku 
tanyakan, 'Wahai Abu Muslim, kenapa aku lihat kamu memilih tempat shalat dekat tiang 
ini? ' Dia menjawab, 'Sungguh aku melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memilih 
untuk shalat di situ'." 

138. Telah menceritakan kepada kami [Qabishah] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Sutyan] dari ['Amru bin 'Amir] dari [Anas bin Malik] berkata, "Aku pernah melihat para 
sahabat senior berlomba mendekati tiang saat adzan Maghrib." [Syu'bah] 
menambahkan dari ['Amru] dari [Anas], "Sehingga Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
keluar." 

139. Telah menceritakan kepada kami [Musa bin lsma'il] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Juwairiah] dari [Nafi'] dari [Ibnu 'Umar] berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam masuk ke dalam Ka'bah bersama Usamah bin Zaid, 'Utsman bin Thalhah dan 
Bilal dalam waktu yang cukup lama. Kemudian beliau keluar dan akulah orang yang 




pertama kali masuk setelah beliau keluar. Aku lantas bertanya kepada Bilal, "Dimana 
beliau tadi melaksanakan shalat? ' [Bilal] menjawab, "Di antara dua tiang depan." 

140. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Malik] dari [Nafi'] dari ['Abdullah bin 'Umar], bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam masuk ke dalam Ka'bah bersama Usamah bin Zaid, Bilal dan 'Utsman bin 
Thalhah Al Hajabi kemudian pintu ditutup, dan beliau berada di dalamnya. Kemudian 
setelah beliau keluar aku bertanya kepada [Bilal] apa yang dilakukan oleh beliau di 
dalamnya. Bilal menjawab, 'Beliau menjadikan tiang berada di sebelah kiri, lalu satu di 
sebelah kanan dan tiga tiang berada di belakangnya -saat itu tiang Ka'bah berjumlah 
enam buah- kemudian beliau shalat'." [Isma'il] menyebutkan kepada kami; [Malik] 
menceritakan kepadaku, ia sebutkan, "Dua tiang di sebelah kanannya." 

141. Telah menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Al Mundzir] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abu Dlamrah] berkata, telah menceritakan kepada kami [Musa bin 
'Uqbah] dari [Nafi'] bahwa ['Abdullah bin 'Umar], bahwa jika ia masuk ke dalam Ka'bah, 
ia berjalan ke arah depan sementara pintu Ka'bah di belakangnya. la terus berjalah 
hingga antara dia dan dinding dihadapannya kira-kira tiga hasta, lalu dia shalat di tempat 
dimana [Bilal] mengabarkan bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah shalat di 
posisi itu." 'Abdullah bin 'Umar berkata, "Dan tidak mengapa jika di antara kami shalat di 
dalam Ka'bah menghadap kemana saja yang dia mau." 

142. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abu Bakar Al Muqaddami] telah 
menceritakan kepada kami [Mu'tamir] dari ['Ubaidullah bin 'Umar] dari [ N a f i ' ] dari [Ibnu 
'Umar] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa beliau pernah menambatkan 
tunggangannya lalu shalat menghadap ke arahnya." Aku (Nafi') berkata, 'Apakah kamu 
pernah melihat bahwa tunggangannya itu berjalan pergi? ' Ibnu 'Umar menjawab, 

'Beliau ambil tali pelananya lalu meletakkannya di depannya, kemudian shalat 
menghadap ke arahnyanya.' Dan Ibnu 'Umar juga pernah melakukannya." 

143. Telah menceritakan kepada kami ['Utsman bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Jarir] dari [Manshur] dari [Ibrahim] dari [Al Aswad] dari 
['Aisyah] berkata, "Apakah kalian menyamakan kami dengan anjing dan keledai? 
Sungguh, aku pernah berbaring di atas tikar, lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam datang 
dan berdiri melaksanakan shalat di tengah tikar. Aku tidak ingin mengganggu beliau, 
maka aku geser kakiku pelan-pekan dari tikar hingga aku keluar dari selimutku." 




144. Telah menceritakan kepada kami [Abu Ma'mar] berkata, telah menceritakan kepada 
kami ['Abdul Warits] berkata, telah menceritakan kepada kami [Yunus] dari [Humaid bin 
Hilal] dari [Abu Shalih] bahwa [Abu Sa'id] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda. (dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami 
[Adam bin Abu lyas] berkata, telah menceritakan kepada kami [Sulaiman bin Al 
Mughirah] berkata, telah menceritakan kepada kami [Humaid bin Hilal Al 'Adawi] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Abu Shalih as Samman] berkata, "Pada hari 
jurrTat aku melihat [Abu Sa'id Al Khudri] shalat menghadap sesuatu yang membatasinya 
dari orang-orang (yang lewat). Kemudian ada seorang pemuda dari Bani Abu Mu'aith 
hendak lewat di depannya. Maka Abu Sa'id menghalangi orang itu dengan menahan 
dadanya. Pemuda itu mencari jalan tapi tidak ada kecuali di depan Abu Sa'id. Maka 
pemuda itu mengulangi lagi untuk lewat. Abu Sa'id kembali menghadangnya dengan 
lebih keras dari yang pertama. Kemudian pemuda itu pergi meninggalkan Abu Sa'id dan 
menemui Marwan, ia lalu mengadukan peristiwa yang terjadai antara dirinya dengan 
Abu Sa'id. Setelah itu Abu Sa'id ikut menemui Marwan, Marwan pun berkata, "Apa yang 
kau lakukan terhadap anak saudaramu ini, wahai Abu Sa'id?" Abu Sa'id menjawab, "Aku 
pernah mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika seorang dari kalian 
shalat menghadap sesuatu yang membatasinya dari orang, kemudian ada seseorang 
yang hendak lewat dihadapannya maka hendaklah dicegah. Jika dia tidak mau maka 
perangilah dia, karena dia adalah setan." 

145. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Malik] dari [Abu An Nadlr] mantan budak 'Umar bin 'Abaidullah dari [Busr 
bin Sa'id] bahwa Zaid bin Khalid mengutusnya kepada Abu Juhaim untuk menanyakan 
apa yang didengarnya dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tentang orang yang 
lewat di depan orang yang sedang shalat. [Abu Juhaim] lalu berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sekiranya orang yang lewat di depan orang yang 
mengerjakan shalat mengetahui apa akibat yang akan ia tanggung, niscaya ia berdiri 
selama empat puluh lebih baik baginya dari pada dia lewat di depan orang yang sedang 
shalat." Abu An Nadlr berkata, "Aku tidak tahu yang dimaksud dengan jumlah 'empat 
puluh itu', apakah empat puluh hari, atau bulan, atau tahun." 

146. Telah menceritakan kepada kami [lsma'il bin Khalil] telah menceritakan kepada kami 
['Ali bin Mushir] dari [Al A'masy] dari [Muslim] -yakni Abu Shubaih- dari [Masruq] dari 
['Aisyahj, bahwa telah disebutkan di sisinya tentang sesuatu yang dapat memutuskan 
shalat, orang-orang mengatakan, 'Yang dapat memutus shalat diantaranya adalah 
anjing, keledai dan wanita.' Maka 'Aisyah pun berkata, "Sungguh kalian telah 
menganggap kami (kaum wanita) sebagaimana anjing. Sungguh aku pernah melihat 




Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat, sementara aku berbaring di atas 
tikar antara beliau dan dengan arah biblatnya. Saat aku ada keperluan dan aku tidak 
ingin menghadapnya, maka aku pergi dengan pelan-pelan." Dan dari [Al A'masy] dari 
[Ibrahim] dari [Al Aswad] dari ['Aisyah] seperti ini." 

147. Telah menceritakan kepada kami [Musaddad] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Yahya] berkata, telah menceritakan kepada kami [Hisyam] berkata, telah 
menceritakan kepadaku [Bapakku] dari ['Aisyah] ia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam shalat sedangkan aku tidur di atas ranjangnya dengan membentang 
dihapannya. Ketika akan witir, beliau membangunkan aku hingga aku pun shalat witir." 

148. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Malik] dari [Abu An Nadlr] mantan budak 'Umar bin 'Ubaidullah, dari [Abu 
Salamah bin 'Abdurrahman] dari ['Aisyah] isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, ia 
berkata, "Aku pernah tidur di depan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan kakiku 
berada di arah kiblatnya. Jika akan sujud beliau menyentuhku dengan tangannya, maka 
aku pun menarik kakiku. Dan jika beliau berdiri aku luruskan kembali kakiku." 'Aisyah 
berkata, "Pada zaman iku rumah-rumah tidak memiliki lampu." 

149. Telah menceritakan kepada kami ['Umar bin Hafsh bin 'lyatsj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Bapakku] ia berkata, telah menceritakan kepada kami [Al 
A'masy] berkata, telah menceritakan kepada kami [Ibrahim] dari [Al Aswad] dari 
['Aisyah]. (dalam jalur lain disebutkan) [Al A'masy] berkata, telah menceritakan 
kepadaku [Muslim] dari [Masruq] dari ['Aisyah], bahwa telah disebutkan kepadanya 
tentang sesuatu yang dapat memutuskan shalat; anjing, keledai dan wanita. Maka ia 
pun berkata, "Kalian telah menyamakan kami dengan keledai dan anjing! Demi Allah, 
aku pernah melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shalat sedangkan aku berbaring di 
atas tikar antara beliau dan arah kiblatnya. Sehingga ketika aku ada suatu keperluan dan 
aku tidak ingin duduk hingga menyebabkan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam terganggu, 
maka aku pun pergi diam-diam dari dekat kedua kaki beliau." 

150. Telah menceritakan kepada kami [lshaq bin Ibrahim] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Ya'qub bin Ibrahim bin Sa'id] berkata, telah menceritakan kepadaku [Anak 
saudara Ibnu Syihab], bahwa dia pernah bertanya kepada [Pamannya] tentang sesuatu 
yang dapat memutuskan shalat. Maka pamannya menjawab, "Tidak ada yang dapat 
memutuskan shalat. Aku telah mendapat kabar dari ['Urwah bin Az Zubair] bahwa 
['Aisyah] isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata, "Sungguh Rasulullah shallallahu 




'alaihi wasallam pernah berdiri melaksanakan shalat malam sedangkan aku berbaring 
membentang antara beliau dan arah kiblatnya di tempat tidur keluarga." 

151. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Malik] dari ['Amir bin 'Abdullah bin Az Zubair] dari ['Amru bin Sulaim Az 
Zuraqi] dari [Abu Qatadah Al Anshari], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
pernah shalat dengan menggendong Umamah binti Zainab binti Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam." Dan menurut riwayat Abu Al 'Ash bin Rabi'ah bin 'Abdu Syamsi, ia 
menyebutkan, "Jika sujud beliau letakkan anak itu dan bila berdiri beliau gendong lagi." 

152. Telah menceritakan kepada kami ['Amru bin Zurarah] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Husyaim] dari [Asy Syaibani] dari ['Abdullah bin Syaddad bin Al Had] 
berkata, bibiku [Maimunah binti Al Harits] mengabarkan kepadaku, ia berkata, "Tempat 
tidurku berhadapan dengan tempat shalat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dan 
terkadang pakaian beliau mengenaiku saat aku sedang tidur." 

153. Telah menceritakan kepada kami [Abu An Nu'man] berkata, telah menceritakan kepada 
kami ['Abdul Wahid bin Ziyad] berkata, telah menceritakan kepada kami [Asy Syaibani 
Sulaiman] berkata, telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Syaddad] berkata, 
"Aku mendengar [Maimunah] berkata, "Pernah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shalat 
sedangkan aku tidur disampingnya. Jika sujud baju beliau mengenaiku, padahal saat itu 
aku sedang haid." [Musaddad] menambahkan dari [Khalid] ia berkata, [Sulaiman Asy 
Syaibani] menceritakan kepadaku dengan lafadz, "Dan aku sedang haid." 

154. Telah menceritakan kepada kami ['Amru bin 'Ali] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Yahya] berkata, telah menceritakan kepada kami ['Ubaidulla h] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Al Qasim] dari ['Aisyah] berkata, "Sangat buruk apa yang 
kalian lakukan dengan menyamakan kami dengan anjing dan keledai! Sungguh, aku 
pernah lihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam shalat sedangkan aku berbaring 
antara beliau dan arah kiblatnya. Jika akan sujud beliau mendorong kakiku dengan 
tangannya, maka aku pun segera menarik kedua kakiku." 

155. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin lshaq As Suramari] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ubaidullah bin Musa] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [lsra'il] dari [Abu lshaq] dari ['Amru bin Maimun] dari ['Abdullah] berkata, "Ketika 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam shalat di dekat Ka'bah, ada orang-orang Quraisy 
yang sedang duduk-duduk di majelis mereka. Ketika itu ada seorang laki-laki dari mereka 
yang berkata, 'Tidakkah kalian melihat kepada orang yang riya' ini? Siapa dari kalian 




yang dapat mengambilkan buatku sisa unta yang baru disembelih milik fulan, lalu dia 
kumpulkan kotorannya, darah dan plasenta (ari-ari) nya! ' Maka ada seorang laki-laki 
datang dengan membawa kotoran tersebut, ia menunggu sampai beliau sujud. Sehingga 
ketika beliau sujud, ia ia bisa meletakkan kotoran tersebut di antara bahu beliau. Maka 
ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sujud, orang itu meletakkan kotoran- 
kotoran unta itu di antara dua bahu beliau. Dan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tetap 
dalam keadaan sujud, mereka pun tertawa hingga sebagian condong kepada sebagian 
yang lain. Lalu ada seseorang menemui Fatimah? radliallahu 'anha, dan orang itu adalah 
Juwairiyah. Maka Fatimah bergegas mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang 
saat itu masih dalam keadaan sujud. Kemudian Fatimah membersihkan kotoran-kotoran 
unta tersebut dari beliau. Kemudian Fatimah menghadap ke arah mereka dan 
mengumpat orang-orang Quraisy tersebut. Setelah Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam menyelesaikan shalat dan berdo'a: "Ya Allah kuserahkan (urusan) Quraisy 
kepada-Mu, Ya Allah kuserahkan Quraisy kepada-Mu, Ya Allah kuserahkan Quraisy 
kepada-Mu." Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menyebut satu persatu nama- 
nama mereka: "Ya Allah kuserahkan (urusan) 'Amru bin Hisyam kepada-Mu, 'Utbah bin 
Rabi'ah, Syaibah bin Rabi'ah, Al Walid bin 'Utbah, Umayyah bin Khalaf, 'Uqbah bin Abu 
Mu'aith dan 'Umarah bin Al Walid." 'Abdullah bin Mas'ud berkata, "Demi Allah, aku 
melihat orang-orang yang disebut Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tersebut terbantai 
pada perang Badar, kemudian mereka dibunag ke lembah Badar." Lalu Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Jadilah para penghuni lembah ini diiringi dengan kutukan." 



Kitab 9. Waktu-waktu Sholat 

1. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Maslamah] berkata; Aku 

membacakannya di hadapan [Malik] dari [Ibnu Syihab] bahwa 'Umar bin 'Abdul 'Aziz 
pada suatu hari mengakhirkan pelaksanaan shalat. Kemudian ['Urwah bin Az Zubair] 
datang menemuinya dan mengabarkan kepadanya bahwa Al Mughirah bin Syu'bah pada 
suatu hari juga pernah mengakhirkan shalat, dan saat itu dia tinggal di 'Irak. Kemudian 
[Abu Mas'ud Al Anshari] datang menemuinya seraya berkata, "Apa yang kamu lakukan 
ini wahai Al Mughirah? Bukankah kamu telah mengetahui bahwa Malaikat Jibril 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah turun kemudian melaksanakan shalat, kemudian 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam juga ikut melaksanakan shalat? Kemudian Jibril 
shalat lagi dan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam juga ikut shalat kembali? 

Kemudian Jibril shalat lagi dan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam juga ikut shalat 
kembali? Kemudian Jibril shalat lagi dan Rasulullah shalla llahu 'alaihi wasallam juga ikut 
shalat kembali? Kemudian Jibril shalat lagi dan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 




juga ikut shalat kembali? Kemudian Jibril berkata, "Inilah waktu-waktu yang 
diperintahkan kepadaku (agar engkau melaksanakannya)." 'Umar lalu berkata kepada 
'Urwah, "Ketahuilah apa yang kamu ceritakan! Sesungguhnya Jibril datang untuk 
menjelaskan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tentang waktu-waktu 
shalat." 'Urwah berkata, "Begitulah adanya. bahwasanya [Basyir bin Abu Mas'udj 
menceritakan dari [Bapaknyaj. Urwah berkata, " [Aisyah] menceritakan kepadaku 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah melaksanakan shalat 'Ashar, 
sementara cahaya matahari yang ada dalam kamarnya belum nampak." 

2. Telah menceritakan kepada kami [Qutaibah bin Sa'id] berkata, telah menceritakan 
kepada kami ['Abbad] -yaitu Ibnu 'Abbad- dari [Abu Hamzah] dari [Ibnu 'Abbas] berkata, 
"Utusan 'Abdul Qais datang kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan berkata, 
"Sesungguhnya kami dari suku Rabi'ah, dan kami tidak dapat mengunjungi tuan kecuali 
pada bulan haram. Maka perintahlah kepada kami dengan sesuatu yang kami ambil dari 
tuan dan dapat kami sampaikan kepada penduduk kami. Maka Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Aku perintahkan kalian dengan empat perkara dan aku larang dari 
empat perkara; Iman kepada Allah. Lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjelaskan 
kepada mereka; yaitu persaksian bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain 
Allah dan Muhammad adalah utusan Allah, menegakkan shalat, menunaikan zakat, pusa 
Ramadan dan kalian kelurakan seperlima dari harta rampasan perang. Dan aku larang 
kalian dari Ad Duba', Al Hantam, Al Muqayyar dan An Naqir." 

3. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Al Mutsanna] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yahya] berkata, telah menceritakan kepada kami [lsma'il] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Qais] dari [Jarir bin 'Abdullah] berkata, "Aku 
membai'at Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam untuk menegakkan shalat, 
menunaikan zakat dan untuk setia kepada setiap Muslim." 

4. Telah menceritakan kepada kami [Musaddad] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Yahya] dari [Al A'masy] berkata, telah menceritakan kepadaku [Syaqiq] berkata, Aku 
pernah mendengar [Hudzaifah] berkata, "Kami pernah bermajelis bersama 'Umar, lalu ia 
berkata, "Siapa di antara kalian yang masih ingat sabda Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam tentang masalah fitnah? ' Aku lalu menjawab, 'Aku masih ingat seperti yang 
beliau sabdakan! ' 'Umar bertanya, "Kamu dengar dari beliau atau kamu mendengar 
perkataan itu dari orang lain?" Aku menjawab, 'Yaitu fitnah seseorang dalam 
keluarganya, harta, anak dan tetangganya. Dan fitnah itu akan terhapus oleh amalan 
shalat, puasa, sedekah, amar ma'ruf dan nahi munkar." 'Umar berkata, "Bukan itu yang 
aku mau. Tapi fitnah yang dahsyat seperti dahsyatnya air laut." Hudzaifah berkata. 




"Wahai Amirul Mukminin, sesungguhnya fitnah itu tidak akan membahayakan engkau! 
antara engkau dengannya terhalang oleh pintu yang tertutup." 'Umar bertanya; "Pintu 
yang rusak atau terbuka?" Hudzaifah menjawab, "Rusak." 'Umar pun berkata, "Kalau 
begitu tidak akan bisa ditutup selamanya! ' Kami (perawi) bertanya, "Apakah 'Umar 
mengerti pintu yang dimaksud?" Hudzaifah menjawab, "Ya. Sebagaimana mengertinya 
dia bahwa setelah pagi adalah malam hari. Aku telah menceritakan kepadanya suatu 
hadits yang tidak ada kerancuannya." Namun kami takut untuk bertanya kepada 
Hudzaifah, lalu aku suruh Masruq untuk, lalu ia pun menanyakannya kepadanya. 
Hudzaifah lalu menjawab, "Pintu itu adalah Umar." 

5. Telah menceritakan kepada kami [Qutaibahj berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Yazid bin Zurai'j dari [Sulaiman AtTaimij dari [Abu 'Utsman An Nahdij dari [Ibnu 
Mas'udj, bahwa ada seorang laki-laki mencium seorang wanita, ia lalu mendatangi Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam dan mengabarkan kepada beliau. Maka turunlah firman 
Allah: '(Dan dirikanlah shalat pada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan pada bahagian 
permulaan daripada malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu 
menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk).' (Qs. Huud: 114). Laki-laki itu 
lalu bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah ini khusus buatku?" beliau menjawab: "Untuk 
semua umatku." 

6. Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Walid Hisyam bin 'Abdul Malik] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Syu'bahj berkata, telah mengabarkan kepadaku [Al Walid 
bin Al 'Aizar] berkata, Aku mendengar [Abu 'Amru Asy Syaibani] berkata, "Pemilik rumah 
ini menceritakan kepada kami -seraya menunjuk rumah ['Abdullah] - ia berkata, "Aku 
pernah bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, "Amal apakah yang paling 
dicintai oleh Allah?" Beliau menjawab: "Shalat pada waktunya." 'Abdullah bertanya lagi, 
"Kemudian apa kagi?" Beliau menjawab: "Kemudian berbakti kepada kedua orangtua." 
'Abdullah bertanya lagi, "Kemudian apa kagi?" Beliau menjawab: "Jihad fi sabilillah." 
'Abdullah berkata, "Beliau sampaikan semua itu, sekiranya aku minta tambah, niscaya 
beliau akan menambahkannya untukku." 

7. Telah menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Hamzah] berkata, telah menceritakan 
kepadaku [Ibnu Abu Hazim] dan [Ad Darawardi] dari [Yazid] -yakni Ibnu 'abdullah bin Al 
Hadi-dari [Muhammad bin Ibrahim] dari [Abu Salamah bin 'Abdurrahman] dari [Abu 
Hurairah], bahwa ia mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Bagaimana pendapat kalian seandainya ada sungai di depan pintu rumah salah seorang 
dari kalian, lalu dia mandi lima kali setiap hari? Apakah kalian menganggap masih akan 
ada kotoran (daki) yang tersisa padanya?" Para sahabat menjawab, "Tidak akan ada 




yang tersisa sedikitpun kotoran padanya." Lalu beliau bersabda: "Seperti itu pula dengan 
shalat lima waktu, dengannya Allah akan menghapus semua kesalahan." 



8. Telah menceritakan kepada kami [Musa bin lsma'il] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Mahdi] dari [Ghailan] dari [Anas] berkata, "Aku tidak pernah mengenal 
sasuatupun di zaman Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam seperti apa yang terjadi 
sekarang." Dikatakan kepadanya, "Apakah yang kau maksud shalat?" Anas berkata, 
"Bukankah memang benar kalian telah melalaikannya?" 

9. Telah menceritakan kepada kami ['Amru bin Zurarah] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami ['Abdul Wahid bin Washil Abu 'Ubaidah Al Haddad] dari ['Utsman bin Abu 
Rawwad] saudara Al 'Aziz bin Abu Rawwad, ia berkata, aku mendengar [Az Zuhri] 
berkata, "Aku pernah menemui [Anas bin Malik] di Damaskus, sementara saat itu ia 
sedang menangis. Aku lalu bertanya, 'Apa yang membuatmu menangis? Anas lalu 
menjawab, "Aku tidak pernah mengenal sasuatupun di zaman Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam seperti apa yang aku temui sekarang selain masalah shalat. Shalat 
sekarang ini sudah dilalaikan." [Bakar bin Khalat] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin Bakar Al Barsani] telah mengabarkan kepada kami ['Utsman bin 
Abu Rawwad] dengan hadits seperti ini." 

10. Telah menceritakan kepada kami [Muslim bin Ibrahim] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Hisyam] dari [Qatadah] dari [Anas bin Malik] berkata, "Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Jika salah seorang dari kalian shalat bermunajat kepada 
Rabbnya, maka janganlah dia meludah ke sebelah kanannya, tetapi henklah ke sebelah 
kiri atau bawah kaki kirinya." [Sa'id] menyebutkan dari [Qatadah], "Janganlah dia 
meludah ke arah depannya, tetapi ke sebelah kiri atau di bawah kedua kakinya." 
[Syu'bah] menyebutkan: "Janganlah ia meludah ke arah depan atau sebelah kanannya, 
tetapi hendaklah ke sebelah kiri atau di bawah kaki kirinya." Dan [Humaid] 
menyebutkan dari [Anas] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: "Janganlah ia meludah 
ke arah kiblat atau sebelah kanannya, tetapi hendaklah ke sebelah kiri atau di bawah 
kakinya." 

11. Telah menceritakan kepada kami [Hafsh bin 'Umar] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Yazid bin Ibrahim] berkata, telah menceritakan kepada kami [Qatadah] dari [Anas 
bin Malik] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Seimbanglah dalam 
sujud dan janganlah seseorang meletakkan tangannya seperti anjing. Dan jika meludah, 
maka jangan sekali-kali ia meludah ke arah depan atau ke sebelah kanannya. Karena dia 
sedang berhadapan dengan Rabbnya." 




12. Telah menceritakan kepada kami [Ayyub bin Sulaiman bin Bilal] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Bakar] dari [Sulaiman] berkata, [Shalih bin Kaisan] telah 
menceritakan kepada kami [Al A'raj 'Abdurrahman], dan selainnya dari [Abu Hurairah] 
dan [Nafi'] mantan budak 'Abdullah bin 'Umar, dari ['Abdullah bin 'Umar] bahwa 
keduanya menceritakan kepadanya dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa 
beliau bersabda: "Jika udara sangat panas menyengat maka tundalah shalat, karena 
panas yang sangat menyengat itu berasal dari hembusan api neraka jahannam." 

13. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ghundar] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Syu'bah] dari [Al Muhajir Abu Al Hasan] bahwa ia mendengar [Zaid bin Wahb] dari [Abu 
Dzar] berkata, "Seorang mu'adzin Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengumandangkan 
adzan Zhuhur. Kemudian beliau bersabda: "Tundalah, tundalah." Atau beliau katakan: 
"Tunggulah, tunggulah." Beliau kemudian melanjutkan:: "Panas yang menyengat ini 
berasal dari hembusan api jahannam. Jika udara sangat panas menyengat maka 
tundalah shalat hingga kita melihat bayangan suatu benda." 

14. Telah menceritakan kepada kami ['Ali bin 'Abdullah Al Mutsanna] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Sufyan] berkata, kami telah menghafalnya dari [Az Zuhri] 
dari [Sa'id bin Al Musayyab] dari [Abu Hurairah] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
beliau bersabda: "Apabila panas sangat menyengat maka tudalah shalat hingga 
panasnya mereda. Sebab panas yang sangat menyengat itu berasal dari hembusan api 
jahannam. Neraka jahannam mengadu kepada Rabbnya seraya berkata, 'Wahai Rabb, 
sebagian kami telah makan sebagian yang lain! ', maka Allah pun memberinya izin 
dengan dua tarikan nafas; sekali saat musim dingin dan sekali saat musim panas. Maka 
apa yang kalian rasakan berupa udara panas berasal darinya, begitu juga udara dingin 
yang kalian rasakan berasal darinya." 

15. Telah menceritakan kepada kami ['Umar bin Hafsh bin Ghiyats] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Bapakku] ia berkata, telah menceritakan kepada kami [Al 
A'masy] telah menceritakan kepada kami [Abu Shalih] dari [Abu Sa'id] berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tundalah shalat Zhuhur (hingg panas 
mereda), karena panas yang sangat menyengat berasal dari hembusan jahannam." 
Hadits ini dikuatkan oleh [Sufyan] dan [Yahya] dan [Abu 'Awanah] dari [Al A'masy]. 

16. Telah menceritakan kepada kami [Adam bin Abu lyas] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Syu'bah] berkata, telah menceritakan kepada kami dari [Muhajir Abu Al 




Hasan] mantan budak bani Taimillah, ia berkata, aku mendengar [Zaid bin Wahb] dari 
[Abu Dzar Al Ghitari] berkata, "Kami pernah bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
dalam suatu perjalanan, ketika ada mu'adzin yang hendak mengumandangkan adzan 
Zhuhur, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tundalah." Sesaat kemudian 
mu'adzin itu kembali akan mengumandangkan adzan. Maka Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam pun kembali bersabda: "Tundalah hingga kita melihat bayang-bayang bukit." 
Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya panas yang sangat 
menyengat itu berasal dari hembusan api jahannam. Maka apabila udara sangat panas 
menyengat tundalah shalat (hingga panas) mereda." Ibnu 'Abbas berkata, "Maksud dari 
tirman Allah: tataqayya'u (Qs. An Nahl: 48) adalah condong." 

17. Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Yaman] berkata, telah mengabarkan kepada 
kami [Syu'aib] dari [Az Zuhri] berkata, telah mengabarkan kepadaku [Anas bin Malik], 
ketika matahari panas terik Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar rumah 
melaksanakan shalat Zhuhur, kemudian beliau naik ke atas mimbar dan menyebutkan 
tentang hari kiamat. Beliau sebutkan bahwa pada saat itu terdapat perkara yang besar, 
kemudian beliau katakan: "Siapa ingin bertanya maka bertanyalah. Dan tidaklah kalian 
bertanya kepadaku tentang sesuatu kecuali aku akan kabarkan kepada kalian selama 
aku masih berada di tempaku ini." Tiba-tiba para sahabat menangis, dan Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam terus mengulangi: "Bertanyalah kepadaku." Maka berdirilah 'Abdullah 
bin Khudzafah As Sahmi seraya berkata, "Siapakah ayahku?" Beliau menjawab: "Ayahmu 
Hudzafah." Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam meminta lagi: "Bertanyalah 
kepadaku." Maka bangkitlah 'Umar dari posisi duduk berlututnya lantas berkata, "Kami 
ridla Allah sebagai Rabb, Islam sebagai agama dan Muhammad sebagai Nabi." Lalu Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam terdiam sejenak kemudian bersabda: "Barusan diperlihatkan 
kepadaku surga dan neraka dari balik dinding ini, aku tidak lihat kebaikan sebagaimana 
keburukan." 

18. Telah menceritakan kepada kami [Hafsh bin 'Umar] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Syu'bah] telah menceritakan kepada kami [Abu Al Minhal] dari [Abu Barzah], 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat shubuh, dan salah seorang 
dari kami dapat mengetahui siapa orang yang ada di sisinya. Dalam shalat tersebut 
beliau membaca antara enam puluh hingga seratus ayat. Dan beliau shalat Zhuhur saat 
matahari sudah condong, shalat 'Ashar saat salah seorang dari kami pergi ke ujung kota 
dan matahari masih terasa panas sinarnya. Dan aku lupa apa yang dibaca beliau saat 
shalat Maghrib. Dan beliau sering mengakhirkan pelaksanaan shalat 'Isya hingga 
sepertiga malam lalu melaksanakannya sampai pertengahan malam." [Mu'adz] berkata. 




SyiTbah berkata; "Aku pernah berjumpa denganya pada suatu hari, berkata, 'Atau 
sepertiga malam'." 

19. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad] -yakni Ibnu Muqatil-berkata, telah 
mengabarkan kepada kami ['Abdullah] berkata, telah mengabarkan kepada kami [Khalid 
bin 'Abdurrahman] telah menceritakan kepadaku [Ghalib Al Qaththan] dari [Bakar bin 
'Abdullah Al Muzani] dari [Anas bin Malik] ia berkata, "Jika kami shalat di belakang 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pada shalat Zhuhur saat udara panas, kami sujud 
beralaskan pakaian kami untuk menghindari panasnya pasir." 

20. Telah menceritakan kepada kami [Abu AN Nu'man] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Hammad] -yaitu Ibnu Zaid- dari ['Amru bin Dinar] dari [Jabir bin Zaid] dari [Ibnu 
'Abbas], bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah melaksanakan shalat di 
Madinah sebanyak tujuh dan delapan, yaitu shalat Zhuhur, 'Ashar, Maghrib dan 'Isya'." 
Ayyub berkata, "Barangkali hal itu ketika pada malam itu hujan." Ibnu Abbas berkata, 
"Bisa jadi." 

21. Telah menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Al Mundzir] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Anas bin 'lyadl] dari [Hisyam] dari [Bapaknya] bahwa ['Aisyah] berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat 'Ashar sedangkan matahari 
belum berlalu dari kamarnya (rumah 'Aisyah)." [Abu Umamah] menyebutkan dari 
[Hisyam], "Dari dalam kamarnya (posisi cahayanya)." 

22. Telah menceritakan kepada kami [Qutaibah] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Al Laits] dari [Ibnu Syihab] dari ['Urwah] dari [' Aisya h], bahwa Rasulullah shalla llahu 
'alaihi wasallam shalat 'Ashar sementara matahari yang ada dikamarnya belum 
menampakkan bayang-bayang." 

23. Telah menceritakan kepada kami [Abu Nu'aim] berkata, telah mengabarkan kepada 
kami [Ibnu 'Uyainah] dari [Az Zuhri] dari ['Urwah] dari ['Aisyah] berkata, "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat 'Ashar sementara matahari muncul dari 
dalam kamarku dan belum nampak bayang-bayang." [Malik] dan [Yahya bin Sa'id] dan 
[Syu'aib] dan [Ibnu Abu Hafsh] menyebutkan, "Sementara matahari belum lagi nampak 
bayangannya." 

24. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Muqatil] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami ['Abdullah] berkata, telah mengabarkan kepada kami ['Auf] dari [Sayyar bin 
Salamah] berkata, "Aku dan bapakku datang menemui [Abu Barzah Al Aslami]. Lalu 




bapakku berkata kepadanya, "Bagaimana Rasulullah shalla llahu 'alaihi wasallam 
melaksanakan shalat yang diwajibkan?" Abu Barzah menjawab, "Nabi shalla llahu 'alaihi 
wasallam melaksanakan shalat Zhuhur, yang kalian sebut sebagai waktu utama, saat 
matahari telah tergelincir, shalat 'Ashar ketika salah seorang dari kami kembali dengan 
kendaraannya di ujung Kota sementara matahari masih terasa panas sinarnya. Dan aku 
lupa apa yang dibaca beliau saat shalat Maghrib. Beliau lebih suka mengakhirkan shalat 
'Isya yang kalian sebut dengan shalat 'atmah, dan beliau tidak suka tidur sebelum shalat 
Isya dan berbincang-bincang sesudahnya. Dan beliau melaksanakan shalat Shubuh 
ketika seseorang dapat mengetahui siapa yang ada di sebelahnya, beliau membaca 
enam hingga seratus ayat." 

25. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Maslamahj dari [Malikj dari [lshaq bin 
'Abdullah bin Abu Thalhah] dari [Anas bin Malik] berkata, "Kami pernah shalat 'Ashar 
kemudian orang-orang keluar menuju Bani 'Amru bin 'Auf, dan kami dapati mereka 
sedang melaksanakan shalat 'Ashar." 

26. Telah menceritakan kepada kami [Ibnu Muqatil] berkata, telah mengabarkan kepada 
kami ['Abdullah] berkata, telah mengabarkan kepada kami [Abu Bakar bin Utsman bin 
Sahl bin Hunait] berkata, "Aku mendengar [Abu Umamah bin Sahl] berkata, "Kami 
pernah shalat Zhuhur bersama 'Umar bin 'Abdul 'Aziz. Setelah selesai kami keluar 
mendatangi [Anas bin Malik], dan saat itu kami dapati mereka sedang melaksanakan 
shalat 'Ashar. Maka aku pun bertanya, "Wahai paman, shalat apakah yang kamu 
kerjakan ini?" Dia menjawab, "Shalat 'Ashar. Saat seperti inilah shalat Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam yang pernah kami lakukan bersamanya." 

27. Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Yaman] berkata, telah mengabarkan kepada 
kami [Syu'aib] dari [Az Zu hrii] berkata, telah menceritakan kepadaku [Anas bin Malik] 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah melaksanakan shalat 'Asharsaat 
matahari masih meninggi. Dan jika ada seseorang pergi menemui keluarganya kemudian 
kembali, maka ia akan mendapati matahari masih tinggi. Sedangkan sebagian desa 
jaraknya dengan Madinah ada yang berjarak sampai empat mil atau sekitar itu." 

28. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Malik] dari [Ibnu Syihab] dari [Anas bin Malik] berkata, "Kami pernah 
melakanakan shalat 'Ashar, dan jika salah seorang dari kami pergi ke Quba mendatangi 
mereka (penduduk), maka matahari masih tinggi." 




29. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Malik] dari [Nafi'] dari ['Abdullah bin 'Umar], bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Orang yang kehilangan shalat 'Ashar (dengan berjama'ah) 
seperti orang yang kehilangan keluarga dan hartanya." Saat menafsirkan ayat: '(Dia 
sekali-kali tidak akan mengurangi) ' (Qs. Muhammad: 35) Abu Abdullah berkata, "Bila 
kamu membunuh seseorang atau kamu mengambil hartanya." 

30. Telah menceritakan kepada kami [Muslim bin Ibrahim] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Hisyam] berkata, telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Abu Katsir] 
dari [Abu Oilabah] dari [Al Malih] berkata, "Kami pernah bersama [Buraidah] pada suatu 
peperangan saat cuaca mendung, lalu ia berkata, "Segeralah laksanakan shalat 'Ashar! 
Karena Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah bersabda: "Barangsiapa meninggalkan 
shalat 'Ashar sungguh hapuslah amalnya." 

31. Telah menceritakan kepada kami [Al Humaidi] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Marwan bin Mu'awiyah] berkata, telah menceritakan kepada kami [lsma'il] dari [Qais] 
dari [Jarir bin 'Abdullah] berkata, "Pada suatu malam kami pernah bersama Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau lalu melihat ke arah bulan purnama. Kemudian beliau 
bersabda: "Sesungguhnya kalian akan melihat Rabb kalian sebagaimana kalian melihat 
bulan purnama ini. Dan kalian tidak akan saling berdesakan dalam melihat-Nya. Maka 
jika kalian mampu untuktidak terlewatkan untuk melaksanakan shalat sebelum terbit 
matahri dan sebelum terbenamnya, maka lakukanlah." Beliau kemudian membaca ayat: 
'(Dan bertasbihlah sambil memuji Rabbmu sebelum terbit matahari dan sebelum 
terbenamnya) ' (Qs. Qaaf: 39). Isma'il menyebutkan, "Kerjakanlah dan sekali-kali jangan 
sampai kalian terlewatkan." 

32. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] berkata, telah telah 
menceritakan kepada kami [Malik] dari [Abu Az Zinad] dari [Al A'raj] dari [Abu Hurairah], 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Para Malaikat malam dan 
Malaikat siang silih berganti mendatangi kalian. Dan mereka berkumpul saat shalat Fajar 
(Subuh) dan 'Ashar. Kemudian Malaikat yang menjaga kalian naik ke atas hingga Allah 
Ta'ala bertanya kepada mereka, dan Allah lebih mengetahui keadaan mereka (para 
hamba-Nya), 'Dalam keadaan bagaimana kalian tinggalkan hamba-hambaKu? ' Para 
Malaikat menjawab, 'Kami tinggalkan mereka dalam keadaan sedang mendirikan shalat. 
Begitu juga saat kami mendatangi mereka, mereka sedang mendirikan shalat'." 

33. Telah menceritakan kepada kami [Abu An Nu'aim] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Syaiban] dari [Yahya bin Abu Katsir] dari [Abu Salamah] dari [Abu Hurairah] ia 




berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika seeorang dari kalian 
mendapatkan sujud shalat 'Ashar sebelum terbenam matahari maka sempurnakanlah, 
dan jika mendapatkan sujud shalat Subuh sebelum terbit matahari maka 
sempurnakanlah." 

34. Telah menceritakan kepada kami ['Abdul 'Aziz bin 'Abdullah Al Uwaisi] berkata, telah 
menceritakan kepadaku [Ibrahim bin Sa'ad] dari [Ibnu Syihab] dari [Salim bin 'Abdullah] 
dari [Bapaknya] ia mengabarkan kepadanya, bahwa dia pernah mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya keberadaan kalian dibandingakan 
ummat-ummat sebelum kalian seperti masa antara shalat 'Ashar dan terbenamnya 
matahari. Ahlu Taurat diberikan Kitab Taurat, kemudian mereka mengamalkannya 
hingga apabila sampai pertengahan siang hari mereka menjadi lemah (tidak kuat 
sehingga melalaikannya). Maka mereka diberi pahala satu qirath satu qirath. Kemudian 
Ahlu Injil diberikan Kitab Injil, lalu mereka mengamalkannya hingga waktu shalat 'Ashar, 
dan mereka pun melemah. Maka merekapun diberi pahala satu qirath satu qirath. 
Sedangkan kita diberikan Al Qur'an, lalu kita mengamalkannya hingga matahari 
terbenam, maka kita diberi pahala dua qirath dua qirath. kedua Ahlul Kitab tersebut 
berkata, 'Wahai Rabb kami, bagaimana Engkau memberikan mereka dua qirath dua 
qirath dan Engkau beri kami satu qirath satu qirath. Padahal kami lebih banyak beramal! 

' Beliau melanjutkan kisahnya: "Maka Allah 'azza wajalla bertanya: 'Apakah Aku 
menzhalimi sesuatu dari bagian pahala kalian? ' Mereka menjawab, 'Tidak'. Maka Allah 
'azza wajalla bertirman: 'Itulah karunia-Ku yang Aku berikan kepada siapa yang Aku 
kehendaki'." 

35. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Abu Usamah] dari [Buraid] dari [Abu Burdah] dari [Abu Musa] dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Perumpaman Kaum Muslimin, Yahudi dan Nashara 
seperti seseorang yang memperkerjakan suatu Kaum, mereka harus bekerja untuknya 
hingga malam hari, sementara mereka hanya beramal hingga sianghari. Mereka berkata, 
'Kami tidak patut menerima upah darimu. Akhirnya orang itu memperkerjakan Kaum 
yang lain dan berkata, 'Sempurnakanlah sisa hari yang ada, nanti kalian mendapatkan 
bagian upah sesuai persyaratanku.' Maka mereka mengerjakan pekerjaan hingga hanya 
sampai waktu 'Ashar, mereka lalu berkata, 'Kami kembalikan pekerjaan kepadamu.' Lalu 
orang itu memperkerjakan Kaum yang lain lagi. Maka Kaum tersebut bekerja 
menuntaskan sisa hari sampai matahari terbenam. Jadilah Kaum ini menyempurnakan 
pahala dua Kaum sebelumnya." 




36. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Mihran] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Al Walid] berkata, telah menceritakan kepada kami [Al Awza'i] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Abu An Najasyi Shuhaib] mantan budak Rafi' bin 
Khadij, ia berkata, "Aku pernah mendengar [Rafi' bin Khadij] berkata, "Kami pernah 
shalat Maghrib bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, ketika salah seorang dari kami 
berlalu pergi, maka ia masih dapat melihat tempat sandal kami." 

37. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ja'far] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Syu'bah] dari [Sa'ad bin Ibrahim] dari [Muhammad bin 'Amru bin Al Hasan bin 'Ali] 
berkata, "Al Hajjaj pernah menunda pelaksanaan shalat, maka kami bertanya kepada 
[Jabir bin 'Abdullah]. Maka dia menjawab, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
melaksanakan shalat Zhuhur ketika matahari telah condong, shalat 'Ashar saat matahari 
masih terasa panas sinarnya, shalat Maghrib ketika matahari telah terbenam, dan shalat 
'Isya terkadang beliau mengikuti kedaan jama'ah; jika beliau lihat sudah berkumpul 
maka beliau segerakan, dan jika mereka belum berkumpul maka beliau akhirkan. 
Sementara untuk shalat Subuh, mereka atau beliau melaksanakannya saat pagi masih 
gelap." 

38. Telah menceritakan kepada kami [Al Makki bin Ibrahim] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Yazid bin Abu 'Ubaid] dari [Salamahj berkata, "Kami pernah shalat 
Maghrib bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ketika matahari sudah tenggelam 
tidak terlihat." 

39. Telah menceritakan kepada kami [Adam] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Syu'bah] berkata, ['Amru bin Dinar] berkata, Aku pernah mendengar [Jabir bin Zaid] 
dari ['Abdullah bin 'Abbasj berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah 
melaksanakan shalat tujuh rakaat dengan jama' dan delapan rakaat dengan jama'." 

40. Telah menceritakan kepada kami [Abu Ma'mar] -yaitu 'Abdullah bin 'Amru- berkata, 
telah menceritakan kepada kami ['Abdul Warits] dari [Al Husain] berkata, telah 
menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Buraidah] berkata, telah menceritakan 
kepadaku ['Abdullah bin Mughaffal Al Muzani], bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Janganlah kalian dikalahkan oleh orang Badui dalam menamakan 
(melaksanakan) shalat Maghrib kalian." 'Abdullah bin Mughaffal Al Muzani berkata, 
"Orang Badui menyebut Maghrib dengan 'Isya (kerena mereka menunda pelaksanaan 
Maghrib hingga masuk waktu 'Isya)." 




41. Telah menceritakan kepada kami ['Abdan] berkata, telah mengabarkan kepada kami 
['Abdullah] berkata, telah mengabarkan kepada kami [Yunus] dari [Az Zuhri], [Salim] 
berkata, ['Abdullah] mengabarkan kepadaku, ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah memimpin kami melaksanakan shalat 'Isya pada waktu yang orang- 
orang menyebutnya dengan sebutan 'Atamah. Selesai shalat beliau berpaling dan 
menghadap ke arah kami seraya bertanya: "Tidakkah kalian melihat malam kalian ini? 
Ketahuilah, sesungguhnya pada setiap seratus tahun tidak ada seorang pun yang hidup 
di atas bumi akan tersisa." 

42. Telah menceritakan kepada kami [Muslim bin Ibrahim] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Syu'bah] dari [Sa'd bin Ibrahim] dari [Muhammad bin 'Amru] -yaitu Ibnu Al 
Hasan bin 'Ali- ia berkata, "Kami pernah bertanya kepada [Jabir bin 'Abdullah] tentang 
shalatnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. la lalu menjawab, "Beliau melaksanakan 
shalat Zhuhur jika matahari sudah condong, shalat 'Ashar saat matahari masih terasa 
panasnya (masih terang), shalat Maghrib ketika matahari sudah tenggelam, sedangkan 
shalat 'Isya; jika orang-orang sudah berkumpul maka beliau segerakan, dan jika belum 
maka beliau akhirkan. Dan waktu untuk shalat Subuh saat pagi masih gelap." 

43. Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Bukair] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Al Laits] dari ['Uqai 1] dari [Ibnu Syihab] dari ['Urwah] bahwa ['Aisyah] 
mengabarkan kepadanya, ia katakan, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah 
melaksanakan shalat 'Isya ketika malam telah masuk sepertiga akhir malam ('Atamah), 
dan itu terjadi ketika Islam belum luas tersebar. Beliau tidak juga keluar hingga 'Umar 
berkata, 'Para wanita dan anak-anak sudah tidur! ' Maka beliau pun keluar dan bersabda 
kepada orang-orang yang ada di Masjid: "Tidak ada seorangpun dari penduduk bumi 
yang menunggu shalat ini selain kalian." 

44. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Al 'Ala] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Abu Umamah] dari [Buraid] dari [Abu Burdah] dari [Abu Musa] ia berkata, 
"Aku dan sahabat-sahabatku yang pernah ikut dalam perahu singgah pada tanah lapang 
yang memiliki aliran air, sedangkan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berada di Madinah. 
Di antara mereka ada beberapa orang yang saling bergantian mengikuti Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam shalat 'Isya di setiap malamnya. Hingga pada suatu malam, aku dan para 
sahabatku menjumpai Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang saat itu sedang sibuk 
dengan urusannya, sehingga beliau mengakhirkan pelaksanaan shalatr 'Isya hingga pada 
pertengahan malam. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam keluar untuk menunaikan 
shalat bersama mereka. Selesai shalat beliau bersabda kepada orang-orang yang hadir: 
"Tetaplah kalian di tempat kalian, dan bergemberilah. Sesungguhnya termasuk dari 




nikmat Allah kepada kalian adalah didapatinya seorang pun saat ini yang melaksanakan 
shalat (Isya) selain kalian." Atau Beliau bersabda: "Tidak ada yang melaksanakan shalat 
pada waktu seperti ini kecuali kalian." Namun ia terlupa mana dari dua kalimat ini yang 
dikatakan beliau. Abu Burdah berkata, Abu Musa, "Maka kami kembali dengan gembira 
dengan apa yang kami dengar dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam." 

45. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Salam] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami ['Abdul Wahhab Ats Tsaqafi] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Khalid Al Hadza'] dari [Abu Al Minhal] dari [Abu Barzah], bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam tidak suka tidur sebelum shalat 'Isya dan berbincang-bincang 
setelahnya." 

46. Telah menceritakan kepada kami [Ayyub bin Sulaiman] -yaitu Ibnu Bilal- ia berkata, telah 
menceritakan kepadaku [Abu Bakar] dari [Sulaiman] -yaitu Ibnu Bilal- berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Shalih bin Kaisan] telah mengabarkan kepadaku [Ibnu 
Syihab] dari ['Urwahl] bahwa ['Aisyah] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
pernah mengakhirkan shalat 'Isya hingga sepertiga malam yang akhir. Lalu 'Umar pun 
berseru kepada beliau, "(Laksanakanlah) shalat, sebab para wanita dan anak-anak telah 
terlelap tidur." Maka keluarlah beliau seraya berkata: "Tidak ada seorangpun dari 
penduduk bumi yang menunggu shalat Isya ini selain kalian." Beliau tidaklah 
melaksanakan shalat seperti ini kecuali di Madinah. Dan mereka melaksnakan shalat 
antara hilangnya syafaq (cahaya kemerahan di langit) hingga sepertiga awal dari 
malam." 

47. Telah menceritakan kepada kami [Mahmud] -yaitu Ibnu Ghailan- berkata, telah 
mengabarkan kepada kami [Abdurrazaq] berkata, telah mengabarkan kepadaku [Ibnu 
Juraij] berkata, telah mengabarkan kepadaku [Nafi'] berkata, telah menceritakan kepada 
kami ['Abdullah bin 'Umar], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah suatu 
malam disibukkan dengan urusan sehingga mengakhirkan shalat 'Isya. Dan karenanya 
kami tertidur di dalam masjid. Lalu kami terbangun, lalu tertidur, lalu terbangun lagi 
hingga akhirnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar menemui kami seraya 
bersabda: "Tidak ada seorangpun dari penduduk bumi yang menunggu shalat seperti ini 
selain kalian." Dan Ibnu 'Umar tidak mempermasalahkan apakah Beliau memajukannya 
atau mengakhirkan. Pelaksanakaannya. Dan Ibnu Umar tidur dahulu sebelum shalat 
Isya. [Ibnu Juraij] berkata, "Aku bertanya kepada ['Atha'], lalu dia berkata, "Aku 
mendengar [Ibnu 'Abbas] berkata, "Pernah suatu malam Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam mengakhirkan shalat 'Isya hingga banyak orang tertidur, kemudian mereka 
terbangun, lalu tertidur lagi, kemudian terbangun lagi." 'Umar bin Al Khaththab lalu 




berdiri dan berkata, "Shalat." 'Atha' berkata, Ibnu 'Abbas, "Maka Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam kemudian keluar dengan meletakkan tangan pada kepala, seakan aku melihat 
rambut beliau basah meneteskan air. Beliau kemudiaan bersabda: "Seandainya tidak 
memberatkan ummatku, niscaya aku akan perintahkan mereka melaksanakan shalat 
'Isya seperti waktu sekarang ini." Aku (Ibnu Juraij) kemudian menanyakan kepada 'Atha 
untuk memastikan kenapa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam meletakkan tangannya di 
kepalanya seabgaimana yang diberitakan oleh Ibnu 'Abbas. Maka 'Atha merenggangkan 
sedikit jari-jarinya kemudian meletakkan ujungjarinya di atas sisi kepala, kemudian ia 
menekannya sambil menggerakkan ke sekeliling kepala hingga ibu jarinya menyentuh 
ujung telinga yang dimulai dari pelipis hingga pangkal jenggot. Dia melakukannya tidak 
pelan juga tidak cepat, kecuali sedang seperti itu. Lalu Beliau bersabda: "Seandainya 
tidak memberatkan ummatku, niscaya aku akan perintahkan mereka melaksanakan 
shalat seperti waktu sekarang ini." 

48. Telah menceritakan kepada kami ['Abdurrahim Al Muharibi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Zaidah] dari [Humaid Ath Thawil] dari [Anas bin Malik] 
berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah mengakhirkan shalat 'Isya hingga 
pertengahan malam, setelah melaksanakan shalat beliau bersabda: "Manusia semuanya 
sudah selesai shalat lalu mereka tidur. Dan kalian akan senantiasa dalam hitungan shalat 
selama kalian menunggu pelaksanaannya." [Ibnu Abu Maryam] menambahkan; telah 
mengabarkan kepada kami [Yahya bin Ayyub] telah menceritakan kepadaku [Humaid] 
dia mendengar [Anas bin Malik] berkata, "Pada malam itu aku seolah melihat cahaya 
cincin Beliau." 

49. Telah menceritakan kepada kami [Musaddad] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Yahya] dari [lsma'il] telah menceritakan kepada kami [Qais], [Jarir bin 'Abdullah] 
berkata kepadaku, "Kami sedang bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam saat beliau 
melihat rembulan di malam purnama. Kemudian beliau bersabda: "Sesungguhnya kalian 
akan melihat Rabb kalian sebagaimana kalian melihat bulan purnama ini. Dan kalian 
tidak akan saling berdesakan dalam melihatnya. Maka jika kalian mampu untuk tidak 
terlewatkan melaksanakan shalat sebelum terbit matahari dan sebelum terbenamnya, 
maka lakukanlah, " Kemudian beliau membaca: '(Maka bertasbihlah sambil memuji 
Rabbmu sebelum terbit matahari dan sebelum terbenamnya) ' (Qs. Qaaf: 38). 

50. Telah menceritakan kepada kami [Hudbah bin Khalid] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Hammam] telah menceritakan kepadaku [Abu Jamrah] dari [Abu Bakar bin 
Abu Musa] dari [Bapaknya], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Barangsiapa mengerjakan shalat pada dua waktu dingin, maka dia akan masuk surga." 




[Ibnu Raja'] berkata; telah menceritakan kepada kami [Hammam] dari [Abu Jamrah] 
bahwa [Abu Bakar bin 'Abdullah bin Qais] telah mengabarkan kepadanya seperti ini." 
Dan telah menceritakan kepada kami [lshaq] telah menceritakan kepada kami [Habban] 
telah menceritakan kepada kami [Hammam] telah menceritakan kepada kami [Abu 
Jamrah] dari [Abu Bakar bin 'Abdullah] dari [Bapaknya] dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam seperti ini." 

51. Telah menceritakan kepada kami ['Amru bin 'Ashim] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Hammam] dari [Qatadah] dari [Anas bin Malik] bahwa [Zaid binTsabit] 
telah menceritakan kepadanya, bahwa mereka pernah sahur bersama Nabi sha llallahu 
'alaihi wasallam, kemudian mereka berdiri untuk melaksanakan shalat." Aku bertanya, 
"Berapa jarak antara sahur dengan shalat subuh?" Dia menjawab, "Antara lima puluh 
hingga enam puluh ayat." 

52. Telah menceritakan kepada kami [Hasan bin Shabbah] telah mendengar [Rauh bin 
'Ubadah] telah menceritakan kepada kami [Sa'id] dari [Qatadah] dari [Anas bin Malik], 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan Zaid bin Tsabit makan sahur bersama. 
Setelah keduanya selesai makan sahur, beliau lalu bangkit melaksanakan shalat." Kami 
bertanya kepada Anas, "Berapa rentang waktu antara selesainya makan sahur hingga 
keduanya melaksanakan shalat?" Anas bin Malik menjawab, "Kira-kira waktu seseorang 
membaca lima puluh ayat." 

53. . Telah menceritakan kepada kami [lsma'il bin Abu Uwais] dari [Saudaranya] dari 
[Sulaiman] dari [Abu Hazm] bahwa dia mendengar [Sahl bin Sa'd] berkata, "Suatu kali 
aku pernah makan sahur bersama keluargaku, kemudian aku bersegera agar dapat 
melaksanakan shalat Subuh bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam." 

54. Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Bukair] berkata, telah mengabarkan kepada 
kami [Al Laits] dari ['Uqai 1] dari [Ibnu Syuhab] berkata, telah mengabarkan kepadaku 
['Urwah bin Az Zubair] bahwa ['Aisyah] mengabarkan kepadanya, ia mengatakan, "Kami, 
wanita-wanita Mukminat, pernah ikut shalat fajar bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam dengan menutup wajahnya dengan kerudung, kemudian kembali ke rumah 
mereka masing-masing setelah selesai shalat tanpa diketahui oleh seorangpun karena 
hari masih gelap." 

55. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Maslamah] dari [Malik] dari [Zaid bin 
Aslam] dari ['Atha bin Yasar], dan dari [Busr bin Sa'id], dan dari [Al A'raj] mereka semua 
menceritakan dari [Abu Hurairah], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 




bersabda: "Barangsiapa mendapatkan satu rakaat dari shalat subuh sebelum terbit 
matahari berarti dia mendapatkan subuh. Dan siapa yang mendapatkan satu rakaat dari 
shalat 'Ashar sebelum terbenam matahari berarti dia telah mendapatkan 'Ashar." 

56. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Malik] dari [Ibnu Syihab] dari [Abu Salamah bin 'Abdurrahman] dari [Abu 
Hurairah], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa 
mendapatkan satu rakaat dari shalat berarti dia telah mendapatkan shalat." 

57. Telah menceritakan kepada kami [Hafsh bin 'Umar] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Hisyam] dari [Qatadah] dari [Abu Al Aliyah] dari [Ibnu 'Abbas] berkata, "Orang- 
orang yang diridlai mempersaksikan kepadaku dan di antara mereka yang paling aku 
ridlai adalah ['Umar], (mereka semua mengatakan) bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam melarang shalat setelah Shubuh hingga matahari terbit, dan setelah 'Ashar 
sampai matahari terbenam." Telah menceritakan kepada kami [Musaddad] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Yahya] dari [Syu'bah] dari [Qatadah] aku mendengar 
[Abu Al Aliyah] dari [Ibnu 'Abbas] berkata, "Orang-orang (para sahabat) menceritakan 
hadits ini kepadaku." 

58. Telah menceritakan kepada kami [Musaddad] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Yahya bin Sa'id] dari [Hisyam] berkata, telah mengabarkan kepadaku [Bapakku] 
berkata, telah mengabarkan kepadaku [Ibnu 'Umar] berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah kalian sengaja melaksanakan shalat ketika 
matahari sedang terbit dan juga ketika terbenamnya." Dan telah menceritakan 
kepadaku Ibnu 'Umar berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika 
matahari sedangterbit maka tundalah shalat hingga telah meninggi, dan jika matahari 
sedang terbenam maka tundalah shalat hingga menghilang." Hadits ini juga kuatkan 
oleh ['Abdahj. 

59. Telah menceritakan kepada kami ['Ubaid bin lsma'il] dari [Abu Usamah] dari 
['U baidul lah] dari [Khubaib bin 'Abdurrahman] dari [Hafsh bin 'Ashim] dari [Abu 
Hurairah], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang dari dua macam jual 
beli, dua cara berpakaian dan dua shalat. Beliau melarang shalat setelah Shubuh sampai 
terbit matahari dan setelah 'Ashar sampai matahari terbenam. Melarang dari pakaian 
shama' dan duduk ihtiba' dengan satu kain sehingga menghadapkan kemaluannya ke 
langit. Dan beliau juga melarang dari jual beli Al Munabadzah dan Al Mulasamah." 




60. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Malik] dari [Nafi'] dari [Ibnu 'Umar], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Janganlah salah seorang dari kalian sengaja shalat ketika matahari 
sedang terbit dan atau ketika saat terbenam." 

61. Telah menceritakan kepada kami ['Abdul 'Aziz bin 'Abdullah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Sa'd] dari [Shalih] dari [Ibnu Syihab] berkata, 
telah mengabarkan kepadaku ['Atha bin Yazid Al Junda'i] bahwa dia mendengar [Abu 
Sa'id Al Khudri] berkata, "Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Tidak ada shalat setelah Shubuh hingga matahari meninggi dan tidak ada 
shalat setelah 'Ashar hingga matahari menghilang." 

62. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Aban] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ghundar] berkata, telah menceritakan kepada kami [Syu'bah] dari [Abu At 
Tiyah] berkata, aku mendengar [Humran bin Aban] menceritakan dari [Mu'awiyyah] 
berkata, "Sungguh kalian telah mengerjakan suatu shalat (yang dilarang). Kami telah 
mendampingi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, dan kami tidak pernah melihat 
beliau melaksanakannya. Beliau telah melarang keduanya, yaitu dua rakaat setelah 
shalat 'Ashar." 

63. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Salam] berkata, telah menceritakan 
kepada kami ['Abdah] dari ['Ubaidullah] dari [Khubaib] dari [Hafsh bin 'Ashimj dari [Abu 
Hurairah] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang dari dua macam 
shalat; dua rakaat setelah Shubuh hingga terbit matahari dan dua rakaat setelah 'Ashar 
hingga matahari terbenam." 

64. Telah menceritakan kepada kami [Abu An Nu'man] telah menceritakan kepada kami 
[Hammad bin Zaid] dari [Ayyub] dari [Nafi'] dari [Ibnu 'Umar] berkata, "Aku 
melaksanakan shalat sebagaimana aku melihat para sahabatku melaksanakannya. Aku 
tidak melarang seorangpun untuk melaksanakan shalat baik di malam hari maupun di 
siang hari, kecuali bila kalian sengaja mengerjakannya saat matahari sedang terbit atau 
ketika sedang terbenamnya." 

65. Telah menceritakan kepada kami [Abu Nu'aim] berkata, telah menceritakan kepada 
kami ['Abdul Wahid bin Aiman] berkata, telah menceritakan kepadaku [Bapakku] bahwa 
dia mendengar ['Aisyah] berkata, "Demi Dzat yang telah mewafatkan beliau, beliau tidak 
pernah meninggalkan keduanya hingga beliau berjuma Allah, dan tidaklah beliau 
bertemu Allah hingga terasa berat mengerjakan shalat (tua). Beliau sering mengerjakan 




shalat dengan duduk, yakni dua rakaat setelah 'Ashar. Namun Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam tidak mengerjakannya di masjid karena khawatir akan memberatkan 
ummatnya, sebab beliau lebih suka meringankan mereka." 

66. Telah menceritakan kepada kami [Musaddad] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Yahya] berkata, telah menceritakan kepada kami [Hisyam] berkata, telah mengabarkan 
kepadaku [Bapakku] - [Aisyah] berkata; yaitu anak saudara perempuanku-, "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam tidak pernah meninggalkan dua rakaat setelah shalat 
'Ashar." 

67. Telah menceritakan kepada kami [Musa bin lsma'il] berkata, telah menceritakan kepada 
kami ['Abdul Wahid] berkata, telah menceritakan kepada kami [Asy Syaibani] berkata, 
telah menceritakan kepada kami ['Abdurrahman bin Al Aswad] dari [Bapaknya] dari 
['Aisyah] berkata, "Dua rakaat yang tidak pernah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
tinggalkan baik secara sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan adalah dua rakaat 
sebelum Shubuh dan dua rakaat setelah 'Ashar." 

68. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin 'Ar'arah] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Syu'bah] dari [Abu lshaq] berkata, Aku melihat [Al Aswad] dan [Masruq] 
bersaksi atas ['Aisyah] ia berkata, "Tidaklah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
mendatangiku dalam suatu hari setelah 'Ashar kecuali beliau shalat dua rakaat." 

69. Telah menceritakan kepada kami [Mu'adz bin Fadlalah] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Hisyam] dari [Yahya] -yaitu Ibnu Abu Katsir- dari [Abu Qilabah] bahwa 
[Abu Al Malih] menceritakan kepadanya, ia berkata, "Kami pernah bersama [Buraidah] 
pada suatu hari yang mendung, ia lalu berkata, "Segeralah laksanakan shalat, karena 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah bersabda: "Barangsiapa meninggalkan shalat 
'Ashar, sungguh telah hapuslah amalnya." 

70. Telah menceritakan kepada kami ['Imran bin Maisarah] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Fudlail] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Hushain] dari ['Abdullah bin Abu Qatadah] dari [Bapaknya] berkata, "Kami pernah 
berjalan bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pada suatu malam. Sebagian kaum 
lalu berkata, "Wahai Rasulullah, sekiranya Tuan mau istirahat sebentar bersama kami?" 
Beliau menjawab: "Aku khawatir kalian tertidur sehingga terlewatkan shalat." Bilal 
berkata, "Aku akan membangunkan kalian." Maka merekapun berbaring, sedangkan 
Bilal bersandar pada hewan tunggannganya, tapi rasa kantuknya mengalahkannya dan 
akhirnya iapun tertidur. Ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam terbangun ternyata 




matahari sudah terbit, maka beliau pun bersabda: "Wahai Bilal, mana bukti yang kau 
ucapkan!" Bilal menjawab: "Aku belum pernah sekalipun merasakan kantuk seperti ini 
sebelumnya." Beliau lalu bersabda: "Sesungguhnya Allah Azza Wa Jalla memegang ruh- 
ruh kalian sesuai kehendak-Nya dan mengembalikannya kepada kalian sekehendak-Nya 
pula. Wahai Bilal, berdiri dan adzanlah (umumkan) kepada orang-orang untuk shalat!" 
kemudian beliau berwudlu, ketika matahari meninggi dan tampak sinar putihnya, beliau 
pun berdiri melaksanakan shalat." 

71. Telah menceritakan kepada kami [Mu'adz bin Fadlalah] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Hisyam] dari [Yahya] dari [Abu Salamah] dari [Jabir bin 'Abdullah], bahwa 
'Umar bin Al Khaththab datang pada hari peperangan Khandaq setelah matahari 
terbenam hingga ia mengumpat orang-orang kafir Quraisy, lalu ia berkata, "Wahai 
Rasulullah, aku belum melaksanakan shaat 'Ashar hingga matahari hampir terbenam!" 
Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pun bersabda: "Demi Allah, aku juga belum 
melakasanakannya." Kemudian kami berdiri menuju aliran air (sungai), beliau berwudlu 
dan kami pun ikut berwudlu, kemudian beliau melaksanakan shalat 'Ashar setelah 
matahari terbenam, dan setelah itu dilanjutkan dengan shalat Maghrib." 

72. Telah menceritakan kepada kami [Abu Nu'aim] dan [Musa bin lsma'il] keduanya berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Hammam] dari [Qatadah] dari [Anas bin Malik] dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Barangsiapa lupa suatu shalat, maka 
hendaklah dia melaksanakannya ketika dia ingat. Karena tidak ada tebusannya kecuali 
itu. Allah berfirman: '(Dan tegakkanlah shalat untuk mengingat-Ku) ' (Qs. Thaahaa: 14). 
Musa berkata, Hammam berkata, "Setelah itu aku mendengar beliau mengucapkan: 
'(Dan tegakkanlah shalat untuk mengingat-Ku) ' Abu 'Abdullah berkata; [Habban] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Hammam] telah menceritakan kepada kami 
[Qatadah] telah menceritakan kepada kami [Anas bin Malik] dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam seperti itu." 

73. Telah menceritakan kepada kami [Musaddad] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Yahya Al Qaththan] telah mengabarkan kepada kami [Hisyam] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yahya] -yaitu Ibnu Abu Katsir- dari [Abu Salamah] dari [Jabir 
bin 'Abdullah] berkata, "Pada peperangan Khandaq 'Umar bin Al Khaththab mengumpat 
orang-orang kafir, lalu ia berkata, "Hampir saja aku tidak melaksanakan shalat 'Ashar 
kecuali setelah Matahari hampir tenggelam." Umar melanjutkan, "Maka kami berdiri 
menuju aliran air (sungai), kemudian beliau melaksanakan shalat 'Ashar setelah 
matahari terbenam, dan dilanjutkan dengan shalat Maghrib." 




74. Telah menceritakan kepada kami [Musaddad] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Yahya] berkata, telah menceritakan kepada kami ['Auf] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abu Al Minhal] berkata, "Aku dan bapakku pergi berangkat menemui [Abu 
Barzah Al Aslami], bapakku lalu berkata kepadanya, "Bagaimana Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam melaksanakan shalat yang Maktubah (Wajib)?" Abu Barzah menjawab, 
"Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat Zhuhur yang kalian sebut sebagai 
waktu utama saat Matahari tergelincir, shalat 'Ashar ketika seseorang dari kami pulang 
menemui keluarganya di ujung Kota, maka matahari masih terasa panas sinarnya. Dan 
aku lupa apa yang dibaca beliau saat shalat Maghrib. Dan beliau lebih suka 
mengakhirkan pelaksanaan shalat 'Isya yang kalian sebut sebagai waktu 'Atamah, beliau 
tidak suka tidur sebelum 'Isya dan berbincang-bincang setelahnya. Dan beliau 
melaksanakan shalat Shubuh ketika salah seorang dari kami dapat mengetahui siapa 
yang berada di sampingnya, beliau membaca antara enam hingga seratus ayat." 

75. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Ash Shabbah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu 'Ali Al Hanafi] telah menceritakan kepada kami [Qurrah 
bin Khalid] berkata, "Kami pernah menunggu [Al Hasan] hingga memperlambat kami 
hingga sudah dekat dengan waktu ditegakkannya shalat. Lalu dia datang dan berkata, 
"Kami diundang tetangga kami." Kemudian dia melanjutkan, [Anas bin Malik] 
menyebutkan, "Pada suatu malam kami pernah menunggu Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam hingga sampai pertengahan malam. Lalu Beliau shalat bersama kami 
kemudian menyampaikan khuthbah kepada kami, sabda beliau: "Manusia sudah selesai 
melaksanakan shalat lalu mereka tidur. Dan kalian akan senantiasa dalam hitungan 
shalat selagi kalian menunggu pelaksanaannya." Al Hasan berkata, "Sesungguhnya suatu 
kaum senantiasa akan berada dalam kebaikan selagi mereka mananti kebaikan." Qurrah 
berkata, "Ini adalah hadits dari Anas, dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam." 

76. Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Yaman] berkata, telah mengabarkan kepada 
kami [Syu'aib] dari [Az Zuhri] berkata, telah menceritakan kepadaku [Salim bin 'Abdullah 
bin 'Umar] dan [Abu Bakar Ibnu Abu Hatsmah] bahwa ['Abdullah bin 'Umar] berkata, 
"Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat 'Isya pada suatu malam di akhir 
hayatnya. Selesai salam, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berdiri dan berkata, "Tidakkah 
kalian melihat malam kalian ini? Ketahuilah, sesungguhnya setelah seratus tahun tidak 
akan ada orang pun di muka bumi ini yang tersisa dari mereka yang hadir pada malam 
ini." Kemudian orang-orang mengalami kerancuan dalam memahami pernyataan 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tersebut hingga mereka memperbincangkannya, 
yakni apa yang maksud dengan seratus tahun tersebut?" 'Abdullah bin 'Umar berkata. 




"Sesungguhnya maksud sabda Nabi, 'Tidak akan ada orang yang tersisa di atas bumi ini' 
adalah berakhirnya generasi tersebut'." 

77. Telah menceritakan kepada kami [Abu An Nu'man] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Mu'tamin bin Sulaiman] berkata, telah menceritakan kepada kami [bapakku] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Abu 'Utsman] dari ['Abdurrahman bin Abu 
Bakar], bahwa para Ashhabush Shuffah adalah orang-orang yang berasal dari kalangan 
fakir miskin. Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam bersabda: "Barangsiapa memiliki 
makanan cukup untuk dua orang, maka ajaklah orang yang ketiga. Jika memiliki 
makanan untuk empat orang hendaklah mengajak orang yang kelima atau keenam." 
Maka Abu Bakar datang dengan membawa makanan yang cukup untuk tiga orang. Nabi 
Shallallahu 'alaihi wa Sallam lalu datang dengan membawa makanan yang cukup untuk 
sepuluh orang." 'Abdurrahman bin Abu Bakar berkata, "Mereka itu adalah aku, 
bapakku, ibuku, -perawi berkata; aku tidak tahu ia mengatakan- isteriku dan pelayan 
yang biasa membantu kami dan keluarga Abu Bakar. Saat itu Abu Bakar makan malam di 
sisi Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam hingga waktu isya, dan ia tetap di sana hingga 
shalat dilaksanakan. Ketika Abu Bakar pulang di waktu yang sudah malam isterinya 
(ibuku) berkata, "Apa yang menghalangimu untuk menjamu tamu-tamumu?" Abu Bakar 
balik bertanya, "Kenapa tidak engkau jamu mereka?" Isterinya menjawab, "Mereka 
enggan untuk makan hingga engkau kembali, padahal mereka sudah ditawari." 
'Abdurrahman berkata, "Kemudian aku pergi dan bersembunyi." Abu Bakar lantas 
berkata, "Wahai Ghuntsar (kalimat celaan)!" Abu Bakar terus saja marah dan mencela 
(aku). Kemudian ia berkata (kepada tamu-tamunya), "Makanlah kalian semua." 
Kemudian tamunya mengatakan, "Selamanya kami tidak akan makan. Demi Allah, 
tidaklah kami ambil satu suap kecuali makanan tersebut justru bertambah semakin 
banyak dari yang semula." 'Abdurrahman berkata, "Mereka kenyang semua, dan 
makanan tersebut menjadi tiga kali lebih banyak dari yang semula. Abu Bakar 
memandangi makanan tersebut tetap utuh bahkan lebih banyak lagi. Kemudian ia 
berkata kepada isterinya, "Wahai saudara perempuan Bani Firas, bagaimana ini?" 
Isterinya menjawab, "Tak masalah, bahkan itu suatu kebahagiaan, ia bertambah tiga kali 
lipatnya." Abu Bakar kemudian memakannya seraya berkata, "Itu pasti dari setan-yakni 
sumpah yang ia ucapkan-." Kemudian ia memakan satu suap lantas membawanya ke 
hadapan Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam. Waktu itu antara kami mempunyai 
perjanjian dengan suatu kaum dan masanya pun telah habis. Kemudian kami membagi 
orang-orang menjadi dua belas orang, dan setiap dari mereka diikuti oleh beberapa 
orang -dan Allah yang lebih tahu berapa jumlah mereka-. Kemudian mereka menyantap 
makanan tersebut hingga kenyang." 




Kitab 10. Adzan 



1. Telah menceritakan kepada kami ['Imran bin Maisarah] telah menceritakan kepada kami 
['Abdul Warits] telah menceritakan kepada kami [Khalid Al Hadza'] dari [Abu Qilabah] 
dari [Anas bin Malik] berkata, "Orang-orang menyebut-nyebut tentang api dan lonceng 
(dalam mengusulkan cara memanggil shalat). Lalu ada juga di antara mereka yang 
mengusulkan seperti kebiasaan orang-orang Yahudi dan Nahrani. Maka Bilal 
diperintahkan untuk mengumandangkan adzan dengan dua kali dua kali dan iqamat 
dengan bilangan ganjil." 

2. Telah menceritakan kepada kami [Mahmud bin Ghailan] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdurrazaq] berkata, telah mengabarkan kepada kami [Ibnu Juraij] 
berkata, telah mengabarkan kepadaku [Nafi'] bahwa [Ibnu 'Umar] berkata, "Ketika Kaum 
Muslimin tiba di Madinah, mereka berkumpul untuk shalat dengan cara memperkirakan 
waktunya, dan tidak ada panggilan untuk pelaksanaan shalat. Suatu hari mereka 
memperbincangkan masalah tersebut, di antara mereka ada yang mengusulkan lonceng 
seperi loncengnya Kaum Nashrani dan sebagaian lain mengusulkan untuk meniup 
terampet sebagaimana Kaum Yahudi. Maka 'Umar pun berkata, "Mengapa tidak kalian 
suruh seseorang untuk mengumandangkan panggilan shalat?" Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam kemudian bersabda: "Wahai Bilal, bangkit dan serukanlah panggilan 
shalat." 

3. Telah menceritakan kepada kami [Sulaiman bin Harb] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Hammad bin Zaid] dari [Simak bin 'Athiyyah] dari [Ayyub] dari [Abu 
Qalabah] dari [Anas bin Malik] berkata, "Bilal diperintahkan untuk mengumandangkan 
kalimat adzan dengan genap (dua kali dua kali) dan mengganjilkan iqamat, kecuali 
kalimat iqamat 'Qad qaamatish shalah (shalat telah dikumandangkan) '." 

4. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad] -yaitu Ibnu Salam- berkata, telah 
mengabarkan kepada kami ['Abdul Wahhab Ats Tsaqafi] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Khalid Al Hadza'] dari [Abu Qilabah] dari [Anas bin Malik] berkata, "Ketika 
manusia sudah banyak (yang masuk Islam), ada yang mengusulkan cara memberitahu 
masuknya waktu shalat dengan sesuatu yang mereka bisa pahami. Maka ada yang 
mengusulkan dengan menyalakan api dan ada juga yang mengusulkan dengan memukul 
lonceng. Lalu diperintahlah Bilal untuk mengumandangkan kalimat adzan dengan genap 
(dua kali dua kali) dan mengganjilkan iqamat." 




5. Telah menceritakan kepada kami ['Ali bin 'Abdullah] telah menceritakan kepada kami 
[lsma'il bin Ibrahim] telah menceritakan kepada kami [Khalid] dari [Abu Qilabah] dari 
[Anas bin Malik] berkata, "Bilal diperintahkan untuk mengumandangkan kalimat adzan 
dengan genap (dua kali dua kali) dan mengganjilkan iqamat." [Isma'il] berkata, "Aku 
sampaikan masalah ini kepada [Ayyub], lalu ia berkata, 'Kecuali kalimat iqamat 'Qad 
qaamatish shalah (shalattelah dikumandangkan) 

6. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Malik] dari [Abu Az Zinad] dari [Al A'raj] dari [Abu Hurairah], bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika panggilan shalat (adzan) 
dikumandangkan maka setan akan lari sambil mengeluarkan kentut hingga ia tidak 
mendengar suara adzan. Apabila panggilan adzan telah selesai maka setan akan 
kembali. Dan bila iqamat dikumandangkan setan kembali berlari dan jika iqamat telah 
selesai dikumandangkan dia kembali lagi, lalu menyelinap masuk kepada hati seseorang 
seraya berkata, 'Ingatlah ini dan itu'. Dan terus saja dia melakukan godaan ini hingga 
seseorang tidak menyadari berapa rakaat yang sudah dia laksanakan dalam shalatnya." 

7. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Malik] dari [Abdurrahman bin Abdullah bin 'Abdurrahman bin Abu 
Sha'sha'ah Al Anshari Al Mazini] dari [Bapaknya] bahwa ia mengabarkan kepadanya, 
bahwa [Abu Sa'id Al Khudri] berkata kepadanya, "Aku lihat kamu suka kambingdan 
lembah (pengenmbalaan). Jika kamu sedang mengembala kambingmu atau berada di 
lembah, lalu kamu mengumandangkan adzan shalat, maka keraskanlah suaramu. Karena 
tidak ada yang mendengar suara mu'adzin, baik manusia, jin atau apapun dia, kecuali 
akan menjadi saksi pada hari kiamat." Abu Sa'id berkata, "Aku mendengarnya dari 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam." 

8. Telah menceritakan kepada kami [Qutaibah bin Sa'id] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [lsma'il bin Ja'far] dari [Humaid] dari [Anas bin Malik], bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam jika memerangi suaku kaum bersama kami, maka beliau 
tidak menyerang kaum tersebut hingga datangnya waktu shubuh (menunggu). Jika 
mendengar suara adzan, beliau mengurungkannya. Namun bila tidak terdengar suara 
adzan maka beliau menyerangnya." Anas bin Malik berkata, "Maka pada suatu hari kami 
keluar untuk menyerbu perkampungan Khaibar, kami lantas menunggu hingga malam 
hari. Ketika datang waktu pagi dan beliau tidak mendengar suara adzan, maka beliau 
menaiki tunggangannya sementara aku membonceng di belakang Abu Thalhah. Sungguh 
kakiku menyentuh kaki Nabi shallallahu 'alaihi wasallam." Anas bin Malik melanjutkan 
kisahnya, "Penduduk Khaibar keluar ke arah kami dengan membawa keranjang dan 




sekop-sekop mereka, ketika mereka melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, maka 
mereka berkata, "Muhammad! Demi Allah, Muhammad dan pasukannya (datang)!" Kata 
Anas, "Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melihat mereka, beliau bersabda: 
"Allahu Akbar, Allahu Akbar, hancurlah Khaibar! Sesungguhnya kami, apabila 
mendatangi perkampungan suatu kaum, maka amat buruklah pagi hari yang dialami 
orang-orang yang diperingatkan tersebut) ' (Qs. Ash Shaffaat: 177). 

9. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Malik] dari [Ibnu Syihab] dari ['Atha bin Yazid Al Laitsi] dari [Abu Sa'id Al 
Khudri], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apabila kalian 
mendengar adzan, maka jawablah seperti apa yang diucapkan mu'adzin." 

10. Telah menceritakan kepada kami [Mu'adz bin Fadlalah] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Hisyam] dari [Yahya] dari [Muhammad bin Ibrahim bin Al Harits] berkata, 
telah menceritakan kepadaku ['Isa bin Thalhah], bahwa pada suatu hari dia mendengar 
[Mu'awiyyah] mengucapkan seperti (apa yang diucapkan mu'adzin) hingga ucapannya: 
"Wa asyhadu anna Muhammadar Rasulullah." 

11. Telah menceritakan kepada kami [Mu'adz bin Fadlalah] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Hisyam] dari [Yahya] dari [Muhammad bin Ibrahim bin Al Harits] berkata, 
telah menceritakan kepadaku ['Isa binThalhah], bahwa pada suatu hari dia mendengar 
[Mu'awiyyah] mengucapkan seperti (apa yang diucapkan mu'adzin) hingga ucapannya: 
"Wa asyhadu anna Muhammadar Rasulullah." 

12. Telah menceritakan kepada kami [lshaq bin Rahawaih] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Wahab bin Jarir] berkata, telah menceritakan kepada kami [Hisyam] dari 
[Yahya] seperti itu, Yahya berkata, dan telah menceritakan kepadaku [Sebagian saudara 
kami] bahwa dia berkata, "Jika mu'adzin mengucapkan, 'Hayya 'Alash shalah '(Marilah 
melaksanakan shalat) ', dia menjawab, "Laa Haula Walaa Quwwata lllaa Billah '(Tidak 
ada daya dan kekuatan melainkan dengan izin Allah) '. Dia berkata, "Demikianlah kami 
mendengar Nabi kalian shallallahu 'alaihi wasallam bersabda." 

13. Telah menceritakan kepada kami ['Ali bin 'Ayyasy] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Syu'aib bin Abu Hamzah] dari [Muhammad Al Munkadir] dari [Jabir bin 'Abdullah], 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa berdo'a setelah 
mendengar adzan: ALLAHUMMA RABBA HAADZIHID DA'WATIT TAMMAH 
WASHSHALAATIL QAA'IMAH. AATI MUHAMMADANIL WASIILATA WALFADLIILAH 
WAB'ATSHU MAQAAMAM MAHMUUDANIL LADZII WA'ADTAH (Ya Allah. Rabb Pemilik 




seruan yang sempurna ini, dan Pemilik shalat yang akan didirikan ini, berikanlah wasilah 
(perantara) dan keutamaan kepada Muhammad. Bangkitkanlah ia pada kedudukan yang 
terpuji sebagaimana Engkau telah jannjikan) Maka ia berhak mendapatkan syafa'atku 
pada hari kiamat." 

14. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Malik] dari [Sumayya] mantan budak Abu Bakar, dari [Shalih] dari [Abu 
Hurairah], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Seandainya manusia 
mengetahui apa (kebaikan) yang terdapat pada adzan dan shaf awal, lalu mereka tidak 
akan mendapatkannya kecuali dengan cara mengundi, niscaya tmereka akan 
melakukannya. Dan seandainya mereka mengetahui kebaikan yang terdapat dalam 
bersegera (menuju shalat), niscaya mereka akan berlomba-lomba. Dan seandainya 
mereka mengetahui kebaikan yang terdapat pada shalat 'Isya dan Shubuh, niscaya 
mereka akan mendatanginya walaupun harus dengan merangkak." Telah menceritakan 
kepada kami [Musaddad] berkata, telah menceritakan kepada kami [Hammad] dari 
[Ayyub] dan ['Abdul Hamid] sahabat Az Zayadi, dan ['Ashim Al Ahwal] dari ['Abdullah bin 
Al Harits] berkata, "Pada suatu hari ketika jalan penuh dengan air dan lumpur (becek) 
akibat hujan, [Ibnu 'Abbas] pernah menyampaikan khuthbah kepada kami. Ketika 
mu'adzin sampai pada ucapan: 'Hayya 'Alash shalaah (Marilah mendirikan shalat) ' ia 
perintahkan mu'adzin tersebut untuk menyerukan: 'Shalatlah di tempat tinggal masing- 
masing'. Lalu orang-orang saling memandang satu sama lain karena heran. Maka 
Abdullah bin Al Harits pun berkata, "Hal yang demikian ini pernah dilakukan oleh orang 
yang lebih baik darinya, dan itu merupakan kewajiban Mu'akkad (yang ditekankan)." 

15. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Maslamah] dari [Malik] dari [Ibnu 
Syihab] dari [Salim bin 'Abdullah] dari [Bapaknya], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Sesungguhnya Bilal mengumandangkan adzan saat masih malam, 
maka makan dan minumlah sampai kalian mendengar adzan Ibnu Ummi Maktum." 
Perawi berkata, "Ibnu UmmuiMaktum adalah seorang sahabat yang buta, ia tidak akan 
mengumandangkan adzan (shubuh) hingga ada orang yang mengatakan kepadanya, 
'Sudah shubuh, sudah shubuh'." 

16. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Malik] dari [Nafi'] dari ['Abdullah bin 'Umar] berkata, [Hafshah] 
mengabarkan kepadaku, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam jika mu'adzin 
telah selesai mengumandangkan adzan Shubuh, beliau melaksanakan shalat dua rakaat 
ringan sebelum mendirikan shalat Shubuh." 




17. Telah menceritakan kepada kami [Abu Nu'aim] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Syaiban] dari [Yahya] dari [Abu Salamah] dari ['Aisyah], bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam melaksanakan shalat sunnat dua rakaat ringan antara adzan dan iqamat 
dalam shalat Shubuh." 

18. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] telah mengabarkan kepada kami 
[Malik] dari ['Abdullah bin Dinar] dari ['Abdullah bin 'Umar], bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya Bilal mengumandangkan adzan 
saat masih malam. Maka makan dan minumlah sampai ada seruan adzan oleh Ibnu 
Ummi Maktum." 

19. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Yunus] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Zuhair] berkata, telah menceritakan kepada kami [Sulaiman At Taimi] dari 
[Abu 'Utsman Al Hindi] dari ['Abdullah bin Mas'ud] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
beliau bersabda: "Adzannya Bilal tidaklah menghalangi seorang dari kalian, atau 
seseorang dari makan sahurnya, karena dia mengumandangkan adzan saat masih 
malam supaya orang yang masih shalat malam dapat pulang untuk mengingatkan 
mereka yang masih tidur. Dan Bilal adzan tidak bermaksud memberitahukan masuknya 
waktu fajar atau shubuh." Beliau berkata dengan isyarat jarinya, beliau angkat ke atas 
dan menurunkannya kembali hingga berkata seperti ini." Zuhair menyebutkan, "Beliau 
berisyarat dengan kedua jari telunjuknya, salah satu jarinya beliau letakkan di atas yang 
lainnya, kemudian membentangkannya ke kanan dan kirinya." 

20. Telah menceritakan kepada kami [lshaq] berkata, telah mengabarkan kepada kami [Abu 
Usamah] berkata, ['Ubaidullah] menceritakan kepada kami dari [Al Qasim bin 
Muhammad] dari ['Aisyah], dan dari [Nafi'] dari [Ibnu 'Umar], bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda. (dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan 
kepadaku [Yusuf bin 'Isa Al Marwazi] berkata, telah menceritakan kepada kami [Al Fadll 
bin Musa] berkata, telah menceritakan kepada kami ['Ubaidullah bin 'Umar] dari [Al 
Qasim bin Muhammad] dari ['Aisyah] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau 
bersabda: "Sesungguhnya Bilal mengumandangkan adzan saat masih malam, maka 
makan dan minumlah sampai ada seruan adzan oleh Ibnu Ummi Maktum." 

21. Telah menceritakan kepada kami [lshaq Al Washithi] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Khalid] dari [Al Jurairi] dari [Abu Burdah] dari ['Abdullah bin Mughaffal Al 
Muzni], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Di dua adzan (adzan 
dan iqamat) ada shalat sunah -beliau ucapkan tiga kali- bagi yang mau." 




22. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ghundar] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Syu'bah] berkata, aku mendengar ['Amru bin 'Amir Al Anshari] dari [Anas bin Malik] 
berkata, "Jika seorang mu'adzin sudah mengumandangkan adzan (Maghrib), maka para 
sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berebut mendekati tiang-tiang (untuk shalat 
sunnat) sampai Nabi shallallahu 'alaihi wasallam keluar, sementara mereka tetap dalam 
keadaan menunaikan shalat sunnat dua rakaat sebelum Maghrib. Dan di antara adzan 
dan iqamat Maghrib sangatlah sedikit (waktunya)." ['Utsman bin Jailah] dan [Abu Daud] 
menyebutkan dari [Syu'bah], "Antara keduanya (adzan dan iqamat) tidak ada waktu 
kecuali sedikit." 

23. Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Yaman] berkata, telah mengabarkan kepada 
kami [Syu'aib] dari [Az Zuhri] berkata, telah mengabarkan kepadaku ['Urwah bin Az 
Zubair] bahwa ['Aisyah] berkata, "Jika mu'adzin selesai mengumandangkan adzan 
pertama dari adzan shalat Shubuh, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan 
shalat dua rakaat ringan sebelum melaksanakan shalat fajar, yaitu ketika fajar sudah 
jelas masuknya. Kemudian beliau berbaring pada sisi kanan badannya hingga mu'adzin 
mendatangi beliau untuk mengumandangkan iqamat." 

24. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yazid] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Kahmas bin Hasan] dari ['Abdullah bin Buraidah] dari ['Abdullah bin 
Mughaffal] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Antara dua 
adzan (adzan dan iqamah) ada shalat (sunah)." Kemudian pada ucapan beliau yang 
ketiga kalinya, beliau menambahkan: "Bagi yang mau." 

25. Telah menceritakan kepada kami [Mu'allaa bin Asad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Wuhaib] dari [Ayyub] dari [Abu Qilabah] dari [Malik bin Al Huwairits], "Aku 
mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dalam rombongan kaumku, kami lalu 
tinggal di sisi beliau selama dua puluh hari. Beliau adalah seorang yang sangat penuh 
kasih dan sayang. Ketika beliau melihat ada kerinduan kami kepada keluarga kami, 
beliau bersabda: "Kembalilah kalian kepada mereka, bergabunglah bersama mereka, 
ajari mereka dan shalat bersama mereka. Jika waktu shalat telah tiba, maka hendaklah 
salah seorang dari kalian mengumandangkan adzan dan hendaklah yang mengimami 
shalat kalian adalah yang paling tua di antara kalian." 

26. Telah menceritakan kepada kami [Muslim bin Ibrahim] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Syu'bah] dari [Al Muhajir Abu Al Hasan] dari [Zaid bin Wahb] dari [Abu 
Dzar Al Ghifari] berkata, "Kami pernah bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dalam 




suatu perjalanan. Ketika ada mu'adzin yang hendak mengumandangkan adzan, beliau 
berkata kepadanya: "Tundalah." Sesaat kemudian mu'adzin itu kembali akan melakukan 
adzan, beliau kembali berkata,: "Tundalah." Kemudian ketika mu'adzin itu kembali 
hendak melakukan adzan untuk ketiga kalinya, beliau kembali berkata: "Tundalah 
hingga kita melihat bayang-bayang bukit." Setelah itu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Sesungguhnya panas yang sangat menyengat itu berasal dari hembusan api 
jahannam." 

27. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yusutj berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sutyanj dari [Khalid Al Hadzdza'j dari [Abu Qila bahj dari [Malik bin Al 
Huwairitsj berkata, "Dua orang laki-laki datang menemui Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, keduanya ingin melakukan suatu perjalanan. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
lalu bersabda: "Jika kalian berdua sudah keluar, maka (bila hendak shalat) adzan dan 
iqamatlah. Dan yang menjadi Imam hendaklah yang paling tua di antara kalian." 

28. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Al Mutsanna] berkata, telah 
menceritakan kepada kami ['Abdul Wahhab] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Ayyub] dari [Abu Qilabah] berkata, telah menceritakan kepada kami [Malik], "Kami 
datang menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, saat itu kami adalah para pemuda 
yang usianya sebaya. Maka kami tinggal bersama beliau selama dua puluh hari dua 
puluh malam. Beliau adalah seorang yang sangat penuh kasih dan lembut. Ketika beliau 
menganggap bahwa kami telah ingin, atau merindukan keluarga kami, beliau bertanya 
kepada kami tentang orang yang kami tinggalkan. Maka kami pun mengabarkannya 
kepada beliau. Kemudian beliau bersabda: "Kembalilah kepada keluarga kalian dan 
tinggallah bersama mereka, ajarilah mereka dan perintahkan (untuk shalat)." Beliau 
lantas menyebutkan sesuatu yang aku pernah ingat lalu lupa. Beliau mengatakan: 
"Shalatlah kalian seperti kalian melihat aku shalat. Maka jika waktu shalat sudah tiba, 
hendaklah salah seorang dari kalian mengumandangkan adzan, dan hendaklah yang 
menjadi Imam adalah yang paling tua di antara kalian." 

Telah menceritakan kepada kami [lshaq bin Manshur] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Ja'far bin 'Aun] berkata, telah menceritakan kepada kami [Abu Al 'Umais] 
dari ['Aun bin Abu Juhaitah] dari [Bapaknya] berkata, "Aku pernah melihat Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam di Abthah, lalu Bilal datang dan memberitahukan kepada 
beliau bahwa waktu shalat telah tiba. Kemudian Bilal keluar dengan membawa sebatang 
kayu (tongkat) dan menancapkannya di depan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, 
Beliau kemudian melaksanakan shalat di tempat tersebut." 




29. Telah menceritakan kepada kami [Musaddad] berkata, telah mengabarkan kepada kami 
[Yahya] dari ['Ubaidullah bin 'Umar] berkata, telah menceritakan kepadaku [Nafi'] 
berkata, " [Ibnu 'Umar] pernah adzan di malam yang dingin di bukit Dlajnan. Kemudian 
ia berkata, "Shalatlah di tempat tinggal kalian!" Lalu dia mengabarkan kepada kami 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah memerintahkan seorang mu'adzin 
untuk mengumandangkan adzan, kemudian berseru setelah selesai adzan, "Hendaklah 
kalian shalat di tempat tinggal kalian pada malam yang dingin, atau saat turun hujan 
dalam perjalanan." 

30. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yusuf] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan] dari ['Aun] dari [Bapaknya], bahwa dia melihat Bilal 
mengumandangkan adzan. Aku lalu memperhatikan mulutnya bergerak ke sana dan ke 
sini saat mengumandangkan adzan." 

31. Telah menceritakan kepada kami [Abu Nu'aim] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Syaiban] dari [Yahya] dari ['Abdullah bin Abu Qatadah] dari [Bapaknya] ia berkata, 
"Ketika kami shalat bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau mendengar suara 
gaduh orang-orang. Maka setelah selesai, beliau bertanya: "Ada apa dengan kalian?" 
Mereka menjawab, "Kami tergesa-gesa mendatangi shalat." Beliau pun bersabda: 
"Janganlah kalian berbuat seperti itu. Jika kalian mendatangi shalat maka datanglah 
dengan tenang, apa yang kalian dapatkan dari shalat maka ikutilah, dan apa yang kalian 
tertinggal maka sempurnakanlah." 

32. Telah menceritakan kepada kami [Adam] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Ibnu Abu Dzi'b] berkata, telah menceritakan kepada kami dari [Az Zuhri] dari [Sa'id bin 
Al Musayyab] dari [Abu Hurairah] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dan dari [Az 
Zuhri] dari [Abu Salamah] dari [Abu Hurairah] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Jika kalian mendengar iqamat dikumandangkan, maka berjalanlah menuju 
shalat dan hendaklah kalian berjalan dengan tenang berwibawa dan jangan tergesa- 
gesa. Apa yang kalian dapatkan dari shalat maka ikutilah, dan apa yang kalian tertinggal 
maka sempurnakanlah." 

33. Telah menceritakan kepada kami [Muslim bin Ibrahim] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Hisyam] berkata, [Yahya bin Abu Katsir] telah menulis kepadaku surat dari 
['Abdullah bin Abu Qatadah] dari [Bapaknya] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Jika iqamah telah dikumandangkan maka janganlah berdiri hingga 
kalian melihat aku." 




34. Telah menceritakan kepada kami [Abu Nu'aim] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Syaiban] dari [Yahya] dari ['Abdullah bin Abu Qatadah] dari [Bapaknya] berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika iqamah telah dikumandangkan 
maka janganlah berdiri hingga kalian melihat aku, dan hendaklah kalian melakukannya 
dengan tenang." 

35. Telah menceritakan kepada kami ['Abdul 'Aziz bin Abdullah] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ibrahim bin Sa'd] dari [Shalih bin Kaisan] dari [Ibnu Syihab] dari [Abu 
Salamah] dari [Abu Hurairah], bahwa suatu hari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
keluar sementara iqamat sudah dikumandangkan dan shaf-shaf sudah diluruskan, 
hingga ketika beliau telah berdiri di tempat shalatnya dan kami menunggunya untuk 
segera takbir, beliau berlalu sambil berkata: "Tetaplah di tempat kalian." Maka kami 
tetap berdiri di tempat semula hingga beliau kembali kepada kami dengan kela basah 
karena sebab mandi." 

36. Telah menceritakan kepada kami [lshaq] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Muhammad bin Yusuf] berkata, telah menceritakan kepada kami [Al Auza'i] dari [Az 
Zuhri] dari [Abu Salamah bin 'Abdurrahman] dari [Abu Hurairah] berkata, "Suatu hari 
iqamat sudah dikumandangkan dan orang-orang sudah merapikan shaf-shaf mereka, 
lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar dan maju ke depan untuk memimpin 
shalat padahal waktu itu beliau sedang junub. Beliau lantas berkata; "Tetaplah di tempat 
kalian." Beliau pun kembali ke rumah untuk mandi dan datang kepada kami dalam 
keadaan kepalanya basah, kemudian beliau shalat bersama mereka." 

37. Telah menceritakan kepada kami [Abu Nu'aim] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Syaiban] dari [Yahya] berkata, Aku mendengar [Abu Salamah] berkata, telah 
mengabarkan kepada kami [Jabir bin 'Abdullah], bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
didatangi oleh 'Umar bin Al Khaththab saat terjadinya pernag Khandaq. Umar berkata, 
"Wahai Rasulullah! Demi Allah, aku belum melaksanakan shalat 'Ashar kecuali setelahg 
Matahari hampir tenggelam. Dan itu ketika orang-orang yang berpuasa telah berbuka!" 
Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pun bersabda: "Demi Allah, aku juga belum 
melakasanakannya." Kemudian beliau turun menuju aliran air (sungai), dan aku ikut 
bersama beliau. Belau lalu berwudlu dan shalat, yaitu shalat Ashar setelah matahari 
terbenam. Kemudian dilanjutkan dengan melaksanakan shalat Maghrib." 

38. Telah menceritakan kepada kami [Abu Ma'mar Abdullah bin 'Amru] berkata, telah 
menceritakan kepada kami ['Abdul Warits] berkata, telah menceritakan kepada kami 
['Abdul 'Aziz bin Shuhaib] dari [Anas bin Malik] berkata, "Pada suatu hari ketika iqamat 




sudah dibacakan, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam masih berbicara dengan seseorang di 
sisi masjid. Beliau belum juga melaksanakan shalat hingga sebagian para sahabat 
tertidur." 



39. Telah menceritakan kepada kami ['Ayyasy bin Al Walid] berkata, telah menceritakan 
kepada kami ['Abdul A'la] berkata, telah menceritakan kepada kami [Humaid] berkata, 
"Aku bertanya kepada [Tsabit Al Bunani] tentang seorang laki-laki yang berbincang- 
bincang setelah iqamat dikumandangan. Maka ia pun menceritakan kepadaku dari [Anas 
bin Malik] ia berkata, "Ketika iqamah telah dikumandangkan Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dihampiri oleh seorang laki-laki hingga menghalanginya dari menunaikan 
shalat." 

40. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Malik] dari [Abu Az Zinad] dari [Al A'raj] dari [Abu Hurairah], bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Demi Dzat yang jiwaku berada di 
tangan-Nya, sungguh aku ingin memerintahkan seseorang mengumpulkan kayu bakar 
kemudian aku perintahkan seseorang untuk adzan dan aku perintahkan seseorang untuk 
memimpin orang-orang shalat. Sedangkan aku akan mendatangi orang-orang (yang 
tidak ikut shalat berjama'ah) lalu aku bakar rumah-rumah mereka. Demi Dzat yang 
jiwaku berada di tangan-Nya, seandainya seseorang di antara kalian mengetahui bahwa 
ia akan memperaleh daging yang gemuk, atau dua potongan daging yang bagus, pasti 
mereka akan mengikuti shalat 'Isya berjama'ah." Telah menceritakan kepada kami 
['Abdullah bin Yusuf] berkata, telah mengabarkan kepada kami [Malik] dari [Nafi'] dari 
['Abdullah bin 'Umar], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Shalat 
berjama'ah lebih utama dibandingkan shalat sendirian dengan dua puluh tujuh derajat." 

41. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] telah mengabarkan kepada kami 
[Al Laits] telah menceritakan kepadaku [Ibnu Al Had] dari ['Abdullah bin Khabbab] dari 
[Abu Sa'id Al Khudri], bahwa dia mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Shalat berjama'ah lebih utama dibandingkan shalat sendirian dengan dua puluh lima 
derajat." 

42. Telah menceritakan kepada kami [Musa bin lsma'il] berkata, telah menceritakan kepada 
kami ['Abdul Wahid] berkata, telah menceritakan kepada kami [Al A'masy] berkata, aku 
mendengar [Abu Shalih] berkata, Aku mendengar [Abu Hurairah] berkata: "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Shalat seorang laki-laki dengan berjama'ah 
dibanding shalatnya di rumah atau di pasarnya lebih utama (dilipat gandakan) 
pahalanya dengan dua puluh lima kali lipat. Yang demikian itu karena bila dia berwudlu 




dengan menyempurnakan wudlunya lalu keluar dari rumahnya menuju masjid, dia tidak 
keluar kecuali untuk melaksanakan shalat berjama'ah, maka tidak ada satu langkahpun 
dari langkahnya kecuali akan ditinggikan satu derajat, dan akan dihapuskan satu 
kesalahannya. Apabila dia melaksanakan shalat, maka Malaikat akan turun untuk 
mendo'akannya selama dia masih berada di tempat shalatnya, 'Ya Allah ampunilah dia. 
Ya Allah rahmatilah dia'. Dan seseorang dari kalian senantiasa dihitung dalam keadaan 
shalat selama dia menanti palaksanaan shalat." 

43. Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Yamanj berkata, telah mengabarkan kepada 
kami [Syu'aibj dari [Az Zuhri] berkata, telah mengabarkan kepadaku [Sa'id bin Al 
Musayyab] dan [Abu Salamah bin 'Abdurrahman] bahwa [Abu Hurairah] berkata, "Aku 
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Shalat berjama'ah lebih 
utama dibanding shalatnya salah seorang dari kalian dengan sendirian dengan dua 
puluh lima bagian. Dan Malaikat malam dan Malaikat siang berkumpul pada shalat 
fajar." Abu Hurairah kemudian berkata, "Jika mau silahkan baca: '(Sesungguhnya shalat 
tajardisaksikan (oleh para Malaikat) ' (Qs. Al Israa: 78). [Syu'aib] berkata; telah 
menceritakan kepadaku [Nafi'] dari ['Abdullah bin 'Umar] ia berkata, "(Shalat 
berjama'ah) dilebihkan dengan dua puluh tujuh derajat." 

44. Telah menceritakan kepada kami ['Umar bin Hafsh] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Bapakku] berkata, telah menceritakan kepada kami [Al A'masy] berkata, aku 
mendengar [Salim] berkata, "Aku mendengar [Ummu Darda'] berkata, " [Abu Darda'] 
datang menemuiku dalam keadaan marah. Aku lalu bertanya kepadanya, 'Apa yang 
membuatmu marah? ' Maka dia menjawab, "Demi Allah, tidak ada yang aku kenal dari 
umat Muhammad kecuali bahwa mereka selalu shalat berjama'ah." 

45. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad Ibnul 'Ala] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abu Usmah] dari [Buraid bin 'Abdullah] dari [Abu Burdah] dari [Abu Musa] 
berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Orang yang paling banyak 
mendapatkan pahala dalam shalat adalah mereka yang paling jauh (jarak rumahnya ke 
masjid), karena palingjauh dalam perjalanannya menuju masjid. Dan orang yang 
menunggu shalat hingga dia melaksanakan shalat bersama imam lebih besar pahalanya 
dari orang yang melaksanakan shalat kemudian tidur." 

46. Telah menceritakan kepada kami [Outaibah] dari [Malik] dari [Sumayya] mantan budak 
Abu Bakar bin 'Abdurrahman, dari [Abu Shalih As Saman] dari [Abu Hurairah], bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ketika seorang laki-laki berjalan pada 
suatu jalan dan menemukan dahan berduri lalu ia membuangnya maka Allah 




menyanjungnya dan mengampuni dosanya." Kemudian beliau bersabda: "Orang 
yangmati syahid itu ada lima; orang yang mati karena penyakit kusta, orang yang mati 
karena sakit perut, orang yang mati kerena tenggelam, orang yang mati karena tertimpa 
reruntuhan dan orang yang terbunuh di jalan Allah." Beliau melanjutkan sabdanya: 
"Seandainya manusia mengetahui apa (kebaikan) yang terdapat pada adzan dan shaf 
awal, lalu mereka tidak dapat meraihnya kecuali dengan cara mengundi tentulah 
mereka akan mengundi. Dan seandainya mereka mengetahui apa yang terdapat pada 
bersegera menuju shalat, tentulah mereka akan berlomba-lomba. Dan seandainya 
mereka mengetahui kebaikan yang terdapat pada shalat 'Atamah (shalat 'Isya') dan 
Shubuh, tentulah mereka akan mendatanginya walaupun harus dengan merangkak." 

47. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin 'Abdullah bin Hawsyab] berkata, 
telah menceritakan kepada kami ['Abdul Wahhab] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Humaid] dari [Anas bin Malik] berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Wahai Bani Salamah, tidakkah kalian mengharap pahala dari langkah- 
langkah kalian?" Mujahid ketika menerangkan firman Allah: '(Dan Kami menuliskan apa 
yang mereka kerjakan dan bekas-bekas yang mereka tinggalkan) ' (Qs. Yasin: 12) 
mengatakan, "Yakni langkah-langkah mereka." [Ibnu Abu Maryam] berkata; telah 
mengabarkan kepada kami [Yahya bin Ayyub] telah menceritakan kepadaku [Humaid] 
telah menceritakan kepadaku [Anas] ia berkata, "Bani Salamah pernah berkeinginan 
untuk pindah dari tempat tinggal mereka dan mendekat dengan Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam. Namun Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tidak memperkenankan 
mereka mengosongkan Madinah dengan bersabda: "Tidakkah kalian mengharap pahala 
dari langkah-langkah kalian?" Mujahid berkata, "Langkah-langkah mereka adalah bekas- 
bekas perjalanan mereka di muka bumi ketika berjalan dengan kaki mereka." 

48. Telah menceritakan kepada kami ['Umar bin Hafsh] berkata, telah telah menceritakan 
kepada kami [Bapakku] berkata, telah menceritakan kepada kami [Al A'masy] berkata, 
telah menceritakan kepadaku [Abu Shalih] dari [Abu Hurairah] berkata, "Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada shalat yang lebih berat bagi orang-orang Munafik 
kecuali shalat shubuh dan 'Isya. Seandainya mereka mengetahui (kebaikan) yang ada 
pada keduanya tentulah mereka akan mendatanginya walau harus dengan merangkak. 
Sungguh, aku berkeinginan untuk memerintahkan seorang mu'adzin sehingga shalat 
ditegakkan dan aki perintahkan seseorang untuk memimpin orang-orang shalat, lalu aku 
menyalakan api dan membakar (rumah-rumah) orang yang tidak keluar untuk shalat 
berjama'ah (tanpa alasan yang benar)." 




49. Telah menceritakan kepada kami [Musaddad] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Yazid bin Zurai'] berkata, telah menceritakan kepada kami [Khalid Al Hadzdza'] dari 
[Abu Qilabah] dari [Malik bin Al Huwairits] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau 
bersabda: "Jika telah datang waktu shalat maka adzan dan iqamatlah, kemudian 
hendaklah yang mengimami shalat adalah yang paling tua di antara kalian berdua." 

50. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Maslamah] dari [Malik] dari [Abu Az 
Zanad] dari [Al A'raj] dari [Abu Hurairah] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Para Malaikat berdo'a untuk salah seorang dari kalian selama dia masih pada 
posisi shalatnya dan belum berhadats, 'Ya Allah ampunilah dia. Ya Allah rahmatilah dia'. 
Dan seseorang dari kalian senantiasa dihitung dalam keadaan shalat selama dia menanti 
palaksanaan shalat. Dimana tidak ada yang menghalangi dia untuk kembali kepada 
keluarganya kecuali shalat itu." 

51. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar Bundar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yahya] dari ['Ubaidullah] berkata, telah menceritakan 
kepadaku [Khubaib bin 'Abdurrahman] dari [Hafsh bin 'Ashim] dari [Abu Hurairah] dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ada tujuh golongan manusia yang akan 
mendapat naungan Allah pada hari yang tidak ada naungan kecuali naungan-Nya; 
pemimpin yang adil, seorang pemuda yang menyibukkan dirinya dengan 'ibadah kepada 
Rabbnya, seorang laki-laki yang hatinya terpaut dengan masjid, dua orang laki-laki yang 
saling mencintai karena Allah; mereka tidak bertemu kecuali karena Allah dan berpisah 
karena Allah, seorang laki-laki yang diajak berbuat maksiat oleh seorang wanita kaya lagi 
cantik lalu dia berkata, 'Aku takut kepada Allah', dan seorang yang bersedekah dengan 
menyembunyikannya hingga tangan kirinya tidak mengetahui apa yang diintakkan oleh 
tangan kanannya, serta seorang laki-laki yang berdzikir kepada Allah dengan 
mengasingkan diri hingga kedua matanya basah karena menangis." 

52. Telah menceritakan kepada kami [Qutaibah] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[lsma'il bin Ja'far] dari [Humaid] berkata, " [Anas bin Malik] ditanya, 'Apakah Rasulullah 
ada mengenakan cincin? ' Maka dia menjawab, "Ya. Beliau pernah mengakhirkan shalat 
Isya hingga pertengahan malam, kemudian selesai shalat beliau menghadap ke arah 
kami seraya bersabda: "Manusia sudah selesai shalat dan tidur, sementara kalian akan 
senantiasa dalam hitungan shalat kalian menunggu pelaksanaannya." Anas bin Malik 
berkata, "Sungguh saat itu aku melihat kilau sinar cincin beliau." 

53. Telah menceritakan kepada kami ['Ali bin 'Abdullah] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Yazid bin Harun] berkata, telah mengabarkan kepada kami [Muhammad bin 




Mutharrif] dari [Zaid bin Aslam] dari ['Atha bin Yasar] dari [Abu Hurairah] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa datang ke masjid di pagi dan sore 
hari, maka Allah akan menyediakan baginya tempat tinggal yang baik di surga setiap kali 
dia berangkat ke masjid di pagi dan sore hari." 

54. Telah menceritakan kepada kami ['Abdul 'Aziz bin 'Abdullah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Sa'd] dari [Bapaknya] dari [Hafsh bin 'Ashim] 
dari ['Abdullah bin Malik Ibnu Buhainah] berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
pernah melewati Rasulullah. (dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepadaku 
['Abdurrahman] -yakni Ibnu Bisyr- berkata, telah menceritakan kepada kami [Bahz bin 
Asad] berkata, telah menceritakan kepada kami [Syu'bah] berkata, telah mengabarkan 
kepadaku [Sa'd bin Ibrahim] berkata, aku mendengar [Hafsh bin 'Ashim] berkata, aku 
mendengar seorang laki-laki dari Al Azdi yang dikenal dengan [Malik Ibnu Buhainah] 
berkata, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah melihat seorang laki-laki 
shalat dua rakaat padahal iqamah telah dikumandangkan. Setelah selesai shalat, 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata kepadanya: "Apakah kamu shalat Shubuh 
empat rakaat? Apakah kamu shalat Shubuh empat rakaat?" Hadits ini dikuatkan oleh 
[Ghundar] dan [Mu'adz] dari [Syu'bah] dalam riwayat [Malik]. Dan [Ibnu lshaq] berkata 
dari [Sa'd] dari [Hafsh] dari ['Abdullah bin Buhainah]. Dan [Hammad] berkata, telah 
mengabarkan kepada kami [Sa'd] dari [Hafsh] dari [Malik]." 

55. Telah menceritakan kepada kami ['Umar bin Hafsh bin Ghiyats] berkata, telah 
menceritakan kepadaku [Bapakku] berkata, telah menceritakan kepada kami [Al A'masy] 
dari [Ibrahim] dari [Al Aswad] berkata, "Kami pernah bersama ['Aisyah] ketika kami 
menceritakan tentang masalah menekuni shalat berjama'ah dan mengutamakannya. 
Maka Aisyah pun berkata, "Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sedang sakit 
yang membawa pada ajalnya, waktu shalat tiba dan dikumandangkanlah adzan. Beliau 
lalu bersabda (kepada para isterinya): "Suruhlah Abu Bakar untuk memimpin shalat 
bersama orang-orang." Lalu dikatakan kepada beliau, "Sesungguhnya Abu Bakr adalah 
orang yang lemah dan mudah menangis (saat membaca Al Qur'an). Dia tidak akan 
mampu menggantikan posisi Tuan untuk memimpin orang-orang shalat." Beliau kembali 
mengulangi ucapannya, dan mereka juga memberi jawaban yang sama. Hal itu terus 
berulang hingga tiga kali, akhirnya beliau pun bersabda: "Kalian ini seperti isteri-isteri 
Yusuf! Perintahkanlah Abu Bakr agar memimpin shalat." Maka keluarlah Abu Bakr 
memimpin shalat jama'ah. Beliau kemudian merasa agak segar badannya, sehingga 
beliau keluar ke masjid dengan diapit oleh dua orang, seolah aku kedua kaki beliau 
menyentuh tanah karena sakit. Melihat kehadiran beliau, Abu Bakar berniat untuk 
mundur namun Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mencegahnya dengan isyarat agar ia 




tetap pada posisinya. Kemudian beliau di dudukkan di sisi Abu Bakar." Dikatakan kepada 
Al A'masy, "Apakah beliau shalat kemudian Abu Bakar shalat mengikuti shalatnya beliau, 
dan orang-orang shalat dengan mengikuti shalatnya Abu Bakar?" Lalu Al A'masy 
menjawab 'Ya' dengan anggukkan kepalanya." [Abu Daud] juga meriwayatkannya dari 
[Syu'bah] dari [Al A'masy] sebagiannya, dan [Abu Mu'awiyah] menambahkan, "Beliau 
shalat dengan duduk di sebelah kiri Abu Bakar, sementara Abu Bakr shalat dengan 
berdiri." 

56. Telah menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Musa] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Hisyam] dari [Ma'mar] dari [Az Zuhri] berkata, telah mengabarkan 
kepadaku [Ubaidullah bin 'Abdullah] berkata, ['Aisyah] berkata, "Ketika sakit Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam semakin parah dan berat, beliau minta izin kepada para 
isterinya untuk dirawat di rumahku. Lalu beliau pun diizinkan. Beliau kemudian keluar 
dengan dipapah oleh dua orang laki-laki sementara keduan kakinya berjalan di tanah. 
Kedua laki-laki itu adalah 'Abbas dan seorang lagi." 'Ubaidullah berkata, "Apa yang 
dikisahkan oleh Aisyah itu kemudian aku ceritakan kepada ['Abdullah bin 'Abbas], maka 
dia pun berkata kepadaku, "Tahukah kamu, siapakah lelaki lain yang tidak disebutkan 
namanya oleh 'Aisyah itu? ' Aku jawab, "Tidak." Ibnu Abbas berkata, "Dia adalah 'Ali bin 
Abu Thalib." 

57. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Malik] dari [Nafi'], bahwa [Ibnu 'Umar] pernah mengumandangkan adzan 
pada suatu hari yang dingin dan berangin. Kemudian ia berkata, "Shalatlah di tempat 
tinggal kalian." la melanjutkan perkataannya, "Jika malam sangat dingin dan hujan 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan seorang mu'adzin untuk 
mengucapkan: "Hendaklah kalian shalat di tempat tinggal kalian." 

58. Telah menceritakan kepada kami [lsma'il] berkata, telah menceritakan kepadaku [Malik] 
dari [Ibnu Syihab] dari [Mahmud bin Ar Rabi' Al Anshari] bahwa ['Itban bin Malik] selalu 
menjadi imam shalat bagi kaumnya. Dan pada suatu hari dia berkata kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, "Wahai Rasulullah, sering terjadi malam yang gelap gulita 
dan jalanan becek sedangkan aku orang yang sudah lemah penglihatan. Untuk itu aku 
mohon shalatlah Tuan pada suatu tempat di rumahku yang akan aku jadikan tempat 
shalat. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mendatanginya di rumahnya. Beliau 
lalu berkata: "Mana tempat yang kau sukai untuk aku shalat padanya." Maka dia 
menunjuk suatu tempat di rumahnya, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kemudian 
shalat pada tempat tersebut." 




59. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin 'Abdul Wahhab] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Hammad bin Zaid] berkata, telah menceritakan kepada 
kami ['Abdul Hamid] sahabatnya Az Zayadi, ia berkata, aku mendengar ['Abdullah bin Al 
Harits] berkata, "Pada suatu hari ketika jalan penuh dengan air dan lumpur akibat hujan, 
[Ibnu 'Abbas] menyampaikan khuthbah kepada kami. Saat mu'adzin mengucapkan 
'Hayya 'Alashshalaah' (Marilah mendirikan shalat) ia perintahkan kepadanya untuk 
mengucapkan: 'Shalatlah di tempat tinggal masing-masing'. Maka orang-orang pun 
saling memandang satu sama lain seakan mereka mengingkarinya. Maka Ibnu 'Abbas 
berkata, "Seakan kalian mengingkari masalah ini. Sesungguhnya hal yang demikian ini 
pernah dilakukan oleh orang yang lebih baik dariku, yakni Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam. Dan sesungguhnya itu merupakan kewajiban ('azimah) dan aku enggan untuk 
mengungkapkannya kepada kalian." Dan dari [Hammad] dari ['Ashim] dari ['Abdullah bin 
Al Harits] dari [Ibnu 'Abbas] seperti itu. Hanya saja ia menambahkan bahwa Ibnu Abbas 
berkata, "Aku tidak mau untuk membuat kalian berdosa, kalian mendatangi shalat 
sementara lutut kaki kalian penuh dengan lumpur." 

60. Telah menceritakan kepada kami [Muslim bin Ibrahim] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Hisyam] dari [Yahya] dari [Abu Salamah] berkata, "Aku bertanya kepada 
[Abu Sa'id Al Khudri] (tentang Lailatul Qadar)." la lalu menjawab, "Pada suatu hari ada 
banyak awan (mendung) lalu turun hujan lebat hingga atap Masjid menjadi bocor oleh 
air hujan. Waktu itu atap masih terbuat dari daun pohon kurma. Ketika shalat 
dilaksanakan, aku melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sujud di atas air dan 
lumpur hingga tampak sisa tanah becek pada dahi beliau." 

61. Telah menceritakan kepada kami [Adam] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Syu'bah] berkata, telah menceritakan kepada kami [Anas bin Sirin] berkata, aku 
mendengar [Anas bin Malik] berkata, "Seorang laki-laki Anshar berkata, "Aku tidak dapat 
shalat bersama Tuan." Lelaki tersebut seorang yang besar badannya. Dia menyiapkan 
makanan untuk Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, lalu dia mengundang beliau datang ke 
rumahnya, kemudian dia menghamparkan tikar dan memercikinya dengan air untuk 
beliau gunakan shalat. Setelah itu beliau shalat dua rakaat di atas tikar tersebut." 
Seorang lelaki dari keluarga Al Jarud berkata kepada Anas bin Malik, "Apakah Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam tadi melaksanakan shalat Dluha?" Anas bin Malik menjawab, 
"Aku belum pernah melihat beliau mengerjakannya kecuali pada hari itu." 

62. Telah menceritakan kepada kami [Musaddad] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Yahya] dari [Hisyam] berkata, telah menceritakan [bapakku] kepadaku, katanya: "Aku 
mendengar ['Aisyah radliallahu 'anhu] berkata,, dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 




bersabda: "Apabila makan malam sudah dihidangkan sedangkan shalat jama'ah sudah 
dibacakan iqamatnya, maka dahulukanlah makan". 



63. Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Bukair] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Al Laits] dari ['Uqai 1] dari [Ibnu Syihab] dari [Anas bin Malik radliallahu 'anhu] 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam: "Apabila makan malam sudah 
dihidangkan, maka makanlah terlebih dahulu sebelum kalian melaksankan shalat 
Maghrib. Dan janganlah kalian tergesa-gesa dalam menyelesaikan makan kalian". 

64. Telah menceritakan kepada kami ['Ubaid bin lsma'il] dari [Abu Usamah] dari 
['Ubaidullah] dari [Nafi'] dari [Ibnu 'Umar radliallahu 'anhu] berkata,; Telah bersabda 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam: "Apabila makan malam seseorang dari kalian 
sudah dihidangkan sedangkan shalat sudah didirikan, maka dahulukanlah makan malam 
dan janganlah tergesa-gesa hingga dia menuntaskannya". Ibnu 'Umar juga pernah 
dihidangkan padanya suatu makanan sedangkan shalat sedang dilaksanakan, namun dia 
tidak mengikuti shalat tersebut hingga selesai, padahal saat itu dia juga mendengar 
bacaan imam. Berkata [Zuhair] dan [Wahab bin 'Utsman] dari [Musa bin 'Uqbah] dari 
[Nafi'] dari [Ibnu 'Umar radliallahu 'anhu] berkata,; Telah bersabda Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam: "Apabila seseorang dari kalian sedang makan janganlah dia tergesa- 
gesa hingga dia menyelesaikan kebutuhan (makan) nya sekalipun shalat jama'ah sedang 
dilaksanakan". Diriwayatkan oleh [Ibrahim bin Al Mundzir] dari [Wahab bin 'Utsman], 
dan Wahab adalah penduduk Madinah. 

65. Telah menceritakan kepada kami ['Abdul 'Aziz bin 'Abdullah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ibrahim] dari [Shalih] dari [Ibnu Syihab] berkata, telah 
mengabarkan kepada saya [Ja'far bin 'Amru bin Umayyah] bahwanya [bapaknya] telah 
berkata; "Aku pernah melihat Rasulullah sha llallahu 'alaihi wasallam memakan daging 
paha lalu memotongnya. Kemudian beliau diserukan untuk shalat. Maka Beliau berdiri 
lalu meletakkan pisau kemudian shalattanpa berwudlu' lagi". 

66. Telah menceritakan kepada kami [Adam] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Syu'bah] berkata, telah menceritakan kepada kami [Al Hakam] dari [Ibrahim] dari [Al 
Aswad] berkata, "Aku pernah bertanya kepada ['Aisyah] tentang apa yang dikerjakan 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ketika berada di rumah. Maka 'Aisyah pun menjawab, 
"Beliau selalu membantu keluarganya, jika datang waktu shalat maka beliau keluar 
untuk melaksanakannya." 




67. Telah menceritakan kepada kami [Musa bin lsma'il] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Wuhaib] berkata, telah menceritakan kepada kami [Ayyub] dari [Abu Qilabah] 
berkata, " [Malik bin Al Huwairits] datang menemui kami di Masjid kami ini, ia lalu 
berkata, "Aku akan melaksanakan shalat dengan kalian. Dan aku tidak ingin 
mengerjakan suatu shalat selain cara shalat yang pernah aku lihat Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam melaksanakannya." Aku pun bertanya kepada kepada Abu Qilabah, 
"Bagaimanakah cara shalat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam?" la menjawab, "Seperti 
guru kita ini. Setelah mengangkat kepalanya dari sujud, ia duduk sebentar sebelum 
bangkit di rakaat pertama." 

68. Telah menceritakan kepada kami [lshaq bin Nashr] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Husain] dari [Zai'dah] dari ['Abdul Malik bin 'Umair] berkata, telah menceritakan 
kepadaku [Abu Burdah] dari [Abu Musa] ia berkata, "Ketika sakit Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam semakin parah, beliau berkata, "Suruhlah Abu Bakar untuk memimpin shalat 
orang-orang." 'Aisyah berkata, "Sesungguhnya Abu Bakar adalah seorang laki-laki yang 
lemah (hatinya; mudah menangis) jika harus menggantikan posisi Tuan, dia tidak akan 
mampu untuk memimpin shalat bersama orang-orang." Beliau berkata lagi: "Suruhlah 
Abu Bakar untuk memimpin shalat orang-orang." 'Aisyah kembali mengulangi 
jawabannya. Maka beliau pun bersabda: "Suruhlah Abu Bakar untuk memimpin shalat 
orang-orang. Kalian ini seperti isteri-isteri Yusuf!" Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
kemudian mendatangi Abu Bakar dan shalat bersama manusia di akhir masa hidupnya." 

69. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Malik] dari [Hisyam bin 'Urwah] dari [Bapaknya] dari ['Aisyah] Ummul 
Mikminin, bahwasanya ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata saat 
sakit menjelang kewafatannya: "Suruhlah Abu Bakar untuk memimpin shalat orang- 
orang." 'Aisyah berkata, "Aku lalu berkata, "Jika Abu Bakar menggantikan posisi Tuan, 
maka suaranya tidak akan bisa didengar oleh orang-orang karena tangisnya. Sebaiknya 
suruhah Umar untuk memimpin shalat orang-orang." 'Aisyah berkata, "Aku lalu 
sampaikan kepada Hafshah, "Katakanlah kepada Beliau, 'Jika Abu Bakar menggantikan 
posisi Tuan, maka suaranya tidak akan dapat didengar oleh orang-orang karena 
tanagisannya, maka perintahlah Umar untuk memimpin shalat orang-orang'. Maka 
Hafshah pun melaksanakannya. Kemudian bersabdalah Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam: "Celakalah kalianl. Sungguh kalian ini seperti isteri-isterinya Yusuf. Suruhlah 
Abu Bakar untuk memimpin shalat orang-orang." Hafshah kemudian berkata kepada 
'Aisyah, "Sungguh aku tidak mendapatkan kebaikan darimu." 

70. Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Yaman] berkata, telah mengabarkan kepada 
kami [Syu'aib] dari [Az Zuhri] berkata, telah mengabarkan kepadaku [Anas bin Malik Al 




Anshari] salah seorang dari sahabat yang pernah mengikuti, melayani dan mendampingi 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Bahwa Abu Bakar pernah mengimami mereka 
shalat di saat sakitnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang membawanya pada 
kewatatannya. Hingga pada suatu hari, pada hari Senin, saat orang-orang sudah berada 
pada barisan (shaf) shalat, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menyingkap tabir kamar dan 
memandang ke arah kami sambil berdiri, sementara wajah beliau pucat seperti kertas. 
Beliau tersenyum dan tertawa. Hampir saja kami terkena fitnah (keluar dari barisan) 
karena sangat gembiranya melihat Nabi shalla llahu 'alaihi wasallam. Abu Bakar lalu 
berkeinginan untuk berbalik masuk ke dalam barisan shaf karena menduga Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam akan keluar untuk shalat. Namun Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam memberi isyarat kepada kami agar: "Teruskanlah shalat kalian." Setelah itu 
beliau menutup tabir dan wafat pada hari itu juga." 

71. Telah menceritakan kepada kami [Abu Ma'marj berkata, telah menceritakan kepada 
kami ['Abdul Waritsj berkata, telah menceritakan kepada kami ['Abdul 'Azizj dari [Anas 
bin Malikj berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam telah tiga hari tidak keluar rumah 
untuk shalat. Dan selama itu shalat dilaksanakan dengan Abu Bakar maju sebagai imam 
memimpin shalat. Suatu hari Nabi Allah shallallahu 'alaihi wasallam menyingkap tabir 
kamar dan mengangkatnya. Tatkala tampak wajah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
sungguh belum pernah kami memandang wajah beliau yang lebih menakjubkan kami, 
selain wajahnya saat waktu itu menampakkan kepada kami. Lalu Nabi shalla llahu 'alaihi 
wasallam memberi isyarat dengan tangannya kepada Abu Bakar lalu kembali menutup 
tabirnya dan masuk. Dan sejak saat itu kami tidak lagi melihat beliau hingga wafat." 

72. Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Sulaimanj berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Wahbj berkata, telah menceritakan kepadaku [Yunusj dari [Ibnu 
Syihabj dari [Hamzah bin 'Abdullahj ia mengabarkan kepadanya dari [Bapaknyaj ia 
berkata, "Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam semakin parah sakitnya, dan 
disampaikan kepadanya tentang shalat berjama'ah. Maka beliau berkata, "Suruhlah Abu 
Bakar untuk memimpin shalat orang-orang." 'Aisyah berkata, "Abu Bakar itu hatinya 
sangat lembut, jika membaca Al Qur'an maka ia akan menangis." Beliau berkata lagi: 
"Suruhlah dia untuk memimpin shalat." Lalu 'Aisyah kembali mengulanggi jawabannya. 
Maka beliau pun bersabda: "Suruhlah dia untuk memimpin shalat. Kalian ini seperti 
isteri-isteri Yusuf!" Hadits ini dikuatkan oleh [Az Zubaidij, [Ibnu Akhi Az Zuhrij dan [lshaq 
bin Yahya Al Kalbij dari [Az Zuhrij. ['Uqailj dan [Ma'marj menyebutkan dari [Az Zuhrij 
dari [Hamzahj dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam." 




73. Telah menceritakan kepada kami [Zakaria bin Yahya] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Numair] berkata, telah mengabarkan kepada kami [Hisyam bin 
'Urwah] dari [Bapaknya] dari ['Aisyah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
memerintahkan Abu Bakar unruk memimpin shalat jama'ah bersama orang-orang saat 
beliau sakit. Maka Abu Bakar pun memimpin shalat mereka." 'Urwah berkata, "Ketika 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam merasakan ringan pada tubuhnya, beliau pun 
keluar sementara Abu Bakar sedang mengimami orang-orang shalat. Ketika Abu Bakar 
melihat beliau datang, dia pun berkeinginan untuk mundur. Tetapi beliau memberi 
isyarat kepadanya (dengan katanya): "Tetaplah kamu pada posisimu." Lalu Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam duduk di samping Abu Bakar, sehingga dia shalat mengikuti 
shalat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan orang-orang mengikuti shalatnya Abu 
Bakar." 

74. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Malik] dari [Abu Hazim bin Dinar] dari [Sahal bin Sa'd As Sa'idi], bahwa 
suatu hari Rasulullah shalla llahu 'alaihi wasallam pergi menemui Bani 'Amru bin 'Auf 
untuk menyelesaikan masalah di antara mereka. Kemudian tiba waktu shalat, lalu ada 
seorang mu'adzin menemui Abu Bakar seraya berkata, "Apakah engkau mau memimpin 
shalat berjama'ah sehingga aku bacakan iqamatnya?" Abu Bakar menjawab, "Ya." Maka 
Abu Bakar memimpin shalat. Tak lama kemudian datang Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam sedangkan orang-orang sedang melaksanakan shalat. Lalu beliau bergabung 
dan masuk ke dalam shaf. Orang-orang kemudian memberi isyarat dengan bertepuk 
tangan namun Abu Bakar tidak bereaksi dan tetap meneruskan shalatnya. Ketika suara 
tepukan semakin banyak, Abu Bakar berbalik dan ternyata dia melihat ada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memberi isyarat yang 
maksudnya: 'Tetaplah kamu pada posisimu'. Abu Bakar mengangkat kedua tangannya 
lalu memuji Allah atas perintah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tersebut. 
Kemudian Abu Bakar mundur dan masuk dalam barisan shaf lalu Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam maju dan melanjutkan shalat. Setelah shalat selesai, beliau bersabda: 
"Wahai Abu Bakar, apa yang menghalangimu ketika aku perintahkan agar kamu tetap 
pada posisimu?" Abu Bakar menjawab, "Tidaklah patut bagi anak Abu Qahafah untuk 
memimpin shalat di depan Rasulullah". Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Mengapa kalian tadi banyak bertepuk tangan?. Barangsiapa menjadi 
makmum lalu merasa ada kekeliruan dalam shalat, hendaklah dia membaca tasbih. 
Karena jika dibacakan tasbih, dia (imam) akan memperhatikannya. Sedangkan tepukan 
untuk wanita." 




75. Telah menceritakan kepada kami [Sulaiman bin Harb] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Hammad bin Zaid] dari [Ayyub] dari [Abu Qilabah] dari [Malik bin Al 
Huwairits] berkata, "Kami pernah mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, saat itu 
kami adalah para pemuda dan kami tinggal bersama beliau selama dua puluh malam. 
Kami dapati Nabi shallallahu 'alaihi wasallam adalah orang yang sangat penyayang. 

Beliau bersabda kepada kami: "Jika kalian kembali kepada ke negeri kalian, maka jarilah 
mereka, dan perintahkanlah mereka shalat ini pada waktu begini, shalat ini pada waktu 
begini. Dan apabila telah datang waktu shalat, maka hendaklah seseorang dari kalian 
adzan dan hendaklah yang mengimami shalat adalah yang paling tua di antara kalian." 

76. Telah menceritakan kepada kami [Mu'adz bin Asad] telah mengabarkan kepada kami 
['Abdullah] telah mengabarkan kepada kami [Ma'mar] dari [Az Zuhri] berkata, telah 
mengabarkan kepadaku [Mahmud bin Ar Rabi'] berkata, "Aku mendengar ['Itban bin 
Malik Al Anshari] berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam meminta izin masuk ke 
rumahku, lalu aku izinkan. Beliau kemudian bersabda: "Mana tempat yang kau sukai dari 
rumahmu hingga aku bisa shalat di sana?" Maka aku memberi isyarat kepada satu 
tempat yang aku sukai. Beliau lalu berdiri shalat dan kami berbaris mengikuti di 
belakang beliau, setelah salam beliau kamipun memberi salam." 

77. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Yunus] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Za'idah] dari [Musa bin Abu Aisyah] dari ['Ubaidullah bin 'Abdullah bin 
'Utbah] berkata, "Aku masuk menemui ['Aisyah] aku lalu berkata kepadanya, "Maukah 
engkau menceritakan kepadaku tentang peristiwa yang pernah terjadi ketika Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam sedang sakit?" 'Aisyah menjawab, "Ya. Pernah suatu hari 
ketika sakit Nabi shallallahu 'alaihi wasallam semakin berat, beliau bertanya: "Apakah 
orang-orang sudah shalat?" Kami menjawab, "Belum, mereka masih menunggu tuan." 
Beliau pun bersabda: "Kalau begitu, bawakan aku air dalam bejana." Maka kamipun 
melaksanakan apa yang diminta beliau. Beliau lalu mandi, lalu berusaha berdiri dan 
berangkat, namun beliau jatuh pingsan. Ketika sudah sadarkan diri, beliau kembali 
bertanya: "Apakah orang-orang sudah shalat?" Kami menjawab, "Belum wahai 
Rasulullah, mereka masih menunggu tuan." Kemudian beliau berkata lagi: "Bawakan aku 
air dalam bejana." Beliau lalu duduk dan mandi. Kemudian beliau berusaha untuk berdiri 
dan berangkat, namun beliau jatuh pingsan lagi. Ketika sudah sadarkan diri kembali, 
beliau berkata: "Apakah orang-orang sudah shalat?" Kami menjawab lagi, "Belum wahai 
Rasulullah, mereka masih menunggu tuan." Kemudian beliau berkata lagi: "Bawakan aku 
air dalam bejana." Beliau lalu duduk dan mandi. Kemudian beliau berusaha untuk berdiri 
dan berangkat, namun beliau jatuh dan pingsan lagi. Ketika sudah sadarkan diri, beliau 
pun bersabda: "Apakah orang-orang sudah shalat?" Saat itu orang-orang sudah 




menunggu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam di masjid untuk shalat 'Isya di waktu yang 
akhir. Lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengutus seseorang untuk menemui Abu 
Bakar dan memintanya untuk mengimami shalat. Maka utusan tersebut menemui Abu 
Bakar dan berkata, kepadanya, "Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
telah memerintahkan anda untuk mengimami shalat jama'ah!" Lalu Abu Bakar -orang 
yang hatinya lembut- berkata, "Wahai 'Umar, pimpinlah orang-orang melaksanakan 
shalat." Umar menjawab, "Anda lebih berhak dalam masalah ini." Maka Abu Bakar 
memimpin shalat pada hari-hari sakitnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tersebut. 
kemduian ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mendapati tubuhnya lebih segar, 
beliau pun keluar rumah sambil berjalan dipapah oleh dua orang laki-laki, satu 
diantaranya adalah 'Abbas untuk melaksanakan shalat Zhuhur. Ketika itu Abu Bakar 
sedang mengimami shalat, ketika ia melihat beliau datang, Abu Bakar berkehendak 
untuk mundur dari posisinya namun Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memberi isyarat 
supaya dia tidak mundur. Kemudian beliau bersabda: "Dudukkanlah aku disampingnya." 
Maka kami mendudukkan beliau di samping Abu Bakar." Perawi berkata, "Maka jadilah 
Abu Bakar shalat dengan mengikuti shalatnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
sementara orang-orang mengikuti shalatnya Abu Bakar, dan saat itu Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam shalat sambil duduk". 'Ubaidullah berkata, "Aku menemui ' [Abdullah 
bin 'Abbasj dan berkata kepadanya, "Maukan anda saya ceritakan sebuah hadits 
tentang sakitnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam seperti yang disampaikan 
'Aisyah?" Dia menjawab, "Sampaikanlah!" Maka aku ceritakan hadits yang disampaikan 
'Aisyah. 'Abdullah bin 'Abbas tidak mengingkari sedikitpun apa yang aku ceritakan selain 
dia bertanya kepadaku, "Apakah 'Aisyah menyebutkan nama laki-laki yang bersama 
'Abbas? Aku menjawab, "Tidak." la pun berkata, "Dia adalah 'Ali bin Abu Thalib." 

78. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusutj berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Malikj dari [Hisyam bin 'Urwahj dari [Bapaknyaj dari ['Aisyahj Ummul 
Mukminin, bahwa ia berkata, "Saat sakit Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah 
shalat di rumahnya sambil duduk. Dan segolongan kaum shalat di belakang beliau 
dengan berdiri. Maka beliau memberi isyarat kepada mereka agarduduk. Ketika shalat 
sudah selesai beliau bersabda: "Sesungguhnya imam dijadikan untuk diikuti, apabila dia 
rukuk maka rukuklah kalian, bila dia mengangkat kepalanya maka angkatlah kepala 
kalian. Dan bila dia shalat dengan duduk, maka shalatlah kalian dengan duduk." 

79. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusutj berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Malikj dari [Ibnu Syihab] dari [Anas bin Malik], bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pada suatu hari mengendarai kudanya lalu terjatuh dan 
terhempas pada bagian lambungnya yang kanan. Karena sebab itu beliau pernah 




melaksanakan shalat sambil duduk di antara shalat-shalatnya. Maka kamipun shalat di 
belakang Beliau dengan duduk. Ketika selesai Beliau bersabda: "Sesungguhnya imam 
dijadikan untuk diikuti, jika ia shalat dengan berdiri maka shalatlah kalian dengan 
berdiri. Jika ia rukuk maka rukuklah kalian, jika ia mengangkat kepalanya maka 
angkatlah kepala kalian. Dan jika ia mengucapkan SAMTALLAHU LIMAN HAMIDAH 
(Semoga Allah merndengar orang yang memuji-Nya) ', maka ucapkanlah; RABBANAA 
WA LAKAL HAMDU (Ya Rabb kami, milik Engkaulah segala pujian) '. Dan jika ia shalat 
dengan berdiri maka shalatlah kalian dengan berdiri, dan jika ia shalat dengan duduk 
maka shalatlah kalian semuanya dengan duduk." Abu 'Abdullah berkata, Al Humaidi 
ketika menerangkan sabda Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 'Dan bila dia shalat dengan 
duduk maka shalatlah kalian dengan duduk' dia berkata, "Kejadian ini adalah saat 
sakitnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam di waktu yang lampau. Kemudian setelah itu 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shalat dengan duduk sedangkan orang-orang shalat di 
belakangnya dengan berdiri, dan beliau tidak memerintahkan mereka agar duduk. Dan 
sesungguhnya yang dijadikan ketentuan adalah berdasarkan apa yang paling akhir dan 
terakhir dari perbuatan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam." 

80. Telah menceritakan kepada kami [Musaddad] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Yahya bin Sa'id] dari [Sutyan] berkata, telah menceritakan kepadaku [Abu lshaq] 
berkata, telah menceritakan kepadaku ['Abdullah bin Yazid] berkata, telah menceritakan 
kapadaku [Al Bara'] -dan ia bukanlah pendusta- ia berkata, "Jika Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam mengucapkan 'SAMLALLAHU LIMAN HAMIDAH', tidak ada seorangpun 
dari kami yang membungkukkan punggungnya sebelum Nabi sha llallahu 'alaihi wasallam 
benar-benar (meletakkan kepalanya) bersimpuh dalam sujud, barulah setelah itu kami 
bersujud." Telah menceritakan kepada kami [Abu Nu'aim] dari [Sutyan] dari [Abu lshaq] 
dengan hadits yang seperti ini." 

81. Telah menceritakan kepada kami [Hajjaj bin Minhal] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Syu'bah] dari [Muhammad bin Ziyad], "Aku mendengar [Abu Hurairah] 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidakkah salah seornag dari kalian 
takut, atau apakah salah seorang dari kalian tidak takut, jika ia mengangkat kepalanya 
sebelum Imam, Allah akan menjadikan kepalanya seperti kepala keledai, atau Allah akan 
menjadikan rupanya seperti bentuk keledai?" 

82. Telah menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Al Mundzir] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Anas bin 'lyadl] dari ['Ubaidullah] dari [Nafi'] dari ['Abdullah bin 'Umar] 
berkata, "Ketika robongan Muhajirin yang pertama sampai di 'Ushbah, suatu tempat di 
Quba', sebelum kedatangan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, yang mengimami 




shalat mereka adalah Salim mantan budak Abu Hudzaifah. Dia adalah seorang sahabat 
yang paling banyak bacaan (hatalan) Al Qur'annya di antara mereka." 



83. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] telah menceritakan kepada 
kami [Yahya] telah menceritakan kepada kami [Syu'bah] berkata, telah menceritakan 
kepadaku [Abu At Tayyah] dari [Anas bin Malik] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
beliau bersabda: "Dengardan taatlah kalian, sekalipun yang memimpin kalian adalah 
seorang budak Habasyi yang berambut keriting seperti buah kismis." 

84. Telah menceritakan kepada kami [Al Fadll bin Sahal] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Al Hasan bin Musa Al Asyyab] berkata, telah menceritakan kepada kami 
['Abdurrahman bin 'Abdullah bin Dinar] dari [Zaid bin Aslam] dari [' Atha bin Yasar] dari 
[Abu Hurairah], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Para imam 
shalat memimpin kalian. Maka jika dia benar, mereka mendapat pahala dan kalian juga 
mendapatkan bagian pahalanya. Namun bila dia salah kalian tetap mendapatkan pahala 
dan mereka mendapatkan dosa." 

85. Abu Abdullah berkata; [Muhammad bin Yusuf] berkata kepada kami, telah menceritakan 
kepada kami [Al Auza'i] telah menceritakan kepada kami [Az Zuhri] dari [Humaid bin 
'Abdurrahman] dari ['Ubaidullah bin 'Adi bin Khiyar], bahwa dia masuk menemui 
['Utsman bin 'Affan] saat ia terkepung seraya berkata, "Engkau adalah pemimpin Kaum 
Muslimin namun tuan tengah mengalami kejadian seperti yang kita saksikan. Sedangkan 
shalat akan dipimpin oleh imam yang terkena fitnah dan kami jadi khawatir terkena 
dosa." Maka 'Utsman bin 'Affan pun berkata, "Shalat adalah amal terbaik yang dilakukan 
manusia. Oleh karena itu apabila orang-orang melakukan kebaikan (dengan mendirikan 
shalat), maka berbuat baiklah (shalat) bersama mereka. Dan jika mereka berbuat 
keburukan (kesalahan), maka jauhilah keburukan mereka." Az Zubaidi berkata, Az Zuhri 
berkata, "Kami tidak membenarkan shalat bermakmum di belakang seorang banci 
kecuali dalam keadaan sangat terpaksa." 

86. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Aban] telah menceritakan kepada 
kami [Ghundar] dari [Syu'bah] dari [Abu AtTayyah] bahwa dia mendengar [Anas bin 
Malik] berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah berkata kepada Abu Dzar: 
"Dengar dan taatlah sekalipun terhadap seorang budak Habasyi yang berambut keriting 
seperti buah anggur kering." 

87. Telah menceritakan kepada kami [Sulaiman bin Harb] berkata, telah menceritakan 
kepadaku [Syu'bah] dari [Al Hakam] berkata, "Aku mendengar [Sa'id bin Jubair] dari 




[Ibnu 'Abbas] berkata, "Aku pernah menginap di rumah bibiku, Maimunah. Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pergi shalat 'Isya kemudian kembali ke rumah dan shalat 
sunnat empat rakaat, kemudian beliau tidur. Saat tengah malam beliau bangun dan 
shalat malam, aku lalu datang untuk ikut shalat bersama beliau dan berdiri di samping 
kiri beliau. Kemudian beliau menggeserku ke sebelah kanannya, lalu beliau shalat lima 
rakaat, kemudian dua rakaat, kemudian tidur hingga aku mendengar suara dengkur 
Beliau. Setelahitu beliau Kemudian Beliau keluar untuk shalat (shubuh)." 

88. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad] berkata, telah menceritakan kepadaku [Ibnu 
Wahb] berkata, telah menceritakan kepada kami ['Amru] dari ['Abdu Rabbih bin Sa'id] 
dari [Makhramah bin Sulaiman] dari [Kuraib] mantan budak Ibnu 'Abbas, dari [Ibnu 
'Abbas] ia berkata, "Suatu malam aku pernah tidur di sisi Maimunah, sementara Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam tidurdi sebelahnya pada malam itu. Rasulullah shalla llahu 
'alaihi wasallam kemudian berwudlu lalu berdiri menunaikan shalat. Maka aku datang 
dan berdiri shalat di samping kiri beliau. Namun beliau memegangku dan menggeserku 
ke sebelah kanannya. Setelah itu beliau shalat tiga belas rakaat, kemudian tidur hingga 
terdengar natasnya. Dan memang beliau apabila tidur (terdengar suara) nafas beliau. 
Kemudian seorang mu'adzin datang kepada beliau, maka beliau pun keluar untuk 
menunaikan shalat (Shubuh) tanpa berwudlu lagi." 'Amru berkata, "Aku ceritakan 
riwayat ini kepada [Bukair], lalu ia berkata, "Kuraib juga telah menceritakan kepadaku 
seperti itu." 

89. Telah menceritakan kepada kami [Musaddad] berkata, telah menceritakan kepadaku 
[lsma'il bin Ibrahim] dari [Ayyub] dari ['Abdullah bin Sa'id bin Jubair] dari [Bapaknya] dari 
[Ibnu 'Abbas] ia berkata, "Aku pernah menginap di rumah bibiku. Kemudian Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam shalat malam. Maka aku datang untuk ikut shalat bersama 
beliau, aku berdiri di samping kirinya, lalu beliau memegang kepalaku dan menggeserku 
ke sebelah kanannya." 

90. Telah menceritakan kepada kami [Muslim bin Ibrahim] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Syu'bah] dari ['Amru] dari [Jabir bin 'Abdullah], bahwa Mu'adz bin Jabal 
pernah shalat bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, kemudian dia kembali pulang 
dan mengimami shalat kaumnya." 

91. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ghundar] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Syu'bah] dari ['Amru] berkata, Aku mendengar [Jabir bin 'Abdullah] berkata, "Mu'adz 
bin Jabal pernah shalat bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dia lalu kembali 




pulang dan mengimami kaumnya shalat 'Isya dengan membaca surah Al Baqarah. 
Kemudian ada seorang laki-laki keluar dan pergi, Mu'adz seakan menyebut orang 
tersebut dengan keburukan. Kejadian ini kemudian sampai kepada Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, maka beliau pun bersabda: "Apa engkau akan membuat fitnah? Apa 
engkau akan membuat fitnah? Apa engkau akan membuat membuat fitnah?" Beliau 
ucapkanhingga tiga kali. Atau kata beliau: "Apakah kamu menjadi pembuat fitnah? 
Apakah kamu menjadi pembuat fitnah? Apakah kamu menjadi pembuat fitnah?" Lalu 
beliau memerintahkannya (Mu'adz) untuk membaca dua surah saja dari pertengahan Al 
Mufashshal." Amru berkata, 'Namun aku tidak hafal kedua surat tersebut." 

92. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Yunusj berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Zuhairj berkata, telah menceritakan kepada kami [lsma'il] berkata, "Aku 
mendengar [Qaisj berkata, telah mengabarkan kepada ku [Abu Mas'ud] bahwa ada 
seseorang berkata, "Wahai Rasulullah, demi Allah! Aku mengakhirkan shalat shubuh 
berjama'ah karena fulan yang memanjangkan bacaan dalam shalat bersama kami." 
Maka aku belum pernah melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam marah dalam 
memberi pelajaran melebihi marahnya pada hari itu. Beliau kemudian bersabda: 
"Sungguh di antara kalian ada orang yang dapat menyebabkan orang lain berlari 
memisahkan diri. Maka bila seseorang dari kalian memimpin shalat bersama orang 
banyak hendaklah dia melaksanakannya dengan ringan. Karena di antara mereka ada 
orang yang lemah, lanjut usia dan orang yang punya keperluan." 

93. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Malik] dari [Abu Az Zinad] dari [Al A'raj] dari [Abu Hurairah] bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika seseorang dari kalian memimpin 
shalat orang banyak, hendaklah dia meringankannya. Karena di antara mereka ada 
orang yang lemah, orang yang sakit dan orang berusia lanjut. Namun bila dia shalat 
sendiri silahkan dia panjangkan sesukanya." 

94. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yusuf] telah menceritakan kepada 
kami [Sufyan] dari [lsma'il bin Abu Khalid] dari [Qais bin Abu Hazim] dari [Abu Mas'ud] 
berkata, "Seorang laki-laki berkata, "Wahai Rasulullah, sungguh aku tidak ikut shalat 
shubuh berjama'ah disebabkan fulan yang memanjangkan bacaan saar shalat bersama 
kami." Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam marah, dan aku belum pernah 
melihat beliau marah sebelumnya melebihi marahnya pada hari itu. Kemudian Beliau 
bersabda: "Wahai sekalian manusia, sungguh di antara kalian ada orang yang dapat 
menyebabkan orang lain berlari memisahkan diri. Maka barangsiapa memimpin shalat 
bersama orang banyak hendaklah dia melaksanakannya dengan ringan. Karena di 




belakang dia ada orang yang lemah, orang tua yang lanjut usia dan orang yang punya 
keperluan." 

95. Telah menceritakan kepada kami [Adam bin Abu lyas] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Syu'bah] berkata, telah menceritakan kepada kami [Muharib bin Ditsar] 
berkata, Aku mendengar [Jabir bin 'Abdullah Al Anshari] berkata, "Seoranglaki-laki 
datang dengan membawa dua unta yang baru saja diberinya minum saat malam sudah 
gelap gulita. Laki-laki itu kemudian tinggalkan untanya dan ikut shalat bersama Mu'adz. 
Dalam shalatnya Mu'adz membaca surah Al Baqarah atau surah An Nisaa' sehingga laki- 
laki tersebut meninggalkan Mu'adz. Maka sampailah kepadanya berita bahwa Mu'adz 
mengecam tindakannya. Akhirnya laki-laki tersebut mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dan mengadukan persoalannya kepada beliau. Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam lalu bersabda: "Wahai Mu'adz, apakah kamu membuat fitnah?" Atau kata 
Beliau: "Apakah kamu menjadi pembuat fitnah? -Beliau ulangi perkataannya tersebut 
hingga tiga kali- "Mengapa kamu tidak membaca saja surat 'Sabbihisma rabbika', atau 
dengan 'Wasysyamsi wa dluhaahaa' atau 'Wallaili idzaa yaghsyaa'? Karena yang ikut 
shalat di belakangmu mungkin ada orang yang lanjut usia, orang yang lemah atau orang 
yang punya keperluan." Perawi berkata, "Menurutku sampai inilah kalimat hadits ini." 
Abu 'Abdullah berkata; hadits ini dikuatkan oleh [Sa'id bin Masruq] dan [Mis'ar] dan [Asy 
Syaibani]. [Amru] dan [Ubaidullah bin Miqsam] dan [Abu Az Zubair] dari [Jabir] bahwa 
dalam shalat Isya Mu'adz membaca surat Al Baqarah. Dan hadits ini dikuatkan oleh [Al 
A'masy] dari [Muharib]." 

96. Telah menceritakan kepada kami [Abu Ma'mar] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Abdul Warits] berkata, telah menceritakan kepada kami ['Abdul 'Aziz] dari [Anas 
bin Malik] berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shalat dengan pendek dan 
sempurna." 

97. Telah menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Musa] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Al Walid bin Muslim] berkata, telah menceritakan kepada kami [Al Auza'i] 
dari [Yahya bin Abu Katsir] dari ['Abdullah bin Abu Qatadah] dari bapaknya [Abu 
Qatadah] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Aku pernah ingin 
memanjangkan shalat, namun aku mendengar tangisan bayi. Maka aku pendekkan 
shalatku karena khawatirakan memberatkan ibunya." Hadits ini dikuatkan oleh [Bisyr 
bin Bakar] dan [Ibnu Al Mubarak] dan [Baqiyyah] dari [Al Auza'i]. 

98. Telah menceritakan kepada kami [Khalid bin Makhlad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sulaiman bin Bilal] berkata, telah menceritakan kepada kami [Syarik bin 




'Abdullah] berkata, "Aku mendengar [Anas bin Malik] berkata, "Belum pernah aku shalat 
di belakang seorang Imam pun yang lebih ringan dan lebih sempurna shalatnya daripada 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Jika mendengar tangisan bayi, maka beliau ringankan 
shalatnya karena khawatir ibunya akan terkena fitnah." 

99. Telah menceritakan kepada kami ['Ali bin 'Abdullah] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Yazid bin Zurai'] berkata, telah menceritakan kepada kami [Sa'id] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Qatadah] bahwa [Anas bin Malik] menceritakan kepadanya, 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Saat aku shalat dan ingin 
memanjangkan bacaanku, tiba-tiba aku mendengar tangian bayi sehingga aku pun 
memendekkan shalatku, sebab aku tahu ibunya akan susah dengan adanya tangisan 
tersebut." 

100. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ibnu Abu 'Adi] dari [Sa'id] dari [Qatadah] dari [Anas bin 
Malik] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Saat aku shalat dan ingin 
memanjangkan bacaanku, tiba-tiba aku mendengar tangian bayi sehingga aku pun 
memendekkan shalatku, sebab aku tahu ibunya akan susah dengan adanya tangisan 
tersebut." [Musa] berkata, telah menceritakan kepada kami [Aban] telah menceritakan 
kepada kami [Qatadah] telah menceritakan kepada kami [Anas bin Malik] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam seperti ini juga." 

101. Telah menceritakan kepada kami [Sulaiman bin Harb] dan [Abu An Nu'man] keduanya 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Hammad bin Zaid] dari [Ayyub] dari ['Amru 
bin Dinar] dari [Jabir bin 'Abdullah] berkata, "Mu'adz bin Jabal pernah shalat bersama 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, kemudian dia pulang menemui kaumnya dan shalat 
mengimami mereka." 

102. Telah menceritakan kepada kami [Musaddad] berkata, telah menceritakan kepada 
kami ['Abdullah bin Daud] berkata, telah menceritakan kepada kami [Al A'masy] dari 
[Ibrahim] dari [Al Aswad] dari ['Aisyahj berkata, "Ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
dalam kondisi sakityang membawa kepada kematiannya, Bilal datang menemui beliau 
mengabarkan bahwa waktu shalat telah datang. Beliau lalu berkata: "Kalian suruhlah 
Abu Bakar untuk memimpin shalat." Aku berkata, "Sesungguhnya Abu Bakar orang yang 
lemah lembut, jika ia menggantikan posisi tuan, maka dia akan menangis dan tidak akan 
bisa membaca Al Qur'an." Beliau berkata lagi: "Kalian suruhlah Abu Bakar untuk 
memimpin shalat." Aku lalu menyampaikan jawaban yang sama. Maka pada ketiga atau 
keempat kalinya beliau bersabda: "Sungguh kalian ini seperti isteri-isterinya Yusuf. 




Suruhlah Abu Bakar untuk memimpin shalat." Akhirnya Abu Bakar pun shalat (sebagai 
Imam). Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam keluar dengan diapit oleh dua orang 
laki-laki dan seolah aku melihat beliau berjalan dengan menyeret kakinya di atas tanah. 
Ketika Abu Bakar melihat kedatangan beliau, dia pun berniat mundur. Tetapi beliau 
memberi isyarat kepadanya seolah berkata: "Tetaplah shalat." Abu Bakar kemudian 
bergeser dan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam duduk disampingnya, lalu Abu Bakar 
memperdengarkan suara takbir kepada jama'ah." Hadits ini juga diperkuat oleh 
[Muhadlirj dari [Al A'masyj. 

103. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Maslamahj dari [Malik bin Anasj dari 
[Ayyub bin Abu Tamimah As Sakhtiyanij dari [Muhammad bin Sirinj dari [Abu Hurairahj 
berkata, "Ketika Rasulullah telah selesai dari shalat dua rakaat, Dzul Yadain berkata 
kepada beliau, "Wahai Rasulullah, shalatnya sengaja diqashar atau tuan yang lupa?" 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu berkata: "Apakah benar yang dikatakan Dzul 
Yadain?" Orang-orang menjawab: "Benar." Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
pun bediri dan mengerjakan shalat dua rakaat yang kurang kemudian salam. Kemudian 
beliau takbir lalu sujud seperti sujudnya (yang biasa) atau lebih lama lagi." 

104. Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Walid] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Syu'bahj dari [Sa'ad bin Ibrahim] dari [Abu Salamah bin 'Abdurrahman] dari [Abu 
Hurairah] berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengerjakan shalat Zhuhur dua 
rakaat. Lalu dikatakan kepada beliau, "Tuan shalat hanya dua rakaat!" Maka beliau 
mengerjakan shalat dua rakaat yang kurang kemudian salam, setelah itu beliau sujud 
dua kali." 

105. Telah menceritakan kepada kami [lsma'il] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Malik bin Anas] dari [Hisyam bin 'Urwah] dari [Bapaknya] dari ['Aisyah] Ummul 
Mukminin, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata saat dalam kondisi 
sakitnya: "Suruhlah Abu Bakar untuk memimpin shalat orang-orang." 'Aisyah berkata, 
"Aku lalu berkata, "Jika Abu Bakar menggantikan posisi tuan, tidak akan mampu 
memperdengarkan suara bacaannya kepada orang banyak karena dia mudah menangis 
(dalam shalat). Sebaiknya suruhlah 'Umar untuk memimpin orang-orang shalat 
berjama'ah." Beliau bersabda: "Suruhlah Abu Bakar memimpin shalat." 'Aisyah lalu 
berkata kepada Hatshah, "Katakanlah kepada Beliau, 'Jika Abu Bakar menggantikan 
posisi tuan, maka dia tidak akan mampu memperdengarkan suara bacaannya kepada 
orang banyak karena dia sering menangis (dalam shalat). Untuk itu, suruhlah 'Umar 
untuk memimpin orang-orang shalat berjama'ah." Maka Hatshah melaksanakannya. 
Kemudian bersabdalah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam: "Celakalah kalian! 




Sungguh kalian ini seperti isteri-isteri Yusuf. Suruhlah Abu Bakar memimpin orang-orang 
shalat." Hatshah lantas kepada 'Aisyah, "Sungguh aku tidak mendapatkan kebaikan 
darimu." 



106. Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Walid Hisyam bin 'Abdul Malik] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Syu'bah] berkata, telah mengabarkan kepadaku ['Amru bin 
Murrah] berkata, Aku mendengar [Salim bin Abu Al Ja'd] berkata, Aku mendengar [An 
Nu'man bin Basyir] berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Luruskanlah 
shaf kalian, atau Allah akan memalingkan wajah-wajah kalian." 

107. Telah menceritakan kepada kami [Abu Ma'mar] berkata, telah menceritakan kepada 
kami ['Abdul Warits] dari ['Abdul 'Aziz bin Shuhaib] dari [Anas bin Malik] bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Luruskanlah shaf, sesungguhnya aku dapat 
melihat kalian dari balik punggungku." 

108. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad Ibnu Abu Raja'] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Mu'awiyyah bin 'Amru] berkata, telah menceritakan kepada kami [Za'idah 
bin Qudamah] berkata, telah menceritakan kepada kami [Humaid Ath Thawil] telah 
menceritakan kepada kami [Anas bin Malik] ia berkata, "Ketika iqamah shalat telah 
dikumandangkan, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berbalik menghadapkan 
mukanya kepada kami seraya bersabda: "Luruskanlah shaf dan rapatkanlah, 
sesungguhnya aku dapat melihat kalian dari balik punggungku." 

109. Telah menceritakan kepada kami [Abu 'Ashim] dari [Malik] dari [Sumayya] dari [Abu 
Shalih] dari [Abu Hurairah] berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Orang- 
orang yang mati syahid itu adalah; orang yang mati kerena tenggelam, karena penyakit 
kusta, karena sakit perut, dan orang yang mati karena tertimpa reruntuhan." Beliau juga 
bersabda: "Seandainya mereka mengetahui kebaikan yang terdapat dalam bersegera 
menuju shalat, tentulah mereka akan berlomba-limba. Dan seandainya mereka 
mengetahui kebaikan yang terdapat pada waktu 'atamah (shalat 'Isya) dan shubuh, 
tentulah mereka akan mendatanginya meskipun dengan merangkak, dan seandainya 
mereka mengetahui kebaikan yang ada pada shaf pertama tentulah mereka akan 
berlomba meraihnya." 

110. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Muhammad] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdurrazaq] telah mengabarkan kepada kami [Ma'mar] dari 
[Hammam bin Munabbih] dari [Abu Hurairah] dari Nabi shalla llahu 'alaihi wasallam, 
beliau bersabda: "Dijadikannya Imam adalah untuk diikuti, maka janganlah kalian 




menyelisihnya. Jika ia rukuk maka rukuklah kalian, jika ia mengucapkan 'SAMI' ALLAHU 
LIMAN HAMIDAH' maka ucapkanlah, 'RABBANAA LAKAL HAMDU'. Jika ia sujud maka 
sujudlah kalian, jika ia shalat dengan duduk maka shalatlah kalian semuanya dengan 
duduk, dan luruskanlah shaf, karena lurusnya shaf merupakan bagian dari sempurnanya 
shalat." 

111. Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Walid] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Syu'bah] dari [Qatadah] dari [Anas bin Malik] dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau bersabda: "Luruskanlah shaf kalian, karena lurusnya shaf adalah bagian 
dari ditegakkannya shalat." 

112. Telah menceritakan kepada kami [Mu'adz bin Asad] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Al Fad II bin Musa] berkata, telah mengabarkan kepada kami [Sa'id bin 
'Ubaid Ath Tha'i] dari [Busyair bin Yasar Al Anshari] dari [Anas bin Malik], bahwa dia 
datang ke Madinah, lalu dikatakan kepadanya, "Apakah ada sesuatu yang kamu ingkari 
dari perbuatan kami sejak kamu hidup bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam?" 
Anas bin Malik menjawab, "Tidak ada sesuatu yang aku ingkari dari kalian kecuali kalian 
tidak meluruskan shaf dalam shalat." ['Uqbah bin 'Ubaid] berkata dari [Busyair bin Yasar] 
bahwa [Anas bin Malik] mendatangi kami di Madinah seperti keterangan riwayat ini." 

113. Telah menceritakan kepada kami ['Amru bin Khalid] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Zuhair] dari [Humaid] dari [Anas bin Malik] dari Nabi shalla llahu 'alaihi 
wasallam, beliau bersabda: "Luruskanlah shaf-shaf kalian, sesungguhnya aku dapat 
melihat kalian dari balik punggungku." Dan setiap orang dari kami merapatkan bahunya 
kepada bahu temannya, dan kakinya pada kaki temannya." 

114. Telah menceritakan kepada kami [Qutaibah bin Sa'id] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Daud] dari ['Amru bin Dinar] dari [Kuraib] mantan budak Ibnu 'Abbas, dari 
[Ibnu 'Abbas] berkata, "Pada suatu malam aku pernah shalat bersama Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, dan aku berdiri di samping kirinya. Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam kemudian memegang kepalaku dari arah belakangku, lalu menempatkan aku 
di sebelah kanannya. Beliau kemudian shalat dan tidur setelahnya. Setelah itu datang 
mu'adzin kepada beliau, maka beliau pun berangkat shalat dengan tidak berwudlu lagi." 

115. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Muhammad] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Sufyan] dari [lshaq] dari [Anas bin Malik] ia berkata, "Aku 
dan seorang anak yatim yang tinggal di rumah kami, pernah ikut shalat di belakang Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam. Sementara ibuku, Ummu Sulaim, shalat di belakang kami." 




116. Telah menceritakan kepada kami [Musa] telah menceritakan kepada kami [Tsabit bin 
Yazid] telah menceritakan kepada kami ['Ashim] dari [Asy Sya'bi] dari [Ibnu 'Abbas] 
radliallahu 'anhu berkata, "Pada suatu malam aku pernah shalat di samping kanan Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau lalu memegang tanganku atau bahuku kemudian 
memindahkan aku ke sebelah kirinya." Ibnu 'Abbas berkata, "Beliau memegangku 
dengan menggunakan tangannya dari arah belakangku." 

117. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Salam] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami ['Abdah] dari [Yahya bin Sa'id Al Anshari] dari ['Amrah] dari ['Aisyah] 
berkata, "Pada suatu malam Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah shalat di 
kamarnya, saat itu dinding kamar beliau tidak terlalu tinggi (pendek) hingga orang-orang 
pun melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berdiri shalat sendirian. Orang-orang itu 
pun berdiri dan shalat di belakang beliau, hingga pada pagi harinya orang-orang saling 
memperbincangkan kejadian tersebut. Kemudian pada malam keduanya beliau kembali 
shalat, dan orang-orangpun mengikuti shalat beliau kembali. Mereka melakukan ini 
selama dua atau tiga malam hingga setelah malam itu, Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam duduk di rumahnya dan tidak keluar melaksanakan shalat seperti malam 
sebelumnya. Pada pagi harinya orang-orang mempertanyakannya, lalu beliau bersabda: 
"Aku khawatir bila shalat malam itu ditetapkan sebagai kewajiban atas kalian." 

118. telah menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Al Mundzir] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Abu Fudaik] berkata, telah menceritakan kepada kami [Ibnu Abu 
Dzi'b] dari [Al Maqburi] dari [Abu Salamah bin 'Abdurrahman] dari ['Aisyahj, bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam memiliki tikar yang di waktu siang digelar, sedang pada 
waktu malam dijadikannya seperti dinding yang menutupi Beliau dari orang lain. Saat 
sedang shalat, orang-orang berkumpul ikut shalat di belakang Beliau." 

119. telah menceritakan kepada kami ['Abdul A'la bin Hammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Wuhaib] berkata, telah menceritakan kepada kami [Musa bin 'Uqbah] dari 
[Salim Abu An Nadlr] dari [Busr bin Sa'id] dari [Zaid bin Tsabit], bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam membuat satu ruangan." Busr berkata, "Aku menduga Zaid 
bin Tsabit berkata, 'Membuat tikar pada bulan Ramadan, lalu beliau melaksakan shalat 
malam di (kamar atau tikar) tersebut dalam beberapa malam. Kemudian para sahabat 
mengikuti shalat beliau. Ketika mengetahui apa yang mereka lakukan beliau pun 
berdiam di rumah, setelah itu beliau keluar seraya berkata kepada mereka: "Sungguh 
aku telah mengetahui sebagaimana aku lihat apa yang kalian lakukan. Wahai manusia, 
shalatlah kalian di rumah-rumah kalian, sesungguhnya shalat yang paling utama adalah 




shalatnya seseorang yang dilakukannya di rumahnya, kecuali shalat tardlu." ['Affan] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Wuhaib] telah menceritakan kepada kami 
[Musa] aku mendengar [Abu An Nadlr] dari [Busr] dari [Zaid] dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam." 

120. Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Yaman] berkata, telah mengabarkan kepada 
kami [Syu'aib] dari [Az Zuhri] berkata, telah mengabarkan kepadaku [Anas bin Malik Al 
Anshari], bahwa pada suatu hari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengendarai 
kudanya dan terjatuh terhempas pada lambung kanannya." Anas? radliallahu 'anhu 
berkata, "Maka pada suatu hari Beliau shalat mengimami kami di antara shalat- 
shalatnya dengan duduk. Maka kamipun shalat di belakang Beliau dengan duduk. Beliau 
kemudian bersabda: "Sesungguhnya imam dijadikan untuk diikuti. Jika ia shalat dengan 
berdiri maka shalatlah kalian dengan berdiri, jika ia rukuk maka rukuklah kalian, jika ia 
mengangkat kepala maka angkatlah kepala kalian, jika ia sujud maka sujudlah kalian, jika 
ia mengucapkan SAMI' ALLAHU LIMAN HAMIDAH (Semoga Allah mendengar orang yang 
memuji-Nya) ', maka ucapkanlah oleh kalian: 'RABBANAA WA LAKAL HAMDU (Ya Rabb 
kami, milik Engkaulah segala pujian) '." 

121. Telah menceritakan kepada kami [Qutaibah bin Sa'id] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Laits] dari [Ibnu Syihab] dari [Anas bin Malik] ia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam jatuh dari kudanya hingga beliau pun cedera. Beliau lalu 
shalat mengimami kami dengan duduk, dan kami juga shalat dengan duduk. Setelah 
selesai beliau bersabda: "Sesungguhnya imam, atau dijadikannya imam adalah untuk 
diikuti. Jika ia takbir maka bertakbirlah kalian, jika ia rukuk maka rukuklahkalian, jika ia 
mengangkat kepala maka angkatlah kepala kalian, jika ia mengucapkan 'SAMLALLAHU 
LIMAN HAMIDAH (Semoga Allah mendengar orang yang memuji-Nya), maka ucapkanlah 
oleh kalian 'RABBANAA LAKAL HAMDU (Ya Rabb kami, milik Engkaulah segala pujian), 
dan jika ia sujud maka sujudlah kalian." 

122. Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Yaman] berkata, telah mengabarkan kepada 
kami [Syu'aib] berkata, telah menceritakan kepadaku [Abu Az Zinad] dari [Al A'raj] dari 
[Abu Hurairah] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Dijadikannya 
Imam itu untuk diikuti, jika ia takbir maka berta kbirla h kalian, jika ia rukuk maka 
rukuklah kalian, jika ia mengucapkan 'SAMLALLAHU LIMAN HAMIDAH (Semoga Allah 
mendengar orang yang memuji-Nya) ', maka ucapkanlah oleh kalian 'RABBANAA WA 
LAKAL HAMDU (Ya Rabb kami, milik Engkaulah segala pujian) ', jika ia sujud maka 
suudlah kalian, dan jika ia shalat dengan duduk maka shalatlah kalian semua dengan 
duduk." 




123. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Maslamah] dari [Malik] dari [Ibnu 
Syihab] dari [Salim bin 'Abdullah] dari [Bapaknya], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam mengangkat tangannya sejajar dengan pundaknya ketika memulai shalat, 
ketika takbir untuk rukuk dan ketika bangkit dari rukuk dengan mengucapkan: 
'SAMI'ALLAHU LIMAN HAMIDAH RABBANAA WA LAKAL HAMDU (Semoga Allah 
mendengar orang yang memuji-Nya. Ya Rabb kami, milik Engkaulah segala pujian) '. 
Beliau tidak melakukan seperti itu ketika akan sujud." 

124. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Muqatil] berkata, telah 
mengabarkan kepada kami ['Abdullah] berkata, telah mengabarkan kepada kami 
[Yunus] dari [Az Zuhri] telah mengabarkan kepadaku [Salim bin 'Abdullah] dari 
['Abdullah bin 'Umar] radliallahu 'anhuma berkata, "Aku melihat jika Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam berdiri shalat, beliau mengangkat kedua tangannya hingga 
sejajar dengan pundaknya. Beliau melakukan seperti itu ketika takbir untuk rukuk dan 
bangkit dari rukuk dengan mengangkat kepalanya sambil mengucapkan: 'SAMTALLAHU 
LIMAN HAMIDAH (Semoga Allah mendengar orang yang memuji-Nya) '. Namun beliau 
tidak melakukan seperti itu ketika akan sujud." 

125. Telah menceritakan kepada kami [lshaq Al Wasithi] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Khalid bin 'Abdullah] dari [Khalid] dari [Abu Qilabah] bahwa dia melihat 
[Malik Al Huwairits] ketika shalat, dia bertakbir dan mengangkat kedua tangannya, 
apabila hendak rukuk mengangkat tangannya, dan ketika mengangkat kepalanya dari 
rukuk dia juga mengangkat kedua tangannya. Lalu dia menceritakan bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam berbuat seperti itu." 

126. Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Yaman] berkata, telah mengabarkan kepada 
kami [Syu'aib] dari [Az Zuhri] berkata, telah mengabarkan kepada kami [Salim bin 
'Abdullah] bahwa ['Abdullah bin 'Umar] radliallahu 'anhuma berkata, "Aku melihat Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam memulai shalat dengan bertakbir. Beliau mengangkat kedua 
tangannya ketika bertakbir hingga meletakkan kedua tangannya sejajar dengan 
pundaknya. Ketika takbir untuk rukuk beliau juga melakukan seperti itu, jika 
mengucapkan: 'SAMTALLAHU LIMAN HAMIDAH (Semoga Allah mendengar siapa yang 
memuji-Nya) ', beliau juga melakukan seperti itu sambil mengucapkan: 'RABBANAA WA 
LAKAL HAMDU (Ya Rabb kami, milik Engkaulah segala pujian) '. Namun Beliau tidak 
melakukan seperti itu ketika akan sujud dan ketika mengangkat kepalanya dari sujud." 




127. Telah menceritakan kepada kami ['Ayyasyj berkata, telah menceritakan kepada kami 
['Abdul A'la] berkata, telah menceritakan kepada kami ['Ubaidullah] dari [Nafi'] bahwa 
[Ibnu 'Umar] ketika memulai shalat, dia bertakbir dengan mengangkat kedua tangannya, 
dan ketika rukuk mengangkat kedua tangannya, dan ketika mengucapkan: 

'SAMTALLAHU LIMAN HAMIDAH mengangkat kedua tangannya, dan ketika berdiri dari 
dua rakaat mengangkat kedua tangannya. Lalu Ibnu 'Umar mengatakan bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam melakukan seperti itu." Dan diriwayatkan oleh [Hammad bin 
Salamah] dari [Ayyub] dari [Nafi'] dari [Ibnu 'Umar] dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam. Dan diriwayatkan pula oleh [Ibnu Thahman] dari [Ayyub] dan [Musa bin 
'Uqbah] secara ringkas." 

128. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Maslamah] dari [Malik] dari [Abu 
Hazim] dari [Sahl bin Sa'd] berkata, "Orang-orang diperintahkan agar meletakkan tangan 
kanannya di atas lengan kiri dalam shalat." Abu Hazim berkata, "Aku tidak mengetahui 
dia Sahl kecuali bahwa dia menyandarkan hal tersebut kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam. Isma'il berkata, "Hadits ini dimarfu'kan kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dan bukan mengatakan dia mengambil dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam." 

129. Telah menceritakan kepada kami [lsma'il] berkata, telah menceritakan kepadaku 
[Malik] dari [Abu Az Zinad] dari [Al A'raj] dari [Abu Hurairah] bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apakah kalian melihat arah kiblatku ini? Demi 
Allah, tidak ada yang tersembunyi bagiku rukuk dan juga khusyu' kalian, karena aku 
dapat melihat kalian dari belakang punggungku." 

130. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ghundar] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Syu'bah] berkata, Aku mendengar [Oatadah] dari [Anas bin Malik] dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Luruskanlah dalam rukuk dan sujud. Demi Allah, aku dapat 
melihat kalian dari belakangku." Seakan beliau mengatakan: "Aku dapat melihat kalian 
dari belakangku ketika kalian rukuk dan sujud." 

131. Telah menceritakan kepada kami [Hafsh bin 'Umarj berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Syu'bah] dari [Oatadah] dari [Anas bin Malik], bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, Abu Bakar dan 'Umar? radliallahu 'anhuma, mereka memulai shalat 
dengan membaca: 'ALHAMDU LILLAHI RABBIL 'AALAMIIN." 

132. Telah menceritakan kepada kami [Musa bin lsma'il] berkata, telah menceritakan 
kepada kami ['Abdul Wahid bin Ziyad] berkata, telah menceritakan kepada kami 




['Umarah bin Al Qa'qa'] berkata, telah menceritakan kepada kami [Abu Zur'ah] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Abu Hurairah] berkata, "Rasulullah shalla llahu 'alaihi 
wasallam berdiam antara takbir dan bacaan Al Qur'an." Abu Zur'ah berkata, Aku 
mengira Abu Hurairah berkata, 'Berhenti sebentar, lalu aku berkata, "Wahai Rasulullah, 
demi bapak dan ibuku! Tuan berdiam antara takbir dan bacaan. Apa yang tuan baca 
diantaranya?. Beliau bersabda: "Aku membaca; ALLAHUMMA BAA'ID BAINII WA BAINA 
KHATHAAYAAYA KAMAA BAA'ADTA BAINAL MASYRIQI WAL MAGHRIB. ALLAHUMMA 
NAQQINII MIN KHATHAAYAAYA KAMAA YUNAQQATS TSAUBUL ABYADLU MINAD 
DANAS. ALLAHUMMAGHSILNII MIN KHATHAAYAAYA BILMAA'I WATSTSALJI WAL BARAD 
(Ya Allah, jauhkanlah antara aku dan kesalahanku sebagaimana Engkau menjauhkan 
antara timur dan barat. Ya Allah, sucikanlah kesalahanku sebagaimana pakaian yang 
putih disucikan dari kotoran. Ya Allah, cucilah kesalahanku dengan air, salju dan es yang 
dingin)." 

133. Bab. Telah menceritakan kepada kami [Ibnu Abu Maryam] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Nafi' bin 'Umar] berkata, telah menceritakan kepadaku [Ibnu Abu 
Mulaikah] dari [Asma' binti Abu Bakar Ash Shiddiiq] bahwa Nabi shalla llahu 'alaihi 
wasallam pernah mengerjakan shalat gerhana, maka Beliau berdiri dan dipanjangkan 
(lama) berdirinya, kemudian rukuk maka dipanjangkannya rukuk, kemudian berdiri lagi 
dan dipanjangkan berdirinya, kemudian rukuk maka dipanjangkannya rukuk, kemudian 
bangkit (dari rukuk), kemudian sujud dan memanjangkan sujudnya, kemudian 
mengangkat (kepala dari sujud), kemudian sujud dan memanjangkan sujudnya, 
kemudian berdiri lagi dan memanjangkan berdirinya, kemudian rukuk maka 
dipanjangkannya rukuk, kemudian berdiri (bangkit dari rukuk) dan dipanjangkan 
berdirinya, kemudian rukuk maka dipanjangkannya rukuk, kemudian bangkit (dari 
rukuk), kemudian sujud maka dipanjangkannya sujud, kemudian mengangkat (kepala 
dari sujud), lalu sujud dan dipanjangkannya sujud, selesai salam beliau bersabda: "Telah 
didekatkan surga kepadaku hingga seandainya aku dibenarkan (berani) untuk 
mengambilnya tentu aku akan bawakan kepada kalian kurma dari kurma-kurma 
didalamnya. Dan didekatkan juga neraka kepadaku hingga aku berkata, 'Wahai Rabb, 
aku bersama mereka. Tiba-tiba aku melihat seorang wanita'. Aku (Nafi') menduga beliau 
mengatakan, "Dicakar-cakar oleh seekor kucing. Aku bertanya, 'Apa yang menyebabkan 
demikian? Mereka menjawab, 'Wanita tersebut menahan kucing tersebut hingga mati 
karena kelaparan karena dia tidak memberinya makan atau membiarkan kucing 
tersebut pergi mencari makan.' Nafi' berkata, "Aku menduga beliau mengatakan, 
"Mencari makan dari serangga di permukaan tanah'." 




134. Telah menceritakan kepada kami [Musa] berkata, telah menceritakan kepada kami 
['Abdul Wahid] berkata, telah menceritakan kepada kami [Al A'masy] dari ['Umarah] dari 
[Abu Ma'mar] berkata, "Kami bertanya kepada [Khabbab], apakah Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam membaca surah dalam shalat Zhuhur dan 'Ashar?" Dia menjawab, "Ya." 
Kami tanyakan lagi, "Bagaimana kalian bisa mengetahuinya?" Dia menjawab, "Dari 
gerakan jenggot Beliau." Telah menceritakan kepada kami [Hajjaj] telah menceritakan 
kepada kami [Syu'ah] berkata, [Abu lshaq] memberitakan kepada kami bahwa dia 
berkata, "Aku mendengar ['Abdullah bin Yazid] berkhutbah; [Al Bara'] menceritakan 
kepada kami -dan ia bukan seorang pendusta-, "Para sahabat jika shalat bersama Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, jika beliau mengangkat kepalanya dari rukuk, para sahabat 
tetap berdiri sampai mereka melihat beliau telah sujud." 

135. Telah menceritakan kepada kami [lsma'il] berkata, telah menceritakan kepadaku 
[Malik] dari [Zaid bin Aslam] dari ['Atha' bin Yasar] dari ['Abdullah bin 'Abbas] berkata, 
"Pernah terjadi gerhana matahari pada zaman Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, 
kemudian beliau melaksanakan shalat gerhana. Orang-orang berkata, "Wahai 
Rasulullah, kami lihat tuan mengambil sesuatu saat di posisimu, lalu tuan mundur 
kembali?" Beliau menjawab: "Aku diperlihatkan surga, lalu aku diberikan setandan 
anggur. Jika aku mengambilnya niscaya kalian akan memakannya yang akan 
mengakibatkan terabaikannya urusan dunia." 

136. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Sinan] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Fulaih] berkata, telah menceritakan kepada kami [Hilal bin 'Ali] dari [Anas 
bin Malik] berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah memimpin shalat kami, 
kemudian Beliau naik ke atas mimbar lalu memberi isyarat (menunjuk) dengan 
tangannya ke arah kiblat masjid seraya bersabda: "Sejak aku memimpin shalat kalian 
hingga sekarang, aku diperlihatkan surga dan neraka secara bersamaan di hadapan 
dinding ini. Dan aku belum pernah melihat kebaikan dan keburukan seperti hari ini." 
Beliau mengucapkannya tiga kali. 

137. Telah menceritakan kepada kami ['Ali bin 'Abdullah] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Yahya bin Sa'id] berkata, telah menceritakan kepada kami [Ibnu Abu 
'Arubah] berkata, telah menceritakan kepada kami [Oatadah] bahwa [Anas bin Malik] ia 
menceritakan kepada mereka, ia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Kenapa orang-orang mengarahkan pandangan mereka ke langit ketika mereka sedang 
shalat? Suara beliau semakin tinggi hingga beliau bersabda: "Hendaklah mereka 
menghentikannya atau Allah benar-benar akan menyambar penglihatan mereka." 




138. Telah menceritakan kepada kami [Musaddad] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Abu Al Ahwash] berkata, telah menceritakan kepada kami [Asy'ats bin Sulaim] dari 
[Bapaknya] dari [Masruq] dari ['Aisyah] berkata, "Aku bertanya kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam tentang menoleh dalam shalat." Maka Beliau bersabda: "Itu 
adalah sambaran yang sangat cepat yang dilakukan oleh setan terhadap shalatnya 
hamba." 

139. Telah menceritakan kepada kami [Qutaibah] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Sutyan] dari [Az Zuhri] dari ['Urwah] dari ['Aisyah], bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam shalat dengan mengenakan baju yang ada gambarnya, beliau lalu bersabda: 
"Gambar-gambar pada pakaian ini menggangguku. Kembalikanlah kepada Abu Jahm, 
agar dia mengganti dengan pakaian yang terbuat dari bulu kasar yang tidak bergambar." 

140. Telah menceritakan kepada kami [Qutaibah bin Sa'id] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Laits] dari [Nafi'] dari [Ibnu 'Umar] bahwa dia berkata, "Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam melihat ludah di dinding arah kiblat masjid. Saat itu Beliau sedang shalat 
di hadapan orang banyak, beliau kemudian menggosoknya seraya mengatakan: 
"Sesungguhnya seseorang dari kalian ketika berdiri shalat, dia sedang berhadapan 
dengan Allah. Maka itu janganlah dia meludah ke arah depannya ketika dia sedang 
shalat." Hadits ini dikuatkan oleh [Musa bin 'Uqbah] dan [Ibnu Abu Rawwad] dari [Nafi']. 

141. Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Bukair] berkata, telah telah menceritakan 
kepada kami [Laits bin Sa'd] dari ['Uqail] dari [Ibnu Syihab] berkata, telah mengabarkan 
kepadaku [Anas bin Malik] berkata, "Ketika Kaum Muslimin melaksanakan shalat Fajar 
tidak ada sesuatu yang mengagetkan mereka kecuali Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam yang tiba-tiba membuka tabir kamar Aisyah sambil memandang ke arah 
mereka. Saat itu mereka sudah berbaris dalam shaf, beliau tersenyum lalu tertawa. 

Maka Abu Bakar berniat mundur ke belakang untuk mempersilakan beliau masuk dalam 
shaf, karena menduga beliau akan keluar. Dan Kaum Muslimin hampir saja terfitnah 
(berpaling dan memutus) dalam shalat mereka. Namun ternyata Beliau memberi isyarat 
kepada mereka: "Teruskanlah shalat kalian." Beliau kemudian menutup tabir, dan 
setelah itu beliau meninggal pada hari itu juga." 

142. Telah menceritakan kepada kami [Musa] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Abu 'Awanah] berkata, telah menceritakan kepada kami ['Abdul Malik bin 'Umair] dari 
[Jabir bin Samrah] berkata, "Penduduk Kufah mengadukan Sa'd (bin Abu Waqash) 
kepada 'Umar. Maka 'Umar menggantinya dengan 'Ammar. Mereka mengadukan Sa'd 
karena dianggap tidak baik dalam shalatnya. Maka Sa'd dikirim kepada 'Umar dan 




ditanya, "Wahai Abu lshaq, penduduk Kufah menganggap kamu tidak baik dalam 
shalat?" [Abu lshaq] menjawab, "Demi Allah, aku memimpin shalat mereka 
sebagaimana shalatnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Tidaklah aku mengurangi 
sedikitpun dalam melaksanakan shalat 'Isya bersama mereka. Aku memanjangkan 
bacaan pada dua rakaat pertama dan aku pendekkan pada dua rakaat yang akhir." 

'Umar berkata, "wahai Abu lshaq, kami juga menganggap begitu terhadapmu." 
Kemudian 'Umar mengutus seorang atau beberapa orang bersama Sa'd ke Kufah. Orang 
itu kemudian bertanya kepada para penduduk tentang Sa'd, tidak ada satupun masjid 
yang dikunjungi tanpa menanyakan tentang Sa'd, mereka semua mengagumi Sa'd dan 
mengenalnya dengan baik. Hingga akhirnya sampai ke sebuah masjid milik bani 'Abs, 
lalu salah seorang dari mereka yang bernama Usamah bin Oatadah dengan nama 
panggilan Abu Sa'dah berkata, "Jika kalian minta pendapat kami, maka kami katakan 
bahwa Sa'd adalah seorang yang tidak memudahkan pasukan, bila membagi tidak sama 
dan tidak adil dalam mengambil keputusan." Maka Sa'd berkata, "Demi Allah, sungguh 
aku akan berdo'a dengan tiga do'a; Ya Allah jika dia, hambamu ini, berdusta, dan 
mengatakan ini dengan maksud riya' atau sum'ah, maka panjangkanlah umurnya, 
panjangkanlah kefakirannya dan campakkanlah dia dengan berbagai fitnah." Setelah 
beberapa masa kemudian, orang tersebut bila ditanya mengapa keadaannya jadi 
sengsara begitu, maka ia menjawab, "Aku orang tua renta yang terkena fitnah akibat 
do'anya Sa'd." 'Abdul Malik berkata, "Aku sendiri melihat kedua alisnya telah panjang ke 
bawah menutupi kedua matanya, dan sungguh dia tersia-siakan saat berada di jalan- 
jalan." 

143. Telah menceritakan kepada kami ['Ali bin 'Adullah] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Sufyan] berkata, telah menceritakan kepada kami [Az Zuhri] dari [Mahmud bin Ar 
Rabi'] dari ['Ubadah bin Ash Shamit], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Tidak ada shalat bagi yang tidak membaca Faatihatul Kitab (Al Fatihah)." 

144. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yahya] dari ['Ubaidullah] berkata, telah menceritakan 
kepadaku [Sa'id bin Abu Sa'id] dari [Bapaknya] dari [Abu Hurairah], bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam masuk ke masjid, lalu ada juga seorang laki-laki masuk 
Masjid dan langsung shalat kemudian memberi salam kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam. Beliau menjawab dan berkata kepadanya, "Kembalilah dan ulangi shalatmu 
karena kamu belum shalat!" Maka orang itu mengulangi shalatnya seperti yang 
dilakukannya pertama tadi kemudian datang menghadap kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dan memberi salam. Namun Beliau kembali berkata: "Kembalilah dan ulangi 
shalatmu karena kamu belum shalat!" Beliau memerintahkan orang ini sampai tiga kali 




hingga akhirnya laki-laki tersebut berkata, "Demi Dzat yang mengutus Tuan dengan hak, 
aku tidak bisa melakukan yang lebih baik dari itu. Maka ajarkkanlah aku!" Beliau lantas 
berkata: "Jika kamu berdiri untuk shalat maka mulailah dengan takbir, lalu bacalah apa 
yang mudah buatmu dari Al Qur'an kemudian rukuklah sampai benar-benar rukuk 
dengan thuma'ninah (tenang), lalu bangkitlah (dari rukuk) hingga kamu berdiri tegak, 
lalu sujudlah sampai hingga benar-benar thuma'ninah, lalu angkat (kepalamu) untuk 
duduk hingga benar-benar duduk dengan thuma'ninah. Maka lakukanlah dengan cara 
seperti itu dalam seluruh shalat (rakaat) mu." 

145. Telah menceritakan kepada kami [Abu An Nu'man] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Abu 'Awanah] dari ['Abdul Malik bin 'Umair] dari [Jabir bin Samrah] berkata, [Sa'd] 
berkata, "Aku pernah mengimami mereka di antara dua shalat pada malam hari 
(Maghrib atau Isya) sebagaimana shalatnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, dan 
aku mengurangi sedikitpun. Aku memanjangkan bacaan pada dua rakaat pertama dan 
aku pendekkan pada dua rakaat yang akhir." 'Umar? radliallahu 'anhu lalu berkata, 
"Begitulah anggapan kami terhadapmu." 

146. Telah menceritakan kepada kami [Abu Nu'aim] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Syaiban] dari [Yahya] dari ['Abdullah bin Abu Qatadah] dari [Bapaknya] berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pada dua rakaat pertama dalam shalat Zhuhur 
membaca Al Fatihah dan dua surah, beliau memanjangkan rakaat pertama dan 
memendekkan pada rakaat kedua, dan terkadang beliau memperdengarkan bacaannya. 
Dalam shalat Ashar beliau membaca Al Fatihah dan dua surah, dan memanjangkan pada 
rakaat yang pertama. Demikian pula dalam shalat Shubuh, beliau memanjangkan 
bacaan pada rakaat pertama dan memendekkakan pada rakaat kedua." 

147. Telah menceritakan kepada kami ['Umar bin Hafsh] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Bapakku] berkata, telah menceritakan kepada kami [Al A'masy] telah 
menceritakan kepadaku ['Umarah] dari [Abu Ma'mar] berkata, "Kami bertanya kepada 
[Khabbab], apakah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membaca surah dalam shalat 
Zhuhur dan 'Ashar?" Dia menjawab, "Ya." Kami tanyakan lagi, "Bagaimana kalian bisa 
mengetahuinya?" Dia menjawab, "Dari gerakan jenggot beliau." 

148. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yusuf] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan] dari [Al A'masy] dari ['Umarah] dari [Abu Ma'mar] berkata, "Aku 
bertanya kepada [Khabbab bin Al Arat], 'Apakah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
membaca surah dalam shalat Zhuhur dan 'Ashar? ' Dia menjawab, "Ya." Kami tanyakan 
lagi, "Bagaimana kalian bisa mengetahui bacaan Beliau?" Dia menjawab, "Dari gerakan 




jenggot Beliau." Telah menceritakan kepada kami [Al Makki bin Ibrahim] dari [Hisyam] 
dari [Yahya bin Abu Katsir] dari ['Abdullah bin Abu Qatadah] dari [Bapaknya] ia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pada dua rakaat pertama dalam shalat Zhuhur 
dan 'Ashar membaca Al Fatihah dan surah masing-masing, dan terkadang Beliau 
memperdengarkannya kepada kami ayat yang dibacanya." 

149. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Malik] dari [Ibnu Syihab] dari ['Ubaidullah bin 'Abdullah bin 'Utbah] dari 
[Ibnu 'Abbas? radliallahu 'anhu] dia mengatakan bahwa [Ummu Al Fadll] pernah 
mendengarnya membaca Wal mursalaati 'urfa. Maka Ummu Al Fadll pun berkata, 

"Wahai ananda, bacaan surahmu ini telah mengingatkan aku. Sungguh itu adalah surah 
terakhir yang aku dengar dibaca oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ketika beliau 
membacanya pada shalat Maghrib." 

150. Telah menceritakan kepada kami [Abu 'Ashim] dari [Ibnu Juraij] dari [Ibnu Abu 
Mulaikah] dari ['Urwah bin Az Zubair] dari [Marwan bin Al Hakam] berkata, " [Zaid bin 
Tsabit] berkata kepdaku, "Kenapa kamu dalam shalat Maghrib membaca surah-surah 
yang pendek? Sungguh aku pernah mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
membaca dengan surah-surah yang panjang." 

151. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Malik] dari [Ibnu Syihab] dari [Muhammad bin Jubair bin Muth'im] dari 
[Bapaknya] berkata, "Aku pernah mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
dalam shalat Maghrib membaca "Ath-Thur." 

152. Telah menceritakan kepada kami [Abu An Nu'man] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Mu'tamir] dari [Bapaknya] dari [Bakar] dari [Abu Rafi'] berkata, "Aku shalat 'Isya 
bersama [Abu Hurairah], lalu ia membaca 'IDZAS SAMAA'UNSYAQQAT' lalu dia sujud, 
maka hal itu kemudian aku tanyakan kepadanya. Maka dia menjawab, "Aku pernah 
sujud bersama di belakang Abu Al Qashim (Nabi shalla llahu 'alaihi wasallam) dalam ayat 
tersebut, dan aku akan selalu sujud di dalamnya hingga aku berjumpa dengannya." 

153. Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Walid] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Syu'bah] dari ['Adi] berkata, "Aku mendengar [Al Bara'], bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam ketika safar (bepergian) pada shalat 'Isya membaca pada salah satu dari 
dua rakaatnya dengan 'WATTIINI WAZ ZAITUUN’." 




154. Telah menceritakan kepada kami [Musaddad] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Yazid bin Zurai'] berkata, telah menceritakan kepadaku [At Taimi] dari [Bakar] dari 
[Abu Rafi'] berkata, "Aku shalat 'Isya bersama [Abu Hurairah], lalu ia membaca 'IDZAS 
SAMAA'UNSYAQQAT' lalu ia sujud. Maka aku pun bertanya kepadanya kenapa 
melakukan hal tersebut. Dia lantas menjawab, "Aku pernah sujud di belakang Abu Al 
Qashim (Nabi shallallahu 'alaihi wasallam) setelah membaca surah tersebut, dan aku 
akan selalu sujud di dalamnya hingga aku berjumpa dengannya." 

155. Telah menceritakan kepada kami [Khallad bin Yahya] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Mis'ar] berkata, telah menceritakan kepada kami ['Adi bin Tsabit] bahwa 
dia mendengan [Al Bara] berkata, "Aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
membaca 'WATTIINI WAZ ZAITUUN' pada shalat 'Isya. Dan belum pernah aku 
mendengar seseorang yang suaranya atau bacaan lebih baik dari beliau." 

156. Telah menceritakan kepada kami [Sulaiman bin Harb] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Syu'ah] dari [Abu 'Aun Muhammad bin Ubaidullah Ats Tsaqafi] berkata, 
Aku mendengar [Jabir bin Samrah] berkata, "Umar berkata kepada [Sa'd], "Orang-orang 
banyak mengeluhkan tentangmu hingga dalam masalah shalat!" Maka Sa'd 
menjelaskan, "Dalam shalat aku selalu memanjangkan bacaan pada dua rakaat pertama 
dan aku pendekkan pada dua rakaat yang akhir. Dan tidak ada yang aku ubah dari apa 
yang aku dapat ambil dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam." 'Umar berkata, "Kamu 
benar. Aku juga menganggap kamu seperti itu." 

157. Telah menceritakan kepada kami [Adam] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Syu'bah] berkata, telah menceritakan kepada kami [Sayyar bin Salamah] berkata, "Aku 
dan bapakku datang menemui [Abu Barzah Al Aslami], lalu kami bertanya kepadanya 
tangtang waktu-waktu shalat." Dia lalu berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
melaksanakan shalat Zhuhur ketika matahari sudah condong, shalat 'Ashar saat 
seseorang kembali ke ujung Kota Madinah sementara matahari masih panas, dan aku 
lupa apa yang dijelaskannya tentang shalat Maghrib. Dan tidak jarang Beliau 
mengakhirkan pelaksanaan shalat 'Isya hingga sepertiga malam yang akhir, beliau tidak 
menyukai tidursebelum shalat Isya dan mengobrol sesudahnya. Dan Beliau 
melaksanakan shalat Shubuh pada waktu dimana bila sudah selesai, seseorang akan 
dapat mengenali siapa yang shalat di sampingnya. Beliau membaca surah dalam shalat 
Shubuh pada kedua rakaatnya, atau salah satunya kira-kira enam puluh hingga seratus 
ayat." 




158. Telah menceritakan kepada kami [Musaddad] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [lsma'il bin Ibrahim] berkata, telah mengabarkan kepada kami [Ibnu Juraij] berkata, 
telah mengabarkan kepadaku ['Atha] bahwa dia mendengar [Abu Hurairah] berkata, 
"Pada setiap rakaat ada bacaannya. Apa yang Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
perdengarkan (keraskan) bacaannya kepada kami maka kamipun akan perdengarkan 
kepada kalian, dan apa yang Beliau sembunyikan (tidak mengeraskan bacaan) kepada 
kami, maka kamipun tidak mengeraskannya kepada kalian. Jika kalian tidak tambah 
selain Al Fatihah, maka itu sudah cukup. Namun bila kalian tambah setelahnya itu lebih 
baik." 

159. Telah menceritakan kepada kami [Musadad] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Abu 'Awanah] dari [Abu Bisyr] -dia adalah Ja'far bin Abu Wahsyiyyah- dari [Sa'id bin 
Jubair] dari ['Abdullah bin 'Abbas] berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersama 
sekelompok sahabat berangkat menuju pasar 'Ukazh. Saat itu telah ada penghalang 
antara setan dan berita-berita langit dimana telah dikirim kabut kepada setan sebagai 
penghalang. Maka setan-setan kembali menemui kaumnya, lalu kaumnya berkata, "Apa 
yang terjadi dengan kalian?" Setan-setan tersebut menjawab, "Telah ada penghalang 
antara kami dan berita-berita langit dengan dikirimnya kabut." Kaumnya berkata, "Tidak 
ada penghalang antara kalian dan berita-berita langit kecuali telah ada sesuatu yang 
terjadi. Pergilah kalian ke seluruh penjuru timur bumi dan baratnya, lalu perhatikanlah 
apa penghalang yang ada antara kalian dan berita-berita langit!" Maka berangkatlah 
setan-setan yang ada di Tihamah untuk mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
dan para sahabat Beliau yang sedang berada di pasar 'Ukazh. Saat itu beliau dan para 
sahabat sedang melaksanakan shalat fajar. Ketika setan-setan itu mendengar Al Qur'an, 
mereka menyimaknya dengan baik hingga mereka pun berkata, "Demi Allah, inilah yang 
menjadi penghalang antara kalian dan berita-berita langit." Dan perkataan ini pula yang 
disampaikan ketika mereka kembali kepada kaum mereka. Lantas mereka berkata 
kepada kaumnya, "Wahai kaum kami, sesungguhnya kami telah mendengarkan Al Quran 
yang menakjubkan. (Yang) memberi petunjuk kepada jalan yang benar, lalu kami 
beriman kepadanya. Dan kami sekali-kali tidak akan mempersekutukan seseorangpun 
dengan Tuhan kami) ' (Qs. Al Jin: 1-2). Maka kemudian Allah menurunkan wahyu kepada 
Nabi-Nya shallallahu 'alaihi wasallam: '(Katakanlah (hai Muhammad): "Telah 
diwahyukan kepadamu bahwasanya: telah mendengarkan sekumpulan jin (akan Al 
Qur'an)) ' (Qs. Al Jin: 1). Yakni diwahyukan kepada beliau perkataan jin." 

160. Telah menceritakan kepada kami [Musaddad] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [lsma'ilj berkata, telah menceritakan kepada kami [Ayyubj dari ['Ikrimahj dari [Ibnu 
'Abbasj berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam membaca (dengan suara dikeraskan) 




sesuai apa yang diperintahkan dan juga diam (tidak mengeraskan) sesuai apa yang 
diperintahkan '(Dan tidaklah Rabbmu lupa) 1 (Qs. Maryam: 64). '(Sesungguhnya telah 
ada pada diri Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu) 1 (Qs. Al Ahzab: 21). 

161. Telah menceritakan kepada kami [Adam] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Syu'bah] dari ['Amru bin Murrah] berkata, aku mendengar [Abu Wa'il] berkata, 
"Seorang laki-laki datang kepada [Ibnu Mas'ud] lalu berkata, "Tadi malam aku membaca 
surat-surat Al Mustashal dalam satu rakaat." Ibnu Mas'ud berkata, "Hah! (cepat sekali 
kamu dalam membaca), ini seperti membaca syair! Sungguh aku mengetahui surah- 
surah sepadan (panjangnya) yang Nabi shallallahu 'alaihi wasallam gabungkan saat 
membaca." Ibnu Mas'ud kemudian menyebutkan dua puluh surah dari Al Mutashshal 
(yang dibaca oleh Nabi shallallahu 'alaihi wasallam), yakni dua surah untuk setiap 
rakaat." 

162. Telah menceritakan kepada kami [Musa bin lsma'il] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Hammam] dari [Yahya] dari ['Abdullah bin Abu Qatadah] dari [Bapaknya], 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dalam shalat Zhuhur membaca Al Fathihah dan 
dua surah pada dua rakaat pertama. Dan pada dua rakaat akhir membaca Al Fatihah, 
yang terkadang ayat yang beliau baca terdengar. Beliau memanjangkannya pada rakaat 
pertama, dan pada rakaat keduanya tidak sepanjang pada rakaat pertama. Beliau 
lakukan seperti ini juga dalam shalat 'Ashar, begitu pula pada shalat Shubuh." 

163. Telah menceritakan kepada kami [Qutaibah bin Sa'id] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Jarir] dari [Al A'masy] dari ['Umarah bin 'Umair] dari [Abu Ma'mar], aku 
bertanya kepada [Khabbab], "Apakah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membaca 
surah dalam shalat Zhuhur dan 'Ashar?" Dia menjawab, "Ya." Kami tanyakan lagi, 
"Bagaimana kamu bisa mengetahuinya?" Dia menjawab, "Dari gerakan jenggot Beliau." 

164. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yusuf] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Al Auza'i] telah menceritakan kepadaku [Yahya bin Abu Katsir] telah 
menceritakan kepadaku ['Abdullah bin Abu Qatadah] dari [Bapaknya] bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam membaca Al Fathihah dan dua surah pada dua rakaat 
pertama dalam shalat Zhuhur dan 'Ashar. Terkadang beliau memperdengarkan 
(mengeraskan bacaan) ayat yang dibacanya, dan beliau biasa memanjangkannya pada 
rakaat pertama." 

165. Telah menceritakan kepada kami [Abu Nu'aim] telah menceritakan kepada kami 
[Hisyam] dari [Yahya bin Abu Katsir] dari ['Abdullah bin Abu Qatadah] dari [Bapaknya], 




bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dalam shalat Zhuhur memanjangkan bacaan 
pada rakaat pertama dan memendekkannya pada rakaat kedua. Beliau lakukan pula 
seperti itu pada shalat Shubuh." 

166. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Malik] dari [Ibnu Syihab] dari [Sa'id bin Al Musayyab] dan [Abu Salamah 
bin 'Abdurrahman] bahwa keduanya mengabarkan kepadanya dari [Abu Hurairah] 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika Imam membaca 'Amiin', maka 
bacalah 'Amiin', karena barangsiapa bacaan 'Amiin' nya bersamaan dengan bacaan 
Malaikat, maka dosanya yangtelah lalu akan diampuni." Ibnu Syihab berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam juga membaca amin." 

167. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Malik] dari [Abu Az Zinad] dari [Al A'raj] dari [Abu Hurairah] bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika salah seorang dari kalian 'Amiin' 
dan para Malaikat yang ada di langit juga membaca 'Amiin', lalu bacaan salah satunya 
bersamaan dengan bacaan yang lain, maka dosanya yang telah lalu akan diampuni." 

168. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Maslamah] dari [Malik] dari [Sumayya] 
mantan budak Abu Bakar, dari [Abu Shalih As Siman] dari [Abu Hurairah] bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika Imam membaca GHAIRIL 
MAGHDLUUBI 'ALAIHIM WALADL DLAALLIIN, maka ucapkanlah 'AMIIN'. Karena siapa 
yang ucapan 'AMIIN' nya bersamaan dengan 'AMIIN' nya Malaikat, maka dosanya yang 
telah lalu akan diampuni." Hadits ini dikuatkan oleh [Muhammad bin 'Amru] dari [Abu 
Salamah] dari [Abu Hurairah] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dan [Nu'aim Al 
Mujmir] dari [Abu Hurairah]." 

169. Telah menceritakan kepada kami [Musa bin lsma'il] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Hammam] dari [Al A'lam] -yaitu Ziyad-dari [Al Hasan] dari [Abu Bakrah], 
bahwa dia pernah mendapati Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sedang rukuk, maka dia 
pun ikut rukuk sebelum sampai ke dalam barisan shaf. Kemudian dia menceritakan 
kejadian tersebut kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, Nabi shallal lahu 'alaihi 
wasallam lalu bersabda: "Semoga Allah menambah semangat kepadamu, namun jangan 
diulang kembali." 

170. Telah menceritakan kepada kami [lshaq Al Wasithi] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Khalid] dari [Al Jurairi] dari [Abu Al A'la] dari [Mutharrif] dari ['Imran bin 
Hushain] berkata, "Dia shalat bersama 'Ali? radliallahu 'anhu di Bashrah. Lalu ia berkata. 




"Orang ini mengingatkan kami tentang shalat yang kami lakukan bersama Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam. Dia menyebutkan bahwa Beliau bertakbir setiap 
mengangkat tangan dan setiap menurunkan tangan." 



171. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Malik] dari [Ibnu Syihab] dari [Abu Salamah] dari [Abu Hurairah], bahwa 
dia shalat mengimami para sahabat, Abu Hurairah lalu takbir setiap menurunkan tangan 
dan setiap mengangkat tangan. Selesai shalat ia berkata, "Sungguh, aku adalah orang 
yang shalatnya paling mirip dengan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam daripada 
kalian semua." 

172. Telah menceritakan kepada kami [Abu An Nu'man] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Hammad] dari [Ghailan bin Jarir] dari [Mutharrif bin 'Abdullah] berkata, "Aku dan 
'Imran bin Hushain shalat di belakang 'Ali bin Abu Thalib? radliallahu 'anhu. Ali bertakbir 
ketika sujud, ketika mengangkat kepalanya, dan ketika bangkit dari dua rakaat (menuju 
rakaat tiga). Selesai ['Imran bin Hushain] memegang tanganku seraya berkata, "Sunguh 
dia telah mengingatkan aku tentang shalatnya Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam." 
Atau dia berkata, "Sungguh dia telah shalat bersama kami dengan shalatnya 
Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam." 

173. Telah menceritakan kepada kami ['Amru bin 'Aun] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Husyaim] dari [Abu Bisyr] dari ['Ikrimah] berkata, "Aku melihat seseorang shalat di 
dekat Maqam (Masjidil Haram), lalu dia bertakbir pada setiap menurunkan tangan, 
setiap mengangkat tangan dan ketika berdiri dan turun." Aku lalu kabarkan hal itu 
kepada [Ibnu 'Abbas] radliallahu 'anhu, maka ia berkata, "Bagaimana kamu ini, 
bukankah memang begitu caranya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan 
shalatnya!" 

174. Telah menceritakan kepada kami [Musa bin lsma'il] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Hammam] dari [Oatadah] dari ['Ikrimah] berkata, "Aku shalat di belakang 
seorang syaikh di Makkah. Orang itu bertakbir sejumlah dua puluh dua kali. Lalu aku 
katakan kepada Ibnu Abbas, 'Betapa bodohnya orangitu!" Maka [Ibnu 'Abbasj pun 
berkata, "Celaka kamu. Sungguh dia telah mempraktekkan sunnah yang dicontohlan 
oleh Abu Al Qasim shallallahu 'alaihi wasallam." [Musa] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Aban] telah menceritakan kepada kami [Oatadah] telah menceritakan 
kepada kami ['Ikrimah]. 




175. Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Bukair] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Al Laits] dari ['Uqail] dari [Ibnu Syihab] berkata, telah mengabarkan 
kepadaku [Abu Bakar bin 'Abdurrahman] bahwa dia mendengar [Abu Hurairah] berkata, 
"Jika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam shalat, beliau takbir saat memulai berdiri 
(takbiratul Ikram), kemudian ketika akan rukuk sambil membaca: 'SAMTALLAHU LIMAN 
HAMIDAH (semoga Allah mendengar orang yang memuji-Nya) ' ketika mengangkat 
punggungnya dari rukuk, dalam saat posisi berdiri baliau membaca: RABBANAA LAKAL 
HAMDU (Ya Rabb kami, milik-Mu lah segala pujian) ['Abdullah bin Shalih] dari [Al 
Laits] menyebutkan, 'WA LAKAL HAMDU', kemudian bertakbir ketika turun (sujud), 
kemudian bertakbir ketika mengangkat kepala (dari sujud), lalu bertakbir ketika sujud 
dan ketika mengangkat kepalanya (dari sujud), kemudian Beliau melakukan seperti itu 
dalam shalat seluruhnya hingga selesai. Dan beliau juga bertakbir ketika bangkit dari dua 
rakaat setelah duduk (tasyahud awal)." 

176. Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Walid] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Syu'bah] dari [Abu Ya'fur] berkata, Aku mendengar [Mush'ab bin Sa'd] berkata, 
"Aku shalat di samping [ayahku], lalu aku rapatkan tanganku dan aku letakkan di atas 
pahaku. Maka ayahku pun melarangnya seraya berkata, "Kami pernah mengerjakan 
seperti itu lalu kami dilarang (oleh Nabi shallallahu 'alaihi wasallam), dan kami 
diperintahkan untuk meletakkan tangan kami pada lutut-lutut kami." 

177. Telah menceritakan kepada kami [Hafsh bin 'Umar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Syu'bah] dari [Sulaiman] berkata, "Aku mendengar [Zaid bin Wahb] 
berkata, " [Hudzaifah] melihat seseorang shalat namun tidak menyempurnakan rukuk 
dan sujudnya. Maka dia berkata, "Kamu belum shalat. Seandainya kamu meninggal 
dunia, maka kamu mati dalam keadaan di luar fithrah (agama), padahal Allah telah 
menciptakan Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam berada diatasnya." 

178. Telah menceritakan kepada kami [Badal bin Al Muhabbar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Syu'bah] berkata, telah mengabarkan kepadaku [Al Hakam] dari [Ibnu Abu 
Laila] dari [Al Bara'] berkata, "Rukuk Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, sujudnya, (duduk) 
antara dua sujud, dan ketika mengangkat kepala dari rukuk, tidaklah berbeda antara 
berdiri (i'tidal) dan duduknya melainkan semuanya sama (dalam thu'maninah)." 

179. Telah menceritakan kepada kami [Musaddad] berkata, telah mengabarkan kepadaku 
[Yahya bin Sa'id] dari ['Ubaidullah] berkata, telah menceritakan kepada kami [Sa'id Al 
Maqburi] dari [Bapaknya] dari [Abu Hurairah], bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
masuk ke dalam Masjid, lalu ada seorang laki-laki masuk ke dalam Masjid dan shalat. 




kemudian orang itu datang dan memberi salam kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
Lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjawab salamnya kemudian bersabda: "Kembal 
dan ulangilah shalatmu, karena kamu belum shalat!" Orang itu kemudian mengulangi 
shalat dan kembali datang menghadap kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sambil 
memberi salam. Namun beliau kembali bersabda: "Kembali dan ulangilah shalatmu 
karena kamu belum shalat!" Beliau memerintahkan orang ini sampai tiga kali dan 
akhirnya, sehingga ia berkata, "Demi Dzat yang mengutus tuan dengan kebenaran, aku 
tidak bisa melakukan yang lebih baik dari itu. Maka ajarilah aku." Beliau pun bersabda: 
"Jika kamu mengerjakan shalat maka bertakbirlah, lalu bacalah ayat yang mudah dari Al 
Qur'an. Kemudian rukuklah hingga benar-benar rukuk dengan tenang, lalu bangkitlah 
(dari rukuk) hingga kamu berdiri tegak, setelah itu sujudlah sampai benar-benar sujud, 
lalu angkat (kepalamu) untuk duduk hingga benar-benar duduk, Setelah itu sujudlah 
sampai benar-benar sujud, Kemudian lakukanlah seperti cara tersebut di seluruh shalat 
(rakaat) mu." 

180. Telah menceritakan kepada kami [Hafsh bin 'Umarj berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Syu'bahj dari [Manshurj dari [Abu Adl Dluhaj dari [Masruqj dari ['Aisyahj 
ia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam membaca do'a dalam rukuk dan sujudnya 
dengan bacaan: "SUBHAANAKALLAHUMMA RABBANAA WA BIHAMDIKA 
ALLAHUMMAGHFIRLII (Maha suci Engkau wahai Tuhan kami, segala pujian bagi-Mu. Ya 
Allah, ampunilah aku) '." 

181. Telah menceritakan kepada kami [Adamj berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Ibnu Abu Dzi'bj dari [Sa'id Al Maqburij dari [Abu Hurairahj berkata, "Jika Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam membaca: 'SAMLALLAHU LIMAN HAMIDAH (Semoga Allah 
mendengar pujian orang yang memuji-Nya) ', maka beliau melanjutkan dengan: 
'RABBANAA WA LAKAL HAMDU (Wahai Rabb kami, bagi-Mu lah segala pujian) '. Jika 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam rukuk dan mengangkat kepalanya (dari sujud), beliau 
bertakbir, dan jika bangkit dari dua sujud (dua rakaat), beliau mengucapkan 'Allahu 
Akbar'." 

182. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Malikj dari [Sumayya] dari [Abu Shalih] dari [Abu Hurairah] bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika Imam mengucapkan 
'SAMLALLAHU LIMAN HAMIDAH (semoga Allah mendengar pujian orang yang memuji- 
Nya) ', maka ucapkanlah: 'ALLAHUMMA RABBANAA LAKAL HAMDU (Wahai Rabb kami, 
bagi-Mu lah segala pujian) '." Karena barangsiapa yang ucapannya bersamaan dengan 
ucapan Malaikat, maka dosanya yang telah lalu akan diampuni." 




183. Bab. Telah menceritakan kepada kami [Mu'adz bin Fadla lah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Hisyam] dari [Yahya] dari [Abu Salamah] dari [Abu Hurairah] 
berkata, "Aku akan contohkan shalatnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam." Abu 
Hurairah? radliallahu 'anhu membaca do'a qunut pada rakaat terakhir dalam shalat 
Zhuhur, shalat 'Isya dan shalat Shubuh setelah mengucapkan 'SAMrALLAHU LIMAN 
HAMIDAH (semoga Allah mendengar pujian orang yang memuji-Nya) Maka dia 
mendo'akan Kaum Mu'minin dan melaknat orang-orang kafir." 

184. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Abu Al Aswad] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [lsma'il] dari [Khalid Al Hadzdza'] dari [Abu Qilabah] dari 
[Anas bin Malik] radliallahu 'anhu berkata, "Doa qunut itu ada dalam shalat Maghrib dan 
Shubuh." 

185. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Maslamah] dari [Malik] dari [Nu'aim 
bin 'Abdullah Al Mujmir] dari ['Ali bin Yahya bin Khallad Az Zuraqi] dari [Bapaknya] dari 
[Rifa'ah bin Rafi' Az Zuraqi] berkata, "Pada suatu hari kami shalat di belakang Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam. Ketika mengangkat kepalanya dari rukuk beliau 
mengucapkan: 'SAMLALLAHU LIMAN HAMIDAH (Semoga Allah mendengar punjian 
orang yang memuji-Nya) '. Kemudian ada seorang laki-laki yang berada di belakang 
beliau membaca; 'RABBANAA WA LAKAL HAMDU HAMDAN KATSIIRAN THAYYIBAN 
MUBAARAKAN FIIHI (Wahai Tuhan kami, bagi-Mu segala pujian, aku memuji-Mu dengan 
pujian yang banyak, yang baik dan penuh berkah) '." Selesai shalat beliau bertanya: 
"Siapa orang yang membaca kalimat tadi?" Orang itu menjawab, "Saya." Beliau 
bersabda: "Aku melihat lebih dari tiga puluh Malaikat berebut siapa di antara mereka 
yang lebih dahulu untuk menuliskan kalimat tersebut." 

186. Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Walid] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Syu'bah] dari [Tsabit] berkata, " [Anas] pernah menceritakan sifat shalat Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam kepada kami, jika beliau shalat dan mengangkat kepalanya 
dari rukuk, maka beliau berdiri (lama) hingga kami mengatakan 'beliau telah lupa'." 

187. Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Walid] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Syu'bah] dari [Al Hakam] dari [Ibnu Abu Laila] dari [Al Bara'] berkata, "Rukuknya 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, sujudnya dan ketika mengangkat kepala dari rukuk, 
serta duduk antara dua sujud, semuanya hampir sama (lama dan thunam'ninah)." 




188. Telah menceritakan kepada kami [Sulaiman bin Harb] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Hammad bin Zaid] dari [Ayyub] dari [Abu Qilabah] berkata, " [Malik bin Al 
Huwirits] pernah memperlihatkan kepada kami tata cara shalat Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam. la lakukan itu bukan pas waktu shalat. Dia lalu berdiri hingga dengan 
thuma'ninah, lalu rukuk dengan thuma'ninah, lalu mengangkat kepalanya dan berdiam 
diri sejenak, kemudian dia berkata, "Guru (syaikh) kami ini Abu Buraid pernah shalat 
memimpin kami." Jika Abu Buraid mengangkat kepalanya dari sujud yang akhir, maka 
dia duduk dengan lurus sejenak lalu bangkit berdiri." 

189. Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Yaman] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Syu'aib] dari [Az Zuhri] berkata, telah mengabarkan kepadaku [Abu Bakar bin 
'Abdurrahman bin Al Harits bin Hisyam] dan [Abu Salamah bin Abdurrahman] bahwa 
[Abu Hurairah] bertakbir dalam setiap shalat yang wajib dan yang lainnya baik pada 
bulan Ramadan maupun di luar Ramadan. Dia bertakbir ketika berdiri dan ketika akan 
rukuk, kemudian dia mengucapkan: 'SAMI'ALLAHU LIMAN HAMIDAH (Semoga Allah 
mendengar pujian orang yang memuji-Nya) ', kemudian sebelum sujud dia membaca: 
'RABBANAA WA LAKAL HAMDU (Wahai Rabb kami, bagi-Mu segala puji) ', lalu 
mengucapkan: 'Allahu Akbar' ketika akan turun sujud. Kemudian bertakbir ketika 
mengangkat kepalanya dari sujud, kemudian bertakbir lagi ketika akan sujud, kemudian 
bertakbir ketika mengangkat kepalanya dari sujud, dan ketika bangkit berdiri dari duduk 
setelah dua rakaat (tasyahud awal) ia juga bertakbir kembali. Dan dalam setiap rakaat 
shalat dia mengerjakan seperti itu, lalu setelah selesai ia berkata, "Demi Dzat yang 
jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh aku telah mencontohkan kepada kalian shalat 
seperti shalatnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Sungguh inilah cara shalatnya 
hingga beliau meninggalkan dunia ini." 

190. (Masih dari jalur periwayatan yang sama dengan hadits sebelumnya) keduanya 
berkata; [Abu Hurairah] radliallahu 'anhu berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam ketika mengangkat kepalanya dari rukuk sambil mengucapkan: 'SAMTALLAHU 
LIMAN HAMIDAH, RABBANAA WA LAKAL HAMDU (Semoga Allah mendengar pujian 
orang yang memuji-Nya. Wahai Rabb kami, dan milik-Mu lah segala pujian) ', kemudian 
beliau berdo'a: "Ya Allah, selamatkanlah Al Walid bin Al Walid, Salamah bin Hisyam, 
'Ayyasy bin Abu Rabi'ah orang-orang lemah dari kaum Mukminin. Ya Allah, timpakanlah 
kerasnya siksa-Mu kepada Mudlar dan jadikanlah siksa-Mu untuk mereka berupa 
paceklik seperti paceklik yang terjadi pada zaman Nabi Yusuf." Pada waktu itu, orang- 
orang penduduk Masyriq menyelisih atau menentang Mudlar." 




191. Telah menceritakan kepada kami ['Ali bin 'Abdullah] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sutyan] tidak hanya sekali dari [Az Zuhri] berkata, "Aku mendengar [Anas 
bin Malik] radliallahu 'anhu berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam terjatuh dari 
kudanya, dimungkinkan Sutyan juga menyebutkan, "Beliau jatuh dari kudanya hingga 
bagian lambung kananannya terluka. Lalu kami pun menjenguk beliau, tidak lama 
kemudian masuk waktu shalat, beliau lalu shalat mengimami kami sambil duduk, 
kemudian kami shalat di belakangnya dengan duduk." Sekali waktu waktu Sutyan 
menyebutkan, "Kami shalat dengan duduk. Setalah selesai shalat beliau bersabda: 
"Hanyasanya dijadikannya imam adalah agar diikuti, jika dia takbir maka takbirlah, jika 
dia rukuk maka rukuklah, jika ia mengangkat kepala maka angkatlah kepala kalian, dan 
jika ia mengucapkan 'SAMrALLAHU LIMAN HAMIDAH (Semoga Allah mendengar pujian 
orang yang memuji-Nya) ', maka ucapkanlah oleh kalian 'RABBANAA WA LAKAL HAMDU 
(Ya Rabb kami, milik Engkaulah segala pujian) '. Dan jika dia sujud maka sujudlah kalian." 
Sutyan berkata, "Apakah begitu yang dibawa oleh Ma'mar? Aku jawab, "Ya." Lalu Sutyan 
berkata, "Sungguh dia telah menjaga (memelihara) masalah ini." Az Zuhri berkata, 
"Segala puji bagi Engkau ya Allah. Sungguh aku masih ingat bahwa beliau terhempas 
pada bagian kanan lambungnya." Setelah kami berpisah dari Az Zuhri, [Ibnu Juraijj 
berkata, "Saat itu aku ada di sisi beliau, lalu terjatuhlah beliau pada lambung bagian 
kanannya." 

192. Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Yamanj berkata, telah mengabarkan kepada 
kami [Syu'aibj dari [Az Zu hrij berkata, telah mengabarkan kepadaku [Sa'id bin Al 
Musayyabj dan ['Atha' bin Yazid Al Laitsij bahwa [Abu Hurairahj mengabarkan kepada 
keduanya, bahwa orang-orang berkata, "Wahai Rasulullah, apakah kita akan melihat 
Rabb kita pada hari kiamat nanti?" Beliau menjawab: "Apakah kalian dapat membantah 
(bahwa kalian dapat melihat) bulan pada malam purnama, bila tidak ada awan yang 
menghalanginya?" Mereka menjawab, "Tidak, wahai Rasulullah." Beliau bertanya lagi: 
"Apakah kalian dapat membantah (bahwa kalian dapat melihat) matahari, bila tidak ada 
awan yang menghalanginya?" Mereka menjawab, "Tidak." Beliau lantas bersabda: 
"Sungguh kalian akan dapat melihat-Nya seperti itu juga. Manusia akan dikumpulkan 
pada hari kiamat, lalu Allah Subhaanahu Wa Ta'ala bertirman: 'Barangsiapa menyembah 
seseuatu, maka ia akan ikut dengannya.' Maka di antara mereka ada yang mengikuti 
matahari, di antara mereka ada yang mengikuti bulan dan di antara mereka ada pula 
yang mengikuti thaghut-thaghut. Maka tinggallah ummat ini, yang diantaranya ada para 
munatiknya. Maka Allah mendatangi mereka dan lalu bertirman: 'Aku adalah Rabb 
kalian.' Mereka berkata, 'Inilah tempat kedudukan kami hingga datang Rabb kami. 
Apabila Rabb kami telah datang pasti kami mengenalnya.' Maka Allah mendatangi 
mereka seraya bertirman: 'Akulah Rabb kalian.' Allah kemudian memanggil mereka, lalu 




dibentangkanlah Ash Shirath di atas neraka Jahannam. Dan akulah orang yang pertama 
berhasil melewatinya di antara para Rasul bersama ummatnya. Pada hari itu tidak ada 
seorangpun yang dapat berbicara kecuali para Rasul, dan ucapan para Rasul adalah: 'Ya 
Allah selamatkanlah, selamatkanlah.' Dan di dalam Jahannam ada besi yang ujungnya 
bengkok seperti duri Sa'dan (tumbuhan yang berduri tajam). Pernahkah kalian melihat 
duri Sa'dan?" Mereka menjawab: "Ya, pernah." Beliau melanjutkan: "Sungguh dia 
seperti duri Sa'dan, hanya saja tidak ada yang mengetahui ukuran besarnya duri 
tersebut kecuali Allah. Duri tersebut akan menusuk-nusuk manusia berdasarkan amal 
amal mereka. Di antara mereka ada yang dikoyak-koyak hingga binasa disebabkan 
amalnya, ada pula yang dipotong-potong kemudian selamat melewatinya. Hingga 
apabila Allah berkehendak memberikan rahmat-Nya bagi siapa yang dikehendaki-Nya 
dari penghuni neraka, maka Allah memerintahkan Malaikat untuk mengeluarkan siapa 
saja yang pernah menyembah Allah. Maka para Malikat mengeluarkan mereka, yang 
mereka dikenal berdasarkan tanda bekas-bekas sujud (atsarus sujud). Dan Allah telah 
mengharamkan kepada neraka untuk memakan (membakar) atsarus sujud, lalu 
keluarlah mereka dari neraka. Setiap anak keturunan Adam akan dibakar oleh neraka 
kecuali mereka yang memiliki atsarus sujud. Maka mereka keluar dalam keadaan sudah 
hangus terbakar (gosong), lalu mereka disiram dengan air kehidupan kemudian jadilah 
mereka tumbuh seperti tumbuhnya benih di tepian aliran sungai. Setelah itu selesailah 
Allah memutuskan perkara di antara hamba-hambaNya. Dan yang tinggal hanyalah 
seorang yang berada antara surga dan neraka, dan dia adalah orang terakhir yang 
memasuki surga di antara penghuni neraka yang berhak memasukinya, dia sedang 
menghadapkan wajahnya ke neraka seraya berkata, 'Ya Rabb, palingkanlah wajahku dari 
neraka! Sungguh anginnya neraka telah meracuni aku dan baranya telah memanggang 
aku.' Lalu Allah bertirman: 'Apakah seandainya kamu diberi kesempatan kali yang lain 
kamu tidak akan meminta yang lain lagi? ' Orang itu menjawab: 'Tidak, demi kemuliaan- 
Mu, ya Allah! ' Maka Allah memberikan kepadanya janji dan ikatan perjanjian sesuai apa 
yang dikehendati orang tersebut. Kemudian Allah memalingkan wajah orang tersebut 
dari neraka. Maka ketika wajahnya dihadapkan kepada surga, dia meliahat taman- 
taman dan keindahan surga lalu terdiam dengan tertegun sesuai apa yang Allah 
kehendaki. Kemudian orang itu berkata, 'Ya Rabb, dekatkan aku ke pintu surga! ' Allah 
Azza Wa Jalla bertirman: 'Bukankah kamu telah berjanji dan mengikat perjanjian untuk 
tidak meminta sesuatu setelah permintaan kamu sebelumnya?" Orang itu menjawab, 

'Ya Rabb, aku tidak mau menjadi ciptaanM-u yang paling celaka.' Allah kembali 
bertanya: 'Apakah kamu bila telah diberikan permintaanmu sekarang ini, nantinya kamu 
tidak akan meminta yang lain lagi?" Orang itu menjawab, 'Tidak, demi kemuliaan-Mu. 
Aku tidak akan meminta yang lain setelah ini.' Maka Rabbnya memberikan kepadanya 
janji dan ikatan sesuai apa yang dikehendati orang tersebut. Lalu orang tersebut 




didekatkan ke pintu surga. Maka manakala orang itu sudah sampai di pintu surga, dia 
melihat keindahan surga dan taman-taman yang hijau serta kegembiraan yang terdapat 
didalamnya, orang itu terdiam dengan tertegun sesuai apa yang Allah kehendaki. 
Kemudian orang itu berkata, 'Ya Rabb, masukkanlah aku ke surga! ' Allah bertirman: 
'Celakalah kamu dari sikap kamu yang tidak menepati janji. Bukankah kamu telah 
berjanji dan mengikat perjanjian untuktidak meminta sesuatu setelah kamu diberikan 
apa yang kamu pinta?" Orang itu berkata, 'Ya Rabb, janganlah Engkau menjadikan aku 
ciptaan-Mu yang paling celaka.' Maka Allah Azza Wa Jalla tertawa mendengarnya. Lalu 
Allah mengizinkan orang itu memasuki surga. Setelahitu Allah Azza Wa Jalla bertirman: 
'Bayangkanlah! ' Lalu orang itu membayangkan hingga setelah selesai apa yang ia 
bayangkan, Allah bertirman kepadanya: 'Dari sini.' Dan demikianlah Rabbnya 
mengingatkan orang tersebut hingga manakala orang tersebut selesai membayangkan, 
Allah bertirman lagi: "Ini semua untuk kamu dan yang serupa dengannya." [Abu Sa'id Al 
Khudrij berkata kepada Abu Hurairah, "Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Allah bertirman: 'Ini semua untukmu dan sepuluh macam yang 
serupa dengannya.' [Abu Hurairah] berkata, "Aku tidak mengingat dari Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam kecuali sabdanya: "Ini semua untuk kamu dan yang serupa 
dengannya." Abu Sa'id Al Khudri berkata, "Sungguh aku mendengar Beliau 
menyebutkan: 'Ini semua untukmu dan sepuluh macam yang serupa dengannya'." 

193. Telah mengabarkan kepada kami [Yahya bin Bukair] berkata, telah menceritakan 
kepadaku [Bakar bin Mudlar] dari [Ja'far] dari [Ibnu Hurmuz] dari ['Abdullah bin Malik 
bin Buhainah], bahwa jika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat, beliau 
membentangkan kedua lengannya hingga tampak putih ketiaknya." [Al Laits] berkata; 
[Ja'far bin Rabi'ah] menceritakan kepadaku seperti itu." 

194. Telah menceritakan kepada kami [Ash Shalt bin Muhammad] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Mahdi bin Maimun] dari [Washil] dari [Abu Wa'il] dari 
[Hudzaifah], bahwa dia melihat seorang laki-laki shalat namun tidak menyempurnakan 
rukuk dan sujudnya. Setelah laki-laki tersebut selesai dari shalatnya, Hudzaifah berkata 
kepadanya, "Kamu belumlah shalat." Abu Wail berkata, "Menurutku ia mengatakan, 
"Seandainya engkau mati, maka engkau mati bukan di atas sunnah Muhammad 
shallallahu 'alaihi wasallam." 

195. Telah menceritakan kepada kami [Oabishah] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Sufyan] dari ['Amru bin Dinar] dari [Thawus] dari [Ibnu 'Abbas]: "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam diperintahkan untuk melaksanakan sujud dengan tujuh anggota sujud; muka. 




kedua telapak tangan, kedua lutut dan kedua kaki tidak boleh terhalang oleh rambut 
atau pakaian." 

196. Telah menceritakan kepada kami [Muslim bin Ibrahim] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Syu'bah] dari ['Amru] dari [Thawus] dari [Ibnu 'Abbas] radliallahu 
'anhuma, dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Kami diperintahkan 
untuk melaksanakan sujud dengan tujuh tulang (anggota sujud), dan dilarang menahan 
rambut atau pakaian (sehingga menghalangi anggota sujud)." 

197. Telah menceritakan kepada kami [Adam] telah menceritakan kepada kami [lsra'il] dari 
[Abu lshaq] dari ['Abdullah bin Yazid Al Khaththami] telah menceritakan kepada kami [Al 
Bara' bin 'Azi b] -dan dia bukanlah pendusta- bahwa dia berkata, "Kami pernah shalat di 
belakang Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, ketika beliau mengucapkan: 'SAMrALLAHU 
LIMAN HAMIDAH (Semoga Allah mendengar pujian orang yang memuji-Nya) ', tidak 
seorang pun dari kami yang membungkukkan punggungnya hingga Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam meletakkan keningnya di atas tanah." 

198. Telah menceritakan kepada kami [Mu'alla bin Asad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Wuhaib] dari ['Abdullah bin Thawus] dari [Bapaknya] dari [Ibnu 'Abbas] 
radliallahu 'anhu, ia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku 
diperintahkan untuk melaksanakan sujud dengan tujuh tulang (anggota sujud); kening - 
beliau lantas memberi isyarat dengan tangannya menunjuk hidung- kedua telapak 
tangan, kedua lutut dan ujung jari dari kedua kaki dan tidak boleh menahan rambut atau 
pakaian (sehingga menghalangi anggota sujud)." 

199. Telah menceritakan kepada kami [Musa] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Hammamj dari [Yahya] dari [Abu Salamahj berkata, Aku pergi menemui [Abu Sa'id Al 
Khudri], lalu aku bertanya kepadanya, "Maukah anda pergi bersama kami ke bawah 
pohon kurma lalu kita berbincang-bincang di sana?" la pun pergi dan bercakap-cakap 
bersama kami. Aku kemudian berkata, "Ceritakanlah kepadaku apa yang pernah anda 
dengar dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tentang Lailatul Qadar." Dia lalu 
menjelaskan, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan i'tikaf pada sepuluh 
malam yang awal dari Ramadan, dan kami juga ikut beri'tikaf bersama beliau. Lalu 
datanglah Malaikat Jibril berkata, "Sesungguhnya apa yang kamu cari ada di depan kamu 
(pada malam berikutnya)." Maka Beliau beri'tikaf pada sepuluh malam 
pertengahannnya dan kami pun ikut beri'tikaf bersama Beliau. Kemudian Malaikat Jibril 
datang lagi dan berkata, "Sesungguhnya apa yang kamu cari ada di depan kamu (pada 
malam berikutnya)." Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berdiri memberi khuthbah 




kepada kami pada pagi hari di hari ke dua puluh dari bulan Ramadan, sabdanya: 
"Barangsiapa sudah beri'tikaf bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam maka pulanglah, 
karena aku diperlihatkan (dalam mimpi) Lailatul Qadar namun aku dilupakan waktunya 
yang pasti. Namun dia ada pada sepuluh malam-malam akhir dan pada malam yang 
ganjil. Sungguh aku melihat dalam mimpi, bahwa aku sujud di atas tanah dan air (yang 
becek)." Pada masa itu atap masjid masih terbuat dari daun dan pelepah pohon kurma, 
dan kami tidak melihat sesuatu di atas langit hingga kemudian datang awan dan 
turunlah air hujan. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shalat bersama kami hingga 
aku melihat sisa-sisa tanah dan air pada wajah dan ujung hidung Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam sebagai bukti kebenaran mimpi beliau." 

200. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Katsirj berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Sutyanj dari [Abu Hazim] dari [Sahal bin Sa'd] berkata, "Orang-orang 
shalat bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dengan mengikatkan kain mereka di 
leher-leher karena kainnya kecil. Lalu dikatakan kepada Kaum Wanita: "Janganlah kalian 
mengangkat kepala kalian hingga para laki-laki telah duduk." 

201. Telah menceritakan kepada kami [Abu An Nu'man] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Hammad] -yaitu Ibnu Zaid- dari ['Amru bin Dinar] dari [Thawus] dari [Ibnu 'Abbas] 
berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam diperintahkan untuk melaksanakan sujud 
dengan tujuh anggota sujud, tidak boleh mengumpulkan rambutnya atau pakaiannya 
(sehingga menghalangi anggota sujud)." 

202. Telah menceritakan kepada kami [Musa bin lsma'il] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abu 'Awanah] dari ['Amru] dari [Thawus] dari [Ibnu 'Abbas] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Aku diperintahkan untuk melaksanakan 
sujud dengan tujuh anggota sujud, dan dilarang mengumpulkan rambut atau pakaian 
(sehingga menghalangi anggota sujud)." 

203. Telah menceritakan kepada kami [Musaddad] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Yahya] dari [Sufyan] berkata, telah menceritakan kepadaku [Manshur bin Al 
Mu'tamir] dari [Muslim] -yaitu Ibnu Shubaih Abu Adl Dluha- dari [Masruq] dari ['Aisyah] 
berkata, "Saat rukuk dan sujud Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memperbanyak 
membaca do'a: 'SUBHAANAKALLAHUMMA RABBANAA WA BIHAMDIKA 
ALLAHUMMAGHFIRLII (Maha suci Engkau wahai Tuhan kami, segala puji bangi-Mu, ya 
Allah ampunilah aku) ', sebagai pengamalan perintah Al Qur'an." 




204. Telah menceritakan kepada kami [Abu An Nu'man] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Hammad bin Zaid] dari [Ayyub] dari [Abu Qilabah] dari [Malik bin Al Huwairits] ia 
berkata kepada para sahabatnya, "Maukah kalian aku sampaikan cara shalat Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam?" padahal saat itu bukan pada waktu shalat. Malik kemudian 
berdiri lalu rukuk dan bertakbir, kemudian mengangkat kepalanya lalu berdiri dan 
berdiam sejenak. Kemudian dia sujud, lalu mengangkat kepalanya, lalu (duduk) sejenak. 
Dia shalat seperti shalatnya 'Amru bin Salamah, guru kita ini." Ayyub berkata, "Dia 
mengerjakan sesuatu yang tidak pernah aku lihat orang-orang melakukannya, dia duduk 
pada setiap akan berdiri ke rakaat ketiga dan keempat. Maka kami menemui Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam dan berdiam di sisi beliau. Beliau kemudian bersabda: "Jika 
kalian kembali kepada keluarga kalian, maka shalatlah dengan cara ini pada waktu 
begini, dan shalat ini pada waktu begini. Jika telah datang waktu shalat maka hendaklah 
seseorang dari kalian adzan, dan hendaklah yang mengimami shalat adalah yang paling 
tua di antara kalian." 

205. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin 'Abdurrahimj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Ahmad Muhammad bin 'Abdullah Az Zubairi] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Mis'ar] dari [Al Hakam] dari ['Abdurrahman bin Abu 
Laila] dari [Al Bara'] berkata, "Sujudnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, rukuk, dan 
duduknya antara dua sujud semuanya hampirsama (panjangnya)." 

206. Telah menceritakan kepada kami [Sulaiman bin Harb] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Hammad bin Zaid] dari [Tsabit] dari [Anas bin Malik] berkata, "Aku tidak 
akan segan-segan untuk mencontohkan kepada kalian cara shalat sebagaimana aku 
melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melakanakan shalat bersama kami." Tsabit 
berkata, "Anas bin Malik mengerjakan sesuatu yang belum pernah aku melihat kalian 
mengerjakannya. Dia mengangkat kepala dari rukuk lalu berdiri (lama sekali) hingga ada 
seseorang berkata, 'Dia lupa', dan jika duduk di antara dua sujud dia berdiam lama 
hingga ada seseorang berkata, 'Dia lupa'." 

207. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ja'far] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Syu'bah] berkata, Aku mendengar [Qatadah] dari [Anas bin Malik] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Seimbanglah kalian salam sujud, dan 
janganlah salah seorang dari kalian membentangkan kedua sikunya sebagaimana anjing 
membentangkan tangannya." 




208. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ash Shabah] berkata, telah 
mengabarkan kepada kami [Husyaim] berkata, telah mengabarkan kepada kami [Khalid 
Al Hadzdza'] dari [Abu Qilabah] berkata, telah mengabarkan kepada kami [Malik bin Al 
Huwairits AL Laitsi], bahwa dia melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan 
shalat, jika sampai pada rakaat yang ganjil, maka beliau tidak bangkit berdiri hingga 
duduk sejenak." 

209. Telah menceritakan kepada kami [Mu'allaa bin Asad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Wuhaib] dari [Ayyub] dari [Abu Qilabah] berkata, " [Malik bin Al Huwairits] 
datang kepada kami lalu shalat bersama di masjid milik ini, kemudian berkata, "Aku 
bukan ingin melaksanakan shalat, tapi aku akan menerangkan kepada kalian bagaimana 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat." Ayyub berkata, "Lalu aku 
bertanya kepada Abu Qilabah, "Bagaimana cara shalat dia?" Abu Qilabah menjawab, 
"Seperti shalatnya guru (syaikh) kita ini, yaitu 'Amru bin Salamah." Ayyub berkata, "Guru 
kita itu selalu menyempurnakan takbir. Dan jika mengangkat kepalanya dari sujud yang 
kedua dia duduk di atas tanah, kemudian baru berdiri." 

210. Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Shalih] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Fulaih bin Sulaiman] dari [Sa'id bin Al Harits] berkata, " [Abu Sa'id] 
memimpin kami shalat, dia lalu mengeraskan bacaan takbirnya ketika mengangkat 
kepala dari sujud, ketika mau sujud, ketika mengangkat (kepala dari sujud) dan ketika 
bangkit berdiri dari rakaat kedua, setelah itu ia berkata, "Begitulah aku melihat 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam." 

211. Telah menceritakan kepada kami [Sulaiman bin Harb] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Hammad bin Zaid] berkata, telah menceritakan kepada kami [Ghailan bin 
Jarir] dari [Mutharrit] berkata, "Aku dan 'Imran pernah shalat di belakang 'Ali bin Abu 
Thalib? radliallahu 'anhu, jika sujud ia bertakbir, jika rukuk ia bertakbir, jika mengangkat 
(kepala dari sujud) ia bertakbir, jika bangkit berdiri dari rakaat ia juga bertabir. Selesai 
salam, ['Imran] memegang tanganku lalu berkata, "Sungguh dia telah shalat bersama 
kita dengan tata cara shalatnya Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam." Atau dia 
berkata, "Sungguh dengan shalatnya ini dia telah mengingatkan aku tentang shalatnya 
Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam." 

212. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Maslamah] dari [Malik] dari 
['Abdurrahman bin Al Qasim] dari ['Abdullah bin 'Abdullah] ia mengabarkan kepadanya, 
bahwa dia pernah melihhat ['Abdullah bin 'Umarj radliallahu 'anhuma mengerjakan 
shalat dengan cara bersimpuh dengan kedua kakinya ketika duduk. Maka aku juga 




melakukan hal serupa. Saat itu aku masih berusia muda. Namun 'Abdullah bin 'Umar 
melarangku berbuat seperti itu. la mengatakan, "Sesungguhnya yang sesuai sunnah 
adalah kamu menegakkan telapak kakimu yang kanan sedangkan yang kiri kamu 
masukkan dibawahnya (melipat)." Aku pun berkata, "Tapi aku melihat anda melakukan 
hal itu!" Dia menjawab, "Kakiku tidak mampu." 

213. Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Bukair] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Al Laits] dari [Khalid] dari [Sa'id] dari [Muhammad bin 'Amru bin Halhalah] 
dari [Muhammad bin 'Amru bin 'Atha'], dan telah menceritakan kepada kami [Al Laits] 
dari [Yazid bin Abu Habib] dan [Yazid bin Muhammad] dari [Muhammad bin 'Amru bin 
Halhalah] dari [Muhammad bin 'Amru bin 'Atha'], bahwasanya dia duduk bersama 
beberapa orang sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, mereka bercerita tentang 
shalatnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Maka berkatalah [Abu Hamid As Sa'idi], "Aku 
adalah orang yang paling hafal dengan shalatnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, 
jika shalat aku melihat beliau takbir dengan mengangkat kedua tangannya sejajar 
dengan pundaknya, jika rukuk maka beliau menempatkan kedua tangannya pada lutut 
dan meluruskan punggungnya. Jika mengangkat kepalanya, beliau berdiri lurus hingga 
seluruh tulung punggungnya kembali pada tempatnya semula. Dan jika sujud maka 
beliau meletakkan tangannya dengan tidak menempelkan lengannya ke tanah atau 
badannya, dan dalam posisi sujud itu beliau menghadapkan jari-jari kakinya ke arah 
kiblat. Apabila duduk pada rakaat kedua, beliau duduk di atas kakinya yang kiri dan 
menegakkan kakinya yang kanan. Dan jika duduk pada rakaat terakhir, maka beliau 
memasukkan kaki kirinya (di bawah kaki kananya) dan menegakkan kaki kanannya dan 
beliau duduk pada tempat duduknya." Dan [Al Laits] telah mendengar dari [Yazid bin 
Abu Habib], dan Yazid dari [Muhammad bin Halhalah], dan Ibnu Halhalah dari [Ibnu 
'Atha']. [Abu Shalih] menyebutkan dari [Al Laits], "Seluruh tulung punggung." [Ibnu Al 
Mubarak] berkata dari [Yahya bin Ayyub] ia berkata, telah menceritakan kepadaku 
[Yazid bin Abu Habib] bahwa [Muhammad bin 'Amru] menceritakan kepadanya, 

"Seluruh tulung punggung." 

214. Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Yaman] berkata, telah mengabarkan kepada 
kami [Syu'aib] dari [Az Zuhri] berkata, telah menceritakan kepadaku ['Abdurrahman bin 
Hurmuz] mantan budak Bani 'Abdul Muthalib -sekali waktu ia menyebutkan- mantan 
budak Rabi'ah bin Al Harits, bahwa ['Abdullah Ibnu Buhainah] dia berasal dari suku Azdi 
Sya'unah, sekutunya Bani 'Abdu Manaf, dan dia adalah seorang sahabat Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah shalat Zhuhur bersama 
mereka, lalu beliau berdiri pada dua rakaat yang pertama dan tidak duduk (untuk 
tasyahud), dan orang-orang ikut berdiri. Sehingga ketika shalat akan selesai, dan orang- 




orang menanti salamnya, beliau bertakbir dalam posisi duduk, lalu sujud dua kali 
sebelum salam, setelahitu baru beliau salam." 

215. Telah menceritakan kepada kami [Qutaibah bin Sa'id] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Bakar] dari [Ja'far bin Rabi'ah] dari [Al A'raj] dari [Abdullah bin Malik Ibnu 
Buhainah] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah shalat Zhuhur 
bersama kami, lalu beliau berdiri yang semestinya beliau duduk. Kemudian di akhir 
shalatnya, beliau sujud dua kali dalam posisi duduk." 

216. Telah menceritakan kepada kami [Abu Nu'aim] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Al A'masy] dari [Syaqiq bin Salamah] berkata, berkata, " [Abdullah] berkata, "Jika 
kami shalat di belakang Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, kami membaca: 'ASSALAAMU 
'ALAA JIBRIL WA MIKAA'IL. ASSALAAMU 'ALAA FULAN WA FULAN (Semoga 
kesejahteraan terlimpahkan kepada malaikat Jibril dan Mika'il, dan semoga 
kesejahteraan terlimpahkan kepada si anu dan si anu) '. Lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam menoleh ke arah kami seraya bersabda: "Sesungguhnya Allah, Dialah As- 
Salaam. Maka jika seseorang dari kalian shalat, hendaklah ia membaca: 'ATTAHIYYAATU 
LILLAHI WASHSHALAWAATU WATHTH AYYI BAAT. ASSALAAMU 'ALAIKA 
AYYUHANNABIYYU WA RAHMATULLAHI WA BARAKAATUH. ASSALAAMU 'ALAINAA WA 
'ALAA 'IBAADILLAHISH SHAALIHIIN (Segala penghormatan hanya milik Allah, juga segala 
pengagungan dan kebaikan. Semoga kesejahteraan terlimpahkan kepada engkau wahai 
Nabi dan juga rahmat dan berkah-Nya. Dan juga semoga kesejahteraan terlimpahkan 
kepada kami dan kepada hamba-hamba Allah yang shalih) '. Sesungguhnya jika kalian 
mengucapkan seperti ini, maka kalian telah mengucapkan salam kepada seluruh hamba 
Allah yang shalih di langit maupun di bumi. (Dan lanjutkanlah dengan bacaan): 

'ASYHADU ALLAA ILAAHA ILLALLAH WA ASYHADU ANNA MUHAMMADAN 'ABDUHU WA 
RASUULUH (Aku bersaksi tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah, dan aku 
bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya')." 

217. Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Yaman] berkata, telah mengabarkan kepada 
kami [Syu'aib] dari [Az Zuhri] berkata, telah mengabarkan kepada kami ['Urwah bin Az 
Zubair] dari ['Aisyah] isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dia telah mengabarkan 
kepadanya, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam di dalam shalat membaca 
do'a: 'ALLAHUMMA INNII A'UUDZU BIKA MIN 'ADZAABIL QABRI, WA A'UUDZU BIKA MIN 
FITNATIL MASIIHID DAJJAAL, WA A'UUDZU BIKA MIN FITNATIL MAHYAA WA FITNATIL 
MAMAAT. ALLAHUMMA INNII A'UUDZU BIKA MINAL MATSAMI WAL MAGHRAM (Ya 
Allah, aku berlindung kepada-Mu dari siksa kubur dan aku berlindung kepada-Mu dari 
fitnah Al Masihid Dajjal, dan aku berlindung kepada-Mu dari fitnah kehidupan dan fitnah 




kematian. Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari perbuatan dosa dan hutang) Tiba- 
tiba ada seseorang berkata kepada beliau, "Kenapa tuan banyak meminta perlindungan 
dari hutang?" Beliau menjawab, "Sesungguhnya seseorang apabila berhutang dia akan 
cenderung berkata dusta dan berjanji lalu mengingkarinya." Dan dari Az Zuhri ia berkata, 
'Urwah bin Az Zubair telah mengabarkan kepadaku, bahwa 'Aisyah? radliallahu 'anha 
berkata, "Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dalam shalatnya 
meminta perlindungan dari fitnah Dajjal." 

218. Telah menceritakan kepada kami [Qutaibah bin Sa'idj berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Al Laitsj dari [Yazid bin Abu Habibj dari [Abu Al Khairj dari ['Abdullah bin 
'Amruj dari [Abu Bakar Ash Shiddiq] radliallahu 'anhu, ia berkata kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam: "Ajarkanlah aku suatu do'a yang bisa aku panjatkan saat 
shalat!" Maka Beliau pun berkata: "Bacalah 'ALLAHUMMA INNII ZHALAMTU NAFSII 
ZHULMAN KATSIIRAN WA LAA YAGHFIRUDZ DZUNUUBA ILLAA ANTA FAG H Fl RLI I 
MAGHFIRATAN MIN 'INDIKA WARHAMNII INNAKA ANTAL GHAFUURUR RAHIIM (Ya 
Allah, sungguh aku telah menzhalimi diriku sendiri dengan kezhaliman yang banyak, 
sedangkan tidak ada yang dapat mengampuni dosa-dosa kecuali Engkau. Maka itu 
ampunilah aku dengan suatu pengampunan dari sisi-Mu, dan rahmatilah aku. 
Sesungguhnya Engkau Maha Pengampun lagi Maha Penyayang) 

219. Telah menceritakan kepada kami [Musaddad] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Yahya] dari [Al A'masy] telah menceritakan kepadaku [Syaqiq] dari ['Abdullah] 
berkata, "Jika kami shalat bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, kami 
mengucapkan: "ASSALAAMU 'ALAALLAH MIN 'IBAADIHIS SALAAMU 'ALAA FULAAN WA 
FULAAN (Semoga kesejahteraan terlimpahkan kepada Allah dari hamba-hamba Nya, dan 
semoga kesejahteraan terlimpahkan kepada si anu dan si anu) '. Maka Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah kalian mengucapkan: 'ASSALAAMU 'ALAALLAH 
(Semoga kesejahteraan terlimpahkan kepada Allah) ', karena sesungguhnya Allah, Dialah 
As-Salaam. Akan tetapi bacalah: 'ATTAHIYYAATU LILLAHI WASHSHALAAWAATU 
WATHTHAYYI BAAT ASSALAAMU 'ALAIKA AYYUHANNABIYYU WA RAHMATULLAHI WA 
BARAKAATUH ASSALAAMU 'ALAINAA WA 'ALAA 'IBAADILLAHISH SHAALIHIIN (Segala 
penghormatan hanya milik Allah, juga segala pengagungan dan kebaikan. Semoga 
kesejahteraan terlimpahkan kepada engkau wahai Nabi dan juga rahmat dan berkah- 
Nya. Semoga kesejahteraan terlimpahkan kepada kami dan kepada hamba-hamba Allah 
yang shalih). Karena apabila kalian mengucapkan seperti ini, maka berarti kalian telah 
mengucapkan salam kepada seluruh yang ada di langit atau yang berada di antara langit 
dan bumi." (Dan lanjutkanlah dengan bacaan): 'ASYHADU ALLAA ILAAHA ILLALLAH WA 
ASYHADU ANNA MUHAMMADAN 'ABDUHU WA RASUULUH (Aku bersaksi tidak ada 




tuhan yang berhak disembah selain Allah, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah 
hamba dan utusan-Nya) Lalu ia memilih doa yang paling ia sukai kemudian berdoa 
dengannya." 

220. Telah menceritakan kepada kami [Muslim bin Ibrahim] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Hisyam] dari [Yahya] dari [Abu Salamah] berkata, "Aku bertanya kepada 
[Abu Sa'id Al Khudri] (tentang Lailatul Qadar). Lalu ia menjawab, "Aku melihat Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam sujud di atas air dan lumpur hingga aku bisa melihat bekas 
lumpur itu di dahi beliau." 

221. Telah menceritakan kepada kami [Musa bin lsma'il] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ibrahim bin Sa'd] telah menceritakan kepada kami [Az Zuhri] dari [Hind 
binti Al Harits] bahwa [Ummu Salamah] radliallahu 'anha berkata, "Apabila Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam mengucapkan salam, maka seketika selesainya salam beliau 
itu pula mereka langsung bangkit, sementara beliau berdiam diri sebentar sebelum 
berdiri." Ibnu Syihab berkata, "Menurutku -dan hanya Allah yang tahu- beliau 
melakukan itu agar kaum wanita punya kesempatan untuk pergi sehingga seseorang 
yang berlalu pulang dari kalangan laki-laki tidak bertemu dengan mereka." 

222. Telah menceritakan kepada kami [Hibban bin Musa] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami ['Abdullah] berkata, telah mengabarkan kepada kami [Ma'mar] dari [Az 
Zuhri] dari [Mahmud bin Ar Rabi'] dari ['Itban bin Malik] berkata, "Kami pernah shalat 
bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, maka kami salam ketika beliau salam." 

223. Telah menceritakan kepada kami ['Abdan] berkata, telah mengabarkan kepada kami 
['Abdullah] berkata, telah mengabarkan kepada kami [Ma'mar] dari [Az Zuhri] berkata, 
telah mengabarkan kepadaku [Mahmud bin Ar Rabi'], dia mengklaim bahwa ia telah 
membuat perjanjian dengan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan meminta 
keberkahan kewat air yang diambil dari sumuryang ada di dalam mereka. Dia berkata, 
Aku mendengar ['Itban bin Malik Al Anshari] kemudian seseorang dari suku Bani Salim 
berkata, "Aku pernah memimpin shalat kaumku, Bani Salim. Pada kemudian hari aku 
menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, lalu aku berkata kepada beliau, "Wahai 
Rasulullah, aku adalah orang yang sudah lemah penglihatan sedangkan genangan- 
genangan dari saluran air sering menghalangi antara aku dan masjid kaumku. 

Seandainya tuan berkenan, bolehlah tuan datang berkunjung lalu shalat di rumahku 
pada suatu tempat yang akan aku jadikan masjid." Maka Beliau berkata, "Aku akan 
datang, Insyaallah." Kemudian beliau datang kepadaku bersama Abu Bakar di waktu 
siang yang terik. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu minta izin masuk dan aku pun 




mengizinkannya. Sebelum duduk beliau langsung bersabda: "Mana tempat yang kau 
sukai untuk aku shalat padanya di rumahmu ini?" Maka Itban memberi isyarat kepada 
Beliau tempat yang disukainya supaya Beliau shalat di tempat tersebut. Beliau lalu 
berdiri shalat dan kamipun berdiri shalat mengatur shaf di belakangnya. Kemudian 
Beliau mengakhiri shalat dengan salam, maka kamipun mengucapkan salam setelah 
Beliau salam." 

224. Telah menceritakan kepada kami [lshaq bin Nashir] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdurrazaq] berkata, telah mengabarkan kepada kami [IbnuJuraij] 
berkata, telah mengabarkan kepadaku ['Amru] bahwa [Abu Ma'bad] mantan budak Ibnu 
'Abbas, mengabarkan kepadanya bahwa [Ibnu 'Abbas] radliallahu 'anhuma 
mengabarkan kepadanya, bahwa mengeraskan suara dalam berdzikir setelah orang 
selesai menunaikah shalattardlu terjadi di zaman Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Ibnu 
'Abbas mengatakan, "Aku mengetahui bahwa mereka telah selesai dari shalat itu karena 
aku mendengarnya." 

225. Telah menceritakan kepada kami ['Ali bin 'Abdullah] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sutyan] telah menceritakan kepada kami ['Amru] berkata, telah 
mengabarkan kepadaku [Abu Ma'bad] dari [Ibnu 'Abbas] radliallahu 'anhuma berkata, 
"Aku mengetahui selesainya shalat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dari suara takbir." 
'Ali berkata, telah menceritakan kepada kami Sufyan dari 'Amru ia berkata, "Abu Ma'bad 
adalah salah satu budak Ibnu 'Abbas yang paling jujur." 'Ali berkata, "Nama aslinya 
adalah Nafidz." 

226. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abu Bakar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Mu'tamir] dari ['Ubaidullah] dari [Sumayyah] dari [Abu 
Shalih] dari [Abu Hurairah] berkata, "Pernah datang para fuqara kepada Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam seraya berkata, "Orang-orang kaya, dengan harta benda mereka itu, 
mereka mendapatkan kedudukan yang tinggi, juga kenikmatan yang abadi. Karena 
mereka melaksanakan shalat seperti juga kami melaksanakan shalat. Mereka shaum 
sebagaimana kami juga shaum. Namun mereka memiliki kelebihan disebabkan harta 
mereka, sehingga mereka dapat menunaikan 'ibadah haji dengan harta tersebut, juga 
dapat melaksnakan 'umrah bahkan dapat berjihad dan bersedekah." Maka beliau pun 
bersabda: "Maukah aku sampaikan kepada kalian sesuatu yang apabila kalian ambil 
(sebagai amal ibadah) kalian akan dapat melampaui (derajat) orang-orang yang sudah 
mengalahkan kalian tersebut, dan tidak akan ada yang dapat mengalahkan kalian 
dengan amal ini sehingga kalian menjadi yang terbaik di antara kalian dan di tengah- 
tengah mereka kecuali bila ada orang yang mengerjakan seperti yang kalian amalkan ini. 




Yaitu kalian membaca tasbih (Subhaanallah), membaca tahmid (Alhamdulillah) dan 
membaca takbir (Allahu Akbar) setiap selesai dari shalat sebanyak tiga puluh tiga kali." 
Kemudian setelah itu di antara kami terdapat perbedaan pendapat. Di antara kami ada 
yang berkata, "Kita bertasbih tiga puluh tiga kali, lalu bertahmid tiga puluh tiga kali, lalu 
bertakbir empat puluh tiga kali." Kemudian aku kembali menemui Beliau shallallahu 
'alaihi wasallam, beliau lalu bersabda: "Bacalah 'Subhaanallah walhamdulillah wallahu 
Akbar' hingga dari itu semuanya berjumlah tiga puluh tiga kali." 

227. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yusuf] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan] dari ['Abdul Malik bin 'Umair] dari [Warrad] penulisnya Al 
Mughirah bin Syu'bah, berkata, " [Al Mughirah bin Syu'bah] meminta aku untuk menulis 
(hadits) buat dikirim kepada Mu'awiyyah bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
berdo'a setiap selesai dari shalat fardlu: 'LAA ILAAHA ILLALLAH WAHDAHU LAA SYARIIKA 
LAHU, LAHUL MULKU WA LAHUL HAMDU WA HUWA 'ALAA KULLI SYAI'IN QADIIR. 
ALLAHUMMA LAA MAANTA LIMA ATHAITA WA LAA MUTHIYA LIMA MANATA WA LAA 
YANFA'U DZAL JADDI MINKAL JADDU (Tidak ada tuhan yang berhak disembah selain 
Allah, yang Tunggal dan tidak ada sekutu bagi-Nya. Milik-Nya segala kerajaan, dan milik- 
Nya segala pujian. Dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. Ya Allah, tidak ada yang 
dapat menahan dari apa yang Engkau berikan dan dan tidak ada yang dapat memberi 
dari apa yang Engkau tahan. Dan tidak bermanfaat kekayaan orang yang kaya di 
hadapan-Mu sedikitpun) [Syu'bah] berkata dari ['Abdul Malik bin 'Umair] dengan 
lafadz seperti ini. Dan dari [Al Hakam] dari [Al Qasim bin Mukhaimirah] dari [Warrad] 
dengan seperti ini juga. Al Hasan berkata, "Al Jaddu artinyaadalah kekayaan." 

228. Telah menceritakan kepada kami [Musa bin lsma'il] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Jarir bin Hazim] berkata, telah menceritakan kepada kami [Abu Raja'] dari 
[Samrah bin Jundub] berkata, "Jika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam selesai dari 
menunaikan shalat, beliau menghadapkan wajahnya ke arah kami." 

229. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Maslamah] dari [Malik] dari [Shalih bin 
Kaisan] dari ['Ubaidullah bin 'Abdullah bin 'Utbah bin Mas'ud] dari [Zaid bin Khalid Al 
Juhaini] bahwasanya dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memimpin 
kami shalat Shubuh di Hudaibiyyah pada suatu malam sehabis turun hujan. Setelah 
selesai Beliau menghadapkan wajahnya kepada orang banyak lalu bersabda: "Tahukah 
kalian apa yang sudah difirmankan oleh Rabb kalian?" Orang-orang menjawab, "Allah 
dan rasul-Nya lebih mengetahui." Beliau bersabda: '(Allah berfirman): 'Di pagi ini ada 
hamba-hamba Ku yang beriman kepada-Ku dan ada yang kafir. Orang yang berkata, 
'Hujan turun kepada kita karena karunia Allah dan rahmat-Nya', maka dia adalah yang 




beriman kepada-Ku dan kafir kepada bintang-bintang. Adapun yang berkata, '(Hujan 
turun disebabkan) bintang ini atau itu 1 , maka dia telah kafir kepada-Ku dan beriman 
kepada bintang-bintang'." 

230. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Munir] dia mendengar [Yazid bin 
Harun] berkata, telah mengabarkan kepada kami [Humaid] dari [Anas bin Malik] 
berkata, "Pada suatu malam Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah 
mengakhirkan shalat hingga pertengahan malam, lalu beliau keluar menemui kami 
(untuk melaksanakan shalat). Selesai shalat beliau menghadap ke arah kami dan 
bersabda: "Manusia sudah selesai melaksanakan shalat lalu mereka tidur. Dan kalian 
akan tetqap dalan hitungan shalat selama kalian masih menunggu (pelaksanaan) shalat." 

231. Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Walid] telah menceritakan kepada kami 
[Ibrahim bin Sa'd] telah menceritakan kepada kami [Az Zuhri] dari [Hind binti Al Harits] 
dari [Ummu Salamah], bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam jika selesai salam, beliau 
tetap berdiam di tempatnya sejenak." Ibnu Syihab berkata, "Menurut kami -dan Allah 
yang lebih tahu, hal itu agar wanita yang akan pergi punya kesempatan." Dan [Ibnu Abu 
Maryam] berkata; telah mengabarkan kepada kami [Nafi' bin Yazid] berkata, telah 
mengabarkan kepadaku [Ja'far bin Rabi'ah] bahwa [Ibnu Syihab] menulis surat 
kepadanya; telah menceritakan kepadaku [Hind binti Al Harits Al Firasiyyah] dari [Ummu 
Salamah] isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam -dia adalah teman Ummu Salamah- ia 
berkata, "Ketika beliu salam, para wanita bergegas kembali ke rumah-rumah mereka 
masing-masing sebelum Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam beranjak pergi." [Ibnu 
Wahab] berkata; dari [Yunus] dari [Ibnu Syihab] telah mengabarkan kepadaku [Hind Al 
Firasiyyah]. Dan ['Utsman bin 'Umar] berkata; telah mengabarkan kepada kami [Yunus] 
dari [Az Zuhri] telah menceritakan kepadaku [Hind Al Fi rasiyyah] . Dan [Az Zubaidi] 
berkata; telah mengabarkan kepadaku [Az Zuhri] bahwa [Hind binti Al Harits Al 
Firasiyyah] mengabarkan kepadanya - saat itu wanita ini adalah isteri Ma'bad bin Al 
Miqdad, sekutunya Bani Zuhrah- Hind sering mengunjungi isteri-isrti Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam. Dan [Syu'aib] berkata; dari [Az Zuhri] telah menceritakan kepadaku 
[Hind Al Firasiyyah]. Dan [Ibnu Abu 'Atiq] berkata; dari [Az Zuhri] dari [Hind Al 
Firasiyyah]. Dan [Al Laits] berkata; telah menceritakan kepadaku [Yahya bin Sa'id] ia 
menceritakan kepadanya dari [Ibnu Syihab] dari [seorang wanita] suku Quraisy, ia 
menceritakan kepadanya dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam." 

232. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin 'Ubaid bin Maimun] berkata, telah 
menceritakan kepada kami ['Isa bin Yunus] dari ['Umar bin Sa'id] berkata, telah 
mengabarkan kepadaku [Ibnu Abu Mulaikah] dari ['Uqbah] berkata, "Aku pernah shalat 




'Ashar di belakang Nabi shallallahu 'alaihi wasallam di kota Madinah. Setelah salam, 
tiba-tiba beliau berdiri dengan tergesa-gesa sambil melangkahi leher-leher orang banyak 
menuju sebagian kamar isteri-isterinya. Orang-orang pun merasa heran dengan 
ketergesa-gesaan beliau. Setelah itu beliau keluar kembali menemui orang banyak, dan 
beliau lihat orang-orang merasa heran. Maka beliau pun bersabda: "Aku teringat dengan 
sebatang emas yang ada pada kami. Aku khawatir itu dapat menggangguku, maka aku 
perintahkan untuk dibagi-bagikan." 

233. Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Walid] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Syu'bah] dari [Sulaiman] dari ['Umarah bin 'Umair] dari [Al Aswad] berkata, 
[Abdullah] berkata, "Janganlah salah seorang dari kalian memberi peluang sedikitpun 
kepada setan untuk menggangu shalatnya." Dia berpendapat bahwa tidak boleh 
seseorang beranjak pergi kecuali dari sebelah kanannya, dan aku melihat Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam sering beranjak pergi dari sebelah kirinya." 

234. Telah menceritakan kepada kami [Musaddad] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Yahya] dari ['Ubaidullah] berkata, telah menceritakan kepadaku [Nafi'] dari [Ibnu 
'Umar] radliallahu 'anhuma, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda saat 
terjadinya perang Khaibar: "Barangsiapa memakan dari pohon ini, yaitu bawang putih, 
maka jangan sekali-kali dia mendekati masjid kami." 

235. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Muhammad] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu 'Ashim] berkata, telah mengabarkan kepada kami [Ibnu 
Juraij] berkata, telah mengabarkan kepadaku ['Atha] berkata, "Aku mendengar [Jabir bin 
'Abdullah] berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa memakan 
dari pohon ini, - maksudnya bawang putih-, maka hendaklah dia tidak mendatangi kami 
di masjid-masjid kami." Aku bertanya, "Apa yang beliau maksudkan itu?" Maka Jabir 
menjawab, "Aku tidak melihat maksud beliau yang lain kecuali yang mentah (belum 
dimasak)." [Makhallad bin Yazid] menyebutkan dari [Ibnu Juraij], "Kecuali yang mentah." 

236. Telah menceritakan kepada kami [Sa'id bin 'Ufair] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Ibnu Wahb] dari [Yunus] dari [Ibnu Syihab] bahwa ['Atha] menyakini bahwa [Jabir 
bin 'Abdullah] meyakini bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa 
memakan bawang putih atau bawang merah hendaklah dia menjauhi kami." Atau beliau 
mengatakan: "Hendaklah dia menjauhi masjid kami dan hendaklah dia duduk berdiam di 
rumahnya." Dan bahwasanya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah diberikan periuk 
yang di dalamnya sayuran seperti kol. Kemudian beliau mencium arama sesuatu, beliau 
lalu menanyakannya dan beliau pun diberi kabar tentang beau tersebut. Maka beliau 




bersabda: "Sodorkanlah!" yakni kepada para sahabat yang bersamanya. Ketika beliau 
melihat mereka enggan memakannya, beliau pun bersabda: "Makanlah! Sesungghuhnya 
aku berbicara dengan orang yang bukan engkau ajak bicara." [Ahmad bin Shalih] 
menyebutkan dari [Ibnu Wahab], "Saat perang badar beliau diberi..". Ibnu 
menyebutkan, "Yakni mangkuk berisi sayuran." Namun [Al Laits] dan [Abu Shatwan] dari 
[Yunus] tidak menyebutkan perihal mangkuk tersebut, dan aku tidak tahu ucapan tadi 
perkataan Az Zuhri atau memang redaksi hadits begitu." 

237. Telah menceritakan kepada kami [Abu Ma'mar] berkata, telah menceritakan kepada 
kami ['Abdul Warits] dari ['Abdul 'Aziz] berkata, "Seorang laki-laki bertanya kepada 
[Anas bin Malik], "Pernyataan apa yang pernah kamu dengar dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam tentang bawang putih?" Anas bin Malik menjawab, "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Barangsiapa memakan dari pohon ini, maka jangan sekali-kali dia 
mendekati kami atau shalat bersama kami." 

238. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Al Mutsanna] berkata, telah 
menceritakan kepadaku [Ghundar] berkata, telah menceritakan kepada kami [Syu'bah] 
berkata, Aku mendengar [Sulaiman Asy Syaibani] berkata, Aku mendengar [Asy Sya'bi] 
berkata, "Telah mengabarkan kepadaku [orangyang berjalan] besama Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam melewati sebuah kuburan yang terpisah, kemudian Beliau memimpin 
mereka shalat dan orang-orang membuat shaf lalu shalat untuk kuburan tersebut." 

Maka aku tanyakan, "Wahai Abu 'Amru, siapa yang menceritakan kepadamu tentang 
ini?" Dia menjawab, "Ibnu 'Abbas." 

239. Telah menceritakan kepada kami ['Ali bin 'Abdullah] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sutyan] berkata, telah menceritakan kepadaku [Shatwan bin Sulaim] dari 
['Atha' bin Yasar] dari [Abu Sa'id Al Khudri] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau 
bersabda: "Mandi pada hari Jum'at adalah wajib bagi orang yang sudah bermimpi 
(baligh)." 

240. Telah menceritakan kepada kami ['Ali bin 'Abdullah] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Sufyan] dari ['Amru] berkata, telah mengabarkan kepadaku [Kuraib] dari 
[Ibnu 'Abbas] radliallahu 'anhuma berkata, "Suatu malam aku pernah menginap di 
rumah bibiku, Maimunah? radliallahu 'anha. Lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tidur 
dan bangun kembali di sebagian waktu malam, beliau berwudlu dari geriba yang sudah 
yang digantung secara ringan -'Amru teramat mensedikitkan (air yang dipakai) -. 
Kemudian beliau berdiri shalat, aku lalu bangun; berwudlu sebagaimana beliau wudlu. 
Kemudian aku datang dan berdiri di sisi kiri beliau, namun beliau kemudian menggeser 




aku ke sebelah kanannya. Beliau lalu shalat menurut apa yang Allah kehendaki 
(lamanya), kemudian beliau berbaring tertidur hingga mendengkur. Setelah itu 
datanglah seorang mu'adzin yang memberitahukan bahwa waktu shalat shubuh telah 
tiba. Beliau kemudian berangkat bersama mu'adzin tersebut untuk menunaikan shalat 
dengan tidak berwudlu lagi." Kami tanyakan kepada 'Amru: "Orang-orang mengatakan 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam (jika tidur), mata beliau tidur namun hatinya 
tidak." Maka 'Amru menjawab, "Aku mendengar 'Ubaid bin 'Umair berkata, 
"Sesungguhnya mimpinya para Nabi adalah wahyu." Lalu dia membaca tirman Allah: 
'(Sesungguhnya Aku melihat dalam mimpi bahwa Aku menyembelihmu) ' (Qs. Ash 
Shaffaat: 102). 

241. Telah menceritakan kepada kami [lsma'il] berkata, telah menceritakan kepadaku 
[Malik] dari [lshaq bin 'Abdullah bin Abu Thalhah] dari [Anas bin Malik] bahwa 
neneknya, Mulaikah, mengundang Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam untuk 
menghadiri hidangan yang ia masak untuknya. Beliau lantas memakannya lalu bersabda: 
"Berdirilah kalian, aku akan pimpin shalat kalian." Maka aku berdiri di tikar milik kami 
yang sudah hitam lusuh akibat sering digunakan. Tikar itu kemudian aku perciki dengan 
air, lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdiri diatasnya. Maka aku dan anak 
yatim yang tinggal bersama kami merapatkan shaf di belakang beliau sedangkan nenek 
kami berdiri di belakang kami. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam kemudian shalat 
memimpim kami sebanyak dua rakaat." 

242. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Maslamah] dari [Malik] dari [Ibnu 
Syihab] dari ['Ubaidullah bin 'Abdullah bin 'Utbah] dari [Ibnu 'Abbas] radliallahu 
'anhuma, bahwa dia berkata, "Pada suatu hari aku datang sambil menunggang keledai 
betina dan pada saat itu usiaku hampir baligh. Saat itu Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam sedang shalat bersama orang banyak di Mina tanpa ada dinding di 
hadapannya. Maka aku lewat di depan sebagian shaf. Lalu aku turun dan aku biarkan 
keledaiku mencari makan, aku lantas masuk ke dalam barisan shaf dan tidak ada 
seorangpun yang menegurku." 

243. Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Yaman] berkata, telah mengabarkan kepada 
kami [Syu'aib] dari [Az Zuhri] berkata, telah mengabarkan kepadaku ['Urwah bin Az 
Zubair] bahwa ['Aisyah] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah 
mengakhirkan shalat 'Isya' ketika malam sudah larut." ['Ayyasy] berkata; telah 
menceritakan kepada kami ['Abdul A'la] telah menceritakan kepada kami [Ma'mar] dari 
[AzZuhri] dari ['Urwah] dari ['Aisyah] radliallahu 'anhuma, berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah mengakhirkan shalat 'Isya' ketika malam sudah larut. 




hingga akhirnya 'Umar berseru kepada Beliau, "Para wanita dan anak-anak sudah tidur." 
Beliau lalu keluar seraya bersabda: "Tidak ada seorangpun dari penduduk bumi 
mengerjakan shalat ini selain kalian." Dan pada saat itu tidak ada satu orangpun yang 
melaksanakan shalat selain penduduk Madinah." 

244. Telah menceritakan kepada kami ['Amru bin 'Alij berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Yahya] berkata, telah menceritakan kepada kami [Sutyan] telah menceritakan 
kepadaku ['Abdurrahman bin 'Abis] berkata, Aku mendengar ada seseorang bertanya 
kepada [Ibnu 'Abbas] radliallahu 'anhuma, "Apakah engkau pernah ikut keluar (shalat) 
bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam?" Dia menjawab, "Ya. Sekiranya bukan 
karena kedudukanku di sisi Beliau, niscaya aku tidak mungkin (bisa) ikut -karena 
umurnya masih kecil-. Beliau mendatangi tempat yang agak tinggi dekat rumah Katsir 
bin Ash Shalt lalu memberikan ceramah, kemudian mendatangi para wanita. Beliau 
lantas memberi nasihat kepada mereka, mengingatkan dan memerintahkan mereka 
agar bersedekah. Maka para wanita tersebut memberikan apa yang ada pada tangan 
dan leher mereka (emas perhiasan) lalu dimasukkan ke dalam kain Bilal, setelah itu 
beliau dan Bilal menuju Ka'bah." 

245. Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Yaman] berkata, telah mengabarkan kepada 
kami [Syu'aib] dari [Az Zuhri] berkata, telah mengabarkan kepadaku ['Urwah bin Az 
Zubair] dari ['Aisyah] radliallahu 'anha berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
pernah mengakhirkan shalat 'Isya' ketika malam sudah larut, hingga 'Umar berseru pun 
kepada beliau, "Para wanita dan anak-anak sudah tidur!" Maka keluarlah Rasulullah 
seraya bersabda: "Tidak ada seorangpun yang menunggu pelaksanaan shalat 'Isya ini 
dari penduduk bumi selain kalian." Dan pada hari itu tidak ada satu orangpun yang 
melaksanakan shalat selain penduduk Madinah. Mereka melakanakan shalat 'Isya 
antara telah berlalunya waktu syafaq hingga sepertiga awal malam." 

246. Telah menceritakan kepada kami ['Ubaidullah bin Musa] dari [Hanzhalah] dari [Salim 
bin 'Abdullah] dari [Ibnu 'Umar] radliallahu 'anhuma dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Jika isteri-isteri kalian minta izin ke masjid di waktu malam, maka 
berilah mereka izin." Hadits ini dikuatkan oleh [Syu'bah] dari [Al A'masy] dari [Mujahid] 
dari [Ibnu 'Umar] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam." 

247. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Muhammad] telah menceritakan 
kepada kami ['Utsman bin 'Umar] telah mengabarkan kepada kami [Yunus] dari [Az 
Zuhri] berkata, telah menceritakan kepadaku [Hind binti Al Harits] bahwa [Ummu 
Salamah] isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengabarkan kepadanya, bahwa para 




wanita di zaman Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam jika mereka telah selesai dari 
shalat tardlu, maka mereka segera beranjak pergi. Sedangkan Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam dan kaum laki-laki yang shalat bersama beliau tetap diam di tempat 
sampai waktu yang Allah kehendaki. Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdiri 
dan beranjak pergi maka mereka pun mengikutinya." 

248. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Maslamah] dari [Malik]. (dalam jalur 
lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] berkata, telah 
mengabarkan kepada kami [Malik] dari [Yahya bin Sa'id] dari ['Amrah binti 
'Abdurrahman] dari ['Aisyah] ia berkata, "Jika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
melaksanakan shalat Shubuh, maka para wanita yang ikut berjama'ah datang dengan 
menutup wajah mereka dengan tanpa diketahui oleh seorangpun karena hari masih 
gelap." 

249. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Miskin] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Bisyir bin Bakar] telah mengabarkan kepada kami [Al Auza'i] telah 
menceritakan kepadaku [Yahya bin Abu Katsir] dari ['Abdullah bin Abu Qatadah Al 
Anshari] dari [Bapaknya] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Aku pernah berdiri melaksanakan shalat dan aku ingin memanjangkannya, namun 
kemudian aku mendengar tangisan bayi. Maka aku pendekkan shalatku karena aku 
khawatirakan memberatkan ibunya." 

250. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Malik] dari [Yahya bin Sa'id] dari ['Amrah] dari ['Aisyah] radliallahu 'anha 
berkata, "Seandainya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengetahui apa yang telah 
terjadi dengan para wanita sekarang ini, niscaya beliau akan melarang mereka 
sebagaimana dilarangnya para wanita bani lsra'il." Yahya berkata, "Aku bertanya 
'Amrah, "Apakah mereka dilarang? 'Amrah menjawab, "Ya." 

251. Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Qaza'ah] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ibrahim bin Sa'd] dari [Az Zuhri] dari [Hind binti Al Harits] dari [Ummu 
Salamah] radliallahu 'anhu, ia berkata, "Jika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
mengucapkan salam, maka para wanita langsung beranjak pergi ketika beliau selesai 
mengucapkan salamnya. Sementara beliau tetap di tempatnya sejenak sebelum 
beranjak pergi. Menurut kami -dan hadits hanya Allah yang tahu- beliau lakukan itu agar 
para wanita bisa segera pergi sebelum diketahui oleh seorangpun dari jama'ah laki-laki." 




252. Telah menceritakan kepada kami [Abu Nu'aim] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Ibnu 'Uyainah] dari [lshaq bin 'Abdullah] dari [Anas bin Malik] radliallahu 'anhu, ia 
berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah melaksanakan shalat di rumah Ummu 
Sulaim, maka aku dan anak yatim ikut di belakang beliau sedangkan Ummu Sulaim 
berdiri di belakang kami." 

253. Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Musa] telah menceritakan kepada kami 
[Sa'id bin Manshur] telah menceritakan kepada kami [Fulaih] dari ['Abdurrahman bin Al 
Qasim] dari [Bapaknya] dari ['Aisyah] radliallahu 'anha, bahwasanya Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat Shubuh di waktu yang masih gelap, 
sehingga kaum Mukminah berlalu pergi tidak ada yang dapat mengenalinya, atau 
sebagian mereka tidak bisa mengetahui sebagian yang lain." 

254. Telah menceritakan kepada kami [Musaddad] telah menceritakan kepada kami [Yazid 
bin Zurai'] dari [Ma'mar] dari [Az Zuhri] dari [Salim bin 'Abdullah] dari [Bapaknya] dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Jika isteri salah seorang dari kalian 
minta izin (untuk ke Masjid), hendaklah ia larang." 



Kitab 11. Jumat 

1. Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Yaman] berkata, telah mengabarkan kepada 
kami [Syu'aib] berkata, telah menceritakan kepada kami [Abu Az Zinad] banwa 
['Abdurrahman bin Hurmuz Al A'raj] mantan budak Rabi'ah bin Al Harits, menceritakan 
kepadanya bahwasanya dia mendengar [Abu Hurairah] radliallahu 'anhu, bahwa ia 
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kita datang terakhir dan 
pertama pada hari kiamat, meskipun mereka diberi Kitab sebelum kita. Dan ini adalah 
hari dimana mereka mendapat kewajiban, namun kemudian mereka berselisih di 
dalamnya. Allah lalu memberi hidayah kepada kita, maka semua manusia akan 
mengikuti kita (hari ini), besok hari untuk Yahudi dan Nashrani hari setelahnya lagi." 

2. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Malik] dari [Nafi'] dari ['Abdullah bin 'Umar] radliallahu 'anhu, bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika salah seorangii kalian mendatangi 
shalat jum'at hendaklah ia mandi." 




3. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Muhammad bin Asma'] berkata, telah 
mengabarkan kepada kami [Juwairiyah bin Asma'] dari [Malik] dari [Az Zuhri] dari [Salim 
bin 'Abdullah bin 'Umar] dari [Ibnu Umar] radliallahu 'anhuma, bahwa ketika ['Umar bin 
Al Khaththab] berdiri khuthbah pada hari JurrTat, tiba-tiba ada seorang laki-laki 
Muhajirin Al Awwalin (generasi pertama), sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
masuk (ke dalam Masjid). Maka 'Umar pun bertanya, "Jam berapakah ini?" Sahabat 
tersebut menjawab, "Aku sibuk, dan aku belum sempat pulang ke rumah hingga 
akhirnya aku mendengar adzan dan aku hanya bisa berwudlu." Umar berkata, "Hanya 
berwudlu' saja! Sungguh kamu sudah mengetahui bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam memerintahkan untuk mandi (di hari JurrTat)." 

4. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Malik] dari [Shatwan bin Sulaim] dari ['Atha' bin Yasar] dari [Abu Sa'id Al 
Khudri] radliallahu 'anhu, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Mandi pada hari Jum'at adalah wajib bagi setiap orang yang sudah baligh." 

5. Telah menceritakan kepada kami ['Ali bin 'Abdullah bin Ja'far] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Harami bin 'Umarahj berkata, telah menceritakan kepadaku 
[Syu'bah] dari [Abu Bakar bin Al Munkadir] berkata, telah menceritakan kepadaku 
['Amru bin Sulaim Al Anshari] berkata, "Aku bersaksi atas [Abu Sa'id Al Khudri] ia 
berkata, "Aku bersaksi atas Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa beliau bersabda: 
"Mandi pada hari Jum'at merupakan kewajiban bagi orang yang sudah bermimpi 
(baligh), dan agar bersiwak (menggosok gigi) dan memakai wewangian bila 
memilikinya." 'Amru berkata, "Adapun mandi, aku bersaksi bahwa itu adalah wajib. 
Sedangkan bersiwak dan memakai wewangian -dan Allah yang lebih tahu- aku tidak 
tahu ia wajib atau tidak, tapi begitulah yang ada dalam hadits." Abu 'Abdullah -yaitu 
saudara Muhammad bin Al Munkadir, dan tidak disbeut dengan nama Abu Bakar- 
berkata, 'Hadits ini diriwayatkan darinya oleh [Bukair bin Al Asyaj] dan [Sa'id bin Abu 
Hilal] dan masih banyak lagi.' Dan Muhammad bin Al Munkadir punya nama panggilan 
Abu Bakar dan 'Abdullah." 

6. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Malik] dari [Sumayya] mantan budak Abu Bakar bin 'Abdurrahman, dari 
[Abu Shalih As Saman] dari [Abu Hurairah], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Barangsiapa mandi pada hariJum'at sebagaimana mandi janabah, lalu 
berangkat menuju Masjid, maka dia seolah berkurban seekor unta. Dan barangiapa 
datang pada kesempatan (saat) kedua maka dia seolah berkurban seekor sapi. Dan 
barangiapa datang pada kesempatan (saat) ketiga maka dia seolah berkurban seekor 




kambingyang bertanduk. Dan barangiapa datang pada kesempatan (saat) keempat 
maka dia seolah berkurban seekor ayam. Dan barangiapa datang pada kesempatan 
(saat) kelima maka dia seolah berkurban sebutir telur. Dan apabila imam sudah keluar 
(untuk memberi khuthbah), maka para Malaikat hadir mendengarkan dzikir (khuthbah 
tersebut)." 

7. Telah menceritakan kepada kami [Abu Nu'aim] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Syaiban] dari [Yahya] -yaitu Ibnu Abu Katsir- dari [Abu Salamah] dari [Abu 
Hurairah] bahwa ['Umar] radliallahu 'anhu ketika berdiri memberikah khuthbah pada 
hari JurrTat, tiba-tiba ada seorang laki-laki masuk (Masjid). 'Umar lalu bertanya, "Kenapa 
anda terlambat shalat?" Laki-laki itu menjawab: "Aku tidak tahu hingga aku mendengar 
adzan, maka aku pun hanya berwudlu." Maka "Umar berkata, "Bukankah kamu sudah 
mendengar bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Jika salah seorang dari 
kalian berangkat shalat jum'at hendaklah mandi." 

8. Telah menceritakan kepada kami [Adam] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Ibnu Abu Dzi'b] dari [Sa'id Al Maqburi] berkata, telah mengabarkan kepadaku [Bapakku] 
dari [Ibnu Wadi'ah] dari [Salman Al Farsi] berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Tidaklah seorang laki-laki mandi pada hari Jum'at lalu bersuci semaksimal 
mungkin, memakai wewangian miliknya atau minyak wangi keluarganya, lalu keluar 
rumah menuju Masjid, ia tidak memisahkan dua orang pada tempat duduknya lalu dia 
shalat yang dianjurkan baginya dan diam mendengarkan khutbah Imam, kecuali dia akan 
diampuni dosa-dosanya yang ada antara Jum'atnya itu dan Jum'at yang lainnya." Telah 
menceritakan kepada kami [Abu Al Yaman] berkata, telah mengabarkan kepada kami 
[Syu'aib] dari [Az Zuhri], [Thawus] berkata, Aku berkata kepada [Ibnu 'Abbas], "Orang- 
orang menyebutkan bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Mandilah pada 
hari Jum'at dan basuhlah kepala kalian sekalipun tidak sedang junub, dan pakailah 
wewangian." Ibnu 'Abbas berkata, "Adapun mandi, memang benar bahwa itu adalah 
wajib, sedangkan memakai wewangian aku tidak tahu." 

9. Telah menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Musa] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Hisyam] bahwa [Ibnu Juraij] telah mengabarkan kepada mereka, ia 
katakan; telah mengabarkan kepadaku [Ibrahim bin Maisarah] dari [Thawus] dari [Ibnu 
'Abbas] radliallahu 'anhuma, bahwa dia menyebutkan sabda Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam perihal mandi pada hari Jum'at. Maka aku pun bertanya kepada Ibnu 'Abbas, 
'Apakah beliau memakai wewangian ketika berada bersama keluarga Beliau? ' ia 
menjawab, 'Aku tidak tahu'." 




10. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Malik] dari [Nafi'] dari ['Abdullah bin 'Umar], bahwa 'Umar bin Al 
Khaththab melihat pakaian sutera di depan pintu masjid, maka ia pun berkata, "Wahai 
Rasulullah, seandainya tuan beli pakaian ini lalu tuan kenakan pada hari Jum'at atau saat 
menyambut utusan (delegasi) bila datang menghadap tuan." Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam lalu menjawab: "Sesungguhnya orang yang memakai pakaian seperti ini 
tidak akan mendapat bagian di akhirat." Kemudian datang hadiah untuk Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam yang diantaranya ada pakain sutera. Beliau lalu memberikan 
pakaian sutera tersebut kepada 'Umar bin Al Khaththab? radliallahu 'anhu, maka 
berkatalah 'Umar, "Wahai Rasulullah, tuan telah memberikan pakaian ini untukku, 
padahal tuan telah menjelaskan konsekwensi orang yang memakainya!" Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku memberikannya kepadamu bukan untuk 
kamu pakai." Maka 'Umar bin Al Khaththab memberikan pakaian sutera tersebut kepada 
saudaranya yang musyrik di kota Makkah." 

11. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Malik] dari [Abu Az Zinad] dari [Al A' raj] dari [Abu Hurairah] radliallahu 
'anhu, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sekiranya tidak 
memberatkan ummatku atau manusia, niscaya aku akan perintahkan kepada mereka 
untuk bersiwak (menggosok gigi) pada setiap kali hendak shalat." 

12. Telah menceritakan kepada kami [Abu Ma'mar] berkata, telah menceritakan kepada 
kami ['Abdul Warits] berkata, telah menceritakan kepada kami [Syu'aib bn Al Habhab] 
telah menceritakan kepada kami [Anas] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Aku telah terlalu sering memperingatkan kalian untuk selalu bersiwak." 

13. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Katsir] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Sufyan] dari [Manshur] dan [Hushain] dari [Abu Wa'il] dari [Hudzifah] ia 
berkata, "Jika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bangun untuk shalat malam, beliau 
menggosok mulutnya." 

14. Telah menceritakan kepada kami [lsma'il] berkata, telah menceritakan kepada saya 
[Sulaiman bin Bilal] berkata, [Hisyam bin 'Urwah] berkata, telah mengabarkan kepadaku 
[Bapakku] dari ['Aisyah] radliallahu 'anha, ia berkata, '"Abdurrahman bin Abu Bakar 
datang dengan membawa siwak yang dia gunakan untuk membersihkan giginya, 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu memandang ke arahnya. Maka aku pun 
berkata kepadanya, "Wahai 'Abdurrahman, berikanlah siwak itu kepadaku." 
'Abdurrahman kemudian memberikannya kepadaku, kemudian aku pecahkan dengan 




gigiku dan mengunyahnya (hingga lembut). Setelah itu siwak tersebut aku berikan 
kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, lalu Rasulullah menggosok giginya 
dengan menyandar pada dadaku." 

15. Telah menceritakan kepada kami [Abu Nu'aim] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Sutyan] dari [Sa'd bin Ibrahim] dari ['Abdurrahman] -yaitu Ibnu Hurmuz Al A' raj 
dari [Abu Hurairah] radliallahu 'anhu berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dalam 
shalat Fajar membaca: "ALIF LAAM MIIM TANZIIL (Surah As Sajadah), dan 'HAL ATAA 
'ALAL INSAANI HIINUM MINAD DAHRI (Surah Al Insaan)." 

16. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Al Mutsanna] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu 'Amir Al 'Aqadi] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Ibrahim bin Thahman] dari [Abu Jamrah Adl Dluba'i] dari [Ibnu 'Abbas] bahwa dia 
berkata, "Sesungguhnya (shalat) Jum'at yang pertama kali dilaksanakan setelah (shalat) 
Jum'at) di Masjid Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam adalah di Masjid 'Abdul Qais di 
kampung Juwatsa, negeri Bahrain." 

17. Telah menceritakan kepada kami [Bisyr bin Muhammad Al Marwazi] berkata, telah 
mengabarkan kepada kami ['Abdullah] berkata, telah mengabarkan kepada kami 
[Yunus] dari [Az Zuhri] berkata, telah mengabarkan kepada kami [Salim bin 'Abdullah] 
dari [Ibnu 'Umar] radliallahu 'anhuma, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Setiap kalian adalah pemimpin." [Al Laits] menambahkan; [Yunus] berkata; 
Ruzaiq bin Hukaim menulis surat kepada [Ibnu Syihab], dan pada saat itu aku 
bersamanya di Wadi Qura (pinggiran kota), "Apa pendapatmu jika aku mengumpulkan 
orang untuk shalat Jum'at?" -Saat itu Ruzaiq bertugas di suatu tempat dimana banyak 
jama'ah dari negeri Sudan dan yang lainnya, yaitu di negeri Ailah-. Maka Ibnu Syihab 
membalasnya dan aku mendengardia memerintahkan (Ruzaiq) untuk mendirikan shalat 
Jum'at. Lalu mengabarkan bahwa [Salim] telah menceritakan kepadanya, bahwa 
['Abdullah bin 'Umar] berkata, "Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap pemimpin akan dimintai 
pertanggung jawaban atas yang dipimpinnya. Imam adalah pemimpin yang akan diminta 
pertanggung jawaban atas rakyatnya. Seorang suami adalah pemimpin dan akan 
dimintai pertanggung jawaban atas keluarganya. Seorang isteri adalah pemimpin di 
dalam urusan rumah tangga suaminya, dan akan dimintai pertanggung jawaban atas 
urusan rumah tangga tersebut. Seorang pembantu adalah pemimpin dalam urusan 
harta tuannya, dan akan dimintai pertanggung jawaban atas urusan tanggung jawabnya 
tersebut." Aku menduga Ibnu 'Umar menyebutkan: "Dan seorang laki-laki adalah 
pemimpin atas harta bapaknya, dan akan dimintai pertanggung jawaban atasnya. Setiap 




kalian adalah pemimpin dan setiap pemimpin akan dimintai pertanggung jawaban atas 
yang dipimpinnya." 

18. Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Yaman] berkata, telah mengabarkan kepada 
kami [Syu'aib] dari [Az Zuhri] berkata, telah menceritakan kepadaku [Salim bin 
'Abdullah] bahwa dia mendengar ['Abdullah bin 'Umar] radliallahu 'anhuma berkata, 
"Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa di antara kalian 
yang mendatangi shalat JurrTat, maka hendaklah dia mandi?" 

19. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Maslamah] dari [Malik] dari [Shatwan 
bin Sulaim] dari ['Atha' bin Yaar] dari [Abu Sa'id Al Khudri], bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Mandi pada hari JurrTat adalah wajib bagi setiap orang yang 
sudah baligh." 

20. Telah menceritakan kepada kami [Muslim bin Ibrahim] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Wuhaib] berkata, telah menceritakan kepada kami [Ibnu Thawus] dari 
[Bapaknya] dari [Abu Hurairah] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Kita datang terakhir dan akan pertama pada hari kiamat. Mereka diberi Kitab 
sebelum kita dan kita diberi sesudah mereka. Inilah hari (Jum'at) dimana mereka 
berselisih tentangnya namun Allah memberi petunjuk kepada kita. Maka esok hari untuk 
Yahudi dan lusa untuk Nashrani." Beliau lalu diam, setelah itu beliau bersabda lagi: 
"Sudah menjadi kewajiban bagi setiap Muslim untuk mandi pada satu hari dari setiap 
tujuh hari, pada hari itu dia basuh kepala dan tubuhnya." Diriwayatkan oleh [Aban bin 
Shalih] dari [Mujahid] dari [Thawus] dari [Abu Hurairah] berkata, "Rasulullah shalla llahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Bagi setiap Muslim sudah menjadi kewajiban karena Allah 
Ta'ala untuk mandi pada satu hari dari setiap tujuh hari." 

21. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Muhammad] telah menceritakan 
kepada kami [Syababah] telah menceritakan kepada kami [Warqa'] dari ['Amru bin 
Dinar] dari [Mujahid] dari [Ibnu 'Umar] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau 
bersabda: "lzinkanlah para wanita (bila minta izin) pergi ke masjid di malam hari." 

22. Telah menceritakan kepada kami [Yusuf bin Musa] telah menceritakan kepada kami 
[Abu Usamah] telah menceritakan kepada kami ['Ubaidullah bin 'Umar] dari [Nafi'] dari 
[Ibnu 'Umar]: "Isteri Umar ikut menghadiri shalat Shubuh dan 'Isya berjama'ah di 
masjid." Lalu dikatakan kepadanya, "Kenapa kamu pergi ke masjid padahal kamu telah 
mengetahui bahwa 'Umartidak menyukainya?" Wanita itu berkata, "Apa yang 
menghalangi dia untuk melarangku?" Penanya itu berkata, "Yang mencegahnya adalah 




sabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam: 'Janganlah kalian larang para wanita 
mendatangi masjid-masjid Allah." 

23. Telah menceritakan kepada kami [Musaddad] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[lsma'il] berkata, telah mengabarkan kepadaku ['Abdul Hamid] sahabatnya Az Ziyadi, 
berkata; telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Al Harits] anak pamannya 
Muhammad bin Sirin, [Ibnu 'Abbas] berkata kepada Mu'adzinnya saat hari turun hujan, 
"Jika kamu sudah mengucapkan 'ASYHADU ANNA MUHAMMADAR RASULULLAH', 
janganlah kamu sambung dengan HAYYA 'ALASHSHALAAH (Marilah mendirikan shalat) '. 
Tapi serukanlah, 'SHALLUU Fll BUYUUTIKUM (Shalatlah di tempat tinggal masing- 
masing) Lalu orang-orang seakan mengingkarinya. Maka Ibnu 'Abbas pun berkata, 
"Sesungguhnya hal yang demikian ini pernah dilakukan oleh orang yang lebih baik 
dariku. Sesungguhnya shalat Jum'at adalah kewajiban dan aku tidak suka untuk 
mengeluarkan kalian, sehingga kalian berjalan di tanah yang penuh dengan air dan 
lumpur." Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Shalih] berkata, telah 
menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Wahab] berkata, telah mengabarkan 
kepadaku ['Amru bin Al Harits] dari ['Ubaidullah bin Abu Ja'far] bahwa [Muhammad bin 
Ja'far bin Az Zubair] menceritakan kepadanya dari ['Urwah bin Az Zubair] dari ['Aisyah] 
isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, ia berkata, "Orang-orang datang berbondong- 
bondong pada hari Jum'at dari tempat tinggal mereka dan pinggiran kota yang jauh, 
mereka datang melewati padang pasiryang berdebu sehingga mereka pun berdebu dan 
berkeringat. Lalu seorang dari mereka mendatangi Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam yang saat itu beliau sedang bersamaku, beliau lantas bersabda: "Seandainya 
kalian mandi dahulu." 

24. Telah menceritakan kepada kami ['Abdan] berkata, telah mengabarkan kepada kami 
['Abdullah] berkata, telah mengabarkan kepada kami [Yahya bin Sa'id] bahwa dia 
bertanya kepada ['Amrah] tentang mandi pada hari Jum'at. Maka dia menjawab, '" 
[Aisyah? radliallahu 'anha] berkata, "Orang-orang bekerja untuk memenuhi kebutuhan 
diri mereka masing-masing, ketika menghadiri shalat Jum'at, mereka tetap dalam 
keadaan mereka masing-masing (dengan pakaian kerjanya), maka dikatakan kepada 
mereka, "Seandainya kalian mandi terlebih dahulu." 

25. Telah menceritakan kepada kami [Suraij bin An Nu'man] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Fulaih bin Sulaiman] dari ['Utsman bin 'Abdurrahman bin 'Utsman At 
Taimi] dari [Anas bin Malik] radliallahu 'anhu, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
melaksanakan shalat Jum'at ketika matahari sudah tergelincir." 




26. Telah menceritakan kepada kami ['Abdan] berkata, telah mengabarkan kepada kami 
['Abdullah] berkata, telah mengabarkan kepada kami [Humaid] dari [Anas bin Malik] 
berkata, "Kami bersegera (berpagi-pagi dan awal wwaktu) dalam mengerjakan shalat 
Jum'at, dan tidur siang setelahnya." 

27. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abu Bakar Al Muqaddami] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Harami bin 'Umarah] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abu Khaldah] -yaitu Khalid bin Dinar- berkata, Aku mendengar [Anas bin 
Malik] berkata, "Jika hari terasa sejuk Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menyegerakan 
pelaksanaan shalat, dan bila udara panas beliau mengakhirkannya, yakni shalat JurrTat." 
[Yunus bin Bukair] berkata; telah mengabarkan kepada kami [Abu Khaldah] 
menyebutkan dengan lafadz 'shalat' saja dan tidak menyebutkan kata 'jum'at'. [Bisyr bin 
Tsabit] berkata; telah menceritakan kepada kami [Abu Khaldah] ia berkata, "Ada 
seorang amir (pemimpin) shalat bersama kami kemudian bertanya kepada Anas? 
radliallahu 'anhu, "Bagaimana cara Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shalat Zhuhur?" 

28. Telah menceritakan kepada kami ['Ali bin 'Abdulla h] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Al Walid bin Muslim] berkata, telah menceritakan kepada kami [Yazid bin Abu 
Maryam Al Anshari] berkata, telah menceritakan kepada kami ['Abayah bin Rifa'ah] 
berkata, " [Abu 'Abas] berjumpa denganku saat aku sedang berangkat untuk shalat 
Jum'at, lalu ia berkata, "Aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Barangsiapa yang kedua kakinya berdebu di jalan Allah, maka Allah mengharamkan 
orang itu untuk masuk neraka." 

29. Telah menceritakan kepada kami [Adam] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Ibnu Abu Dzi'b], [Az Zuhri] berkata dari [Sa'id] dan [Abu Salamah] dari [Abu Hurairah] 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. (dalam jalur lain disebutkan) Dan telah 
menceritakan kepada kami [Abu Al Yaman] berkata, telah mengabarkan kepada kami 
[Syu'aib] dari [Az Zuhri] berkata, telah mengabarkan kepadaku [Abu Salamah bin 
'Abdurrahman] bahwa [Abu Hurairah] berkata, "Aku mendengar Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Jika shalat sudak ditegakkan (iqamatnya) janganlah kalian 
mendatnginya dengan tergesa-gesa. Datangilah dengan berjalan tenang. Maka apa yang 
kalian dapatkan shalatlah, dan mana yang ketinggalan sempurnakanlah." 

30. Telah menceritakan kepada kami ['Amru bin 'Ali] berkata, telah menceritakan kepadaku 
[Abu Qutaibah] berkata, telah menceritakan kepada kami [Ibnu Al Mubarak] dari [Yahya 
bin Abu Katsir] dari ['Abdullah bin Abu Qatadah] yang aku tidak mengetahuinya kecuali 
dari [Bapaknya] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Janganlah kalian 




berdiri hingga kalian melihat aku. Dan wajib bagi kalian (mengerjakannya dengan) 
tenang." 

31. Telah menceritakan kepada kami ['Abdanj berkata, telah mengabarkan kepada kami 
['Abdullahj berkata, telah mengabarkan kepada kami [Ibnu Abu Dzi'b] dari [Sa'id Al 
Maqburi] dari [Bapaknya] dari [Ibnu Wadi'ah] telah menceritakan kepada kami [Salman 
Al Farsi] berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa mandi pada 
hari JurrTat lalu bersuci semaksimal mungkin, lalu memakai minyak atau wewangian lalu 
keluar rumah menuju masjid, ia tidak memisahkan antara dua orang pada tempat 
duduknya, kemudian ia mengerjakan shalat yang dianjurkan baginya, lalu bila imam 
sudah datang dia berdiam mendengarkan, maka dia akan diampuni dosa-dosanya yang 
ada antara JurrTatnya itu dan JurrTat yang lainnya." 

32. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad] -yaitu Ibnu Salam- berkata, telah 
mengabarkan kepada kami [Makhlad bin Yazid] berkata, telah mengabarkan kepada 
kami [Ibnu Juraij] berkata, Aku mendengar [Nafi'] berkata, Aku mendengar [Ibnu 'Umar] 
berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melarang seseorang meminta kawannya 
berdiri dari tempat duduknya lalu dia menempati tempat duduk tersebut." Aku bertanya 
kepada Nafi', "Apakah ini berlaku pada saat shalat JurrTat?" Dia menjawab, "Untuk 
shalat JurrTat dan yang lainnya." 

33. Telah menceritakan kepada kami [Adam] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Ibnu Abu Dzi'b] dari [Az Zuhri] dari [As Sa'ib bin Yazid] berkata, "Adzan panggilan shalat 
Jum'at pada mulanya dilakukan ketika imam sudah duduk di atas mimbar. Hal ini 
dipraktekkan sejak zaman Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, Abu Bakar dan 'Umar? 
radliallahu 'anhuma. Ketika masa 'Utsman? radliallahu 'anhu dan manusia sudah 
semakin banyak, maka dia menambah adzan ketiga di Az Zaura'." Abu 'Abdullah berkata, 
"Az Zaura' adalah bangunan yang ada di pasar di Kota Madinah." 

34. Telah menceritakan kepada kami [Abu Nu'aim] berkata, telah menceritakan kepada 
kami ['Abdul 'Aziz bin Abu Salamah Al Majisyun] dari [Az Zuhri] dari [As Sa'ib bin Yazid], 
"Sesungguhnya orang yang menambah adzan ketiga pada shalat JurrTat adalah 'Utsman 
bin 'Affan? radliallahu 'anhu, ketika penduduk Madinah semakin banyak. Dan tidak ada 
mu'adzin bagi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam kecuali satu. Dan adzan shalat Jum'at 
dilaksanakan ketika Imam sudah duduk, yakni duduk di atas mimbar." 

35. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Muqatil] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami ['Abdullah] berkata, telah mengabarkan kepada kami [Abu Bakar bin 




'Utsman bin Sahl bin Hunait] dari [Abu Umamah bin Sahl bin Hunait] berkata, Aku 
mendengar [Mu'awiyyah bin Abu Suyan] ketika dia sedang duduk di atas mimbar dan 
mu'adzan sedang mengumandangkan adzan: 'Allahu Akbar Allahu Akbar', Mu'awiyyah 
mengucapkan, 'Allahu Akbar Allahu Akbar'. Ketika mu'adzin membaca 'Asyhadu anlaa 
ilaaha illallah', Mu'awiyyah dan aku mengucapkan seperti yang diucapkan mu'adzin. Dan 
ketika mu'adzin membaca 'Asyhadu anna Muhammadar rasulullah, ' Mu'awiyyah dan 
aku mengucapkan seperti yang diucapkan mu'adzin. Ketika adzan sudah selesai 
Mu'awiyyah berkata, "Wahai manusia, sungguh ketika adzan dikumandangkan aku 
pernah mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengatakan dari tempat ini 
seperti yang kalian dengar dari (bacaan) ucapanku tadi." 

36. Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Bukair] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Al Laits] dari ['Uqai 1] dari [Ibnu Syihab] bahwa [As Sa'ib bin Yazid] mengabarkan 
kepadanya, bahwa adzan yang kedua pada hari Jum'at diperintahkan oleh 'Utsman bin 
'Affan? radliallahu 'anhu ketika penduduk Madinah semakin banyak. Adapun 
sebelumnya, adzan hari Jum'at dikumandangkan ketika Imam sudah duduk." 

37. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Muqatil] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami ['Abdullah] berkata, telah mengabarkan kepada kami [Yunus] dari [Az 
Zuhri] berkata, Aku mendengar [As Sa'ib bin Yazid] berkata, "Pada mulanya adzan pada 
hari Jum'at dikumandangkan ketika Imam sudah duduk di atas mimbar. Yaitu apa yang 
biasa dipraktekkan sejak zaman Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, Abu Bakar dan 'Umar? 
radliallahu 'anhu. Pada masa Khilafah 'Utsman bin 'Affan? radliallahu 'anhu ketika 
manusia sudah semakin banyak, maka pada hari Jum'at dia mememerintahkan adzan 
yang ketiga. Sehingga dikumandangkanlah adzan (ketiga) tersebut di Az Zaura'. 
Kemudian berlakulah urusan tersebut menjadi ketetapan." 

38. Telah menceritakan kepada kami [Qutaibah bin Sa'id] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ya'qub bin 'Abdurrahman bin Muhammad bin 'Abdullah bin 'Abdul Qari Al 
Qurasyi Al Iskandarani] berkata, telah menceritakan kepada kami [Abu Hazim bin Dinar] 
bahwa ada orang-orang mendatangi [Sahl bin Sa'd As Sa'idi] yang berdebat tentang 
mimbardan bahan membuatnya? Mereka menanyakan hal itu kepadanya. Sahl lalu 
berkata, "Demi Allah, akulah orang yang paling mengerti tentang masalah ini. Sungguh 
aku telah melihat hari pertama mimbar tersebut dipasang dan hari saat Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam dudukdi atasnya. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
mengutus orang untuk menemui seorang wanita Anshar, yang namanya sudah 
disebutkan oleh Sahl, Sahl lalu berkata, "Perintahkanlah budak lelakimu yang tukang 
kayu itu untuk membuat mimbar bertangga, sehingga saat berbicara dengan orang 




banyak aku bisa duduk di atasnya." Maka kemudian wanita itu memerintahkan budak 
lelakinya membuat mimbar yang terbuat dari batang kayu hutan. Setelah diberikan 
kepada wanita itu, lalu itu mengirimnya untuk Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. 
Maka Beliau memerintahkan orang untuk meletakkan mimbar tersebut di sini. Lalu aku 
melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam shalat diatasnya. Beliau bertakbir dalam 
posisi di atas mimbar lalu rukuk dalam posisi masih di atas mimbar. Kemudian Beliau 
turun dengan mundur ke belakang, lalu sujud di dasar mimbar, kemudian Beliau 
mengulangi lagi (hingga shalat selesai). Setelah selesai, beliau menghadap kepada orang 
banyak lalu bersabda: "Wahai sekalian manusia, sesungguhnya aku berbuat seperti tadi 
agar kalian mengikuti dan agar kalian dapat mengambil pelajaran tentang tata cara 
shalatku." 

39. Telah menceritakan kepada kami [Sa'id bin Abu Maryam] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Ja'far] berkata, telah mengabarkan kepadaku [Yahya bin 
Sa'id] berkata, telah mengabarkan kepada kami [Ibnu Anas] bahwa dia mendengar [Jabir 
bin 'Abdullah] berkata, "Pada mulanya Nabi shalla llahu 'alaihi wasallam menggunakan 
batang kayu sebagai tongkat yang biasa beliau gunakan untuk bersandar. Ketika sudah 
dibuatkan mimbar untuk Beliau, kami mendengar sesuatu dari batang kayu tersebut 
seperti suara unta hendak beranak, hingga akhirnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
turun lalu meletakkan tangan Beliau pada kayu tersebut." [Sulaiman] berkata, dari 
[Yahya] berkata, telah mengabarkan kepadaku [Hafsh bin 'Ubaidullah bin Anas] bahwa 
dia mendengar dari [Jabir bin 'Abdullah]." 

40. Telah menceritakan kepada kami [Adam bin Abu lyas] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Abu Dzi'b] dari [Az Zuhri] dari [Salim] dari [Bapaknya] berkata, "Aku 
mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda saat sedang berkhuthbah di atas 
mimbar: "Siapa yang mendatangi shalat Jum'at, hendaklah dia mandi." 

41. Telah menceritakan kepada kami ['Ubaidullah bin 'Umar Al Qawariri] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Khalid bin Al Harits] berkata, telah menceritakan kepada 
kami ['Ubaidullah bin 'Umar] dari [Nafi'] dari [Ibnu 'Umar] radliallahu 'anhuma, ia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkhuthbah sambil berdiri, kemudian 
duduk lalu berdiri kembali seperti yang kalian lakukan di zaman sekarang ini." 

42. Telah menceritakan kepada kami [Mu'adz bin Fadlalah] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Hisyam] dari [Yahya] dari [Hilal bin Abu Maimunah] telah menceritakan 
kepada kami ['Atha' bin Yasar] bahwasanya dia mendengar [Abu Sa'id Al Khudri] 




radliallahu 'anhu berkata, "Pada suatu hari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam duduk di 
atas mimbar dan kami duduk di sekitarnya." 

43. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ma'mar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abu 'Ashim] dari [Jarir bin Hazim] berkata, aku mendengar [Al Hasan] 
berkata, telah menceritakan kepada kami ['Amru bin Taghlib], bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah diberi hadiah berupa harta atau tawanan wanita, 
beliau lalu membagi-bagikannya. Ada orang yang diberi dan ada yang tidak. Kemudian 
sampai berita kepada beliau bahwa orang-orang yang tidak diberi, mereka mencela 
(beliau). Maka mengucapkan puja dan puji kepada Allah lalu bersabda: "Amma ba'du. 
Demi Allah, memang aku telah memberi seseorang dan tidak kepada yang lain. Orang 
yang tidak aku beri sesungguhnya lebih aku cintai daripada orang yang aku beri. Namun 
aku memberi sekelompok kaum karena aku melihat hati-hati mereka masih sangat 
bersedih dan punya rasa takut. Dan aku biarkan sekelompok orang karena Allah telah 
menjadikan hati-hati mereka penuh dengan perasaan cukup dan penuh kebaikan. Di 
antara mereka adalah 'Amru bin Taghlib." 'Amru bin Taghlib berkata, "Demi Allah, tidak 
ada yang lebih aku sukai dari unta yang paling baik dibandingkan ucapan Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam kepadaku tadi." Hadits ini dikuatkan oleh [Yunus]." 

44. Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Bukair] berkata, telah mengabarkan kepada 
kami [Al Laits] dari ['Uqai 1] dari [Ibnu Syihab] berkata, telah mengabarkan kepadaku 
['Urwah] bahwa ['Aisyah] radliallahu 'anha mengabarkan kepadanya, bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pada suatu malam keluar di tengah malam untuk 
melaksanakan shalat di masjid, orang-orang kemudian mengikuti beliau dan shalat 
dibelakangnya. Pada waktu paginya orang-orang membicarakan kejadian tersebut. 
Kemudian pada malam berikutnya orang-orang yang berkumpul bertambah banyak lalu 
ikut shalat dengan Beliau. Dan pada waktu paginya orang-orang kembali membicarakan 
kejadian tersebut. Kemudian pada malam yang ketiga orang-orang yang hadir di masjid 
semakin bertambah banyak lagi, lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar untuk 
shalat dan mereka shalat bersama beliau. Kemudian pada malam yang keempat, masjid 
sudah penuh dengan jama'ah hingga akhirnya beliau keluar hanya untuk shalat Shubuh. 
Setelah beliau selesai shalat Fajar, beliau menghadap kepada orang banyak membaca 
syahadat lalu bersabda: "Amma ba'du, sesungguhnya aku bukannya tidak tahu 
keberadaan kalian (semalam). Akan tetapi aku takut shalat tersebut akan diwajibkan 
atas kalian, sementara kalian tidak mampu." Abu 'Abdullah Al Bukhari berkata, "Hadits 
ini dikuatkan oleh [Yunus]." 




45. Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Yaman] berkata, telah mengabarkan kepada 
kami [Syu'aib] dari [Az Zuhri] berkata, telah mengabarkan kepadaku ['Urwah] dari [Abu 
Humaid As Sa'idi] bahwasanya dia mengabarkan kepadanya, bahwa setelah 
melaksanakan shalat di awal malam (Isya) Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdiri, 
lalu membaca syahadah dan puja pujnya kepada Allah dengan pujian yang layak (bagi 
Allah), beliau lalu mengucapkan: "Amma ba'du." Hadits ini dikuatkan oleh [Abu 
Mu'awiyyah] dan [Abu Usamah] dari [Hisyamj dari [Bapaknya] dari [Abu Humaid As 
Sa'idi] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Amma ba'du." Dikuatkan 
juga oleh [Al 'Adani] dari [Sutyan] tentang ucapan 'Amma ba'du'." 

46. Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Yaman] berkata, telah mengabarkan kepada 
kami [Syu'aib] dari [Az Zuhri] berkata, telah mengabarkan kepadaku ['Ali bin Husain] dari 
[Al Miswar bin Makhramah] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdiri, lalu 
ketika beliau mengucapkan syahadat, aku mendengar beliau mengucapkan: 'Amma 
ba'du'." Hadits ini dikuatkan oleh [Az Zubaidi] dari [Az Zuhri]." 

47. Telah menceritakan kepada kami [lsma'il bin Aban] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Ibnu Al Ghasil] berkata, telah menceritakan kepada kami ['Ikrimah] dari [Ibnu 
'Abbas] berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menaiki mimbar -yang merupakan 
kali terakhir beliau duduk di situ- dalam keadaan berselimut yang diletakkannya di atas 
kedua pundaknya dan mengikat kepalanya dengan ikat kepala berwarna hitam. Setelah 
memuji Allah dan mensucikan-Nya, beliau bersabda: "Amma ba'du, wahai sekalian 
manusia berkumpullah di hadapanku." Maka orang-orang berkumpul mengelilingi 
beliau. Kemudian beliau melanjutkan: "Amma ba'du, sesungguhnya orang yang masih 
hidup dari kalangan Anshar semakin sedikit, sedangkan orang-orang lain (selain Anshar) 
terus bertambah banyak. Maka barangsiapa mengurus sesuatu dari urusan ummat 
Muhammad lalu dia mampu mendatangkan madlarat kepada seseorang atau memberi 
mantaat kepada seseorang, maka terimalah orang-orang baik mereka (kaum Anshar) 
dan maatkanlah orangyang keliru dari kalangan mereka." 

48. Telah menceritakan kepada kami [Musaddad] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Bisyir bin Al Mutadldlal] berkata, telah menceritakan kepada kami ['Ubaidullah bin 
'Umar] dari [Nafi'] dari ['Abdullah bin 'Umar] radliallahu 'anhuma, ia berkata, "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam berkhuthbah dengan dua kali khuthbah dan duduk di antara 
keduanya." 

49. Telah menceritakan kepada kami [Adam] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Ibnu Abu Dzi'b] dari [Az Zuhri] dari [Abu 'Abdullah Al Aghar] dari [Abu Hurairah] 




berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Pada hari JurrTat para Malaikat 
hadir di pintu Masjid mencatat siapa orang yang datang paling awal dan seterusnya. 
Orang yang paling awal datang ke Masjid seperti orang yang berkurban dengan seekor 
unta, kemudian seperti orang yang berkurban dengan seekor sapi, kemudian seperti 
orang yang berkurban seekor kambing yang bertanduk, kemudian seperti orang yang 
berkurban seekor ayam, kemudian seperti orang yang berkurban sebutir telur. Dan 
apabila Imam sudah keluar (untuk memberi khutbah), maka para Malaikat menutup 
buku catatan mereka kemudian mendengarkan dzikir (khutbah)." 

50. Telah menceritakan kepada kami [Abu An Nu'manj berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Hammad bin Zaidj dari ['Amru bin Dinar] dari [Jabir bin 'Abdullah] berkata, 
"Seorang laki-laki datang saat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sedang memberikan 
khutbah di hadapan orang banyak pada hari JurrTat. Beliau lalu bertanya: "Wahai fulan, 
apakah kamu sudah shalat?" Orang itu menjawab, "Belum." Maka beliau bersabda: 
"Bangun dan shalatlah dua rakaat." 

51. Telah menceritakan kepada kami ['Ali bin 'Abdulla h] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Sufyan] dari ['Amru] bahwa dia telah mendengar [Jabir] berkata, "Pada hari Jum'at 
seorang laki-laki datang ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sedang memberikan 
khutbah. Beliau lalu bertanya: "Apakah kamu sudah shalat?" Orang itu menjawab, 
"Belum." Maka beliau pun bersabda: "Bangun dan shalatlah dua rakaat." 

52. Telah menceritakan kepada kami [Musaddad] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Hammad bin Zaid] dari ['Abdul 'Aziz bin Shuhaib] dari [Anas] dan dari [Yunus] dari 
[Tsabit] dari [Anas] berkata, "Ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sedang 
menyampaikan khutbah pada hari Jum'at, tiba-tiba ada seorang laki-laki berdiri dan 
berkata, "Wahai Rasulullah, telah binasa binatang ternak (unta) dan telah binasa 
kehidupan (telah menjadi sulit), maka berdo'alah kepada Allah agar menurunkan air 
untuk kami." Rasulullah lalu menengadahkan kedua telapak tangan dan berdo'a." 

53. Telah menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Al Mundzir] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Al Walid bin Muslim] berkata, telah menceritakan kepada kami [Abu 
'Amru Al Auza'i] berkata, telah menceritakan kepadaku [lshaq bin 'Abdullah bin Abu 
Thalhah] dari [Anas bin Malik] berkata, "Pasa masa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
manusia tertimpa paceklik. Ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sedang memberikan 
khutbah pada hari JurrTat, tiba-tiba ada seorang Arab badui berdiri dan berkata, "Wahai 
Rasulullah, harta benda telah binasa dan telah terjadi kelaparan, maka berdo'alah 
kepada Allah untuk kami." Beliau lalu mengangkat kedua telapak tangan berdoa, dan 




saat itu kami tidak melihat sedikitpun ada awan di langit. Namun demi Dzat yang jiwaku 
berada di tangan-Nya, sungguh beliau tidak menurunkan kedua tangannya kecuali 
gumpalan awan telah datang membumbung tinggi laksana pegunungan. Dan beliau 
belum turun dari mimbar hingga akhirnya aku melihat hujan turun membasahi jenggot 
beliau shallallahu 'alaihi wasallam. Maka pada hari itu, keesokan harinya dan lusa kami 
terus-terusan mendapatkan guyuran hujan dan hari-hari berikutnya hingga hari JurrTat 
berikutnya. Pada JurrTat berikut itulah orang Arab badui tersebut, atau orang yang lain 
berdiri seraya berkata, "Wahai Rasulullah, banyak bangunan yang roboh, harta benda 
tenggelam dan hanyut, maka berdo'alah kepada Allah untuk kami." Beliau lalu 
mengangkat kedua telapak tangannya dan berdoa: 'ALLAHUMMA HAWAALAINAA WA 
LAA 'ALAINAA (Ya Allah, turunkanlah hujan di sekeliling kami dan jangan sampai 
menimbulkan kerusakan kepada kami) '. Belum lagi beliau memberikan isyarat dengan 
tangannya kepada gumpalan awan, melainkan awan tersebut hilang seketika. Saat itu 
kota Madinah menjadi seperti danau dan aliran-aliran air, Madinah juga tidak 
mendapatkan sinar matahari selama satu bulan. Dan tidak seorang pun yang datang dari 
segala pelosok kota kecuali akan menceritakan tentang terjadinya hujan yang lebat 
tersebut." 

54. Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Bukair] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Al Laits] dari ['Uqai 1] dari [Ibnu Syihab] berkata, telah menceritakan kepadaku 
[Sa'id bin Al Musayyab] bahwa [Abu Hurairah] mengabarkan kepadanya, bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika kamu berkata kepada temanmu 
pada hari Jum'at 'diamlah', padahal Imam sedang memberikan khutbah maka sungguh 
kamu sudah berbuat sia-sia (tidak mendapat pahala)." 

55. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Maslamah] dari [Malik] dari [Abu Az 
Zinad] dari [Al A'raj] dari [Abu Hurairah], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
membicarakan perihal hari Jum'at. Beliau mengatakan: "Pada hari Jum'at itu ada satu 
saat, tidaklah seorang hamba Muslim mengerjakan shalat lalu dia berdo'a tepat pada 
saat tersebut melainkan Allah akan mengabulkan do'anya tersebut." Kemudian beliau 
memberi isyarat dengan tangannya yang menunjukkan sedikitnya saat tersebut." 

56. Telah menceritakan kepada kami [Mu'awiyah bin 'Amru] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Za'idah] dari [Hushain] dari [Salim bin Abu Al Ja'd] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Jabir bin 'Abdullah] berkata, "Ketika kami sedang shalat 
bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tiba-tiba datang rombongan dagang yang 
membawa makanan. Orang-orang pun melirik (dan berhamburan pergi) mendatangi 
rombongan tersebut, hingga tidak ada orang yang tersisa bersama Nabi shallallahu 




'alaihi wasallam kecuali hanya dua belas orang. Maka turunlah ayat ini: '(Dan apabila 
mereka melihat perdagangan atau permainan, maka mereka bubar untuk menuju 
kepadanya dan mereka meninggalkan kamu ketika kamu sedang berdiri menyampaikan 
berkhutbah) 1 (Qs. Al Jumu'ah: 12). 

57. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Malik] dari [Nafi'] dari ['Abdullah bin 'Umar], bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam biasa melaksanakan dua rakaat sebelum zhuhur dan dua rakaat 
sesudahnya, dua rakaat setelag Maghrib di rumahnya, dan dua rakaat sesudah Isya. Dan 
beliau tidak mengerjakan shalat setelah Jum'at hingga beliau pulang, lalu shalat dua 
rakaat." 

58. Telah menceritakan kepada kami [Sa'id bin Abu Maryam] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abu Ghassan] berkata, telah menceritakan kepadaku [Abu Hazim] dari 
[Sahl bin Sa'd] berkata, "Di tempat kami ada seorang wanita yang menanam ubi di sela- 
sela selokan kebunnya. Jika hari Jum'at tiba, dia mencabut pohon ubinya lalu direbusnya 
dalam periuk yang dicampur dengan segenggam gandum. Rebusan ubi dijadikan sebagai 
makanan pengganti sepotong daging. Setelah kami selesai melaksanakan shalat Jum'at, 
kami datang ke rumah wanita itu. Kami masuk mengucapkan salam lalu dia 
menyuguhkan makanan ubinya itu kepada kami, maka kami pun memakannya. Kami 
selalu mengharapkan kehadiran hari Jum'at karena ada makanan yang disuguhkannya 
itu." 

59. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Maslamah] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Abu Hazim] dari [Bapaknya] dari [Sahl] dengan riwayat seperti di 
atas, lalu dia berkata, "Kami tidaklah beristirahat siang maupun makan siang kecuali 
setelah shalat Jum'at." 

60. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin 'Uqbah 'Asy Syaibani Al Kufi] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Abu lshaq Al Fazari] dari [Humaid] berkata, Aku 
mendengar [Anas] berkata, "Kami lebih awal mendatangi shalat Jum'at lalu beristirahat 
siang (qailulah) setelahnya." 

61. Telah menceritakan kepada kami [Sa'id bin Abu Maryam] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abu Ghassan] berkata, telah menceritakan kepadaku [Abu Hazim] dari 
[Sahl bin Sa'd] berkata, "Kami shalat Jum'at bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
kemudian kami beristirahat siang (qailulah) setelahnya." 




62. Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Yaman] berkata, telah mengabarkan kepada 
kami [Syu'aib] dari [Az Zuhri] berkata, Aku bertanya kepadanya, "Apakah Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat khauf?" la berkata; [Salim] telah 
mengabarkan kepadaku bahwa ['Abdullah bin 'Umar] radliallahu 'anhuma berkata, "Aku 
pernah ikut suatu peperangan bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ke arah 
Najed, kami menghadap ke arah musuh dan membuat barisan untuk mereka. Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam lalu berdiri mengimami kami. Sekelompok orang yang 
bersama beliau melaksanakan shalat sementara sekelompok yang lain menghadap 
musuh. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu rukuk dan sujud dua kali bersama 
kelompok yang bersamanya, lalu mereka (kelompok yang telah shalat) bergeser 
menempati posisi kelompok yang belum shalat. Kemudian kelompok yang belum shalat 
tersebut datang dan masuk ke dalam shaf, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu 
rukuk bersama kelompok yang baru dan sujud dua kali, lalu beliau salam. Maka setiap 
kelompok dari kami menyelesaikan shalat mereka masing-masing dengan rukuk dan 
sujud dua kali." 

63. Telah menceritakan kepada kami [Sa'id bin Yahya bin Sa'id Al Qurasyi] berkata, telah 
menceritakan kepadaku [Bapakku] berkata, telah menceritakan kepada kami [Ibnu 
Juraij] dari [Musa bin 'Uqbah] dari [Nafi'] dari [Ibnu 'Umar] seperti ucapan Mujahid, "Bila 
mereka dalam keadaan genting, mereka shalat dengan berdiri." Ibnu 'Umar 
menambahkan dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, "Apabila musuh lebih banyak dari 
mereka (pasukan kaum Muslimin), maka mereka shalat dengan berdiri dan di atas 
kendaraan." 

64. Telah menceritakan kepada kami [Haiwah bin Syuraih] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Harb] dari [Az Zubaidi] dari [Az Zuhri] dari ['Ubaidullah bin 
'Abdullah bin 'Utbah] dari [Ibnu 'Abbas] radliallahu 'anhuma, berkata, "Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam melaksanakan shalat dan diikuti sekelompok orang bersamanya. Beliau 
lalu bertakbir dan mereka pun bertakbir bersama beliau. Kemudian beliau rukuk dan 
orang-orang yang bersamanya ikut rukuk. Kemudian beliau sujud dan orang-orang yang 
bersamanyanya pun sujud. Kemudian beliau berdiri untuk rakaat kedua, maka orang- 
orang yangsujud bersama beliau berdiri dan berjaga-jaga untuksaudara mereka. 
Kemudian datanglah sekelompok yang lain (yang sebelumnya berjaga dan belum shalat), 
mereka lalu rukuk dan sujud bersama beliau. Dan masing-masing orang melanjutkan 
shalat mereka namun dengan tetap berjaga-jaga satu sama lain." 

65. Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Ja'fat Al Bukhari] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Waki 1 ] dari [' Ali bin Mubarak] dari [Yahya bin Abu Katsir] 




dari [Abu Salamah] dari [Jabir bin 'Abdullah] berkata, "Pada hari peperangan Khandaq 
'Umar bin Al Khaththab datang sambil mencaci orang-orang kafir Quraisy, ia katakan, 
"Wahai Rasulullah, aku belum melaksanakan shalat 'Ashar hingga matahari sudah 
terbenam!" Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Demi Allah, akupun 
belum melakasanakannya." Maka kemudian beliau berdiri menuju aliran air (sungai), 
lalu berwudlu dan melaksanakan shalat 'Ashar setelah matahari terbenam, kemudian 
dilanjutkan dengan melaksanakan shalat Maghrib." 

66. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Muhammad bin Asma'] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Juwairiyah] dari [Nafi'] dari [Ibnu 'Umar] berkata, "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepada kami ketika beliau kembali dari perang 
Ahzab: "Jangan sekali-kali salah seorang dari kalian shalat 'Ashar keculi di 
perkampungan Bani Quraizhah." Lalu tibalah waktu shalat ketika mereka masih di jalan, 
sebagian dari mereka berkata, 'Kami tidak akan shalat kecuali telah sampai tujuan', dan 
sebagian lain berkata, 'Bahkan kami akan melaksanakan shalat, sebab beliau tidaklah 
bermaksud demikian'. Maka kejadian tersebut diceritakan kepada Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, dan beliau tidak mencela seorang pun dari mereka." 

67. Telah menceritakan kepada kami [Musaddad] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Hammad bin Zaid] dari ['Abdul 'Aziz bin Shuhaib] dan [Tsabit Al Banani] dari [Anas bin 
Malik], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat Shubuh 
dalam keadaan masih gelap, kemudian beliau mengendarai tunggangannya seraya 
bersabda: "Allahu Akbar, hancurlah Khaibar! Sesungguhnya kami apabila mendatangi 
perkampungan suatu kaum, (maka amat buruklah pagi hari yang dialami orang-orang 
yang diperingatkan tersebut) (Qs. Ash Shaaffaat: 177). Orang-orang Khaibar keluar 
seraya berkata, "Muhammad dan Al Khamis!" Tabit berkata, "Al Khamis artinya 
pasukan." Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun mengalahkan mereka, 
membunuh pasukan dan menawan tawanan. Maka Shafiah menjadi bagian Dihyah Al 
Kalbi, kemudian ia menjadi milik Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Beliau kemudian 
menikahinya, dan maharnya adalah pembebasannya." 'Abdul 'Azizi berkata kepada 
Tsabit, "Wahai Abu Muhammad, apakah kamu bertanya kepada Anas bin Malik, apa 
yang Beliau jadikan mahar untuk wanita tersebut?" Tsabit menjawab, 'Maharnya adalah 
pembebasannya.' la pun tersenyum." 

68. Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Yaman] berkata, telah mengabarkan kepada 
kami [Syu'aib] dari [Az Zuhri] berkata, telah mengabarkan kepadaku [Salim bin 
'Abdullah] bahwa ['Abdullah bin 'Umar] berkata, "'Umar membawa baju jubah terbuat 
dari sutera yang dibelinya di pasar, jubah tersebut kemudian ia diberikan kepada 




Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam seraya berkata, "Wahai Rasulullah, belilah jubah 
ini sehingga tuan bisa memperbagus penampilan saat shalat 'led atau ketika 
menyambut para delegasi." Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu berkata 
kepadanya: "Ini adalah pakaian orang yang tidak akan mendapatkan bagian (di akhirat)." 
Kemudian Umar tidak nampak untuk beberaa waktu lamanya menurut apa yang Allah 
kehendaki, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kemudian mengirimkan kepada 'Umar 
sebuah jubah yang terbuat dari sutera. Maka Umar pun membawanya menemui 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam seraya berkata: "Wahai Rasulullah, tuan telah 
memberikan pakaian ini untukku, padahal tuan telah berkata, 'Ini adalah pakaian orang 
yang tidak akan mendapatkan bagian (di akhirat) '. Lalu mengapa tuan mengirimnya 
buat saya?" Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun berkata kepadanya: 
"Juallah, atau beliau mengatakan, 'dengannya engkau bisa memenuhi kebutuhanmu." 

69. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin 'Isaj berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Ibnu Wahb] berkata, telah mengabarkan kepada kami ['Amru] bahwa 
[Muhammad bin 'Abdurrahman Al Asadi] menceritakan kepadanya dari ['Urwah] dari 
['Aisyah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam masuk menemuiku saat 
ketika di sisiku ada dua budak wanita yang sedang bersenandung dengan lagu-lagu 
(tentang perang) Bu'ats. Maka beliau berbaring di atas tikar lalu memalingkan wajahnya, 
kemudian masuklah Abu Bakar mencelaku, ia mengatakan, "Seruling-seruling setan 
(kalian perdengarkan) di hadapan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam!" Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam lantas memandang kepada Abu Bakar seraya berkata: 
"Biarkanlah keduanya." Setelah beliau tidak menghiraukan lagi, aku memberi isyarat 
kepada kedua sahaya tersebut agar lekas pergi, lalu keduanya pun pergi. Saat Hari Raya 
'led, biasanya ada dua budak Sudan yang memperlihatkan kebolehannya 
mempermainkan tombak dan perisai. Maka adakalanya aku sendiri yang meminta 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, atau beliau yang menawarkan kepadaku: 
"Apakah kamu mau melihatnya?" Maka aku jawab, "Ya, mau." Maka beliau 
menempatkan aku berdiri di belakangnya, sementara pipiku bertemu dengan pipinya 
sambil beliau berkata: "Teruskan hai Bani Artadah!" Demikianlah seterusnya sampai aku 
merasa bosan lalu beliau berkata: "Apakah kamu merasa sudah cukup?" Aku jawab, "Ya, 
sudah." Beliau lalu berkata: "Kalau begitu pergilah." 

70. Telah menceritakan kepada kami [Hajjaj] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Syu'bah] berkata, telah mengabarkan kepadaku [Zu baid] berkata, Aku mendengar ['Asy 
Sya'bi] dari [Al Bara'] berkata, Aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
menyampaikan khutbah, sabdanya: "Pertama kali yang akan kita kerjakan pada hari ini 




adalah shalat, kemudian kembali pulang dan menyembelih hewan kurban. Maka 
barangsiapa mengerjakan seperti ini bararti dia telah memenuhi sunnah kami." 

71. Telah menceritakan kepada kami ['Ubaid bin lsma'il] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abu Usamah] dari [Hisyam] dari [Bapaknya] dari ['Aisyah] berkata, "Abu 
Bakar masuk menemui aku saat itu di sisiku ada dua orang budak tetangga Kaum Anshar 
yang sedang bersenandung, yang mengingatkan kepada peristiwa pembantaian kaum 
Anshar pada perang Bu'ats." 'Aisyah menlanjutkan kisahnya, "Kedua sahaya tersebut 
tidaklah begitu pandai dalam bersenandung. Maka Abu Bakar pun berkata, "Seruling- 
seruling setan (kalian perdengarkan) di kediaman Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam!" Peristiwa itu terjadi pada Hari Raya 'led. Maka bersabdalah Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam: "Wahai Abu Bakar, sesungguhnya setiap kaum memiliki hari 
raya, dan sekarang ini adalah hari raya kita." 

72. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin 'Abdurrahim] telah menceritakan 
kepada kami [Sa'id bin Sulaiman] berkata, telah menceritakan kepada kami [Husyaim] 
berkata, telah mengabarkan kepada kami ['Ubaidullah bin Abu Bakar bin Anas] dari 
[Anas bin Malik] berkata, "Pada hari raya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tidak 
berangkat untuk melaksanakan shalat hingga beliau makan beberapa butir kurma." 
[Murajja' bin Raja'] berkata; telah menceritakan kepadaku ['Ubaidullah] berkata, telah 
menceritakan kepadaku [Anas] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, "Beliau makan 
beberapa kurma dengan bilangan ganjil." 

73. Telah menceritakan kepada kami [Musaddad] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[lsma'il] dari [Ayyub] dari [Muhammad bin Sirin] dari [Anas] berkata, "Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa menyembelih sebelum shalat hendaklah dia 
mengulanginya." Lalu berdirilah seorang laki-laki seraya berkata, "Ini adalah hari yang 
daging sangat diharap." Laki-laki itu kemudian menyebut-nyebut tentang tetangga- 
tetangganya, dan seakan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam membenarkan orang itu. 

Lelaki itu berkata, "Sungguh aku berkurban dengan seekor jadza'ah lebih aku sukai dari 
dua ekor kambing." Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memberikan keringanan buat 
orang tersebut. Aku (Anas) tidak tahu apakah keringanan itu juga berlaku untuk yang 
lain atau tidak." 

74. Telah menceritakan kepada kami ['Utsman] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Jarir] dari [Manshur] dari [AsySya'bi] dari [Al Bara' bin 'Azib] radliallahu 'anhu, ia 
berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menyampaikan khutbah pada hari Raya 
Qurban ('ledul Adlha) setelah melaksankan shalat. Beliau bersabda: "Barangsiapa 




melaksanakan shalat seperti shalat kami dan melaksanakan manasik seperti manasik 
kami maka dia telah melaksanakan manasik (menyembelih kurban). Dan barangsiapa 
menyembelih kurban sebelum shalat berarti dia malaksanakannya sebelum shalat, dan 
berarti dia belum melaksanakan manasik (berkurban)." Abu Burdah bin Niyar, paman Al 
Bara 1 , berkata, "Wahai Rasulullah, aku telah menyembelih dua ekor kambing sebelum 
shalat, dan yang aku ketahui bahwa hari ini adalah hari kita bergembira dengan makan 
dan minum. Dan aku menyukai bila dua ekor kambingku itu menjadi yang pertama 
disembelih di rumahku lalu aku memasaknya dan menikmatinya sebelum aku berangkat 
untuk shalat!" Beliau bersabda: "Kambingmu setatusnya adalah kambing yang 
disembelih untuk diambil dagingnya (bukan daging kurban)." Laki-laki itu berkata lagi, 
"Wahai Rasulullah, kami masih memiliki anak kambing yang dia lebih kami cintai dari 
dua ekor kambingtadi. Apakah aku dibolehkan berkurban dengannya?" Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam menjawab: "Ya. Akan tetapi tidak boleh untuk seorangpun setelah 
kamu." 

75. Telah menceritakan kepada kami [Sa'id bin Abu Maryamj berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Ja'farj berkata, telah menceritakan kepadaku [Zaid bin 
Aslam] dari ['lyadl bin 'Abdullah bin Abu Sarah] dari [Abu Sa'id Al Khudri] berkata, "Pada 
hari raya Idul Firi dan Adlha Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar menuju 
tempat shalat (lapangan), dan pertama kali yang beliau kerjakan adalah shalat hingga 
selesai. Kemudian beliau berdiri menghadap orang banyak sedangkan mereka dalam 
keadaan duduk di barisan mereka. Beliau memberi pengajaran, wasiat dan 
memerintahkan mereka. Dan apabila beliau ingin mengutus pasukan, maka beliau 
sampaikan atau beliau perintahkan (untuk mempersiapkannya), setelah itu beliau 
berlalu pergi." Abu Sa'id Al Khudri berkata, "Manusia senantiasa melaksanakan (tata 
cara shalat hari raya) seperti apa yang beliau laksanakan, hingga pada suatu hari aku 
keluar bersama Marwan -yang saat itu sebagai Amir di Madinah- pada hari raya Adlha 
atau Fithri. Ketika kami sampai di tempat shalat, ternyata di sana sudah ada mimbar 
yang dibuat oleh Katsir bin Ash Shalt. Ketika Marwan hendak menaiki mimbar sebelum 
pelaksanaan shalat, aku tarik pakaiannya dan dia balik menariknya, kemudian ia naik 
dan khuthbah sebelum shalat. Maka aku katakan kepadanya, "Demi Allah, kamu telah 
merubah (sunnah)!" Lalu dia menjawab, "Wahai Abu Sa'id. Apa yang engkau ketahui itu 
telah berlalu." Aku katakan, "Demi Allah, apa yang aku ketahui lebih baik dari apa yang 
tidak aku ketahui." Lalu dia berkata, "Sesungguhnya orang-orang tidak akan duduk 
(mendengarkan khutbah kami) setelah shalat. Maka aku buat (khutbah) sebelum 
shalat." 




76. Telah menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Al Mundzir] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Anas bin ' I ya d I ] dari ['Ubaidullah] dari [Nafi'] dari ['Abdullah bin 'Umar] 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat 'Idul Adlha dan 'Idul 
Fitri kemudian berkhutbah setelah shalat." 

77. Telah menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Musa] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Hisyam] bahwa [Ibnu Juraij] telah mengabarkan kepada mereka, ia 
berkata; telah mengabarkan kepadaku ['Atha'] dari [Jabir bin 'Abdullah] berkata, Aku 
mendengarnya berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar pada hari Raya 
'Idul Fitri, beliau memulainya dengan shalat kemudian khutbah." 

78. (Masih dari jalur periwayatan yang sama dengan hadits sebelumnya) perawi berkata, 
telah menceritakan kepadaku ['Atha'] bahwa [Ibnu 'Abbas] menyampaikan kepada Ibnu 
Az Zubair pada awal dia dibai'at sebagai khalitah, bahwa tidak ada adzan dalam shalat 
Hari Raya 'Idul Fithri (di zaman Nabi shallallahu 'alaihi wasallam), dan bahwasanya 
khutbah dilaksanakan setelah shalat." 

79. (Masih dari jalur periwayatan yang sama dengan hadits sebelumnya), telah 
mengabarkan kepadaku ['Atha'] dari [Ibnu 'Abbasj, dan dari [Jabir bin 'Abdullah] 
keduanya berkata, "Dalam shalat Idul Fitri dan Idul Adlha tidak ada adzan." 

80. Dan (masih dari jalur periwayatan yang sama dengan hadits sebelumnya) dari [Jabir bin 
'Abdullah] ia berkata, aku mendengarnya berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
berdiri dan memulai dengan shalat, kemudian berkhutbah di hadapan manusia 
setelahnya. Setelah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam selesai, beliau mendatangi tempat 
jama'ah wanita dan mengingatkan mereka. Beliau menyandar pada tangan Bilal, 
sementara Bilal sendiri membentangkan kain miliknya dimana para wanita memasukkan 
sedekahnya ke dalam kain tersebut." Aku (perawi) bertanya kepada 'Atha, "Bagaimana 
menurutmu apakah boleh jika sekarang Imam mendatangi para wanita untuk memberi 
peringatan kepada mereka setelah selesai dari khutbah?" 'Atha menjawab, "Itu adalah 
hak mereka, dan mengapa mereka tidak diperbolehkan melakukannya?" 

81. Telah menceritakan kepada kami [Abu 'Ashim] berkata, telah mengabarkan kepada kami 
[Ibnu Juraij] berkata, telah mengabarkan kepadaku [Al Hasan bin Muslim] dari [Thawus] 
dari [Ibnu 'Abbas] berkata, "Aku menghadiri shalat Hari Raya bersama Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, Abu Bakar, 'Umar dan 'Utsman? radliallahu 'anhum, bahwa 
mereka semua melaksanakan shalat sebelum khutbah." 




82. Telah menceritakan kepada kami [Ya'qub bin Ibrahim] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abu Usamah] berkata, telah menceritakan kepada kami ['Ubaidullah] dari 
[Nafi'] dari [Ibnu 'Umar] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, Abu Bakar, dan 
'Umar? radliallahu 'anhu mereka melaksanakan shalat dua Hari Raya sebelum khutbah." 

83. Telah menceritakan kepada kami [Sulaiman bin Harb] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Syu'bah] dari ['Adi bin Tsabit] dari [Sa'id bin Jubair] dari [Ibnu 'Abbas], 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat Hari Raya 'Idul Fitri 
dua rakaat dan tidak shalat sebelum atau sesudahnya. Kemudian beliau mendatangi 
para wanita dan memerintahkan mereka untuk bersedekah. Maka para wanita 
memberikan sedekah hingga ada seorang wanita yang memberikan anting dan 
kalungnya." 

84. Telah menceritakan kepada kami [Adam] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Syu'bah] berkata, telah menceritakan kepada kami [Zubaid] berkata, aku mendengar 
[Asy Sya'bi] dari [Al Bara' bin 'Azi b] berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya yang pertama kali kami lakukan pada hari Raya ini adalah shalat. 
Kemudian kami pulang dan menyembelih kurban. Maka barangsiapa mengerjakan 
seperti itu berarti dia telah memenuhi sunnah kami. Dan barangsiapa menyembelih 
kurban sebelum pelaksanaan shalat 'led, maka itu hanyalah daging yang 
dipersembahkan untuk keluarganya dan tidak sedikitpun mendapatkan (pahala) ibadah 
kurban." Tiba-tiba ada seorang lelaki Anshar yang dipanggil dengan nama Abu Burdah 
bin Niyar berkata, "Wahai Rasulullah, aku telah menyembelih hewan dan aku masih 
memiliki anak unta yang lebih baik dari unta yang lebih besar." Maka beliau bersabda: 
"Jadikanlah ia sebagai pengganti dari apa yang telah kamu sembelih sebelum shalat, dan 
kamu akan mendapatkan bagian pahala yang cukup yang tidak akan didapati oleh orang 
selainmu." 

85. Telah menceritakan kepada kami [Zakaria bin Yahya Abu As Sukain] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Al Muharibi] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Muhammad bin Suqah] dari [Sa'id bin Jubair] berkata, "Aku pernah besama Ibnu 'Umar 
saat dia terkena ujung panah pada bagian lekuk telapak kakinya. Dia lalu merapatkan 
kakinya pada tunggangannya, lalu aku turun dan melepaskannya. Kejadiaan itu terjadi di 
Mina. Kemudian peristiwa ini didengar oleh Al Hajjaj, maka dia pun menjenguknya 
seraya berkata, "Seandainya kami ketahui siapa yang membuatmu terkena mushibah 
ini!" Maka [Ibnu 'Umar] menyahut, "Engkaulah yang membuat aku terkena mushibah 
ini." Al Hajjaj berkata, "Bagaimana bisa!" Ibnu 'Umar menjawab, "Engkau yang 
membawa senjata di hari yang tidak diperbolehkan membawanya. Dan engkau pula 




yang membawa masuk senjata ke dalam Masjidil Haram padahal tidak diperbolehkan 
membawa masuk senjata ke dalam Masjidil Haram pada hari ini." 

86. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Ya'qubj berkata, telah menceritakan 
kepadaku [lshaq bin Sa'id bin Al 'Ashj dari [Bapaknya] berkata, "Al Hajjaj datang 
menemui Ibnu 'Umar, dan saat itu aku sedang bersamanya. Al Hajjaj lalu bertanya, 
"Bagaimana keadaannya?" Ibnu 'Umar menjawab, "Baik." Al Hajjaj bertanya lagi, "Siapa 
yang melukaimu?" [Ibnu 'Umar] menjawab, 'Yang melukai aku adalah orang yang 
memerintahkan membawa senjata pada suatu hari yang mana pada hari itu dilarang 
membawanya.' Yaitu Al Hajjaj." 

87. Telah menceritakan kepada kami [Sulaiman bin Harb] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Syu'bah] dari [Zu baid] dari [Asy Sya'bi] dari [Al Bara'] berkata, "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam memberi khutbah kepada kami pada hari Nahr 
(penyembelihan kurban), beliau sabdakan: "Sesungguhnya yang pertama kali kami 
lakukan pada hari Raya kami ini adalah shalat. Kemudian kami pulangdan melaksanakan 
penyembelihan kurban. Maka barangsiapa mengerjakan seperti itu berarti dia telah 
memenuhi sunnah kami. Dan barangsiapa menyembelih kurban sebelum pelaksanaan 
shalat 'led maka itu hanyalah daging yang dipersembahkan untuk keluarganya dan tidak 
sedikitpun mendapatkan (pahala) ibadah kurban." Tiba-tiba pamanku, Abu Burdah bin 
Niyar, berdiri dan berkata, "Wahai Rasulullah, aku telah menyembelih hewan sebelum 
aku shalat, namun aku masih memiliki anak kambing yang lebih baik dari kambing yang 
telah berumur dua tahun." Maka beliau pun bersabda: "Jadikanlah ia sebagai pengganti 
(dari apa yangtelah kamu sembelih sebelum shalat)." Atau beliau mengatakan: 
"Sembelihlah, namun hal itu tidak mencukupi oleh orang selainmu." 

88. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin 'Ar'arah] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Syu'bah] dari [Sulaiman] dari [Muslim Al Bathin] dari [Sa'id bin Jubair] dari 
[Ibnu 'Abbas] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Tidak ada amal 
yang lebih utama pada hari-hari (tasyriq) ini selian berkurban." Para sahabat berkata, 
"Tidak juga jihad?" Beliau menjawab: "Tidak juga jihad. Kecuali seseorang yang keluar 
dari rumahnya dengan mengorbankan diri dan hartanya (di jalan Allah), lalu dia tidak 
kembali lagi." 

89. Telah menceritakan kepada kami [Abu Nu'aim] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Malik bin Anas] berkata, telah menceritakan kepadaku [Muhammad bin Abu 
Bakar Ats Tsaqafi] berkata, "Aku bertanya kepada [Anas bin Malik] -saat itu kami berdua 
sedang berangkat dari Mina menuju 'Arafah- tentang talbiyyah, 'Bagaimana kalian 




melaksanakannya bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam? ' Dia menjawab, "Di antara 
kami ada seorang yang membaca talbiyyah, namun hal itu tidak diingkari, dan ada yang 
bertakbir namun hal itu juga tidak diingkari." 

90. Telah menceritakan kepada kami ['Umar bin Hatshj berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Bapakkuj dari ['Ashimj dari [Hatshah] dari [Ummu 'Athiyyah] berkata, "Pada hari 
Raya led kami diperintahkan untuk keluar sampai-sampai kami mengajak para anak 
gadis dari kamarnya dan juga para wanita yang sedang haid. Mereka duduk di belakang 
barisan kaum laki-laki dan mengucapkan takbir mengikuti takbirnya kaum laki-laki, dan 
berdoa mengikuti doanya kaum laki-laki dengan mengharap barakah dan kesucian hari 
raya tersebut." 

91. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami ['Abdul Wahhab] berkata, telah menceritakan kepada kami 
['Ubaidullah] dari [Nafi'] dari [Ibnu 'Umar], bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
menancapkan tombak pada hari Raya Fitri dan hari Raya kurban, kemudian beliau 
shalat." 

92. Telah menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Al Mundzir Al Hizami] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Al Walid] berkata, telah menceritakan kepada kami [Abu 
Amru Al Auza'i] berkata, telah mengabarkan kepadaku [Nafi'] dari [Ibnu 'Umar], bahwa 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berangkat menuju tempat shalat sedang di tangan 
beliau ada sebuat tongkat, tongkat tersebut beliau tancapkan di depannya lalu shalat 
menhhadap ke arahnya." 

93. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin 'Abdul Wahhab] berkata, [Hammad bin 
Zaid] dari [Ayyub] dari [Muhammad] dari [Ummu 'Athiyyah] berkata, "Nabi kami 
shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan kami untuk mengeluarkan para gadis remaja 
kami dan wanita-wanita yang dipingit di rumah." Dan dari [Ayyub] dari [Hafshah] seperti 
riwayat ini juga. Dalam hadits Hafshah ditambahkan, beliau bersabda. Atau Ummu 
'Athiyyah berkata, "Para gadis remaja kami dan wanita-wanita yang dipingit di rumah, 
dan wanita-wanita hadi menjauhi tempat shalat." 

94. Telah menceritakan kepada kami ['Amru bin 'Abbas] berkata, telah menceritakan 
kepada kami ['Abdurrahman] telah menceritakan kepada kami [Sufyan] dari 
['Abdurrahman bin 'Abis] berkata, Aku mendengar [Ibnu 'Abbas] berkata, "Aku pernah 
keluar bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam untuk shalat Hari Raya Fitri atau Adlha. 
Beliau melaksanakan shalat kemudian menyampaikan khutbah. Setelah itu, beliau 




mendatangi para wanita dan memberi pelajaran kepada mereka, mengingatkan dan 
memerintahkan agar bersedekah." 

95. Telah menceritakan kepada kami [Abu Nu'aim] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin Thalhah] dari [Zubaid] dari [Asy Sya'bi] dari [Al Bara'] berkata, 
"Nabi shallallahu 'alaihi wasallam keluar pada hari Raya kurban menuju Baqi', beliau lalu 
melaksanakan shalat dua rakaat, setelahitu beliau menghadap ke arah kami dan 
bersabda: "Sesungguhnya yang pertama dari 'ibadah kita pada Hari Raya kita ini adalah 
memulai dengan melaksanakan shalat, kemudian kembali ke rumah dan menyembelih 
hewan kurban. Barangsiapa melaksanakan seperti itu berarti telah sesuai dengan 
sunnah kita. Dan barangsiapa menyembelih kurban sebelum shalat, maka itu hanyalah 
sesuatu yang dipersembahkan untuk keluarganya dan tidak ada sedikitpun termasuk 
dari ibadah kita ini." Lalu berdirilah seorang laki-laki dan berkata, "Wahai Rasulullah, aku 
telah menyembelih (sebelum shalat), namun aku masih memiliki anak kambingyang 
lebih baik dari kambing yang telah berumur dua tahun?" Beliau pun bersabda: 
"Sembelihlah. Namun ini tidak berlaku bagi seorang pun setelahmu." 

96. Telah menceritakan kepada kami [Musaddad] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Yahya bin Sa'id] telah menceritakan kepada kami [Sutyan] berkata, telah menceritakan 
kepadaku ['Abdurrahman bin 'Abis] berkata, aku mendengar [Ibnu 'Abbas] ketika 
dikatakan kepadanya, "Apakah engkau pernah menghadiri shalat 'led bersama Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam?" Dia menjawab, "Ya. Kalau seandainya bukan karena 
kedudukanku yang masih kecil, tentu aku tak akan turut serta, hingga beliau mendatangi 
tanda yang ada di sisi rumah Katsir bin Ash Shalt. Beliau lalu shalat dan memberikan 
khutbah. Setelah itu beliau mendatangi jama'ah para wanita bersama Bilal, beliau 
memberi pelajaran kepada para wanita tersebut, mengingatkan mereka dan 
memerintahkan agar bersedekah. Maka aku menyaksikan para wanita tersebut 
memberikan apa yang ada pada tangan mereka (emas perhiasan), mereka 
meletakkannya ke dalam kain yang di bawa oleh Bilal. Setelah itu beliau dan Bilal pergi 
menuju rumahnya." 

97. Telah menceritakan kepadaku [lshaq bin Ibrahim bin Nashr] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdurrazaq] berkata, telah menceritakan kepada kami [Ibnu Juraij] 
berkata, telah mengabarkan kepadaku ['Atha'] dari [Jabir bin 'Abdullah] berkata, Aku 
mendengarnya berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berdiri untuk melaksanakan 
shalat pada hari Raya ledul Fitri, dan yang pertama kali beliau kerjakan adalah shalat, 
baru kemudian menyampaikan khutbah. Selesai khutbah beliau turun (dari mimbar) dan 
mendatangi jama'ah wanita untuk mengingatkan mereka dengan bersandar pada 




tangan Bilal, sementara Bilal sendiri membentangkan kain miliknya hingga para wanita 
tersebut memasukkan sedekahnya ke dalam kain tersebut." Aku bertanya kepada 'Atha, 
'Apakah itu zakat fitri? ' ia menjawab, 'Bukan, tetapi sedekah yang mereka keluarkan 
pada saat itu, mereka memberikan anting dan gelang mereka.' Aku bertanya lagi, 
'Bagaimana pendapatmu jika masa sekarang ini seorang Imam mendatangi jama'ah para 
wanita lalu mengingatkan mereka tentang itu? ' 'Atha menjawab, 'Yang demikian itu 
merupakan hak mereka (para Imam), dan apa alasanya mereka tidak boleh 
melakukannya? 

98. [Ibnu Juraij] berkata; telah mengabarkan kepadaku [Al Hasan bin Muslim] dari [Thawus] 
dari [Ibnu 'Abbas] radliallahu 'anhuma, ia berkata, "Aku pernah menghadiri shalat 'Idul 
Fitri bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, Abu Bakar, 'Umar dan 'Utsman? 
radliallahu 'anhum. Mereka semua melaksanakan shalat sebelum khutbah, dan 
menyampaikan khutbah setelah shalat. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam kemudian pergi 
dan aku melihat seakan beliau memberi isyarat dengan tangannya agar jama'ah tetap 
duduk di tempatnya. Kemudian beliau melewati dan membelah shaf-shaf mereka hingga 
sampai pada jama'ah para wanita, dan saat itu Bilal juga bersama beliau. Beliau 
kemudian membaca ayat: '(Hai Nabi, apabila datang kepadamu perempuan-perempuan 
yang beriman untuk mengadakan janji setia, ...) ' (Qs. Al Mumtahanah: 12), selesai 
membaca ayat tersebut beliau mengatakan: "Apakah kalian siap untuk itu?" salah 
seorang wanita dari mereka -dan tidak ada yang berani menjawab selain dia- berkata, 
"Ya." -namun Hasan tidak tahu siapa wanita tersebut. Perawi berkata, "Kemudian 
mereka bersedekah dan Bilal membentangkan selembar kain, kemudian Bilal berkata, 
"Demi bapak dan ibuku, kemarilah! Sungguh, itu akan menjadi tebusan bagi kalian." 
Mereka kemudian melemparkan gelang (besar) dan cincin mereka ke dalam kain yang 
dibawa oleh Bilal." [Abdurrazaq] berkata, "Al Fatakh adalah cincin besar (gelang) yang 
bisa mereka pakai pada masa jahiliyah." 

99. Telah menceritakan kepada kami [Abu Ma'mar] berkata, telah menceritakan kepada 
kami ['Abdul Warits] berkata, telah menceritakan kepada kami [Ayyub] dari [Hafshah 
binti Sirin] berkata, "Dahulu kami melarang anak-anak gadis remaja kami keluar untuk 
ikut melaksanakan shalat di Hari Raya 'led. Lalu datanglah seorang wanita ke kampung 
Bani Khalaf, maka aku pun menemuinya. Lalu ia menceritakan bahwa suami dari 
saudara perempuannya pernah ikut perang bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
sebanyak dua belas peperangan, dan saudara perempuannya itu pernah mendampingi 
suaminya dalam enam kali peperangan." la (saudara wanitanya itu) berkata, "Kami 
merawat orang yang sakit dan mengobati orang-orang yang terluka." Saudara 
perempuanku bertanya kepada Rasulullah, "Wahai Rasulullah, apakah berdosa bila 




seorang dari kami tidak keluar karena tidak memiliki jilbab?" Beliau menjawab: 
"Hendaklah temannya meminjamkan jilbabnya, sehingga mereka dapat menyaksikan 
kebaikan dan mendo'akan Kaum Muslimin." Hatshah berkata, "Ketika [Ummu 'Athiyyahj 
datang, aku menemuinya dan kutanyakan kepadanya, 'Apakah kamu pernah mendengar 
tentang ini dan ini? ' Dia menjawab, 'lya. Demi bapakku'. Dan setiap kali dia 
menceritakan tentang Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dia selalu mengatakan 'Demi 
bapakku'. Beliau bersabda: "Keluarkanlah para gadis remaja yang dipingit dalam 
rumah." Atau beliau bersabda: "Para gadis remaja dan wanita-wanita yang dipingit 
dalam rumah -Ayyub masih ragu- dan wanita yang sedang haid. Dan hendaklah wanita 
yang sedang haid dijauhkan dari tempat shalat, agar mereka dapat menyaksikan 
kebaikah dan mendo'akan Kaum Muslimin." Hatshah berkata, "Aku bertanya kepadanya, 
'Wanita yang sedang haid juga? ' Dia menjawab, 'Bukankah mereka juga hadir di 'Aratah 
dan menyaksikan ini dan itu? 

100. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Al Mutsanna] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ibnu Abu 'Adi] dari [Ibnu 'Aun] dari [Muhammad] berkata, " 
[Ummu 'Athiyyah] berkata, "Kami diperintahkan untuk keluar, maka kami keluarkan pula 
para wanita yang sedang haid, gadis remaja dan wanita-wanita yang dipingit dalam 
rumah." Ibnu Aun menyebutkan, "Atau gadis-gadis remaja yang dipingit. Adapun wanita 
haid, maka mereka dapat menyaksikan (menghadiri) jama'ah kaum Muslimin dan 
mendo'akan mereka, dan hendaklah mereka menjauhi tempat shalat mereka (kaum 
laki-laki)." 

101. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Al Laits] berkata, telah menceritakan kepadaku [Katsir bin Farqad] dari 
[Nafi'] dari [Ibnu 'Umar], bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam biasa berkurban atau 
menyembelih hewan kurban di tempat shalat." 

102. Telah menceritakan kepada kami [Musaddad] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Abu Al Ahwash] berkata, telah menceritakan kepada kami [Manshur bin Al 
Mutamir] dari [Asy Sya'bi] dari [Al Bara' bin 'Azib] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam memberikan khutbah pada hari kurban setelah shalat. Beliau katakan: 
"Barangsiapa shalat seperti shalat kita dan melaksanakan manasik (penyembelihan 
kurban) seperti kita berarti telah mendapatkan pahala berkurban. Dan barangsiapa 
menyembelih kurban sebelum shalat maka itu hanyalah kambing yang dinikmati 
dagingnya." Maka Abu Burdah bin Niyar berdiri dan berkata, "Wahai Rasulullah, aku 
telah menyembelih sebelum aku keluar untuk shalat, dan aku mengetahui bahwa hari 
ini adalah hari makan dan minum, aku lalu menyegerakan penyembelihannya, kemudian 




aku berikan kepada keluarga dan para tetanggaku." Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam pun bersabda: "Itu hanyalah kambing yang dinikmati dagingnya." Abu Burdah 
bertanya lagi, "Namun aku masih memiliki anak kambing yang lebih baik dari kambing 
yang telah aku sembelih itu. Apakah dibenarkan kalau aku menyembelihnya?" Beliau 
menjawab: "Ya. Akan tetapi tidak boleh untuk seorangpun setelah kamu." 

103. Telah menceritakan kepada kami [Hamid bin 'Umarj dari [Hammad bin Zaid] dari 
[Ayyub] dari [Muhammad] bahwa [Anas bin Malik] berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam melaksanakan shalat hari Raya kurban kemudian menyampaikan 
khutbah, beliau katakan: "Barangsiapa menyembelih hewan sebelum shalat, maka dia 
harus menyembelih ulang." Lalu berdirilah seorang laki-laki Anshar seraya berkata, 
"Wahai Rasulullah, para tetanggaku!" Orang itu entah berkata, "Mereka sangat 
membutuhkan." atau "Mereka orang-orang miskin. Dan aku telah menyembelih kurban 
sebelum shalat. Namun aku masih punya anak kambingyang lebih aku cintai dari pada 
kambing yang telah aku sembelih?" Maka beliau pun memberikan keringanan untuk 
orang itu." 

104. Telah menceritakan kepada kami [Muslim] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Syu'bah] dari [Al Aswad] dari [Jundub] berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
melaksanakan shalat Hari Raya kurban lalu menyampaikan khutbah, beliau katakan: 
"Barangsiapa menyembelih hewan sebelum shalat maka dia harus menyembelih hewan 
kurban lain sebagai penggantinya. Dan siapa yang belum menyembelihnya maka 
sembelihlah atas nama Allah." 

105. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad] -yaitu Ibnu Salam- berkata, telah 
mengabarkan kepada kami [Abu Tumailah Yahya bin Wadlih] dari [Fulaih bin Sulaiman] 
dari [Sa'id bin Al Harits] dari [Jabir bin 'Abdullah] radliallahu 'anhuma, ia berkata, "Jika 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam shalat 'led, beliau mengambil jalan yang berbeda 
(antara berangkat dan kembali)." Hadits ini dikuatkan oleh [Yunus bin Muhammad] dari 
[Fulaih]. Dan [Muhammad bin Ash Shalt] berkata dari [Fulaih] dari [Sa'id] dari [Abu 
Hurairah]. Dan hadits Jabir lebih shahih. 

106. Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Bukair] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Al Laits] dari ['Uqail] dari [Ibnu Syihab] dari ['Urwah] dari ['Aisyah], bahwa 
Abu Bakar? radliallahu 'anhu pernah masuk menemuinya pada hari-hari saat di Mina 
(Tasyriq). Saat itu ada dua budak yang sedang bermain rebana, sementara Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam menutupi wajahnya dengan kain. Kemudian Abu Bakar 
melarang dan menghardik kedua sahaya itu, maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 




melepas kain yang menutupi wajahnya seraya bersabda: "Biarkanlah wahai Abu Bakar. 
Karena ini adalah Hari Raya 'led." Hari-hari itu adalah hari-hari Mina (Tasyriq)." 'Aisyah 
berkata, "Aku melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menutupi aku dengan 
(badannya) sedangkan aku menyaksikan budak-budak Habasyah yang sedang bermain d 
dalam masjid. Tiba-tiba 'Umar menghentikan mereka, maka Nabi shalla llahu 'alaihi 
wasallam pun bersabda: "Biarkanlah mereka dengan jaminan Bani Artidah, yaitu 
keamanan." 

107. Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Walidj berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Syu'bahj berkata, telah menceritakan kepadaku [' Adi bin Tsabitj berkata, aku 
mendengar [Sa'id bin Jubairj dari [Ibnu 'Abbasj, bahwa Nabi sha llallahu 'alaihi wasallam 
keluar pada Hari Raya 'ledul Fitri, beliau melaksanakan shalat dua rakaat, tanpa 
melaksanakan shalat baik sebelum atau sesudahnya. Dan saat itu beliau bersama Bilal? 
radliallahu 'anhu." 

108. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Malik] dari [Nafi'] dan ['Abdullah bin Dinar] dari [Ibnu 'Umar], bahwa ada 
seseorang bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tentang shalat 
malam. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Shalat malam itu dua 
rakaat dua rakaat. Jika salah seorang dari kalian khawatir akan masuk waktu shubuh, 
hendaklah ia shalat satu rakaat sebagai witir (penutup) bagi shalat yang telah 
dilaksanakan sebelumnya." Dan dari Nafi' bahwa 'Abdullah bin 'Umar memberi salam di 
antara satu rakaat dan dua rakaat witir hingga dia menuntaskan sebagian 
keperluannya." 

109. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Maslamah] dari [Malik bin Anas] dari 
[Makhramah bin Sulaiman] dari [Kuraib] bahwa [Ibnu 'Abbas] mengabarkan kepadanya, 
bahwa dia pernah bermalam di rumah Maimunah, bibinya dari pihak ibu. la 
mengatakan, "Aku tidur pada sisi tikar sedangkan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
dan isterinya berbaring pada bagian tengahnya. Beliau tidur hingga pertengahan malam 
atau kurang sedikit, kemudian beliau bangun dan mengusap sisa tidur pada wajahnya, 
membaca sepuluh ayat dari surah Ali 'Imran. Kemudian beliau berdiri mengambil geriba 
berisi air yang digantung, beliau berwudlu dengan wudlu yang sempurna lalu 
mendirikan shalat. Aku kemudian mengerjakan seperti apa yang beliau kerjakan, aku 
lantas berdiri disampingnya. Beliau kemudian meletakkan tangan kanannya di atas 
kepalaku, meraih telingaku dan menariknya (menggeser). Kemudian beliau shalat dua 
rakaat, lalu dua rakaat, lalu dua rakaat, lalu dua rakaat, lalu dua rakaat, lalu dua rakaat, 
lalu shalat witir. Kemudian Beliau berbaring hingga seorang mu'adzin mendatanginya. 




kemudian beliau melaksanakan shalat dua rakaat lalu keluar melaksanakan shalat 
subuh." 

110. Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Sulaiman] berkata, telah menceritakan 
kepadaku ['Abdullah bin Wahb] berkata, telah mengabarkan kepadaku ['Amru bin Al 
Harits] bahwa ['Abdurrahman bin Al Qasim] menceritakan kepadanya dari [Bapaknya] 
dari ['Abdullah bin 'Umar] berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Shalat 
malam dua rakaat dua rakaat, jika kamu hendak mengakhirinya, maka shalatlah satu 
rakaat sebagai penutup dari shalatmu sebelumnya." Al Qasim berkata, "Semenjak kami 
ketahui, kami melihat orang-orang mengerjakan witir dengan tiga rakaat. Sesungguhnya 
urusan ini adalah kelonggaran yang aku berharap bukan menjadi perkara yang salah." 

111. Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Yaman] berkata, telah mengabarkan kepada 
kami [Syu'aib] dari [Az Zuhri] berkata, telah menceritakan kepadaku ['Urwah] bahwa 
['Aisyah] mengabarkan kepadanya, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
melaksanakan shalat sebelas rakaat, begitulah cara beliau shalat -yakni shalat tahajjut-. 
Dalam shalat tersebut beliau sujud seperti lamanya kalian membaca sekitar lima puluh 
ayat sebelum mengangkat kepalanya. Dan beliau mengerjakan shalat dua rakaat 
sebelum melaksanakan shalat subuh. Kemudian beliau berbaring pada sebelah tubuh 
sebelah kanan hingga datang mu'adzin (membangunkan) untuk shalat." 

112. Telah menceritakan kepada kami [Abu An Nu'man] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Hammad bin Zaid] berkata, telah menceritakan kepada kami [Anas bin Sirin] 
berkata, Aku bertanya kepada [Ibnu 'Umar], "Apakah shalat dua rakaat sebelum shalat 
Fajar bacaannya dipanjangkan?" Maka dia menjawab, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
melaksanakan shalat malam dua rakaat dua rakaat lalu witir dengan satu rakaat, dan 
beliau mengerjakan shalat dua rakaat sebelum melaksanakan shalat Fajar, seakan adzan 
ada di sisi telinganya." Hammad berkata, "Maksudnya beliau melaksanakan dua rakaat 
tersebut dengan cepat." 

113. Telah menceritakan kepada kami ['Umar bin Hafsh] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Bapakku] berkata, telah menceritakan kepada kami [Al A'masy] berkata, 
telah menceritakan kepadaku [Muslim] dari [Masyruq] dari ['Aisyah] ia berkata, 
"Sepanjang malam Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat witir dan 
berhenti pada waktu sahur." 

114. Telah menceritakan kepada kami [Musaddad] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Yahya] berkata, telah menceritakan kepada kami [Hisyam] berkata, telah 




menceritakan kepadaku [Bapakku] dari ['Aisyah] berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah berdiri shalat malam sedangkan aku berbaring membentang di atas 
tikarnya. Apabila akan melaksanakan shalat witir, beliau membangunkan aku hingga aku 
pun mengerjakan shalat witir." 

115. Telah menceritakan kepada kami [Musaddad] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Yahya bin Sa'id] dari ['Ubaidullah] telah menceritakan kepadaku [Nafi'] dari 
['Abdullah bin 'Umar] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Jadikanlah 
akhir shalat malam dengan ganjil (witir)." 

116. Telah menceritakan kepada kami [lsma'il] berkata, telah menceritakan kepadaku 
[Malik] dari [Abu Bakar bin 'Umar bin 'Abdurrahman bin 'Abdullah bin 'Umar bin Al 
Khaththab] dari [Sa'd bin Yasar] bahwa dia berkata, "Aku bersama 'Abdullah bin 'Umar 
pernah berjalan di jalanan kota Makkah. Sa'id berkata, "Ketika aku khawatir akan 
(masuknya waktu) Shubuh, maka aku pun singgah dan melaksanakan shalat witir. 
Kemudian aku menyusulnya, maka Abdullah bin Umar pun bertanya, "Dari mana saja 
kamu?" Aku menjawab, "Tadi aku khawatir akan (masuknya waktu) Shubuh, maka aku 
singgah dan melaksanakan shalat witir." ['Abdullah bin 'Umar] berkata, "Bukankah kamu 
telah memiliki suri tauladan yang baik pada diri Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam?" 
Aku menjawab, "Ya. Demi Allah." Abdullah bin Umar berkata, "Sesungguhnya Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah shalat witir di atas untanya." 

117. Telah menceritakan kepada kami [Musa bin lsma'il] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Juwairiyyah bin Asma'] dari [Nafi'] dari [Ibnu 'Umar] berkata, "Jika Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam dalam perjalanan, maka beliau mengerjakan shalat di atas 
tunggangannya kemana saja hewan itu menghadap, beliau mengerjakannya dengan 
isyarat, kecuali shalat fardlu. Dan beliau juga mengerjakan shalat witir di atas 
kendaraannya." 

118. Telah menceritakan kepada kami [Musaddad] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Hammad bin Zaid] dari [Ayyub] dari [Muhammad bin Sirin] berkata, " [Anas bin 
Malik] pernah ditanya, "Apakah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melakukan qunut 
dalam shalat Shubuh?" Dia berkata, "Ya." Lalu dikatakan kepadanya, "Apakah beliau 
melakukannya sebelum rukuk?" Dia menjawab, "Terkadang setelah rukuk." 

119. Telah menceritakan kepada kami [Musaddad] berkata, telah menceritakan kepada 
kami ['Abdul Wahid bin Ziyad] berkata, telah menceritakan kepada kami ['Ashim] 
berkata, "Aku pernah bertanya [Anas bin Malik] tentang qunut." Maka dia menjawab. 




"Qunut itu benar adanya." Aku bertanya lagi, "Apakah pelaksanaannya sebelum atau 
sesudah rukuk?" Dia menjawab, "Sebelum rukuK." Ashim berkata, "Ada orangyang 
mengabarkan kepadaku bahwa engkau mengatakan bahwa pelaksanaannya setelah 
rukuk?" Anas bin Malik menjawab, "Orang itu dusta. Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah melaksanakannya setelah rukuk selama satu bulan. Hal itu Beliau 
lakukan karena Beliau pernah mengutus sekelompok orang (ahli Al Qur'an) yang 
berjumlah sekitar tujuh puluh orang kepada Kaum Musyrikin selain mereka. Saat itu 
antara Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan kaum musyrikin ada perjanjian. 
Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan doa qunut selama satu 
bulan untuk berdoa atas mereka (karena telah membunuh para utusannya)." 

120. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Yunus] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Za'idah] dari [AtTaimi] dari [Abu Mijlaz] dari [Anas bin Malik] ia berkata, 
"Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah melaksanakan qunut selama satu bulan untuk 
mendo'akan (kebinasaan) atas suku Ri'la dan Dzakwan." 

121. Telah menceritakan kepada kami [Musaddad] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [lsma'il] berkata, telah menceritakan kepada kami [Khalid] dari [Abu Qilabah] dari 
[Anas bin Malik] berkata, "Qunut itu dilakukan pada shalat Maghrib dan Shubuh." 

122. Telah menceritakan kepada kami [Abu Nu'aim] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Sutyan] dari ['Abdullah bin Abu Bakar] dari ['Abbad bin Tamim] dari [Pamannya] ia 
berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah keluar melaksanakan shalat istisqa' 
dengan membalik selendangnya." 

123. Telah menceritakan kepada kami [Qutaibah] telah menceritakan kepada kami 
[Mughirah bin 'Abdurrahman] dari [Abu Az Zinad] dari [Al A'raj] dari [Abu Hurairah], 
bahwa jika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengangkat kepalanya dari rukuk yang 
akhir, beliau membaca: "ALLAHUMMA ANJI AYYASY IBNA ABII RABTAH ALLAHUMMA 
ANJI SALAMAH IBNA HISYAM ALLAHUMMA ANJIL WALIDA IBNAL WALIID ALLAHUMMA 
ANJIL MUSTADL'AFIINA MINAL MU'MINIINA ALLAHUMMASDUD WATH'ATAKA 'ALAA 
MUDLAR ALLHUMMALHAA SINIINA YUSUF (Ya Allah selamatkanlah 'Ayyasy bin Abu 
Rabi'ah, Ya Allah selamatkanlah Salamah bin Hisyam, Ya Allah selamatkanlah Al Walib 
bin Al Walid, Ya Allah selamatkanlah orang-orang yang lemah dari orang-orang beriman. 
Ya Allah keraskanlah sikaan-Mu atas suKu Mudlar dan timpakanlah kepada mereka 
musim paceklik sebagaimana terjadi di zaman Yusuf)." Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
juga berdoa: "Suku Ghifar, semoga Allah mengampuni mereka. Suku Aslam, semoga 




Allah menyelamatkan mereka." [Ibnu Abu Az Zinad] menyebutkan dari [Bapaknya], 
"Semua ini dilakukan pada shalat Shubuh." 

124. Telah menceritakan kepada kami ['Utsman bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Jarir] dari [Manshur] dari [Abu Adl Dluha] dari [Masyruq] 
berkata, "Kami pernah bersama ['Abdullah] ketika dia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda ketika melihat orang-orang berpaling (dari Islam): "Ya Allah, 
timpakanlah kepada mereka masa paceklik tujuh tahun seperti kejadian zaman Yusuf." 
Maka terjadilah masa paceklik tersebut dimana tidak ada tunbuhan-tunbuhan yang 
tumbuh sehingga mereka memakan kulit, bangkai dan barang-barang busuk. Kemudian 
ada seorang dari mereka yang memandang ke langit melihat awan lantaran lapar. Lalu 
Abu Sufyan menemui beliau seraya berkata, "Ya Muhammad, kamu adalah orang yang 
memerintahkan untuk taat kepada Allah dan menyambung silaturrahim, kaummu telah 
binasa, maka mintalah kepada Allah untuk mereka." Allah lalu berfirman: '(Maka 
tunggulah hari ketika langit membawa kabut yang nyata) hingga firman-Nya: 
'(Sesungguhnya kamu akan kembali (ingkar). (Ingatlah) hari (ketika) kami menghantam 
mereka dengan hantaman yang keras. Sesungguhnya kami adalah pemberi balasan) ' 
(Qs. Ad Dukhaan: 10-16). Siksaan (hantaman yang keras) adalah saat mereka terbunuh 
dalam perang Badar. Dan saat awan gelap sudah berlalu." 

125. Telah menceritakan kepada kami ['Amru bin 'Ali] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Abu Qutaibah] berkata, telah menceritakan kepada kami ['Abdurrahman bin 
'Abdullah bin Dinar] dari [Bapaknya] berkata, "Aku mendengar [Ibnu 'Umar] menirukan 
sya'irnya Abu Thalib, "#Wajahnya yang putih mengharap turunnya awan (hujan), 
#sumber kehidupan anak-anak yatim dan pelindung para janda." Dan [Umar bin 
Hamzah] berkata, telah menceritakan kepada kami [Salim] dari [Bapaknya], barangkali 
aku sebutkan kepadanya perkataan syair -sementara aku lihat wajah Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam meminta turunnya hujan. Maka beliau belum selesai, setiap aliran air 
telah penuh dengan air- Wajahnya yang putih mengharap turunnya awan (hujan), 
#sumber kehidupan anak-anak yatim dan pelindung para janda." Itulah perkataan Abu 
Thalib. 

126. Telah menceritakan kepada kami [Al Hasan bin Muhammad] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin 'Abdullah Al Anshari] berkata, telah 
menceritakan kepadaku bapakku ['Abdullah bin Al Mutsanna] dari [Tsumamah bin 
'Abdullah bin Anas] dari [Anas bin Malik] bahwa ['Umar bin Al Khaththab] radliallahu 
'anhu ketika kaum muslimin tertimpa musibah, ia meminta hujan dengan berwasilah 
kepada 'Abbas bin 'Abdul Muththalib seraya berdo'a, "Ya Allah, kami meminta hujan 




kepada-Mu dengan perantaraan Nabi kami, kemudian Engkau menurunkan hujan 
kepada kami. Maka sekarang kami memohon kepada-Mu dengan perantaraan paman 
Nabi karni,, maka turunkanlah hujan untuk kami." Anas berkata, "Mereka pun kemudian 
mendapatkan hujan." 

127. Telah menceritakan kepada kami [lshaq] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Wahb bin Jarir] berkata, telah mengabarkan kepada kami [Syu'bah] dari [Muhammad 
bin Abu Bakar] dari ['Abbad bin Tamim] dari ['Abdullah bin Zaid], bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam pernah berdoa meminta hujan dengan membalik selendangnya." 

128. Telah menceritakan kepada kami ['Ali bin 'Abdullah] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sutyan] dari ['Abdullah bin Abu Bakr] bahwa dia mendengar ['Abbad bin 
Tamim] menceritakan kepada bapaknya dari pamannya ['Abdullah bin Zaid], bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah keluar menuju tempat shalat kemudian 
melaksanakan shalat istisqa' (meminta hujan). Beliau menghadap kiblat dan membalik 
posisi selendangnya, lalu melaksanakan shalat dua rakaat." Abu 'Abdullah berkata, "Ibnu 
'Uyainah berkata, "Dia adalah seorang mu'adzin tetapi dia ragu, karena orang ini - 
'Abdullah bin Zaid bin 'Ashim Al mazini- adalah Mazin Al Anshar." 

129. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad] berkata, telah mengabarkan kepada 
saya [Abu Dlamrah Anas bin 'lyadl] berkata, telah menceritakan kepada kami [Syarik bin 
'Abdullah bin Abu Namir] bahwa dia mendengar [Anas bin Malik] menceritakan, bahwa 
ada seorang laki-laki masuk ke dalam Masjid pada hari JurrTat dari pintu yang 
berhadapan dengan mimbar, sedangkan saat itu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
sedang menyampaikan khutbah. Orang itu kemudian menghadap ke arah Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam serata berkata, "Wahai Rasulullah, harta benda telah habis 
dan jalan-jalan terputus. Maka mintalah kepada Allah agar menurunkan hujan buat 
kami!" Anas berkata, "Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengangkat kedua 
tangannya seraya berdoa: "Ya Allah berilah kami hujan, Ya Allah berilah kami hujan, Ya 
Allah berilah kami hujan." Anas melanjutkan kisahnya, "Demi Allah, sebelum itu kami 
tidak melihat sedikitpun awan baik yang tebal maupun yang tipis. Juga tidak ada antara 
tempat kami dan bukit itu rumah atau bangunan satupun. Tiba-tiba dari bukit itu 
tampaklah awan bagaikan perisai. Ketika sudah membumbung sampai ke tengah langit, 
awan itupun menyebar dan hujan pun turun." Anas melanjutkan, "Demi Allah, sungguh 
kami tidak melihat matahari selama enam hari. Kemudian pada JurrTat berikutnya, 
orang itu masuk kembali dari pintu yang sama dan Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam sedang berdiri menyampaikan khutbahnya. Kemudian orang itu menghadap 
beliau seraya berkata, "Wahai Rasulullah, harta benda telah binasa dan jalan-jalanpun 




terputus. Maka mintalah kepada Allah agar menahan hujan!" Anas berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam lantas mengangkat kedua tangannya seraya berdoa: "Ya 
Allah turunkanlah hujan di sekitar kami saja dan jangan membahayakan kami. Ya Allah 
turunkanlah di atas bukit-bukit, gunung-gunung, bendungan air (danau), dataran tinggi, 
jurang-jurang yang dalam serta pada tempat-tempat tumbuhnya pepohonan." Anas 
berkata, "Maka hujan berhenti. Kami lalu keluar berjalan-jalan di bawah sinar matahari." 
Syarik berkata, "Aku bertanya kepada Anas bin Malik, 'Apakah laki-laki itu adalah laki- 
laki yang pertama? ' Anas menjawab, 'Aku tak tahu'." 

130. Telah menceritakan kepada kami [Qutaibah bin Sa'idj berkata, telah menceritakan 
kepada kami [lsma'il bin Ja'farj dari [Syarik] dari [Anas bin Malik] bahwa ada seorang 
memasuki masjid pada hari Jum'at dari pintu yang menghadap Darul Qadla' (rumah 
'Umar bin Al Khaththab). Saat itu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sedang berdiri 
menyampaikan khutbah, orang itu lalu berdiri menghadap Rasulullah seraya berkata, 
"Wahai Rasulullah, harta benda telah habis dan jalan-jalan terputus. Maka mintalah 
kepada Allah agar menurunkan hujan buat kami!" Anas bin Malik berkata, "Maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengangkat kedua tangannya seraya berdoa: "Ya 
Allah berilah kami hujan, Ya Allah berilah kami hujan, Ya Allah berilah kami hujan." Anas 
bin Malik melanjutkan, "Demi Allah, sebelum itu kami tidak melihat sedikitpun awan 
baik yang tebal maupun yang tipis. Juga tidak ada antara tempat kami dan bukit itu 
rumah atau bangunan satupun. Tiba-tiba dari bukit itu tampaklah awan bagaikan 
perisai. Ketika sudah membumbung sampai ke tengah langit, awan itupun menyebar 
lalu turunlah hujan." Anas bin Malik berkata, "Demi Allah, sungguh kami tidak melihat 
matahari selama enam hari. Kemudian pada Jum'at berikutnya, ada seorang laki-laki 
masuk kembali dari pintu yang sama sementara Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
sedang beridiri menyampaikan khutbahnya. Orang itu lalu berdiri menghadap beliau 
seraya berkata, "Wahai Rasulullah, harta benda telah binasa dan jalan-jalan pun 
terputus. Maka mintalah kepada Allah agar menahan hujan dari kami!" Maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pun mengangkat kedua tangannya seraya berdoa: "Ya Allah 
turunkanlah hujan di sekitar kami saja dan jangan membahayakan kami. Ya Allah 
turunkanlah di atas bukit-bukit, dataran tinggi, jurang-jurang yang dalam serta pada 
tempat-tempat tumbuhnya pepohonan." Anas bin Malik berkata, "Maka hujan pun 
berhenti. Lalu kami keluar berjalan-jalan di bawah sinar matahari." Syarik berkata, "Aku 
bertanya kepada Anas bin Malik, 'Apakah laki-laki tadi juga laki-laki yang pertama? ' Dia 
menjawab, 'Aku tak tahu'." 

131. Telah menceritakan kepada kami [Musaddad] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Abu 'Awanah] dari [Qatadah] dari [Anas bin Malik] berkata, "Ketika Rasulullah 




shallallahu 'alaihi wasallam sedang berkhutbah pada hari JurrTat, tiba-tiba ada seorang 
laki-laki mendatangi beliau seraya berkata, "Wahai Rasulullah, hujan sudah lama tidak 
turun, berdo'alah kepada Allah agar menurunkan hujan buat kita." Maka beliau pun 
berdoa hingga hujan pun turun, dan hampir-hampir kami tidak bisa pulang ke rumah 
kami. Dan hujan terus turun hingga hari JurrTat berikutnya." Anas bin Malik berkata, 
"Laki-laki itu atau lelaki lain berdiri lalu berkata, "Wahai Rasulullah, berdo'alah kepada 
Allah agar hujan segera dialihkan dari kami." Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam berdoa: "Ya Allah turunkanlah hujan di sekitar kami saja dan jangan 
membahyakan kami." Anas bin Malik berkata, "Sungguh aku melihat awan berpencar ke 
kanan dan kiri, lalu hujan turun namun tidak menghujani penduduk Madinah." 

132. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Maslamahj dari [Malikj dari [Syarik bin 
'Abdullahj dari [Anas bin Malik] berkata, "Ada seorang laki-laki datang menemui Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam lalu berkata, "Harta benda telah rusak dan jalan-jalan 
terputus, maka mintalah kepada Allah agar menurunkan air hujan." Maka beliau pun 
berdo' hingga turun hujan kepada kami dari hari Jum'at ke Jum'at berikutnya. Laki-laki 
itu kemudian datang lagi seraya berkata, "Rumah-rumah telah roboh, jalan-jalan 
terputus dan harta benda rusak. Maka berdo'alah kepada Allah agar menahan hujan." 
Beliau kemudian berdiri dan berdoa: "Ya Allah turunkanlah di atas bukit-bukit, dataran 
tinggi, jurang-jurang yang dalam serta pada tempat-tempat tumbuhnya pepohonan." 
Maka awan pun menjauh dari Madinah seperti kain." 

133. Telah menceritakan kepada kami [lsma'il] berkata, telah menceritakan kepadaku 
[Malik] dari [Syarik bin 'Abdullah bin Abu Namir] dari [Anas bin Malik] berkata, "Seorang 
laki-laki datang menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu berkata, "Wahai 
Rasulullah, harta benda telah rusak dan jalan-jalan terputus, maka berdo'alah kepada 
Allah." Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu berdoa hingga hujan pun turun 
kepada kami dari hari Jum'at ke Jum'at berikutnya. Kemudian datang lagi seorang laki- 
laki kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam seraya berkata, "Wahai Rasulullah, 
rumah-rumah telah roboh, jalan-jalan terputus dan harta benda rusak!" Maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pun berdoa: "Ya Allah turunkanlah di puncak-puncak 
gunung, perbukitan, jurang-jurang yang dalam serta tempat-tempat tumbuhnya 
pepohonan." Maka awan itu pun menjauh dari Madinah seperti kain." 

134. Telah menceritakan kepada kami [Al Hasan bin Bisyr] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Mu'afa bin 'Imran] dari [Al Auza'i] dari [lshaq bin 'Abdullah bin Abu 
Thalhah] dari [Anas bin Malik], bahwa ada seorang laki-laki mengadu kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, "Harta benda telah binasa dan sanak keluarga sudah 




kesusahan!" Kemudian beliau berdoa kepada Allah meminta hujan." Namun Anas tidak 
menyebutkan bahwa beliau membalik selendang dan menghadap kiblat." 

135. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Malik] dari [Syarik bin 'Abdullah bin Abu Namir] dari [Anas bin Malik] 
bahwa dia berkata, "Seorang laki-laki datang menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam lalu berkata, "Wahai Rasulullah, harta benda telah rusak dan jalan-jalan 
terputus, maka berdo'alah kepada Allah!" Beliau lalu berdoa sehingga hujan pun turun 
kepada kami dari hari Jum'at ke Jum'at berikutnya. Kemudian datang lagi seseorang 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan berkata, "Wahai Rasulullah, rumah-rumah 
telah roboh, jalan-jalan terputus dan harta benda menjadi rusak!" Maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam berdoa: "Ya Allah turunkanlah di puncak-puncak gunung, 
perbukitan, jurang-jurang yang dalam dan tempat-tempat tumbuhnya pepohonan." 
Maka awan menjauh dari Madinah seperti kain." 

136. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Katsir] dari [Sufyan] telah 
menceritakan kepada kami [Manshur] dan [Al A'masy] dari [Abu Adl Dluha] dari 
[Masyruq] berkata, "Aku pernah menemui [Ibnu Mas'ud], lalu ia berkata, "Orang-orang 
Ouraisy telah berpaling dari (menolak) Islam, lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
berdoa agar mereka terkena adzab. Maka terjadilah masa paceklik dimana tidak ada 
tumbuhan-tumbuhan yang hidup sehingga mereka memakan kulit, bangkai dan barang- 
barang yang telah busuk. Kemudian datang Abu Sufyan kepada beliau seraya berkata, 
"Ya Muhammad, kamu telah datang untuk memerintahkan orang agar menyambung 
silaturrahim, sekarang kaummu telah binasa. Maka mintalah kepada Allah!" Beliau 
kemudian membaca ayat: '(Maka tunggulah hari ketika langit membawa kabut yang 
nyata) ' (Qs. Adl Dlukhaan: 10). Namun kemudian mereka kembali kepada kekafiran 
mereka. Maka terjadilah seperti dalam firman-Nya: '(Ingatlah) hari (ketika) kami 
menghantam mereka dengan hantaman yang keras. Sesungguhnya kami adalah 
pemberi balasan) ' (Qs. Adl Dlukhaan: 16). Yakni pada saat perang Badar." Abu 'Abdullah 
berkata; [Asbath] menambahkan dari [Manshur], "Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam berdoa hingga mereka mendapatkan air hujan, dan hujan tersebut 
menyelimuti mereka selama tujuh hari. Kemudian orang-orang mengeluh karena hujan 
yang lebat terus menerus. Beliau kemudian berdoa: "Ya Allah turunkanlah hujan di 
sekitar kami saja dan jangan membahyakan kami." Maka awan pun menyingkir dari atas 
kepala beliau, lalu orang-orang mendapatkan air dari sekeliling mereka." 

137. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abu Bakar] telah menceritakan 
kepada kami [Mu'tamir] dari ['Ubaidullah] dari [Tsabit] dari [Anas bin Malik] berkata. 




"Ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkhutbah pada hari JurrTat, lalu orang-orang 
berdiri dan berseru, "Wahai Rasulullah, hujan sudah tidak turun hingga pepohonan 
memerah dan hewan-hewan banyak yang mati. Maka mintalah kepada Allah agar 
menurunkan hujan buat kami!" Beliau lalu berdoa: "Ya Allah, berilah kami air hujan." 
dua kali. Demi Allah, sebelumnya kami tidak melihat ada awan yang tipis sekalipun 
hingga muncul awan tebal, kemudian hujan pun turun. Setelah itu beliau turun dari 
mimbar dan melaksanakan shalat. Setelah selesai, hujan masih terus turun bahkan 
hingga JurrTat berikutnya. Maka ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berdiri 
menyampaikan khutbah, orang-orang kembali berseru kepada beliau: "Rumah-rumah 
telah hancur, jalan-jalan terputus, berdo'alah kepada Allah agar menahan hujan dari 
kami!" Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu tersenyum seraya berdoa: "Ya Allah 
turunkanlah hujan di sekitar kami saja dan jangan membahayakan kami." Maka 
Madinah menjadi terang kembali dan hujan hanya turun di sekitarnya, bahkan tidak ada 
hujan setetespun di Madinah. Kemudian aku melihat langit Madinah, dan nampak hujan 
hanya turun disekitarnya." 

138. Telah berbicara kepada kami [Abu Nu'aim] dari [Zu hair] dari [Abu lshaq], ['Abdullah bin 
Yazid Al Anshari] keluar menuju lapangan bersama Al Bara' bin 'Azib dan Zaid bin 
Arqam? radliallahu 'anhum untuk melaksanakan shalat istisqa' (minta hujan). 'Abdullah 
bin Yazid Al Anshari lalu berdiri di atas kedua kakinya dan tidak di atas mimbar. Dia lalu 
beristightar dan melaksanakan shalat dua rakaat dengan mengeraskan bacaannya, 
tanpa dengan adzan atau pun iqamah." Abu lshaq berkata, "'Abdullah bin Yazid Al 
Anshari pernah melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam (melaksanakan seperti itu)." 

139. Telah berbicara kepada kami [Abu Al Yaman] berkata, telah mengabarkan kepada kami 
[Syu'aib] dari [Az Zuhri] berkata, telah menceritakan kepadaku ['Abbad bin Tamim] 
bahwa [Pamannya] -salah seorang sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam- 
mengabarkan kepadanya, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah keluar 
bersama manusia (melaksanakan shalat istisqa') memintakan hujan untuk mereka. 
Beliau kemudian berdiri menghadap kiblat dan berdoa dalam keadaan berdiri sambil 
membalikkan kain selendangnya. Setelah itu mereka pun mendapatkan hujan." 

140. Telah menceritakan kepada kami [Abu Nu'aim] telah menceritakan kepada kami [Ibnu 
Abu Dzi'b] dari [Az Zuhri] dari ['Abbad bin Tamim] dari [Pamannya] berkata, "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah keluar untuk melaksanakan shalat istisqa', beliau lalu 
berdoa dengan menghadap ke arah kiblat sambil membalikkan kain selendangnya. 
Kemudian beliau melaksanakan shalat dua rakaat dengan mengeraskan bacaannya pada 
kedua rakaat itu." 




141. Telah menceritakan kepada kami [Adam] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Ibnu Abu Dzi'b] dari [Az Zuhri] dari ['Abbad bin Tamim] dari [Pamannya] berkata, "Aku 
pernah melihat Nabi shalla llahu 'alaihi wasallam di hari saat beliau keluar minta 
turunnya hujan. Beliau kemudian menghadap ke arah kiblat dengan menghadapkan 
punggungnya ke arah manusia, beliau lalu berdoa sambil membalikkan kain 
selendangnya. Setelah itu beliau mengimami kami shalat dua rakaat dengan 
mengeraskan bacaan." 

142. Telah menceritakan kepada kami [Qutaibah bin Sa'id] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sutyan] dari ['Abdullah bin Abu Bakar] bahwa dia mendengar ['Abbad bin 
Tamim] dari [Pamannya], bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah melaksanakan 
shalat istisqa' (meminta hujan). Beliau lalu melakanakan shalat dua rakaat dan 
membalik selendangnya." 

143. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Muhammad] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Sutyan] dari ['Abdullah bin Abu Bakar] bahwa dia 
mendengar ['Abbad binTamim] dari [Pamannya] ia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah keluar untuk melaksanakan shalat istisqa' (meminta hujan). Beliau lalu 
menghadap kiblat dan melakanakan shalat dua rakaat sambil membalik selendangnya." 
[Sutyan] berkata; telah mengabarkan kepadaku [Al Mas'udi] dari [Abu Bakar] berkata, 
"Maksudnya selendangnya dipindah dari posisi pundak kanan ke pundak kiri." 

144. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Salam] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami ['Abdul Wahhab] berkata, telah menceritakan kepada kami [Yahya bin 
Sa'id] berkata, telah mengabarkan kepadaku [Abu Bakar bin Muhammad] bahwa 
['Abbad bin Tamim] mengabarkan kepadanya bahwa ['Abdullah bin Zaid Al Anshari] 
mengabarkan kepadanya, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah keluar menuju 
tempat shalat untuk melaksanakan shalat (istisqa'). Ketika beliau berdoa, atau akan 
berdoa, beliau menghadap ke arah kiblat dan membalik selendangnya." Abu 'Abdullah 
berkata, "'Abdullah bin Zaid ini adalah dari suku Al Maazini. Sedangkan yang pertama 
(rawi pada hadits ke 966) adalah dari Kufah, yaitu Ibnu Yazid." 

145. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] telah menceritakan 
kepada kami [Yahya] dan [Ibnu Abi 'Adi] dari [Sa'id] dari [Qatadah] dari [Anas bin Malik] 
berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tidak pernah mengangkat tangannya saat 
berdoa kecuali ketika berdoa dalam shalat istisqa'. Beliau mengangkat tangannya hingga 
terlihat putih kedua ketiaknya." 




146. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] telah menceritakan 
kepada kami [Yahya] dan [Ibnu Abi 'Adi] dari [Sa'id] dari [Qatadah] dari [Anas bin Malik] 
berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tidak pernah mengangkat tangannya saat 
berdoa kecuali ketika berdoa dalam shalat istisqa'. Beliau mengangkat tangannya hingga 
terlihat putih kedua ketiaknya." 

147. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Muqatil] berkata, telah 
mengabarkan kepada kami ['Abdullah bin Al Mubarak] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Al Auza'i] berkata, telah menceritakan kepada kami [lshaq bin 'Abdullah 
bin Abu Thalhah Al Anshari] berkata, telah menceritakan kepadaku [Anas bin Malik] 
berkata, "Di zaman Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam manusia pernah terkena 
musibah paceklik kekeringan. Pada hari Jum'at ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
sedang memberikan khutbah, tiba-tiba seorang Arab badui berdiri dan berkata, "Wahai 
Rasulullah, harta benda telah binasa dan telah terjadi kelaparan, maka berdo'alah 
kepada Allah agar menurunkan hujan untuk kita!" Anas bin Malik berkata, "Maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu berdoa dengan mengangkat kedua telapak 
tangannya. Dan saat itu tidak sedikitpun ada awan di langit." Anas bin Malik 
melanjutkan perkataannya, "Maka awan seperti gunung bergerak. Beliau belum lagi 
turun dari mimbarnya hingga aku melihat air hujan membasahi jenggotnya. Maka pada 
hari itu kami mendapatkan hujan hingga esok harinya dan lusa, hingga hari JurrTat 
berikutnya. Pada hari JurrTat berikut itulah orang Arab badui tersebut, atau orang yang 
lain berdiri dan berkata, "Wahai Rasulullah, banyak bangunan yang roboh, harta benda 
tenggelam dan hanyut, maka berdo'alah kepada Allah untuk kami!" Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam lalu berdoa dengan mengangkat kedua telapak tangannya: 
'ALLAHUMMA HAWAALAINAA WA LAA 'ALAINAA (Ya Allah, turunkanlah hujan di 
sekeling kami saja dan jangan sampai menimbulkan kerusakan kepada kami) '. Belum 
lagi beliau memberikan isyarat dengan tangannya ke langit, awan tersebut telah hilang. 
Saat itu kota Madinah menjadi seperti danau dan aliran-aliran air, bahkan tidak 
mendapatkan sinar matahari selama satu bulan." Anas bin Malik berkata, "Tidak ada 
satupun orang yang datang dari segala pelosok kota kecuali akan menceritakan tentang 
terjadinya hujan yang lebat tersebut." 

148. Telah menceritakan kepada kami [Sa'id bin Abu Maryam] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Muhammad bin Ja'far] berkata, telah mengabarkan kepadaku [Humaid] 
bahwa dia mendengar [Anas bin Malik] berkata, "Jika akan terjadi angin yang 
berhembus kencang, maka hal itu dapat diketahui pada wajah Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam." 




149. Telah menceritakan kepada kami [Muslim] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Syu'bah] dari [Al Hakam] dari [Mujahid] dari [Ibnu 'Abbas], bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Aku ditolong dengan perantaraan angin yang berhembus 
dari timur (belakang pintu Ka'bah) sedangkan kaum 'Aad dibinasakan dengan angin yang 
berhembus dari barat." 

150. telah menceritakan kepada kami [Abu Al Yaman] berkata, telah mengabarkan kepada 
kami [Syu'aib] berkata, telah mengabarkan kepada kami [Abu Az Zinad] dari 
['Abdurrahman Al A'raj] dari [Abu Hurairah] ia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Tidak akan terjadi hari kiamat kecuali setelah hilangnya ilmu, banyak terjadi 
gempa, waktu seakan berjalan dengan cepat, timbul berbagai macam fitnah, Al haraj - 
yaitu pembunuhan- dan harta melimpah ruah kepada kalian." 

151. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Al Mutsanna] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Husain bin Al Hasan] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Ibnu 'Aun] dari [Nafi'] dari [Ibnu 'Umar] berkata, "Beliau berdoa: "Ya Allah, 
berkatilah kami pada negeri Syam kami dan negeri Yaman kami." Ibnu 'Umar berkata, 
"Para sahabat berkata, "Juga untuk negeri Najed kami." Beliau kembali berdoa: "Ya 
Allah, berkatilah kami pada negeri Syam kami dan negeri Yaman kami." Para sahabat 
berkata lagi, "Juga untuk negeri Najed kami." Ibnu 'Umar berkata, "Beliau lalu berdoa: 
"Disanalah akan terjadi bencana dan fitnah, dan di sana akan muncul tanduk setan." 

152. Telah menceritakan kepada kami [lsma'il] telah menceritakan kepadaku [Malik] dari 
[Shalih bin Kaisan] dari ['Ubaidullah bin 'Abdullah bin 'Utbah bin Mas'ud] dari [Zaid bin 
Khalid Al Juhaini] bahwa dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memimpin 
kami shalat Shubuh di Hudaibiyyah pada suatu malam sehabis turun hujan. Selesai 
shalat beliau menghadapkan wajahnya kepada orang banyak lalu bersabda: "Tahukah 
kalian apa yang sudah difirmankan oleh Rabb kalian?" Orang-orang menjawab, "Allah 
dan rasul-Nya lebih mengetahui." Beliau lalu bersabda: "Allah berfirman: 'Di pagi ini ada 
hamba-hamba Ku yang menjadi Mukmin kepada-Ku dan ada pula yang kafir. Orang yang 
berkata, 'Hujan turun kepada kita karena karunia Allah dan rahmat-Nya', maka dia 
adalah yang beriman kepada-Ku dan kafir kepada bintang-bintang. Adapun yang 
berkata, 'Hujan turun disebabkan bintang ini dan itu', maka dia telah kafir kepada-Ku 
dan beriman kepada bintang-bintang'." 

153. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yusuf] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan] dari ['Abdullah bin Dinar] dari [Ibnu 'Umar] berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ada lima kunci ghaib yang tidak diketahui 




seorangpun kecuali oleh Allah; tidak seorangpun yang mengetahui apa yang akan terjadi 
esok hari, dan tidak seorangpun yang mengetahui apa yang tersembunyi dalam rahim, 
dan tak satu jiwa pun yang tahu apa yang akan diperbuatnya esok, dan tak satu jiwa pun 
yang tahu di bumi mana dia akan mati serta tidak seorangpun yang mengetahui kapan 
turunnya hujan." 

154. Telah menceritakan kepada kami ['Amru bin 'Aunj berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Khalidj dari [Yunusj dari [Al Hasanj dari [Abu Bakrah] berkata, "Kami pernah 
duduk-duduk bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu terjadi gerhana 
matahari. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berdiri menjulurkan selendangnya 
hingga masuk ke dalam masjid, kamipun ikut masuk ke dalam Masjid, beliau lalu 
mengimami kami shalat dua rakaat hingga matahari kembali nampak bersinar. Setelah 
itu beliau bersabda: "Sesungguhnya matahari dan bulan tidak akan mengalami gerhana 
disebabkan karena matinya seseorang. Jika kalian melihat gerhana keduanya, maka 
dirikanlah shalat dan banyaklah berdoa hingga selesai gerhana yang terjadi pada kalian." 

155. Telah menceritakan kepada kami [Syihab bin 'Abbad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ibrahim bin Humaid] dari [lsma'il] dari [Qais] berkata, "Aku mendengar 
[Abu Mas'ud] berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya 
matahari dan bulan tidak akan mengalami gerhana disebabkan karena matinya seorang 
dari manusia, tetapi keduanya adalah dua tanda dari tanda-tanda kebesaran Allah. Jika 
kalian melihat gerhana keduanya maka berdirilah untuk shalat." 

156. Telah menceritakan kepada kami [Ashbagh] berkata, telah mengabarkan kepadaku 
[Ibnu Wahb] berkata, telah mengabarkan kepadaku ['Amru] dari ['Abdurrahman bin Al 
Qasim] menceritakan dari [Bapaknya] dari [Ibnu 'Umar], bahwa dia mengabarkan dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Sesungguhnya matahari dan bulan 
tidak akan mengalami gerhana disebabkan mati atau hidupnya seseorang, akan tetapi 
keduanya adalah dua tanda dari tanda-tanda kebesaran Allah. Maka jika kalian melihat 
gerhana keduanya, hendaklah shalatlah." 

157. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Muhammad] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Hasyim bin Al Qasim] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Syaiban Abu Mu'awiyyah] dari [Ziyad bin 'Alaqah] dari [Al Mughirah bin Syu'bah] 
berkata, "Pada masa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah terjadi gerhana 
matahari, yaitu di hari meninggalnya putera beliau, Ibrahim. Orang-orang lalu berkata, 
"Gerhana matahari ini terjadi karena meninggalnya Ibrahim!" Maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pun bersabda: "Sesungguhnya matahari dan bulan tidak 




akan mengalami gerhana disebabkan karena mati atau hidupnya seseorang. Jika kalian 
melihat gerhana, maka shalat dan berdoalah kalian kepada Allah." 

158. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Maslamah] dari [Malik] dari [Hisyam 
bin 'Urwah] dari [Bapaknya] dari ['Aisyah] bahwasanya dia berkata, "Pernah terjadi 
gerhana matahari pada zaman Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam lalu mendirikan shalat bersama orang banyak. Beliau berdiri 
dalam shalatnya dengan memanjangkan lama berdirinya, kemudian rukuk dengan 
memanjangkan rukuknya, kemudian berdiri dengan memanjangkan lama berdirinya, 
namun tidak selama yang pertama. Kemudian beliau rukuk dan memanjangkan lama 
rukuknya, namun tidak selama rukuknya yang pertama. Kemudian beliau sujud dengan 
memanjangkan lama sujudnya, beliau kemudian mengerjakan rakaat kedua seperti pada 
rakaat yang pertama. Saat beliau selesai melaksanakan shalat, matahari telah nampak 
kembali. Kemudian beliau menyampaikan khutbah kepada orang banyak, beliau 
memulai khutbahnya dengan memuji Allah dan mengangungkan-Nya, lalu bersabda: 
"Sesungguhnya matahari dan bulan adalah dua tanda dari tanda-tanda kebesaran Allah, 
dan tidak akan mengalami gerhana disebabkan karena mati atau hidupnya seseorang. 
Jika kalian melihat gerhana, maka banyaklah berdoa kepada Allah, berta kbirla h, dirikan 
shalat dan bersedekahlah." Kemudian beliau meneruskan sabdanya: "Wahai ummat 
Muhammad! Demi Allah, tidak ada yang melebihi kecemburuan Allah kecuali saat Dia 
melihat hamba laki-laki atau hamba perempuan-Nya berzina. Wahai ummat 
Muhammad! Demi Allah, seandainya kalian mengetahui apa yang aku ketahui, niscaya 
kalian akan sedikit tertawa dan lebih banyak menangis." 

159. Telah menceritakan kepada kami [lshaq] berkata, telah mengabarkan kepada kami 
[Yahya bin Shalih] berkata, telah menceritakan kepada kami [Mu'awiyah bin Salam bin 
Abu Salam Al Habasyi Ad Dimsyqi] berkata, telah menceritakan kepada kami [Yahya bin 
Abu Katsir] berkata, telah mengabarkan kepadaku [Abu Salamah bin 'Abdurrahman bin 
'Auf Az Zuhri] dari ['Abdullah bin 'Amru] berkata, "Ketika terjadi gerhana matahari pada 
masa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, maka panggilannya dengan seruan, 
'Ashshalaatul jaami'ah (Marilah mendirikan shalat secara bersama-sama) 

160. Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Bukair] berkata, telah menceritakan 
kepadaku [Al Laits] dari ['Uqai 1] dari [Ibnu Syihab]. (dalam jalur lain disebutkan) Telah 
menceritakan kepadaku [Ahmad bin Shalih] berkata, telah menceritakan kepada kami 
['Anbasah] berkata, telah menceritakan kepada kami [Yunus] dari [Ibnu Syihab] telah 
menceritakan kepadaku ['Urwah] dari ['Aisyah] isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, ia 
berkata, "Pernah terjadi gerhana matahari pada masa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 




Beliau keluar menuju masjid, lalu orang-orang membuat barisan di belakang beliau, 
beliau lalu takbir dan membaca surat yang panjang. Lalu beliau takbir dan rukuk dengan 
rukuk yang panjang, lalu mengucapkan SAMI'ALLAHU LIMAN HAMIDAH dan berdiri 
tanpa sujud. Kemudian beliau membaca bacaan yang panjang namun tidak sebagaimana 
bacaan yang pertama, lalu takbir dan rukuk dengan rukuk yang panjang namun tidak 
sebagaimana rukuk yang pertama, lalu mengucapkan SAMLALLAHU LIMAN HAMIDAH 
terus kemudian sujud. Setelah itu beliau melakukannya sepeti itu pada rakaat yang akhir 
hingga sempurnalah empat rukuk dalam empat sujud. Dan matahari nampak kembali 
sebelum shalat beliau selesai. Setelah itu beliau berdiri (menyampaikan khutbah) 
dengan memuji Allah dengan pujian yang patas untuk-Nya, beliau bersabda: "Keduanya 
adalah dua tanda dari tanda-tanda kebesaran Allah, dan gerhana tidak akan terjadi 
hanya karena mati atau hidupnya seseorang. Jika kalian melihat (gerhan) keduanya, 
maka bersegeralah mendirikan shalat." [Katsirbin 'Abbasj menceritakan bahwa 
['Abdullah bin 'Abbasj radliallahu 'anhuma menceritakan tentang hari terjadinya 
gerhana marahari seperti hadits 'Urwah dari 'Aisyah ini. Aku lalu berkata kepada 'Urwah, 
"Sesungguhnya ketika terjadi gerhana di Madinah, saudaramu tidak pernah menambah 
lebih dari dua rakaat, seperti shalat shubuh." Dia menjawab, "Benar. Dia telah ia telah 
menyelisihi sunnah." 

161.Telah menceritakan kepada kami [Sa'id bin 'Utairj berkata, telah menceritakan 
kepadaku [Al Laitsj telah menceritakan kepadaku ['Uqai 1] dari [Ibnu Syihab] berkata, 
telah mengabarkan kepadaku ['Urwah bin Az Zubair] bahwa ['Aisyah] isteri Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, mengabarkan kepadanya bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam ketika hari terjadinya gerhana matahari, beliau berdiri melaksanakan 
shalat. Beliau takbir, kemudian membaca dengan bacaan surah yang panjang, lalu rukuk 
dengan rukuk yang panjang, lalu mengangkat kepalanya seraya membaca SAMLALLAHU 
LIMAN HAMIDAH. Beliau lalu kembali berdiri sebagaimana sebelumnya dan membaca 
bacaan yang panjang, namun tidak sepanjang yang pertama, lalu rukuk dengan rukuk 
yang panjang, namun tidak sebagaimana rukuk yang pertama. Kemudian beliau sujud 
dengan sujud yang panjang. Kemudian beliau mengerjakan seperti itu pada rakaat yang 
akhir, lalu beliau salam sementara matahari sudah tampak kembali. Setelah itu beliau 
menyampaikan khutbah di hadapan manusia dan menyebutkan tentang gerhana 
matahari dan bulan, beliau katakan: "Keduanya adalah dua tanda dari tanda-tanda 
kebesaran Allah yang tidak akan terjadi gerhana disebabkan karena mati atau hidupnya 
seseorang. Maka jika kalian melihat gerhana keduanya, hendaklah kalian segera 
mendirikan shalat." 




162. Telah menceritakan kepada kami [Qutaibah bin Sa'id] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Hammad bin Zaid] dari [Yunus] dari [Al Hasan] dari [Abu Bakrah] berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya matahari dan bulan 
adalah dua tanda dari tanda-tanda kebesaran Allah, dan keduanya tidak akan 
mengalami gerhana disebabkan karena mati atau hidupnya seseorang. Akan tetapi 
dengan peristiwa itu Allah Ta'ala ingin membuat para hamba-Nya takut (dengan siksa- 
Nya)." Abu 'Abdullah berkata, " ['Abdul Warits] dan [Syu'bah] dan [Khalid bin 'Abdullah] 
dan [Hammad bin Salamah] dari [Yunus] tidak menyebutkan lafadz, 'Akan tetapi dengan 
peristiwa tersebut Allah Ta'ala ingin membuat para hamba-Nya takut (dengan siksa- 
Nya)." Riwayat ini dikuatkan oleh ['Asy'ats] dari [Al Hasan], dan dikuatkan juga oleh 
[Musa] dari [Mubarak] dari [Al Hasan] ia berkata; telah mengabarkan kepadaku [Abu 
Bakrah] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Sesungguhnya Allah 
Ta'ala dengan peristiwa itu Allah ingin membuat takut para hamba-Nya (dari siksa- 
Nya)." 

163. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Maslamah] dari [Malik] dari [Yahya bin 
Sa'id] dari ['Amrah binti 'Abdurrahmanj dari ['Aisyah] isteri Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, bahwa ada seorang wanita Yahudi datang bertanya kepadanya, ia katakan, 
"Apakah Allah akan melindungi anda dari siksa kubur?" Maka Aisyah menanyakan hal itu 
kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, "Apakah manusia akan disiksa dalam 
kubur mereka?" Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu menjawab: "Aku berlindung 
darinya." Kemudian di pagi hari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pergi 
mengendarai tunggangannya, tiba-tiba terjadi gerhana matahari. Lalu beliau segera 
kembali saat masih waktu dluha, beliau melewati di antara kamar-kamar (isterinya), 
beliau kemudian mendirikan shalat dengan diikuti oleh orang-orang di belakangnya. 
Beliau berdiri dengan lama, lalu rukuk dengan rukuk yang panjang, lalu mengangkat 
(kepala) kemudian berdiri dengan panjang, namun tidak sepanjang yang pertama. 
Kemudian rukuk kembali dengan panjang namun tidak sepanjang rukuk yang pertama, 
kemudian beliau mengangkat kepalanya dan sujud. Kemudian beliau kembali berdiri 
dengan panjang namun tidak sepanjang yang pertama, lalu rukuk dengan panjang 
namun tidak sepanjang rukuk yang pertama, lalu mengangkat (kepala) dan berdiri 
dengan panjang namun tidak sepanjang yang pertama. Kemudian beliau rukuk dengan 
panjang namun tidak sepanjang rukuk yang pertama. Kemudian beliau mengangkat 
kepalanya, lalu sujud dan mengakhiri shalatnya. Kemudian beliau bersabda 
sebagaimana yang dikendaki Allah, kemudian memerintahkan orang-orang agar mereka 
memohon perlindungan dari siksa kubur." 




164. Telah menceritakan kepada kami [Abu Nu'aim] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Syaiban] dari [Yahya] dari [Abu Salamah] dari ['Abdullah bin 'Amru] bahwa dia 
berkata, "Saat terjadi gerhana matahari di zaman Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, 
maka diserukan dengan panggilan, 'Ashshalaatul jaami'ah (Marilah mendirikan shalat 
secara bersama-sama) Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu rukuk dua kali dalam satu 
kali sujud, kemudian berdiri kembali dan rukuk dua kali dengan satu kali sujud. 

Kemudian beliau duduk sementara matahari telah nampak kembali." 'Abdullah bin 
'Amru berkata, 'Aisyah? radliallahu 'anha berkata, "Tidak pernah aku melaksanakan satu 
sujudpun yang lebih panjang darinya." 

165. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Maslamah] dari [Malik] dari [Zaid bin 
Aslam] dari ['Atha bin Yasar] dari ['Abdullah bin 'Abbas] ia berkata, "Telah terjadi 
gerhana matahari pada zaman Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam kemudian melaksanakan shalat, beliau berdiri dengan sangat 
panjang (lama) sekadar bacaan surah Al Baqarah. Lalu beliau rukuk dengan rukuk yang 
panjang, lalu mengangkat (kepala) berdiri dengan panjang namun tidak sepanjang yang 
pertama. Kemudian rukuk kembali dengan panjang namun tidak sepanjang rukuk yang 
pertama. Kemudian sujud. Kemudian beliau kembali berdiri dengan panjang namun 
tidak sepanjang yang pertama, lalu rukuk dengan rukuk yang panjang namun tidak 
sepanjang rukukyang pertama, lalu mengangkat (kepala) berdiri dengan panjang namun 
tidak sepanjang yang pertama. Kemudian beliau rukuk kembali dengan panjang namun 
tidak sepanjang rukuk yang pertama. Kemudian sujud. Kemudian beliau berlalu pergi 
sementara matahari sudah nampak kembali. Beliau kemudian bersabda: "Sesungguhnya 
matahari dan bulan adalah dua tanda dari tanda-tanda kebesaran Allah, dan keduanya 
tidak akan mengalami gerhana disebabkan karena mati atau hidupnya seseorang. Jika 
kalian melihatnya maka banyaklah mengingat Allah." Para sahabat bertanya, "Wahai 
Rasulullah, kami melihattuan merasakan sesuatu pada posisi tuan dan kami melihat 
seakan tuan menahan perasaan takut?" Beliau menjawab: "Sungguh aku melihat surga, 
dan didalamnya aku memperoleh setandan anggur. Seandainya aku mengambilnya 
tentu kalian akan memakannya sehingga urusan dunia akan terabaikan. Kemudian aku 
melihat neraka, dan aku belum pernah melihat suatu pemandangan yang lebih 
mengerikan dibanding hari ini, dan aku melihat kebanyakan penghuninya adalah kaum 
wanita." Para sahabat bertanya lagi, "Mengapa begitu wahai Rasulullah?" Beliau 
menjawab: "Karena mereka sering kufur (mengingkari)." Ditanyakan kepada beliau, 
"Apakah mereka mengingkari Allah?" Beliau menjawab: "Mereka mengingkari 
pemberian suami, mengingkari kebaikan. Seandainya kamu berbuat baikterhadap salah 
seorang dari mereka sepanjang masa, lalu dia melihat satu saja kejelekan darimu maka 
dia akan berkata, 'Aku belum pernah melihat kebaikan darimu sedikitpun'." 




166. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Malik] dari [Hisyam bin 'Urwah] dari isterinya [Fatimah binti Al Mundzir] 
dari [Asma' binti Abu Bakar] radliallahu 'anhuma, bahwasanya dia berkata, "Aku pernah 
datang menemui 'Aisyah? radliallahu 'anha, isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
ketika terjadi gerhana matahari. Ternyata orang-orang sedang melaksanakan shalat dan 
saat itu ia juga ikut melaksanakannya. Setelah itu aku bertanya kepadanya, "Apa yang 
dilakukan orang-orang?" Aisyah memberi isyarat dengan tangannya ke langit seraya 
berkata, "Maha suci Allah!" Aku bertanya, "Satu tanda saja?" Lalu dia memberi isyarat 
tanda mengiyakan. Maka akupun ikut shalat sementara timbul perkara yang 
membingungkanku, hingga aku siram kepalaku dengan air. Selesai shalat Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam memuji Allah dan mensucikan-Nya, lalu bersabda: "Tidak ada 
sesuatu yang belum diperlihatkan kepadaku, kecuali aku sudah melihatnya dari 
tempatku ini, hingga surga dan neraka. Kemudian diwahyukan kepadaku, bahwa Kalian 
akan terkena fitnah dalam kubur kalian seperti, atau seupa dengan fitnah Dajjal -Aku 
sendiri tidak tahu mana dari keduanya yang dikatakan oleh Asma'-. Salah seorang dari 
kalian akan dihadapkan lalu ditanya, 'Apa yang kamu ketahui tentang laki-laki ini? ' 

Orang beriman atau orang yang yakin -Aku tidak tahu mana dari keduanya yang 
dikatakan ileh Asma'- akan menjawab, 'Dia adalah Muhammad Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, dia datang kepada kami membawa penjelasan dan petunjuk. Maka 
kami sambut, kami beriman kepadanya dan kami ikuti (ajarannya).' Maka kepada orang 
itu dikatakan, 'Tidurlah kamu dengan baik, sungguh kami telah mengetahui bahwa kamu 
adalah orang yang yaqin.' Adapun orang Munafik atau orang yang ragu - aku tidak tahu 
mana dari keduanya yang dikatakan oleh Asma'- akan menjawab, 'Aku tidak tahu siapa 
dia, aku mendengar orang-orang mengatakan sesuatu, maka aku pun ikut 
mengatakannya'." 

167. Telah menceritakan kepada kami [Rabi' bin Yahya] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Za'idah] dari [Hisyam] dari [Fatimah] dari [Asma 1 ] berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam telah memerintahkan untuk membebaskan budak ketika terjadi gerhana 
matahari." 

168. Telah menceritakan kepada kami [lsma'il] berkata, telah menceritakan kepadaku 
[Malik] dari [Yahya bin Sa'id] dari ['Amrah binti 'Abdurrahman] dari ['Aisyah] radliallahu 
'anha, bahwa ada seorang wanita Yahudi datang bertanya kepadanya, "Apakah Allah 
akan melindungi anda dari siksa kubur?" Aisyah lalu menanyakan hal itu kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, "Apakah manusia akan disiksa dalam kubur 
mereka?" Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu menjawab: "Aku berlindung 
darinya." Kemudian di pagi hari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pergi 




mengendarai tunggangannya, tiba-tiba terjadi gerhana matahari. Lalu beliau segera 
kembali saat masih waktu dluha, beliau melewati di antara kamar-kamar (isterinya). 
Kemudian beliau mendirikan shalat dengan diikuti oleh orang-orang di belakangnya. 
Beliau berdiri dengan lama, lalu rukuk dengan rukuk yang panjang, lalu mengangkat 
(kepala) kemudian berdiri dengan panjang namun tidak sepanjang yang pertama. 
Kemudian rukuk kembali dengan yang panjang namun tidak sepanjang rukuk yang 
pertama, kemudian beliau mengangkat kepalanya dan sujud dengan sujud yang 
panjang. Kemudian beliau kembali berdiri dengan panjang namun tidak sepanjang yang 
pertama, lalu rukuk dengan panjang namun tidak sepanjang rukuk yang pertama, lalu 
mengangkat (kepala) dan berdiri dengan panjang namun tidak sepanjang yang pertama. 
Kemudian beliau rukuk dengan panjang namun tidak sepanjang rukuk yang pertama. 
Kemudian beliau mengangkat kepalanya, lalu sujud dan mengakhiri shalatnya. 

Kemudian beliau bersabda sebagaimana yang dikendaki Allah, kemudian 
memerintahkan orang-orang agar mereka memohon perlindungan dari siksa kubur." 

169. Telah menceritakan kepada kami [Musaddadj berkata, telah telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin Sa'idj dari [lsma'il] berkata, telah menceritakan kepadaku [Qais] 
dari [Ibnu Mas'ud] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Matahari 
dan bulan tidak akan mengalami gerhana disebabkan karena mati atau hidupnya 
seseorang, akan tetapi keduanya adalah dua tanda dari tanda-tanda kebesaran Allah. 
Jika kalian melihat gerhana keduanya maka shalatlah." 

170. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Muhammad] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Hisyam] telah mengabarkan kepada kami [Ma'mar] dari [Az 
Zuhri] dan [Hisyam bin 'Urwah] dari ['Urwah] dari ['Aisyah] berkata, "Pernah terjadi 
gerhana matahari pada zaman Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Maka beliau 
berdiri melaksanakan shalat bersama orang banyak, beliau memanjangkan bacaan, lalu 
rukukdengan memanjangkan rukuk, kemudian mengangkat kepalanya, lalu membaca 
lagi dengan memanjangkan bacaannya namun tidak sebagaimana panjang bacaan yang 
pertama. Kemudian beliau rukuk lagi dengan memanjangkan rukuk, namun tidak 
sepanjang rukukyang pertama, lalu mengangkat kepalanya kemudian sujud dua kali. 
Beliau kemudian berdiri kembali dan mengerjakan seperti pada rakaat pertama. Setelah 
itu beliau bangkit dan bersabda: "Sesungguhnya matahari dan bulan tidak akan 
mengalami gerhana disebabkan karena mati atau hidupnya seseorang, akan tetapi 
keduanya adalah dua tanda dari tanda-tanda kebesaran Allah, yang Dia perlihatkan 
kepada hamba-hambaNya. Jika kalian melihat gerhana keduanya, maka segeralah 
mendirikan shalat." 




171. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Al 'Ala] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abu Usamah] dari [Buraid bin 'Abdullah] dari [Abu Burdah] dari [Abu 
Musa] berkata, "Ketika terjadi gerhana matahari, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
berdiri dengan tergesa-gesa seolah akan terjadi hari kiamat. Beliau lantas mendatangi 
masjid dan shalat dengan berdiri, rukuk dan sujud yang paling panjang, yang pernah aku 
lihat dari yang beliau pernah lakukan. Kemudian beliau bersabda: "Inilah dua tanda- 
tanda yang Allah kirimkan, ia tidak terjadi karena hidup atau matinya seseorang, tetapi 
'(Dia, Allah mempertakuti hamba-hambaNya dengannya) ' (Qs. Az ZUmar: 16). Maka jika 
kalian melihat sesuatu padanya (gerhana), maka segeralah untuk mengingat Allah, 
berdoa dan minta ampunan." 

172. Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Walidj berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Zaidahj berkata, telah menceritakan kepada kami [Ziyad bin 'Alaqahj berkata, 
"Aku mendengar [Al Mughirah bin Syu'bahj berkata, "Telah terjadi gerhana matahari 
ketika watatnya Ibrahim. Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya matahari dan bulan adalah dua tanda dari tanda-tanda kebesaran Allah, 
dan ia tidak akan mengalami gerhana disebabkan karena mati atau hidupnya seseorang. 
Jika kalian melihat gerhana keduanya, maka berdo'alah kepada Allah dan dirikan shalat 
hingga (matahari) kembali nampak." 

173. Telah menceritakan kepada kami [Mahmud bin Ghoilanj berkata, telah telah 
menceritakan kepada kami [Sa'id bin 'Amirj dari [Syu'bahj dari [Yunusj dari [Al Hasanj 
dari [Abu Bakrah radliallahu 'anhuj berkata: "Telah pernah terjadi gerhana matahari 
pada zaman Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, kemudian Beliau mendirikan shalat 
dua raka'at". 

174. Telah menceritakan kepada kami [Abu Ma'marj berkata, telah telah menceritakan 
kepada kami [' Abdul Waritsj berkata, telah menceritakan kepada kami [Yunusj dari [Al 
Hasanj dari [Abu Bakrahj berkata: "Telah terjadi gerhana matahari pada zaman 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu Beliau keluar dengan menyingsingkan 
selendangnya hingga tiba di masjid. Maka orang-orang berkumpul mengelilingi Beliau. 
Lalu Beliau memimpin shalat bersama mereka dua raka'at hingga matahari kembali 
nampak. Kemudian Beliau bersabda: "Matahari dan bulan adalah dua tanda dari tanda- 
tanda kebesaran Allah dan keduanya tidak akan mengalami gerhana disebabkan karena 
kematian seseorang. Jika terjadi gerhana, maka dirikanlah shalat dan banyaklah berdo'a 
hingga selesai gerhana yangterjadi pada kalian". Peristiwa ini berkenaan ketika putra 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang bernama Ibrahim wafat yang manusia kemudian 
memperbincangkannya". 




175. Telah menceritakan kepada kami [Mahmud bin Ghoilan] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abu Ahmad] berkata, telah menceritakan kepada kami [Sutyan] dari 
[Yahya] dari ['Amrah] dari ['Aisyah radliallahu 'anha] bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam shalat bersama mereka (para sahabat) ketika terjadi gerhana matahari dengan 
empat ruku' dalam dua kali sujud, dan rakaat yang pertama lebih panjang". 

176. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Mihran] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Al Walid bin Muslim] berkata, telah mengabarkan kepada 
kami [Ibnu Namir], dia mendengar [Ibnu Syihab] dari ['Urwah] dari ['Aisyah radliallahu 
'anha]: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengeraskan bacaan dalam shalat gerhana. 
Jika selesai dari bacaan Beliau membaca takbir kemudian ruku'. Jika mengangkat 
kepalanya dari ruku' Beliau membaca "sami'allahu liman hamidah Rabbanaa lakal 
hamd". Kemudian Beliau mengulang bacaannya dalam shalat gerhana dengan empat 
kali ruku' dalam dua raka'at dan empat kali sujud". Berkata, [Al Awza'iy] dan selainnya 
aku mendengar [Az Zuhriy] dari ['Urwah] dari ['Aisyah radliallahu 'anha] bahwa pernah 
terjadi gerhana matahari pada zaman Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, maka 
Beliau mengutus seorang mu'adzin untuk menyerukan "Ashalaatul Jaami'ah". Maka 
kemudian Beliau maju dan shalat dengan empat kali ruku' dalam dua raka'at dan empat 
kali sujud". Dan telah mengabarkan kepada saya ['Abdurrahman bin Namir] bahwasanya 
dia mendengar [Ibnu Syihab] seperti ini. Berkata, [Az Zuhriy]; Aku bertanya: "Apa alasan 
saudaramu 'Abdullah bin Az Zubairyang tidak melaksanakan shalat (gerhana) kecuali 
dengan dua raka'at seperti shalat Shubuh ketika shalat di Madinah?" Dia menjawab: 
"Benar begitu adanya dan itu adalah menyalahi sunnah". Riwayat ini juga diikuti oleh 
[Sutyan bin Husain], [Sulaiman bin Katsir] dari [Az Zuhri] dalam (shalat) jahar (shalat 
yang bacaan altatihah dan surat sesudahnya dibaca terang) ". 

177. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ghundar] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Syu'bah] dari [Abu lshaq] berkata; aku mendengar [Al Aswad] dari ['Abdullah radliallahu 
'anhu] berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam membaca surah An-Najm ketika 
berada di Makkah. Maka Beliau sujud tilawah begitu juga orang-orang yang bersama 
Beliau. Kecuali ada seorang yang tua, dia hanya mengambil segenggam kerikil atau 
tanah lalu menempelkannya pada mukanya seraya berkata; "bagiku cukup begini". Di 
kemudian hari aku melihat orang itu terbunuh dalam kekatiran". 




178. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yusuf] telah menceritakan kepada 
kami [Sufyan] dari [Sa'ad bin Ibrahim] dari ['Abdurrahman] dari [Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu] berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam membaca pada shalat 
Shubuh hari Jum'at surah As-Sajadah dan Al Insan". 

179. Telah menceritakan kepada kami [Sulaiman bin Harb] dan [Abu an-Nu'man] keduanya 
berkata,, telah menceritakan kepada kami [Hammad bin Zaid] dari [Ayyub] dari 
['Ikrimah] dari [Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma] berkata: Pada surat Shad tidak ada 
kewajiban untuksujud tilawah, namun aku melihat Nabi sha llallahu 'alaihi wasallam 
melaksanakan sujud ketika membacanya". 

180. Telah menceritakan kepada kami [Hafsh bin 'Umar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Syu'bah] dari [Abu lshaq] dari [Al Aswad] dari ['Abdullah radliallahu 'anhu] 
berkata: "Bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam membaca surah An-Najm lalu Beliau 
sujud dan tidak ada seorang pun dari kaum saat itu melainkan mengikuti beliau untuk 
sujud. Kecuali ada seseorang dari mereka yang ia hanya mengambil segenggam kerikil 
atau tanah lalu menempelkannya pada mukanya seraya berkata; "bagiku cukup begini". 
Berkata, 'Abdullah: Di kemudian hari aku melihat orang itu terbunuh dalam kekafiran". 

181. Telah menceritakan kepada kami [Musaddad] berkata, telah menceritakan kepada 
kami ['Abdul Warits] berkata, telah menceritakan kepada kami [Ayyub] dari ['Ikrimahj 
dari [Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma]: "Bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
melakukan sujud tilawah ketika membaca surah An-Najm. Begitu juga ikut sujud 
bersama Beliau dari kalangan Kaum Muslimin, Musyrikin, bangsa jin dan manusia. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh [Ibrahim bin Thahman] dari [Ayyub]. 

182. Telah menceritakan kepada kami [Sulaiman bin Daud Abu Ar-Rabi'] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [lsma'il bin Ja'far] berkata, telah mengabarkan kepada kami 
[Yazid bin Khushaifah] dari [Ibnu Qusaith] dari ['Atho' bin Basar] bahwa dia 
mengabarkannya, bahwa dia pernah bertanya kepada [Zaid bin Tsabit radliallahu 'anhu] 
(tentang sujud tilawah pada surah An-Najm). Maka dia menceritakan bahwa dia pernah 
membaca surah An-Najm untuk Nabi shallallahu 'alaihi wasallam namun Beliau tidak 
melakukan sujud tilawah padanya". 

183. Telah menceritakan kepada kami [Adam bin Abu lyas] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Abu Dza'bi] berkata, telah menceritakan kepada kami [Yazid bin 
'Abdullah bin Qusaith] dari ['Atho' bin Basar] dari [Zaid bin Tsabit radliallahu 'anhu] 
berkata: "Aku pernah membaca surah An-Najm untuk Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
dan Beliau tidak melakukan sujud tilawah padanya". 




184. Telah menceritakan kepada kami [Muslim bin Ibrahim] dan [Mu'adz bin Fadhalah] 
keduanya berkata, telah mengabarkan kepada kami [Hisyam] dari [Yahya] dari [Abu 
Salamah] berkata; "Aku melihat [Abu Hurairah radliallahu 'anhu] membaca idzas samaa- 
unsyaqqat (QS Al lnsyiqaq) lalu dia sujud tilawah. Kemudian aku bertanya kepadanya: 
"Wahai Abu Hurairah mengapa anda melakukan sujud?" Maka dia menjawab: 
"Seandainya aku tidak melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sujud, tentu aku tidak 
akan sujud". 

185. Telah menceritakan kepada kami [Musaddad] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Yahya] telah menceritakan kepada kami ['Ubaidullahj berkata, telah menceritakan 
kepada saya [Nafi'] dari [Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma] berkata; "Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam pernah membacakan untuk kami satu surat yang berisi ayat sajadah. 
Kemudian Beliau sujud. Lalu kami pun sujud hingga ada seorang diantara kami yang 
tidak mendapatkan tempat untuk meletakkan keningnya". 

186. Telah menceritakan kepada kami [Bisyir bin Adamj berkata, telah menceritakan kepada 
kami ['Ali bin Mushir] berkata, telah mengabarkan kepada kami ['Ubaidullah] dari [Nafi'] 
dari [Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma] berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah 
membaca ayat sajadah. Saat itu kami sedang berkumpul bersama Beliau. Maka Beliau 
pun sujud. Lalu kami pun sujud bersama Beliau dengan berebut berdesakan, hingga ada 
seorang diantara kami yang tidak mendapatkan tempat untuk keningnya untuk 
bersujud." 

187. Telah menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Musa] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Hisyam bin Yusuf] bahwa [Ibnu Juraij] mengabarkan mereka katanya telah 
mengabarkan kepada saya [Abu Bakar bin Abu Mulaikah] dari ['Utsman bin 
'Abdurrahman At-Taimiy] dari [Rabi'ah bin 'Abdullah Al Hudair At-Taimiy]. Berkata, Abu 
Bakar; "Rabi'ah adalah orang yang paling baik dalam mengisahkan segala hal yang 
berasal dari majelis ['Umar bin Al Khaththob radliallahu 'anhu], saat hari Jum'at, 'Umar 
bin Al Khaththab radliallahu 'anhu membaca surah An-Nahl dari atas mimbar hingga 
ketika sampai pada ayat sajadah, dia turun dari mimbar lalu melakukan sujud tilawah. 
Maka orang-orang pun turut melakukan sujud. Kemudian pada waktu shalat Jum'at 
berikutnya dia membaca surat yang sama hingga ketika sampai pada ayat sajadah dia 
berkata: "Wahai sekalian manusia, kita telah membaca dan melewati ayat sajadah. 

Maka barangsiapa yang sujud, benarlah dia. Namun yang tidak melakukan sujud tidak 
ada dosa baginya. Dan 'Umar bin Al Khaththab radliallahu 'anhu tidak melakukan sujud". 
[Nafi'j menambahkan dari [Ibnu 'Umar radliallahu 'anhumaj: "Allah subhanahu wata'ala 
tidaklah mewajibkan sujud tilawah. Kecuali siapa yang mau silakan melakukannya". 

188. Telah menceritakan kepada kami [Musaddadj berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Mu'tamirj berkata; aku mendengar [bapakkuj berkata, telah menceritakan kepada 
saya [Bakarj dari [Abu Rafi'j berkata: "Aku pernah shalat 'Atmah ('Isya di penghujung 




malam) bersama [Abu Hurairah radliallahu 'anhuj. Dia membaca idzas samaa-unsyaqqat 
(QS Al lnsyiqaq) lalu dia sujud tilawah. Kemudian aku bertanya kepadanya: "Mengapa 
anda melakukan ini?" Maka dia menjawab: "Aku pernah sujud di belakang Abul Qasim 
shallallahu 'alaihi wasallam. Dan senantiasa aku melakukan sujud ketika membacanya 
sampai akhir hayatku". 

189. Telah menceritakan kepada kami [Shadaqah bin Al Fadha 1] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Yahya bin Sa'id] dari ['Ubaidullah] dari [Nafi'] dari [Ibnu 'Umar radliallahu 
'anhuma] berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah membaca satu surat yang 
berisi ayat sajadah. Kemudian Beliau sujud. Lalu kami pun sujud bersama Beliau, hingga 
ada seorang diantara kami yang tidak mendapatkan tempat untuk meletakkan 
keningnya". 

190. Telah menceritakan kepada kami [Musa bin lsma'il] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abu 'Awanah] dari ['Ashim] dari [Hushain] dari ['Ikrimah] dari [Ibnu 'Abbas 
radliallahu 'anhuma] berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah menetap (dalam 
bepergian) selama sembilan belas hari dengan mengqashar (meringkas) shalat. Maka 
kami bila bepergian selama sembilan belas hari mengqashar solat. Bila lebih dari itu, 
kami menyempurnakan shalat". 

191. Telah menceritakan kepada kami [Abu Ma'mar] berkata, telah menceritakan kepada 
kami ['Abdul Warits] berkata, telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Abu lshaq] 
berkata; Aku mendengar [Anas radliallahu 'anhu] berkata: "Kami pernah bepergian 
bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dari kota Madinah menuju kota Makkah, 
selama kepergian itu Beliau melaksanakan shalat dua raka'at dua raka'at hingga kami 
kembali ke Madinah. Aku tanyakan: 'Berapa lama kalian menetap di Makkah?" Dia 
menjawab: "Kami menetap disana selama sepuluh hari".Telah menceritakan kepada 
kami [Musaddad] berkata, telah menceritakan kepada kami [Yahya] dari ['Ubaidullah] 
berkata, telah mengabarkan kepada saya [Nafi'] dari ['Abdullah bin 'Umar radliallahu 
'anhuma] berkata: "Aku pernah shalat bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam di kota 
Mina dua raka'at. Begitu juga ketika aku shalat bersama Abu Bakar, 'Umar dan juga 
bersama 'Utsman pada awal pemerintahannya. Namun beliau di kemudian hari 
menyempurnakannya (empat raka'at). 

192. Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Walid] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Syu'bah] telah memberitakan kepada kami [Abu lshaq] berkata; Aku mendengar 
[Haritsah bin Wahb] berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shalat bersama kami, 
sebagaimana Beliau selalu lakukan seperti saat di Mina hanya dua raka'at". 

193. Telah menceritakan kepada kami [Qutaibah bin Sa'id] berkata, telah menceritakan 
kepada kami ['Abdul Wahid bin Ziyad] dari [Al A'masy] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ibrahim] berkata; Aku mendengar ['Abdurrahman bin Yazid] berkata; 
'Usman bin 'Affan radliallahu 'anhu pernah shalat bersama kami di Mina sebanyak 




empat raka'at. Kemudian hal ini disampaikan kepada [Ibnu Mas'ud radliallahu 'anhu] 
maka dia mengucapkan istirja' (innaa lillahi wa innaa ilahi raji'un) kemudian berkata: 
"Sungguh aku selalu shalat bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam di Mina 
sebanyak dua raka'at. Begitu juga aku shalat bersama Abu Bakat Ash-Shiddiq radliallahu 
'anhu di Mina sebanyak dua raka'at. Juga aku pernah shalat 'Umar bin Al Khaththob 
radliallahu 'anhu di Mina sebanyak dua raka'at. Namun aku berharap shalat yang empat 
raka'at maupun dua raka'at keduanya diterima". 

194. Telah menceritakan kepada kami [Musa bin lsma'ilj berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Wuhaibj berkata, telah menceritakan kepada kami [Ayyubj dari [Abu Al 
'Aliyah Al Barra'] dari [Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhumaj berkata: "Pernah Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam dan para sahabatnya datang pada shubuh keempatyang 
ketika itu mereka niyatkan untuk haji, lantas Beliau memerintahkan mereka agar 
menjadikannya sebagai 'umrah kecuali bagi siapa yang membawa hewan sembelihan". 
Hadits ini juga diikuti oleh ['Atho'] dari [Jabir]. 

195. Telah menceritakan kepada kami [lshaq bin Ibrahim Al Hanzholah] berkata; Aku 
berkata, kepada [Abu Usamah] apakah ['Ubaidullahj telah menceritakan kepada kalian 
dari [Nafi'] dari [Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma] bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Seorang wanita tidak boleh mengadakan perjalanan diatas tiga hari 
kecuali bersama mahramnya". 

196. Telah menceritakan kepada kami [Musaddad] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Yahya] dari ['Ubaidullah] telah mengabarkan kepada saya [Nafi'] dari [Ibnu 'Umar 
radliallahu 'anhuma] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Seorang wanita 
tidak boleh mengadakan perjalanan diatas tiga hari kecuali bersama mahramnya". 

Hadits ini diikuti pula oleh [Ahmad] dari [Ibnu Al Mubarak] dari ['Ubaidullahj dari [Nafi'] 
dari [Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 

197. Telah menceritakan kepada kami [Adam] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Ibnu Abu Dza'bi] berkata, [Said Al Maqbariy] dari [bapaknya] dari [Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu a] berkata; Telah bersabda Nabi shallallahu 'alaihi wasallam; "Tidak 
halal seorang wanita yang beriman kepada Allah dan hari akhir untuk mengadakan 
perjalanan selama satu hari satu tanpa didampingi mahramnya". Hadits ini diikuti pula 
oleh [Yahya bin Abu Katsir], [Suhail] dan [Malik] dari [Al Maqburiy] dari [Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 

198. Telah menceritakan kepada kami [Abu Nu'aim] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Sufyan] dari [Muhammad bin Al Munkadir] dan [Ibrahim bin Maisarah] dari [Anas 
bin Malik radliallahu 'anhu] berkata: "Aku shalat Zhuhur bersama Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam di Madinah sebanyak empat raka'at sedangkan ketika di Dzul Hulaifah dua 
raka'at". 




199. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Muhammad] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Sutyan] dari [Az Zuhriy] dari ['Urwah] dari ['Aisyah 
radliallahu 'anha] berkata: "Awal mula diwajibkannya shalat sebanyak dua raka'at. 
Kemudian ketentuan ini ditetapkan untuk shalat safar (dalam bepergian) dan 
disempurnakan bagi shalat di tempat tinggal (mukim) ". Berkata, Az Zu hriy: "Aku 
bertanya kepada 'Urwah: "Mengapa 'Aisyah radliallahu 'anha menyempurnakan?" 
'Urwah menjawab: "Dia mengikuti seperti yang dilakukan 'Utsman". 

200. Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Yaman] berkata, telah mengabarkan kepada 
kami [Syu'aib] dari [Az Zuhriy] berkata, telah mengabarkan kepada saya [Salim] dari 
['Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhu] berkata: "Aku melihat Rasulullah sha llallahu 
'alaihi wasallam jika perjalanan mendesak, Beliau menangguhkan shalat Maghrib dan 
menggabungkannya bersama shalat 'Isya'". Berkata, Salim: "Dan 'Abdullah bin 'Umar 
radliallahu 'anhu mengerjakannya juga bila terdesak (tergesa-gesa) dalam perjalanan". 
[Al Laits] menambahkan dan berkata, telah menceritakan kepada saya [Yunus] dari [Ibnu 
Syihab]; [Salim] berkata: [Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma] menggabungkan antara 
shalat Maghrib dan 'Isya' saat berada di Muzdalifah. Salim berkata, lagi; "Ibnu 'Umar 
radliallahu 'anhuma mengakhirkan shalat Maghrib karena hendak menolong isterinya 
Shafiyah binti Abu 'Ubaid (yang sedang sakit). Aku katakan kepadanya; "Mari kita dirikan 
shalat?!". Dia menjawab: "Terus saja berjalan". Aku katakan lagi; " Mari kita dirikan 
shalat?!". Dia menjawab: "Terus saja berjalan". Hingga ketika perjalanan sudah 
mencapai dua atau tiga mil, dia turun lalu mendirikan shalat. Setelah selesai dia berkata: 
"Beginilah, aku pernah melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat 
bila dalam keadaan terdesak dalam perjalanannya". Dan berkata, 'Abdullah bin 'Umar 
radliallahu 'anhu: "Aku melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam jika perjalanan 
mendesak, Beliau menangguhkan shalat Maghrib, kemudian Beliau mengerjakan tiga 
raka'at lalu salam. Kemudian diam sejenak lalu mengerjakan shalat 'Isya' dengan dua 
raka'at lalu salam. Beliau tidak bertasbih (mengerjakan shalat sunnah) setelah shalat 
'Isya' hingga Beliau bangun di penghujung malam". 

201. Telah menceritakan kepada kami ['Ali bin 'Abdullahj berkata, telah menceritakan 
kepada kami ['Abdul 'Abdullahlaaj berkata, telah menceritakan kepada kami [Ma'marj 
dari [Az Zu hriyj dari ['Abdullah bin 'Amir bin Rabi'ahj dari [bapaknyaj berkata; "Aku 
melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shalat diatas hewan tunggangannya kearah 
mana saja hewan tunggangannya berjalan". 

202. Telah menceritakan kepada kami [Abu Nu'aimj berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Syaibanj dari [Yahyaj dari [Muhammad bin 'Abdurrahmanj bahwa [Jabir bin 
'Abdullahj telah mengabarkan kepadanya bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
mendirikan shalat sunnat sambil mengendarai hewan tunggangannya dalam keadaan 
tidak menghadap qiblat". 




203. Telah menceritakan kepada kami ['Abdul 'a'laa bin Hammad] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Wuhaib] berkata, telah menceritakan kepada kami [Musa 
bin 'Uqbah] dari [Nafi'] berkata; " [Ibnu 'Umar radliallahu 'anhumaa] pernah 
mengerjakan shalat diatas hewan tunggangannya dan juga shalat witir dan dia 
mengabarkan bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengerjakannya pula". 

204. Telah menceritakan kepada kami [Musa bin lsma'il] berkata, telah menceritakan 
kepada kami ['Abdul 'Aziz bin Muslim] berkata, telah menceritakan kepada kami 
['Abdullah bin Dinar] berkata: ['Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhu] pernah 
mengerjakan shalat dalam satarnya diatas hewan tunggangannya kearah manapun ia 
menghadap dengan cara memberi isyarat. Dan dia memberitakan bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam juga pernah mengerjakan seperti itu. 

205. Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Bukair] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Al Laits] dari [’Uqail] dari [Ibnu Syihab] dari ['Abdullah bin 'Amir bin 
Rabi'ah] bahwa ['Amir bin Rabi'ah] mengabarkannya berkata: "Aku melihat Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam di atas hewan tunggangannya bertasbih dengan memberi 
isyarat dengan kepala beliau kearah mana saja hewan tunggangannya menghadap. 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tidak pernah melakukan seperti ini untuk shalat- 
shalat wajib". Dan berkata, [Al Laits] telah menceritakan kepada saya [Yunus] dari [Ibnu 
Syihab] berkata; Telah berkata, [Salim]: ['Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhua] ketika 
bepergian pernah shalat malam diatas tunggangannya ke arah mana saja 
tunggangannya menghadap. berkata, Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma: "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat sunnat diatas tunggangan Beliau ke 
arah mana saja menghadap dan juga melaksanakan shalat witir di atasnya. Hanya saja 
Beliau tidak melaksanakan yang demikian untuk shalat wajib". 

206. Telah menceritakan kepada kami [Mu'adz bin Fadhalah] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Hisyam] dari [Yahya] dari [Muhammad bin 'Abdurrahman bin Tsauban] 
berkata, telah menceritakan kepada saya [Jabir bin 'Abdullah], bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam mendirikan shalat diatas hewan tunggangannya menghadap ke Timur. 
Jika Beliau hendak melaksanakan shalat wajib, maka Beliau turun dan melaksanakannya 
dengan menghadap qiblat". 

207. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Sa'id] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Habban] berkata, [Hammam] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Anas bin Sirin] berkata: "Kami menemui [Anas bin Malik radliallahu 'anhu] 
sekembalinya dia dari negeri Syam di daerah 'Ainu Tamar. Aku melihat dia sedang shalat 
di atas keledai dan menghadap ke samping yaitu sebelah kiri arah qiblat. Maka aku 
tanyakan kepadanya: "Aku melihat anda shalat tidak menghadap qiblat?" Maka dia 
menjawab: "Seandainya aku tidak melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
mengerjakan seperti itu pasti aku pun tidak akan mengerjakannya". Dan diriwayatkan 




oleh [Ibrahim bin Thahman] dari [Hajjaj] dari [Anas bin Sirinj dari [Anas bin Malik 
radliallahu 'anhuj dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 

208. Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Sulaimanj berkata, telah menceritakan 
kepada saya [Ibnu Wahbj berkata, telah menceritakan kepada saya ['Umar bin 
Muhammadj bahwa [Hafsh bin 'Ashimj menceritakan kepadanya berkata; " [Ibnu 'Umar 
radliallahu 'anhumaaj mengadakan perjalanan lalu berkata: "Aku pernah menemani 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan aku tidak melihat Beliau melaksanakan shalat 
sunnah dalam satarnya". Dan Allah subhanahu wata'ala telah bertirman: "Sungguh telah 
ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu". (QS. Ahzab 21). 

209. Telah menceritakan kepada kami [Musaddadj berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Yahyaj dari ['Isa bin Hafsh bin 'Ashimj berkata, telah menceritakan kepada saya 
[Bapakkuj bahwasanya dia mendengar [Ibnu 'Umar radliallahu 'anhumaj berkata: "Aku 
pernah menemani Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ketika safar (bepergian), 
selama kepergian itu Beliau tidak lebih melaksanakan shalat kecuali dua raka'at. Begitu 
juga dengan Abu Bakar, 'Umar dan 'Utsman radliallahu 'anhum. 

210. Telah menceritakan kepada kami [Hafsh bin 'Umarj berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Syu'bahj dari ['Amru bin Murrahj dari [Ibnu Abu Lailaj berkata, telah 
mengabarkan kepada kami seseorang bahwasanya dia melihat Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam mengerjakan shalat dhuha. Sedangkan [Ummu Hani'] menceritakan bahwa 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam saat hari Penaklukan Makkah, Beliau mandi di 
rumahnya kemudian shalat delapan raka'at. (Katanya): "Aku belum pernah sekalipun 
melihat Beliau melaksanakan shalatyang lebih ringan dari pada saat itu, namun Beliau 
tetap menyempurnakan ruku' dan sujudnya". Berkata, Al Laits telah menceritakan 
kepada saya Yunus dari Ibnu Syihab berkata, telah menceritakan kepada saya 'Abdullah 
bin 'Amir bin Rabi'ah bahwa bapaknya mengabarkan kepadanya bahwa dia melihat Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam mengerjakan shalat sunnat dalam perjalanan (safarnya) di 
atas punggung hewan tunggangannya ke mana saja arah menghadapnya." 

211. Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Yamanj berkata, telah mengabarkan kepada 
kami [Syu'aibj dari [Az Zuhriyj berkata, telah mengabarkan kepada saya [Salim bin 
'Abdullahj dari [Ibnu 'Umar radliallahu 'anhumaj bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam mengerjakan shalat sunnah diatas punggung hewan tunggangannya ke arah 
manapun ia menghadap dengan cara memberi isyarat dengan kepala Beliau". Dan Ibnu 
'Umar radliallahu 'anhuma juga melakukan hal yang demikian itu. 

212. Telah menceritakan kepada kami ['Ali bin 'Abdullahj berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sufyanj berkata, Aku mendengar [Az Zuhriyj dari [Salimj dari [bapaknyaj 
berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah menggabungkan (menjama 1 ) shalat 
Maghrib dan shalat 'Isya' bila terdesak (tergesa-gesa) dalam perjalanan". Dan berkata, 
[Ibrahim bin Thohmanj dari [Al Husain Al Mu'alimj dari [Yahya bin Abu Katsirj dari 




['Ikrimah] dari [Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma] berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah menggabungkan shalat Zhuhur dan shalat 'Ashar bila sedang dalam 
perjalanan dan menggabungkan shalat Maghrib dan shalat 'Isya'. Dan dari [Husain] dari 
[Yahya bin Abu Katsir] dari [Hafsh bin 'Ubaidullah bin Anas] dari [Anas bin Malik 
radliallahu 'anhu] berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah menggabungkan 
shalat Maghrib dan shalat 'Isya' dalam perjalanan". Hadits ini diikuti pula oleh ['Ali bin Al 
Mubarak] dan [Harb] dari [Yahya] dari [Hafsh] dari [Anas] bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam menjama'. 

213. Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Yaman] berkata, telah mengabarkan kepada 
kami [Syu'aib] dari [Az Zuhriy] berkata, telah mengabarkan kepada saya [Salim] dari 
['Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhu] berkata: "Aku melihat Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam jika perjalanan mendesak, Beliau menangguhkan shalat Maghrib dan 
menggabungkannya bersama shalat 'Isya'". Berkata, Salim: "Dan 'Abdullah bin 'Umar 
radliallahu 'anhu mengerjakannya juga bila terdesak (tergesa-gesa) dalam perjalanan. 
Beliau hanya melaksanakan shalat Maghrib sebanyak tiga raka'at lalu salam. Kemudian 
berdiam sejenak lalu melaksanakan shalat 'Isya' sebanyak dua raka'at dan dia tidak 
menyelingi diantara keduanya dengan shalat sunnah satu raka'atpun dan juga tidak 
sesudahnya hingga Beliau bangun di penghujung malam (untuk shalat malam). 

214. Telah menceritakan kepada kami [lshaq] telah menceritakan kepada kami ['Abdush 
Shamad bin 'Abdul Warits] telah menceritakan kepada kami [Harb] telah menceritakan 
kepada kami [Yahya] berkata, telah menceritakan kepada saya [Hafsh bin 'Ubaidullah 
bin Anas] bahwa [Anas radliallahu 'anhu] menceritakan kepadanya bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam menjama' (menggabungkan) dua shalat ini ketika dalam 
perjalanan, yaitu shalat Maghrib dan 'Isya'. 

215. Telah menceritakan kepada kami [Hassan Al Waasithiy] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Al Mufadhdhal bin Fadhalah] dari ['Uqail] dari [Ibnu Syihab] dari [Anas bin 
Malik radlia llahu 'anhu] berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bila berangkat 
bepergian sebelum matahari condong, Beliau shallallahu 'alaihi wasallam mengakhirkan 
pelaksanaan shalat zhuhur hingga waktu shalat 'Ashar lalu menggabungkan (jama 1 ) 
keduanya. Dan bila berangkat setelah matahari condong, Beliau laksanakan shalat 
Zhuhur terlebih dahulu kemudian setelah itu berangkat". 

216. Telah menceritakan kepada kami [Qutaibah bin Sa'id] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Al Mufadhdhal bin Fadhalah] dari ['Uqail] dari [Ibnu Syihab] dari [Anas bin 
Malik radliallahu 'anhu] berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bila berangkat 
bepergian sebelum matahari condong, Beliau shallallahu 'alaihi wasallam mengakhirkan 
pelaksanaan shalat zhuhur hingga waktu shalat 'Ashar, lantas beliau singgah lalu 
menggabungkan (jama 1 ) keduanya. Dan bila matahari condong sebelum berangkat, 
Beliau laksanakan shalat Zhuhur terlebih dahulu kemudian setelah itu berangkat". 




217. Telah menceritakan kepada kami [Qutaibah bin Sa'id] dari [Malik] dari [Hisyam bin 
'Urwah] dari [bapaknya] dari ['Aisyah radliallahu 'anha] berkata; "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam pernah shalat di rumahnya ketika Belliau sedang sakit hingga shalat 
dengan duduk. Saat itu di belakang Beliau ada orang-orang mengikuti shalat dengan 
berdiri. Maka Beliau memnberi isyarat kepada mereka agar shalat dengan duduk. 
Setelah selesai Beliau bersabda: "Sesungguhnya imam diangkat untuk diikuti. Maka bila 
dia ruku', ruku'lah kalian dan bila dia mengangkat (kepala), maka angkatlah (kepala) 
kalian". 

218. Telah menceritakan kepada kami [Abu Nu'aim] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Ibnu 'Uyainah] dari [Az Zuhriy] dari [Anas bin Malik radliallahu 'anhu] berkata; 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah terjatuh dari kudanya dan mengalami 
cedera pada bagian kanan badan Beliau. Saat kami datang menjemput Beliau, tiba-tiba 
masuk waktu shalat. Maka Beliau melaksanakan shalat dengan duduk, maka kami pun 
turut shalat dengan duduk. Maka Beliau bersabda: "Sesungguhnya imam diangkat untuk 
diikuti. Bila ia telah membaca takbir maka bertakbirlah kalian dan bila ia telah ruku', 
ruku'lah kalian dan bila dia telah bangkit berdiri, bangkitlah kalian dan bila ia berkata, 
sami'allahu liman hamidah, ucapkanlah oleh kalian: rabbanaa wa lakal hamdu". 

219. Telah menceritakan kepada kami [lshaq bin Manshurj berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Rauh bin 'Ubadah] telah mengabarkan kepada kami [Husain] dari 
['Abdullah bin Buraidah] dari ['Imran bin Hushain radliallahu 'anhu] bahwa dia pernah 
bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dan telah mengabarkan kepada kami 
[lshaq] berkata, telah mengabarkan kepada kami ['Abdush Shamad] berkata; Aku 
mendengar [Bapakku] berkata, telah menceritakan kepada kami [Al husain] dari [Abu 
Buraidah] berkata, telah menceritakan kepada saya ['Imran bin Hushain radliallahu 
'anhu] yang saat itu sedang menderita sakit wasir berkata; Aku pernah bertanya kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tentang seseorang yang melaksanakan shalat 
dengan duduk. Maka Beliau shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Jika ia shalat 
dengan berdiri maka itu lebih utama. Dan siapa yang melaksanakan shalat dengan 
duduk maka baginya setengah pahala dari orang yang shalat dengan berdiri dan siapa 
yang shalat dengan tidur (berbaring) maka baginya setengah pahala orang yang shalat 
dengan duduk". 

220. Telah menceritakan kepada kami [Abu Ma'mar] berkata, telah menceritakan kepada 
kami ["Abdul Warits] berkata, telah menceritakan kepada kami [Husain Al Mu'alim] dari 
['Abdullah bin Buraidah] bahwa ['Imran bin Hushain radliallahu 'anhu] adalah seorang 
yang pernah menderita sakit wasir. Dan suatu kali Abu Ma'mar berkata, dari Hushain 
yang berkata; Aku pernah bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tentang 
seseorang yang melaksanakan shalat dengan duduk. Maka Beliau shallallahu 'alaihi 
wasallam menjawab: "Siapa yang shalat dengan berdiri maka itu lebih utama. Dan siapa 




yang melaksanakan shalat dengan duduk maka baginya setengah pahala dari orang yang 
shalat dengan berdiri dan siapa yang shalat dengan tidur (berbaring) maka baginya 
setengah pahala orang yang shalat dengan duduk". Berkata, Abu 'Abdullah; "Menurutku 
yang dimaksud dengan tidur adalah berbaring." 

221. Telah menceritakan kepada kami ['Abdan] dari ['Abdullah] dari [Ibrahim bin Thohman] 
berkata, telah menceritakan kepada saya [Al Husain Al Muktib] dari [Abu Buraidah] dari 
['Imrah bin Hushain radliallahu 'anhu] berkata: "Suatu kali aku menderita sakit wasir lalu 
aku tanyakan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tentang cara shalat. Maka Beliau 
shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Shalatlah dengan berdiri, jika kamu tidak 
sanggup lakukanlah dengan duduk dan bila tidak sanggup juga lakukanlah dengan 
berbaring pada salah satu sisi badan". 

222. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Malik] dari [Hisyam bin 'Urwah] dari [Bapaknya] dari ['Aisyah radliallahu 
'anha] Ummul Mukminin bahwasanya ia mengabarinya bahwa ia tidak pernah melihat 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sekalipun mendirikan shalat malam dengan duduk 
hingga beliau beranjak tua. Saat tua itulah Beliau membaca surat dengan duduk, hingga 
jika Beliau akan ruku' maka Beliau berdiri dan Beliau baca sekitartiga puluh atau empat 
puluh ayat kemudian Beliau ruku'. 

223. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Malik] dari ['Abdullah bin Yazid] dan [Abu An-Nadhir] sahaya 'Umar bin 
'Ubaidullah dari [Abu Salamah bin 'Abdurrahman] dari ['Aisyah Ummul Mukminin 
radliallahu 'anha] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah melaksanakan 
shalat dengan duduk dan Beliau membaca surat sambil duduk. Bila sedikit tersisa dari 
bacaannya sekitartiga puluh atau empat puluh ayat, maka Beliau berdiri dan 
melanjutkan bacaannya itu dengan berdiri. Kemudian Beliau ruku' lalu sujud', Kemudian 
Beliau melakukan seperti itu pada raka'at kedua. Bila Beliau telah menyelesaikan 
shalatnya, Beliau melihat (kepadaku). Bila aku telah bangun maka Beliau mengajak aku 
berbincang dan bila aku masih tidur, maka Beliau berbaring". 

224. Telah menceritakan kepada kami ['Ali bin 'Abdullah] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan] berkata, telah menceritakan kepada kami [Sulaiman bin Abu 
Muslim] dari [Thawus] bahwa dia mendengar [Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma] berkata; 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bila berdiri melaksanakan shalat malam, Beliau 
memulainya dengan membaca doa (istiftah: "Allahumma lakal hamdu. Anta qayyumus 
samaawaati wal ardhi wa man fiihinna. Wa lakal hamdu lakal mulkus samaawaati wal 
ardhi wa man fiihinna. Wa lakal hamdu anta nuurus samaawaati wal ardhi wa man 
fiihinna. Wa lakal hamdu anta malikus samaawaati wal ardhi. Wa lakal hamdu antal 
haqq wa wa'dukal haqq wa liqao-ukal haqq wa qaulukal haqq wal jannatul haqq wan 
naarul haqq wan nabiyyuuna haqq wa muhammadun shallallhu wa salam haqq was 




saa'atu haq. Allahumma laka aslamtu wa bika aamantu wa 'alaika tawakkaltu wa ilaika 
anabtu wa bika khashamtu wa ilaika haakamtu, faghfirlii maa qaddamtu wa maa 
akhkhartu wa maa asrartu wa maa 'Abdullahlantu antal muqaddimu wa antal mu'akhiru 
laa ilaaha illaa anta" aw "laa ilaaha ghoiruka". ("Ya Allah bagiMulah segala pujian. 
Engkaulah Yang Maha Memelihara langit dan bumi serta apa yang ada pada keduanya. 
Dan bagiMulah segala pujian, milikMu kerajaan langit dan bumi serta apa yang ada pada 
keduanya. Dan bagiMu segala pujian, Engkau cahaya langit dan bumi dan apa yang ada 
pada keduanya. Dan bagiMu segala pujian, Engkaulah raja di langit dan di bumi serta 
apa yang ada pada keduanya. Dan bagiMulah segala puian, Engkaulah Al Haq (Yang 
Maha Benar), dan janjiMu haq (benar adanya), dan perjumpaan dengaMu adalah benar, 
firmanMu benar, surga adalah benar, neraka adalah benar, dan para nabiMu benar, 
Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam benar dan hari qiyamat benar. Ya Allah, 
kepadaMulah aku berserah diri, kepadaMulah aku beriman, kepadaMu lah aku 
bertawakal, kepadaMulah aku bertaubat (kembali), karena hujah yang Kau berikan 
kepadaku aku memusuhi siapapun yang menentang (syareat-Mu) dan kepadaMu aku 
berhukum. Ampunilah aku dari dosa yang lalu maupun yang akan datang, yang aku 
sembunyikan atau yang aku tampakkan. Engkaulah yang Awal dan yang Akhir dan tidak 
ada ilah yang berhaq disembah selain Engkau atau tidak ada ilah selainMu" Berkata, 
[Sufyanj; Dan ditambahkan oleh ['Abdul Karim Abu Umayah]: "Wa laa haula wa laa 
quwwata illaa billah" (Tidak ada daya dan upaya kecuali Engkau). Berkata, [Sufyan] dari 
[Sulaiman bin Abu Muslim] dia mendengarnya dari [Thawus] dari [Ibnu 'Abbas 
radliallahu 'anhu] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 

225.Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Muhammad] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Hisyam] berkata, telah mengabarkan kepada kami 
[Ma'mar]. Dan diceritakan juga, telah menceritakan kepada saya [Mahmud] berkata, 
telah menceritakan kepada kami ['Abdur Razaaq] berkata, telah mengabarkan kepada 
kami [Ma'mar] dari [Az Zuhriy] dari [Salim] dari [Bapaknya radliallahu 'anhu] berkata; 
"Sudah menjadi kebiasaan seseorang pada masa hidup Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bila bermimpi, biasanya dia menceritakannya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam. Aku pun berharap bermimpi hingga aku dapat mengisahkannya kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Saat itu aku masih remaja. Pada suatu hari di 
jaman Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam aku tidur di masjid lalu aku bermimpi ada 
dua malaikat memegangku lalu membawaku ke dalam neraka, aku melihat neraka yang 
ternyata adalah lubang besar bagaikan lubang sumur (atau jurang). Neraka itu memiliki 
dua emperan dan aku melihat di dalamnya ada orang-orang yang sebelumnya aku sudah 
mengenal mereka. Dengan melihat mereka, membuat aku berkata,; "Aku berlindung 
kepada Allah dari neraka" Dia berkata,; "Kemudian kami berjumpa dengan malaikat lain 
lalu dia berkata, kepadaku; "Janganlah kamu takut". Kemudian aku ceritakan mimpiku 




itu kepada [Hatshah], lalu Hatshah menceritakannya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam. Maka Beliau pun bersabda: "Sungguh 'Abdullah (bin "Umar) adalah seorang 
yang beruntung (bahagia) bila dia mendirikan shalat malam". Setelah peristiwa ini 
'Abdullah bin 'Umar tidak tidur malam kecuali sedikit". 

226. Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Yaman] berkata, telah mengabarkan kepada 
kami [Syu'aib] dari [Az Zuhriy] berkata, telah mengabarkan kepada saya ['Urwah] bahwa 
['Aisyah radliallahu 'anha] mengabarkannya bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam mengerjakan shalat sebelas raka'at, satu sujud shalat Beliau lamanya 
sepanjang bacaan lima puluh ayat dari kalian sebelum Beliau mengangkat kepalanya, 
dan beliau melakukan ruku' dua raka'at (shalat sunnah) sebelum shalat Subuh kemudian 
Beliau berbaring pada sebelah kanan badan Beliau hingga datang mu'adzin menyerukan 
shalat". 

227. Telah menceritakan kepada kami [Abu Nu'aim] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Sutyan] dari [Al Aswad] berkata; Aku mendengar [Jundab] berkata: "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah menderita sakit hingga Beliau tidak mendirikan 
shalat malam selama satu atau dua malam". 

228. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Katsir] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Sutyan] dari [Al Aswad bin Qais] dari [Jundab bin 'Abdullah radliallahu 
'anhu] berkata; "Malaikat Jibril Alaihissalam sekian lama tidak datang menyampaikan 
wahyu kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam hingga kemudian ada seorang wanita 
Quraisy berkata; "Syetannya telah meninggalkannya". Maka turunlah surah Adh-Dhuha: 
"Wadh dhuhaa wal laili idza sajaa. Maa wadda'aka rabbuka wa qalaa" (Demi waktu 
dhuha (matahari sepenggalahan naik) dan demi malam apabila telah sunyi (gelap). 
Rabbmu tiada meninggalkan kamu dan tiada (pula) benci kepadamu") (QS. Adhdhuha 1- 
3). 

229. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Muqatil] telah mengabarkan kepada 
kami ['Abdullah] telah mengabarkan kepada kami [Ma'mar] dari [Az Zuhri] dari [Hind 
binti Al Harits] dari [Ummu Salamah radliallahu 'anha] bahwa pada suatu malam Nabi 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam terbangun lalu bersabda: "Subhaanallah (Maha suci 
Allah), fitnah apakah yang diturunkan pada malam ini? Dan apa yang diturunkan pada 
dua perbendaharaan/kekayaan (Ramawi dan Parsi)?" Siapa yang membangunkan orang- 
orang yang ada di kamar-kamar (maksudnya isteri-isterinya)?, karena betapa banyak 
orang hidup menikmati nikmat-nikmat dari Allah di dunia ini namun akan telanjang 
nanti di akhirat (tidak mendapatkan kebaikan) ". 

230. Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Yaman] berkata, telah mengabarkan kepada 
kami [Syu'aib] dari [Az Zuhriy] berkata, telah mengabarkan kepada saya ['Ali bin Husain] 
bahwa [Husain bin 'Ali] mengabarkannya bahwa [' Ali bin Abu Tholib radliallahu 'anhu] 
menceritakan kepadanya bahwa pada suatu malam Rasulullah shallallahu 'alaihi 




wasallam membangunkan dia dan Fathimah putri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu 
berkata: "Mengapa kalian tidak shalat malam? Maka aku (Ali) menjawab: "Wahai 
Rasulullah, jiwa-jiwa kami ada di tangan Allah, jika Dia menghendaki membangunkan 
kami pasti kami akan bangun juga". Maka Beliau shallallahu 'alaihi wasallam berpaling 
pergi ketika kami mengatakan seperti itu dan Beliau tidak berkata sepatah katapun. 
Kemudian aku mendengar ketika Beliau pergi sambil memukul pahanya berkata: 
"Memang manusia adalah makhluk yang paling banyak membantah. (QS Al Kahfi: 54). 

231. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusutj berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Malikj dari [Ibnu Syihab] dari ['Urwah] dari ['Aisyah radliallahu 'anha] 
berkata; "Tidaklah Rasulullah shalla llahu 'alaihi wasallam meninggalkan suatu amal 
padahal Beliau mencintai amal tersebut melainkan karena Beliau khawatir nanti orang- 
orang akan ikut mengamalkannya sehingga diwajibkan buat mereka. Dan tidaklah Beliau 
melaksanakan shalat Dhuha sekalipun kecuali pasti aku ikut melaksanakannya". 

232. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Malik] dari [Ibnu Syihab] dari ['Urwah bin Az Zubair] dari ['Aisyah Ummul 
Mu'minin radliallahu 'anha] berkata; "Pada suatu malam Rasulullah shalla llahu 'alaihi 
wasallam melaksanakan shalat di masjid, maka orang-oang mengikuti shalat Beliau. 

Pada malam berikutnya Beliau kembali melaksanakan shalat di masjid dan orang-orang 
yang mengikuti bertambah banyak. Pada malam ketiga atau keempat, orang-orang 
banyak sudah berkumpul namun Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tidak keluar 
untuk shalat bersama mereka. Ketika pagi harinya, Beliau bersabda: "Sungguh aku 
mengetahui apa yang kalian lakukan tadi malam dan tidak ada yang menghalangi aku 
untuk keluar shalat bersama kalian. Hanya saja aku khawatir nanti diwajibkan atas 
kalian". Kejadian ini di bulan Ramadhan. 

233. Telah menceritakan kepada kami [Abu Nu'aim] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Mis'ar] dari [Ziyad] berkata; aku mendengar [Al Mughirah radliallahu 'anhu] 
berkata; "Ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bangun untuk mendirikan shalat 
(malam) hingga tampak bengkak pada kaki atau betis, Beliau dimintai keterangan 
tentangnya. Maka Beliau menjawab: "Apakah memang tidak sepatutnya aku menjadi 
hamba yang bersyukur?" 

234. Telah menceritakan kepada kami ['Ali bin 'Abdullah] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan] telah menceritakan kepada kami ['Amru bin Dinar] bahwa ['Amru 
bin Aus] mengabarkannya bahwa ['Abdullah bin 'Amru bin Al 'Ash radliallahu 
'anhu'anhuma] mengabarkannya bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah 
berkata kepadanya: "Shalat yang paling Allah cintai adalah shalatnya Nabi Daud 
Alaihissalam dan shaum (puasa) yang paling Allah cintai adalah shaumnya Nabi Daud 
alaihissalam. Nabi Daud Alaihissalam tidur hingga pertengahan malam lalu shalat pada 




sepertiganya kemudian tidur kembali pada seperenam akhir malamnya. Dan Nabi Daud 
Alaihissalam shaum sehari dan berbuka sehari". 

235. Telah menceritakan kepada saya ['Abdan] berkata, telah mengabarkan kepada saya 
[Bapakku] dari [Syu'bah] dari [Asy'ats]; Aku mendengar [Bapakku] berkata; Aku 
mendengar [Masruq] berkata; "Aku pernah bertanya kepada ['Aisyah radliallahu 'anha], 
amal apakah yang paling disukai oleh Nabi shallallahu 'alaihi wasallam? 'Aisyah 
radliallahu 'anha menjawab: "Amal yang ditekuni secara terus menerus". Aku bertanya 
lagi: "Kapan Beliau bangun malam?" 'Aisyah radliallahu 'anha menjawab: "Beliau bangun 
malam bila mendengar suara kokok ayam". Telah menceritakan kepada kami 
[Muhammad bin Salam] berkata, telah mengabarkan kepada kami [Abu Al Ahwash] dari 
[Al ' Asy'ats] berkata: "Jika Beliau mendengar suara kokok ayam Beliau bangun lalu 
shalat". 

236. Telah menceritakan kepada kami [Musa bin lsma'il] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ibrahim bin Sa'ad] berkata, [bapakku] menceritakan dari [Abu Salamah] 
dari ['Aisyah radliallahu 'anha] berkata: "Tidaklah aku mendapatkan dia di sampingku 
saat datang waktu sahar (akhir malam menjelang Shubuh) kecuali dia dalam keadaan 
tidur". Yang dimaksud oleh 'Aisyah radliallahu 'anha adalah Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam. 

237. Telah menceritakan kepada kami [Ya'qub bin Ibrahim] berkata, telah menceritakan 
kepada [Rauh] berkata, telah menceritakan kepada kami [Sa'id bin Abu 'Urubah] dari 
[Qatadah] dari [Anas bin Malik radliallahu 'anhu] bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
dan Zaid bin Tsabit radliallahu 'anhu makan sahur bersama. Setelah keduanya selesai 
makan sahurnya, maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bangkit untuk segera 
melaksanakan shalat, lalu Beliau mendirikan shalat". Kami bertanya kepada Anas 
radliallahu 'anhu: "Berapa tenggang waktu antara selesai makan sahur keduanya dengan 
awal shalatnya? Anas bin Malik radliallahu 'anhu berkata,: "Kira-kira selama seorang 
membaca lima puluh ayat". 

238. Telah menceritakan kepada kami [Sulaiman bin Harb] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Syu'bah] dari [Al A'masy] dari [Abu Wa'il] dari ['Abdullah bin Mas'ud 
radliallahu 'anhu] berkata: Pada suatu malam aku pernah shalat malam bersama Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam. Saat shalat itu Beliau terus saja berdiri hingga aku terbetik 
perasaan yang jelek". Kami tanyakan: "Apa perasaan jelekmu itu?" Dia menjawab: "Aku 
berkeinginan untuk duduk dan meninggalkan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ". 

239. Telah menceritakan kepada kami [Sulaiman bin Harb] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Syu'bah] dari [Al A'masy] dari [Abu Wa'il] dari ['Abdullah bin Mas'ud 
radliallahu 'anhu] berkata: Pada suatu malam aku pernah shalat malam bersama Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam. Saat shalat itu Beliau terus saja berdiri hingga aku terbetik 




perasaan yang jelek". Kami tanyakan: "Apa perasaan jelekmu itu?" Dia menjawab: "Aku 
berkeinginan untuk duduk dan meninggalkan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 

240. Telah menceritakan kepada kami [Hafsh bin 'Umarj berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Khalid bin 'Abdullahj dari [Hushainj dari [Abu Wa'i 1] dari [Hudzaifah 
radliallahu 'anhuj bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam apabila bangun malam untuk 
shalat tahajjud, Beliau menggosok dan membersihkan mulut Beliau dengan siwak". 

241. Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Yamanj berkata, telah mengabarkan kepada 
kami [Syu'aibj dari [Az Zuhriy] berkata, telah mengabarkan kepada saya [Salim bin 
'Abdullah] bahwa ['Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhu] berkata; Ada seseorang 
bertanya: "Wahai Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, bagaimana cara shalat 
malam?" Beliau shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: " Dua dua (raka'at) dan jika 
kamu khawatir masuk waktu Shubuh witirlah dengan satu raka'at". 

242. Telah menceritakan kepada kami [Musadad] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Yahya] dari [Syu'bah] berkata, telah menceritakan kepada saya [Abu Jamrah] dari [Ibnu 
'Abbas radliallahu 'anhuma] berkata; "Shalat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam adalah 
tiga belas raka'at, yaitu shalat malamnya". 

243. Telah menceritakan kepada kami [lshaq] berkata, telah menceritakan kepada kami 
['Ubaidullah bin Musa] berkata, telah mengabarkan kepada kami [lsra'il] dari [Abu 
Hushain] dari [Yahya bin Watstsab] dari [Masruq] berkata; Aku bertanya kepada ['Aisyah 
radliallahu 'anha] tentang shalat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam di waktu malam. 
Maka dia radliallahu 'anhu menjawab: "Tujuh atau sembilan atau sebelas raka'at selain 
dua raka'at sunnat Fajar". 

244. Telah menceritakan kepada kami ['Ubaidullah bin Musa] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Hanzholah] dari [Al Qasim bin Muhammad] dari ['Aisyah radlia llahu 'anha] 
berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat malamnya sebanyak 
tiga belas raka'at, termasuk witir dan dua raka'at sunnat Fajar". 

245. Telah menceritakan kepada kami ['Abdul 'Aziz bin 'Abdullah] berkata, telah 
menceritakan kepada saya [Muhammad bin Ja'far] dari [Humaid] bahwasanya dia 
mendengar [Anas bin Malik radliallahu 'anhu] berkata: "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam biasa berbuka (tidak shaum sunnah) selama satu bulan hingga kami 
menduganya Beliau tidak pernah shaum selama itu, dan bila shaum seakan Beliau terus 
menerus shaum hingga kami menduganya Beliau tidak pernah berbuka sekalipun dalam 
bulan itu. Dan jika kamu hendak melihat Beliau pada suatu malam dalam keadaan shalat 
maka pasti kamu akan melihatnya dan tidak pula dalam posisi tertidur melainkan pasti 
kalian akan melihatnya pula dalam keadaan tertidur". Hadits ini diikuti pula oleh 
[Sulaiman] dan [Abu Khalid Al Ahmar] dari [Humaid]. 

246. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Malik] dari [Abu Az Zanad] dari [Al A ' ra j ] dari [Abu Hurairah radliallahu 




'anhu] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Setan mengikat tengkuk 
kepala seseorang dari kalian saat dia tidur dengan tiga tali ikatan dan syaitan 
mengikatkannya sedemikian rupa sehingga setiap ikatan diletakkan pada tempatnya lalu 
(dikatakan) kamu akan melewati malam yang sangat panjang maka tidurlah dengan 
nyenyak. Jika dia bangun dan mengingat Allah maka lepaslah satu tali ikatan. Jika 
kemudian dia berwudhu' maka lepaslah tali yang lainnya dan bila ia mendirikan shalat 
lepaslah seluruh tali ikatan dan pada pagi harinya ia akan merasakan semangat dan 
kesegaran yang menenteramkan jiwa. Namun bila dia tidak melakukan seperti itu, maka 
pagi harinya jiwanya merasa tidak segar dan menjadi malas beraktifitas". 

247. Telah menceritakan kepada kami [Mu'ammal bin Hisyam] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [lsma'il bin 'Ulayyah] berkata, telah menceritakan kepada kami [' Auf] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Abu Raja'] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Samurah bin Jundab radliallahu 'anhu] dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam tentang masalah mimpi. Beliau shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Adapun 
ta'wil mimpi seseorang yang memecahkan kepalanya dengan batu adalah dia 
mengambil Al Qur'an lalu ditinggalkannya kemudian dia tidur sehingga melalaikan shalat 
wajib". 

248. Telah menceritakan kepada kami [Musaddad] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Abu Al Ahwash] berkata, telah menceritakan kepada kami [Manshur] dari [Abu 
Wa'il] dari ['Abdullah radliallahu 'anhu] berkata: Diceritakan kepada Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam tentang seseorang yang dia terus tertidur sampai pagi hari hingga tidak 
mengerjakan shalat. Maka Beliau shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Syaitan telah 
mengencingi orang itu pada telinganya". 

249. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Maslamah] dari [Malik] dari [Ibnu 
Syihab] dari [Abu Salamah] dan [Abu 'Abdullah Al Aghor] dari [Abu Hurairah radliallahu 
'anhu] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Rabb Tabaaraka wa 
Ta'ala kita turun di setiap malam ke langit dunia pada sepertiga malam terakhir dan 
berfirman: "Siapa yang berdo'a kepadaKu pasti Aku kabulkan dan siapa yang meminta 
kepadaKu pasti Aku penuhi dan siapa yang memohon ampun kepadaKu pasti Aku 
ampuni". 

250. Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Walid] telah menceritakan kepada kami 
[Syu'bah] dan diriwayatkan pula telah menceritakan kepada saya [Sulaiman] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Syu'bah] dari [Abu lshaq] dari [Al Aswad] berkata; 

"Aku bertanya kepada ['Aisyah radliallahu 'anha] tentang cara Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam melaksanakan shalat malam". 'Aisyah radlia llahu 'anha menjawab: "Beliau 
tidur di awal malam dan bangun untuk shalat di akhir malam dan shalat, lalu beliau 
kembali ke tempat tidurnya. Bila mu'adzin sudah mengumandangkan adzan, maka 




Beliau bersegera. Bila saat itu Beliau punya hajat (kepada isterinya), maka Beliau mandi. 
Bila tidak, maka Beliau hanya berwudhu' lalu keluar untuk shalat". 

251. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Malik] dari [Sa'id bin Abu Sa'id Al Maqbariy] dari [Abu Salamah bin 
'Abdurrahman] bahwasanya dia mengabarkan kepadanya bahwa dia pernah bertanya 
kepada ['Aisyah radliallahu 'anha] tentang cara shalat Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam di bulan Ramadhan. Maka 'Aisyah radliallahu 'anha menjawab: "Tidaklah 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat malam di bulan Ramadhan 
dan di bulan-bulan lainnya lebih dari sebelas raka'at, Beliau shalat empat raka'at, dan 
jangan kamu tanya tentang bagus dan panjangnya kemudian Beliau shalat empat raka'at 
lagi dan jangan kamu tanya tentang bagus dan panjangnya kemudian Beliau shalat tiga 
raka'at". 'Aisyah radliallahu 'anha berkata; Aku bertanya: "Wahai Rasulullah, apakah 
anda tidur sebelum melaksanakan witir?" Beliau menjawab: "Wahai 'Aisyah, kedua 
mataku tidur, namun hatiku tidaklah tidur". 

252. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Al Mutsanna] telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin Sa'id] dari [Hisyam] berkata, [bapakku] telah mengabarkan 
kepadaku dari ['Aisyah radliallahu 'anha] berkata: "Tidak pernah aku melihat Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam membaca surat dalam shalat malam dalam keadaan duduk 
kecuali ketika Beliau sudah berusia lanjut, ketika usia tua itu Beliau membaca dalam 
keadaan duduk. Namun bila surat yang dibacanya tinggal tersisa sekitar tiga puluh atau 
empat puluh ayat, maka Beliau berdiri dan melanjutkan bacaannya itu dengan berdiri. 
Kemudian Beliau ruku"'. 

253. Telah menceritakan kepada kami [lshaq bin Nashr] telah menceritakan kepada kami 
[Abu Usamah] dari [Abu Hayyan] dari [Abu Zur'ah] dari [Abu Hurairah radliallahu 'anhu] 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata, kepada Bilal radliallahu 'anhu ketika 
shalat Fajar (Shubuh): "Wahai Bilal, ceritakan kepadaku amal yang paling utama yang 
sudah kamu amalkan dalam Islam, sebab aku mendengar di hadapanku suara sandalmu 
dalam surga". Bilal berkata; "Tidak ada amal yang utama yang aku sudah amalkan 
kecuali bahwa jika aku bersuci (berwudhu 1 ) pada suatu kesempatan malam ataupun 
siang melainkan aku selalu shalat dengan wudhu' tersebut disamping shalat wajib". 
Berkata, (Abu 'Abdullah): Istilah "Daffa na'laika maksudnya gerakan sandal". 

254. Telah menceritakan kepada kami [Abu Ma'mar] telah menceritakan kepada kami 
['Abdul Warits] telah menceritakan kepada kami [' Abdul 'Aziz bin Shuhaib] dari [Anas bin 
Malik radliallahu 'anhu] berkata: "Pada suatu hari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
masuk (ke masjid), kemudian Beliau mendapati tali yang diikatkan dua tiang. Kemudian 
Beliau berkata: "Apa ini?" Orang-orang menjawab: "Tali ini milik Zainab, bila dia shalat 
dengan berdiri lalu merasa letih, dia berpegangan tali tersebut". Maka Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Jangan ia lakukan sedemikian itu. Hendaklah seseorang dari 




kalian tekun dalam ibadah shalatnya dan apabila dia merasa letih, shalatlah sambil 
duduk". 

255. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Maslamah] dari [Malik] dari [Hisyam 
bin 'Urwah] dari [Bapaknya] dari ['Aisyah radliallahu 'anhu] berkata: "Suatu hari seorang 
wanita dari Bani Asad bersamaku saat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
mendatangiku. Lalu Beliau bertanya: "Siapa dia?" Aku jawab: "Si anu, orang yang tidak 
tidur di waktu malam". Lantas diberitakan kepada Beliau tentang shalat wanita tersebut. 
Kemudian Beliau shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Celakalah kalian, mengapa 
kalian memaksakan amalan yang kalian tidak mampu? Sungguh Allah tidak bosan 
(memberi ganjaran) hingga kalian merasa bosan sendiri (jika terlalu memaksakan diri) ". 

256. Telah menceritakan kepada kami ['Abbas bin Al Husain] telah menceritakan kepada 
kami [Mubasysyir bin lsma'il] dari [Al Awza'iy] dan diriwayatkan telah menceritakan 
kepada saya [Muhammad bin Muqatil Abu Al Hasan] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami ['Abdullah] telah mengabarkan kepada kami [Al Awza'iy] berkata, telah 
menceritakan kepada saya [Yahya bin Abu Katsir] berkata, telah menceritakan kepada 
saya [Abu Salamah bin 'Abdurrahman] berkata, telah menceritakan kepada saya 
['Abdullah bin 'Amru bin Al 'Ash radliallahu 'anhuma] berkata; Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam telah bersabda kepadaku: " Wahai 'Abdullah, janganlah kamu seperti 
fulan, yang dia biasa mendirikan shalat malam namun kemudian meninggalkan shalat 
malam". Dan berkata, [Hisyam] telah menceritakan kepada kami [Ibnu Abi Al 'Isyrin] 
telah menceritakan kepada kami [Al Awza'iy] berkata, telah menceritakan kepada saya 
[Yahya] dari ['Umar bin Al Hakam bin Tsauban] telah menceritakan kepada saya [Abu 
Salamah] seperti ini juga. Dan diikuti pula oleh ['Amru bin Abu Salamah] dari [Al 
Awza'iy]. 

257. Bab telah menceritakan kepada kami ['Ali bin 'Abdullah] telah menceritakan kepada 
kami [Sutyan] dari ['Amru] dari [Abu Al 'Abbas] berkata; Aku mendengar ['Abdullah bin 
'Amru radliallahu 'anhuma] berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata, 
kepadaku: "Benarkah kabar bahwa kamu selalu mendirikan shalat di malam hari dan 
shaum pada siang harinya? Aku jawab: 'Benar ". Beliau shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Sungguh jika kamu lakukan terus menerus maka nanti matamu letih dan 
jiwamu lemah. Sungguh untuk dirimu ada haknya, juga keluargamu punya hak, maka 
shaumlah dan juga berbukalah, bangun untuk shalat malam dan juga tidurlah". 

258. Telah menceritakan kepada kami [Shadaqah bun AL Fadhal] telah mengabarkan kepada 
kami [Al Walid], dia adalah anak dari Muslim telah menceritakan kepada kami [Al 
Awza'iy] berkata, telah menceritakan kepada saya ['Umair bin Hani'] berkata, telah 
menceritakan kepada saya [Junadah bin Abu Umayyah] telah menceritakan kepada saya 
['Ubadah bin Ash-Shamit] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa yang 
bangun di malam hari lalu membaca "laa ilaaha illallah wahdahu laa syariika lahu, lahul 




mulku wa lahul hamdu wa huwa 'alaa kulli syai-in qadiir. Alhamdulillahi wa subhaanallah 
wa laa ilaaha illallah wallahu akbar wa laa jaula wa laa quwwata illa billah" (Tidak ada 
ilah yang berhaq disembah kecuali Allah satu-satunya, tidak ada sekutu bagiNya. Dialah 
yang memiliki kerajaan dan baginNya segala pujian dan Dia berkuasa atas segala 
sesuatu. Segala puji bagi Allah dan Maha Suci Allah dan tidak ada ilah kecuali Allah dan 
Allah Maha Besar dan tidak ada daya dan upaya kecuali dengan Dia") Kemudian 
dilanjutkan dengan membaca "Allahummaghtirlii" ("Ya Allah ampunilah aku") atau 
berdo'a, maka akan dikabulkan baginya. Jika dia berwudhu' lalu shalat maka shalatnya 
diterima". 

259. Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Bukairj berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Al Laitsj dari [Yunusj dari [Ibnu Syuihab] telah mengabarkan kepada saya 
[Al Haitsam bin Abu Sinan] bahwasanya dia mendengar [Abu Hurairah radliallahu 'anhu] 
mengisahkan pengalamannya, dia menyebutkan bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam berkata,: "Sesungguhnya saudara kalian ini tidak pernah berkata, rafats (kotor) 
". Yang dimaksud Beliau adalah 'Abdullah bin Rawahah yang penah bersya 'ir: "Bersama 
kita ada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam yang membacacakan Al Qur'an, ketika 
fajar yang sudah dikenal itu menyingsing, Kita melihat petunjuk setelah sebelumnya kita 
buta, hati kita meyakini bahwa apa yang disabdakannya adalah benar adanya. Di malam 
hari Beliau menjauhkan diri dari tempat tidurnya, saat orang-orang musyrik tertidur 
lelap". Hadits ini dikuatkan oleh ['Uqail] dan berkata, [Az Zubaidiy] telah mengabarkan 
kepada saya [Az Zuhriy] dari [Sa'id] dan [Al A'raj] dari [Abu Hurairah rad liallahu 'anhu]. 

260. Telah menceritakan kepada kami [Abu An-Nu'man] telah menceritakan kepada kami 
[Hammad bin Zaid] dari [Ayyub] dari [Nafi'] dari [Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma] 
berkata: "Pada zaman Nabi shallallahu 'alaihi wasallam aku pernah bermimpi, 
ditanganku ada sehelai kain sutera dan seakan tidaklah aku menginginkan satu tempat 
di surga kecuali akan segera nampak buatku. Aku juga mengalami mimpi yang lain, aku 
melihat dua malaikat yang membawaku ke dalam neraka, disana keduanya ditemui oleh 
malaikat yang lain seraya berkata; "Jangan kamu takut, tolong biarkan orang ini leluasa". 
Kemudian [Hafshah] menceritakan salah satu mimpiku itu kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sungguh 'Abdullah menjadi 
orang yang paling berbahagia jika mau shalat malam". 'Abdullah radliallahu 'anhu adalah 
orang yang seantiasa mendirikan shalat malam sementara para sahabat selalu 
menceritakan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tentang mimpi-mimpi mereka 
bahwa pelaksanaan Lailatul Qadar terjadi pada malam ketujuh dari sepuluh malam yang 
akhir, maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sungguh aku melihat bahwa 
mimpi kalian benar bahwa Lailatul Qadar terjadi pada sepuluh malam yang akhir. Maka 
siapa yang mau mencari Lailatul Qadar, carilah pada sepuluh malam yang akhir (dari 
Romadhan) ". 




261. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yazid] telah menceritakan kepada kami 
[Said] dia adalah anak dari Abu Ayyub berkata, telah menceritakan kepada saya [Ja'far 
bin Rabi'ah] dari ['Irak bin Malik] dari [Abu Salamah] dari ['Aisyah rad liallahu 'anha] 
berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam senantiasa mengerjakan shalat 'Isya' 
kemudian shalat malam delapan raka'at dan dua raka'at dengan duduk dan dua raka'at 
antara dua adzan dan tidaklah Beliau pernah meninggalkannya". 

262. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yazid] telah menceritakan kepada kami 
[Sa'id bin Abu Ayyub] berkata, telah menceritakan kepada saya [Abu Al Aswad] dari 
['Urwah bin Az Zubair] dari ['Aisyah radliallahu 'anha] berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bila selesai mendirikan dua raka'at shalat sunat Fajar, Beliau berbaring dengan 
dengan bertumpu pada sisi badannya yang sebelah kanan". 

263. Telah menceritakan kepada kami [Bisyir bin Al Hakam] telah menceritakan kepada kami 
[Sufyan] berkata, telah menceritakan kepada saya [Salim Abu An-Nadhir] dari [Abu 
Salamah] dari ['Aisyah radliallahu 'anha] bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam jika 
selesai dari shalat malam dan aku sudah terbangun Beliau mengajak aku berbincang- 
bincang dan jika tidak, Beliau akan berbaring hingga datang seruan untuk shalat 
(Shubuh) ". 

264. Telah menceritakan kepada kami ['Ali bin 'Abdullahj telah menceritakan kepada kami 
[Sufyan] berkata, [Abu An-Nadhir] telah menceritakan kepada saya [Abu Salamah] dari 
['Aisyah radliallahu 'anha] bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengerjakan shalat 
dua raka'at. Jika aku sudah terbangun Beliau mengajak aku berbincang-bincang dan jika 
tidak, Beliau akan berbaring". Aku ('Ali bin 'Abdullah) bertanya kepada Sufyan: 
"Sebagaian orang meriwayatkan bahwa shalat yang dimaksud itu adalah dua raka'at 
Fajar?" Sufyan berkata: "Ya benar". 

265. Telah menceritakan kepada kami [Bayan bin 'Amru] telah menceritakan kepada kami 
[Yahya bin Sa'id] telah menceritakan kepada kami [Ibnu Juraij] dari ['Atho'] dari ['Ubaid 
bin 'Umair] dari ['Aisyah radliallahu 'anha] berkata: "Tidak ada shalat sunnat yang lebih 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tekuni daripada dua raka'at Fajar". 

266. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Malik] dari [Hisyam bin 'Urwah] dari [bapaknya] dari ['Aisyah radliallahu 
'anha] berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat malam tiga belas 
raka'at kemudian bila sudah mendengar seruan adzan Shubuh Beliau mengerjakan dua 
raka'at shalat sunnat yang ringan". 

267. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ja'far] telah menceritakan kepada kami 
[Syu'bah] dari [Muhammad bin 'Abdurrahman] dari bibinya ['Amrah] dari ['Aisyah 
radliallahu 'anhu] berkata: "Adalah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ". -lewat jalur 
periwayatan lain — Hadits ini diriwayatkan pula oleh [Ahmad bin Yunus] telah 




menceritakan kepada kami [Zuhair] telah menceritakan kepada kami [Yahya] dia adalah 
anak dari Sa'id dari [Muhammad bin 'Abdurrahman] dari ['Amrah] dari ['Aisyah 
radliallahu 'anha] berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam meringankan dua raka'at ini 
sebelum shalat Shubuh hingga aku bertanya: "Apakah anda membaca Ummul Kitab (Al 
Fatihah)?" 

268. Telah menceritakan kepada kami [Qutaibah] berkata, telah menceritakan kepada kami 
['Abdurrahman bin Abu Al Mawaliy] dari [Muhammad bin Al Munkadir] dari [Jabir bin 
'Abdullah radliallahu 'anhua] berkata: "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengajari 
kami shalat istikharah dalam setiap urusan yan kami hadapi sebagaimana Beliau 
mengajarkan kami AL Qur'an, yang Beliau shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika 
seorang dari kalian menghadapi masalah maka ruku'lah (shalat) dua raka'at yang bukan 
shalat wajib kemudian berdo'alah: "Allahumma inniy astakhiiruka bi 'ilmika wa 
astaqdiruka biqudratika wa as-aluka min fadh likal 'azhim, tainnaka taqdiru wa laa aqdiru 
wa ta'lamu wa laa 'Abdullahlamu wa anta 'allaamul ghuyuub. Allahumma in kunta 
ta'lamu anna haadzal amru khairul liy fiy diiniy wa aku ma'aasyiy wa 'aafiyati amriy" 
atau; 'Aajili amriy wa aajilihi faqdurhu liy wa yassirhu liy tsumma baarik liy fiihi. Wa in 
kunta ta'lamu anna haadzal amru syarrul liy fiy diiniy wa ma'aasyiy wa 'aafiyati amriy" 
aw qaola; fiy 'aajili amriy wa aajilihi fashrifhu 'anniy washrifniy 'anhu waqdurliyl khaira 
haitsu kaana tsummar dhiniy". Beliau bersabda: Dan sebutlah keperluannya" (Ya Allah 
aku memohon pilihan kepadaMu dengan ilmuMu dan memohon kemampuan dengan 
kekuasaanMu dan memohon kepadaMu dengan karuniaMu yang Agung, karena Engkau 
Maha berkuasa sedang aku tidak berkuasa, Engkau Maha Mengetahui sedang aku tidak 
mengetahui karena Engkaulah yang Maha Mengetahui perkara yang ghoib. Ya Allah bila 
Engkau mengetahui bahwa urusan ini baik untukku, bagi agamaku, kehidupanku dan 
kesudahan urusanku ini atau Beliau bersabda; di waktu dekat atau di masa nanti maka 
takdirkanlah buatku dan mudahkanlah kemudian berikanlah berkah padanya. Namun 
sebaliknya, ya Allah bila Engkau mengetahui bahwa urusan ini buruk untukku, bagi 
agamaku, kehidupanku dan kesudahan urusanku ini atau Beliau bersabda; di waktu 
dekat atau di maa nanti maka jauhkanlah urusan dariku dan jauhkanlah aku darinya dan 
tetapkanlah buatku urusn yang baik saja dimanapun adanya kemudian paskanlah hatiku 
dengan ketepanMu itu". Beliau bersabda: "Dia sebutkan urusan yang sedang diminta 
pilihannya itu". 

269. Telah menceritakan kepada kami [Al Makkiy bin Ibrahimj dari ['Abdullah bin Sa'idj dari 
['Amir bin 'Abdullah bin Az Zubairj dari ['Amru bin Sulaim Az Zuraqiyj dia mendengar 
[Abu Qatadah bin Rib'iy Al Anshariy radliallahu 'anhuj berkata; Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Jika seorang dari kalian masuk ke dalam masjid maka janganlah dia 
duduk sebelum shalat dua raka'at". 




270. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Malik] dari [lshaq bin 'Abdullah bin Abu Tholhah] dari [Anas bin Malik 
radliallahu 'anhu] berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memimpin shalat bersama 
kami dua raka'at lalu pergi berlalu". 

271. Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Bukair] telah menceritakan kepada kami 
[Al Laits] dari ['Uqai 1] dari [Ibnu Syihab] berkata, telah mengabarkan kepada saya [Salim] 
dari ['Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma] berkata; "Aku pernah shalat bersama 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dua raka'at sebelum shalat Zhuhur, dua raka'at 
sesudah shalat Zhuhur, dua raka'at sesudah shalat Jum'at, dua raka'at sesudah shalat 
Maghrib dan dua raka'at sesudah shalat 'Isya'". 

272. Telah menceritakan kepada kami [Adam] berkata, telah mengabarkan kepada kami 
[Syu'bah] telah mengabarkan kepada kami ['Amru bin Dinar] berkata; Aku mendengar 
[Jabir bin 'Abdullah radliallahu 'anhua] berkata; Rasulullah shallal lahu 'alaihi wasallam 
bersabda ketika Beliau sedang menyampaikan khathbah: "Jika seorang dari kalian 
memasuki masjid sedang imam sedang berkhuthbah atau dia telah keluar (kemudian 
masuk lagi) maka hendaklah dia shalat dua raka'at". 

273. Telah menceritakan kepada kami [Abu Nu'aim] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Sayf bin Sulaiman] aku mendengar [Mujahid] berkata, " [lbnu'Umar radliallahu 
'anhuma] ditemui di rumahnya lalu dikatakan kepadanya bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam masuk Ka'bah" Dia berkata: "Maka aku susul Beliau namun Beliau sudah 
keluardari dalam Ka'bah dan aku hanya mendapatkan Bilal sedang berdiri di depan 
pintu. Aku tanyakan kepadanya; "Wahai Bilal, apakah Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam mendirikan shalat dalam Ka'bah?" [Bilal] menjawab: lya". Aku berkata lagi; 
"dimana beliau shalat?" Dia menjawab: "Diantara dua tiang, kemudian keluar dan 
mendirikan shalat dua raka'at di depan Ka'bah". Berkata Abu 'Abdullah: berkata, Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam telah mewasiatkan aku 
agar melaksanakan shalat Dhuha dua raka'at". Dan berkata, 'Utban bin Malik: Aku 
pernah bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan Abu Bakar radliallahu 'anhu 
di waktu pagi hari hingga siang mulai meninggi, lalu Beliau shallallahu 'alaihi wasallam 
membariskan kami di belakangnya kemudian shalat dua raka'at". 

274. Telah menceritakan kepada kami [Musaddad] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Yahya bin Sa'id] dari ['Ubaidullah] berkata, telah mengabarkan kepada kami [Nafi'] 
dari [lbnu'Umar radliallahu 'anhuma] berkata: "Aku pernah shalat bersama Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam dua sujud (raka'at) sebelum shalat Zhuhur dan dua raka'at 
sesudah shalat Zhuhur, dua raka'at sesudah shalat Maghrib, dua raka'at sesudah shalat 
'Isya', dan dua raka'at sesudah shalat Jum'at. Adapun untuk Maghrib dan 'Isya' Beliau 
melaksanaannya di rumah Beliau". Dan telah menceritakan kepadaku saudara 
perempuanku [Hafshah] bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat 




dua raka'at dengan ringan setelah terbitnya fajar dan ketika itu aku tidak menemui Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam Dan berkata, [Ibnu Abu Az Zanad] dari [Musa bin 'Uqbah] 
dari [Nafi']: "Beliau sha llallahu 'alaihi wasallam mengerjakan shalat sunnat setelah 'Isya 
di rumah keluarganya". Hadits ini diperkuat pula oleh [Katsir bin Farqad] dan [Ayyub] 
dari [Nafi']. 

275. Telah menceritakan kepada kami ['Ali bin 'Abdullah] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan] dari ['Amru] berkata, Aku mendengar [Abu Asy-Sya'tsa' Jabir] 
berkata, Aku mendengar [Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma] berkata: "Aku pernah shalat 
bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam delapan raka'at dengan dijamak dan 
tujuh raka'at dengan di jamak"'. Aku tanyakan: "Wahai Abu Asy-Sya'tsa', dugaanku 
Beliau mengakhirkan Zhuhur dan menyegerakan 'Ashar (jama' takhir) dan 
menyegerakan 'Isya mengakhirkan Maghrib" (jamak takhir). Dia berkata: "Aku juga 
menduga begitu". 

276. Telah menceritakan kepada kami [Musaddad] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Yahya] dari [Syu'bah] dari [Taubah] dari [Muwarriq] berkata; Aku bertanya kepada 
[lbnu'Umar radliallahu 'anhuma]: "Apakah anda melaksanakan shalat Dhuha?" Dia 
menjawab: "Tidakl". Aku tanyakan lagi: "Bagaimana dengan 'Umar?" Dia menjawab: 
Tidak!"."Bagaimana dengan Abu Bakar?" Dia menjawab: Tidak!"."Bagaimana dengan 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam?" Dia menjawab: "Juga tidak, menurut dugaankul". 

277. Telah menceritakan kepada kami [Adam] telah menceritakan kepada kami [Syu'bah] 
dari ['Amru bin Murrah] Aku mendengar ['Abdurrahman bin Abu Laila] berkata: Tidak 
ada dari orangyang pernah menceritakan kepada kita bahwa dia melihat Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat Dhuha kecuali [Ummu Hani'] yang dia 
menceritakan bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah memasuki rumahnya pada 
saat penaklukan Makkah, kemudian Beliau shallallahu 'alaihi wasallam mandi lalu shalat 
delapan raka'at" seraya menjelaskan: "Aku belum pernah sekalipun melihat Beliau 
melaksanakan shalatyang lebih ringan dari pada saat itu, namun Beliau tetap 
menyempurnakan ruku' dan sujudnya". 

278. Telah menceritakan kepada kami [Adam] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Ibnu Abu Dza'bi] dari [Az Zuhriy] dari ['Urwah] dari ['Aisyah radliallahu 'anha] berkata: 
"Aku belum pernah melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat 
sunnat Dhuha. Adapun aku mengerjakannya". 

279. Telah menceritakan kepada kami [Muslim bin Ibrahim] telah mengabarkan kepada 
kami [Syu'bah] telah menceritakan kepada kami ['Abbas Al Jurairiy] dia adalah anak dari 
Farrukh dari [Abu 'Utsman An-Nahdiy] dari [Abu Hurairah radliallahu 'anhu] berkata: 
"Kekasihku (Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam) telah berwasiat kepadaku dengan 
tiga perkara yang tidak akan pernah aku tinggalkan hingga aku meninggal dunia, yaitu 




shaum tiga hari pada setiap bulan, shalat Dhuha dan tidur dengan shalat witir terlebih 
dahulu". 

280. Telah menceritakan kepada kami ['Ali bin Al Ja'di] telah mengabarkan kepada kami 
[Syu'bah] dari [Anas bin Sirin] berkata, aku mendengar [Anas bin Malik Al Anshariy 
radliallahu 'anhu] berkata; "Ada seorang laki-laki yang berbadan besar dari Kaum Anshar 
berkata kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam; "Aku tidak dapat shalat bersama 
anda". Kemudian ia menyiapkan makanan untuk Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, lalu 
dia mengundang Beliau shallallahu 'alaihi wasallam ke rumahnya, kemudian Beliau 
memercikkan air pada sisi tikar lalu Beliau shallallahu 'alaihi wasallam shalat dua raka'at 
diatasnya". Berkata fulan bin fulan bin Al Jarud kepada Anas bin Malik radlia llahu 'anhu; 
"Apakah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tadi melaksanakan shalat Dhuha'? Anas bin 
Malik radliallahu 'anhu menjawab: "Aku belum pernah melihat Beliau mengerjakannya 
kecuali pada hari itu". 

281. Telah menceritakan kepada kami [Sulaiman bin Harb] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Hammad bin Zaid] dari [Ayyub] dari [Nafi'] dari ['Abdullah bin 'Umar 
radliallahu 'anhu] berkata; "Aku menghafal sesuatu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
berupa shalat sunnat sepuluh raka'at yaitu; dua raka'at sebelum shalat Zhuhur, dua 
raka'at sesudahnya, dua raka'at sesudah shalat Maghrib di rumah Beliau, dua raka'at 
sesudah shalat 'Isya' di rumah Beliau dan dua raka'at sebelum shalat Shubuh, dan pada 
pelaksanaan shalat ini tidak ada waktu senggang buat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ". 
Telah menceritakan kepada saya [Hafshah]: "Bahwasanya bila mu'adzin sudah 
mengumandangkan adzan dan fajar sudah terbit, Beliau shalat dua raka'at". 

282. Telah menceritakan kepada kami [Musaddad] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Yahya] dari [Syu'bah] dari [Ibrahim bin Muhammad bin Al Muntasyir] dari 
[bapaknya] dari ['Aisyah radliallahu 'anha] bahwa "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tidak 
pernah meninggalkan shalat sunnat empat reka'at sebelum Zhuhur dan dua raka'at 
sebelum shalat Shubuh". Hadits ini diriwayatkan pula oleh [Ibnu Abu 'Adiy] dan ['Amru] 
dari [Syu'bah]. 

283. Telah menceritakan kepada kami [Abu Ma'mar] telah menceritakan kepada kami 
['Abdul Warits] dari [Al Hasan] dari ['Abdullah bin Buraidah] berkata, telah menceritakan 
kepada saya ['Abdullah Al Muzaniy] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Shalatlah sebelum shalat Maghribl". Beliau berkata, pada kali ketiganya: "Bagi siapa 
yang mau". Hal ini Beliau sampaikan karena khawatir nanti orang-orang akan 
menjadikannya sebagai sunnah". 

284. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yazid] -dia adalah Al Muqriy- berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Sa'id bin Abu Ayyub] berkata, telah menceritakan 
kepada saya [Yazid bin Abu Habib] berkata; Aku mendengar [Martsad bin 'Abdullah Al 
Yazaniy] berkata; "Aku menemui ['Uqbah bin 'Amir Al Juhaniy] lalu aku berkata 




kepadanya: "Apakah kamu tidak heran terhadap Abu Tamim yang dia shalat dua raka'at 
sebelum shalat Maghrib? Maka ('Uqbah) menjawab: "Kami dulu juga melakukannya 
pada masa hidup Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam Aku berkata: "Lalu apa yang 
menghalangimu dari mengerjakannya sekarang?" Dia menjawab: "Kesibukan". 

285.Telah menceritakan kepada saya [lshaq] telah menceritakan kepada kami [Ya'qub bin 
Ibrahim] telah menceritakan kepada kami [bapakku] dari [Ibnu Syihab] berkata, telah 
mengabarkan kepada saya [Mahmud bin Ar-Rab' Al Anshary] bahwasanya dia mengingat 
kejadian bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam diantaranya Beliau shallallahu 
'alaihi wasallam pernah menyemburkan air dari mulut Beliau kepadanya dari air yang 
ada di sumur yang berada di rumah mereka. Mahmud mengabarkan bahwa dia 
mendengar ['Itban bin Malik Al Anshariy radlia llahu 'anhu] seorang shahabat yang 
pernah mengikuti perang Badar bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata: 
"Aku sering memimpin shalat kaumku Bali Salim sedanglan tempat aku dan mereka 
dipisahkan oleh lembah yang apabila turun hujan akan menghalangi aku mengunjungi 
masjid mereka. Maka aku menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, dan aku 
berkata kepada Beliau: "Pandanganku sudah buruk, sementara lembah yang ada antara 
aku dan kaumku saat turun hujan akan menghalangiku mengunjungi mereka. Maka aku 
menginginkan anda dapat mengunjungi aku lalu shalat di rumahku yang akan aku 
jadikan sebagai tempat shalat. Maka berkata, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam: 
"Akan saya penuhi". Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan Abu Bakar 
berangkat ketika siang hari lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam meminta izin, 
maka aku izinkan. Beliau tidaklah duduk hingga Beliau berkata: "Mana tempat yang kau 
sukai untuk aku shalat di rumahmu?" Maka Beliau aku tunjukkan tempat yang aku sukai 
untuk aku shalat disana. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berdiri lalu bertakbir. 

Dan kami pun berdiri membuat shaf di belakang Beliau, lalu Beliau shalat dua raka'at 
kemudian memberi salam dan kami pun memberi salam ketika Beliau memberi salam. 
Lalu aku tahan Beliau dengan menyuguhkan makanan dari daging yang kami masak 
untuk Beliau. Kemudian orang-orang mendengar kehadiran Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam di rumahku. Lalu ada seorang diantara mereka yang mengabarkan sehingga 
orang-orang bertambah banyak yang berkumpul di rumahku. Berkata seorang dari 
mereka: "Apa yang dilakukan aku tidak setuju". Lalu ada seorang dari mereka yang 
berkata: "Inilah munafiq, yang tidak mencintai Allah dan RasulNya". Maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam berkata.: "Janganlah kamu ucapkan seperti itu. Bukankan 
kamu tahu dia telah mengucapkan laa ilaaha illallah dengan semata mengharap ridha 
Allah?" Orang itu berkata: "Allah dan RasulNya yang lebih tahu". Adapun kami, demi 
Allah 'tidaklah kami melihat kecintaan dan ucapan Beliau ini kecuali untuk orang 
Munafiqin. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya Allah 
telah mengharamkan neraka bagi orangyang mengucapkan laa ilaaha illallah dengan 




mengharap ridha Allah Berkata, Mahmud bin Ar-Rabi': "Kemudian kisah ini aku 
ceritakan kepada kaum yang dikampung itu terdapat ada Abu Ayyub yang pernah 
menyertai Rasulullah shalla llahu 'alaihi wasallam dalam perang yang Beliau lakukan yang 
ia menjadi wafat karenanya dan Yazid bin Mu'awiyah yang saat itu menjadi pemimpin 
mereka dibumi Rum. Maka Abu Ayyub mengingkari apa yang aku ceritakan seraya 
berkata: "Demi Allah, aku tidak percaya bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
mengatakan seperti yang kamu ceritakan". Pernyataan Abu Ayyub ini membuat aku 
sangat berat menerimanya sehingga aku serahkan diriku kepada Allah Ta'ala agar 
menyelamatkan aku sampai aku kembali dari perangku ini dengan tujuan agar aku bisa 
menanyakan hal ini kepada 'Itban bin Malik radliallahu 'anhu jika aku menjumpainya 
masih hidup di masjid kaumnya. Maka aku kembali lalu aku bertalbiyah (memulai) hajji 
dan 'umrah. Setelah itu aku pergi berjalan hingga sampai di kota Madinah. Kemudian 
aku mendatangi Bani Salim, disana aku jumpai 'Itban dalam kondisi yang sudah sangat 
tua dan telah buta matanya sedang shalat bersama kaumnya. Setelah selesai salam dari 
shalatnya aku memberi salam kepadanya lalu aku memberi tahu siapa aku lalu aku 
bertanya kepadanya tentang kisah yang aku maksud. Maka dia menceritakan kepadaku 
sebagaimana dia pernah menceritakan kali pertama dulu". 

286. Telah menceritakan kepada kami ['Abdul A'laa bin Hammad] telah menceritakan 
kepada kami [Wuhaib] dari [Ayyub] dan ['Ubaidullah] dari [Nafi'] dari [Ibnu 'Umar 
radliallahu 'anhumaa] berkata; Telah bersabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam: 
"Kerjakanlah di rumah-rumah kalian diantara shalat-shalat yang ada, dan jangan kalian 
jadikan (rumah-rumah kalian) sebagai kuburan". Hadits ini uga diperkuat oleh ['Abdul 
Wahhab] dari [Ayyub]. 

287. Telah menceritakan kepada kami [Hafsh bin 'Umar] telah menceritakan kepada kami 
[Syu'bah] berkata, telah mengabarkan kepada saya ['Abdul Malik bin 'Umair] dari 
[Qaza'ah] berkata; Aku mendengar [Abu Sa'id radliallahu 'anhu] empat kali, berkata; Aku 
mendengar dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Dia (Abu Sa'id radlial lahu 'anhu) 
pernah ikut berperang bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sebanyak dua belas kali 
peperangan. Dan diriwayatkan, telah menceritakan kepada kami ['Ali] telah 
menceritakan kepada kami [Sufyan] dari [Az Zuhriy] dari [Sa'id] dari [Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah ditekankan 
untuk berziarah kecuali untuk mengunjungi tiga masjid, Masjidil Haram, Masjid Rasul 
shallallahu 'alaihi wasallam dan Masjidil Aqsha". 

288. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Malik] dari [Zaid bin Rabah] dan ['Ubaidillah bin Abu 'Abdullah Al Ghorri] 
dari [Abu 'Abdullah Al Ghorri] dari [Abu Hurairah radliallahu 'anhu] bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Shalat di masjidku ini nilainya seribu kali lebih 
baik dibandingkan pada masjid lain kecuali pada Al Masjidil Haram". 




289. Telah menceritakan kepada kami [Ya'qub bin Ibrahim] dia adalah Ad-Dawraqiy telah 
menceritakan kepada kami [Ibnu 'Ulayyah] telah mengabarkan kepada kami [Ayyub] 
dari [Nafi'] bahwa [Ibnu 'Umar radliallahu 'anhumaa] tidak pernah mengerjakan shalat 
Dhuha kecuali pada dua kali kesempatan (hari) yaitu hari ketika dia mengunjungi 
Makkah saat dia memasuki kota Makkah di waktu Dhuha lalu dia melakukan thawaf di 
Al Bait (Ka'bah) kemudian shalat dua raka'at di belakang Maqam (Ibrahim) dan satunya 
lagi saat dia mengunjungi masjid Quba', yang dia mendatanginya pada hari Sabtu. Bila 
dia sudah memasukinya, maka dia enggan untuk keluar darinya hingga dia shalat 
terlebih dahulu di dalamnya. Berkata, Nafi'; "Dan lbnu'Umar radliallahu 'anhuma 
menceritakan bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah mengunjungi (masjid 
Quba') baik dengan berkendaraan ataupun berjalan kaki". Berkata, Nafi'; "Dan 
lbnu'Umar radliallahu 'anhuma berkata: "Sesungguhnya aku mengerjakan yang 
demikian seperti aku melihat para sahabatku melakukannya, namun aku tidak melarang 
seseorangpun untuk mengerjakan shalat pada waktu kapanpun yang dia suka baik di 
waktu malam maupun siang hari, asalkan tidak bersamaan waktunya saat terbitnya 
matahari atau saat tenggelam". 

290. Telah menceritakan kepada kami [Musa bin lsma'il] telah menceritakan kepada kami 
['Abdul 'Aziz bin Muslim] dari ['Abdullah bin Dinar] dari [lbnu'Umar radliallahu 'anhuma] 
berkata: "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah mengunjungi masjid Quba' pada 
setiap hari Sabtu, baik dengan berkendaraan ataupun berjalan kaki". Dan lbnu'Umar 
radliallahu 'anhuma juga melakukannya seperti itu. 

291. Telah menceritakan kepada kami [Musaddad] telah menceritakan kepada kami [Yahya 
bin Sa'id] dari ['Ubaidullah] berkata, telah menceritakan kepada saya [Nafi'] dari 
[lbnu'Umar radliallahu 'anhuma] berkata: "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah 
mengunjungi masjid Quba' dengan berkendaraan ataupun berjalan kaki". Dan [Ibnu 
Numair] menambahkan, telah menceritakan kepada kami ['Ubaidullah] dari [Nafi']: 
"Maka Beliau mengerjakan shalat dua raka'at didalamnya". 

292. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] telah mengabarkan kepada kami 
[Malik] dari ['Abdullah bin Abu Bakar] dari ['Abbad bin Tamim] dari ['Abdullah bin Zaid Al 
Maaziniy radliallahu 'anhu] bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tempat 
yang ada diantara rumahku dan mimbarku adalah raudhah (taman) diantara taman- 
taman surga". 

293. Telah menceritakan kepada kami [Musaddad] dari [Yahya] dari ['Ubaidullah bin 'Umar] 
berkata, telah menceritakan kepada saya [Khubaib bin 'Abdurrahman] dari [Hafsh bin 
'Ashim] dari [Abu Hurairah radliallahu 'anhu] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Diantara rumahku dan mimbarku adalah raudhah (taman) diantara taman- 
taman surga dan mimbarku berada pada telagaku (di surga) ". 




294. Telah menceritakan kepada kami [Abu AL Walid] telah menceritakan kepada kami 
[Syu'bah] dari ['Abdul Malik] aku mendengar [Qaza'ah] sahayanya Ziyad berkata, Aku 
mendengar [Abu Sa'id Al Khudriy radliallahu 'anhu] menceritakan empat hal (kalimat) 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang menyebabkan aku ta'ajub dan kaget. Beliau 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak boleh bepergian bagi wanita selama dua 
hari kecuali bersama suami atau mahramnya, dan tidak boleh shaum pada hari Raya 
'ledul Fithri dan 'ledul Adhha, dan tidak boleh shalat setelah shalat Shubuh hingga 
matahari terbit dan setelah 'Ashar hingga terbenam (matahari), dan tidaklah ditekankan 
untuk berziarah kecuali untuk mengunjungi tiga masjid, Al Masjidil Haram, Masjid Rasul 
shallallahu 'alaihi wasallam dan Masjidil Aqsha". 

295. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusutj telah mengabarkan kepada kami 
[Malikj dari [Makhramah bin Sulaimanj dari [Kuraibj sahaya Ibnu 'Abbas radliallahu 
'anhu bahwa dia mengabarkan dari ['Abdullah bin 'Abbas radliallahu 'anhumaj bahwa 
dia pada suatu malam bermalam di rumah Maimunah Ummul Mu'minin radliallahu 
'anha, dia adalah bibinya, katanya: "Maka aku berbaring di sisi bantal bagian lebar, 
sementara Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan keluarganya pada bagian panjang, 
lantas Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tidur hingga pada tengah malam kurang 
sedikit atau lewat sedikit, Beliau shallallahu 'alaihi wasallam bangun lalu sambil duduk 
Beliau mengusap (sisa) tidur pada wajahnya dengan tangannya. Kemudian membaca 
sepuluh ayat terakhir dari Surah Ali 'Imran. Kemudian berdiri menuju tempat wudhu' 
lalu Beliau berwudhu' dengan sebaik-baiknya, kemudian shalat". Berkata, Ibnu 'Abbas 
radliallahu 'anhu, "Maka aku pun bangun dan aku lakukan seperti yang Beliau shallallahu 
'alaihi wasallam lakukan. Lalu aku menuju kepadanya dan berdiri di sampingnya. Maka 
Beliau meletakkan tangan kanannya di kepalaku seraya memegang telingaku hingga 
menggeserku ke sebelah kanannya. Kemudian Beliau shalat dua raka'at, kemudian dua 
raka'at, kemudian dua raka'at, kemudian dua raka'at, kemudian witir (ganjil) kemudian 
berbaring hingga datang kepadanya mu'adzin (mengumandangkan adzan). Maka Beliau 
shalat dua raka'at dengan ringan lalu keluar untuk menunaikan shalat Shubuh". 

296. Telah menceritakan kepada kami [Ibnu Numairj telah menceritakan kepada kami [Ibnu 
Fudhailj telah menceritakan kepada kami [Al A'masyj dari [Ibrahimj dari ['Alqamahj dari 
['Abdullah radliallahu 'anhuj berkata: "Kami pernah memberi salam kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam ketika Beliau sedang shalat dan Beliau membalas salam 
kami. Ketika kami kembali dari (negeri) An-Najasyi kami memberi salam kembali kepada 
Beliau namun Beliau tidak membalas salam kami. Kemudian Beliau berkata: 
"Sesungguhnya dalam shalat ada kesibukan". Telah menceritakan kepada kami [Ibnu 
Numairj telah menceritakan kepada kami [lshaq bin Manshur As-Saluliyj telah 
menceritakan kepada kami [Huraim bin Sutyanj dari [Al A'masyj dari [Ibrahimj dari 




['Alqamah] dari ['Abdullah radliallahu 'anhu] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang 
seperti ini juga. 

297. Telah menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Musa] telah mengabarkan kepada kami 
['Isa] dia adalah putra Yunus dari [lsma'il] dari [Al Harits bin Syubail] dari [Abu 'Amru Asy 
Syaibaniy] berkata; [Zaid bin Arqam] berkata, kepadaku: "Sungguh kami pernah 
berbicara ketika sedang shalat hingga ada seorang diantara kami yang berbicara dengan 
temannya tentang kebutuhannya sampai kemudian turun tirman Allah Ta'ala (dalam 
surah Al Baqarah) "Peliharalah seluruh shalat kalian dan shalat Al Wustha dan berdirilah 
(dalam shalat) untuk Allah dengan khusyu"'. (QS. Albaqarah, 238), Maka kami diperintah 
untuk diam". 

298. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Maslamah] telah menceritakan kepada 
kami ['Abdul 'Aziz bin Abu Hazim] dari [bapaknya] dari [Sahal bin Sa'ad radliallahu 'anhu] 
berkata; Suatu hari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar rumah untuk 
menyelesaikan masalah yang terjadi diantara suku Bani 'Amru bin 'Auf bin Al Harits 
kemudian tiba waktu shalat. Maka Bilal menemui Abu Bakar radliallahu 'anhuma seraya 
berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sedang berhalangan, apakah engkau mau 
memimpin shalat berjama'ah? Dia (Abu Bakar) menjawab: "Boleh, jika kalian 
menghenmdaki". Maka Bilal membacakan iqamat shalat dan Abu Bakar maju memimpin 
shalat. Tak lama kemudian datang Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berjalan menerobos 
tengah-tengan shaf membelah barisan hingga sampai di shaf pertama. Maka orang- 
orang memberi isyarat dengan bertepuk tangan. Sahal berkata: "Apakah kalian tahu 
bahwa At-Tashfiih berbeda dengan At-Tashfiiq? Saat itu Abu Bakar tidak bereaksi dan 
tetap meneruskan shalatnya. Ketika suara tepukan semakin banyak, Abu Bakar berbalik 
dan ternyata dia melihat ada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dalam barisan. Maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam memberi isyarat kepadanya agar dia tetap pada posisinya. 
Abu Bakar mengangkat kedua tangannya lalu memuji Allah kemudian Abu Bakar 
mundur, lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam maju untuk melanjutkan shalat. 

299. Telah menceritakan kepada kami ['Amru bin 'Isa] telah menceritakan kepada kami [Abu 
'Abdush Shamad 'Abdul 'Aziz bin 'Abdush Shamad] telah menceritakan kepada kami 
[Hushain bin 'Abdurrahman] dari [Abu Wa'il] dari ['Abdullah bin Mas'ud radliallahu 
'anhu] berkata; "Kami pernah membaca at-tahiyat dalam shalat, yang dalam tersebut 
kami menyebut nama dan memberi salam kepada beberapa diantara kami. Hal ini 
kemudian didengar oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam hingga akhirnya Beliau 
bersabda: "Bacalah: "Attahiyyaatu lillahi washshalawaatu waththayyibaat. Assalaamu 
'alaika ayyuhannabiyyu wa rahmatullohi wa barakaatuh. Assalaamu 'alainaa wa 'alaa 
'ibaadillahish shaolihiin. Asyhadu allaa ilaaha illallah wa asyhadu anna Muhammadan 
'abduhu wa rasuuluh" " (Segala penghormatan hanya milik Allah, juga segala 
pengagungan dan kebaikan. Semoga kesejahteraan terlimpahkan kepada engkau wahai 




Nabi dan juga rahmat dan berkahNya. Dan juga semoga kesejahteraan terlimpahkan 
kepada kami dan kepada hamba-hamba Allah yang shalih. Aku bersaksi tidak ada ilah 
yang berhaq disembah selain Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba 
dan utusanNya"). Karena apabila kalian melakukan seperti ini, maka berarti kalian telah 
mengucapkan salam kepada seluruh hanba Allah yang shalih yang ada di langit dan 
bumi". 

300. Telah menceritakan kepada kami ['Ali bin 'Abdullahj telah menceritakan kepada kami 
[Sutyanj telah menceritakan kepada kami [Az Zuhriy] dari [Abu Salamah] dari [Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya ucapan tasbih buat laki-laki sedangkan bertepuk tangan buat wanita". 

301. Telah menceritakan kepada kami [Yahya] telah mengabarkan kepada kami [Waki 1 ] dari 
[Sutyan] dari [Abu Hazim] dari [Sahal bin Sa'ad radliallahu 'anhu] berkata; Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya ucapan tasbih buat laki-laki 
sedangkan bertepuk tangan buat wanita". 

302. Telah menceritakan kepada kami [Bisyir bin Muhammad] telah mengabarkan kepada 
kami ['Abdullah] berkata, [Yunus] berkata, [Az Zuhriy] telah mengabarkan kepada saya 
[Anas bin Malik Al Anshariy radliallahu 'anhu] bahwa; Ketika Kaum Muslimin sedang 
melaksanakan shalat Shubuh pada hari Senin yang dipimpin Abu Bakar radliallahu 'anhu, 
mereka dikejutkan oleh Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang menyingkap tabir kamar 
'Aisyah radliallahu 'anha. Dari balik kamar itu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
memandang mereka saat mereka berada dalam barisan shaf. Beliau tersenyum dan 
tertawa. Maka Abu Bakar berbalik untuk masuk kedalam barisan shaf karena menduga 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam akan keluar untuk shalat. Kaum Muslimin merasa 
terganggu dalam shalat mereka karena sangat gembiranya dapat melihat Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam. Ternyata Beliau shallallahu 'alaihi wasallam memberi isyarat 
dengan tangan Beliau agar mereka melanjutkan shalat. Kemudian Beliau masuk ke 
kamarnya dengan menutup tabir. Beliau shallallahu 'alaihi wasallam akhirnya wafat 
pada hari itu. 

303. Telah menceritakan kepada kami [Abu Nu'aim] telah menceritakan kepada kami 
[Syaiban] dari [Yahya] dari [Abu Salamah] berkata, telah menceritakan kepada saya 
[Mu'aiqib] bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata tentang seseorang yang 
mengusapkan tanah ke mukanya ketika sedang sujud. Beliau bersabda: "Jika kamu 
melakukannya, lakukanlah sekali saja". 

304. Telah menceritakan kepada kami [Musaddad] telah menceritakan kepada kami [Bisyir] 
telah menceritakan kepada saya [Gholib Al Qaththan] dari [Bakar bin 'Abdullah] dari 
[Anas bin Malik radliallahu 'anhu] berkata: "Kami pernah shalat bersama Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam saat udara sangat panas. Bila ada diantara kami yangtidak 




kuat meletakkan wajahnya di permukaan tanah, maka dia menghamparkan bajunya lalu 
sujud diatasnya. 

305. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Maslamah] telah menceritakan kepada 
kami [Malik] dari [Abu An-Nadhir] dari [Abu Salamah] dari ['Aisyah radliallahu 'anha] 
berkata: "Aku menjulurkan kakiku pada arah qiblat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
ketika Beliau sedang shalat. Bila Beliau sujud maka aku tarik kakiku dan aku angkat. Dan 
bila Beliau berdiri, kembali kakiku aku julurkan lagi". 

306. Telah menceritakan kepada kami [Mahmud] telah mengabarkan kepada kami 
[Syababah] telah menceritakan kepada kami [Syu'bah] dari [Muhammad bin Ziyad] dari 
[Abu Hurairah radliallahu 'anhu] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bahwasanya 
Beliau ketika selesai dari mengerjakan shalat berkata: "Sesungguhnya setan 
menghampiriku lalu menggangguku untuk memutus shalatku tapi Allah memenangkan 
aku atasnya dan aku berkehendak untuk mengikatnya di salah satu tiang masjid sampai 
pagi hari sehingga kalian semuanya dapat melihatnya. Namun aku teringat ucapan 
Sulaiman Alaihissalam yang berdo'a: Ya Rabb, anugerahkanlah kepadaku kerajaan yang 
tidak akan dimiliki oleh seorangpun setelah aku" telah memberitakan kepada kami (QS. 
Shad 35). Maka kemudian Allah mengusirnya". Kemudian An Nadhir bin Syumail 
berkata: fadza'attuhu dengan huruf dzal, artinya; mencekiknya seperti firman Allah 
Ta'ala QS Ath-Thur 13 yang artinya digiring. Yang benar adalah fada'attuhu. Dengan ada 
tanda taydid pada huruf 'ain dan ta. 

307. Telah menceritakan kepada kami [Adam] telah menceritakan kepada kami [Syu'bah] 
telah menceritakan kepada kami [Al Azraq bin Qais] berkata; "Kami pernah berada di 
daerah Al Ahwaz ketika kami memerangi kelompok Haruriyyah. Ketika aku berada di 
tepian sungai ada seseorang yang sedang mengerjakan shalat sementara dia tetap 
memegang tali kekang tunggangannya. Maka hewan tunggangannya mengganggunya 
dengan bergerak kesana kemari hingga ia mengikuti kemana gerak hewannya itu". 
Berkata, Syu'bah dia adalah [Abu Barzah Al Aslamiy]; Tiba-tiba seorang dari Khawarij 
berkata: "Masya Allah, apa yang dilakukan orang ini?" Ketika orang tadi selesai dari 
shalatnya, dia berkata; "Sungguh aku mendengar percakapan kalian. Sungguh aku sudah 
pernah ikut berperang bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam enam, tujuh atau 
hingga delapan kali peperangan dan aku menyaksikan kemudahan-kemudahan yang 
Beliau ajarkan. Bagiku mengikuti hewan tungganganku itu lebih aku sukai daripada aku 
memaksa kembali ke padang gembalaan tempat hewan itu biasa berkeliaraan, yang 
nanti pasti lebih menyulitkan aku". 

308. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Muqatil] telah mengabarkan kepada 
kami ['Abdullah] telah mengabarkan kepada kami [Yunus] dari [Az Zuhriy] dari ['Urwah] 
berkata; Berkata, ['Aisyah radliallahu 'anha]: "Ketika terjadi gerhana matahari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam berdiri melaksanakan shalat, Beliau membaca bacaan yang 




panjang lalu Beliau ruku' dengan ruku' yang panjang lalu mengangkat kepala lalu 
memulai membaca suratyang lain, lalu ruku' kembali sampai menyempurnakannya dan 
kemudian sujud. Kemudian Beliau melakukan seperti itu lagi pada raka'at kedua 
kemudian setelah selesai Beliau bersabda: "Keduanya adalah dua tanda dari tanda- 
tanda kebesaran Allah. Jika kalian melihat (gerhana) nya, maka dirikanlah shalat hingga 
menghilang gerhana itu dari kalian. Sungguh aku telah melihat segala sesuatu yang telah 
dijanjikan bagiku dengannya dari tempatku berdiri ini, sehingga aku ingin mengambil 
setandan anggur di dalam surga, itu terlihat saat kalian melihatku aku ingin bergerak ke 
depan. Dan sungguh aku melihat jahanam yang apinya saling membakar satu sama lain 
saat kalian melihatku aku bergerak mundurdan aku melihat didalamnya ada 'Amru bin 
Luhai dan dialah yang pertama-tama merumuskan saibah". 

309. Telah menceritakan kepada kami [Sulaiman bin Harbj telah menceritakan kepada kami 
[Hammadj dari [Ayyubj dari [Nafi'j dari [lbnu'Umar radliallahu 'anhumaj bahwasanya 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melihat ludah pada arah qiblat masjid. Spontan Beliau 
menampakkan kemarahannya kepada jama'ah masjid seraya bersabda: "Sesungguhnya 
Allah berada dihadapan setiap orang dari kalian (saat shalat). Maka bila sedang shalat 
janganlah seseorang meludah" atau sabdanya: "janganlah dia membuang dahak". 
Kemudian Beliau turun lalu menggosok ludah tersebut dengan tangannya. Dan berkata, 
lbnu'Umar radliallahu 'anhuma: "Jika seorang dari kalian meludah, maka meludahlah 
kearah kirinya". 

310. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad] telah menceritakan kepada kami 
[Ghundar] telah menceritakan kepada kami [Syu'bah] berkata; Aku mendengar 
[Qatadah] dari [Anas bin Malik radliallahu 'anhu] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Jika seseorang sedang berdiri shalat, sesungguhnya dia sedang berhadapan 
dengan Rabnya, maka janganlah dia meludah ke arah depannya dan jangan pula ke arah 
kanannya tetapi lakukanlah ke arah kirinya dibawah kaki (kirinya) ". 

311. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Katsir] telah mengabarkan kepada 
kami [Sufyan] dari [Abu Hazim] dari [Sahal bin Sa'ad radliallahu 'anhu] berkata: "Orang- 
orang shalat bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dengan mengikatkan kain 
mereka di leher-leher karena kainnya kecil. Dan dikatakan kepada Kaum Wanita: 
"Janganlah kalian mengangkat kepala kalian hingga para laki-laki telah duduk". 

312. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Fudhail] dari [Al A'masy] dari [Ibrahim] dari ['Alqamah] dari 
['Abdullah radliallahu 'anhu] berkata: "Aku pernah memberi salam kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam ketika Beliau sedang shalat maka Beliau membalas salamku. 
Ketika kami kembali (dari negeri An-Najasyi), aku memberi salam kembali kepada Beliau 
namun Beliau tidak membalas salamku. Kemudian Beliau berkata: "Sesungguhnya dalam 
shalat terdapat kesibukan". 




313. Telah menceritakan kepada kami [Abu Ma'mar] telah menceritakan kepada kami 
['Abdul Warits] telah menceritakan kepada kami [Katsir bin Syinzhir] dari ['Atha' bin Abu 
Rabah] dari [Jabir bin 'Abdullah radliallahu 'anhua] berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam mengutusku untuk menyelesaikan keperluan Beliau. Maka aku berangkat 
kemudian kembali setelah menuntaskan tugasku itu, lalu aku menemui Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam. Aku memberi salam kepada Beliau namun Beliau tidak membalas 
salamku. Kejadian itu menimbulkan kegusaran dalam hatiku yang hanya Allah sajalah 
yang lebih mengetahuinya. Kemudian aku berkata dalam hatiku, barangkali Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam menganggap aku terlambat menunaikan tugas dari Beliau. 
Kemudian aku memberi salam kembali dan lagi-lagi Beliau tidak membalasnya. Timbul 
lagi kegusaran dalam hatiku yang lebih besar dari yang pertama. Kemudian aku 
memberi salam lagi, lalu Beliau membalasnya seraya berkata: "Sesungguhnya yang 
menghalangiku buat menjawab salammu adalah karena aku sedang melaksanakan 
shalat". Saat itu Beliau sedang berada diatas hewan tunggangannya yang tidak 
menghadap ke arah qiblat. 

314. Telah menceritakan kepada kami [Qutaibah] telah menceritakan kepada kami ['Abdul 
'Aziz] dari [Abu Hazim] dari [Sahal bin Sa'ad radliallahu 'anhu] berkata; Telah sampai 
kabar kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bahwa pada suku Bani 'Amru bin 
'Auf bin Al Harits di Quba' timbul masalah diantara mereka. Maka Beliau bersama para 
sahabat Beliau berangkat kesana untuk menyelesaikan masalah. Ternyata Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam tertahan lama disana sedangkan waktu shalat sudah masuk. 
Maka Bilal menemui Abu Bakar radliallahu 'anhuma seraya berkata: "Wahai Abu Bakar, 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam terlambat hadir sedangkan waktu shalat sudah 
masuk, apakah engkau bersedia memimpin shalat berjama'ah? Dia (Abu Bakar) 
menjawab: "Ya bersedia, jika kamu menghendaki". Maka Bilal membacakan iqamat 
shalat dan Abu Bakar maju dan memulai takbir memimpin shalat bersama orang 
banyak. Tak lama kemudian datang Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berjalan di tengah- 
tengan shaf membelah barisan hingga sampai di shaf. Maka orang-orang memberi 
isyarat dengan bertepuk tangan. Sahal berkata: "At-Tashfiih sama maksudnya dengan 
At-Tashfiiq. Dia berkata: "Saat itu Abu Bakar tidak bereaksi dalam shalatnya. Ketika 
suara tepukan semakin nyaring terdengar, Abu Bakar baru berbalik dan ternyata ada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Maka Nabi memberi isyarat kepadanya agar 
tetap meneruskan shalatnya. Lalu Abu Bakar mengangkat kedua tangannya lalu memuji 
Allah kemudian dia mundur ke belakang dan berdiri di barisan, lalu Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam maju untuk memimpin shalat berjama'ah. Setelah selesai 
Nabi berbalik menghadap jama'ah lalu bersabda: "Wahai sekalian manusia, mengapa 
kalian ketika mendapatkan sesuatu dalam shalat, kalian melakukannya dengan bertepuk 
tangan? Sesungguhnya bertepuk tangan itu adalah isyarat yang dilakukan bagi kaum 




wanita. Maka siapa yang mendapatkan sesuatu yang keliru dalam shalat hendaklah 
mengucapkan Subhaanallah". Kemudian Beliau memandang ke arah Abu Bakar 
radliallahu 'anhu seraya berkata: "Wahai Abu Bakar, apa yang menghalangimu untuk 
melanjutkan memimpin shalat berjama'ah bersama orang banyak ketika aku sudah 
memberi isyarat kepadamu (agar meneruskannya)?" Abu Bakar menjawab: "Tidak patut 
bagi Ibnu Abu Quhafah memimpin shalat di hadapan Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam ". 

315. Telah menceritakan kepada kami [Abu An-Nu'manj telah menceritakan kepada kami 
[Hammadj dari [Ayyubj dari [Muhammadj dari [Abu Hurairah radliallahu 'anhuj berkata: 
"Dilarang bertolak pinggang dalam shalat". Dan berkata, [Hisyamj dan [Abu Hilal] dari 
[Ibnu Sirin] dari [Abu Hurairah radliallahu 'anhu] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 

316. Telah menceritakan kepada kami ['Amru bin ' Ali] telah menceritakan kepada kami 
[Yahya] dari [Hisyam] telah menceritakan kepada kami [Muhammad] dari [Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu] berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melarang seseorang shalat 
dengan bertolak pinggang". 

317. Telah menceritakan kepada kami [lshaq bin Manshur] telah menceritakan kepada kami 
[Rauh] telah menceritakan kepada kami ['Umar] -dia adalah anak dari Sa'id- berkata, 
telah mengabarkan kepada saya [Ibnu Abu Mulaikah] dari ['Uqbah bin Al Harits 
radliallahu 'anhu] berkata: "Aku pernah shalat 'Ashar bersama Nabi sha llallahu 'alaihi 
wasallam. Setelah memberi salam, tiba-tiba Beliau berdiri dengan tergesa-gesa dan 
menemui sebagian isteri-isteri Beliau. Kemudian setelah itu Beliau keluar kembali dan 
Beliau melihat bahwa orang-orang semua keheranan dengan ketergesaan Beliau. Maka 
akhirnya Beliau bersabda: "Aku teringat ketika aku shalat tadi tentang sebatang emas 
yang ada pada kami. Aku tidak suka bila benda itu berada pada kami sampai sore atau 
bermalam, maka aku perintahkan untuk dibagi-bagikan". 

318. Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Bukair] telah menceritakan kepada kami 
[Al Laits] dari [Ja'far] dari [Al A'raj] berkata; Berkata, [Abu Hurairah radliallahu 'anhu]; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika panggilan shalat (adzan) 
dikumandangkan maka setan lari sambil mengeluarkan kentut hingga ia tidak 
mendengar suara adzan tersebut. Apabila panggilan adzan telah selesai maka setan 
kembali. Dan bila iqamat dikumandangkan setan kembali berlari dan jika iqamat telah 
selesai dia kembali lagi hingga senantiasa dia mengganggu seseorang seraya berkata; 
ingatlah sesuatu, yang semestinya harus tidak diingat, yang pada akhirnya orang itu 
tidak menyadari berapa raka'at yang sudah dia laksanakan dalam shalatnya". Berkata, 
Abu Salamah bin 'Abdurrahman; "Bila seseorang melakukan hal seperti itu, maka 
hendaklah dia sujud dua kali dalam posisi duduk". Dan [Abu Salamah] mendengar 
keterangan ini dari [Abu Hurairah radliallahu 'anhu]. 




319. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Al Mutsanna] telah menceritakan 
kepada kami ['Utsman bin 'Umar] berkata, telah mengabarkan kepada saya [Ibnu Abu 
Dza'bi] dari [Sa'id Al Maqburiy] berkata; [Abu Hurairah radliallahu 'anhu] berkata: 
"Orang-orang mengatakan bahwa Abu Hurairah banyak menyampaikan hadits (dari 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam). Maka aku temui seseorang lalu aku bertanya 
kepadanya; Surat apa yang dibaca oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dalam 
shalat 'Isya' tadi". Orang itu menjawab: "Aku tak tahu". Aku tanyakan lagi: "Bukankah 
anda ikut shalat? Orang itu menjawab: "Ya benar". Maka aku katakan: "Aku tahu Beliau 
membaca surah ini dan ini". 

320. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] telah mengabarkan kepada kami 
[Malik bin Anas] dari [Ibnu Syihab] dari ['Abdurrahman Al A'raj] dari ['Abdullah Ibnu 
Buhainah radliallahu 'anhu] bahwa dia berkata; "Rasulullah shallal lahu 'alaihi wasallam 
pernah shalat dua raka'at diantara shalat Beliau, lalu Beliau berdiri dan tidak duduk, 
Maka orang-orang ikut berdiri mengikuti Beliau. Ketika Beliau menyelesaikan shalatnya 
(empat raka'at) sedangkan kami sedang menunggu-nunggu Beliau memberi salam, 

Beliau bahkan bertakbir sebelum memberi salam kemudian sujud dua kali dalam posisi 
duduk lalu baru memberi salam". 

321. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] telah mengabarkan kepada kami 
[Malik] dari [Yahya bin Sa'id] dari ['Abdurrahman Al A'raj] dari ['Abdullah Ibnu Buhainah 
radliallahu 'anhu] bahwa dia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdiri dari 
dua raka'at shalat Zhuhur dan tidak duduk diantaranya. Setelah Beliau menyelesaikan 
shalatnya, Beliau sujud dua kali lalu memberi salam setelah itu". 

322. Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Walid] telah menceritakan kepada kami 
[Syu.bah] dari [Al Hakam] dari [Ibrahim] dari ['Alqamah] dari ['Abdullah radliallahu 
'anhu] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengerjakan shalat Zhuhur lima 
raka'at. Beliau ditegur: "Apakah ada tambahan raka'at shalat?" Beliau menjawab: 
"Memangnya apa yang terjadi?" Dia ('Abdullah) berkata: "Anda kerjakan shalat lima 
raka'at". Maka Beliau sujud dua kali setelah memberi salam". 

323. Telah menceritakan kepada kami [Adam] telah menceritakan kepada kami [Syu'bah] 
dari [Sa'ad bin Ibrahim] dari [Abu Salamah] dari [Abu Hurairah radliallahu 'anhu] 
berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shalat Zhuhur atau 'Ashar bersama kami, lalu 
Beliau memberi salam. Kemudian Dzul Yadain berkata kepada Beliau: "Wahai Rasulullah, 
apakah shalat dikurangi (raka'atnya)?" Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata 
kepada para sahabatnya: "Benarkah yang dikatakannya?" Orang-orang menjawab: 
"Benar". Maka Beliau menyempurnakan dua raka'at yang tertinggal lalu sujud dua kali". 
Berkata, Abu Hurairah radliallahu 'anhu: "Begitulah yang dikerjakan oleh Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam ". 




324. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] telah mengabarkan kepada kami 
[Malik bin Anas] dari [Ayyub bin Abu Tamimah As-Sakhtiyaniy] dari [Muhammad bin 
Sirin] dari [Abu Hurairah radliallahu 'anhu], ketika Rasulullah menyelesaikan shalatnya 
yang baru dua raka'at, Dzul Yadain berkata kepada Beliau: "Apakah shalat diqashar atau 
anda lupa, wahai Rasulullah?" Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata: 
"Apakah benar yang dikatakan Dzul Yadain?" Orang-orang menjawab: "Benar". Maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bediri dan mengerjakan shalat dua raka'at yang 
kurang tadi kemudian memberi salam. Kemudian Beliau bertakbir lalu sujud seperti 
sujudnya (yang biasa) atau lebih lama lagi kemudian mengangkat kepalanya". Telah 
menceritakan kepada kami [Sulaiman bin Harb] telah menceritakan kepada kami 
[Hammad] dari [Salamah bin 'Alqamah] berkata; "Aku bertanya kepada [Muhammad] 
tentang dua sujud sahwi apakah ada tasyahudnya? Dia menjawab: "Tidak ada menurut 
hadits Abu Hurairah radliallahu 'anhu ". 

325. Telah menceritakan kepada kami [Hafsh bin 'Umarj telah menceritakan kepada kami 
[Yazid bin Ibrahim] dari [Muhammad] dari [Abu Hurairah radliallahu 'anhu] berkata: 
"Rasulullah shalat bersama kami dalam suatu shalat malam, Berkata Muhammad; 
Kecenderungan dugaanku adalah shalat 'Ashar, yaitu sebanyak dua raka'at lalu memberi 
salam. Setelah itu Beliau mendatangi kayu yang tergeletak di masjid, Beliau berbaring 
dengan meletakkan kedua tangannya pada kayu tersebut. Diantara mereka yang ikut 
shalat ada Abu Bakar dan 'Umar radliallahu 'anhuma. Namun keduanya sungkan untuk 
berbicara dengan Beliau lalu keluar mendahului orang banyak. Sementara orang-orang 
berkata; "Shalat diringkas (qashar) ". Tiba-tiba ada seorang yang dipanggil oleh Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam dengan panggilan Dzul Yadain, dan ia berkata: "Apakah anda 
lupa atau shalat diqashar?" Beliau berkata: "Aku tidak lupa dan shalat juga tidak 
diqashar". Beliau berkata: "Aku tidak lupa dan juga shalat tidak diqasharl". (Dzul Yadain) 
berkata: "Benar, sebenarnya anda telah lupa". Maka Beliau shalat dua raka'at kemudian 
memberi salam. Kemudian Beliau bertakbir lalu sujud seperti sujudnya (yang biasa) atau 
lebih lama lagi kemudian mengangkat kepalanya lalu bertakbir lagi kemudian 
meletakkan kepalanya lalu bertakbir kemudian sujud seperti sujudnya atau lebih lama 
lagi, kemudian mengangkat kepalanya dan takbir. 

326. Telah menceritakan kepada kami [Outaibah bin Sa'id] telah menceritakan kepada kami 
[Laits] dari [Ibnu Syihab] dari [Al A'raj] dari ['Abdullah Ibnu Buhainah Al Asadiy] 
sekutunya suku 'Abdul Muthalib bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
mendirikan shalat Zhuhur namun tidak melakukan duduk (tasyahud awal). Setelah 
Beliau menyempurnakan shalatnya, Beliau sujud dua kali, dan Beliau bertakbir pada 
setiap akan sujud dalam posisi duduk sebelum memberi salam. Maka orang-orang 
mengikuti sujud bersama Beliau sebagai ganti yang terlupa dari duduk (tasyahud awal). 




Hadits ini diperkuat oleh [Ibnu Juraij] dari [Ibnu Syihab] dalam masalah "takbir (dalam 
sujud sahwi) 

327. Telah menceritakan kepada kami [Mu'adz bin Fadhalah] telah menceritakan kepada 
kami [Hisyam bin Abu 'Abdullah ad-Dastawaniy] dari [Yahya bin Abu Katsir] dari [Abu 
Salamah] dari [Abu Hurairah radliallahu 'anhu] berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Jika panggilan shalat (adzan) dikumandangkan, setan lari sambil 
mengeluarkan kentut hingga ia tidak mendengar suara adzan tersebut. Apabila 
panggilan adzan telah selesai maka setan kembali. Dan bila iqamat dikumandangkan 
setan kembali berlari dan jika iqamat telah selesai dia kembali lagi hingga untuk 
mengganggu hatinya seseorang seraya berkata; ingatlah ini dan itu, yang semestinya 
tidak diingat sehingga seseorang membayanngkannya hingga akhirnya orang itu tidak 
tahu berapa raka'at shalat yang sudah dia laksanakan. Oleh karena itu bila seorang dari 
kalian tidak mengetahui berapa raka'at dari shalat yang sudah dikerjakannya, apakah 
tiga atau empat raka'at maka hendaklah dia melakukan sujud dua kali dalam posisi 
duduk". 

328. Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] telah mengabarkan kepada kami 
[Malik] dari [Ibnu Syihab] dari [Abu Salamah bin 'Abdurrahman] dari [Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya bila seseorang dari kalian berdiri mengerjakan shalat, setan akan datang 
menghampirinya (untuk menggodanya) sehingga tidak menyadari berapa raka'at shalat 
yang sudah dia laksanakan. Oleh karena itu bila seorang dari kalian mengalami peristiwa 
itu hendaklah dia melakukan sujud dua kali dalam posisi duduk".Telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin Sulaiman] berkata, telah menceritakan kepada saya [Ibnu 
Wahb] berkata, telah mengabarkan kepada saya ['Amru] dari [Bukair] dari [Kuraib] 
bahwa Ibnu 'Abbas dan Al Mismar bin Makhramah dan 'Abdurrahman bin Azhar 
radliallahu 'anhum, ketiganya mengutusnya (Kuraib) untuk menemui 'Aisyah radliallahu 
'anha dengan mengatakan; "Sampaikan salam dari kami semua kepadanya, dan 
tanyakan tentang dua raka'at setelah shalat 'Ashar dan tanyakan kepadanya bahwa 
kami mendapat berita bahwa dia mengerjakan shalat tersebut padahal telah sampai 
berita kepada kami dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bahwa Beliau melarang 
mengerjakannya, bahkan aku bersama 'Umar bin Al Khaththab pernah memukul orang 
yang mengerjakannya. Kuraib berkata; "Maka aku menemui 'Aisyah radliallahu 'anha 
lalu kusampaikan kepadanya semua tujuan aku diutus. Maka (Aisyah radliallahu 'anha) 
menjawab; "Tanyakan saja kepada [Ummu Salamah] ". Lalu aku menemui mereka yang 
mengutusku dan aku sampaikan ucapan 'Aisyah radliallahu 'anha. Lantas mereka 
memerintahkanku menemui Ummu Salamah dengan memerintahkan hal yang sama 
seperti ketika mereka mengutusku menemui 'Aisyah radliallahu 'anha. Maka Ummu 
Salamah radliallahu 'anhah berkata: "Aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 




pernah melarang mengerjakannya namun di kemudian hari aku melihat Beliau 
mengerjakannya seusai mengerjakan shalat 'Ashar. Setelah itu Beliau menemuiku yang 
ketika itu bersamaku ada beberapa wanita dari suku Bani Haram dari kalangan Kaum 
Anshar. Maka aku utus seorang sahaya wanita dan aku berkata kepadanya; "Pergilah 
menemui Beliau (Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam) dan sampaikan kepadanya 
bahwa Ummu Salamah bertanya; Wahai Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, Aku 
mendengar anda pernah melarang shalat dua raka'at setelah 'Ashar namun aku juga 
melihat anda mengerjakannya. Jika Beliau memberi isyarat dengan tangannya maka 
tunggulah". Maka sahaya tersebut melaksanakannya dan ternyata Beliau memberi 
isyarat dengan tangannya. Maka sahaya ini menunggu dari Beliau. Setelah selesai Beliau 
berkata: "Wahai binti Abu Umayyah, kamu bertanya tentang dua raka'at setelah 'Ashar. 
Sungguh aku kedatangan rambongan orang dari suku 'Abdul Qais yang menyebabkan 
aku terhalang dari mengerjakan dua raka'at setelah Zhuhur. Itulah yang aku kerjakan 
(setelah 'Ashar) ". 

329.Telah menceritakan kepada kami [Qutaibah bin Sa'idj telah menceritakan kepada kami 
[Ya'qub bin 'Abdurrahmanj dari [Abu Hazimj dari [Sahal bin Sa'ad as-Sa'adiy radliallahu 
'anhuj; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mendapat kabar bahwa telah terjadi 
masalah diantara suku Bani 'Amru bin 'Auf bin Al Harits. Maka Beliau disertai beberapa 
orang berangkat kesana untuk menyelesaikan masalah yang terjadi. Namun Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam tertahan lama disana hingga waktu shalat sudah masuk. 
Maka Bilal menemui Abu Bakar radliallahu 'anhuma seraya berkata: "Wahai Abu Bakar, 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam terlambat hadir sedangkan waktu shalat sudah 
masuk, apakah engkau bersedia memimpin shalat berjama'ah? Dia (Abu Bakar) 
menjawab: "Boleh, jika kamu menghendaki". Maka Bilal membacakan iqamat lalu Abu 
Bakar maju dan memulai takbir memimpin shalat bersama orang banyak. Tak lama 
kemudian datang Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menerobos tengah-tengan shaf 
hingga sampai di shaf (depan). Maka orang-orang memberi isyarat dengan bertepuk 
tangan namun Abu Bakar tidak bereaksi dalam shalatnya. Ketika orang-orang (yang 
memberi tepukan) semakin banyak, Abu Bakar menoleh dan ternyata ada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memberi 
isyarat memerintahkan kepadanya agar tetap meneruskan shalatnya. Abu Bakar 
mengangkat kedua tangannya lalu memuji Allah dan mundur, lantas berdiri di barisan 
lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam maju untuk memimpin shalat berjama'ah. 
Setelah selesai Beliau berbalik menghadap jama'ah lalu bersabda: "Wahai sekalian 
manusia mengapa kalian ketika mendapatkan sesuatu dalam shalat, kalian 
melakukannya dengan bertepuk tangan? Sesungguhnya bertepuk tangan itu adalah 
isyarat yang hanya dilakukan bagi kaum wanita. Maka siapa yang mendapatkan sesuatu 
yang keliru dalam shalat hendaklah mengucapkan subhaanallah, karena tidaklah 




